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PENGANTAR PENERBIT

lfiHamdulillah kami ucapkan sebagai rasa syukur kami kepada Allah
J ISWT atas mmpungnya proyektetjemah dan editing sebuah karya

fulis yang memberi banyak penjelasan mengenai hadits-hadits yang tersusun
dalam l<fiab Bulughul Maram.

Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan
panutan umat, Muhammad sAW, juga keluarga beliau, para sahabat, tabi'in
dan tabi'it-tabi'in serta orang-onng yang mengikuti jejak mereka.

Barangkali l<rtab Buhughul Maram ini bukanlah kitab yang asing lagi
bagi kaum muslimin di Indonesia, khusunya bagi para pemerhati ilmu hadits
dan fikih, serta para pelajar di Pesantren yang banyak menjadikan buku ini
sebagai referensi mereka dalam mengambilkeputusan suatu hukum. Dari sini
lGrni berinisiatil untuk berpartisipasi dalam mernbanfu para pembaca Sang belum
menguasai bahasa Arab agar bisa mengetahui isi yang terkandung dalam
kitab tersebut.

Dalam edisi Indonesia ini, ada sebagian kosakata dan penjelasannya yang
tidak dimasukkan, khususnya yang berkaitan dengan gramatika bahasa Arab,
hal ini dilakukan agar tidak membuat pembaca merasa bingung atau kesulitan
saat memahami masalah gramatika bahasa Arab yang dilelaskan oleh penulis.

Akhirnya, kami berharap upaya ini dapat membuahkan hasir untuk
kemajuan umat Islam dalam memahami agaman!,a.

Pustaka Azzafii
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PENDAHUTUAN
CETAKAN KEDUA

("S"t" puji bagi Allah, Dzat 5ang menghidupkan serta mematikan.

t f Dzat yang memberlakukan hukum-hukum-Nya sesuai dengan

kernaslahatan hamba-Np. Shalatruat serta salam sejahtera sernogadilimpahlon

kepada pernilik saMa png agung, sosok yang marlampaikan qBrt* Tuhannya

Srang bermanfaat. Semoga juga dilimpahkan kepadakeJuarga dan para sahabat

png telah membaua s5ariat Islam dan menurnikannlB dengan penuh amanat

dan pengagungan.

Aku memuji kepada Allah SWT sekaligus bersyukur atas kemudahan-

kemudahan dalam pembuatan syarah yang komprehensif dan berda5ra guna

ini. Sekaligus sSarah yang telah memadukan antara ilmu-ilmu yang berat dan

ilmu-ilmu png ringan dengan penulisan Srang sederhana dan mudah, benrrutan

dan rinci. Hal ini dimaksudkan agar setiap pembaca dapat memanfaatkannya.

Sfrah ini tidak terlalu tinggi dan tidak menyulitkan bagi pemula, sekaligus

tidak menurunkan derajat bacaan bagi pam ularna. Dengan demikian q/arah ini
dapat diterima -Nhamdulillah- bagi seluruh segmen pembaca. Mereka

menyambut dengan hangat saat keluamya syarah ini, sehingga naskah unfuk
cetakan pertama habis dalam waktu yang relatif sangat singkat.

Setelah itu banyak permintaan yang datang dengan antusias yang

merdorong kami unfuk melahfian cetak uhng, sekaligus mernenuhi perrnintaan

para peminatnya, tetapi dengan format grang lebih baik dari cetakan pertama,

disertai dengan analisis-analisis yang lebih tepat dan sempuma. Salp berharap

kepada Allah agar dalam cetakan yang kedua ini lebih dapat memenuhi

kebutuhan dan lebih baik daripada cetakan terdahulu.

Seseorang hendaknya senantiasa mencari sesuatu yang dapat
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mernbawaqp kepda kebaikan dan memenuhi kebutuhannya di rnasa-nrasa

mendatang, s€trta mernbenahi segala kekurangian 1nng dia miliki di masa lalu,

selagi tangannlra mampu meraih sebuah buku atau yang dapat

mernberikan hid4lah lrcbenaran.

Seorang hakim png muliil seorang penulis handal pada rnasanlB, pittt
AMurrahim bin Ali Al BaTsumi Snng uaaht pada tahun 596 H, menulis s€hnh
catatan keeada asistennya di kernenfuian rumatistilq seomng sasbau,an yatrg

masyhur, pitu Al Amrrnd Al Ashfahani Frg urafat pada tahtrn 597 H. catatan

tersebut adahh, 'Aku melihat bahwa seseorang lnng menulis sebuah lortla
pada tEri ini, akan b€rkata keesokan harinya 'Seandainlra kalirrnt ini diubah

pasti akan l€bih baih seanaairya png ini dibmbatr pasti lebih b4us, seandairya

paragraf ini didahuhkan, rnaka akan lebih utanEL seandainlp tidak mernrat

kalimat Spng ini pasti l€bih menarik, dan rmgkapan yang paling baik adahh

dernikian. Hal ini mempakan bukti kelnrangan png terdapat pada manusb-

Dari saya di dalam cetakan kali ini, s€bagairnana seorrlg hakim yang

mulia berkata, maka aku mdakukan beberapa hal b€rilflt

Pertanra kduputan kami, berupakesalatan cdakpng tdatl

tedadi pada cetakan pertama.

Kedura, menambahkan bant/ak hal penting, kajian-kaiian fihh yang

mernrik yang dapat menjadi ciri khas cetakan kali ini dibandinslon cetakan

seUaumrUn-

Ketig4 meoambahkan bant/ak bkhrii hadits dis€rtai dengan banyak

analisis tentang peringkat hadits-

Keernpal menambahkan ban!,ak hal mengenai penielasan kosakata

kalimat dari sisi etimologi, kajian nahwu, sharaf, dan sisi ilmiahryla, serta

batasarbatasan pernaknaanrya di banlBk ternpat.

Kelim4 menyumbangkanbeberapa fikihFngadamelalui
keprtusan-keeutusan komisi fiqih, organisasi Konfrensi Ishm di J€dah seiak

didirikan sampai tahun ini, lraitu 1414 H. Aku kernukakan setiap keputusan

yang ada pada posisi gang sesuai dari sisi bab dan permasalahan buku ini.lni

adalah kepuursarkeputrsan penting sekah 1nng tdah dikain oleh selurnhh ularna

terpilih merrgenai nrasalah-rnasalah hukum yang bersiht kontemporer, serta

persoalan-persoalan modem yang membutuhkan leiian dan analisis lebih ieli
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yang akhim5ra difatwakan oleh lernbaga ini dengan kesepakatan safu suara.

Keenam, melahrkan beberapa p€rubahan, meletakkan di depan atau di
belakang ungkapan-ungkapan serta paragrapparagrap tertenfu di dalam kitab

ini sehingga mernmbah baik nilai buku ini.

Ketujuh, meletal&an nnbn$,aitu hadits-hadits bulryhul nannl fia
halarnan lang patng ah dan dihrlb dergan htrnf 3ang ffia ddi segi bentuk

danukurannga.

Secara umurn, para pernbaca akan mdihat -lnqp Allah- pqb€daan

besar antara cetakan Fng kedua ini dengan c€takan MudatF

mudahan cetakan yang l@dninisesuai dengan pcisibuku ini, sebagaiqBrah

suatu karya lpng agLqt Win fufughul lu{ardn-

Alar merninta lrcpada Allah agar menldikan lort aku ini sernata-nrata

ikhlas karenaNya. Karni b€rhanp Allah SWT dapat mernberikan taufuItF
kapda kami serta saudarasardara kamiseagarna unfuk menuiu apayarg Db
cintai dan ridhai. Shalauat s6ta salarn sernoga tercuratrkan l€pada l{abi
Muhammad SAW lduarga dan para sahSat sdralem.

Dtulis oletr Pengarang;

Abdulhh bin Abdrrrahman Al Bassam

P* L8/4/ 1414 H di kedtunanrgp di ltauasan Awali l,tak*ah

Mudah-mudatranAllah SWT mernuliakan dan meniaganla dari segala

k6urulon.

k
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PENDAHUTUAN
DASAR.DASAR HUKUM

(egala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam shalawat serta salam

|-f semoga dilimpahkan kepada seorang uhrsan 5ang paling mulia, 5nifu

Nabi Muhammad SAW, keluarga, para sahabat, tabiin dan semua pengikut

beliau sampai hari Kiamat.

Selanjutnya, barangsiapa hendak melakukan pa'rgambilan hukum ryariat
dari sumber pertamanya, yaitu Al Qur'an dan Hadits atau apabila seseorang

menerima hukum-hukum tersebut dari orang-orang png mengambilnya melalui

sumber tersebut lalu menganalisanya dengan cermat serta mernilih pendapat

yang lebih mendekati kepada kebenaran, maka ia harus menyinggung empat

landasan pokok, yaifu:

1. MusthalahulHadits

2. UshulFikih

3. Kaidah-kaidah Fikih

4. Maqashid S!,ariah

Dari landasan pokok pertama dapat diketahui hadits lang l4ak diiadikan

pegangan dan dapat dijadikan dalil hukum. Sernentara dari prinsip dasar kdua
dapat diketahui dalildalil hukum fikih yang berhubungan dengan perbuatan para

mukallaf.

Sedangkan dari prinsip dasar ketiga dapat dikumpulkan berbagai masalah

fikih melalui kaidah-kaidah khusus yang dapat memberikan batasan-batasan

unsurnya, sekaligus mengikatnya agar tidak tertengkalai dan tersebar kemana-

rnana.
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rahasia yang tersembunyi di balik hukum syariat, sekaligus tujuan pemberlakuan

syariah serta hal-hal yang dapat menarik kemaslahatan dan menolak

kemadharatan. Oleh karena itu aku mernbuat slprah ini, yaifu sgnh (penielasan)

untuk Bulughul Maram berupa suafu pengantar mengenai keempat hal di

atas agar ia hadir di hadapan para pembaca syarah dari kitab ini. Anda

dapat melihat bagaimana aku mengambil hukum-hukum yang ada dari

sumber aslinya, menyimpulkan masalah-maslah fikih dari sumber sebenamya

lalu ditemukan metode pengambilan hukum serta jalan menuju ijtihad'

Seseorang yang dapat mencema hal ini dapat menambah ketenangan mengenai

keabsahan suatu hukum, sekaligus melatih dalam pengambilan hukum dari

sumber aslinya. Pengantar ini juga sebagai langkah awal mengenai tariih

(penguatan)di antara berbagai pernrasalahan hukum yang bertentangan, sekaligus

ijtihad dalam mencari kebenaran dalam berbagai hukum yang berbeda.

Mudah-mudahan Allah SWT memberikan manfaat dengan ilmu-ilmu

tersebut, kepada orang-orang yang membacanya dan mengamalkan apa

yang tertera di dalamnya semata-mata ikhlas karena Allah SWT, sebagai

bentuk pendekatan diri kepada-Nya. Semoga shalawat serta salam sejahtera

tercurahkan kepada Nabi kita, Muhammad SAW, keluarga dan para sahabat

beliau seluruhnya.

Pengarang

25/3/L4LOH.
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I-ANDASAN PERTAIVIA:

ISTILAH.ISTILAH

HADITS
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,1jty,r,
Cngalu puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, shalawat serta salam

t) rnrnoga dilimpahkan kepada seorang utusan yang paling akhir,

yaitu Nabi kita Muhammad SAW, keluarga, para sahabat dan pengikut beliau

sampai hari kiamat.

Selanjubryra, ini adalah sebuah risalah ringkas sekaligus pengantar berdagra

guna mengenai ushul hadits yang aku letakkan di hadapan pembaca syarahku

ini atas Bulughul Maramdengan mengumpulkan hal-halyang penting -yaitu
musthalahul hadits- akumengernukakannln dengan mempermudah penjelasan

prinsipprinsip dasamya, yaitu melalui pendekatan seorang penuntut ilmu, agar

ia dapat memetik bunga dan menuai buahnya dengan mudah. Tidak ada daya

dan upaya kecuali milik Allah, Dzat yang Maha Luhur dan Maha Agung.

Musthalah llmu Hadits

Definisi' Musthalahul haditsadalahsebuah ilmu yang dengannya dapat

diketahui kondisi perawi hadits dan hadits itu sendiri dari sisi diterima atau

ditolaknya.

Manfaatnya: mengetahui hadits-hadits yang diterima dan ditolak

dengan membedakan antara hadits yang shahih dan tidak shahih.

Pengambilan materinya: materi ilmu ini diambildari kondisi matan (teks)

kondisi perawi dan periwayatannya dengan menelusuri kondisi yang

Definisi-Definisi

O Hadits-khabar: dua hal sinonim, keduanya berarti sesuatu yang

dihubungkan kepada Nabi Muhammad SAW dari sisi ucapan, perbuatan

hadits,

ada.
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dan ketetapan.

0 Isnad-sanad: dua hal sinonim, kedunya berarti mata rantai perawi hadits
yang menghanta*an kepada matan hadits.

0 Matan, sesuatu yang berada di akhir sanad, yaitu berupa ucapan/

Pembagian Hadits dari Sisi Jalur Periwayatannya

Hadits ada dua bagian: mutauatirdan ahad.

Mutaotatiradalahhadits yang sampai melalui beberapa jalan yang tidak
teltatas pada bilangan tertentu. Ia adahh hadits gang diriu4,ratkan oleh sejumlah
perawi yang tidak mungkin mengandung kebohongan (mereka tidak mungkin
bersepakat untuk bertohong).

Ahad adalah hadits yang sampai kepada kita melalui jalan yang terbatas
dan tertentu, jika jalur periwayatan tersebut kokoh, maka dapat dijadikan
sebagai landasan ilmu.

Pembagian HaditsA[ad

Glanb*lahhadits yrang diriua4ptkan oleh seorang perawi saja, sekalipun
dari satu peringkat dari peringkat-peringkat sanad yang ada.

Aziz adalah hadits yang perawinya tidak kurang dari dua dari seluruh
peringkat sanad yang ada.

Masyhurdan mustafiddalahdua hal sinonim dimana keduanya berarti
hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih di dalam setiap peringkat
sanadn5a yang tidak smpai kepada tirgkatan hadits mutauatir

Pembagian hadits dari sisi p€n€rirnaannla telbagi kepada ernpat macam:

Hadits shahih lidzatihi, yaitu hadits yang sanadnya tersambung dan
dinukil oleh seorang yang adilyang memiliki dhabt(akumsi)secara sempuma
sampai akhir sanad serta terlepas dari kejanggalan dan cacat.

Hadits shahih lighairihi, yaitu hadits di mana telah terkumpul syarat-
syarat hadits shahih lidzatihi hanya saja para perawinya dari sisi dhabit
masih kurang dan hal tersebut dapat ditutupi berbagai jalan hadits.
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lidzatkite)ahterkumpul, hanya saF peringkat perarrin5a dalam kedhabitan kurang

dan kekurangannya tidak dapat ditutupi dengan sesuatu (kelebihan) yang lain.

Hasan lighairkigaitu, hadits dha'if png mana kedha'ifannya dapat ditutupi

dengan banyaknya jalur hadits hingga sisi penerimaannya lebih dominan.

Berbagai Macam Hadits yang Tertolak

Hadits-hadits yang maqbul (diterima periwayatannya) bertolak belakang

dengan hadits-hadits yang mardud $ang ditolak periwayatannya)-

Hadits-hadits nardudvat$hadits-hadits yang kumng dari p€ringkat hadits

hasan, yaitu dengan tidak adanya safu syarat atau lebih dari syarat-syarat

diterimanya sebuah hadits. Kedha'ifan (kelemahan) hadits ini bervariasi sesuai

dengan berat (parah) dan ringannya sisi kelemahan yang ada. Hadits dha'if

memiliki banyak bagian dan akan kami kemukakan yang masyhur saja.

Kedha'ifan Hadits dari SisiTidakAdanya'Adalah (Keadilan) dan Dhabt

(Akurasi)

Macam-macamnlra:

Hadits mukhtalith adalah hadits di mana perawinya diduga buruk

hapalanngra karena faktor trsia, kebutaan atau hilangnya catatan-catatan miliknya.

Hadits-hadits yang diriwayatkan ada sebelum terjadi ikhtilath dapat diterima,

sementara hadits-hadits yang tidak dapat dibedakan keberadaanya, maka ia

bersifat mauq uf atauabstain.

Hadits munkaradalahhadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi dha'if

yang bertentangan dengan perawi tsiqah $angdapat dipercaya) kebalikannya

disebut ma'ruf.

Hadits mubham adalah hadits yang perawinya tidak diketahui lmaihul-

Hadits matrukdalahhadits Sang diriwayatkan oleh seorang perawi yang

sudah terkenal dengan kebohongannya diantara manusia.

Hadits maudhu'adalah hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi

yang telah diketahui secara sengaja telah berbohong kepada Rasulullah SAW.
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Kedha' ifan Hadits dari Sisi Tidak Tersambungnya Sanad

Hadits maqtu'adalahhadits yang disandarkan kepada tabiin atau orang-

orang yang berada setelahnya, berupa ucapan atau perbuatan, baik yang

bersambung atau terpufus.

Hadits munqati'yattu hadits dimana satu orang perawi atau lebih dari
para perawin5n ada yanggugur(tidak ada)sebelum satabat tidak secaraberturut-

furut.

Hadits mu'dhaladalah hadits dimana dua orang perawi atau lebih dari
para perawinya ada yang gugur secara berfurut-furut di bagian mana saja dalam

sanad.

Hadits mu'alaq adalah hadits dimana satu orang perawi atau lebih

ditiadakan dari permulaan sanadnya.

Hadits mursaldalah hadits yang diriwayatkan oleh seorang tabiin yang

berasaldari Nabi Muhammad SAW.

Hadits mudallas terbagi menjadi dua,

Pertama, Tadlis al isnad, yaitu tatkala diduga bahwa perawi telah

meriwayatkan dari gurunya, padahal dia tidak mendengar darinya, kemudian

hadits tersebut diriwayatkan dengan menggunka an sh ighah (ungkapan) yang

masih m uh tantal (mengambang).

Kedua, Tbdlis asy-syuyukh, yaitu manakala sebuah hadits diriwayatkan

dari seorang guru, namun perawi menyebutnya dengan panggilan yang tidak
terkenal hingga guru tersebut tidak dapat teridentivikasi.

Kedha'ifan Hadits dariSisiAdanya Keianggalan atau Cacat

Hadits syadz, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh seorang yang maqbul
(diterima periwayatan haditsnya)yang menyelisihi perawi lain yang leb:f: tsiqah

darinya. Kebalikan hadits syadz adalah hadits mahfuzh.

Hadits mua'llal, yaitu hadits yang di dalamnya terdapat cacat yang

tersembunyi hingga menodai keshahilannya, padahal secara zhahir hadits

tersebut sah, dan penyebab cacatnya itu adalah para perawi hadits tersebut.

Cara mengetahui kondisi hadits dan menyingkap cacatnya adalah dengan

mengumpulkan berbagai jalur hadits tersebut dan menganalisa perbedaan para
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perawi dankedhabian mereka. Illatlcacatl dalam hadits terkadang terdapat

pada matan dan terkadang pada sanad hadits, dan itu yang lebih sering terjadi.

Hadits mudhtharibyltrthadits gang diriwayatkan secara bertolak belakang

dengan hadits lainnya dan tidak mungkin dilakukan perpaduan (diselaraskan)

diantara hadits-hadits tersebut. Idhthirab terkadang terjadi pada matan dan

terkadang pada sanad, dan itu yang lebih sering terjadi.

Pembagian Hadits dari Sisi kepada Siapa la Disandarkan

Hadits marfu'adalah hadits yang disandarkan kepada Nabi Muhammad

SAW, baik ucapan, perbuatan atau ketetapan, baik yang bersambung atau yang

terputus.

Hadits mauqufadalahhadits yang disandarkan kepada seorang sahabat,

baik sanadnya bersambung atau terpufus.

Hadits maqthu'adalah hadits yang disandarkan kepada seorang tabiin

atau seorang yang berada di bawahnya, berupa ucapan atau perbuatan, baik

sanadnya bersambung maupun terpufus.

Faidah:

Hadits maqthu'merupakan sifat dari matan sementara munqathi'sifat

dari sanad hadits.

Berbagai Macam Karyadi Dalam llmu Hadits

AlJami'yattusebuah kitab di mana pengarangnya menghimpun berbagai

macam hadits mengenai permasalahan akidah, hukum, etika, tafsir, sirah nabi,

sejarah dan lainnya, diantaranyaadalah Shahih Bukhari.

Al Musnad adalah kitab hadits di mana pengarangnya menghimpun

berbagai macam hadits berdasarkan urutan para sabahat. Setiap hadits yang

berasaldari seorang sahabat dikumpulkan menjadi satu tanpa memperhatikan

temanya. Musnad yang paling masyhur adalah musnad Imam Ahmad.

As-Sunan, yaitu kitab hadits di mana hadits-hadits yang ada dihimpun

berdasarkan urutan bab-bab tema fikih, seperti sunan Abu Daud.

Al Mujam,yaihr kitab hadits di mana hadits-hadits dihimpun berdasarkan
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urutan para syaikh, baik berdasarkan huruf hilaiyah, tahun wafatnya, atau

lainnya, seperti tiga kitab Al Mu'jamltaryaAth-Thabrani.

Al Musdmkadalah kumpulan hadits png tidak tennuat pada kitab hadits

lainnya, padahal hadits-hadits tersebut masuk dalam kategori muatan kitab lain

tersebut (sesuai syarat yang diberlakukan), seperti musdnk Innm Hakim atas

kitab Shahk Bukharidan Muslim.

Al Mustakhnj adalah sebuah kitab dimana penulisnya menyandarkan

tulisannya pada sebuah kitab shahih. Dia meriwayatkan hadits-hadits yang

memiliki sanad khusus kepada dirinya, yang berbeda dengan sanad dari
penulis htab shahih yang dia kutip. Seperti mustakhmj Al Isma'ili ala Shahih

NBukhan.

Al llaladalah kitab hadits yang di dalamnya dikumpulkan hadits-hadits
yang cacat dan disertai penjelasan kcacatannya seperti Al llal karya Ad-
Daruquthni dan N [lall<arya At-Tirmidzi.

Al Juz'u adalah kitab hadits yang meliputi hadits seorang perawi

atau terdiri dari satu masalah seperti juz'u al qin'ah khalfa al imam (bacaan

di belakang imam) karya Al Bukhari.

Al Arba'unadalah sebuah kitab hadits yang di dalamnya terdapat empat
puluh hadits dari satu bab atau banyak bab dan yang paling terkenal adalah ,4/
Afu u n l<arya Imam Nawawi.

Para Ulama yang Hadbnya Ditakhrij oleh Pengarang Bulughul Maram

1. Al Imam Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal As5r-Syibani

Al Baghdadi, salah seorang dari empat imam (pemilik madzhab). Wafat
tahun 241H.

2. Al Imam Abu AMillah Muhamrnad bin Muhamrnad Ismail Al Bukhari Al
Ju'fi, pemimpin para ulama dan pengarang l<ttab shahih. Wafat tahun
256H.

3. Al Imam Abul Husain Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairi An-Naisaburi
yang dihubungkan kepada salah satu kota di Khurasan pengarag kitab
shahih. Wafat tahun 251 H.

4. Al Imam Abu Daud Sulaiman bin Al Asyats Al Azdi As-S{istani (sebuah
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kota di Khurasan)pengarang kitab Sunan. Wafat pada tahun 275H.

5. AI Imam Abu Isa Muhammad bin Isa At-Tirmidzi yang dinisbatkan kepada

kawasan Tirmidz di Khurasan dekat sungai Jihan. Wafat tahun 279 H.

6. Al Imam Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib An-Nasa'i yang

dinisbatkan kepada kota Nasa'di kawasan Khurasan, pengarang kitab

Sunan, wafat tahun 303 H.

7. Al Imam Abu Abdilhh Muhamrrnd bin Yazid Al Qaa,vaini 5rang dinisbatkan

kepada kawasan Qaanrain, s€buah kota di Imk. Ia terkenal dengan sebutan

Ibnu Majah, wafattahun 273H.

8. Al Imam Abu AMillah Malik bin Anas bin Ashbahi, namanya dinisbatkan

kepada Dzi Asybah salah seorang raia Negeri Yaman, salah seorang dari

empat imam (madzhab) dan seorangyrang sangat alim di Madinah. Waht

tahun L79H.

9. Al Imam Abu AMillah Muhammad bin ldris Asy Syafi'i Al Quraisyi Al

Muthallibi, seorang alim berasaldari suku Quaraisy salah seorang Imam

dari empat imam madzhab. Wafattahun 204 H.

10. Al Imam Abu Bakar AMillah bin Muhammad bin Abi Syaibah Al Kufi Al
'Abasi, pengarang Al Mushannaf. Wafat tahun 235 H.

11. Al Imam Abdillah Muhammad bin Ishak bin Huzaimah As-Silmi An-

Naisaburi salah seorang imam. Wafattahun 311 H.

L2. Al Imam Abu Bakar Ahmad bin Husein Al Baihaqi yang namanya

dinisbatkan kepada Baihaq, suatu desa yang berada dekat kota Naisapur.

Syaikh Khurasan memiliki banyak karangan yang sangat bermanfaat.

Wafat tahun 458 H.

13. Al Imam Abu AMillah Muhammad bin Abdillah An-Naisaburi yang

terkenal dengan julukan Al Hakim. Ia mengarang N Mustadrak atas

Shahih Bukhartdan Muslim.Wafattahun 405 H.

14. Al Imam Abu Hazim Muhammad bin Hibban Al Bisti yang dinisbatkan

kepada Bisti sebuah kota di Kabul. Bisti adalah tempat penggodokan

ilmu pengetahuan. Wafattahun 354H.

15. Al Imam Abul Hasan Ali bin Umar Ad-Daruquthni, namanya dinisbatkan

kepada Dar Quthn, sebuah perkampungan di Baghdad, ia seorang
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imam sekaligus penghafal kitab sunah-sunah. Wafat tahun 385 H.

16. Al Imam Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad Ath-Thabrani yang
dinisbatkan kepada kawasan Thabriah di negeri Syam Al Maajim.
Wafat tahun 360 H.

17. Al Imam Abu Ali Sa'id bin Utsman bin As-Sakan Al-BagMadi termasuk
salah seorang penghafal hadits (ia memiliki l<arya N Mun@a As-Shahitlt
di dalam hadits wafat pada tahun 354 H.

18. Al Imam Abul Flasan Ali bin Muhammad Al Qattnn. B€Gsal dari Qurthubi
termasuk hafizh hadits, ia memiliki karangan yang banSpk. Waht tahun
628H.

19. Al Haffzh Abu Bakar Ahmad bin Unrar Al Bashri pengarang dua musnad,
yaitu musnad As-Shaghir dan Musnad Al Kabir, urafat tahun 292H.

20. Al Haftzh Abu Muhammad AMillah bin Ali bin Al C,arud An-Naisaburi,
pengarang (Al Muntqa min As-Sunan).Wafat tahun 307 H.

Mereka adalah para ularna di mana Al Hafizh hnu Hajar membersihkan
hadits-hadits kiitabnya- &Iughul Maram- dari mereka. Kami akan
mernberitahulon ke'pada para pernbacadengan biografi singkat iniagar menjadi
pengetahuan pertama bagi orang-orang yang mengenal mereka sebelum ini.

Kitab Syarah Bulughul Maram yang PemahAku Kaii

l. Al hdrAt-Tananl<aryaSyaiLh Al Husein bin Muhammad Al Maghribi
Ash-Shan'ani -masih berbentuk manuslaip-, aku pemah melihatnya
pada lbrahim An-Nuri dan aku juga menriliki copian darinya.

2. Subul As-Salam karya syaikh Muhammad bin Ismail As-Shan'ani
merupakan ringkasan dari Al hdru At-Tamant. Buku ini beberapa kali
dicetak ulang. Ini adalah Stnnh Bulughul Maratnyang paling banyak
beradar.

3. Fath Al Allaml{arta stail*r Muhamrnad Shadiq bin Hasan Khan ringkasan
dan Subulus Salam. Pemah dicetak n unun naskahnya sedikit, dan yang
banyak adalah copiannya.

4. Syarah As-Sayid Muhammad bin Yusuf Al Ahdal. As-Sayid Amin Kutbi
pernah be*ata bahwa ia pemah melihat syarah tersebut di perpustakaan

ll
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syaikh Umar Hamdan.

5. Syarah Syaikh Ahmad Ad-Dahlawi di mana ia memilihnya dari Fath Al
h i dan beberapa sumber lainnya.

6. Syarah Syaikh Muhammad bin Al Anshari Al Hanafi, seorang yang

mengabdi di kota Madinah, biografinya ada dalam catatan kitab Kasyf

Azh-Zhwun.

7. Syarah Syaikh Muhammad AIi Ahmadin seorang pengajar pengganti dari

mesir untuk mengajar di sekolah agama di Arab Saudi di kota Mekah. Ia

masih berbentuk manuskrip.

8. Nail Al Mammsyarah Madrasi yang dihrlis oleh As-Sayid AlawiAl Mailiki

dan Prof. Ibrahim Sulaiman An-Nuri.

9. Basyir Al Karam adalah Hasyiah yang sangat berharga karya, As-Sayid

Muhammad Amin Katbi.

LO. Mandzumah Bulugh Al Manmkarya Syaikh Muhammad bin IsmailAs-

Shan'ani berupa syair-syair sekitar hadits-hadits Bulughul Maram dan

telah dicetak.

LL. Al llmam Bitakhriji Ahadits Manzhumah Bulughul Maram karya As-

Sayid Muhammad bin Yahya Zibarah As-Shan'ani. Dicetak bersamaan

dengan Nudzm,Ash-Shan bni.

Syarah-syarah dan hawashi inilah yang aku ketahui tentang Bulughul

Maram. Ini menunjuld<an pertratian 5ang besar dari para ulama muslimin tarhadap

kitab yang sangat berharga dan penuh keberkahan ini.

l2
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BIOGRAFI PENGARANG

1fi Imam Al Alamah Al Hafizh Abu Al Fadhl Ahmad bin Ali-J lMuhammad bin Hajar Al Asqalani, berasal dari Mesir dan

bermadzhab Syafi'i. Asqalan yaitu sebuah kota di Palestina dekat lalur Craa.

Dia dilahirkan di Mesir pada 12 sya'ban tahun 737 H.la tumbuh dewasa di

sana, ibunya wafat di saat ia masih kanak-kanak lalu ayahnya wafat pada saat

ia masih sangat belia.

Pendidikan dan Gurugurunya

Penulis memasuki dunia pendidikan setelah ia berusia lima tahun. Ia lalu

menyempumakannladengan AlQur'ansaatberusiasernbilantahun,

selain itu pada masa kecilnya ia sudah bafiyak menghafalteks-teks ilmu-ilmu
lainnya. Di antaranya N Umdah, Al Hawi, Mukhtashar lbnul Hajibdan Milhatul

I'rab.lamempelajari ilmu pengetahuan dari ban5nk ulama di antaranya:

Q As-Siraj AIBulqini, ia mengkaji ilmu fikih kepadanya.

O As-Siraj bin Al Mulaqin ia melakukan ka;ian khusus kepadanya dan

senant iasa mengikutinga.

O AMurrahim bin Ruzain. Ia membacakan Slnhih Bukharidi hadapannya.

O Al Hafizh AI lraqi. Ia menyertaiqa selama sepuluh tahun dan menerima

seluruh ilmu pengetahuan yang disampaikan melalui pembicaraannya.

O Al Jamal bin Zhahirah. Ia mengkaji ilmu pengetahuan kepadanya di kota

Mekah.

O Al Izzu bin Jamaah. Ia paling banyak menimba ilmu darinya.

@ Al Hamam Al Khawaruzmi.

l3
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O Al Fairuz Abadi pengarang kamus, ia beajar bahasa Arab darinya-

0 Ahmad bin Abdurrahman yang terkenaldengan lbnu Hisyam seperti

pendahulunya, ia juga mengkaji ilmu bahasa Arab kepadanya.

O Al Burhan At-Tanukhi, ia mengkaji qiraah sab'ah kepadanya

Secara umum lbnu Hajar Al Asqahni telah mengambil dan mengkali ilmu

pengetahuan dari para ulama Mesir, dan mengembara untuk menemui para

ulama lain di Negeri yang sezarnan dengannya-

Pengembaraannya

AlAsqalani telah banyak mengembara ke berbagai negeri, semuanya

dalam rangka menuntut ilmu pengetahuan dan menganalisa permasalahan.

Di antara Negara yang pemah didiami olehnya adalah'

1. Mekah dan Madinah. Ia mengkaji ilmu pengetahuan di kota Mekah,

melakasanakan shalat tarawih di masjidil haram tahun 785 H dan

menyimak Shahih Bukhari di Mekah kepada Syaikh Al Muhadits

Afifudin An-Naisaburi. Ia sering sekali mengunjungi kota Mekah untuk

melaksankan ibadah haji dan umrah.

2. Damaskus. Al Asqalani di sini menjumpai beberapa murid seorang

sejarawan dari Syam, yaitu lbnu Asakir. Dia juga menimba ilmu di sini

kepada lbnu Al Mulaqqin dan Al Bulqini-

3. Yerusalem dan beberapa kota di Palestina seperti Nablus, Khalil,

Ramalah dan Gaza. Di sini ia bertemu dengan para ulama dan menimba

ilmudari mereka.

4. Shan'a dan beberapa kawasan lainnya di Yaman. Ia membacakan ilmu

pengetahuan kepada para ulaman5a.

Semua ini dalam rangka menunfut ilmu dan malimba pengetahun k@a
gurugurubesar.

Pekerjaannya

Sultan Al Mtnyyad pernah menernpatkannya s€bagai hakirn menggantikan

Jalaluddin Al Bulqini. L-alu ia diberikan tawaran menjadi hakim negeri Mesir

l4
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pada tahun 727 H. dan ia pun menerimanya, namun kemudian menyesal

atas jabatan ini. Setelah satu tahun mengundurkan diri dan ada panggilan

kembali di mana ia harus menerima jabatan tersebut. Ia memandang bahwa
dialah yang pantas menduduki labatan tersebut. Ia pun kembali menerima
kekuasaan tersebut dan masyarakat pun menyambut gembira. Lalu jabatannya

ditambah sebagai hakim negeri Syam sampai tahun 833 H. Ia senantiasa

berprofesi sebagai hakim, tetapi terkadang ia tinggalkan. Hal tersebut karena
banyak sekali keributan, fanatisme dan nafsu duniawi. Masa pbatannSa sebagai

hakim sudah 21 tahun dan setelah ia menyelesaikan jabatan hakim agungnya.

Akhir masa jabatannya sebagai hakim adalah pada tanggal 8 Rabiuts Tlsani

tahun 852H.

Ia juga pernah menjabat beberapalrbatan berikut:

@ Khatib di masjid Al Azhar.

O Khatib jum'at di masjid Amr bin Ash di Kairo.

O MuftidiDarullfta.

lGrya-karyanya

Al Haftzh hnu Hajar mendapatkan anugerah dari Alhh SWT, 5nitu berupa
keistimewaan-keistimewaan dalam karya-karyanya yang tidak dapat dijumpai
pada ulama lainnya. I{ar5n-karyanya merradukan antara keltnsan kalian dengan

analisis yang kuat yang tidak ada pada karya-karya ulama lainnya, sehingga
karangannya diterima dan tersebar luas pada masa hidupnya hingga sekarang.

Kita tidak akan menjumpai seorang pengkaji atau pengarang kecuali mereka
berpegangan pada karya-karyanya. Di antara karya-karyanya yang populer

adalah sebagai berikut:

l. Fath Al Bari syarah Shahih Bukhari. Para pengkaji menganggap
bahwa kitab ini adalah yang paling kompeten ketimbang syarah-syarah

Shahih Bukharilainnya sampai sebagian ulama bettata, "sesungguhnlra
qnmh (penjelasan) terhadap Shahk fuldnrimerupakan tanggungan utang

atas seluruh umat Nabi Muhammad dan tidak ada yang membayamya
kecuali AlHafizh lbnu Hajardengan Fath Al Bari-nya."

2. Tbhdzib At-Tahdzib. D:amengumpulkan para rij,alalhadits. menjelaskan
posisi dan kedudukan mereka.

l5
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3. Al 'lsbah fi Tamyiz Ash-shahabah. Dia mengkhususkan dalam penulisan

kitab ini mengenai biografi para sahabat Nabi, kitab ini teristimewakan

dengan penjelasan sisi periwayatan hadits mereka berikut sanadnya.

4. Bulughul Maram Min Adillatil Ahkarn. Penjelasan mengenai kitab ini

akan dijelaskan nanti. Inqa Allah.

Secara umum karyanSra mencapai seratus lirna puluh buah dan umumnya

mengenai kajian hadits, baik secara rturaagat atau dira5at. hnu Hajar adalah salah

satu kebanggaan dari kebanggaan-kebanggaan abadi yang tidak habis ditelan

masa, seorang pemimpin dari pemimpin-pemimpin Islam yang mumpuni,

seorang cendikiawan dari para cendikia'"uan ilrnu pengetahuan. Mudah-mudahan

Allah SWT memberikan manfaat @a ilmurryra sehingga mampu mengeluartan

murid-murid yang menjadi ulama-ulama besar dan karya-karya yang agung.

Biografi yang singkat ini tidak sesuai denga kebebasan seorang lbnu Hajar.

Di sini tidak nampak keistimewaan dirinya dan sikapnya. Banyak sekali ulama

dan para huffazh yang menulis tentang biografinya secara khusus. Di antara

penulisan terbaik mengenai brografinya adalah karya muridnya sendiri Al

Allamah As-Sakhawi di dalam sebuah buku yang dia beri fitdul"Al Jawahir

Wad Durar ft Tarjamatil Hafizh lbnu Haiar"la wafat di Mesir pada tanggal 28

Dzulhijah tahun 852H. dan dikebumikan di kawasan Al Qarafah Asyughra,

mudah-mudahan Allah SWT memberikan rahmat bagi orang-orang pilihan

sepertinya.

Bulughul Maram

Adalah sebuah karya yang penuh keberkahan dan bermanfaat, walaupun

bentuknya kecil ia sangat padat dan tidak bertele-tele. Para ulama, baik ulama

salaf maupun khalaf menerimanya. Tidak ada suatu kelompok pengkaji ilmu,

kecuali Bulughul Manm menjadi bagian ar,rial dari kurikulumnya. Para pencari

ilmu menyambutnya dengan menghafal, mengkaji serta mencukupkan diri

dengannya dari karya-karya sejenis. Bufughul Manm menjadi karya yang

dapat diterima, sehingga di setiap masa banyak orang yang mengkajinya.

Ketika di negeri kami dibangun pusat-pusat kajian ilmiah dan kuliah-kuliah

keagamaan, maka Bulughul Maram menjadi rujukan yang utama untuk

diajarkan dan dikall

Dengan demikian Bulughul Maram menjadi agung karena memiliki
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banyak kelebihan dan manfaat yang tidak dimiliki oleh karya-karya lainnya.
Kami akan mengemukakan sebagiannyayaitu s€bagai berikut:

1. Penulis menjelaskan peringkat hadits dari peringkat shahih, hasan
dan dha'ifnya hingga penuntut ilmu tidak harus merujuk kepada kitab
lainrya.

2. Penulis meringkas hadits pada sasaran lrang ada di dalam bab tertentu
yang tidak terlepas dari tujuan. Dari sini didapatkan sesuatu yang

singkat dan manfaat ters€ndiri.

3. Apabila pada suatu hadits terdapat rir*ra5rat-riwayat lain, maka di dalamnya
pasti ada penambahan keterangan yang bermanfaat di dalam bab yang

dimaksud yang ditulis secarct ringkas dan jelas. Dengan demikian riwagat-

riwayat hadits tersebut munculunfuk saling melengkapi.

4. Hadits-h adits Bulughul Marun adalahhadits-hadits pilihan yang diambil
dari sumber-sumber terkenal dan buku-buku induk yang sangat masyhur,

dan yang paling masyhur adalah Musnad Imam Ahmad, Shahih Bukhari-
Muslim dan Sunan yang empat.

5. Bab-bab yang ada pada umumnya muncul sesuai dengan yang ada di
dalam dua kitab shahih atau salah satunya lalu diikuti oleh hadits yang

ada di dalam sunan yang empat tersebut atau kitab hadits lainnya agar
hadits-hadits yang shahih menjadi hal pokok di dalam suatu bab dan
rujukan bagi masalah-masalah hukum, sementara sisanya sebagai
p€nyempuma.

6. Meneliti cacat yang teradapat di dalam hadits dan mengemukakannya.

7. Apabila dalam suatu hadits terdapat hadits-hadits yang bersangkutan
maupun hadits-hadits yang mendukungnga, maka penulis
manunjukkannya. Dengan demikian buku ini lebih berisi dan lebih banyak

manfaatnya dari ukurannya yang sederhana.

8. Pengarang menpsun pernbatrasan, babbab dan hadits-hadits pada kajian

fikih agar memudahkan bagi para pembaca untuk mengkajinya dan
mengamati masalah-masalah hukum dari sisi penunjukkannya.

9. Pada bagian akhir, penulis menghimpun hadits-hadits pilihan mengenai
adab yang diberi tema 'jarni' fi al adab"agar pembaca dapat mengambil
manfaat dalam hal hukum dan etika perilaku.

17



--l svlren BUtucHUt rulARAm +
Secara umum Erlughul Maram merupakan kargra mengerni hukum yang

tertaik, sebaikngra pencari ilmu menghafal, mernahamidan mernpertntikan saara

seksama. Pengarang telah memberikan kebebasan penuh agar ormg yang

menghafalnya di tengah-tengah sahabakrya menjadi sosok yang cemerlang,

dapat membantu seorang pemula dan para ulama merasa cukup dengannya.

Mudah-mudahan Allah SWT memberikan balasan kebaikan kepada

pengarangnya.

lkatanku dengan Bulughul Maram

Guru kami adalah syaikh Abdurrahman bin Nashir bin Sa'di

-rahimahullah-, dia memberikan pelajamn di sebuah perpustakaan masjid

Unaizah. Hampir tidak ada waktu, kecuali bagi Bulughul Maram suatu

pembelajaran, baik berupa pelajaran khusus bagi penunfut ilmu atau untuk

jamaah umum masjid. Aku adalah salah seorang muridnya, dia meganjurkan

kami untuk menghafal matan Bulughul Manmdan aku adalah termasuk orang

yang telah menghafalnya, alhamdulillah. Aku senantiasa mengulang-ulang

hadits-haditsnya karena khawatir lupa dan aku menelaahnya dengan seksama

beserta qarahnya Subulus fukm.

Hafalan, ingatan dan kajian ini teriadi antara tahun 1362-1367 lalu aku

mendaftar di Darut tauhid di kawasan Thaif. Aku menjumpar Bulughul Mamm

menjadi buku wajib di kelas*das dan tafuagi dahm bebempa tahun pernbelaFran.

Yang mengajar kami adalah seorang delegasi dari Al-Azhar, s!/aikh Muhammad

Abdul Hakim, kemudian setelah aku tamat di fakultas syariah di kota Mekah

tahun 1374, aku -kebetulan- menjadi pengajilr di masjidilhamm. Aku mernbuka

pengajian setelah shalat maghrib sampai isya.

Aku terus menelaah kitab ini sampai Allah swT memberikan anugerah

hingga aku dapat menulis syarahnya. Aku memohon kepada Allah melalui

nama-nama-Nya yang baik, serta sifat-sifat-Nya yang luhur agar memberikan

manfaat, baik bagi pengarang dan penuntut ilmu. Selain itu agar menjadikannya

semata-mata ikhlas karena Allah swT dalam rangka ibadah kepada-Nya.

Semoga shalawat disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan

saudaranya sexnua.
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(egala puji bagi Allah yang Maha Esa, shalawat beserta salam

l)."rnogu tercurahkan kepada Nabi yang tidak ada nabi setelahnya-

Selanjutnya ini adalah ringkasan yang cukup bermanfaat di dalam ushul fikih

yang sengaja aku kemukakan unfuk menyampaikan prinsip-prinsip dasar ilmu

ini, yang sagat penting yang harus diketahui oleh pengkaji Al Qur'an, hadits

dan orang-orang yang ingin menyimpulkan kandungannya serta Snng berusaha

menyelesaikan problematika berikut konsekuensi hukumnya. Aku telah

memilihnya dari berbagi sumber kitab ushul fikih dan melakukan pemilihan

agar menjadi mudah. Aku mernohon kepada Allah agar dapat memberikan taufik

dan hidayah-Nya.

llmu

Ilmu adalah pengetahuan mengenai sesuatu apa adanya sesuai dengan

ken5ataan dan dapat diketahui. Ilmu terbagi menjadi dua ilmu dharuri dan ilmu

mukasb.

Dharuriaddah seluruh ilmu pengetahuan yang sudah ada pada manusia

yang tidak mungkin ditolakoleh siapapun dan tidak membutuhkan analisa atau

bukti seperti ilmu yang diperoleh dari panca indera yang lima'

Muktasabadalah seluruh ilmu pengetahuan yang membutuhkan analisa

dan bukti seperti pengetahuan tentang ketetapan adanya sang pencipta,

kebenaran rasul dan wajibnya shalat serta hukum-hukum lainnya yang

memerlukan pengkajian.

Bodoh (Jah\

Adalah penggambaran mengenai sesuatu yang berbeda dengan
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kenyataan. Jahl (bodoh) ada dua macam:

Jahl basith xlalahketidaknnmpran mencerrn ses.nhr secara total, padahal

selayaknya dia mengetahuirya.

Jahl murakl<abadahh keyakinan kokoh pada sesuatu namun tidak sesuai

dengan kenyataan. Ia dinamakan munklab (bodoh berlipat ganda) karena
pelakunya tidak mengerti tentang hukum dan ia tidak mengetahui bahwa dirin5ra

bodoh (tidak mengetahui).

Peringkat Pengetahuan

Yakin, yaitu meyakinkan hati berdasarkan bukti.

Dan, yartvmembolehkan dua hal taapi sahr hal lebih kuat dari hal hinqp.

Syak, yaitu membolehkan dua hal dan satu hal tidak lebih unggul dari
yang lainnya.

Wahm, yaitu membolehkan dua hal. Salah satunya lebih lemah dari yang

lainnya.

Nazhar

Nazhar ialah memikirkan atau menganalisa kondisi objek yang

dikaji. Nazhar adalah cara untuk dapat mengetahui hukum-hukum apabila

telah terpenuhi syarat-syarahrya.

Syarat-syarat Nazhar adalah hendaknya seseorang memiliki perangkat

yang sempurna, yaitu menguasai ilmu-ilmu syariat, Ushuluddin dan Bahasa

Arab yang akan dijelaskan kemudian insyaAllah.

Dalil

Dalil adalah sesuatu yang menunjukkan kepada apa yang dicari, baik

menghantarka n kepada g ki n atau dza n.

Peletak Dalil

Peletak daliladalah Allah SWT sementara yang menyampaikan adalah

RasulullahSAW.
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Mustadil

Mustadiladalah orang yang mencari dalil, hal itu terletak pada orang

yang bertanya, karena orang yang bertanya akan meminta dalil kepada

orang yang ditanya. Demikian pula hal tersebut teriadi pada mas'ul(orang
yang ditanya) karena ia mencari dalildari sumbemya.

MustadalAlaihi

Mustadal Akihi yaitu hukum itu sendiri, berupa halal, haram, makruh

dan sunah.

MustadalLahu

Mustadal lahu terletak pada hukum karena dalil dicari untuknya

dan juga terletak pada orang yang bertanSa (penuntut) karena dalil dicari

jugauntuknya.

lstidlal

Yaitu mencari dalil. Hal ini terkadang terjadi pada orang yang bertanya

kepada yang ditanya dan terkada4g dari yang ditanya pada sumber dalil itu

sendiri.

UshulFikih

Ushul fikih memiliki dua arti, pertama bahwa kalimat ushul fikih

merupakan susunan idhafah lnng terdiri dari dua kata, yaitu ushuldan fikih.

Dan yang kedua bahwa kesatuan kata ini menjadi nama untuk disiplin ini.

Pertama, pengertian susunan idhafi

Al Ushul adalah lafazh jamak dari N Aslu yang berarti sesuatu yang lain

terbangun di atasnya, seperti akar pohon yang menjadi dasar bagi dahan

pohon dan lainnya.

Fikih secara etimologi adalah paham. Secara terminologi pengetahuan

tentang hukum-hukum syariat yang metodenya melalui ijtihad.

Kedua pengertian laqab (penamaan,/julukan) adalah ilmu tentang

2.
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dalildalil fikih yang bersifat global dan cara mengeluarkan hukum syariat
serta kondisi seorang mujtahid.

Manfaat ushul fikih
Ushul fikih memiliki urgensi yang besar dan manfaat yang banyak sekali

dimana seseorang yang menguasainya dapat menempuh jalur iltihad dengan
mengeluarkan masalah-masalah hukum sgrariatdaridalildalilnyadan mengambil
kesimpulan hukum dari sumbemya, apabila ia telah memiliki perangkat yang
sernpuma.

Hukum-Hukum

Umat Islam sepakat bahwa hukum-hukum syariat semata-mata berasal

dari Allah, dan Rasulullah SAW sebagai penyampainya, baik bersifat tekstual
atau berupa ijtihad yang dilegalkan oleh Allah SWT.

Pembagian Hukum Syariat

Hukum syariat tertagi menjadi: Hukum taHifidanhukum wadh'i.

Hukum-hukum taklifi ada lima bagian:

0 Wajib, yang biasa juga disebut dengan fardhu, yang berarti sesuatu

dimana pelakunya mendapat pahala dengan melaksanakannya dan
akan disiksa karena meninggalkannya.

@ Mandub(sunah,/dianjurkan), yaitu sesuafu di mana pelakunya mendapat
pahala dan tidak disiksa bagi yang meninggalkannya.

@ Muharram (yang diharamkan), ia disebut juga dengan mahdzur(yang
terlarang)yaitu sesuatu di mana pelakunya akan disiksa dan bagi yang
meninggalkan mendapat pahala.

0 Makruh, sesuafu di mana orang yang meninggalkannya mendapat
pahala, sementara yang melakukan tidak disiksa.

0 Mubah (diperbolehkan): Sesuatu di mana pelakunya tidak diberikan siksa.

Demikian pula yang meninggalkannya tidak mendapatkan pahala.
Keduanya pada posisi yang sama.
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Ini adalah dasar bentuk hukum mubah kecuali, apabila seseorang

sengaja melakukannya demi kebaikan, maka ia disamakan dengan perintah

dan apabila ia mengerjakannya demi kejahatan, maka ia disamakan dengan

larangan.

Hukum-Hukum lfladfiT

Hukum wadh'i ialah firman Allah yrang berkaitan dengan menjadikan

sesuatu sebagai sebab, syarat atau mani'(sesuatu yang mencegah). Di

antaranya adalah sah dan batal.

Sabab (sebab): menjadikan sesuatu sebagai indikator adanya

hubungan permintaan dengan tanggung jawab seorang mukallaf seperti

firman Allah SWT, "Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir"
(Qs. Al Israa' [17]:78)

Allah SWT menjadikan "tergelincimga matahari" sebagai indikator yang

menunjukkan adanlp tunhrtan stnlat @i seorang mukalhf (yang sudah terbebani

kewajiban islam).

Syarth (syarat): Dengan tidak adanya syarat maka mengakibatkan

tidak adanya hukum. Apabila tidak ada kesucian pada diri seseorang, maka

efek yang dihasilkannya pun, adalah keabsahan shalat menjadi tidak ada juga.

Mani' (pencegah): dengan adanya mani', maka mengakibatkan tidak

adanya hukum. Mani'mqupakan kebalikan dari syarat. Seperti pembunuhan,

dimana tindak pembunuhan dapat mencegah seorang ahli waris untuk

mendapatkan warisannya, yaitu apabila ia membunuh pemberi waris

padahal sebelumnya ia memiliki hakwaris.

Shihah (sah) adalah sesuatu yang menghasilkan tujuan dari suatu

perbuatan, baik ia berupa ibadah atau transaksi. Tujuan dari ibadah adalah

melepaskan diri dari tanggung jawab dan menggugurkan kewajiban. Sementara

tujuan akad atau suafu transaksi adalah adanya efek transaksi tersebut, yaitu

dengan terlaksananya suatu transaksi itu sendiri. Efek tersebut adalah adanya

hakkepemilikan.

Ibadah atau transaksi apapun tidak dapat dikatakan sah dengan

terpenuhinya syarat-syarat yang diperlukan dan tidak adanya sesuatu

yang menghalangi.
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Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, "lni adalah prinsip yang

besar dan suatu pijakan yang agung di mana seseorang akan mendapatkan
manfaat yang besar dan terhindar dari kesulitan. Pengertian prinsip dasar ini
adalah bahwa hukum tidak akan terjadi sampai syarat-syaratnya terpenuhi
dan sesuatu yang menghalangi tidak ada. Sementara apabila syarat-syarat
yang dimaksud tidak ada atau ada hal yang menghalangi, maka hukum tidak
terlaksana. Shalat, zakat, puasa, haji dan ibadah-ibadah yang lain tidak
akan terlaksana kecuali dengan terpenuhinya syarat-syarat, serta tidak
adanya mani' (halyang menghalangi).

Buthlan (batal) adalah sesuatu yang efeknya tidak terjadi, karena
adanya cacat di dalam rukun atau s5arat-sgarabryia, baik dalam hal bersifat ibadah

atau transaksi. Apabila ia merupakan hukum wajib, maka tanggung jawab

seseorang belum selesai dan kewajiban belum gugur, melainkan tanggung jawab

tersebut masih ada. Apabila ia berupa bansaksi, maka efeknya pemindahan hak
kepemilikan belum terjadi. Sebagian ulama ushul fikih berkata bahwa istilah
bathildan fasidadalahdua hal yang sinonim.

Sementara sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa bathil
adalah sesuatu yang telah disepakati ketidakabsahannya oleh para ulama.

Sementara fasid, ketidakabsahannya masih diperselisihkan. Pendapat ini
yang lebih unggul.

Haram hukumnya mengerjakan ibadah yang bthil. Demikian pula suatu

transaksi karena hal tersebut bertentangan dengan perintah Allah SWT dan
melanggar ajarannla. Hal ihr berarti pelecetnn dan merernehkan hukum-hukum
Allah. Nabi SAW berkata kepada seseorang yang mentalak isterinya sekaligus

dan tanpa sebab,

. rjl, 
"irr 

,>() o'r':o.i

"Kalian mengambil ayat-ayat Altah sebagai p'.r-u,rur". Nabi
Muhammad SAW juga bersabda,

aiu ,:tS df1 i :, 7Y €; tb'; b?t Jr,

.iti :, l';:r"rt;i lt ir2t ,t";
uI

25



-{sveunlutucxulmArln#
"Barangsiapa yang memberikan suatu syarat yang tidak ada di
dalam Al-Qur'an, mal<a slpnt tqs&ut bathil, sel<alipun ia serafus

syarat. Ketetapn Albh lebih bqzar dan sSarat (yang beras| dari

Allah ldk &ptdipca5a."

lGlam

Kalam adalah ungkapan yang mernahamkan yang membuat lawan

bicara terdiam (karena telah paham dan puas). Ia tersusun dari dua kata

benda atau kata kerla dan kata b€nda.

Isim (kata benda) adalah sesuatu yang menunjukkan arti dengan

sendirinya tanpa menyinggung uraldu.

Isim lerbqli menladi tiga bagian:

L. Isim yang mengandung pengertian umum seperti isim maushul,

isim istilhamdan isim apnt
2. Isimyangmengandung pengertian khusus seperti isim nama-nama.

3. Isim yang mengandung arti mutlak seperti isim nakirah dalam

susunan kalimat positif.

Fi'il (l<ata kerja) adalah sesuatu yang menunjukkan arti dan disertai

dengan u/aktu.

Ia terbagi meniadi tiga t agian:

l. Fi'il Mdhi Kata keria yang menuniukkan masa lampau.

2. Fi'il Amn Kata kerF 5rang menunjukkan masa mendatang.

3. Fi'il Mudhari: kata kerja yang menunjukkan masa kini dan masa

mendatang.

Harl(hurufl: Sesuatu png tidak merniliki arti dengan sendirinya. Ia

baru memiliki arti apabila disandarkan kepada yang lainnya, baik ia

berupa amrT (sesuatu yang dapat merubah akhir kalimat) seperti huruf 7br

atau bukan am i I seperli huruf lstilhanz.

HaqiqahdanMajaz

Haqiqah ialah lafazh yang digunakan sebenarnya seperti kata
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harimau yang digunakan untuk binatang buas dan majaz unfuk arti laki-laki
yang pemberani. Dalam hal ini yang dijadikan pijakan pertama adalah
haqiqah. Tidak diperkenan suatu lafazh diartikan secara majaz, kecuali ada

dalil (bukti) yang benar yang mencegah penggunaan makna haqiqah.
Mengartikan lafazh secara majaz disyaratkan adanya keterikatan antara
makna haqiqah dan majaz itu sendiri. Itulah yang disebut dengan 'Alaqah

(hubun gan,/keterkaitan).

Haqiqah (k&enaran) ada tiga macam:

L. Lughawiyah (etimologi), yaitu lafazh yang digunakan untuk penamaan
sesuatu sesuai bahasa. Seperti kata shalat secara bahasa (etimologi)

adalahdoa.

2. Syar'iyah, (terminologi)yaitu lafazh yang digunakan untuk penamaan

sesuatu sesuai yang berlaku di dalam sSariat (agama). Seperti kata shalat

dalam syariat adalah segala perilaku dan bacaan yang khusus Snng
sudah kita maklumi bersama.

3. Urfiyah (tradisi) lafazh yang digunakan untuk penamaan sesuatu
sesuai tradisi yang berlaku. Seperti l<ata daabbah dimaksudkan untuk
hewan temak berkaki empat.

Manfaat dari pembagian ini adalah bahwa setiap lahzh Sang menunjukkan

makna haqiqah dapat digunakan sesuai dengan tempat atau posisi
penggunaannya itu sendiri. Apabila ia digunakan oleh ahli bahasa, maka ia
berarti haqiqah lughawiyah, apabila digunakan secara terminologi maka ia
berarti haqiqah sSmr'i5ah, dan apabila digunakan oleh pemuka adat, maka
ia berarti haqiqah wfitnh.

Sementara majaz adalah ungkapan yang digunakan sebagai posisi

kedua karena adanya hubungan.

Amr

Adalah sesuatu yang mengandung tuntutan pekerjaan dari atas
seperti perintah: "Dirikanlah Shalat."

Amr memiliki beberapa bentuk, yaitu:

Fi'il amr seperti firman Allah SWT, "Dirikanlah shalat." (Qs.
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Kedua, isim fi'il amr sepertr i>frJr JL ; (marilah melaksanakan

shalat)

Ketiga, fi'il mudhariyang disertai lam amrseperti firman Allah SWT,

* o'r*i +t';xV oit:, *' il'ctri-{i'& ,Fs
,€i. 

nilji
'-.-J' 1

"Dan.hendaHah ada di antara kamu sqolongan umat yang menyeru

kepda k&jil<an, manuryh kepda Sang ma'ruf hn matcqah &ri gng
munkar."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 104)

Tu ntutan Amr (peri ntah)

Apabila bentuk amr(perintah) terlepas dari qarinahyang memalingkan

makna, maka arnrmenuntut adanp objek png diperintahkan.

,4mr menuntut tindakan segera. Sebagian ulama berpendapat tidak

menuntut segera, karena fujuannya hanya adanya suafu pekerjaan tanpa harus

dilaksanakan awal waktu.

Amr tidak menuntut pengulangan- Sesungguhnya Rasalullah SAW

bersaMa,

G*i'?,'€* VThtoy
"sesunggahnla Nkh meuaiibl<an ibadah haii kepda kalian, ;
Mtajilah."

Ketika seseorang bertarrya apakah itu dilakukan setiap tahun? Rasulullah

mengingkarinya dan bersaMa,
a ,-c r,. - -7.'Pr Go-r
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Nahyu

Nahytfiarangan) adalah tuntutan untuk tidak melakukan suatu pertuatan
secara pasti (yang datang dari pihak yang lebih tinggi). Susunannya terdiri
dari fi'il mudhari' yang disertai dengan laa nahyiah (yang berfungsi sebagai
pencegah) seperti firman Allah SWT, I^aa tqrabuzzinaa "Dan Janganlah kamu
mendekati zina."(Qs. Al Israa' ll7l 32l

Ungkapan nahry -secara mutlak- menunfut diharamkannya objek
yang dilarang.

Apabila nahyu yang ada dikembalikan kepada substansi oblek
larangan atau pada syaratnya, maka ia berarti /asrd (rusak), tetapi apabila
nahyu dikembalikan kepada unsur luamya saja, maka objek larangan menjadi
shahih (sah)disertai dengan hukum haram.

Nahyu berbeda dengan amr didalam hal berikut:

Pertama, amrttdakmenunhrt segem melakukan menurut pendapat yang

lebih kuat, berteda dengan nahyr yang menunfut pencegahan secam langsung.

Kedua, amr tidak menuntut pengulangan, berbeda dengan nahyru,

karena nahry menuntut agar seseorang tidak kembali melakukan larangan
yang dimaksud.

Hal-Hal yang Mencegah Taklif

Nabi Muhammad SAW bersaMa,

* ";frr c'1 ,9Q39 ,iy;jt ,,"
"Umatku telah dimaalkan dari kesalahan (ketidak sengajaan,/yang
tidak diniati), lup dan ap yang dipakakan."

Hal-hal yang mencegah taklif itu adalah,

L. Jahlbodoh), yaitu: menggambarkan sesuatu berteda dengan apa yang

ada. Sebagian ahli ushul fikih berkata bahwa bodoh adalah tidak memiliki
pengetahuan tantang sesuafu. Sebagian ularna lagi berkata, "sesungguhnyla

ungkapan yang pertama disebut dengan jahl murakkab (bodoh sekali)

dan yang kedua disebut dengan jahl basith(bodoh sedang).

1\.4
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karena ketidaktahuan tentang keharamannya atau meninggalkan suatu

kewajiban karena tidak tahu mengenai kewajibannya, maka ia tidak

berdosa.

Dalildalil dari Al Qur'an dan hadits banyak sekali. Allah swT berfirman,

"Dan Kami tidak akan mengazab, sebelum kami mengufus sarang

rasul."(Qs. Allsraa' [17]' 15)

2. Lupa, yaitu ketidaksadaran hati mengenai sesuafu yang sebelumnya

diketahui. Hal yang sepadan adalah lalai terhadap sesuatu. Barangsiapa

meninggalkan suatu kewajiban karena lupa atau mengerjakan halyang

diharamkan juga karena lupa, maka tidak ada apa-apa baginya' Akan

tetapi dia belum terbebas dari tanggung jawabnya karena meninggalkan

kewajiban. Maka kapanptrn dh mengingafiya, dia harus menegeriakannya.

Di dalam Bukhari-Muslimteradapat sebuah hadits yang berbunyi,

V3ir* r?6 a
" Barangsiapa tertidur dan meninggalkan shalat, atau lupa, maka

hendaHah k mengerjakan shalat tersdut manal<ala ia mengingatnya."

3. Khata'(kesalahan).

Seseorang sengaja mengerjakan sesuatu, namun tiba-tiba yang terjadi

tidak sesuai dengan apa yang dimaksud-

Siapapun yang mengerjakan sesuatu lalu -temyata- ia salah dalam

tindakannya, maka ia tidak berdosa karena hal tersebut kembali kepada

maksud dan niatnya. orang png lupa dan Srang salah (karena kebodohan

atau ketidak sengajaan) tidak memiliki niat, maka tidak berdosa'

4. Ikrah(pal<nan)

Il<rah adalah mengharuskan seseorang mengerjakan apa yang tidak

ingin ia kerjakan atau memaksa meninggalkan apa yang ingin ia kerjakan.

Barangsiapa dipaksa mengeriakan suatu perbuatan yang haram atau

meninggalkan sesuatu yang wajib, maka tidak ada dosa baginya. Mereka

belum kehilangan 'kepafutan" mengeriakan. Mereka terkena taklif, hanya

saja muncul halangan sehingga saat ifu mereka dimaklumi dan dimaafkan.

,;';t $vriv
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Apabila halangan-halangan tersebut telah hilang, maka mereka dituntut
melakukan tanggungan kewajiban, karena kewajiban tersebut tidak zbelum

gugur darinya.

Kesimpulannya bahwa empat kelompok di atas tidak berdosa dengan
apa yang mereka lakukan, karena dosa disesuaikan dengan maksud dan niat,
sementara mereka tidak memiliki kesengajaan terhadap apa yang mereka
kerjakan.

Adapun tanggungan akibat dari apa yang mereka nrsak, baik jiwa maupun
harta, maka mereka harus menanggungnya karena tanggungan disesuaikan
(berlaku) pada pekerjaan itu sendiri, baik 5rang disengaja maupun tidak.

'Am (Umum)

Adalah lafazh yang mencakup keseluruhan unsur-unsurnya yang tidak
terhingga (tidak terkecuali). Contohnya, firman Allah SWT, "Sesungguhnya

manusia itu benar-benar berada dalam kerugian. "(Qs. Al Ashar [1031, 2)

Bentuk lafazh 'am (umum) banyak sekali di antaranya:

L. lsim syaratdan isim istifham

2. Isim maushul

3. Isim nakirahdalam bentuk naf5nt, nahyu, syaratatau istifham.

4. Isim yang di-ma'rifatkan dengan ] istighraqiyah (huruf alif dan lam
yang berfungsi untuk mencakup).

Hukumnya

Apabila di dalam hukum syariat terdapat lafazh 'aln, maka hukum tersebut

mencakup seluruh perinciannya. Dengan demikian maka wajib mengamalkan

am yang ada sampai ada dalil yang men- takhsh ishtya (mengkhususkannya).

Apabila terdapat mukhashshish (lafazh yang mengkhususkan), maka 'am

tetap mencakup apa yang tersisa dari aspek-aspek yang ada (yang tidak
dikhsuskan). Jarang sekali ada lafazh amdan disana tidak da mukhashshisl'rtya,

sehingga ada suatu pepatah yang mengatakan "Tidak ada lafazh 'am,

melainkan ada m ukhashs h ishtya."

3t
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Khash (ktrusus)

Ia berbeda dengan lafazh 'am. la berarti lafazh yang menunjukkan

kepada sesuatu yang terbatas, baik pada seseorang atau bilangan tertenfu

seperti satu orang laki-laki, dua orang laki-laki, banyak laki-laki, banyak

p€rempuan, sepuluh orang dan komunitas lebih lms.

Iakhshish (Pengkhususan)

Takhshish berarti mengeluarkan sebagian lafazh 'am. Mukhashshish

adalah Allah SWT. Mukhashshr3h juga dikemukakan untuk dalil yng

didapatkan ol,J:. bhshish.

Pembagian lakhstrisfi

Takhshish terbagi menjadi muttashil (tersambung) dan munfashil
(terpisah).

Muttashil berarti takhshish yang tidak terpisah dengan sendirinya.

Macam-rnacamnya adahh sebagai berikut:

l. Istitsna 'yang b€rarti mengeluarkan sebagian unsur 'am, baik dengan

menggunakan lalazh " IIla" atau sejenisnya.

2. Syarth, yaifu mengganfungkan sesuatu kepada sesuatu yang lain

pada saat "ada' dan 'tidak adanya' dengan in qarthiyah (huruf ln
yang berfungsi sebagai s5rara$ atau yang se@an dengannya.

3. Shifat, yaitu sesuatu yang memiliki arti yang mengkhususkan

sebagai lafazh'am, yatt.t berupa na'at(sifat), bdal atau hal.

Munfashil, vaint bklwhlsrl yang terpisah dengan sendirinya- Ia dapat

melalui Al Qur' an, sunnah, ijma' dan qiyas.

MuthlaqdanMuqayyad

Muthlak adalah lafazh yang menunjukkan makna hakiki (sebenamya)

tanpa ada batasan. Sep€rti firman Allah SV,lf , "Dihanml<an bgimu (mernal<an)

bangkai dan darah."(Qs. Al Maa'idah [5]: 3)

Muqayyad adalah lafazh yang menunjukkan makna hakiki dengan
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adanya batasan. Seperti firman Allah SWT, "Katakanlah: Tiadalah aku
peroleh dalam wah5ru yang kepdaku sesuatu yang dihanmkan"

-hingga firman-Nya- "atau darah Sang mengalir"(Qs. Al An'aam t6l: 145)

Mengamalkan Lafazh Muthlaq

Apabila di dalam teks-teks hukum syariat terdapat lafazh muthtq di
suatu tempat dan di tempat yang lain ia bersifat muqayyad. Maka apabila
hukum dan sebabnya sama seperti kata "darah" pada dua ayat di atas, maka
pengertian muthlaq dibawa pada pengertian muqayyad tanpa ada
perbedaan pendapat di kalangan ulama ushul fikih.

Apabila hukumnya sama dan sebabnya berteda seperti firman Allah SWT
di dalam masalah kifarat sumpah zhihar" maka fi,,ajib atasnya) memerdel<al<an

seorang budak. "(Qs. AlMujadilah [58], 3)dan di dalam kafarat pembunuhan

karena kesalahan (qatlul khatal "hendaknya ia memerdekakan seonnghamba
sahaya yang beriman. "(Qs. An Nisaa' 14192l, maka disini terjadi perbedaan
pendapat. Sebagian ulama ushulfikih mengatakan lafazh muthlaqdi sini dibawa

kepada lafazh muqayyad. Sementara sebagian yang lain mengatakan tidak
demikian. Mereka berkata, "Masing-masing teks memiliki hukumnya sendiri-
sendiri." Hal tersebut karena sebab dan kifarat merupakan hal ta'abudi(mumi
ibadah) dan barangkali Allah SWT bertindak keras dalam masalah seperti
pembunuhan, namun lebih memberikan keringanan mengenai sumpah zhihar.

Dan demikianlah pada sesuafu yang hukumnya berbeda narnun memiliki sebab

yang sama. Wallahu a'lam.

Mujmal

Mujmal adalah lafazh yang artinya tidak dapat dicema akal untuk
mengetahui maksud dari lafazh tersebut. Ia membutuhkan teks lainnya,
menjelaskan sifat atau ukumnnya.

Contoh yang membutuhkan penjdasan makrnnSra adalah lalazh 'Al Qtr'u"
di dalam firman Allah SWT. "HendaHah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru'. "(Qs. Al Baqarah l2l:228) lafazh al Qur'udi sini memiliki dua arti yang
bertolak belakang, yaihr haid dan suci.

Contoh yang membutuhkan kepada penjelasan sifat adalah firman
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cara shalat belum diketahui dan membutuhkan penjelasan.

Contoh mujmalyang membutuhkan penjelasan ukuran adalah

firman Allah SWT, " Dan tunailannlah zakat" (Qs. Al Baqarah [2]' 83) di

dalam masalah satu nishab dan ukuran-ukuran zakat yang harus dikeluarkan.

Mubayyan

Adalah lafazh yang berdiri sendiri dalam menyingkap maksud dari lafazh

yang ada dan tidak membutuhkan kepada teks lainnya.

Ia terbagi menjadi dua bagian:

Pertama, maksudnya dapat dipahami dengan melafazhkannya seperti

firman Allah swT, "Muhammad itu adalah utusan Allah."(Qs. Al Fath l48l:291'

serta ayat "Dan Janganlah kamu mendekati zina"lQs. Al Israa' [17]: 32) serta

seperti lafazh langit, bumi, gunung dan lain-lain. Dua ayat di atas ielas sekali

dalam menjelaskan kedua hukumnya. Ketiga lafazh di atas dan ayat yang lain

juga dapat dipahami maknanya berdasarkan dasar peletakan maknanya.

Kedua, sesuatu yang dapat dipahami maksudnya setelah adanya bayan

(penjelasan) seperti firman Allah SWT, "Diril<anlah shaht dan hnail<anlah zakat."

(Qs. At Baqarah t2l, 83) Sesunsguhnlp mendirikan shalat dan menunaikan zakat,

masing-masing merupakan lafazh muimal, tetapi Allah swT menjelaskannya,

sehingga aturannya meniadi jelas setelah ia dijelaskan.

MengamalkanMuimal

Seorang mukallaf harus memiliki niat yang kuat untuk melakukan

yang mujmalapabila muncul htan(penjelasan)nya. Seorang mukallaf harus

mencari bayan, apabila ia ingin mengamalkan muimal. Nabi Muhammad

SAW telah menjelaskan kepada umatnya seluruh syariatnya- Rasulullah tidak

pemah membiarkan syariat begitu saja kecuali beliau telah menjelaskannya,

baik dengan u@pan, pertuatan maupun kduanya.

setiap perkara yang datang secara muimaldidalam Al Qur'an, maka

sunnah menjelaskan dan menafsirkannya sehingga penyebutan tersebut

merupakan sebuah pengetahuan baginya. Demikian pula hukum-hukum yang

bersifat rinci.
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Shalat, zakat, puasa, haji, jihad, jual-beli dan pernikahan serta hukum-

hukum lainnya memiliki lafazh{afazh yang bersifat mujmaldan samar,

tetapi setelah anda mengetahui hukum-hukum dan perinciannya, maka ia

menjadi hukum-hukum yang jelas dapat ditafsirkan dan setelah itu tidak

membutuhkan penjelasan lagi.

AlQur'an

Al Qur'an telah memiliki definisi yang jelas. Ia adalah prinsip dasar

hukum yang hukum-hukumnya telah dijelaskan. Segala halyang ada di dalam

Al Qur'an bersifat qath'i (pasti)yang sama sekali tidak meragukan. Hal tersebut

melalui jalur mutawatir yang bersifat qath'i sejak malaikat Jibril turun
menyampaikan kepada Rasulullah dari Allah SWT. Al Qur'an yang berada di

tengah-tengah kita, itulah Al Qur'an yang diturunkan itu sendiri. Allah SWT

berfirman, "Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Qur'an dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya."(Qs. Al Hijr [15]: 9)

Sunnah Nabi

Sunnah dengan Al Qur'an layaknya saudara kandung. Sunnah adalah

sesuah: yang dinukil kepada kta dari Rasulullah SAW berupa ucapan, perbuatan,

atau ketetapan selain Al Qur'an yang bersifat qath'i. sebagian sunnah

disampaikan oleh Rasulullah berdasarkan wahyu dan sebagian yang lain

disampaikan berdasarkan ijtihad beliau.

Kedudukan Sunnah terhadap Al Qur'an

Sunnah di hadapan Al Qur'an memiliki tiga posisi:

Pertama, Sunnah yang teksnya sesuai dengan Al Qur'an. Sunnah di

sini sebagai penguat Al Qur'an.

Kdw, Sunnah sebagai p€njelas teks-teks Al Qur'an yang bersifat mujmal

dan sunnah di sini sebagai pengikat apa yang bersifat mutlak serta sunnah

bersifat mentakhshish nash-nash Al Qur'an yang bersifat 'am.

Ketiga, Sunnah datang sebagai hukum tambahan terhadap apa yang

terdapat di dalam Al Qur'an, baik melalui wahyu, ijtihad dari Rasulullah

yang ma bum (terpeliham dari kesalahan).
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apabila atas seluruh arti, maka ia dinamakan dalalah muthafuqah. apabila

sebagiannya, disebut dalalah tadlantundan apabila atas bagian-bagian hukum

saja, berupa syarat dan hal-hal yang menyempurnakan lainnya, maka

disebut dengan dalalah iftizam.

Itlasaldr

Nasakhlalahmenghihngkan hukum dari dalil atau lahzh hukum itu sendiri

dengan dalil lainnya dari Al Qur'an dan hadits. Apabila ada teks hukum

menetapkan suatu hukum kemudian setelah ifu ada teks hukum lainnya, maka

ia membatalkan pengamalan teks hukum yang pertama di dalam segala aspek

yang tercakup di dalamnya atau sebagiannya saja. Teks yang kedua disebut

dengan nasikhdanteks yang pertama disebut dengan nnnsukhdan pembatalan

hukum yang berlaku pada teks pertama disebut dengan naakh.

Teks-teks hukum taktifitidakdatang secara sekaligus, ia datang secara

bertahap, agar jiwa orang-orang yang terkena perintah siap menerima dan

mengemban taklif tersebut, sebagaimana di dalam teks-teks hukum khamar

dan peperangan.

Nasakhsecara logika dipertolehkan. Segala urusn adalah milik Allah

SWT, "Dan Allah menetapl<an hukum (manurut kehendak-Nya) dan tidak ada

jang dapt manolak ketebpnnga."(Qs. Ar-Ra'd [13]: 41) Allah SWT melegalkan

syariakrya kepada hamba-N5a berdasa*an hmtutan hikmah. Sementara hikmah

yang berasaldari Allah SWT mengandung kemaslahatan bagi manusia dan

kepentingan atau kemaslahatan sesuai dengan wakfu, tempat dan keadaan.

Adapun pembolehan mskh sqarahukum ada di dalam Al Qur'an dan

hadits. Allah SWT berfirman, "Sel<arang Allah telah meringankan kepdamu."

(Qs. AlAnfaal [8], 66)

Rasulullah SAW bersaMa,

,Aku melarang kalian berziarah kubur maka (sekarang) berziarahlah."

Hadits shahih Muslim dan ulama lainnya.

t .tos:):|v:4

36
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Setiap teks yang berupa tuntutan, bisa dinasakh kecuali dua hal,

Pertama,teks yang menunjukkan perintah selamanya, seperti hadits Nabi

SAW, 'Uihad terus berlangsung sampi hari kiamat."

Kedua, setiap teks yang konsep baik dan buruknya tidak gugur, seperti

firman Allah, "Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

manyembah selain Dia dan hendaHah kamu berbuat baik pada ibu bapkmu."
(Qs. Al Israa' [17]: 231 serta firman Allah, "Katakanlah: Tuhanku hanya

menghamml<an perbuatan yang keji."(Qs. AIA'raaf [7]: 3)

Kisah-kisah (sejarah) tidak dapat dinasakh, karena adanya nasakh

berartiadanya kebohongan pada teks-teks berita yang pertama dan itu mustahil

terjadi pada Allah dan rasul-Nya, selain itu karena nasakh tempatnya ada

pada masalah hukum.

Teks-teks hukum yang diberlakukan kapan dan dimana saja yang terdiri
dari dasardasar iman, dasar-dasar ibadah dan akhlakul kaimah (etika yang

luhur) serta hal lainnya yang bersifat wajib dan baik menurut agama samawi

yang belum diubah, semuanya tidak boleh dinasakh.

Demikian pula tidak bolehmenaskhsesuahr 5ang buruk menurut agama

samawi yang belum dlubah sepertisyirik, kufur, kedzaliman, keburukan dan

sifat-sifat yang tercela, karena syariat-syariat yang ada telah sepakat bahwa di

dalamnya terdapat kemaslahatan bagi manusia dan menolak sesuatu yang di

dalamnya terdapat keburukan.

Syarat-qlarat Nasakh

1. Manakala tidak ada kemungkinan memadukakan antara dua dalil
yang ada.

2. Diketahui bahwa nasikh-nyaberada di akhir.

3. ketetapan adanya nasikh (tel<syang menghapus).

Perbedaan antara nasakh, taqyid dan takhshrsrl hanya muncul pada

masa kenabian saja. Hal itu karena nash terkadang muncul dalam bentuk
'amdan sekaligus bersamaan dengan teks yang men-takhshishtya. Halyang
demikian menunjukkan bahwa 'am terbatas pada apa yang tersisa setelah



-{ svlmn rulucHut rrianmr #
adanya takhshish. Terkadang ada teks yang bersifat muthlaq bersamaan

dengannya dan teks yang mengikatnya, maka yang demikian menunjukkan

bahwa lafazh yang muthlaq tidak dapat diamalkan, kecuali iil<a qayidnya ada

bersaman5a.

Hikmah adanSn nasakh

1. Menjaga kemaslahatan manusia dengan memberlakukan syariat Snng

sesuai dengan mereka dan yang memiliki manfaat, baik di dunia maupun

di akhirat.

2. Bertalapdi dalam menetapkan hukum dan pengambilan manusia secara

sedikit demi sedikit terhadap hukum itu sendiri, sebagaimana di dalam

masalah pelarangan khamer dan penetapan kewajiban syariat hukum.

Terdapat juga hikmah lainrya. Dua hal tersebut di atas adalah halyang

paling terpenting, yaitu karena kemunculan keduanya di dalam tarikh tasyri'.

Dan perlu diketahui bahwa tidak ada nasakh@isetelah Rasulullah SAW wafat,

karena hukum-hukum syariat tiriak ada yang dapat menasaklrtpkecuali Allah

SWT.

Apabila hal ini sudah menjadi ketetapan, maka setelah Rasulullah SAW

wafat, kita harus melihat keberadaan teks Al Qur'an dan hadits dari sudut

takhshishhn Seakan-akannash-nashtersebutdatangberbarengan.
}(ita mentakhshish yang 'am dan mentaqyid yang muthlag. Kita tidak

mernperhatikan seiarah datangnlra teks tersebut dari sudut pelaksanaannya, tetapi

yang kita perhatikan adalah sudut sejarahnya agar kita dapat mengetahui

perkembangan hukum, kondisidan keadaan nash yang datang-

Sesungguhnya yang demikian memiliki manfaat yang besar yang

tidak boleh diremehkan.

Teks-teks Al Qur'an dan Hadits dapat saling menasakh menurut

mayoritas ulama, karena ia berada dalam peringkat yang sama dari sudut

syariat dan ia sebenamya berasal dari Allah SWT.

Pertentangan Antar Teks Hukum

Perlu kita ketahui bahwa tidak ada pertentangan antara teks-teks

hukum syariat yang ada, tetapi apabila secara lahiriah ada hal-hal seperti
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antara dua teks yang ada.

Apabila kita menjumpai dua teks yang saling bertentangan, maka dalam

menyikapi hal itu ada tiga cara:

1. Memadukan antara keduanya, yaitu dengan membawa keduanya dalam

satu kondisi tertentu. Apabila keduanya dapat dipadukan, maka kita tidak

perlu merubahnya kepada yang lain, karena yang demikian berarti

mengamalkan teks-teks tersebut semuanya.

2. Apabila keduanya tidak dapat dipadukan dan kita mengetahui mana yang

lebih akhir dari keduanya, maka yang lebih akhir sebagai nasikhbagi

yang pertama.

3. Apabila tidak dapat diketahui mana yang lebih dahulu dan mana yang

akhir, maka kita kembali kepada taiih.Kitaberpatokan pada yang lebih

shahih diantara keduanya, yaifu sebagai berikut:

O Nash lebih didahulukan dari mal<nazhahir.

O Makna zhahirlebihdidahulukan dari takwil.

Q Mantuqlebih didahulukan atas malhum.

O Yang positif lebih didahulukan dari yang negatif.

O Sesuatu yang dinukil dari sumber aslinya lebih didahulukan

daripada yang tidak.

ljma'

Ijma' adalah kesepakatan para ahli fikih dan mujtahid dari umat Nabi

Muhammad SAW sepeningalbeliau terhadap suahr hukum syariat, baik berupa

ucapan maupun perbuatan pada suafu masa. Sebagian ulama besar berpendapat

bahwa ijma tidak mungkin terjadi kecuali pada masa sahabat, karena jumlah

mereka sedikit dan disafukan dalam lingkup wilayah yang sempit. Adapun setelah

masa tersebut, para fuqaha dan muhadditsin terpencar di berbagai penjuru,

seperti lrak, Syam, Maroko, Hijaz dan Yaman, dan menelaah seluruh pendapat

para fuqaha yang berada dalam safu masa dengan kondisi yang terpencar

tersebut adalah hal yang mustahil.

Tetapi jumhur ulama fikih berpendapatbahwa ijma' mungkin saja terjadi
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di setiap masa. Apabila terjadi suatu peristiwa dan seorang ahli fikih sekaligus

mujtahkl memberikan fatwa atau seorclng hakim sekaligr.s mujtahid menetapkan

hukum, kemudian para mujtahid dan haklm lainn5la menukil fatwa tersebut dan

mereka sependapat serta melaksanakannya, serta tidak ada yang menolaknya

saat fatwa tersebut sampai di tangan mereka, maka ijma yang demikian adalah

\ma' qauli(perl<ataan) dan bagi kalangan ulama lainnya grang menetapkan narnun

tidak menyerukan melalui lisannla disebut ijma' sukuti(diam). Ijma' terkadang

bersifat praktek seperti yang dituntut oleh suatu k€biasaan.

Kekuatan ljma'sebagai Dasar Hukum

Mayoritas ulama berpendapat bahwa ijma adalah hujjah atau dalil hukum

yang qath'idan merupakan salah satu dasar hukum syariat.

Apabila mayoritas mujtahid sepakat terhadap suatu hukum dari suatu

rnasalah lang bersifat !ftiHidanwnentam sebagian kailulama lainn5a menolak,

maka apa png telah disepakati oleh mayoritas ulama tidak bisa dikatakan sebagai

ijma'. Ia hanya dianggap sebagai dalil hukum saja, karena kekuatannya hanya

sebatas ifu.

Banyak para fuqaha yang hanya memenangkan madzhab mereka atau

memenangkan satu masalah yang mereka pandang berlebihan dalam

meriwa5ntkan ijma'. Masalah apa saja yang mereka asumsikan sebagai ijma',

apabila ditelusuri oleh seorang pengkaji, maka ada perbedaan pendapat di

dalamqra.

Ibnul Qayim berkat4 "Kebiasaan hnu Mundzir apabila ia melihat mayoritas

ulama memberikan suatu pendapat mengenai suatu masalah, maka ia
meriwagratkannya sebagai Uma' ."

Sandaran ljma'

Mayortias ulama ushul fikih berpendapat bahwa ijma bukanlah satu

dasar hukum yang berdiri sendiri, melainkan ijma' harus dengan sandaran

Al Qur'an atau Hadits, baik kita telah ketahui atau tidak, dan ijma tersebut

cukup sampai kepada kita dengan jalan yang benar.

Mereka mengatakan demikian, karena ijma' seandainya ia merupakan

dasar hukum yang berdiri sendiri, maka niscaya menuntut adanya syariat
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tambahan setelah Nabi Muhammad SAW dan hal tersebut tidak boleh.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa tidak boleh menasakhijma' dengan

ijma'. Hal tersebut karena ijma yang pertama seandainya ia bersifat qath'i, maka

ijma yang kedua juga qath'idan hal tersebut mustahil. Karena umat telah sepakat

terhadap ijma yang pertama dan umat Nabi Muhammad SAW tidak bersepakat

atas kesesatan, kemudian ditetapkan bahwa ijma yang kedua salah karena ia

datang bertentangan dengan dalil yang qath'i. Tidak tergambar sama sekali

apabila ada ijma' yang datang kemudian menasakh ijma' yang qath'i yang

datang di akhir.

Qiyas

Qiyas adalah menyamakan far' dengan ashldi dalam hukum, karena

kesamaan far' pada ashl di dalam //a/hukumnya.

Bagi qiyas disyaratkan adanya empat hal:

l. Al Maqisu alaihi yangdisebut dengan ashl.

2. Al Maqisyang disebut dengan far'.

3. Silat yang memadukan antara ashldengan far'dan dinamakan i//aL

4. Hukum syariat yang dinukil dari ashlkepada far'.

4l
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DUA PERTAASATAHAN PENTI NG

Permmalahan Pertarn

Apa yang diS/ariatkan oleh Allaftr SWT k€pada hamba-Nya memiliki

kepentingan dan kemaslahatan yang akan kernbali kepada hamba, yaitu

mendapatkan kebaikan bagi mereka dan mencegah sesuatu yang

membahal6kan. Inilah hikmah dari diberlalnrkannlp hukum, sebab Allah SWT

tidak membutuhkan seluruh rnaktrhrk Fng ada di alam semesta dan Dia

Maha Tinggi lagi Malla S€rnpLrn4 hinsa tidak berlaku lagi bagi-Nya manfaat

danbatrelp.

Illatgrgada pada hukum terkadang tersernbunyi- Oleh karena yang

diiadikan ukuran adalah keuaiiban nrengihti, parah dan tunduk kepada Allah

swT. selain itu hukum juga b€rputar pada sihtsifat lahiriah yang nampak,

yang terbatas, yang dipe*irakan adanya hikmah tersendiri di dalamnya.

sifat-siht tersebut dinannkan ,//ar hukum - Illat adalah sifat yang nampak

dan terbatas S1ang diperkirakan ada hil$nah tersendiri yang biasanya muncul

bersanra hukum ters€but.

Hal tersebut karern perprbran hulsm d€ngan illabya lebih menjauhkan

diri dari sifat kekacatran dan cacat di dalamnlp.

Dari sini sesunsphn!,a kaidah SanS Munyi ialaht "Landasan hukum

berupa perkiraan smra total."

Permasalahan Kedua

Tujuan Allah dari diletakkannya syariat terbatas pada tiga hal saja,

yaitu:

Pertama, maqashid dharuri5nh,lraifu menjaga agama, akal, jiwa,
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rukunnya, menjamin kelestariannya dan memelihara dari cacat yang terjadi

serta mencegah cacat yang akan terjadi di masa mendatang.

Allah SWT memberlakukan jihad untuk menjaga agama dan menjamin

keberlangsungannya. Qishash diberlakukan demi menjaga jiwa, memotong

tangan pencuri demi menjaga harta, melakukan hukum pada perzinaan demi

menjaga kehormatan dan menjaga keturunan serta hukum atas orang yang

mabuk demi menjaga akal.

Kedua, maqashid hajiyah, yaitu dengan menempati posisi hajah

(butuh sekali) tetapi tidak sampai pada peringkat darurat, yaitu dengan tujuan

untuk memperluas, menghilangkan kesempitan yang menghantarkan kepada

kesulitan dan yang menghantarkan kepada dlbolehkannya jual-beli, sewa

menyewa, syirkah serta seluruh muamalat lainnya serta menikmati sesuatu

yang nikmat.

Ketiga, maqashid kamaliyah, di bawahnya termasuk kebiasaan-

kebiasaan yang baik dan segala halyang bersifat kebaikan.

ljtihad

Ijtihad adalah upaya keras seorang ahli fikih dalam memperoleh

hukum syariat yang bersifat praktis melalui jalan pengambilan hukum.

Pengertian upaya keras adalah seseorang melakukan upaya apa saja yang

ia mampu demi mengetahui hukum syariat sampai ia merasa tidak mampu

untuk menuntut yang lebih.

Orang yang melakukan upaya keras inidalam rangka mencari hukum

syariat harus seorang ahli fikih, karena selain ahli fikih, maka ia bukan orang

yang berkompeten untuk dapat sampai kepada tujuan. Dengan demikian

ijtihadnya tidak dapat dianggap dan ia tidak dinamakan seorang mujtahid. Sama

halnya seperti orang yang tidak pernah belajar ilmu kedokteran melakukan

upaya keras untuk mengetahui penyakit bagian dalam seorang pasien tertentu

dan melakukan pengobatan yang biasa dilakukan untuk penyakit ini,

Syarat-syarat Seoran g M ujtah id

Paraahliushulfikihmengharuskan.+errt@eberapa+yarat.-..-
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untuk kelayakan menjadi seorang mujtahid (pantas untuk berijtihad).
Ringl€sannya sebagai berilart:

Pertama, hendalqp ia orang lprtg sansat trugerti meng€nai Al Qur'an,

lpifu dari sisi etimologiqp dengan m€ng€hlrui Kcakata, strsurnn kalimat dan

kelstimeuaannp. Hal itu dapat dicapai dengan p€nguasaannln terhadap

beberapa disiplin ilmu lainntp seeerti p6{Lt6aan lGakata bahasanya, nahwu,

stnraf, balan dan ma'ani, lr.rga d€ngan ralan msnpdarefi dan mernp,raktekkan

balrasa yang baik dalam pqXXNrEan bahasa Arab-

Kedua, ia harus sangat merrgerti mer{Fnai hadits l{abi, }raifu dengan

mengetahui seluk beluk n;rib,nltd+s hadits) dan sanadrryp (silsilah lalur hadits),

mengetahui kondisi perawi, baik dan brrukqla" lang mana hal ifu dapat

diketahui dengan klaim adil dari innm-irrnm hadits laqg terpercaqp seperti

Irnarn Ahmad, Bukhari, Mr.rslim, dan uhrrnuhrrn besar hadits hinnlp.

Ketlp memiliki peng@huan !Er{l s€npr.rna urengani ushul fiqh, berupa

pengetahuan tentang 'am, Hash, muthl4, muq,ryd, muimal, mubayyan,

rnsikh mansukh dan jalan mernadukan wbmanb$ihteks-teks lang secara

lahiriah bertolak belakang s€rta hal-hal lainrya yang dibutuhkan oleh seorang

mujtahid dan sesuai dengan apa lrarrg diidrcl€n di dalam ternpatnya, yaihr

buhbuku ushulfikih-

Apabila sSnrat-sSrarat di atas tdah terperruhi pada s€orlng ahli fikih

dan Allah SWT memberikan pernatlarnn yang b€nar keeadanya terhadap

t€ks-teks Al Qur'an dan hadits, merninta pertolongan kepada Alhh, banyak

melakukan kajian dan pengulangan, kemudian meminta pertolongan

derrgan pendapat ulama-ularna terdahulu dan salaf, rnaka Allah SWT akan

mernberikan taufiq kepadanlp.

Oleh karena itu kami menihi s€bagaisehnh kesalahanterhadap orang
png mengatakan bahuaa pinhr iitihad tdah t€rfuttp- Mdainkan ia tetap terbuka,

t€iapi d€ngan hnrci gBng trars didadran t€rlebih dfiuh IGmi jqa mengnlahkan

s€seorang !/ang bodoh melibatkan dtuinya di dalam medan pertempuran Sang

berbatq,a tanpa rnenspnakan seniata-

Kami meminta kepada Alhh SWT p€tuniuk bagi sernuanyra. Allah SWT

Dzat Yang Maha Mengetahui. Sernoga Alhh mernberikan shalauat serta salam

sefrrhtem kepada Nabi Muhamrrnd SAW, kduarga dan pam sahabat beliau.
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(egala puji bagi Allah SWT dan salam sejahtera semoga dicurahkan

tLlkepada Rasulullah SAW. Selanjutnla, ini adalah kaidah-kaidah dan

syarahnya yang telah kami ambil dari beberapa sumber buku qawaid fiqhiyah
(kaidah-kaidah fikih). Hanya saja setiap buku png kami telaah dari sumber-

sumber tersebut, kami lakukan beberapa perubahan seperti meringkas,

mengganti dan mempfielas agar sesuai dengan keinginan orang yang dapat

memahami dengan cepat dan mendapatkan rnanhatrp.

Definisidan Sejarah

Qai'dah (kaidah-kaidah) secara etimologi adalah dasar bangunan

dan sejenisnya. Secara terminologi adalah hukum umum yang sesuai dengan

bagian-bagiannya secara mayoritas. Kaidah-kaiadah fikih adalah dasar-dasar

hukum fikih yang bersifat global pada teks-teks singkat lang mengandung

hukum syariat secarcr urnum.

Kaidah-kaidah fikih adalah hukum-hukum syariat mayoritas yang tidak

berlaku umum, karena han5a menggambarkan pemikiran fikih permulaan saja

png mengungkapkan metode analogi umum dan persamaan hulnrrn gang ban!,ak

cacat di sebagian permasahhan hukumn5ra, yang akhimya kembali kepada solusi

istihsan. Dengan demikian, maka ia tidak terlepas dari pengecualian-pergec-tralian

di dalam masalah-masalah hukumnya yang bersifat praktek. Para ahli fikih
memandang bahwa permasalahan-permasalahan fikih yang dikecualikan

dari satu kaidah lebih hyak dikeluarkan dan diletakkan pada kaidah lainnya.

Tetapi keberadaan kaidah yang bersifat mayoritas ini tidak mengurangi

nilai keilmiahannya. Sebab di dalamnya terdapat gambamn yang menakjubkan

mengenai keteiapan-ketetapan hukum fikih yang umum, sekaligus membatasi

keberadaan masalah-masalah hukum fikih yang dijelaskan di dalam setiap

4
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kumpulann5ra, berupa kesah-ran pembatasan dan bentuk keterkaitannya.

AlQarafi berkata, *Kaidah fikih memiliki manfaat yang besar. Dengan

menguasainya, kompetensi seorang ahli fikih menjadi nampak agung, lalu akan

nampak jelas metode fatr.vanya." Barangsiapa mengambil masalah-masalah

hukum fikih yang bersifat parsial, tanpa menggunakan kaidah global, maka

masalah-masalah fikih tersebut akan saling bertentangan.

Sementara seseorrng 5ang membatasi masalah fikih melalui kaidah-

kaidahnya, rrnka ia tidak pnrlu lag, mernberikan batasan-batasan hin bagi hulilm-
hukum fikiht€rs€hrt, karernhukurn-hukumtersebtrttelah masukkedahm kaidah-

kidah umum dan sudah sesuai dan ia akan bertentangan apabila menggunakan

cara lainnya.

Kaidah-kaidah fikih tersebut tidak serta-merta dibuat secara sekaligus,

melainkan teks-teks kaidah fikih itu terbentuk dengan cara bertahap di masa

keernasan kajian fikih dan kebangkitanrya di tangan para ulama besar madzhab

ftkih yang melakukan pengambilan hukum melalui teks-teks hukum umum dan
//afhukum.

Setiap kaidah fikih yang ada, tidak diketahui secara jelas siapakah ahli
fikih yang membuatnlp, kecuali kaidah fikih yang berupa hadits Nabi SAW
seperti:

'Uanganlah diri sendii dan janganlah membahayakan
oruglain."

Mayoritas kaidah-kaidah fikih tersebut telah terbentuk melalui
pengkajian dan arnlisa dari para fuqaha di dalam media pencarian i//athukum
dan dalilnya. Mencari //a/hukum adalah sumber yang sangat besar di dalam

mengikat kaidah-kaidah ini.

Barang kali orang yang pertama kali mengumpulkan kaidah-kaidah

penting di sini adalah Abu Thahir Ad-Dabasi Al Hanafi, ia telah mengumpulkan
tujuh belas kaidah.

Kemudian Imam Al Kurkhi mengarang sebuah risalah khusus yang

memuat tiga puluh tujuh kaidah dan demikianlah seterusnya sampai kepada

.}r \': ,? |
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mengungkapkan banyak hal serta mengungkapkan banyak masalah-masalah

fikih.

Kemudian datang Az'Zarkasyi. Ia menulis sebuah karya yang

dinamakan dengan 'Al Mantsur fi Tartib al Qawa'id al Fiqhiyah"lalu
diikuti oleh Al Khadimi dengan sekumpulan kaidah-kaidah, dimana di

dalamnya terdapat kelompok besar dari kaidah-kaidah fikih.

Sejumlah fuqaha dari madzhab-madzhab yang ada telah mengarang

karya-karya mereka mengenai kaidah-kaidah fikih, seperti As-Subki di

dalam karlanya Al Asybah wa An-Nadhaii Al Qarawi Al Maliki di dalam

karyanya Al furuq dan Ibnu Rajab Al Hambali di dalam karyanya Al Qawa'id
AlF@hiyah.

Syaikh Mustafa Zarqa berkata, 'Adapun kaidah-kaidah fikih yang besar,

maka seluruhnya adalah kaidah-kaidah umum yang memiliki bentuk seni

tersendiri. Hanya saja di dalamnya terdapat sedikit persamaan atau intervensi

dari yang lainnyra."

[-alu syaikh Ahmad Zarqa yang merupakan orang tua dari Syaikh

Musthafa Zarqa mengkaji kaidah-kaidah fikih tersebut, memiliki perhatian yang

tinggi serta banyak mengkali dan menelaahnya. Di sini ia mengarang safu karya

yang cukup batk, Syarh Qan'id Al Fiqhiyah, yang mengatur kaidah-kaidah

tersebut -sekitar 100 kaidah- kemudian dijelaskan secam komprehensip yang

cukup bagi seorang peneliti mengkajinya tanpa harus menggunakan karya

lainnya dalam hal ini.

I
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PENGERTTAN QAWA.ID At FIQHIYAH
(KATDAH-KATDAH FrKrH)

112 ata Qawa 'rd adalah bentuk jamak dari qai'dai. Secara

\,etimologi berarti dasar bangunan. Secara terminologi adalah

hukum-hukum yang bersifat mayoritas di mana sebagian besar unsur-

unsurnya sudah sesuai dengan maksud hukum-hukum tersebut dapat
diketahui. Hukum-hukum dari qai'dah tersebut tidak bersifat umum, tetapi

mayoritas. Hal itu berarti sebagian masalah fikih dari kaidah tersebut
bertentangan dengan hadits, hal darurat (yang diketahui secara pasti dalam

agama), ikatan hukum atau //a/hukum lalu ia dikeluarkan dari keumurnan lnng
ada sehingga ia ditetapkan dengan istilah ma5rcritas, bukan berlaku umum.

Keistimewaannya

Kaidah-kaidah ffkih memiliki kelebihan dari sudut bentuknya yang singkat

tetapi kandungannya bersifut umum. Karenanya kaidah fikih dapat dikatakan

sebagai kumpulan pembicaraan seperti ungkapan para fuqaha, "Al umur

bimaqashidiha" (Sqala sesuatu berkaitan dengan maksudnya), atau 'Al
masyaqqah tajlibu attaisir" (kesulitan/hal yang memberatkan dapt menarik
kemudahan)di mana masing-masing dari kaidah tersebut adalah kaidah besar

yang di dalamnya terdapat masalah-masalah fikih yang tidak terhingga jumlahnya.

Didalam kaidah-kaidah fikih5ang urnum ini terjadi pembatasan masalah-

masalah hukum fikih.

Al Qarafi berkata, "Kaidah-kaidah fikih yang bersifat umum ini
sangat agung. Ia mencakup rahasia hukum syariat dan hikmah-hikmahnya.

Kaidah-kaidah umum ini penting sekali di dalam ilmu fikih dan memiliki manfaat

yang besar. Seseorang yang menguasai kaidah fikih akan terlihat sekali
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kompetensinya dan kefaqihanya serta akan nampak metodologi fatwanya-

Orang yang telah membatasi masalah-masalah fikih dengan kaidah-kaidahnya,

maka tidak perlu banyak menghapal masalah-masalah fikih yang bersifat

parsial, karena ia telah masuk di dalam naungan kaidah-kaidah fikih umum

tersebut.

Macam-Macam Kaidah fikih dan Peringkatnya

Kaidah-kaidah tidak b@ada di dalam satu peringkat, dari sudut cakupannla.

Di sana ada kaidah-kaidah fikih besar, yaitu lima kaidah pokok, di mana masuk

di dalamnya sejumlah kaidah-kaidah fikih lainnya. Kaidah ini lebih komprehensip

dan umum dari kaidah-kaidah lainnya, karena banyaknya masalah-masalah

fikih yang ada di dalamnya, yang terdiri dari berbagai bab fikih. Lima kaidah

tersebut adalah:

1. Segala sesuatu berkaitan dengan niat/maksudnya.

2. Keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan.

3. Sesuatu yang membahayakan dapat dihilangkan.

4. Kesulitan,/hal yang memberatkan dapat mendatangkan kemudahan.

5. Kebiasaan/adatdapat menjadi hukum.

Di sana terdapat kaidah lain yang cakupannya lebih kecil dari kaidah-

kaidah ini. Kaidah-kaidah fikih tersebut dinamakan juga dengan qawa'idiuz'iyah

(kidah-kaidah cabang) dan akan ada penjelasannya nanti insya Allah.

Perbedaan Antara Kaidah dan Dhabith

Kaidah terkadang digunakan sebagai makna dhabith. Demikian

pula dhabith terkadang digunakan dengan arti kaidah. Padahal di antara

keduangn ada dua pertedaan.

Pertama, Kaidah adalah mengumpulkan cabang-cabang masalah

dari berbagai bab, sementara dhabith hanya mengumpulkan cabang-cabang

masalah dari satu bab.

Kdua, Kaidah merupakan kesepakatan di antara beberapa pendapat

atau mayoritas pendapat, sementara dhabith khusus pada satu pendapat
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tertentu saja. Kami mengglobalkan seluruhnya dengan nama qawaid,

termasuk memberi nama sebagian saja tetapi yang dimaksud seluruhnp.
la sesuai baik secara bahasa, terminologi dan kebiasaan.

Perbedaan Antara Ushulfikih dan Kaidah Fikih

Ilmu ushul ftkih adalah kumpulan laidah-laidah yrang menjelaskan kepada

seorang ahli fikih mengenai card-cam menyimpulkan suatu hukum melalui dalil-

dalilnya. Ushul fikih men;elaskan dasar hukum $/ariat kepada taklif-taklif (baca:

annlan-arrnlan) yang bersifat pmktis dan mernbuat metodemetode bagi s€orarg

mujtahid agar dapat berjalan di jalan yang lurus menuju pengambilan hukum

fikih dan menjagan5a dari kesalahan dahm pengambilan hukum.

Maka objek kajian ushulfikih adalah dalil-dalil dan hukum-hukum urnum,

serta cara.cara pengambilan hukum dari dalildalil3nng umutn tersebut.

Adapun kaidah fikih, ia adalah kumpulan hukum-hukum !/ang s€rupa

3nng dikembalikan kepada satu analogi atau ke@a satu batasan hukum fikih

Snng mengikatnga. Kaidah-kailah fikih adalah bagian-bqian hukum ftkih 1lang

terpencar-pencar lnng dikaji oleh seorang ahli ftkih lalu memadukan lrat{l
berserakan dan mengikat baghn-bagiannln tersebut dengan ikatan yang

kuat, yaitu kaidah fikih 1nng menetapkanrSn. Kaidah fikih berdasa*an ke,pada

kumpulan di antara rnasahh-masalah lpng serupa dari hukum fikih.

O,tnTek l€iian ilmu kaidah-kailah fikih adalah rnasalah-rnasalah dan

hukum-hukum fikih png mirip dan hal-hal png mengikat nrasing-masing

kumpulan hukum 1tangl mirip tersebut d€ngan qigras atau batasan fikih ihl
sendiri, yaitu kaidah. Adapun ushul fikih pengambilan hukum fikih
dibangun dari daliHalikBp.

Lima ]Gkhh Polok

SebelumnSn telah dikemukakan bahwa kaidah-kaidah fikih secara

umum tidak memiliki peringkat lnng sama. Ada kaidah besar dan kaidah-

kaidah lain yang tingkat cakupannya tertndap masalah fikih lebih kecil.

Di bawah ini adalah penjelasan mengenai kaidah-kaidah yang besar

dan isy'arat pada sebagian kandunganrqn.

5l
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l- Al umur bi maqashidiha (segala sesuafu berdasarkan niat
dan fujuannya)

Dalilnya adalah hadits Nabi SAW, :6uriLi!' tJ{ 'sesunguhnya

sqala perbuatan tagantung fu nbt."

Secara etimologi kata a/ umur, adalah bentuk jamak dari amr yang

berarti keadaan. Maqashid adalah bentuk jamak dari maqshad yang
berarti keinginan dan tujrnn.

Maksudnya bahwa perbuatan dan perilaku seorang mukallaf(yang telah

dikenakan beban kewajiban melaksanakan hukum syariat) akan menimbulkan

hasil 5ang berbeda-beda sesurai dengan be6agai macam fujuan masing-masing

individu.

Orang yang menemukan sebuah barang temuan dan berkeinginan

untuk mengambilnya (memilikinya), maka ia adalah seorang yang telah

melakukan ghasab. Adapun yang menemukannnya dengan tujuan
menyimpannya, kemudian mengumumkannya, dan akan mengembalikan

kepada pemiliknya, maka ia adalah seorang yang jujur adan amanah.

Hukum yang berlaku di duniaberteda-beda sesuai niat dan tujuan pelakunya,

demikian halnya balasan di akhirat yang berupa pahala dan dosa juga sesuai

dengan niat dan tujuannya.

Kaidah ini memiliki pengertian umum yang mencakup seluruh apa

yang ditimbulkan dari manusia, berupa ucapan atau perbuatan.

2- La dharara wala dhiran(ianganlah membuat bahaya kepada
diri sendiri dan janganlah membuat bahaya pada orang lain)

Kaidah ini adalah tel<s (matan)dari sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Hakim, Baihaqi dan Ad-Daruquthni dari Ubadah bin Shamith.

Secara etimologi, adh-dharar berarti menghubungkan kerusakan

pada orang lain. Adapun idhrar mengakibatkan kerusakan dengan saling

membalas. Menimbulkan bahaya kepada orang lain diharamkan, karena hal ifu

berarti penganiayaan. Membalas bahaya kepada orang lain dengan saling

berhadapan dan membalasnya dengan keburukan pula haram hukumnya,

karena itu merupakan kerusakan dan tidak ada maslahat. Yang lebih utama

dari itu adalah mencegah orang lain dari perbuatan aniaya sesuai konsep
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dalam hadits Qash'ah dari Airyah RA.

Kaidah ini merupakan salah safu rukun dari rukun-rukun stpriah
yang memiliki banyak dalil dari AI Qur'an dan hadits. Kaidah ini adahh
prinsip dasar unfuk mencegah lang menimbulkan bahala. Kaidah-

ini juga adalah dasar unfuk meraih kernaslahatan dan menolak kerusakan.

Kaidah ini adalah tiang bagi para fuqaha dalam menetapkan hukum-
hukum syariat terhadap berbagai peristirra3png tedadi.

Berdasarkan kaidah ini, banlrak baHab fikih yang dib€ntuk s€p€rti
mengembalikan barang yang telah dibeli karerra ada cacat,

transaksi kepada orang-orang tertenfu, spfah hudud, qishash, kifant
mengganti barang yang dirusak, mencegah perampokan, memerangi
pemberontak dan hal lainnya yang mana hilmah dari ketetapan q/ariat
tersebut dapat mencetrag balraEB.

3. Al Snqin k yualu btslfs9ak|frre-vo,lilorrnfiakbisadihitangkan
dengan keraguan)

Termasuk dalil dari kaidah ini adalah ffrrnan Allah SVll'f, "fungulurya
persangkaan itu tidak sdikitpun fuWm untuk manapi k&annn-"
(Qs. Yuunus [10]:35)

Di dalam hadits shahih Buk*rari-Mtrslim dbehrtkan bahtraa s€s€orang

mengadu kepada Rasulullah SAW kararabtonbang telah menlumpai sesuatr
(kentuO di dalam shalatryB. Maka bdhu UersaUaa

"Hendaknya dia tldak pergi sampi ia mendengar suara atau
mqtqruiantbt."

Di dahm sharrfi flhrstm dikdsr:

rr;lf ii .1r; Jr'€ ):i- { * q.VLi'::tz ri2

'rj?t6 Je #j'"$!ra#
*Apabila akh sanng dari lcafran r4a d dalam ia t*lak
tahu sudah bmp rakaat b m&lsmlran slnlat, tl;a aAt anpt?

b-: Y- ii,t*'e*- ;-'J F- |



SYATAH IUTUGHUI. I'IARATi +

Maka lemprl<anlah dan tetaplah pda ap gng diyakini'"

Adapun dalilsecara logik karena keyakinan lebih kuat dari keraguan,

maka keyakinan tidak dapat punah karena keraguan-

Pengertian kadah ini secara bahasa adalah bahwa keyakinan adalah

ketenangan hati tentang hakikat sestratu.

Sementara syak dalahkeraguan yang bersifat mutlak.

Dalam terminologi para ahli ushul fikih menyatakan bahwa slJakaddah

menyamakan dua unsur pada sesgafu tanpa ada taik (sisi penguatan)bagi

salah safu di antara kedtnnp.

Peringkat pengetahuan :

1. Yqin,yaitu menrantapkan hati yang disandarkan dengan dalil'

2. Dzann,yaifu mernboletrkan salah safu dari dua hal di mana salah saturya

lebih kuat dari png lain.

3. Stnk,yaitu memboletrkan dlra hal di mana tidak ada kelebihan bagi salah

sahrnln l€bih lernatt darihinq/a.

4. Wahm,5raitu membolehkan dua hal di mana salah satunya lebih lemah

dari lainnya.

Pag€rtian kaidah ini dalam taninologi fikih berarti sesungguhnSa sesuafu

yang diyakini ketetapannya, Inaka ia tidak akan hilang kecuali berdasarkan

dalilyang qath'i.la juga tidak dapat hilang hanya karena ragu. Demikianlah

pula hal yang sudah diyakini ketidaktetapannya, maka ia tidak dapat

ditetapkan hukumnya dengan sekedar ragu, karena ragu lebih lemah dari yakin-

Kaidah ini masuk di dalam seluruh bab-bab fikih. Mereka berkata,

"sesungguhnya masalah-masalah grang keluar dari kaidah ini mencapai tiga per

empat masalah hukum fikih, bahkan lebih.

4- At masyaqqah tajlibu at-taisir (kesulitan dapat menarik
kemudahan)

secara etimologi, al mas5aqqahadalah kelelahan dan jerih payah dan

rintihan. Attaisir artinya kemudahan dan kelemahan-

Secara terminologi bahwa sesungguhnya hukum-hukum yang dalam
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penerapannlra menimbulkan kesuliun bagi seorang mukallaf, maka syariat

Ishm meringankannln ndahn hukum 1ang b€mda di baua[r karnmpan s€orar1l

mukallaf dengan tanpa kesulitan.

Dalil kaidah ini banyak sekali dari Al Qur'an dan Hadits. Allah SWT

berfirman, 'AJlah t*lak mqb&ni ses@rang melainlcan sesuai dengan

kungaprn5n. " (Qs. Al Baqarah 121: ?-tl6l

Alhh SWT berfirrnan, Allah mqgha&ki kqnudahan bgimu dan

tktak magWakikesul<amn @imu."(Qs. Al Baqanh [2]: 185)

RrulullahSAWbers*da,

z o3 - 3 e'. t n ,.i--Jl -9u.a
"Alru diutus @an qarm tru{t ptuh tolqansi"(t1R. Ahmad)

RadullahSAWbers*da,

- ,.t l.ntn7. . ,.t
-J* t:jl'j d, tt-l4

o tt , .7

r=+ ti!
"*sunguhn5a kalian diutus dalan nngka manu&hkan, bul<anhh

kafran dhft,6 dalan nngka manylitl<an "tIR. Buktrari-Muslim)

5- Al 'Adah muhaklamah(kebiasaan dapat menjadi hukum)

Secara etimologi, kata al iiAfi kebiasaan) diambil dari kata 'aud atau

mu'awahhartinla . Oleh karena ihr, a/'ilahk&riasaan) adalah

sr:ahr narna untuk berulargdangrlp suatll p€dluatan, s€hingga h menjadi mudah

untuk dilaksanakan (terbiasa) s€e€rti laBknya watak seseorElng.

Adapun mulnkkannh adalah isim mafuldari kata tahkim (penetapan

hukum) di dalam pengadilan dan pemisahan di antara manusia. Maksudnya

kebiasaan (ada$ adalah rujukan @i pernisahan seseorang ketika ia bertikai.

Secara terminologi: Kebiasaan dalam pandangan hukum syariat adalah

hakim. di mana segala sepak terjang atau tingkah laku seseorang funduk

kepadanya. Oleh karena ifu hukum-hukum tersebut ditetapkan sesuai dengan

kondisi kebiasaan atau urlapabila tidak ada nash hukum yang bertentangan

dengan k€biasaan dan urftersebut.

K€biasaan atau rzrladalah dtn hhzh yang merniliki safu arti sesuai dengan
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Sang ditunjukkan dan dibena*an oleh kedua lafazh tersebut, sehingga kebiasaan

dan urldapat menjadi dalildan hukum.

Urf dan kebiasaan dapat dijadikan dalil hukum manakala tidak

bertentangan dengan teks hukum atau syarat dari satu di antara dua belah

pihak yang bertransaksi. Seperti apabila ada seseorang yang menyewa

tenaga orang lain unfuk bekerja kepadanya dari wakfu Zhuhur sampai ashar

saja, maka tidak diperkenankan bagi yang menyewa untuk memaksa tukang

tersebut bekerja padanya dari pagi hari hingga menjelang sore dengan

dalih bahwa kebiasaan daerah tersebut demikian, melainkan harus mengikuti

ketentuan waktu yang disepakati antara keduanya.

Apabila ada kebiasaan yang bertentangan dengan dalil hukum dari arah

mana saja, maka wajib mengembalikan urldan kebiasaan tersebut. Dengan

demikian keduanya tidak dianggap sebagai hukum untuk dapat menetapkan

hukum syariat kecuali apabila tidak ada nash pada hukum yang ditetapkan

tersebut.

Sementara apabila ada pertentangan urldengan dalilhukum di dalam

sebagian unsurnya atau dalil hukum yang ada sebagai qiyas, maka urf
yang bersifat umum dianggap sebagai mukhashshrslr bagi teks tersebut dan

qiyas dibiarkan demi urltersebut.

Batasan umum: S"gala sesuatu yang ada di dalam syariat yang bersifat

mutlak dan tidak memiliki batasan, baik di dalam hukum dan bahasa, maka hal

tersebut dikembalikan kedalam urf, seperli al hinu(tennprlt) di dalam masalah

pencurian, di mana batasannya adalah urfl<arqtaia tidak memiliki batasan di

dalam hukum serta menurut bahasa dan adaqn perbedaan antam safu harta

dengan harta lainrnya dan satu kondisi dengan kondisi lainnya.
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KEPUTUSAN SIDANG MASATAH IIKIH
SEPUTAR MASATAH URF

1..-il--i:lil.'rllr.// / ///

(eSala puji bagi Allah Tuhan semesta ahm, shalawat dan salam

tl-ftemoga diberikan kepada Nabi kita, Muhammad SAW, keluarga

dan para sahabat beliau.

Kepufusan nomor 9 seputarmamterh urf.

Sesungguhnya dewan majlis fikih Islam yang melaksanakan muktamar

ke-5 di Kuwait dari tanggal 16 Jumadil Ula 1409 H/ lO sampai 15 Desember

1988 M, setelah menelaah kajian-kajian yang terdahulu dari para anggota

majlis dan para ulama seputar masalah urf, sekaligus mendengarkan
perdebatan yang ada seputamya, maka ditetapkan hal-hal berikut:

Pertama, yang dimaksud dengan urf adalahsesuatu biasa dilakukan

manusia, baik berupa ucapan, perbuatan atau meninggalkan keduanya.

Kebiasaan (url) ini dapat dijadikan hukum secar.r syariat atau tidak dapat

dijadikan hukum syariat.

Kedua, urlapabilabersifatkhusus, maka iadapat menjadi hukum bagi

pelakun5ra. Sementara apabila bersifat umum, maka ia bemrti hak semuanya.

Ketiga, urfyangsah secara hukum syariat harus berdasarkan syarat-

slarat berikut:

1. Tidak bertentangan dengan hukum syariat. Apabila ah urfbertentangan

dengan teks hukum atau prinsip dasar qariah, maka urltersebut menjadi

rusak.

2. Urf tersebut hendaknya terus menerus atau berlaku umum dan
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dilal<sanakan.

3. Hendaklah urf sudah ada ketika dimulainya suatu muamalat
(transaksi).

4. masing-masing pelaku muamalat tidak boleh menjelaskan hal sebaliknya.

Apabila keduanya menjelaskan dan bertentangan, maka urf yang

ada tidak bisa dipakai.

Keempat, seorang ahli fiqh, baik seorang mufti atau seorang hakim

tidak boleh terlalu kaku dalam menukil hukum-hukum yang ada di dalam

kitab-kitab fikih dengan tanpa mernperhatikan perubahan urf.
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KAIDAH.KAIDAH UMUM

1. I'mal Al Kalam Aula min lhmalihi (Mengamalkan Maksud Suatu
Kali mat Lebih Uta ma dari pada Menyia-nyiakan nya)

Secara etimologi, menghukumi suatu perkataan secara makna lughawi

lebih utama daripada mengabaikannya. Perkataan seorang yang berakal harus

dihargai (dijaga)sedapat mungkin untuk tidak diabaikan, hal itu baik dengan

memahaminya secara hakiki maupun majazi.

Sementara pengertian terminologi fikihnya adalah menghukumi

suatu perkataan, baik perkataan itu datangnya dari Pensyariat (Allah SVtrD,

pelaku transaksi atau orang yang bersumpah dan lainnya, maka hendaknya

perkataan tersebut dipahami sesuai makna hakiki, selama tidak ada qarinah

(indikasi) tertentu yang mengharuskannya untuk dipahami sesuai makna

majazi.

Apabila seseorang berkata kepada temannya, "Aku menghibahkan

benda ini kepadamu", lalu temannya itu mengambilbarang tersebut, namun

kemudian orang tersebut (yang memberi) menyangkal dan mengaku bahwa

maksud dari ungkapan "hibah" yang dia sebutkan tadi adalah semata-mata

"menjualnya". Dia pun melakuakn sumpah atas perkataannya. Dalam kondisi

semacam ini sumpahnya tidak dapat diterima, karena pada dasamya suatu

perkataan dipahami secara makna hakiki, dan hakikat "hibah" adalah

perpindahan kepemilikan kepada orang lain tanpa harus memberikan ganti.

2. ldza Ta'adzdzarat al Haqiqah Yusharu lla Al Majaz (Apabila Tidak

Memungkinkan Dipahami Berdasarkan Makna Hakiki, Maka Dialihkan

kepada Makna Maiazfl

Pengertian makna hakiki adalah dasar, dan makna majaziadalahcabang
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dari makna hakiki. Oleh karena makna majazisebagai pengganti dari makna

hakiki, maka makna hakiki hendaknya ditetapkan pada setiap lafazh selama

tidak ada indikasi yang menguatkan penggunaan makna majazi.

Pada setiap lafazh yang hendak dipahami secara makna nnfizidrsyaratl<an

adanya indikasi yang mencegah penggunaan makrra hakiki, seperti pada suatu

lafadz yang makna hakikinya telah hilang karena kebiasaan atau tradisi yang

telahberlaku.

Apabila seseorang bersumpah untuk tidak mernakan tepung, kemudian

ia makan roti (yang terbuat dari tepung), maka ia dianggap telah melanggar

sumpahnya, karena makan tepung saja (sebelum dibuat roti) tidak ditaima oleh

kebiasaan dan adat 5rang berlaku.

3. Al Mtthlaq Yajri ala lthlaqihi ma Lam Yaqum Dalilu At-Taqyid Nashshan

au Dalalatan (Lafazh MutlakTetap Pada Kemutlakannya SelamaTidak
Ada Dalil yang Mengikatnya, Baik Berupa lVash Maupun Dalalah)

l-afazh yang mutlak adalah lafazh yang menunjukkan sesuafu, terlepas

daribertagai ikatan.

Adapun lafazh yang muqay5adadalah lafazh yang sudah dibatasi oleh

suatu pengil<at (qayid). t^afazh /aras (kuda) -misalnya- adalah mutlak, akan

tetapi apabila kita katakan kms abSadh(kuda putih), maka lafadz tersebut telah

terikat (muqayad).

Pengertian kaidah' Lafazh mutlak akan seperti kemutla[annya
sampai ada dalil taqyid del.:gan nasi atau dalalatul hal.

Apabila ada seseorang mewakilkan orang lain unfuk membeli sebuah

mobil, lalu orang yang disuruh membelin5ra membeli mobilwama merah, tetapi

yang mewakilkan berkata, "Saya menginginkan yang putih", maka yang

mewakilkan harus menerima barang yang telah dibeli oleh si wakil. Hal

tersebut karena bentuk perwakilan yang diperintahkan tersebut bersifat

muflak dan ia berjalan sesuai dengan kemuflakannya juga.

Kondisi-kondisi qayid

Pengikat (taqyid)menggunakan nash, adalah lafazh yang menunjukkan

qayid, seperti seseorang berkata kepada wakilnya, "Juallah barang ini
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derrgan uangddar."

fqddsg*r dalalah. Dalalahtidak berbentuk lafazh, baik dari sisi url
abu suafu kqdisi seperti apabila seorang pelajar agama mewakilkan kepada

orang lain untuk mernbeli buku-buku lalu orang tersebut membeli buku-buku

arsitektur, nnka barang 5nng sudah dibeli tidak harus diterima oleh yang

merruakilkan- FIal tersebut karena dalalah hal (penunjukkan keadaan) telah

berfungsi dan mengikat bahwa Srang dimaksud adalah buku-buku agama.

4. At-Ia'sis Aula min At-Ta'lrid (Membuat Dasar itu Lebih Utama
daripada llemperkuat)

Secara etimologi, apabila ada kalimat Ussisal bina artinya bangunan

ters€bd tdah dihnt dasar bangunannln (pondasinya).

Sernerrtara b'kicl artinya penguat.

Secara terrninologi: Srafu pembicaraan apabila ia berputar-putar diantara

apakah h mernitki pengatim baru atau ia han5ra sebagai penguat dari pengertian

hfazh terdahulu, maka membarranya kepada pengertian baru lebih utama

k€timbang il hnlp sebagai p€nguat. FIal tersebut karern suatu dasar pernbicaraan

mengandurg pengertian baru di mana ia tidak mengandung lagi pengertian

Frrg larna- Hal tersebut berbda dengan ta'kid (penguat), karena ia hanya

rnenguhng rnaksud dari ungkapan yang terdahulu.

Banrgsiapabersrrnpah bahvra ia tidak akan melakukan sesratu perbuatan

t€rtatrl lsndbn h b€r$mrpah lagi tidak akan mdahrkanrya untuk sdamanya,

tehpi hhr hmddokanrya.

Apabih yang ia niatkan dengan sumpah yang kedua berarti sebagai

srnpah 1nrg pertarn4 nnka ir haqa membayar satu kifurrat saja. Tetapi apabih

h nht dcngan $rnpah 1ang kedua sebagai sumpah lain, maka ia walib mernba5ar

duahfilat

S.ldzaTa'*&an al Ashlu Yusharu ila Al Badal (Apabila Dasar Tidak
feyakinkan, rnaka Beralih kepada Pengganti)

Pengertiannla: Al Ashlu (dasar) disini adalah sesuatu yang wajib
dilaksarnkan lal e). N ada' adalah melaksanakan yang da*r (al ashlu).

Sernerrtara baelbensgant| adalah al qadha dan al qadha dalah mendatangkan

6l
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yang lain atau penggantinya.

Yang dimaksud adalah bahwa wajib berarti melaksanakan yang dasar

(al-ash@. Apabila seseomng tidak dapat menunaikan dan melaksanakannya,

maka hukumnlp kembali kepada perrggantinya.

Hal tersebut terjadi pada hak-hak Allah seperti shalat tepat pada

uraktunla dan ada juga pada hak-hak adam seperti mengembalikan barang

yangdlgtasab.

FIal wajib bemrti mdaksanaftan karajiban secapt sempuma seperti shalat

tepat pada uraktunlra dengan b€rramaah. Apabila seseorang tertinggal waktu

shalat atau ia tertinggal dahm shalat berjamaah, maka ia harus mengqadha

setelah ia tertinggal shalat berianraah tersebut atau setelah waktu shalat habis.

Barang yang dighasab harus dikembalikan secara sempuma- Apabila

seseomng tidak memungkinkan unfuk mengernbalikan barang yang ia telah

gtnsab, karern rusak atau ia tidak dapat lagi mengernbalikannS/a, maka ia harus

mengembalikan penggantirya. apabila ada barang yang sejenis atau ia

merrgembalikan nihiqla, apabfu bamng tersebut tidak ada penggantinya.

Di antara dalildalil dari l€idah ini dalah firman Allah SWT, "Pelihanlah

sqala slalat(mu) en pdilnnlah slnlat wustha- Berdirilah karena Allah

(dalan slnbntu) dagan Hrus'Jilca lcatnu dabm keadaan takut (bahaya),

mal<a shalatlah snbil fufizlan abu M<andanan " (Qs. Al Baqarah [2]:

23a-2391

Dan firman Allah SWT, 'Dan barangsiap di antara kamu(orang

ttubk anlary paffinrtnryn untuk mangawini wanita merdela

lqi baiman, ia boleh magaurini tanita 5ang bqiman dari budak-budak yang

kamu miliki."(Qs. ArNlsaa' l4l: ?51

6. At-Iashamffala Ar-Ra'iyyah manuth bi Al Mashlahah (tindakan

[Pemi mpi nl terhadap Rakyahya Harus Berdasarkan Kemas lahatan )

Secara etimologi: Ra'iyah maksudnya masyarakat umum. Manuth

adalah isim maful dari 5nnuth artinyra mengikat dan menghubungkan.

Malcsudnyra danmengikat.

Secam terminologi: Tindakan seoftmg pemimpin, yaifu siapa saja yang

meniadi pernimp,in dari unrsan-urusanpng ada pada umat Islam, maka ia harus
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didasarkan dan ditujukan demi kepentingan umum, sebab apabila tidak, maka
tindakannya tidak terlaksana dan tidak sah secara hukum.

Kaidah ini memberi batasan tindakan bagi siapa saja yang memimpin
jawatan-jawatan umum, baik pemimpin negeri, lokal, hakim dan pekerja.

Kaidah ini berarti bahwa pertuatan-perbuatan mereka itu dan orang-
omng yang sejenis dengan mereka agar merniliki komibnen, maka kebijakannya

tersebut harus didasarkan pada kepentingan bersama. Karena para pemimpin

dan para karyawan umum bukan sebagai pekeria bagi diri mereka sendiri, tetapi
mereka adalah penuakilan dari masyamkat untuk melaksanakan urusan-urusan

mereka. Oleh karena itu mereka harus memperhatikan dengan sebaik-baiknya

pengaturan yang ada, demi kepentingan masprakat.

Di antara dalil dari kaidah ini adalah saMa Rasulullah SAW

"Tidak ada seorang hamba yang diminta oleh Allah SWT untuk
mengun$ umahga lalu ia meninggal dunia, pdahal ia telah melakukan
penipuan pada umatnya, kecuali Allah mengharamkan baginya
s u rga. "(l-IR. Bukhari-Muslim).

Pengertiannya bahwa perbuatan seorang pemimpin yang tidak
didasarkan atas kepentingan umat, maka ia adalah tipuan. Dan tipuan
harus ditolak dan bersifat bathil serta hal tersebut harus menjadi komitmen
seseomng.

Innm Qpf i ba&at4 "Kedudukan s€orang pemimpin pda nrasyamlotrya
seperti kedudukan seorang pengasuh pada anakyatim yang diasuhnya."

7. Al Mar'u Mu'akhadzun bi lqnrihi(Seseorang Dimintai Pertanggung
Jawaban atas lkramya)

Secara etimologi: Iqrar diambil dari suafu pemyataan Man Qarra As-
Syaia yang artinya apabila sesorang tetap di tempatnya. Secara terminologi
syariat adalah pemyataan tentang adanya hak orang lain pada dirinya.
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Secara terminologi: Seseorang dimintakan pertanggurng-jawabannya

mengenai pemyataannya tentang adanya hak orang lain pada dirinlia.

Hukum ikrar: Ia dapat dijadikan dalilhukum yang m€ngikat bagi yang

berikrar dan orang yang mengikuti jalannya.

Termasuk dalildari kaidah ini adalah firman Allah SWT, " Dan hendaHah

omng yang berhutang itu mangimlakkkan (ap yang akan ditulis itu) dan
hendaHah ia bertakwa kepda Nlah Tuhann5a, dan janganlah ia mengurangi

dari hutangn5a.."(Qs. Al Baqamh 121:2821

Terdapat di sebagian hadits suatu ungkapan,

"Tidak ada udzur bagi orang gng berikm"

Hadits ini sekalipun tidak diketahui dasar hukumnya, akan tetapi ia
memiliki pengertian yang benar.

Dalil secara akal: Yaifu keunggulan kebenaran ortrng yang berikrar
atas kebohongannya karena seseorang yang waras tidak akan berikrar
untuk membahayakan dirinya begitu saja. Ikrar tidak sah dan tidak
dianggap secara syariat kecuali ia timbul dari seorang mukallaf, yaitu
orang dewasa yang waras. Ikrar yang dilakukan anak kecil dan orang gila

tidaksah.

Menarik kembali ikrar dari orang yang berikrar seputar hak sesama

manusia tidak dapat diterima, karena hak-hak sesarEl manusia didasarkan
pada kehati-hatian. Sementara yang berhubungan denga hak-hak Allah,
dapat diterima seperti masalah hudud yang mumi menjadi hak Allah.
Karena hak Allah didasarkan pada sikap toleransi yang terjaga dari kesalahan.

Ikrar merupakan bukti hukum yang terbatas bagi orang yang berikrar
atau bagi orang yang datang dari arahnlp. Hal tersebut b€rarti batM,a ikmr yang

ia kemukakan hanya mengikat pada dirinya saja. Ia tidak dapat menjalar pada

orang lain.

'ji?.,';J.:v
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8. Al JawazAsy-syar'iYunafi Adh-Dhaman (Sesuatu yang Dibolehkan

Secara Syariat, Men iadakan Tanggungan)

Pengertian: Seseorang tidak dimintai pertanggungan jawab karena

mengerjakan sesuatu yang diizinkan (diperbolehkan) secara hukum syariat.

Sesuatu yang telah diperbolehkan tidak berhak ditanggung oleh
seorang mukallaf kecuali karena sikap melebihi batas atau kesembronoan.

Barangsiapa menggali sumur di area tanahnya, lalu seseorang jatuh di

dalamnya ataupun yang jatuh hewan, maka orang yang menggali sumur

di sini tidak memiliki keharusan bertanggung jawab, karena ia "dibolehkan"

dan tidak berlaku sembrono.

Tetapi apabila menggali sumumya di jalan raya lalu ada seseorang atau

hewan terjafuh di dalamnya, maka ia harus bertanggung jawab karena memang

tidak dipe6olehkan menggali.

9. Al Yad Al Aminah LaTadhmanu llla bi At-Ta'addi au At-Tafrith ( Orang
yang Memegang Amanat Tidak Berkewajiban Bertanggung Jawab,
Kecuali Karena Sikap Melampaui Batas dan Kesembronoan)

Setiap orang yang memiliki kekuasaan harta pada dirinya dengan
persehrjuan pemilik atau omng Sang berhak atasnya, maka ia berarti pemegang

amanat dari harta itu.

Termasuk kategori pemegang amanat adalah orang yang disewa
tenaganya, orang yang menerima barang gadaian, pelaku syirkah, pelaku

mudhanbah, orang yang dititipi barang, seorang wali yang menerima wasiat,

wakil dan nazhir di dalam wakaf serta yang sepadan dengan mereka, baik
keberadaan mereka sebagai orang-orang sewaan atau sukarelawan. Masing-

masing mereka tidak berkewajiban bertanggung jawab terhadap barang yang

rusak yang ada dalam kekuasaan mereka kecuali oleh dua sebab.

Pertama, At-Ta'addi, yaifu melakukan sesuafu pada yang tidak boleh
(melampaui batas).

Kedua, AtTefrith,yaifu meninggalkan sesuafu yang merupakan keharusan

baginya (sembrono).

Apabila mereka mengatakan bahwa barang-barang tersebut memang
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mereka tidak melakukan kedua hal tersebut, maka yang diladikan hukum

adalah ucapan mereka. Sementara apabila mereka mengaku telah mengembalikan

barang-barang tersebut kepada pemiliknya, apabila mereka menyimpan barang-

barang tersebut demi kepentingan pribadi, maka pengakuan pengembalian

tersebut tidak dapat diterima kecuali ada saksi.

Apabila mereka menyimpan bamng-barang tersebutdemi unfuk pemililarya

saja, maka ucapan !,ang dibenar{<an adalah ucapan mereka dalam pengembalian

barang tersebut. Setiap seseorang lpng kami kemukakan bahwa yang dibenarkan

adalah ucapannya, maka harus ada dua hal, yaitu pernyataannya tidak

bertentangan dengan kebiasaan dan urfdan ia harus bersumpah sesuai dengan

tunhrtan pemiliknya-

Adapun apabila ada bamng yang berada di dalam kekuasaan seseorang

tanpa izin pemiliknya, maka ia seperti orang yang ghasab dan sejenisnya. Ia

harus mengganti dahm posisi apapxrn, baik kenrsakan barang karena kesengajaan

atau sikap sembrono atau juga yang bukan keduanya, karena tangannya telah

berbuat zhalim dan bertindak aniayn. Dengan demikian, ia harus mengganti

nilai ekonomis bamng yrang telah rusak di bawah kekuasaannya dan mengganti

nilai ekonomis yang telah berkurang dari sisinya.

10. Al Kharaj bi Adh-Dhaman (Hak Mendapatkan Hasil/Keuntungan

Disebabkan oleh Keharusan Menanggung Kerugian)

Kaidah ini berasal dari sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud,

Tirmidzi, Nasa' i dan ulama yang lainnya. Hadits ini merupakan salah satu dari

keistimewaan "Jawami' At Kalim" Rasulullah SAW karena mengandung

banyak arti.

Secara etimologi, di dalam An-Nihayah dikatakan, Al Khani adalah

manfaat yang diperoleh dari suatu barang, huruf 6a'berkaitan dengan mahdzuf

(sesuatu yang dibuang), yang mana sebelum dibuang ia berarti: "manfaat berhak

didapat lantaran adanya jaminan". Dhaman di sini berarti tanggungan atau

komihnen.

Secara terminologi: Manfaat yang dihasilkan dari suatu barang menjadi

hak pembeli, sebagai ganti dari jaminan kepemilikan yang dia miliki. Jika terjadi

kerusakan pada barang yang telah terjual, maka dalam hal itu terdapat jaminan
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bagi pembeli. Dengan demikian manfaat merupakan lawan,/kebalikan dari

kerugian. Karena orang yang menanggung kerugian -apabila telah terjadi-
maka sela5nknya mendapatkan keuntungan, bencana sesuai dengan nikmat

dan nikmat diukurdengan bencanayang menimpa.

11. Ala Al Yadi Ma Akhadzat flatta Tuaddihi (Seseorang Bertanggung

Jawab atas Apa yang la Ambil Sampai la Menunaikan Hak yang

Sebenamya)

Kaidah ini merupakan teks hadits riwayat Imam Ahmad dan Ashhabus

Sunan dari Samumh binJundub.

Pengertiannya: Sesungguhnyra bamngsiapa yang mengarnbil sestlafu yang

bukan haknya, maka ia harus menanggungnya. Tanggung jawab belum terlepas

sampai ia mengembalikan barang tersebut.

Dhamanadadua jenis:

Q Dhamanakad

@ Dlnnangd

Dhaman akad dtkerrbalikan pada sesuatu yang disepakati oleh kedua

orang yang bertransaksi atau penggantinya. Sementara dhaman yad adalah

kembali pada barang yang sejenis atau nilainya.

Yang dimaksud dengan kaidah tersebut adalah dhaman yad, bukan

dlnman akd.

Barangsiapa yang menemukan barang temuan unfuk dirinya, maka

tangannga bemrti tangan gtnsab dan dlnmansmpai ia mengembalikan kepada

pemilikqia.

12. La Musagha li Al ffihad fi Maurid An-llash (tidakAda ljtihad pada

Sesuatu yang Terdapat Nash)

Secara etimologi: Dikatakan sagha asy-syarabu fi al halqi, apabila

mudah turunnya minuman, karena tertukanya lubang tenggorokan. Kata La
musaghaberarti tidak ada tempat tertuka dan tidak ada jalan.

Al ljtihad ialah upaya keras yang bersifat ilmiah dalam pengambilan
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hukum dari dalildalilnya. Ijtihad ada dua jenis

1. Ijtihad dalam memahami teks-teks Al Qur'an dan hadits karena dapat

diterapkan. Hal ini wajib bagi setiap mujtahid.

2. Ijtihad melalui jalan qiyas dan logika akal. Hal yang demikian tidak

diperkenankan untuk menoleh kepadanya kecuali setelah kita tidak

memjumpai hukum dari masalah yang dikaji di dalam Al Qur'an, hadits

dan ijma' dan ini yang dimaksud di sini.

Ijtihad tidak boleh membatalkan ijtihad lain yang sejenis- Sesungguhnya

Abu Bakar menetapkan hukum di dalam beberapa masalah Snng ffiaderrgan
Umar. Ketika Umar menjabat sebagai khalifah, ia tidak pemah membatalkan

apa yang telah ditetapkan oleh Abu Bakar.

Apabila ada seorang alim berijtihad di dalam suatu masalah, lalu ia

mengamalkan ijtihadn5ratersebut kemudian nampak pendapat lain dan pendapat

yang lain itu menggantikan pendapat pertama, maka ijtihad yang kedua tidak

boleh membatalkan hukum yang dihasilkan dari ijtihad pertama-

13. M a La Yati m m Al Wajib i ll a bih i F ah uwa Waiib (Mana kal a Kewaj i ban

Tidak Sempurna Kecuali dengan Adanya Sesuatu yang Lain, [maka
Sesuatu yang Lain itupunl menjadiWajib)

Para ulama berpendapat bahwa ini adalah kaidah ushul fikih, bukan

kaidah fikih.

Kaidah ini adalah bagian dari kaidah, "sarana memiliki hukum tujuan-"

Sarana untuk menuju suatu tujuan mengambil hukumnya- Sarana

untuk sesuatu yang wajib menjadi wajib (hukumnya), sarana unfuk sesuatu

yang haram menjadi haram, sarana untuk sesuatu yang sunnah menjadi

sunnah, sarana untuk sesuatu yang makruh menjadi makruh dan sarana

untuk sesuatu yang mubah menjadi mubah.

Apabila Allah SWT memerintahkan sesuatu, Dia juga memerintahkan

kepada sarana-sarana yang mendukungnya. Dan apabila Dia melarang

sesuatu, maka Dia juga melarang sarana yang mendorong kepadanya-

Demikianlah seterusnya.

Di antaranya adalah firman Allah SWT, "Hai orang-omng yang beriman
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apbila diseru untuk menunaikan sembah5mng fia hari jum'at, maka

bersqeralah kamu mengingat Allah dan tingallanlah jual-beli." (Qs. Al
Jumu'ah 1621 91

14. Man lsta'jala Syai' an @Ha Awatihi Uqiba N Himlrrr,lhi (Barangsiapa

Mempercepat Sesuatu Sebelum Waktunya, maka la Dihukum dengan
Terhalangnya Dirinya dari Sesuatu Tersebut)

Pengertiannya: Orang yang m€nggunakan sr.rafu pelangkat di mana
perangkattersebut tidakdipeddehkan, karenatelh.ruhmrdernimenyelesaikan

fujuan yang diinginkan, maka slpriat mernperlalnrkanrrya derrgan kebalikan

dari tuluan tersebut, di rnana syarht meuajibkan atau mengharuskan diringra

terhalang dari perbuatanrrya dan ketergesagesaannla tersebut.

Apabila ahli waris membunuh pemberi harta nraris karena ingin
segera mendapatkan harta urarisan, maka ia terhahng dari harta warisan ifu
sendiri, baik ia tertuduh atau tidak.

Ibnu Rajab telah mengungkapkan kaltah ini iil derrgan pernyataannStra:

"Barangsiapa melaksanakan sebab (peranskat) yang menimbulkan
kepemilikan, hukum halaldan dapat menggr-rgurkan keuaiiban melalui jalan

haram, maka sebab tadi dibatalkan dan keberadaanrala menjadi seperti tidak
ada dan ia tidak menghasilkan hukum apa-apa.

Kaidah ini bagian hn sigpah Wrbh d dalam sd dz4zan'i'seperti
tertnlangnya ahli waris dari harta urarisan apabih ia menrbunuh pemberi

uraris. sekalipun jenis pembunulrannp karena kesalatnn l@tful khatal

15. Ma Tabata bi Asy-sy*i ttt@ilarw da naTffi, a bi Asy-Syaffii
(Sesuatu yang Ditetaplon dengan SyariatLebih Dklahulukan daripada
yang Ditetapkan dengan Syant)

Dalil kaidah ini dan prinsip dasamgra adahh sabda nabi SAW:

iut,-,t3 C;b?k
I

"Setiap syarat yang tidak & d dakm Kibb Allah, nal<a ia batal."

Yang dimal$ud ln'bhilahdi sini adalah hulun Allah- Sesrntu yang bertolak

+q'*



-{ svamx BUt ucHut riAnlm #

belakang dengan prinsip dasar syariat yang telah ditetapkan oleh Al Qur'an
dan Hadits, maka melakukan akad atas hal tersebut atau menslnratkannya

hukumn5abatil.

Kitabullah disini bukan hanya berarti Al Qur'an, tetapi apa yang telah

dituliskan dan diwajibkan di dalam syariat yang dilaksanakan.

Kaidah ini ingin mengatakan bahwa apabila sSarat sudah ditetapkan sisi

negatifnya oleh tuntutan hukum syariat, dimana tujuan hukum syariat menjadi

tidak berfungsi dari suatu transalsi -yaitu apabila ada pada transaksi-, maka

ketika demikian teransaksi tersebut menjadi batil, yaifu apabila syarat merusak

salah satu dari rukun transaksi atau bertentangan dengan fujuan asal dari

akad itu sendiri.

Apabila syrarat tidak merusak salah safu dari rukun teransaksi tersebut ,

maka yang rusak han5ra syamt ifu sendiri- Sernentara bansaksi tetap sah, karena

apa yang ditetapkan oleh syariat lebih didahulukan daripada sesuatu yang

ditetapkan dengan syarat.

16. ldza 'Ada At-Tahrim ila Nafsi Al lbadah Afsadaha / ln 'Ada ila Amrin

Kharijin'Anha lam Tafsud (Apabila Hukum Haram Kembali Kepada

lbadah ltu Sendiri, maka la Dapat Merusaknya danApabila Kembali pada

Halyang Berada di Luar lbadah, maka lbadah ltu Tidak Rusak)

Pengertiannya: Pembatasan ini di dalam ibadah menjelaskan apa yang

merusak dan apa yang tidak merusak dari lapangan yang ada.

Apabila larangan yang ada kembali kepada ibadah itu sendiri seperti

larangan berwudhu dengan air yang didapatkan dari cara-cara yang hamm atau

shalat dengan pakaian yang diperoleh dengan cara yang haram,maka

sesungguhnlp shalat dalam hal ini tidak sah, karena bersuci dan menutup aurat

merupakan syarat sahnya shalat.

Adapun apabila hukum haram 5nng ada bemda diluar s5nrat+yamt shalat,

seperti berwudhu dengan menggunakan suatu wadah yang haram dan shalat

menggunakan sorban yang haram, maka shalat yang demikian tetap sah,

sekalipun perbuatan tersebut secara substansi adalah perbuatan haram.

Seperti shalat, juga puasa. Apabila ada seseomng mengonsumsi sesuatu

yang membatalkan puasa, maka puasanya menjadi rusak. Apabila ia berbuat
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ghibah, mengadu domba dan mencaci orang lain, rnaka puasanla tetap sah,

sekalipun pertuatan tersebtrt secara suHansi diharamkan.

17. Al AshluBara'atu Adz-Dzimmah (Pada Dasamya [tlanusiat Bebas

dari Tanggungan)

Pengertiann5n: Dhimnnh(tanggung iawab) adalah sifat hukum qraftt
dimana seseorang mengungkapkann5a sebagai prinsip dasar berupa hak-hak

yang menguntungkan sekaligus merugikan diriqn. Primip dasamya adalatt

tanggung jawab seseorzlng tidak disibukkan oleh hak-hak ormg lain, berupa

hak-hak sipil dan hak-hak mendapatkan balasan. Seseorang yang tertudrfi

terbebas dari hukuman sampai ditetapkan tunhrtan padaryp. Tuduhan yang

disertai dengan keraguan juga m€ngunggulkan pcisi terbebasnya seorang dari

tr-rduhan tersebut. Apabila terpdi kesdatran, rrnka lesal*ran dalam merrbebadran

seseorang lebih baik dari salah dalam menuduh oraryl

Kaidah ini masuk di bawah qaidah besar, yaitu (keyakinan tidak

hilang dengan keraguan) serta kaidah (Sesunggulr4p yang dfadikan dasar

adalah menetapkan sesuatu seperti dahulu sampai ditetapkan yang

mernbedakannya).

18. Al Ashlu Baqa'u Ma Kana ala Ma Kana (Yang Pokok adalah
Berlakunya Sesuatu Sesuai Keadaannya Semula)

Penjelasan: Ini adalah pirsip dasar 1nng bes lEng m€ngemukakan bdtula

keyakinan tidak hilang dengan keraguan. Barangsiapayang yakin pada sr.ratu

kondisi tertentu atau urusan tertenfu, maka ia tidak dapat hilang, kcuali dergan

keyakinan sejenis. Sesuatu yang dijadikan dasar adahh tetapnya kqpkirnn.
Cabang-cabang permasalatnn ini banlBk sekali di antaranla, barangsiapa lang
yakin bahwa dirinya dalam keadaan suci dan ia ragwragu dalam hadats, maka

yang dijadikan dasar adalah hukum suci dan demikim sebaliknyta. Barangshpa

yakin bahwa dirinSB berhadats dan ragu dahm kesucimrya rrnka yang dijadikan

dasar adalah hadats dan demikianlah seterusnyadalam masalah-masalah fikih

lainnya. Prinsip dasar ini berdasarkan banyak teks hukum, di antaranyra s€hnh
hadits shahih yang menceritakan bahwa ada seseorang mengadu kepada

Rasulullah terhadap apa yang ia jumpai di saat ia sedang shalat. Rasulullah

SAW menjawab,
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'Hendaknya ia tidak O.rpuling sampai ia mendenga' "'l'u u'u'
rhqtcfunbu-"

Barangsiapa meyakini sesuafu, maka sesuatu yang diyakini itu terus

menyertainya sampai hilang keyakinannya tersebut-

Kaidah ini adalah bagian dari kaidah 5rang lalu Sang berbunyi: "Kepkinan

tidak hilang dengan keraguan."

19. At Bayyinatu Ala Al Mudda'i wa Al Yamin ala Al Mudda'a'Alaih

(Bukti bagi Orang yang Mendak$ra dan Sumpah bagi Terdalwa)

Kaidah ini adalah teks hadits. susunan kalimat yang kedua di dalam

hadits Bukhari-Muslim, 1nitu:

.5::ir *,#t
'Sumph bgi Snng mangingl<aringa-"

Sementara susunan kalimat yang pertama, adalah hadits riwayat Al

Baihaqi.

Maksud menurut sebagian ahli fikih adalah kesaksian,

akan tetapi menurut para pengkaji hukum dikatakan bahwa bayyinah

adalah segala sesuafuyang menjelaskan kebenamn dan menampakkannSn.

At Mudda'radalah orang yang apabila dibiarkan tuduhannya, maka ia

ditinggal.

Al Muddaa'alaihi, yaifu orang grang apabila permintaan dakwaannya

dibiar{<an, maka ia diminta dan dihadirkan.

Kaidah yang berasal dari Nabi ini dikuatkan oleh logika, karena

yang dijadikan dasar memang terbebasnya seseorang dari tanggung jawab.

Barangsiapa melakukan fuduhan rnengenai sesuafu lalu orang yang tertuduh

mengingkarinya, maka si penuduh harus menetapkan fuduhan dengan suatu

cara atau beberapa cara dari bentuk-benfuk tuduhan yang ada. Apabila si

penuduh tidak mampu melakukannya, maka tidak ada yang lain kecuali
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menanti sumpah si terfuduh.

Para ulama telah sepakat mengenai prinsip syariat yang besar ini-

Mereka berasumsi bahwa ini adalah kaidah dalam memecahkan perselisihan,

sampai sebagian ulama berkata, "sesungguhnya kaidah inilah yang

dimaksud oleh firman Allah SWT, "Dan kami berikanlan kepdanSa hiknah

dan kebijal<sanaan dalam menydeail<an perselisihan "(Qs. Shaad [38]: 20)

20. ldza Qawiyat Al Qarinatu Quddimat ala Al Ashl (Apabila

Qarinah telah Kuat, maka la Didahulukan daripada Prinsip Dasar

Hukumnya)

Penjelasan: Pada dasarnya ketetapan syariat harus mendahulukan

sesuatu yang dasar dan mengesampingkan yang selainnya. Akan tetapi

qarinah (indikator yang dapat memalingkan makna asli) terkadang lebih

kuat, maka dalam kondisi semacam ini ia lebih didahulukan daripada

makna dasamya

Apabila seorang isteri yang tinggal bersama suaminya menuduh bahwa

suaminya tidak pemah memberi nafkah kepadanya, maka fuduhannSra tidak

dapat diterima, karena qarinahyang didasarkan pada kebiasaan/tradisi yang

telah berlaku tidak membenarkannya. Apabila suami-isteri berselisih tentang

perabotan rumah, maka yang dijadikan prinsip dasar adalah bahwa keduanya

bersekutu di dalam kepernilikan pembotan tersebut.

Akan tetapi qarinah yang menunjukkan bahwa masing-masing suami

istri mempunyai hak milik terhadap perabotan rumah tersebut menguatkan

prinsip dasar ini.Oleh karena ifu perabotan yang cocok untuk suami menjadi

miliknya (suami), dan yang cocok untuk isteri menjadi haknya (isteri).

Dalam kaidah ini diberlakukan dugaan yang lebih kuat pada saat

keyakitan sulit dicapai.Dugaan yang kuat menjadi landasan pam ulama pada

beberapa praktek ibadah, seperti shalat, thawaf, sa'i, dan lain sebagainya,

menurut pendapat yang kuat.
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au Hanama Halalan,wa Al Mustimun ala Syuntthihim illa Syarthan Ahalla

Haraman au Harrama Halatan (Berdamai Dibolehkan diantara Umat

lslam Kecuali Perdamaian yang Menghalalkan yang Haram atau

Mengharamkan yang Halal. orang lslam sesuai dengan syarat yang

Mereka Tentukan, Kecuali Syarat yang Menghalalkan yang Haram dan

Mengharamkan yang Halal)

Penjelasan: Ini adalah dua prinsip dasar, keduanya adalah dua hadits

yang dinilai shahih oleh mayoritas ulama hadits dan dapat diterima oleh umat,

karena kedua hadits tersebut merupakan cahaya saMa nabi dalam memadukan

ungkapan, meringkas dan menjelaskannya.

Pqtana,hadits ini menunjukkan bahwa perdamaian apapun yang terjadi

pada umat Islam dalam masalah peperangan, harta dan hukum-hukum

pemikahan serta hal laintlra, nnka ia dibolehkan dan dapat terlaksana di antara

kedua orang yang berdamai, kecuali perdamaian yang menghalalkan sesuatu

yang telah diharamkan oleh Allah dan mengharamkan sesuatu yang telah

dihalalkan oleh Allah. Ketika demikian, maka perdamian tidak boleh dan tidak

dapat dilaksanakan karena ia datang tidak sesuai dengan keinginan Allah dan

contoh-contoh perdarnaian yang diperbolehkan dan dilarang banyak sekali.

Kdua,setiap qraratyang telah disepakati oleh kedua pelaku transaksi,

maka ia bersifat mengikat dan harus dilaksanakan oleh masing-masing orang

png menyepakati qprat tersebut, baik di dalam masalah pernikahan, muamalat

dan perjanjian serta transaksi-transaksi lainnya. Syarat-syarat ini sah dan

mengikat, selagi syaraLq;arat tersebut tidak menghalalkan yang haram dan

mengharamkan yang halal. Ketika syarat seperti tadi, maka ia bathilsekalipun

ada seratus syarat dan qprat dari Allah lebih kuat.

contoh-contoh syarat-syarat yang dibolehkan dan dilarang banyak

sekali.

Dalil hukum mengenai keabsahan syarat-syarat tersebut yaitu Allah SWT

memerintahkannya unfuk memenuhinya dan mengharamkan pembatalannya-

Allah swT berfirman, "Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad

rtu "(Qs. AlMaa'idah [5], 1) dan teks-teks sejenis lainnya.
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22. Al Ashlu fi Al lbadah Al Hazhr fa la Yusyra' minha illa ma
Syara'ahullahu wa Rasuluhu (Yang Dijadikan DasardiDalam lbadah
adalah Hukum Haram, lbadah Tidak Boleh Dilaksanakan Kecuali
Berdasarkan Syariat Allah dan Rasul-Nya)

Pengertiannya' Ibadah bersifat tauq ifi. Barangsiapa melaksanakan suatu

ibadah sementara tidak ada ketemngan dl dalam Al Qur'an dan hadits, maka ia

adalah bid'ah yangharus ditolak.

Bid'ahadadua macam

Pertama, bid'ah haqiqiyah, yaitu bid'ah yang tidak memiliki dasar di

dalam Al Qur'an dan hadits seperti melaksanakan shalat dengan dua ruku
dan satu sujud.

Kedua, bid'ah idhafiyah, yattu bid'ah yang bersifat umum, di mana

dalam mengamalkannya ada dua hal yang syubhat

1. Memiliki hubungan dengan syariat seperti dasar shalat dan dzikir.

2. ndak memiliki hubungan dengan syariat, dan halitu seperti seseorang

yang terjatuh dalam satu gerakan atau safu cara yang tidak ada dalil
hukumnya, seperti shalat untuk keinginan tertenfu atau pelaksanaan

adzanuntuk shalat Id.

Kedua hal di atas harus ditolak.

Di antara dalil penolakannya adalah firman Allah SWT, " Apkah mereka

mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan
untuk merel<a agama yang tidak diizinkan Nlah."(Qs. Asy-Syuural{2l:27)

Dan apa yang terdapat di dalam hadits shahih Bukhari-Muslim dari
hadits riwayat Aisyah sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda,

"Elarangsiap mengerjal<an suafu perbuatan yang tidak ada pda kami,
nnka ia ditolak. "maksudnya tidak diterirna.
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23. Al Ahlu fi Al 'Adah Al lbahah, fa la Yumna' minha illa ma

Hammahullahu wa Rasuluhu (Yang Dijadikan Dasar di dalam Kebiasaan

adalah Hukum Mubah, Kebiasaan Tidak Dilarang Kecuali yang Telah

Diharamkan Oleh Allah dan RasuhNya)

Kebiasaan adalah menggunakan apa yang telah diciptakan oleh Allah

SWT kepada hambanyaberupa makanan, minuman, kendaraan, perumahan,

pabrik, pekerjaan, barang-barang baru dan muamalat. Semuanya dibolehkan

kecuali apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, yaitu sesuatu

yang bahagra penggunaann!,a yang dikernbalikan pada agalrla, tubuh, harga diri,

keturunan dan harta.

lni adalah prinsip dasar yang menunjukkan bahwa di dalam Islam ada

toleransi, keluasan dan bersifat dinamis yang dijadikan dasar di dalam masalah

tansaksi, muamalat, perjanjian, kesepakatan dan lain seb4ainga. Yang d$adikan

dasar di dalamnya adalah hukum halal selagi tidak mengandung kerusakan.

Kerusakan akad pada umulnnlra kembali kepada tiga hal:

1. Riba

2. Penipuan

3. Judi

Dalil-dalil dari prinsip dasar ini banyak, di antamnya firman Allah SWT,

"Dialah Allah yang menjadikan sqala yang ada di bumi ini untuk kamu."

(Qs. AlBaqarah 12\291

Dan firman Allah SWT, "Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan

perhiasan dari Allah yang dikeluarkanNya untuk hamba-hambanya dan

(siap pulakah yang mengharamkan) reeki yang baik?" (Qs. Al Araaf [7]:

321.

24. Asy-Syari' laYa'muru illa bi ma Mashlahatuhu Khalishah au Raiihah

wa laYanha illa'amma Mafsadatuhu Khalishah au Raiihah (Allah SWT

Tidak Memerintahkan Sesuatu Kecuali Kemaslahatannya Nampak dan

Kuat, serta Tidak Melarang Sesuatu Kecuali Kerusakannya Nampak dan

Kuat)

Penjelasan kaidah ini mencakup prinsip dasar syariat dan

76



-{ svanax lutucHul nenam #
permasalahannya, hak Allah dan makhluk-Nya. Anda tidak akan diperintah
dengan kemaslahatan yang bersifat memaksa, kauali di dalamnya ada maslahat

seperti iman, Islam, Ihsan dan bemiat baik karena Alhh mdalui tawakkal, cinta,
takut dan lain sebagainya. Demikian pula anda tidak akan diperintah dengan
masalah-masalah fikih seperti shalat, zakat, puasa, haji, jihad, amar ma'ruf
dan ibadah lainnya kecuali ada maslahat di dalamnya.

Hal yang sama juga terjadi, anda tidak akan diperintah dengan etika
yang baik seperti berlaku adil, jujur, berbuat baik, sillahrrahmi dan lain

kecuali karena tadi.

Dernikian ruhandadilarang l<araaada hal yang mernbatE[Iakan didalam

agama, akal, harga diri,jiwa dan harta berupa kufua syirik, membunuh dengan
keji, berzina, riba dan minum khamer.

Kemudian terkadang muncul sesuafu yang di dalamnya ada maslahat
dan mudharraf (bahaya), maka disini diperlukan tarjih. Apabila maslahatnya

melebihi kerusakannya, maka ia boleh dilakukan, tetapi apabila kerusakannya

melebihi maslahabrya, maka ia harus dSauhi. Teks-teks terdahulu banyak
sekali di dalam AlQur'an dan hadits. Di antaranya firman Allah SWT, 'Dan

Tuhanmu telah memerintahl<an supya kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaHah kamu berbuatbaikpdaibu bapakmu."(Qs. At Israa' [17]: 23)

Dan firman Allah SWT, "IGtal<anlah: Mailah kubacakan ap yang
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu... -hingga firman-Nya- Demikian itu
yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supya kamu memahami."
(Qs. AlAn'aam [6]: 151)

Ayat ayat ini berasal dari surah Al Israa' dan surah Al An'aam serta ayat-

aSrat lainnya5rang menimbulkan perintah dengan segalakebaikannyadan larangan

dengan segala . Sebagim para pernbatraru b€rkat4 "sesungguhnyra

Islam didasarkan pada merealisasikan maslahat dan menolak mafsadah dan
inilah kaidahnya."

T7
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25. ldza Tazahamat Al Mashalih Quddima A'laha, wa ldza Tazahamat Al
Mafasid Quddima Akhaffuha (Apabila Terdapat Banyak Maslahat,

maka yang didahulukan adalah yang Paling Besar Kemaslahatannya,

dan Apabila terdapat Banyak Kerusakan, Maka yang didahulukan adalah

yang Paling Ringan Dampak Kerusakannya)

Penjelasan: Ini adalah dua prinsip dasar yang merupakan dimensi

baik dari syariat Islam maupun keluhuran hukum-hukumnya. Di dalam ibadah,

kewajibkan harus didahulukan dali pada Sunah. Di dalam melaksanakan perintah

Allah, taat kepada Allah lebih didahulukan daripada kepada siapapun,

kemudian taat kepada kedua orang tua di dalam hal-hal yang baik lebih

didahulukan daripada selain keduanya. Demikian selanjutnya, patuh kepada

kerabat yang terdekat dalam hal kebajikan.

Ibadah yang patut didahulukan adalah yang lebih bermanfaat dari pada

yang lainnya, kemudian perbuatan-pertuatan 5ang manfaakrya kembali kepada

manusia lebih didahulukan daripada yang tidak.

Semua ini agar seorang muslim memperhatikan apa yang lebih utama

dan lebih luhur apabila ia tidak dapat melakukan keduanya, yaitu yang utama

dan yang tidak utama. Allah SWTberfirman, "Yang mendenga*an perkataan

lalu mengikuti apa yang pling baik."(Qs. Az-Zumar [39], 18)

Dasar kedua, apabila ada beberap, mafsadah (kerusakan) dan harus

melakukan salah satunya maka yang kerusakannya ringan lebih didahulukan

ketimbang yang berat pun. Contoh-contoh bagi dua prinsip dasar ini banyak

sekali. Di antara sikap mendahulukan melakukan kerusakan yang lebih ringan

daripada yang berat adalah ketika Nabi Khaidir merusak perahu karena takut

dirampas sernuanyra serta pernbunuhan gang dilakukan oleh Nabi Khaidir tatradap

seorang anak kecil karena takut akan terjadi kekufuran pada kedua orang tua

apabila anaknya masih ada.

26. Adh-dharuratu Tubihu Al Mahzhurat (Kemudharatan itu
Membolehkan Hal-hal yang Dilarang)

Penjelasan: Darurat ialah udzur yang membolehkan dengan sebab

adanya (uzur tersebut) untuk melakukan sesuatu yang dilarang. Melakukan

hal yang dilarang seperti memakan bangkai di saat darurat dan mengucapkan
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kufur saat dipaksa.

Perlu diketahui bahwa sesuatu 5lang diperbolehkan karena darurat, maka

dilakukan sekadarnya. Barangsiapa yang terpaksa memakan bangkai, maka ia

tidak boleh memakannya, kecuali sekdar dapat menahan hidup dan tidak boleh

sampaikenyang.

27. Dar'u Al Mafasid Aula min Jalbi Al Manafi' (Mencegah Kerusakan

Lebih Utama daripada Menarik Manfaat)

Penjelasan: Tujuan diberlakukannya hukum syariat adalah menghindari

kerusakan pada manusia, sekaligus menarik manfaat atau maslahat bagi mereka.

Maslahah dan mafsadah (kerusakan)yang bersifat mumi sedikit sekali, akan

tetapi apabila terjadi bertentangan antara mafsadah dan maslahah. maka

menghindari mafsadah lebih didahulukan ketimbang menarik maslahah. Hal
ini didasarkan pada bahwa syariah lebih memperhatikan larangan tersebut

ketimbang perintah.

28. Al Hukmu Yaduru Ma'a 'lllatihi Wujudan wa 'Adaman (Hukum

Mengikuti/Menyertai lllatnya, Ada dan Tidak adanya)

Penjelasan: Ini adalah kaidah yang agung, karena hukum-hukum Allah

berjalan di atas hikmah yang luhur dan rahasia yang tinggi yang dapat

merealisasikan maslahahdanmenolak nnfadahA<ql:ral<ari.Kapan saja rahasia-

rahasia dan hikmah-hikmah ketuhanan itu ada, maka ada pula hukum-hukum

yang sesuai denganngra. Hukum berjalan bersama ilat hukum, di dalam ada dan

tidaknya.

Hikmah pernberhla.ran hukum qariat telah dikemukakan oleh Allah SWT

dan para ulama telah memprosesnlra. Terkadang suafu hukum syariat merniliki

beberapa rahasia dan hikmah tertentu. Hukum ada dengan satu wujud.

Sedikit sekali hukum grang tidak dipahami oleh para ulama tapi memiliki

hikmah yang nyata khususnya hukum-hukum yang berkenaan dengan ibadah

(ta'abbudi). Hukum Allah teraplikasi secara jelas di dalam firmannya, "Yang

menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjal<an yang mungkar"(Qs. Al Araaf I7l 7571

Dan firman-Nya, "Dan manghalalkan bagi mereka sqala yang baik
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dan manghanmkan fuimael<asqalaSangbwuk."(Qs. Al Araaf 171 l57l

Segala sesuatu larg diperintahkan, maka ia pasti baik, menurut syariat

dan logika. Segala sesnfu lnng dilamng, maka ia mungkar secam sSariat dan

logika. Segala sesuafu garg dibol€hkan, maka ia baik dan segala sesuatu gang

diharamkan, maka h hruk.

B€rbagai rahasiadan hikmah ini adadidalam hukum syrariat semuanya,

baik prirsip dasar dan perrnaalahan kcikrya, ibadah serta mrnrrnlatrgra. Karni

mernotron kepada Albh aa mernperlihafl<an kepada orangorang Ishm rnaahh

agama mereka agar mereka dapat melihat keelokan, kecantikan dan

keselarasannya dengan logika lpng b€nar serta fibahryra 5nng sehat.

n. N'lbratu fi Al'Uqd N Al Maqashid wa N ta' ani la Al Alfazh wa Al
Mabani (Sesuatu yang Dfadikan Dasardi DalamAkad adalah Tuiuan

Dasardan Maksudnya, Bukan lafaztr dan Susunan Kalimatnya)

Penjelasan: Tujuan di dalam suafu akad (transaksi) adalah apa lrang
dinnksud oleh pelahrrlp dari suafu transaksi. Hulnrrn-hulmm tidak akan terjadi,

dari sekedar ungkapan kalimat, mdainkan iil berdasarkan fujuan dan makna

gnng dirnallsud oleh l€dua b€hh pihak dari ungkapamrglapan Vang digunakan

dalamakadtransalsiterscbrd, karernhrfuan sebernryadari suah-r pembicaraan

adalah maknanya (rnaksudrrya)- Stratu ungkapan akan menunjukkan suatu

transaksi, lnifu apabila fuiuannSn merrnrqg demikian dan ungkapan tersebut

mernang terikat untuk ifu serta hukum pun akan muncul berdasarkan itu semua.

Hibah dengan slBrat harus ada imbahn, maka itu berarti

penjualan, sekalipun tanpa ada urgkapannya. Dernikian jtrga Srang lain.

30. A, Hudud Tudn'u bi Asy-syubntrat (Hudud [Hukumanl' Dapat

Dihilangkan dengan Adanya Syubhat)

Berdasarkan hadits dari Aisyah RA. yang berbunyi:

. $*r 6;|Jt *'r'r;r rr'rlr

' Hudud adalah hukunnn yang ditetapkan ryaria! seperti hukuman ana, qadhaf
(menuduh orang lain berhrat zira), m6curi, p€tarreok (begal), minum khamer.
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Hindanlah hudud (hukuman) dari umat lslam semampu kalian."

Pengarang Fath Al Qadir berkata kepada pengikut madzhab Hanafi,
"Para fuqaha sepakat bahwa hukuman dapat dihilangkan dengan adanya

syubhat."

IbnuNujarmberkata, "Qshash sama seperti hududdi dzilam masa\abr

menolak syubhahrya." Qishash tidak dapat diterapkan, kecuali bersamaan

dengan yang ditetapkan oleh hudud. Para ulama berkata, "Di antara syarat

syubhat yang dapat menggugurkan hudud adalah syubhatnya harus kuat

sebab apabila tidak, maka ia tidak memiliki pengaruh apa-apa."

Mereka be*ata, 'Syubhat tidak dapat menggugurkan ta'zir."

Ibnu Nujaim mengatakan bahwa Qishash berbeda dengan hudud
dalam tujuh hal di antaranya:

1. Hudud tidak dapat digantikan oleh orang lain, sedangkan qishash boleh

diu,akilkan.

2. Memaafkan sah di dalam qishash dan tidak sah di dalam hudud,

kcuali dahm qadhaf(mqtfiuh orang lain berbuat zina).

3. Mendapatkan keringanan hukum adalah sah di dalam qishash dan tidak

@ahudud.

4. Qishas bergantung pada tuduhan dan itu berbeda dengan hudud

kecrnli qdhaf.

31. Al Wujub Yata'allaq bi Al lstitha'ah, fa laWajiba ma'a Al 'Ajzi , wa la
lluharrama ma'a Adh-dharurah (Keryajiban Berkaitan dengan
Kemampuan. Maka TidakAda Kewajiban dengan Adanya Kelemahan

[ketidakmampuanl dan TidakAda Hukum Haram dalam kondisi darurat)

Penjelasan: Siapa saja yang tidak mampu melakukan suatu kewajiban,

maka kewajiban tersebut gugur dan tidak wajib lagi baginlra seperti rukun-rukun

shalat. syarat-syarat dan kewajiban-kewajbannya. Seorang yang sedang

sakit boleh shalat sesuai dengan kemampuann5a.

Seperti gugurnya kewajiban puasa bagi orang yang tidak mampu
karena tua atau sakit yang tidak dapat diharapkan kesembuhannya lagi,

dan seperti gugumya kewajiban beriihad bagi orang yang buta, pincang
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kakinya dan yang sepadan dengan mereka serta seperti peringkat nahi pada

kemungkaran.

Kaidah fikih yang agung ini diambildari -seperti- firman Allah SWT,

"Bertakwalah kepadaNlah sanampu kalbn "(Os. At-Thaghaabun [64], 16)

Dan hadits Nabi SAW,

'Apabila kalian diperintahkan (untuk melakukan) sesuatu, maka

lakukanlah sernampu l<alian." Teks-teks dalilnSa baryak sekali.

Sementarabagian yang kduadari kaidah iniadahh bahwa sesuatu yang

dilarang se@ra hukum, maka dibolehkan di saat damrat. Allah SWT berfirman,

"Padahal sesunguhnya Allah telah menielaskan kepada kamu apa yang

diharamkan-Nya atasmu, krcuali aF Sang tapl<a kamu memakannya-"

(Qs. Al An'aam t6l' 119) Ini adalah kaidah ushul fikih sekaligus kaidah fikih.

32. Asy-Syari'atu Mabniyyatun ala Ashlaini; Al lkhlashu Lillahi wa Al
Mutaha'atu Li Ar-Rasuli SAW (Hukum Syariat Didasarkan pada Dua

Dasar Pokok, lkh las karena Allah dan Mengikuti Rasul'Nya SAW)

Penjelasan: Ini adalah dua prinsip dasar yang merupakan syarat bagi

perbuatan keagamaan, baik yang bersifat lahiriah atau batiniah. Ucapan-ucapan

lisan, perbuatan-perbuatan anggota tubuh dan pekeriaan-pekerjaan hati,

kelayakan dan diterimanya didasarkan dengan merealisasikan dua prinsip dasar

ini. Apabila keduanya tidak ada atau salah satunya tidak ada di dalam ibadah,

maka ibadahnya tidak diterima.

Di antara dalil dari kaidah ini adalah firman Alhh SWT, "Padahal merel<a

tidak disuruh kecuali supya menyanbah Allah dengan memumikan ketaatan

kepada-Nya dalam (menjalankan) agana dengan lurus." (Qs. Al Bayyinah

19$l:5)

Firman Allah, " Ap Sang dibuilan rasul kepdamu, maka terimalah dia

dan apa yang dilarangn5a bgimu, maka tingalkanlah-"(Qs- AlHasyr [59], 7)

Dan sabda Rasulullah SAW

.$*t6Lrin i\gyiriy

82



-l 
svanan ButucHut MARAM +

"Sesungguhnya perbuatan harus didasari dangan niat."

Serta sabda Rasulullah SAW ,

"Bamngsiapa melakukan suatu amal perbuatan 51ang tidak ada pada

kami, mala ia harus ditolak."

Selain itu masih banyak teks-teks lainnya. Oleh karena itu, perbuatan

orang-orang yang nya dan perbuatan ahli bid'ah adalah pertuatan yang batil.

Kaidah ini, sebagaimana ia mencakup seluruh ibadah, ia juga mencakup

seluruh muamalat. Maka akad atau syarat apapun yang tidak sesuai dengan
hukum syariat, maka ia haram dan batil.

Tambahan:

$pikh Mutafa Tarqalcrr/r<ata. "Benh:ktentuk tarsaksi di dahm muamalat

yang terkenal di masa awal Islam tidak tertatas pada jual-beli, sewa-menyewa,

hibah, gadai, syarikah, perdamaian, pembagian waris, pinjam-meminjam,

penitipan barang dan b€ntuk-b€ntuk bansaksi hinn5ra. Maapmkat diperbolehkan

memunculkan jenis-jenis transaksi lainngra yrang tidak masuk ke dalam kategori
jenis-jenis tadi. Mereka boleh saja mengenalkan jenis-jenis transaksi baru apabila

kebutuhan mereka mendesak unfuk memunculkan jenis transaksi baru serta
asalkan rukun-rukun umumnya yang merupakan afuran umum di dalam Islam

terpenuhi, di mana transaksi yang bersangkutan tidak bertentangan dengan

kaidah-kaidah hukum syariat yrang dikemukakan oleh Rasulullah SAW dalam

saMa beliau,

"Setiap syarat Snng tidak ada dalam Kitab Alhh, maka ia batil."

Pada hari rabu pagi tanggal 26 Rabiul Arryal tahun 1410 H. mukadimah
yang ketiga ini telah selesai. Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta

*. t,.oi.' 
-a..)Ut-: Jt^rYl t^;!

!,;isri*;*1*;
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Alam. Shalawat beserta salam semoga dilimpahkan kepada Nabi

Muhammad SAW keltnrgadan pam sahabatbeliau.

u
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LANDASAN KEEMPAT

MAQASHID SYARI 'AH
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roilj;l4rllf/,/ /

(egala pujibagi Allah yang telah mensyariatkan hukum-hukum, yang

tJdi dalamnya dapat menutup kebatilan, serta menjauhi manusia dari

jalan kesesatan dan kerusakan. Shalawat serta salam semoga disampaikan

kepada sosok Nabi yang telah diutus sebagai rahmat bagi hamba-hamba-Nya,

kepada keluarga dan para sahabatnya, pemilik hati nurani dan pefunjuk.

Dengan mendalami maqashid syari'ah dan mengetahui hikmah-

hikmah dari Allah SWT di dalam hukum-hukum, serta rahasia-rahasia di dalam

perintah dan larangan-Nya adalah ilmu yang paling berguna dan paling luhur.

Hal yang demikian karena hukum-hukum syariat, di dalam prinsip dasar

dan permasalahan-permasalahannya selalu terkait dengan memelihara

kemaslahatan bagi hamba-Nya, di dunia dan akhirat.

Pengetahuan tentang rahasia-rahasia dari Allah di dalam hukum-hukum-

Nya dan menelaah secara mendalam, berarti menyingkap harta karun

yang mahalharganya yang menambah keimanan seorang mukmin, memiliki

keinginan melaksanakan syariatnSra dengan menjalankan perintah dan menjauhi

larangan-Nya, meringankan beban ibadah, membantu menjauhkan diri dari

perbuatan maksiat serta menguatkan keyakinan dirinya kepada Tuhannya

yang Maha Agung dan Maha Luhur, yaifu di saat seseorang mendalami syariat

lalu memperoleh pengetahuan dan keyakinan bahwa Allah SWT tidak

memerintahkan sesuatu kecuali demi kemaslahatan makhluk-Nya, Allah juga

tidak pemah melarang kctrali sestrafu yang membahayakan kehidupan mereka,

di dunia dan akhirat.

Oleh karena itu, setelah saya membaca ka4n yang bagus, yaiht Al
Muuafaqatkarya Imam Syatibi, yaitu karya dan pengarangnya kaya dengan

anjuran dan definisi. Ketika saya telah membaca hampir seluruh bagian

kitab tersebut, saya melaksanakan shaht istikharah merninta kepada Allah SWT

agar dapat menyelesaikan bagian tentang maqashid syariah. Dan saya

menjadikannya sebagai pengantar untuk syarah yang saya buat pada kitab
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BulughulMaram agar ia me njadi mukadimah yang keempat dari tiga hal yang

merupakan dasardasar ilmu syariah. Maqashid syariahadalah prinsip dasar
yang besar, ilmu yang agung yang datang sebagai syarat dan petunjuk dari
Al-Qur'an dan hadits dengan teks-teks yang tidak terhitung jumlahnya.

Di antaranya firman Allah SWT, " lni (adalah) kitab yang kami turunkan
kepadamu (wahai Muhammad) supaya kamu mengeluarkan manusia dari
gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan izin Tuhan
mereka. "(Qs. Ibraahiim [14]: 1)

Firman Allah SWT, "Dan tidaHah Kami mengutus kamu melainkan
untuk menjadi nhmat bagi alam sqnesta." (as. Al Anbiyaa' 12U:107)

" Allah tidak hendak menytlitl<an l<amu tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempumakan niknnt-Nya bagimu, supaya kamu bers5rukur"
(Qs. AlMaa'idah [5]:6)

" Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup, hai
om ng-orz,ng Sang benlal. "(Qs. Al Baqarah 12\ 17 9)

Serta saMa Rasulullah SAW,

.i7,ti'€?'rt,Uy 6\)':I ifut ltt ;,r'€q *
"Aku telah melarang kalAn untuk bqziamh kubur, maka (sekanng)
berziarahlah karena hal itu mengingatkan kalian kepada hari
akhint. "dan teks-teks lainnya.

Kelihatannya orang yang pertama kali mengarang karya ini adalah Al-
Ghazali dengan karyaqp " qik ' Al Ghalil fi Masalik At-Ta'lil" sertalzzudin bin
Abdussalam di dalam karyanya Qawidul Ahl<am.lbnul Qayim juga memiliki
karya yang trgw, yattu 'Alarn Al Muwaqi'in " Terdapat beberapa bagian yang
bagus di dalam bab ini yang menjelaskan di dalamnya tentang hikmah dan
rahasia hukum Allah yang dikemukakan oleh para pengarangnya, karena
ia datang bertentangan dengan qiyas. Adapun Abu Ishak Asy-Syatibi, ia
telah cukup baik dan telah memberikan haknya, berupa analisis d an
pendalaman materi di dalam karyanya yang agung "Al Muwafaqaf". suafu hal
yang mendorong diriku untuk meringkas secukupnya bagi penuntut ilmu
dan beberapa paragraf yang bermanfaat untuk melatih diri agar memiliki
cakrawala yang luas di dalam ilmu Spng agung ini.
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MAQASHID

Cesunsguhnya syariat diletakkan di muka bumi ini semata-mata demi

t) kepentingan manusia, baik di dunia maupun di akhirat secara

bersamaan. Hal inilah yang ditunlukkan oleh firman Allah SWT, seperti," Dan

tiadalah Kami mengutus kamu melainkan untuk menjadi rahmat bagi

semesta alam. " lQs. Al Anbiyaa' l21l lOTl

"Tblah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena

sesungguhnya mereka telah dianiaya."(Qs. Al Hajj 122\ 391

"Bukankah aku ini Tuhanmu, Mereka menjawab: Betul(Engkau Tuhan

kami) kami menjadi saksi. (I{ami lakuakan yang demikian itu) agar di hari

kiamat kamu tidak mengatakan: "sesungguhn5la kami (bani Adam) adalah

oft,ng-orang yang lengah terhadap ini (keeaan Tuhan)." (Qs' Al Araaf [7]:

172l

Maka Analisa syariat menunjukkan bahwa ibadah diletakkan demi

kepentingan manusia.

Maqashid s5nriahterbagi meiadi dtn bagian:

Pertama, Maqashid ynng kembali kepada tujuan Allah SWT, yaitu

dari peletakan ryariat itu sendiri.

Kedua, Maqashidyang kembali kepada fujuan seorang mukallaf dari

perbuatan-perbuatanrny'a tersebut.

Mengenai yang pertama di dalamn5n terdapat beberapa masalah:

1. Taklif hukum syariat yang kembali kepada memelihara maqashid

(tujun-tujmn q;ariat) bagi rnanusia.

Mqashid $aluan syariat) ini tidak terlepas dari tiga bagian, pertama

mqash *l dharuriWh, kdua lniitnh dan l€tiga blw:nitnh.
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Maqashid dharuriyah, adalah suafu keharusan demi tercapainya masrahat

dunia dan akhirat. Apabila keharusan tersebut tidak terlaksana, maka
kemaslahatan dunia tidak akan tercapai, bahkan menimbulkan kerusakan.

Adapun tahsin5nh, maka pengertiannya mengambildengan sesuafu grang

sesuai dengan kebiasaan-kebiasaan gang baik, serh menjauhi kondisi yang buruk.
sedangkan dharuriyah, ia harus dilaksanakan demi kepentingan agama dan
dunia, di mana apabila ia tidak ada, maka kepentingan ltang bersifat duniawi
tidak dapat berjalan dengan langgeng, melainkan akan rusak. Dan di akhirat ia
menghantarkan kepada ketidak-berhasilan seseorang untuk selamat dan
mendapatkan nikmat serta memperoleh kerugian Sang ryrata.

Memelihara maqashid dharuriyah harus dengan melaksanakan rukun-
rukunya dan menetapkan dasar-dasamya, sekaligus menolak kecacatan yang
terjadi dan yang diprediksi bakal t€riadi.

Dasar ibadah adalah kembali kepada menjaga agama, sementara
kebiasaan atau tradisi adalah menjaga jiua dan akal. sdangkan muamalat
adalah menjaga keturunan dan harta.

Adapun haji5ah, maka ia membutuhkan kelapangan, menghilangkan
kesempitan yang menghantarkan -pada umumnyF kepada kesulitan, tetapi
ia tidak sampai kepada kerusakan. Dharufiah ini ada di dalam hal ibadah,
muamalat dan jinayah [<riminal).

Di dalam ibadah seperti masalah rukhshah (keringanan hukum) di
dalam bersuci, tayamum dan mengusap sepatu (lhu0. Di dalam shalat seperti
menggashar dan menjama' shalat bagi musafir. Di dalam ibadah haji seperti haji
menggantikan orang yang lemah. D dalarn k€biasaan seperti berburu dan
menikmati yang ernk-erak. D dalam muarnalat sepati bagi hasil dan pinjaman.
Di dalam jinayat seperti hukum keiatratan dan meurajibkan diyat bagi keluarga
pembunuh.

Adapun di dalam tahsinijat, maka ia mengambil hal-hal yang sesuai
dengan tradisi-tradisi yang baik dan menjauhi hal-hal yang buruk. Hal itu
dikumpulkan dalam bagian akhlakul karimah.

Di dalam ibadah seperti menghilangkan najis. D dalam tradisi seperti
etika makan. Di dalam muamalat seperti larangan menjual air sisa bersuci. Di
dalam jinayat seperti lamngan membunuh orrlg 37ang merdeka, karena ia
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yang baik pada prinsip dasar maslahah dharuriyah dan hajiyah, karena

ketiadaannya tidak mencacatkan hal-hal yang darurat.

Maqashidumum diDalam semua Taklif (Beban), waktu dan Kondisi

Apabila telah ditetapkan bahwa Allah SWT mempunyai tujuan dengan

pemberlakuan hukum, yaitu menegakkan maslahat di dunia dan akhirat yang

identik dengan peraturan, maka dalam peletakkannya ia harus bersifat abadi,

global dan umum di dalam selumh lenis taklif dan kondisi yang ada. Demihanlah

hal itu kita temukan di dalamnYa.

Maqashid yan g dilegal kan oleh Syariat

Maqash idberarti menarik kernaslahatan atau menyempumakannya serta

menolak ma fsadah (kerusakan) atau memperkecilnya. Mas lah ah yang dapat

menarik manfaat dan dapat menolak kerusakan hanya dianggap dari adanya

kehidupan dunia demi kehidupan akhirat, bukan dari unsur hawa nafsu dalam

mernrik nnslahathnmenolak kerusakan }Ians bhsa teriadi. Hal tersebut karern

sliarht datang unh.rk mengehrartan nnnusb dari har,ra nafsu sampai

mereka berar-benar menjadi hamba Allah SWT yang sesunsphnlra- Allah swT

berfirnnn, " An&il<ab k&qzamn ifu mquruti hap,a mfsu mqelea, Psti bimslah

langit dan bumi ini dan semtn tang ada di dalanng. "(Qs. Al Mu'minuun [23]:

7L)

Dalil Hukum Mengen ai Maqashid syariahyang Bersifat Global

Dalilbahwa Allah swT menginginkan untuk memelihara tiga halyaitu,

dharuri4t, haitnhdan bhsinitnh,yaihr analisa st/ariah dan mengkaji dalildalilnlra

yrang bersifat global dan parsial di mana sebagian dalilmenambal sebagian yang

lainnya sehingga kumpulan dalil tersebut meniadi suatu pengertian yang

mutar.r,atir secara maknawi.

Para ulama tidak berpegang pada dalildalil tertenhr dalam menentukan

tujuan Allah SWT dalam prinsipprinsip dasar ini, karena di dalam beberapa

bagian dalil ada sejenis zhan mqlurut sebagian ulama ushul fikih' Hanya

saja mereka menyusun dalildalil hukum syariat semuanya yang berialan pada
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kestategisan ketiga kaidah tersebut. Barangsiapayang membawa hukum syrariat,

maka mudah atasnya menetapkan mqashid sSariahdaritiga kaidah ini.

Jenis Kedua

Di dalam menjelaskan hrjuan Allah SWT di dalam meletakkan syariat,yaitu
bagi taHifyang mampu dilaksanakan oleh manusia dan taHifyang tidak ada
kesulitan didalamnya. Halini mencakup beberapa masalah:

t. Ada di dalam prinsip dasar syariah bahwa syarat dan taHif atau sebab
adalah kemampuan seorang mukallaf. Sesuatu yang tidak mampu
dilakukan seorang mukallaf, maka tldak sh taklif tersebut secara
hukum, sekalipun boleh saja menurut akal.

sifat-sifat yang telah menjadi tabiat manusia seperti nafsu untuk makan
dan minum tidak ditunM untuk dihilangkan. sebab haltersebut termasuk
taklif dengan sesuatu grang tidak mungkin untuk dilaksanakan.

2. Tidak ada taklif bagi sesuatu yang tidak mampu dilakukan.

Sifat-sifat yang tidak ada kemampuan bagi manusia unfuk rnenarik dan
menolaknya terbagi menjadi dua bagian. Pertama, sesuatu yang
merupakan hasilsuafu pekerjaan seperti ilmu pengetahuan dan cinta.
Kedua, sesuatu yang bersifat fithrah dan itu ditinlau dari dua sisi.

a. Iadisukai AllahSWTatau tidakdisukai.

b. Mendapatkan pahala atau tidak

Analisis pertama, dakl nqt png mengatakan bahtra cinta dan kebencian

berhubungan dengan fithah. Kedua, hubungan kedtnn5a bisa sah dengan
unsur-unsur lain, ia lebih jauh dari perbuatan dari pada kepada sifat
seperti firman Allah SWT, "Maka kelak Allah akan mendatangkan
suafu kaum yang Allah mencintai mqel<a dan merel<apun mencintai-
Nya. " lQs. Al Maa' idah [5]: 54)

Dalam hal ini tidak tepat untuk dikatakan bahwa yang dimaksud hanya
cinta perbuatan saja. Demikian pula tidak dikatakan untuk sifat, yaitu
apabila cinta secarct hhiriah mengarah kepada sifat di rnana sesungguhnya
ynng dimaksud adalatr perbuatan.

Apabila ditetapkan demikian, maka sahluga bahwa cinta dan kebencian
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berhubungan dengan perbuatan seperti firman Allah, 'Allah tidak

menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali

oleh orang yang dianiayai."(Qs. An-Nisaa' [4]: 148)

Serta firrnan Nlah, "Tetapi Allah tidak mazyulai kebemngkatan mereka."

(Qs. At-Taubah [9]:46)

Juga, saMa Rasulullah SAW

.'ot'Utt I' Jl irr' '6i
"Hal hahl yang Wling dibenci Allah dalah thalak-"

Dengan demikian cinta dan kebencian muflak berada pada Dzat, sifat

dan perbuatan.

3. Tidak ada taldif yang di dalamn5a mengandung unsur keberatan-

Allah SWT tidak memiliki tujuan dengan taklif yang mampu

dilaksanakan oleh seorang mukallaf memberatkan bagi mereka dan

keluar dari kebiasaan manusia sebelum da taHif. Dalil mengenai itu

adabeberapa hal'

a. Teks-teks Al-Qur'an dan hadits. Allah SWT berfirman, "Dan

membuang bqi merel<a beban+dan "(Qs. Al Araaf l7l L57l

"Nlah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki

kesukaran bgimu."(Qs. Al Baqarah [2]: 185)

"Dan dia sekali-kali tidak merladikan untuk kamu dalam agama

suatu kesempitan "(Qs. Al Hajj 1221 781

Dan SaMa Rasulullah SAW

.a^3t-if,aur.1
"Aku diufus dengan agama tnlTg tola'an."

b. Apa yang ada dari diberlakukannya rukhsah seperti rukhsah

dalam masalah qashar shalat, berbuka puasa, mengkonsumsi hal-

halyang diharamkan pada saat dalam keterpaksaan.

Ini secara pasti menunjukkan diangkatnya faktor yang memberatkan

dan menyulitkan. Demikian pula apa 5nng terdapat pada larangan

frt
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tenggelam dan memaksakan dlri di dalam memutuskan perbuatan-
perbuatan lang sudah berjalan se@ra langgeng. Seandainya Allah
SWT menghendaki kesulitan di dalam taHif, mal<a pasti tidak akan
ada rukhsh (keringanan hukum).

c. ljma' ulama mengenai tidak adanya kesulitan di dalam tailif. lni
menunjukkan bahwa tidak adanya tujuan Allah untuk itu. Oleh sebab

itu seandaiqp terjadi, rnaka di dalam sgrariat pasti teriadi pertentangan

dan perbedaan, dan hal tersebut tidak ada.

Tetapi hal lni bukan berarti tidak ada kesulitan pada taklif. Tidak ada
yang mengingkari bahwa Allah SWT memiliki tujuan pada taklif yang
mengandung masyaqqah (kesulitan). Hanya saja haltersebut menurut
kebiasaan tidak dikatakan ma4nqqahlagi. Seperti tidak dapat dikatakan

kesulitan mencari penghidupan dengan skillkita, karena halseperti ifu
sangat mungkin dan terbiasa bagi pelaku-pelakunya. Justru mereka
menganSlap orcng yang memutuskannya sebagai pemalas.

Dengan pengertian ini ada perbedaan antara kesulitan yang secara

kebiasaan tidak dhnggap kesulitan dengan kesulitan yang sesungguhnya,

yaifu apabila suafu perbuatan menghantarkan kepada memutuskannya,

meninggalkan sebagian atau terjadinya cacat bagi pelakunya baik pada

diri, harta dan kondisi tertentu. Kesulitan di sini berarti sudah keluar dari
kebiasaan.

Apabila tidak ada sama sekali hal itu secata umum, maka menurut
kebiasaan h tldak dimggap sebagai ke$rlitan, sekaliprn in disebut paksaan.

Kondisi manusia s@at?l keseluruhan dipaksa di muka bumi ini.

Apabih sudah ditetapkan hal ini, maka taklif 5ang berat Sarg sudah meniadi
kebiasaan bagi manusia, tidak dmaksudkan oleh Allah unhrk mempersulit

hambanSra, tetapi 5ang dimaksudkan disini adalah kemaslahatan yang
kernbali k€pada mereka.

Apabih kesulitan tidak dikehendaki oleh Alhh dalam pekerpan-pekerrtnn

lrang biasa, maka lebih utama lagi tidak dikehendaki juga dalam hal-hal

5angtidakbiasa.

,3
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Kesulitan tidak ada di dalam taHif l<arena dua alasant

Pertama, takut terpufus di tengah jalan dan membenci ibadah.

Kedua, takut diremehkan disaat banyak pekerjaan lain yang berhubungan

dengan rnanusia dengan bertagai jenisnya seperti melaksanakan pekerjaan demi

keluarga dan anak-anak serta taklif-taklif yang lain.

1. Menciptakan rasa cinta terhadap taklif meskipun mereka tidak mudah

untuk melakukannya.

2. Seorang mukallaf ditunfut mengerjakan pertuatan-perbuatan yang

legal l/ang harus dilakukan. Apabila seorang terikat oleh pekerjaan yang

berat, maka barangkali ia akan memutuskan pekerjaan lainnya, apalagi

mengenai hak-hak orang lain yang berhubungan dengannya, maka ia

pasti dicaci maki karena yang dimaksud adalah pekerjaan tersebut dapat

dilaksanakan oleh semua orang di mana tidak ada seorangpun yang

terlewati. Dan ini hanln dapat terjadi pada pebuatan-perbuatan yang

wa![. Sernentara apabila perbr:atan-perbuatan yang tidak waiar, maka ia

pastiditolak.

Tambatran:

Menentang hawa nafsu sangat berat dan sulit bagi seseorang keluar

darinya. cukup sebagai bukti adalah kondisi orang-orang musyrik dan orang-

orang ahli kiAb,pifu mereka gnng menginginkan hidup seperti apa yang mereka

inginkan sampai mereka rela dengan rusaknya jiwa serta mereka menerima

dengan kondisi mereka tersebut. Mereka tidak rela bertentangan dengan

hawanafsu.

Alhh menginginkan dengan diletakkannya syariat untuk mengeluarkan

seorang mukallaf dari mengikuti hawa nafsunya sampai ia menjadi hamba-

Ngnyang seiati.

Dengan dernikian, maka menentang hawa nafsu bukanlah suatu kesuiltan

yang dianggap di dalam taklif, sekalipun ia sulit teriadi dalam perjalanan suatu

tradisi.Sebab,apabila ia dianggap, maka akan diberlakukan keringanan

hukum karena sebab ihr, dan hal yang demikian membatalkan apa yang telah

diletakkan oleh syariat dan hal yang demikian itu juga batil.
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Menjaga keseimbangan di dalam taHif dan mengajak untuk
melaksanakannlra

Dalam taklif, q/ariat menempuh lalur tengah dengan cara yang adil, tanpa
menimbulkan kesulitan dan perbtntan dalam perbuatan seorang hamba, seperti
taklif dalam shalat, zakat, puasa dan haji yang dimulai tanpa ada sebab
yang nyata atau ada sebab yang tidak diketahui, seperti firman Allah, "Mereka
bertanSa tantang ap 5ang mereka nafkahkan."(es. AI Baqarah
I2l:2751dan firman-Nya, 'Mael<a bertan5n kepadamu tentang khamer dan
judi." (Qs. Al Baqamh l2l.2lglsertayang lainnya.

Apabila pemberlakuan hukum dikarenakan terjadinya penyelewengan
dari seorang mukallaf, maka hukum tersebut mengembalikan ke posisi
tengah. seorang dokter yang baik akan membawa pasiennya yang sakit ke
dalam benfuk pengobatan Sang cocok, sesuai dengan kondisinya sehingga
apabila kesetatannya pulih, rrnka dirinya telah bersiapsiap mencari jalan dalam
mengatur hidupngrasecara seimbang dan sesuai di dalam segala hal.

Apabila anda melihat syariat secara keseturuhan, Anda pasti akan
menjumpainln berada di tengahtengah. Apabila Anda melihat ia condong
pada satu arah tertenfu, maka hal ifu bertolak belakang dengan realitas atau
hal yang diprediksi lainqp di sisi lain. sisi yang keras, yang secara umum
menakut-nakuti akan mendatangkan dan berhadapan dengan orang-orang
yang secara umurn melakukan penyelewengan di dalam agama. sisi yang
bertindak ringan !,ang secara umum memberi pengharapan, kecintaan dan
keringanan hukum, maka akan mendatangkan dan berhadapan dengan
orang-orang yang ingin sulit berada didalam kekerasan. Apabila hal ini
tidak dinginkan dernikian puh dengan yang itu, maka Anda melihat bahwa
yang berada di tengah lang cocok dan jalan keseimbangan menjadi jelas
dan dialah 1lang dij.rdikan prinsip dasar sebagai rujukan.

95
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IENTANG PENJETASAN IUJUAN ALTAH SWT

MENGENAI MASUKNYA SEORANG MU KAttAF
DI DATAM HUKUM SYARIAI

Dan ia masuk ke dalam beberapa masalah:

Pertama, fujuan syar'i dari diletakkannya syariat adalah mengeluarkan

seorang mukallaf dari ajakan hawa nafsunya sampai ia menjadi hamba Allah

secara sukareta, di samping hamba Allah yang berada dalam keterpaksaan'

Dalildalilryraadalah,

1. Teks Al Qur'an yang sangat jelas yang menyatakan bahwa manusia

diciptakan untuk beribadah dan masuk di bawah perintah Allah dan

larangan-Nya. Allah SWT berfirman: "Dan aku tidak menciptakan iin
dan manusia mealinkan su4tm mereka menyembah-Ku" (Qs' Adz

Dzaariyaat t511, 55) di samping alnt-ayat lainnya yang memerintahkan

beribadah secara umum atau mendetail. Hal tersebut seluruhnya

kembali padataatkepadaAllahdi dalam segala kondisi dan tunduk pada

hukum-hukumnlA dalam kondisi apapun dan itulah artiberibadah.

2. Apa 5nng difuniukkan atas larangan menentang hrjtnn ini, Saitu melanggar

perintah Allah dan mencaci orang yang berpaling dari syariat Allah

dan mengancamnlra dengan siksa di dunia dan di Akhirat'

3. Orang png telah mengerti dengan pengalaman dan kebiasaan bahwa

kemaslahatan agama dan dunia tidak akan berhasil hanya dengan

mengikatkan diri dengan mengikrni tr7r,a nafsu dan berialan dengan tujun-

tujtrannla. Oleh karern itu, mareka sepakat mencaci orcIng yang mengikuti

hawa nafsunya. Para ulama tidak akan sepakat kecuali demi sahnya hal

tersebut di sisi mereka-
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Dengan demikian, tidak sah bagi seseorang mengklaim bahwa syariat

ditetapkan atas hrnfutan trawa nafsu dan keinginan duniarni mereka. Perlu kita
ketahui bahr,ua pdetakan stBriatderni keperrtingan manusia, di rnara hal tersebqt
akan kembali kepada mereka sesuai dengan perintah Alhh dan hal tersebut
sesuai dengan batasan darinya, bukan atas tuntutan ha'rra nafsu dan syahwat
manusia. Oleh karena itu, taklif hukum demikian berat @i jiwa.

setiap Perbuatan yang Bertentangan dengan Hukum, maka perbuatan

Tersebut Batil

Apabila tdah ditetapkan hal ini, maka ada beberapa prinsip terbang,n
di atasryla, yaifu:

1. setiap perbuatan yang mengikuti hawa nafsu tanpa menoteh kepada
perintah, larangan atau mernilih, maka ia batil karena suafu perbuatan
harus ada yang menrbanea dan mengajaknp.

Adapr.m kebatilan ibadah tas€but cukup jelas, s€danglon tradisi, maka ia
tidak ada balasan amal s€p€rti funfutan perintah dan lamngan di sini.
Maka adanya suatu hadisi (adat) atau tidak adanya adalah sama saja.

2. Mengikuti hawa nafsu merupakan jalan yang tercela, sekalipun ia
datang di dalam naungan E{ian. Dengan demikian, jelas sekari bahwa
hawa nafsu bertenhngan dengan posisi syariah- Ketika hawa nafsu
merdesak tuntrtan badah d dalam stratu pertuatan, rnaka ia menakutkan,
karern tr menrpakan s€bab tdak b€rfrmgsin17a perintah dan menyebabkan
seseorang mdaksanakan larangan, karena apabih sesorang mengikuti
hanra rnfsu, rnaka di dalam jiuanya terjadi kesulitan.

3. M€ngikuti hawa nafsu di dalam hukum syariat merupakan zhan agar ia
menipu fujtnn yang seb€lErnya-

Pembagian ttaqashid keDalam As[ liyah dan Tabi'iyah

Mqashid syariah ada dua bagian : maqashid ashliph dan maqashid
tabi'iyah. Adapun nqashid ashli5ah, maka ia merupakan sesuafu yang di
dalamnya tidak ada peran bagi seorang mukallaf, lraitu hal+al pokok atau
darurat yang dianggap oleh sehruh agama- Hanya saja kami katakan bahrrva di
dalamnya tftlak ada peran bagi rrnnusi4 karena ia melaksarnkan kemaslahatan
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umum. Adapun maslahat tabi'iyah adalah maslahat yang memperhatikan

peran seorang mukallaf. Dari sisi ini didapatkan suatu kelebihan yang ada

pada manusia berupa perolehan nafsu, menikmati hal-hal yang mubah dan

mencegah kecacatan.

Hatseperti itu sesungguhnya hikmah dari Allah di mana Ia menetapkan

bahwa tegaknya agama dan hal-hal duniawi hanya cocok dan terus berjalan

dengan tunfutan-tunfutan dari sisi manusia yang membawanya melakukan apa

yang ia bufuhkan. Lalu diciptakan untuknya nafsu makan dan minum apabila

rasa lapar menyentuhnya,5nitu agar suafu pernbangkit dapat menggerakkan dirl

seseorang untuk menutupi kecacatan dirinya sesuai dengan kemampuannya.

Dernikim pula duruh nafswrnfsu lainnlas€bagai p€rry,€babyrang menghantat'lan

kepadanya.

Lalu Allah menciptakan surga dan neraka serta mengutus para utusan

agar meraka menjelaskan bahwa keabadian bukan di sini. Dunia ini hanya

tanaman untuk rumah yang lain. Sesungguhnya kebahagian yang abadi dan

kesengsaraan lang abadi ada di sana. Akan tetapi kebatragiran dan kesengsaraan

sebab-sebabnSn dicari di alam dunia ini dengan kembali kepada batas-batas yang

ditetapkan oleh Allah atau keluar daringn. Lalu seolang mukallaf mengambilnya

dengan menggunakan hal-hal l,ang menghantarkan kepada tujuan-tujuan

tersebut.

Penielasan

Suatu perbuatan apabila terjadi sesuai dengan tujuan syariat, maka ia

kernbali kepada maqashid ashliiah alau m4ashid tabi'itnh-

Apabila terjadi sesuai dengan tuntutan mqashid ashliyah di mana ia

memeliharanya, maka tidak disangsikan lagi keabsahannya. Hal tersebut

berarti tujuan Allah SWT dari pemberlakuan hukum adalah mengeluarkan

seorang mukallaf dari ajakan hawa nafsunya sampai ia menjadi hamba Allah

dan membangun beberapa prirsip dasar.

Di antaranya bahwa m4ashid ashliyah apabila dipelihara, maka

seorcmg akan lebih dekat pada keikhlasan dalam mengerjakan suatu petbuatan,

sekaligus menjadikannya sebagai ibadah dan menjauh diri dari keburukan

yrang dapat mengubah bentukkemumian ibadah.
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Penjelasan

Manusia terkadang meninggalkan peran diringra di dalam suafu hal menuju
peran !/ang lebih tinggi. Anda juga melihat mantrsia bersush pa!,ah mengeluarkan
harta dalam mencari jabatan, karena peran manusia dengan jabatan tersebut
menjadi lebih tinggi. Mereka juga mengerahkan jiwa raganya dalam mencari
kepemimpinan, sampai mereka mati di jalan tersebut. Terkadang mereka
meninggalkan kenikmatan duniawi. Derni kenikmatan iabatan seoremg pimpinan
yang diagungkan karena ia lebih tinggi nilainSa. Peran laki-laki, pengagungan,
kepemimpinan dan kemuliaan serta jabatan m€rupakan perm-peran besar yrang

harus dimiliki, sebagai perhiasaan duniawi yang ada di sisi mereka.

Penjelasan

Seorang pendeta dan sejenisn5a mernuhrskan diri berada di tempat-ternpat
pertapaan dan perkampungan serta meninggalkan syahwat serta kenikmatan
duniawi dan menghilangkan hak-hak mereka untuk menuju kepada Dzat yang
mereka sembah. Mereka melakukannya sesuai dengan kemampuaan mereka
dalam rangka pendekatan diri kepada Dzat yang mereka sembah. Apa yang
mereka asumsikan bahwa haltersebut sebagai sebab untuk menuju kepadanya,
ternyata tidak ada karena segala apa yang mereka lakukan ditolak Allah dan
sama sekali tidak memberikan manfaat bagi mereka di akhirat, karena mereka
membangun ibadah tidak sesuai dengan dasar yang ada sebagaimana firman
Allah, "Banyak muka pada hari itu tunduk terhina bekerja kens lag kepayahan
memasuki api yang sangat panas (neraka)"(Qs. AlGhaasyiyah t88l: 2-4)

selain mereka adalah ahli bid'ah dan aliran sesat dari agama ini. Terdapat
suatu penjelasan dari kaum KhawarU yang berasal dari Rasulullah SAW:

"salah seorang dai kalian menganggap sia-sia shalatnya dibandingkan
shalat merel<a" .

Secara umum ikhlas dalam berbuat hanya berguna apabila didasarkan
pada prinsip yang benar. Dan apabila didasarkan pada prinsip yang salah,
maka ia berarti sebaliknya.

Wib'iy,*iLi F.
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Semata-Mata karena Al lah, maka Termasuk lbadah

Perlu diketahui bahwa membangun di atas maqashid ashliyah dapat

menjadikan seluruh perbuatan seorang mukallaf sebagai ibadah, baik perbuatan

tersebut merupakan ibadah atau hadisi saja. Haltersebut karena seomng mukallaf

apabila ia paham tentang keinginan Allah saat melaksanakan perbuatan-

perbuatan duniawi dan mengeriakan sesuai dengan tuntutan yang ia pahami,

maka sesungguhnya ia telah berbuat sesuai dengan tuntutan yang ada dan

meninggalkan sesuai dengan tuntutan meninggalkan yang ada. Ia senantiasa

membantu manusia dengan apa yang ada pada mereka dari melaksanakan

kemaslahatan, baik dengan tangan, lisan dan hati. Adapun dengan tangan bany,ak

hal-hal yang dapat ditolong. Sementara dengan lisan dapat dengan nasihat,

berdzikir kepada Allah, amar ma'ruf nahi mungkar dan berdoa. Dengan

hati, yaitu dengan tidak menyimpanmaksud buruk, bahkan berprasangka baik,

mengenalkan kepada meraka sifat-sifat yang terbaik, rendah hati serta hal

lainnya yang merupakan hal-hal yang berkaitan dengan hati yang memiliki

hubungan dengan antar manusia.

Pelaku maqashid ashltphb€rarti pelaku setnua perkara ini dalam rangka

melaksanakan perintah Tuhannya serta mengikuti ajaran nabinya. Maka

bagimana perbuatan yang jalannya seperti ini tidak dikatakan ibadah semuanya?

Berbeda dengan orang yang berbuat dengan perannya sendiri, maka ia

hanya menoleh kepada pemnnlra atau pada jr{an 5nng menghantarkan perann}E

tersebut. Maka hal seperti ini sama sekali bukan ibadah, tetapi ia hanya pelaku

di dalam hal-halyang mubah, itupun apabila tidak mencacatkan hak-hak Allah

swT dan hak orang lain di dalamnya. Halyang mubah tidak dianggap ibadah

kepadaAllah.

Suatu Perbuatan Tidak Dianggap Sah atau Diterima, kecualiApabila

Memelihara Keikhlasan kepada Allah di Dalam Tujuan orang yang

Mengikutinya

Tujuan pertama dari apa yang dilakukan oleh seorang mukallaf

hendaknya sesuai dengan apa yang dituju oleh Allah dalam berbuat sesuatu,

yaitu mendapatkan kemaslahatan dan menolak mafsadah (kerusakan/-

Sesungguhnya pehku strafu perbuatan memiliki turjr.nn,5nifu mernenuhi panggilan
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dan perintah Allah, baik setelah ia memahami apa yang ia tuju atau hanya
sekadar melaksanakan perintah saja. Berdasarkan apapun, maka ia memiliki
tuiuan sesuai dengan tujuan Allah. Dan apabila ditetapkan bahwa tujuan yang
berasal dari Allah lebih umum, yang pertama dan yang utama, ia adalah cahaya
mumi grang tidak dikeruhkan oleh tujuan tertenfu dan pemn manusia, maka hal
yang diternukan melalui cara ini bahr.ua seseorang telah menunaikan pekerlunnla
secam sempurnur dan tidak mengesampingkan maksud Allah. Seomng mukallaf
yang demikian telah terbebas dari tanggungjawab dan berhak mendapatkan
pahala karenanSn.

Adapun fujuan orang yang hanya mengikuti, maka hal ifu semua tidak
ada. Karena di saat ia melaksanakan perintah dan larangan ia memerankan
perannlB atau mengambil suatu perbuatan dengan perannlra yang terbatas
dan hal yang umum menjadi dikhususkan. Hal ini disaksikan dengan
kaidah, "Sesungguhn5a perbuatan harus dengan niat."

Pahala Menjadi Besardengan Tujuan Kemaslahatan Umum

Suafu pertuatan yang didasarkan pada tujuan dasamgra, maka ia dapat
menjadikan ketaatan menjadi lebih besar dan apabila dilanggar, maka nilai
rnaksiatnla luga lebih besar.

Pertama, karena suafu perbuatan sudah seharusnya berfungsi sebagai
perbaikan diri bagi seluruh manusia serta menjadi tameng bagi mereka, karena
perbuatan seseorang adakalanya benar-benar memiliki tujuan unhrk semua ifu
atau semata-mata demi dirinya saja dalam melaksanakan perintah yang
rrnsuk di bau/ah tujuannya seperti maksud yang dituju oleh Allah swrdengan
perintah tersebut. Apabila suafu perbuatan dike4akan, maka masing-masing
jiwa mendapatkan balasannya, demikian pula dengan fujuan kepentingan
umum. Tidak diragukan l4i besamya perbuatan ini. oleh karena itu orang
yang menghidupkan satu jiwa, maka seakan-akan ia menghidupkan semua
orang- Berbda, apabila seseorang melakukan perbuatan yang tidak sesuai
dengan niat atau tujuannya, karena perbuatan-perbuatan ifu harus dengan
niat, apabila niatnya lebih bersifat umum, maka pahalanya lebih besar dan
apabila niakrya tindak demikian, maka pahalanya sesuai dengan pertimbangan
tersebut kadar niatnya.

Kedua, sesungguhnya omng-olang png telah melanggamya, maka berarti
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pelaku demi kepentingan umum. Dalam penjelasan terdahulu dikatakan bahwa

tujuan demi kepentingan umum besar pahalanya. Pelaku yang melakukan hal

sebaliknya, besar juga dosanya. Oleh karena itu ditetapkan kepada anak Nabi

Adam lang pertamaunfuk menanggung dosabagi orangyang membunuh jiwa

yang dihammkan, karena dialah yang pertama kali melakukan pembunuhan

dan orang yang membunuh safu jiwa, seakan-akan dia telah membunuh semua

manusia. Barangiapa m€nganiurkan pertuatan buruk, maka baginya dosa dan

dosa orang yang melakukan perbuatan buruk tersebut.

Apabila Kemaslahatan Adat I Kebiasaan bersifat lbadah, maka la

Boleh Diwakilkan

Tunfutan hukum syariat ada dua lro@lrl:

Pertama, suatu funfutan dari sisi kebiasaan-kebiasaan yang sudah

berjalan pada manusia di dalam pekerjaan dan seluruh muamalat yang

bersifat duniawi yang merupakan jalan yang menguntungkan secara cepat

seperti tmnsaksi dengan segala macamnya dan penggunaan harta dengan

berbagai jenisnln.

Mel raldlkan di dalam hal ini sah sall. Dboletrkan bagi seseorang meniadi

wakil dari oftmg lain dalam menarik kemaslahatan untuknya serta menolak

kerusakan, yaitu dengan menolong orang lain dan menerima perwakilan

serta hallainn5n yang sejenis. Hal tersebut karena hikmah yang dituntut oleh

seorang mukallaf di dalam hat ini pula cocok dilaksanakan pada mukallaf

lainnya seperti jual-beli dan lainnya. Ini selagi tidak terdapat suahr hikmah, di

mana bagi seorang mukallaf hikmah tersebut tidak dapat diganti oleh orang

lain, baik secara adat maupun syariat. Seperti makan, minum dan yang lainnyra,

yang merupakan kebiasaan. Juga seperti pemikahan dan konsekuensi

hukum yang mengikutinya yaitu kenikmatan yang tidak sah menerima

perwakilan di dalamnya secaftt hukum.

Hal seperti ini tidak perlu dianalisis karena hikmah pelaksanaannya tidak

menjala,r pada orang lain. Kesimpulann5/a, bahwa hikmah dari suafu kebiasaan,

apabila bersifat khusus bagi seorang mukallaf, maka ia tidak menerima

perwakilan dan apabilatidak maka sah perwakilanngn-
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Kedua, hal-hal ibadah tidak dapat digantikan oleh seorang mukallaf,

maka ia tidak boleh menggantikan posisi orang lain tersebut. Perbuatan
seseorang tidak dapat memberikan pahala kepada orang lain dan pahala
tersebut ia tidak dapat berpindah dengan meniatkan kepadanya.

Dalil-dalil tentang keabsahan klaim ini adalah,

1. Ayat-ayat Al Qur'an: "Dan sanng gng badm tilak tidak al<an manikul
doa onng lain "(Qs. Al An'am [6],164). Firman Allah , "Dan bho,asann5a
seorang manusia tiada memperoleh selain ap yang telah ia usahakan."
(Qs. An-Najm [53]: 39) dan firman-Nya, 'Dan barangsiapa yang
mensucikan dirinya, sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan
dirinya juga. "(Qs. Faathir [35]: 18)

2. Kandungan hukum bahwa tujuan ibadah adalah tunduk kepada Allah,
mengarahkan diri serta pafuh berada di ba\ /ah hukum-hukumNya sampai
seluruh hati dan anggota tubuh seorang manusia hadir bersama Allah
SWT, merasa terawasi dan ia tidak pernah melalaikannya. Proses
perwakilan menghilangkan tujuan ini.

3. Seandainya perwakilan di dalam masalah ibadah badaniahadalah sah,
maka sah pula dalam hal hati seperti masalah keimanan dan lainnya juga
seperti sabar, bersyukur, ridha, tawakal, takut dan harapan serta hal yang
sepadan lainnya dan hal-hal yang bersifat fardhu ain bagi seorang
mukallaf karena ia bisa diwakilkan.

Ayat-ayat terdahulu bersifat umum diturunkan sebagai protes untuk
orang-orang non muslim dan sebagai bantahan bagi mereka dalam keyakinan
mereka di mana sebagian mareka dapat mengemban dosa orang lain.

sebaik-Baiknya Perbuatan adalah yang Telah Dijadikan Kebiasaan
oleh Pelakunya

Termasuk tujuan suahr perbuatan adalah kelanggengan seorang mukallaf
melaksanakannya sesuai dengan firman Allah, " Yang mereka itu tetap
mengerjakan shalahya."(Qs. Al Ma'arij t7Ol,23) di dalam sebuah hadits,

.t':tls 4,?G -- irt; U ,er j ;;t tJi
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konsisten dikerialan oleh pelakunya, walaupun hanya sdikit'"

Seorang mukallaf apabila ingin memulai suatu perbuatan yang tidak

wajib, rnaka hendakn5a tidak haqp melihat kernudahan saat memulai, melainkan

melihat pula kelanjutannya. Karena kesulitan pada seorang mukallaf berasal

dariduaarah:

Pertama, dari sisi berainya taklif itu sendiri dengan banyaknya

atau kekurangan yang terdapat pada diri pelaku-

Kdua,dari sisi kontinuitas, sekalipun perbuatan itu ringan

Syariat Bersifat U mum Selagi Tidak Ada Dali t yang Meng kh ususkannya

syariat bagi para mukallaf bersifat umum,/global. Ia tidak dapat menjadi

khusus dengan suatu ungkapan pada sebagian hukum yang bersifat global.

Dalil mengenai hal itu ada beberapa rncam:

1. Ayat-ayat AlQur'an dan hadits, firman Allah swT, "Dan kami tidak

mengufus kamu, melainl<an kepda umat manusia seluruhnya'" lQs'

Saba' [34], 28) dan saMa Rasulullah SAW,

.,;\t i\, jy*
"Aku pun diutus kepda yang berkulit merah dan hitam'" dan teks

sejenis yang menunjukkan bahwa pengutusan Nabi bersifat umum dan

tidak khusus.

2. Apabila hukum diperuntukkan demi kemaslahatan manusia maka

mereka dinilai sama jika dilihat dari sisi kemaslahtannya, namun

apabila hukum tersebut diperuntukkan secara khusus maka

kemaslahatannya tidak unfuk manusia secara umum'

3. Ijma' para ulama terdahulu dari para sahabat dan tabi'in serta ulama

setelah mereka. Oleh karena itu, mereka menjadikan perbuatan

Nabi MuhamrnadsAW sebagai dalil hukumbagi seluruh manusia.
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Qiyas Menunjukkan Hukum yang Bersifat Umum, Bukan Khusus
untuk Para Sufi

Prinsip dasar terdahulu menyimpan prinsipprinsip besar di antaranya:

O Memberikan kekuatan besar dalam menetapkan qiyas kepada para
penentangnya, dari sisi bahwa teks yang bersifat khusus untuk
sebagian orang mencakup bertagai peristiwa sepadan.

Q Banyak sekali orang yang belum memahami maqashid syariah
berasumsi bahwa seorang sufi memiliki 5rang be6eda dari jalan mayoritas
ulama, dan hukum-hukum mereka berbeda, karena bukan hukum yang
muncul dari slariah, dan mereka b€rdalil dengan H€rapa hal dari ucapan
dan peltuatan mereka sendiri.

Hukum-Hukum Kebiasaan, Adat

Hukum adat png terus-menerus berlalan ada dua ma@m:

1. Adat syar'iyangtelah diakui oleh dalilhukum atau ditiadakan olehnya.
Hal ini berarti bahwa syariat memerintahkannya secara wajib atau
sunah atau juga melarangnya dengan hukum makruh atau haram.

2. Adat-adat yang berlaku di masyarakat yang tidak terdapat ketentuan
syariat mengenai pembolehan dan pelarangan.

Pertama, (yang tidak dinafikan) menjadi ketetapan selama seperti seluruh
hak yang legallainnya. sebagaimana para ulama menyatakan ketiadaan hak
bagi seorang budak dalam persaksian, perintah merghilangkan najis dan menufup
aurat serta hal lainnla yang termasuk adat yang berlaku di tengah masyarakat,
ia bisa baik di sisi Allah atau buruk. Hal tersebut masuk di bawah hukum syariat.
Ia tidak dapat digantikan dan tidak sah hukumnya sesuatu yang baik lalu menjadi
buruk atau yang buruk nenjadi baik.

Kdua, adat tersebut terkadang bersiht pernanen dan terkadang berubah-
ubah. Dengan demikian, ia merupakan sebab bagi hukum-hukum yang
menghantarkan kepadanya.

Adat-adat yang bersifat permanen seperti nafsu makan, berhubungan
seks, memandang dan be6icara serta halsejenis lainrya. sementara adat yang
berubah-ubah di antaranya ada yang berubah menurut kebiasaan, dari baik
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dengan letak geografisnya. Menutup kepala bagi orang-orang terhormat

mencitrakan keburukan di negara-negara timur dan tidak buruk di negara

Barat dan hukum syariat berbeda sesuai dengan perbedaan hal tersebut.

Ketahuilah bahwa yang dikemukakan di sini dari adanya perbedaan

hukum pada pendapat yang berbeda, sebenamya bukan perbedaan pada teks

hukum tersebut, karena syariat memang diletakkan bersifat abadi selamanya-

sesungguhnya pengertian berbeda di sini bahwa adat sekalipun berbeda, maka

setiap adat pasti kembali pada suatu prinsip dasar hukum syariat yang

melandasinya.

Dasar di Dalam lbadah adalah lbadah itu Sendiri dan di Dalam Adat

adalah Ta'lil (Mencari Sebab Hukumnya)

Yang dijadikan dasar di dalam ibadah adalah praktek ibadah itu sendiri

tanpa melihat pada makna lainnya. Dalilmengenai halitu sebagai berikut:

Di antaranya penelitian. Kita jumpai bahwa bersuci tidak pemah melewati

tempat png wajib untuk dibasuh. Dernikian prla shalat khusus dengan perbutan-

perbuatan tertentu yang apabila keltnr darinya, maka ia bukan ibadah lagi.

Seperti dzikir tertentu sesuai dengan gerakan yang diminta, dan pada

gerakan yang lain tidak sesuai. Bersuci dari hadats khusus menggunakan air

yang suci, sekalipun memungkinkan dengan benda yang lain. Selain itu adanya

hal-halyang bersifat ibadah tidak dapat dideteksi oleh kaum rasionalis, seperti

bentuk-bentuk kandungan makna yang ada pada adat. Aku melihat pada

umumnya mereka sesat. Dari sini akan ada perubahan pada syariat terdahulu.

Ini adalah halyang menunjukkan bahwa akal tidak berdiri sendiri, mencema

kandungan dan sifat-sifat ibadah. Oleh karena itu kita membutuhkn syariat.

Ketika persoalannya demikian, maka Allah memaafkan orang-

orang lrang berada pada masa antara syariat Nabi Isa dan Muhammad) di mana

mereka bukan orang lpng mendapatkan hidal6h (menerima syariat) Allah SWT

berfirman, "Dan Kami tidak alcan mengaab sebelum l<ami mengufus sonng
ras&/."(Qs. Al Israa' [17]: 15)

Apabita sudah ditetapkan demikian, maka seharusnya dalam masalah

ini kembali pada apa yang dibatasi oleh Allah, dan itulah pengertian ta'abbud

l06



-l 
sYlmx But ucnut Manan #

(bersilat ibadah). Oleh karena itu, omng yang beribadah dengan cam mengikuti
jalan para salafus shalih adalah lebih baik.

Adapun adat, maka yang diladikan dasar adalah memperhatikan
kandungan hal tersebut berdasarkan beberap hal'

1. Penelitian. Kita jumpai bahwa Allah SWT menyiapkan ibadah demi
kemaslahatan manusia. Hukum-hukum adat berjalan sejajar dengan di
keberadaan rnamrsia. Anda melitnt sestrafu di dalam safu kondisi ia dilamng

karern tilak arla rnashhat di dalamn5ra. Apabila di dalamnyra ada rnaslahat,

maka dibolehkan seperti uang satu dirham diganti dengan uang satu

dirham juga untuk batas waktu tertentu yang dilarang dalam jual-beli,

tetapi diperbolehkan dalam hal utang.piutang. Menjual kurma grang basah

difukar derrgan kurrrn png kering dilarang, karena semata-mata riba dan

ada unsur penipuan tanpa ada maslahat di dalamnya, dan hal tersebut
diperbolehkan apabila ada maslahat yang muncul. Hal ini tidak dijumpai
dalam hal ibadah sebagaimana kita pahami pada adat. Allah SWT
berfirman, "Dan hlam qkhas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup

@imu '(Qs. Al Baqarah 12| L791. " Dan janganlah sebagian kamu
mennl<an larb s&lngianyang lain di antam kamu dengan jalan Sang
bathil." (Qs. Al Baqarah [2]: 188) Serta teks-teks lainnya yang tidak
terhitung jumlahnlp- Seluruh teks-teks tersebut mengisyaratkan pada

adanya rnaslahah bagi manusia.

2. Allah SWT menjelaskan illat hukum dalam masalah adat secam luas.

Berbeda dengan masalah ibadah Sang berlaku adalah kebalikannya.

3. Melihat kardungan makna ibadah telah diketahui sejak masa Fatrah
(antara Nabi Isa dan Nabi Muhammad) dan telah dijadikan rujukan oleh
kaum rasiornlis hingga maslahat berlaku bagi mereka.

Apabila ditetapkan bahwa hal yang umum di dalam adat adalah
kandungan rnalnranta. [-alu apabila di dalamnya ada unsur tabbbud, mal<a

harus berdiri bersama nash seperti funfutan mas kawin dalam pemikahan

dan merryembel'rh yaitu hewan-heu,an yang biasa dimakan ditempat khusus,

bagian-bagian tertentu pada warisan serta bilangan bulan tertenfu dalam
bilangan talak seseomng dan lainnya.
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DASAR TUJUAN SEORANG MUKALTAF

DAIAM MENJALANKAN IAKLIF

Di dalamnya terdaPat beberaPa mde:
Pertama: Sesungguhnya suafu perbuatan harus dengan niat dan tujuan-

fujuan yang dengan niat tersebut dapat dianggap di dalam pertuatan manusia,

baik ia ibadah atau adat dan dalildalil mengenai hal ini tidak terhingga' Dan

cukup anda ketahui bahwa mqashiddaBtmemMakan rnana !,ang merupakan

kebiasaan dan mana yang ibadah. Di dalam hal ibadah, mana yang wajib dan

tidak wajib. Dalam kebiasaan atau adat di antara mana yang wajib, sunnah,

mubah, makruh, haram, shahihdan fasid-

Suatu perbuatan yang sama yang satu diniatkan sebagai perintah maka

ia termasuk ibadah, dan yang lain diniatkan selainnya, maka tidak termasuk

ibadah.

Pertuatan ada dua macam: Kebiasaan dan ibadah'

Adapun kebiasaan, maka dalam melaksanakannya tidak mebutuhkan

niat, seperti mengembalikan barang titipan, memberi na{kah kepada isteri dan

yang lainnya. Sementara ibadah, maka ia membutuhkan niat'

Perbuatan-perbuatan yang masuk dalam kategori ada peran manusia di

dalamnya tidak menjadi unsur ta'abbud, kecuali apabila diniatkan dengan hal

itu. Adapun yang diletakkan sebagai sesuatu yang ta'abbudisepertishalat dan

haji serta lainnya, maka tidak ada masalah di dalamnya. sementara kebiasaan,

tidak termasuk unsur ta'abbudikqrnli dengan niat'
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Hendaknya Tujuan seorang Mukallaf dari perbuatannya sesuaidengan
Tujuan Allah SWT Dalam Mensyariatkan perbuatan Tersebut

Tujtnn Allah dari seorang mukallaf adalahagar tujuannlradahm pekerjaan
sesuai dengan tujuan Allah dalam hukum. Dalil mengenai hal itu jelas sekali
dari ditetapkannya syarat. Dahulu dikatakan bahwa syariat diletakkan demi
kernaslatntan manusia secara unurn. Yangdifunfutdari seorang mukallaf adahh
agar ia menjalankan hal tersebut pada perbuatan-perbuatannya dan agar tidak
memiliki tujuan yang berbeda dari tujuan Allah. Selain itu seorang mukallaf
diciptakan untuk beribadah kepada Allah dan hal tersebut kembali kepada
pekerjaan yang sesuai dengan tujuan dari ditetapkannya syariat ifu sendiri.
Yang demikian itu adalah hasil dari ibadah. Maka ia akan memperoleh
balasan di dunia dan di akhirat.

Demikian juga tujuan Allah adalah menjaga hal-hal yang bersifat
dharuriyah, hajiyah dan tahsiniyah. Ini adalah //a/hukum di mana georang
hamba terkena taklif.Dengan demikian, maka ia harus ditunfut dengan niat,
sebab apabila tidak, maka ia berarti tidak menjaganya, karena perbuatan-
perbuatan yang ada harus dengan niat.

Barangsiapa Berniat Mengerjakan sesuatu yang Tidak sesuai dengan
Tuj ua n Al lah, maka Perbuatannya Bati I dan Tidak Ada pahatanya

siapapun yrang mencari taklif hukum qrariat selain darispriatlangklaku,
maka ia sungguh telah melanggar qnriat itu sendiri. Dan siapa saja yang
melanggar syariat, maka perbuatannya yang melanggar tersebut batil,
karena slrarht ditetapkan unhrk merdapdan maslatnt dan menolak kerusakan.
Apabila hal tersebut dilanggar, maka pada perbuatan yang dilanggar tersebut
tidak ada lagi unsur menarik kemaslahatan atau menolak kerusakannya.

Siapa pun yang mencari syariat yang ifu belum pemah dilegarkan, maka
ia telah melanggar. Dalil mengenai hal itu dari beberapa segi.

Pertama, melakukan dan meninggalkan sesuafu adalah sama menurut
akallika dilihat tujuannya, karena tidak ada klaim baik dan buruk untuk akal.
apabila Allah telah mernerintahkan sesuafu lorenaadanya maslahatdan mdarang
sesuatu karena mengandung karusakan, maka Dia menjelaskan cara demi
tercapainya kemaslahatan tersebut, lalu memerintahkan atau mengizinkan, juga

109

.?



::.*"":ffi
sebagai bentuk kasih sayang terhadap hamba-Nya . Apabila seorang mukallaf

memiliki tujuan yang sama dengan maksud Allah, berarti ia telah menempuh

cara yang sempurna untuk mendapatkan maslahat, dan ia berhak

mendapatkannya.

Namun, apabila ia memiliki tujuan yang tidak sesuai dengan maksud

Allah -yang secara umum terjadi akibat anggapan bahwa ia telah menempuh

cara yang benar unh.rk mendaptkan maslahat tersebut - , karena seorang yang

berakaltidak mungkin menginginkan kerusakan. Maka dalam hal ini ia telah

mengabaikan maksud Allah, dan Allah tidak mengabaikan suatu maksud karena

itu bertentangan dengan syariat.

Kdua, kesimpulan dari tujuan seperti ini adalah kembali kepada apa

yang dipandang baik oleh Allah, tidak baik menurut orang yang melakukannya,

dan apa yang tidak baik menurut Allah, ia baik menurut pelakunya, dan ini

juga bertentangan.

Ketiga,firman Allah, "Dan barangsiap yang menentang msul sesudah

jelas kebenaran baginya, dan mengikuti ialan yang bukan ialan orang-orzrng

mukmin. Kami biarkan ia leluaa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya

rtu "(Qs. An-Nisaa' [4], 115).

Urnar bin AMul Az|zbql<ab* "Rmululhh sAW dan pam pemimpin setelah

beliau mengajarkan ajamn-aiaran, barangsiapa mengambilnya maka ia mendapat

hidayah dan barangsiapa yang menyalahinya, maka ia mengikuti selain jalan

orangyang beriman."

Keempat, melaksanakan syariat yang tidak diinginkan Allah, berarti

melaksanakan sesuafu yang tidak diqBriatkan, karena Allah mensyariatkannya

berdasarkan perintah yang jelas mengenai kewajibannya. Apabila seseorang

melakukan ibadah tidak sesuai dengan perintah yang sudah nyata, berarti ia

sama sekali belum melaksanakan hal tersebut, dan apabila ia belum

melaksanakannya, maka ia menentang Allah dalam melakukannya- Dalam hal

ini ia seperti orang yang melakukan sesuafu yang tidak diperintahkan dan

meninggalkan sesuafu yang diperintahkan-
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Bagian

Apabila tdah dik€tahui rrnshhat png dimaksud dalam taklif, maka s@rang
mukallaf apabila masuk dibawahnya memiliki tiga kondisi:

1. Ia memiliki tujuan sesuai yang ia pahami dari tujuan Allah dalam
pelaksanaannya. Hal seperti ini tidak diragukan kesesuaiannya. Akan
tetapi sebaiknya seseorang tidak mengosongkan dirinya dari niat
beribadah. Banyak sekali orang yang memahami kemaslahatannya lalu
tidak mengikutinya dengan niat ibadah. Dengan demikian hal ini termasuk
kelalaian yang menghilangkan banyak sekali kebajikan, berbeda apabila
seseorang tidak mengabaikan unsur ibadahnya.

2. Memiliki tujuan yang barangkali diinginkan Allah berdasar.kan apa yang
ia ketahui atau tidak, seperti maksud s€seormg bemiat melakukan suatu
perbuatan berdasarkan Atlah dalam petaksanaannya. Hal ini lebih
sempuma dari yang pertama. Haqa saja barangkali ia tidak memiliki
tujuan untuk beribadah.

3. Memiliki tujuan sekadar menialankan perintah Allah, baik ia memahami
adanya maslahat atau tidak. Hal ini lebih sempuma dan lebih selamat;
lebih sempuma karena Ia telah menjadikan dirinya sebagai seorang
hamba yang menjalankan perintah, dan tebih seramat, karena pelakunya
melaksanakan ibadah sebagai pelaku sesuai tuntutan ibadah. Apabila ia
memiliki tujtnn bukan karena Allah, maka tujuan ibadah yang diniatkannya
pertama kali menolak hal ifu.

Tidak Ada wewenang Bagi siapapun Menggugurkan Hak Altah yang
Ada di Dalam Diri, Harta dan Perbuatan Seseorang

Seluruh hak Allah, maka tidak ada pilihan bagi seorang mukallaf dan ia
tidak memiliki kekuatan untuk menggugurkannya. Hal seperti itu seperti
bersuci, shalat dan zakat.

selain itu hal-hal yang berhubungan dengan kafarat, muamalat, makan,
pakaian serta ibadah dan yang lainnya yang telah ditetapkan bahwa di dalamnya
ada hak Allah swr. Demikian pula jinayat secara keseluruhan. Dengan
pertimbangan ini, maka hak Allah tidak gugur sama sekali. seandainya seseorzmg
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tetap masih ada sampai ia melaksanakannya. Apabila seseorang minta

dihalalkan untuk mernakan sesuahr yang tehh dihammkan Allah, minta dihalalkan

menikah tanpa wali, minta dihalalkan riba, minta dihalalkan penjualan yang

cacat atau minta digugurkan hukuman zina dan perampokan serta yang

lainnya, maka haltersebut sama sekali tidak sah'

Apabila dalam hukum itu ada hak Allah dan hak manusia, maka manusia

tidak sah menggugurkan haknya apabila haltersebut menghantarkan kepada

gugurnya hak Allah, seperti hak seorang manusia tetap ada dalam kehidupan

manusia ifu sendiri, kesempumaan jasad, akal dan tetapnya harta di tangannya.

Apabila seseorang menggugurkannya, yaitu dengan mengikutsertakan

tangan orang lain, maka ia telah melanggar syariat. oleh karena itu, siapapun

tidak boteh membunuh dirinya sendiri, melukai bagian anggota tubuhnya

dan menghilangkan sebagian hartanya. Allah swT berfirman, "Dan

kamu membunuh dirimu.,,(Qs. An Nisaa [4]:29) "Janganlah kamu

saling memakan harta seamu dangan ialan bathil."(Qs. An Nisaa [4]: 29)

Diamnya Nabi dari Penambahan terhadap Syariat dengan Adanya

Faktor yang Mendorong adanya Penambahan, Men u nju kkan Larangan

Penambahan Tersebut

Dalam hal ini ada 2 macamt

1. Rasulullah diam karena tidak ada h-rnhrtan dan faktor png mengharuskan,

seperti peristiwa-peristiwa yang teriadi setelah Rasulullah yang pada

awalnya tidak ada, dan Rasulullah SAW diam tidak menetapkan hukum

dengan adanya peristiwa tersebut. Setelah itu peristiwa tersebut terjadi

lagi,makaparaulamamembutuhkanwakfuuntukmengkajinyadan
menetapkan berdasarkan hukum pokok yang telah ada. Semua yang

dilakukan para salafus shalih kembali kepada bagian ini, seperti

pengumpulanmushaf,pembukukanilmupengetahuan,sertahal-hal
lain yang tidak ada atau teriadi pada masa Rasulullah'

Dalam bagian ini, semua masalah furu'(cabang)diputuskan berdasarkan

dasar/pokok (ushut)yang telah ditetapkan syara" dimana dasar-dasar

tersebut tidak musykil dan h.rjuan syariatrya telah diketahui'
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2. Rasulullah diam padahal ada faktor yang mengharuskan penambahan,

tetapi ia tidak menetapkan hukum selain hukum Sang sudah

ada di masa itu.

Terdiamnp Rasululhh SAW di sini seperti td{s hukum 5ang menunjukkan

bahwa tujuan Allah tidak boleh ditambah dan dikurangi. Karena ketika
makna yang menuntut ditetapkanrya hukum (baru) itu ada, tetapi hal itu
tidak dilakukan maka haltersebut menunjukkan bahwa tambahan hukum
di sini merupakan bid'ah dan melanggar maksud Allah, karena
dipahami dari maksud-Nya adalah berpegang pada sesuatu (hukum)

yang telah ada, tidak boleh melakukan penambahan atau pegurangan,

seperti sujud syukur menurut orang yang tidak menetapkannya
sebagai syariat seperti Imam Malik RA.

Bid'ah ialah mengerjakan apa yang tidak dijelaskan oleh Allah untuk
melakukannya (seperti sujud syukur menurut Imam Malik, berdoa dengan cara

berjamaah setelah shalat, berkumpulsambil berdoa setelah shalat Ashar di hari
Arafah pada tempat lain selain di padang Arafah), atau meninggalkan apa
yang diperbolehkan untuk dikerjakannya (seperti puasa disertai dengan
tidak berbicara, melakukan mujahadah dengan meninggalkan makanan
tertentu).

Bid'ah terjadi karena pertimbangan maslahat yang diasumsikan oleh
pelakunya dan mereka mengira bahwa hal tersebut tidak bertentangan
dengan maksud syara'(yang menetapkan sgrariat) .

Sampai di sini, apa yang aku pilihkan dan simpulkan dari kitab ,4/
Muwafaqatkarya Imam Asy-Syatibi. Upaya ini telah berlangsung di beberapa

tempat dan yang terakhir pada malam sabtu tanggal 28-5-1410 H.

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, shalawat serta salam semoga

dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, keltrarga dan para sahabat.

Ditulis oleh

AMullah bin AMurrahaman bin Shalih AI Bassam

Di Kota Mekah

ll3



-.1 
svanax BUt ucnut rriamrur #

ll4



-{ svanan EULUGHU!. rrienan #

r,-l--#;rlllln// /

PENDAHUTUAN

Egala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, meminta pertolongan-Nya,
meminta ampun dan meminta p€funjuk keeada-Nya, kami berlindung

dari kejahatan diri kami dan keburukan perbuatan kami. Barangsiapa
mendapatkan hidayah Allah, maka tidak ada lagi yang dapat menyesatkannya
dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada yang dapat
memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, tidak ada sekutu bagi-
Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad sAW adalah hamba dan Rasur-Nya.

selanjutnya kami telah mengemukakan pada mukadimah pertama dari
beberapa mukadimah syarah ini mengenai penjelasan tentang urgensi *Butughut

Maram", kedudukannya yang tinggi dan manfaatnya yang besar, serta
keistimewaannya tersendiri yang berteda dari karya-karya lain yang sejenis.
Suatu hal yang mendorong para ulama memperhatikan, menerima,
memanfaatkan dan memilihnya dari karya-karya lainnya di tempat-tempat
pengajian, pesantren dan universitas, sehingga ia menjadi fumpuan dalam ilmu
pengetahuan, pengambilan hukum dan pemanfaatan suafu karya. cetakannya
sangat banyak dan telah beredar di mana-mana sebagaimana dikatakan
"sumber air tawar, banyak sekali peminabrya."

Sebagaimana aku kemukakan pada mukadimah tersebut mengenai
hubunganku dengan kitab ini. Kedekatanku merupakan kasih sayang masa lalu,
hubungan yang erat serta hubungan yang indah yang menuntut ketepatan janji
dariku di masa lalu, membantu para pembaca dan melaksanakan hak
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menjelaskan kandungannya dan menyingkap tabir, serta menampakkan sisi

kebaikannya.

Aku berbicara pada diriku sendiri -setelah mengkaji sumber-sumber

rujukan yang terseiia- bahwa aku dapat mempersembahkan sebuah syarah

bagi para penuntut ilmu yang sesuai dengan intelektual dari cita rasa mereka,

membentuk metodologi serta menyesuaikan dengan materi hadits yang

mereka dapatkan. Lalu di sini aku tambahkan dua hal:

Pertama,sesuah.r yang aku rasalGn dari penerinraan mereka k@a qEIah

ini sebagai rujukan yang dinamakan dengan "Taisir N Allam" dan dipilihnya

sebagai pengajaran materi hadits di banyak pengajian keilmuan dan halaqah-

halaqah di masjid-masjid serta dengan banyaknya orang yang kagum dengan

metode pengkodifikasian, urutan, sr$unan dan babnya'

Kdua,syarah-ryamh yang banpk beredar di pasaran ttu (Bulushul Mamm)

tidak teratur dan tertib, serta metode penulisanya juga berbeda dengan metode

yang ada di pesantren dan universitas-

Aku segem menulis q/arah ini 5nng aku harapkan sesuai dengan waldun!,a'

cocok untuk para pembacanya, cukup dalam bab-babnya serta dapat

melaksanakan hrjuan mereka.

Hukum-hukum yang ada dalam kitab terbagi menjadi dua:

Pertama,Apa yang aku hrlis dari gudang hafalanku, sebagai hasilbelajar

masa lalu yang telah menyatu dengan diriku sehingga menjadi bagian dari

persiapan penulisan sYarah ini.

Kdua,kami kemukakan dari rujukan-rujukan tersebut, baik telcsnya atau

ringkasannya yrang tidak kdr.rar dari kandtnrgannya. Al(l tidak pmrah membuang

suatu ungkapan kecuali yang menuru&u telah keluar dari objek pembahasan

atau berupa pembahasan berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang terpilih'

Setelahnya, syarah ini telah dihiasi dengan beberapa hal yang

menambah keelokannya dan menyenangkan saat membacanya yang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Aku pisahkan ternpat-tempat pembahasan secara khusus dan aku susun

agarparapenuntutilmudapatmengambilmanfaatdanmemahami
maksudnya.Didalamnyaadakomentartentangperingkathadits,
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pendapat di dalam masalah-masalah fikih. Masing-masing tema memiliki
bagiann!,a yang khusus.

2. Aku tidak memenangkan salah seorang imam madzhab. Aku juga tidak
bersikap hnatik k@a ma,eka. Aku han5a mengarahkan tuiuanku kepada
apa yang diunggulkan oleh dalil dari pendapat-pendapat para ulama grang

ada.

3. Aku menambahkan segala hal yang sesuai, yaifu berupa keputusan-
keputusan hukum yang keluar dari sidang-sidang masalah fikih, yaitu
lembaga fikih Islam milik organisasi konfrensi Islam yang pusatnya di
kota Makkah serta Dewan ulama-ulama besar di kerajaan Arab saudi
serta lembaga riset Islam di Kairo.

Keputusan-keputusan hukum fikih tersebut ada dua bagian:
Patama, adakalanlp masalah-masalah klasik yang telah dikaji oleh para
dewan ularna. Nilai keputusan tersebut diantaran5ra dengan mengkajinya
dari salah safu lernbagaatar sern,a lernbaga serta mernberikan
keseluruhan kepada umat Islam dari sejumlah ulama 5ang kompeten.

Kdua, masalah-masalah kontemporer yang ditunfut oleh era modem,
lalu dikaji oleh salah safu lernbaga yang besar kemudian keluar pendapat
hukum dari kelompok ulama yang menerapkan nash-nash hukum yang
dapat menjelaskan keagungan hukum syariat, kekonprehensifannya
serta kela5nkannya, disetiap tempat dan masa.

4. Aku senantiasa mengikuti proses riset ilmiah yang telah dicapai oleh
ilmu pengetahuan deqrasa ini, di mana ilmu aram terah berkembang
dan memiliki relevansi dengan teks-teks burughur maram ini dan
permasalahannya untuk menampakkan -sesuai keilmuan dan
kemampuanku- mukjizat ilmiah 5rang terkandung dalam teks tersebut
sesuai dengan realitas ilmiah. Hal ifu merupakan realisasi firman Allah,
" IGmi al<an memperlihatl<an kepda mereka tanda-tanda(kekuasaan)
I{ami di sqenap ufuk dan pda diri merel<a sendii sehingga jelaslah
bagi m*el<a bhwa Al Qur'an itu adalah Benar,,(es. Fushshilat [41]:
53) dan firman-Nya,"Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui
(kebanann) beita Al Qur'an setelah beberap uaktu tagi.,,(es. Shaad
[38]: 88) Dengan penampakan keselarasan antara teks-teks Al eur'an
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menunjukkan bahwa seluruhnya datang dari Allah SWT yang Maha

Bijaksana dan Mengetahui. Dengan demikian orang-orang yang

beriman akan tambah keimanannya dan sebagai bukti di hadapan

para penentangnYa.

5. Syarah ini sekalipun 5ang aku inginkan adalah adanya pendekatan kepada

para penuntut ilmu pemula, tetapi di sini aku menjelaskannya secara luas

sekali. Aku menuliskan segala aspek hadits, dari sisi riwayat dan dira5nhn5a.

Aku berbicara mengenai peringkat hadits dari sisi diterima dan ditolaknya

hadits. Hal itu di dalam hadits-hadits yang bukan berada di dalam shahih

Bukhari-Muslim atau salah satunya kemudian aku jelaskan kosakata

hadits, ungkapan yang asing baik dari sisi bahasa,nahwu, sharaf, secara

terminologi dan definisi ilmiah kemudian aku lakukan proses pengambilan

hukum dan etikanya secara luas. Aku memiliki perhatian yang tinggi

pada //a/hukum dan rahasia-rahasianya unh-rk menampakkan Islam yang

indah, sekaligus dengan hukum-hukumnya dihadapan para pembaca

apalagi orang-orang lEng sernangat, agar hubungan mereka dengan agarna

semakin bertambah lalu mereka mengambiln5a dengan puas dan penuh

keyakinan.

6. Sebagai kesernpumaan manfaat syarah in,i aku lampirkan juga pada

setiap hadits -pada umumnya-, hal-halyang serupa hukumnya dan

termasuk hukum tambahan yang dapat dipahami dari hadits atau dari

suatu bab. Oleh karena itu aku menjadikan judul yang berteda ketika aku

katakan faidah atau beberapa faidah.

lstilah-istilah Khusus di Kitab

0 Apabila aku katakan "syaikh", maka maksudku adalah syaikh Islam

-Ahmad Ibnu Taimiyah- dan apabila aku katakan "lbnu Abdul hadi

berkata', maka ia berasal dari l<aryanya Al Muharrar

0 Apabila aku katakan di dalam kitab e/ Talkhish, maka yang aku maksud

adalah kitab At-Tblkhish Al Habirkarya Al Hafizh lbnu Hajar.

o Apabila aku katakan 'Ash-shan'ani berkata", maka ia berasal dari

kitab Subulus fulam.
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o Apabila aku katakan "Asy-syaukani berkata", maka yang aku maksud
adalah "NailAl Authar,dan bila aku katakan "shadiqun Hasan berkata",
yaitu dari Ar-Raudhah An-Nditnh.

0 Apabila aku katakan "Al AlBani berkata", maka ia dari Irua Al Ghatildan
sedikit dari Hasyiah Ala Misyl<ahdan yang aku maksud dengan Ar-Raudh
adalah Ar-Raudh N Murabba'dan yang aku maksud dengan Hasyiah
Ar-Raudh adalah karya Slraikh Abdurrahman bin easim.

O Ada penjelasan satu lafazh secara berulang-ulang lebih dari satu kali dari
sebuah hadits, maksudnya adalah memberi kejerasan kepada pembaca
dengan mengulangi penjelasannya sehingga berpindah pada tempabrya
semula.

Aku merasa bangga sekali dengan kebangkitan Islam yang penuh
keberkahan. Kecenderungan keagamaan yang besar ini menjadi milik pemuda
dan pemudi. Aku memohon kepada Allah agar memberikan keberkahan,
menguatkan dan memperkokohqa serta menjaganya dari keburukan, tipu daya,
kejahatan serta rencana musuh-musuh.

Aku memberikan nasihat kepada saudara-saudaraku, anak-anakku agar
memperhatikan kebulatan kata, menyatukan barisan dan kekuatan. Hal itu tidak
akan terjadi kecuali dengan melupakan pertedaan masalah-masalah iltihad.

Kajian para ularna bukanlah sumber parnusuhan dan kebencian, melainkan
kajian yang bermanfaat dan menuju kebenaran. Apabila mereka sampai pada
kesepakatan di antara mereka, maka ifulah yang kita harapkan dan apabila
tidak. maka masing-masing mereka menyampaikan ijtihadnya dengan tanpa
permusuhan, kebencian, memisahkan diri dan memutuskan hubungan.

Para ulama yang agung telah mendahului mereka dalam perdebatan atau
perbedaan pendapat. Kajian dan diskusi mereka te*ndap masalah-masalah fikih
tidak pernah menghantarkan pada permusuhan dan kebencian, akan tetapi
masing-masing bekerja sesuai dengan skillnya. Barangsiapa yang memandang
bahwa dirinya benar, maka hati-hatilah terhadap anak-anak kita yang mulia
yang kelak menimbulkan perpecahan dan perbedaan pendapat. Itulah sebab
perpecahan dan kehilangan tenaga. Allah swr berfirman, " Dan j,anganlah katnu
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang
kekauatanmu'(Qs. AlAnfaal [8],46) serta firman Allah, "Dan berpqanglah
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(Qs. Aali'lmraan [3]: 103)

Mudah-mudahan Allah swT menrber{<ahi pekeriaan mereka dan menutup

kesalahan ucapan mereka, dan semoga upa!/a mereka berhasildan mereka

dijadikan sebagai orang yang memberikan petunjuk.

Segala puji bagi Allah Tuhan sernesta alam. Shalawat serta salam semoga

dilimpahkan kepada utusan yang paling mulia, Nabi Muhammad SAW,

keluarga dan para sahabat beliau.

Pengarang
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PENDAHULUAN AT HAFIZH IBNU HAJAR
DATAM KITABNY A, BULUGHIIL MARAM

(eSala puji bagi Allah atas karunia nikmat-Nya yang bersifat
trrlahidah dan batiniah, baik yang dahulu ahu yang sekarang. sharawat

beserta salam semoga dilimpahkan kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad
SAW, keluarga dan sahababrya yang telah membela agamanya. Dan semoga
juga dilimpahkan kepada para pengikutnya yang telah mewarisi ilmu mereka
dan "para ulama adalah pewaris pra nabi." Allahswr memuliakan mereka
sebagaiahli waris dan warisan itu sendiri.

Ini adalah ringkasan yang mencakup dasardasar dalil hadits untuk hukum
syariah yang sudah aku pisahkan dengan baik, agar orang yang menghafalnya
menjadi mendalam dan dapat membantu pencari ilmu pemula dan tidak
mengecewakan para seniomya. Aku menjelaskan para ulama yang mentakhrij
hadits setelah menyebutkan hadits dengan tujuan memberi nasihat kepada
umat. Lalu yang aku maksud dengan "fujuh" adalahr Ahmad, Bukhari, Muslim,
Abu Daud, hnu Majah, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.

sementara dengan "€rram" *1ull 5elain Ahmad, dan'lima" adalah selain
Bukhari dan Muslim. Tiarkadang aku katakan empat dan Ahmad dan ungkapan
empat berarti selain tiga ulama dari yang pertama. Ungkapan "tiga", adalah
selain tiga yang pertama dan selain yang terakhir dari tujuh orang di atas.
Ungkapan Mutaffaq Alaihi adalah Bukhari-Muslim. Terkadang tidak aku
kemukakan selain Bukhari Muslim dan selain dari pada itu sudah jelas. Aku
namakan karyaku ini dengan: "Bulughul Maram min AditatitAhl<am."
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ketahui sebagai musibah dan mudah-mudahan memberikan kami amal yang

diridhai oleh Allah-NYa.
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Kitab

Secara etimologi "kitab " merupalGn kata "kufub" (yang menunjukkan

arti jamak). Dinamakan kitab,l<arqtaia mengumpulkan huruf, kata dan kalimat'

Di sini ia memiliki arti maktub(yang dihrlis). Secara terminologi kitabadalah

sesuatu yang ditulis di atas kertas untuk disampaikan kepada orang lain atau

sesuatu yang ditulis untuk dihafal, karena takut lupa. Pam ulama menggunakan

istilah Kitab padakumpulan bab-bab dan pasal-pasal'

Thaharah

secara etimologi thaharah berarti bersih dari kotoran-kotoran yang

bersifat inderawi atau maknawi.

Secara terminologi thaharah adalahterangkatnya hadats dengan air atau

debu suci yang dipertolehkan dan hilangnya najis'

sedangkan thaharah menurut kesepakatan kaum muslimin berarti

hilangnya sifat (kotor) yang ada di badan-

Hukum sifat ini adalah mencegah seseorang unfuk melalcsanakan shalat

dan sebagainya. Ungkapan yang digunakan dalam hadats adalah lrtifa'

(terangkat) karena ia bersifat maknawi sedangkan untuk najis digunakan kata

ialah (merqhilangkan) karena ia bersifat inderawi. Sementara istilah izalah tidak

digunakan kecuali pada sesuatu yang bersifat inderawi'
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Secara etimologi "bab" berarti tempat masuk kepada sesuafu (pintu).
secara terminologiadalah nama ejumlah ilmu pengetahuan yang serumpun
yang dibawahnya terdapat pasal-pasal dan masalah-masalah pada umumnya.

Miyaah(Airl
Kata miyaah adalah benfuk jamak dari kata maa'. yaitu cairan yang

sudah populer yang secara kimiawi tersusun dari gas hydrogen serta
oksigen. sumber-sumbemya terdiri dari air hujan, sumber air, mata air, laut
dan sungai.

Pendahuluan

Hubungan dimulainya pembahasan ini dengan thaharahl<arena hadits-
hadits yang berasal dari Nabi Muhammad SAW dalam menjelaskan syiar-syiar
Islam dimulai dengan pembahasan shalat, zakat, puasa kemudian haji. selain itu
ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh lima imam kecuali An-Nasa'i yang
mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersaMa:

."'^iltrfutL?
" Kunci shalatadalah bersuci."

Istilah kunci harus didahulukan karena dialah yang dijadikan pembuka.
Maka yang sesuai adalah memulainya dengan pembahasan bersuci, karena
bersuci dari hadats dan kotoran merupakan syarat sahnya shalat. sementara
syarat sesuatu harus mendahuluinya.

Al Ghazali di dalam L<ttab Al lh5n'berkata' Allah swr berfirman, "Tbtapi
Dia hendak membersihkan kamu."(Qs. Al Maa'idah [5]:6)

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy'ari, dia berkata,
"Rasulullah SAW bersaMa,

"Bersuci adalah bagian dari Iman."
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1. Membersihkan sisi lahiriah dari hadats dan najis'

2. Membersihkan anggota tubuh dari dosa dan kesalahan'

3. Membersihkan hati dari perilaku yang tercela'

4. Membersihkan yang tersembunyi dari sesuatu selain Allah.

Ini adalah puncak tertinggi bagi orang lang memiliki mata batin yang

kuat, maka ia dapat sampai kepada maksud tersebut. Adapun ottmg yang buta

mata hatinya, maka ia tidak dapat memahami peringkat-peringkat tersebut

kecuali hanya peringkat yang pertama saja'

Pada dasamya bersuci harus dengan air, karena air adalah cairan yang

paling baik, sebab materi apapun akan larut di dalamnya. Kekuatan pensucian

air kembali pada bentuk aslinya, karena apabila air tersebut telah bercampur

dengan sesuatu yang dapat merubah bentuk aslinya, maka kekuatan

menghilangkan dan membersihkan najis menjadi lemah, karena ia telah

kehilangan kelembutan, dan pengaruhnya'

-\41t
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1. Dari Abu Humirah RA, dia b€rkata' Rasulullah sAW bersaMa tentang

laut: "Aimya suci dan bangkainya halal." Hadits ini dikeluarkan oleh Imam

empat dan lbnu Abi syaibah. L-afazh hadits ini adalah miliknya. hnu Huzaimah

dan At-Tirmidzi menshahihkan hadits ini. (HR. Imam Malik, syafi'i

danlmamAhmad)

Peringkat hadits

Hadits ini shahih. At-Tirmidzi berkata: Ini adatah hadits hasan shahih
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yang aku tanyakan kepada Imam Bukhari, Imam Bukhari berkata: "Hadits ini

shahih." Az-Tarqani di dalam SSarah Al Muwaththa'berl<ata. "Hadits ini

merupakan salah satu prinsip dasar agama Islam yang diterima oleh umat

Islam." Sekelompok ulama telah mqshahill<an hadits ini, di antara mereka' Al

Bukhari, Hakim, Ibnu Hiban, Al Khaththabi, Ibnu Huzaimah, Ad-Daruqutni,

Ibnu Hazm, Ibnu Taimiyah, hnu Daqiq Al 'ld, Ibnu Katsir dan lbnu Haiar serta

ulama lainnya yang lebih dari 36 ulama.

Kosakata hadits

Al fuhrlau$ adalah lawan kata dari Al furr(daratan)yaitu dataran yang

luas yang terdiri dari air asin. N Batr jamaknya abbur bihar dan buhur.

Dinamakan bhr l<arq:adalam dan luasnla.

Ath-Thuhuuradalah nama unfuk air yang suci substansinya dan dapat

mensucikan yang lainn5a. .A/dalam lafazh Atthuhurtidakmenunjukkan makna

qashr ( keterbatasan). Oleh sebab itu ia tidak menafikan kesucian yang lain,

karera keberadaannya sebagai }ruraban dari sebtnh pertangaan. Maka ,4/tersebut

berfungsi menjelaskan rnakna yang sebenamya.

Air laut mengandung banyak materi zat garam. Potensi zat garam di sini

menjadi penghantar listuik 5rang lebih besar, grang terdapat dalam kandungan air

laut. Dengan demikian ia lebih m.unpu dari air lainnya dalam menghilangkan

najis dan menghilangkan hadats. Di dalam penciptaanny2 Allah SWT memiliki

banyak rahasia.

Al Hillu adalah lawan dari kata haram. Maksudnya, adalah halal

sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat Ad-Daruquthni.

Maiatuhu di$/ar'latkan !,aitu freqran 5ang tidak tersenfuh oleh sembelihan

yang disyariatkan. Kalimat maitatuhu adalah fa'il dari isim mashdar al hillu,

yang dimaksud adalah bangkai sexnua hewan yang mati, yang tidak bisa hidup

kecuali di laut, dan bukan semualrang mati di laut.

Hal-hal penting dari hadits

1. Kesucian air laut bersifat mutlak tanpa ada perincian. Ia suci secara

substansi dan dapat mensucikan. Seluruh ulama menyatakan seperti ini,

hanya saja ada sdikit ulama yang tidak sependapat, tetapi pendapat

tersebut tidak kuat.
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2. Air laut itu dapat mengangkat hadats besar dan kecil serta menghilangkan

najis yang muncul pada tempat yang suci, baik pada badan, pakaian,

suatu tempat atau yang lainnya.

3. Air apabila rasa, wama dan bau air berubah karena sesuafu yang suci,

maka air tetap berada dalam kesuciannya, selagi air masih tetap pada

posisi aslinya sekalipun sangat asin, panas dan sangat dingin.

4. Bangkai hewan laut hukumnya halal. Yang dimaksud dengan bangkai

adalah hewan yang mati yang tidak hidup kecuali di laut.

5. Hadits ini menunjukkan bahwa tidak wajib membawa air yang cukup

untuk bersuci, walaupun ia mampu membawanya, karena para sahabat

memberitahu bahwa mereka membawa sedikit air saja.

6. Ungkapan Ath-thahuru ma'uhu dengan alif lam (ma'rifat) tidak
menafikan kesucian jenis air lainnya, karena keberadaannya hanya

sebagai jawaban sebuah pertanyaan tentang air laut. latelah ditakhshish

oleh manthuqyangbenar

7. Keutamaan menambahkan fatwa dari suafu pertanyaan. Hal tersebut

apabila seorang mufti berasumsi bahwa si penanya barangkali tidak

mengetahui hukum masalah ini atau sekadar mencoba, sebagaimana

pada bangkai hewan laut bagi para pelaut.

Ibnu Arabi berkata: Hal tersebut termasuk fatwa yang baik yang

didatangkan untuk menjawab lebih dari pertanyaan yang diminta,

sebagai sebuah kesempurnaan dan pemberitahuan apa yang tidak

ditanyakan. Hal ini menjadi lebih kuat ketika adan5n kebutuhan terhadap

hukum sebagaimana di sini dan hal ini tidak dianggap sebagai pemaksaan

sesuatu yang tidak penting.

8. Imam Syaf i berkat4 "F{adits ini adalah separuh &ri pengetahtnn bersuci-"

hnul Mulaqqin berkata, "Hadits ini adalah hadits yang sangat agung dan

merupakan dasar bersuci yang mencakup banyak hukum dan kaidah-

kaidah yang penting."

9. Perbedaan pendapat para ulama. Imam Abu Hanihh berpendapat bahwa

her,rian laut hukumnSra tidak halal kecuali ikan dansduruh jenisnlra.Adapun

selain ikan yang menyerupai hewan daratan seperti, ular, anjing, babi

dan sebagainya, maka menurut Imam Abu Hanifah tidak halal.
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Imam Ahmad, menurut yang masyhur dari madzhabnya berpendapat

dipertolehkannya seluruh jenis hewan laut kecuali katak, ular dan buaya.

Katak dan ular merupakan jenis hewan yang kotor. Sementara buaya

adalah binatang bertaring Sang dapat digunakan memangsa.

Drn Imam madzhab lainnya, Irnam Malik dan QBfi'i menrbolehkan sduruh
jenis hewan laut tanpa pengecualian. Keduanya berdalil dengan firman
Allah SWT, " Dihalan<an bgimu bbnbrg bunnn laut. "(Qs. Al Maa'idah

[5]: 96)serta sabda Rasulullah SAW

..'rst'>()t t:rr4 u, L-i-f
" Dilphtt<an @i t<ami du bngl<ai, (tpitu) fulatang dan ikan-'(HR. Ahmad

dan hnu Majah)

Di dalam kamus dikatakan bahwa yang dimaksud dengan al hut
adalah ikan. Juga di dalam hadits bab ini disebutkan "yang bangkainya

halal"mala pendapat inilah 5ang lebih kuat.
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Z.Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya air ifu suci (selatna) tidak ada sesuatu yang menjadikannya

najis.'' Hadits ini diriwayatkan oleh tiga Imam dan disiahil5kan oleh Imam

Ahmad.

Peringkat hadits

Hadits di atas shahih. Hadits ini dinamakan hadits sumur budha'ah.

Imam Ahmad berkata' "Hadits sumur budha'ahadalah hadits shahih."

At-Tirmidzi berkata: "lni hadits hasan." Abu Usamah telah menganggap

baik hadits ini. Hadits ini diriwayatkan dari Abu Sa'id dan ulama lainnya dari
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selain jalur ini.

Disebutkan dalam At-Tblkhis bahwa hadits ini telah dishahiikan oleh

Imam Ahmad, Yah5ra bin Ma'in dan hnu Hazm. Al Ahani berkata, 'Para perawi

sanad ini adalah para perawi dari sanad Bukhari-Muslim kecuali Ubaidillah

bin Rafi'." Al Bukhari berkata, "Kondisi hadits ini tidak diketahui, tetapi

dishahilt<an oleh orang-orang terdahulu." Ini adalah hadits masyhur yang

diterima oleh para ulama. Hadits ini telah dishahill*an oleh selain ulama-

ulama terdahulu, seperti hnu Hiban, Al Hakim, Ibnu Huzaimah, IbnuTaimiyah

dan ulama-ulama lainnya. Ibnu Al Qaththan mengatakan bahwa dalam

hadits tersebut terdapat cacat, karena perawi hadits dari Abu Sa'id tidak

diketahui (majhul), tetapi pendapat lbnu Al Qaththan tersebut tidak dapat

melawan ulama-ulama besar lainnya yang menshahihkan hadits tersebut.

Kosakata hadits

Th uh u u r' Dengan di fathah hur uf tha hya termasuk s ighat m u balagh ah.

Ia berarti air yang suci dan dapat mensucikan yang lainnya.

La Yunajisuhu Syaiun Dari terkena najis oleh sesuatu. Ia diikat oleh satu

ikatan, yaitu apabila najis tidak merubah salah satu sifat air, seperti bau, rasa

danwama.

* lt J',*', i6 'i6 -& hr q, -.*q,' if;'J;l'c.i sp -v
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3. Dari lbnu Umamah Al Bahlili RA, dia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, "sesungguhnya air itu tidak ada (sesuatu) yang dapat

membuatnya najis kecuali sesuafu ifu mendominasi (mencemari) bau, rasa

dan wamanya." (HR. Ibnu Majah) dan didha'ifkan oleh Abu Hazim. Dalam

lafazh hadits dari Al-Baihaqi, "Air ifu suci kuuali apabila bau, raa dan wamanya

berubah oleh najis 5nngiatuh di dalamrya."
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Peringkat hadits

Bagian pertama hadits adalah shahih, sedangkan bagian akhimya

adalah dhaIf. Ungkapan, "s*ungphnta air ttui* bpt diraiiskan oldt sesuatu."

telah ada pada hadits sumur budlp'ah.

Kalimat, "Kquali sesuafu ifu dapt mencemari."An-Nawawi berkata,

"Para ulama hadits sepakat tentang kedhaifan kalimat ini, karena di dalam

sanadnya ada Risydain bin Sa'ad yang disepakati kedha'ifannya." Ibnu

Hibban di dalam shahilrnya menukilkan adanya ijma' ulama untuk

mengamalkan makna hadits tersebut.

Shadiq di dalam kitab Ar-Raudhah berkata, "Para ulama sepakat

mengenai kedha'ifan tambahan tersebut, tetapi ijma' ulama mengakui

kandungan maknannya."

Kosakata hadits

Thahuur adalah nama air yang digunakan bersuci. Air ini suci dan

mensucikan yang lainn5n.

Illaa maa: t/a disini adalah maushuf atau isim maushul- Maksudnya

kecuali nalis.

Ghalaba berasaldari kata Shalabah. Secara etimologi berarti nampak

dan banyak. Maksudnya bau, rasa dan wama najis lebih dominan dalam air

itu, walaupun dengan salah satu sifat-sifat tersebut, sebagaimana dijelaskan

dalam hadits riwayatAl Baihaqi.

Riihuhu: Ar-Rihdalahangin sepoi*epoi, yang wangt atau bau.

Tha'muhu,/At-tha'mu: adalah sesuafu yang dapat dicema oleh indera

perasa dari makarnn atau minuman seperti rasa manis, pahit, asam atau rasa di

antara keduanga.

Launuhtr dari Al-laun adalah sifat iism (benda) berupa hitam, putih

dan merah. Apa yang ada dalam pembahasan ini dan sifat yang tiga ini

dinamakan oleh para filosof muslim dengan istilah 'aradhyangmembuhrhkan

pada jauhar di mana 'aradh hanya dapat berdiri dengannya. Jauhar itu

sendiri jugaiism.

Di dalam ilmu kimia modern, para ahli menganggap sifat-sifat ini
juga sebagai jauhar. Sifat-sifat ini merupakan dampakdampak tubuh yang
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bersifat inderawi. Air di sini telah tercampur oleh jauhar lain, laitu rasa,

wamadan bau.

Hal-hd penting dari hadits

1. Dua hadits di atas menunjukkan bahuaa 3ang diiadikan dasar di dalam

airadalah kesr.rcian.

2. Kemutlakan air ini dibatasi dengan apabila air tersebut bertemu dengan

najis lalu muncul bau, rasa dan warna dari najis tersebut. Najis tersebut

dapat menajiskan air, baik air tersebut sedikit atau banyak.

3. Yang mengikat kemutlakan air adalah ijma' ulama yang mengatakan

bahwa air yang berubah oleh najis meniadi najis, baik air itu sedikit atau

banfak.

Adapun ungkapan tambahan yang terdapat pada hadits riwayat Abu
Umamah, maka ia dha'if dan tidak dapat menjadi dalil hukum. Akan
tetapi An-Nawawi b€rkata, 'Para ularna sepakat mengatakan penetapan

ungkapan tambahan ini."

Ibnu Mundzir berkata, "Para ularna sepakat bahwa air, baik sedikit

atau banyak yang kejatuhan naiis, dan merubah rasa, warna dan

baunya, maka air tersebut najis-"

Ibnul Mulaqqin berkata, "Disimpulkan bahwa pengecualian yang

disebutkan di dalam hadits itu lemah." Dengan demikian menjadi

keharusan berdalil dengan ijma uhma sebagaimana dikatakan oleh

Imam Syafi'i, Al Baihaqi dan ularna lainnya.

Syaikh Islam berkata: 'Apa yang tdah disepakati oleh umat Islam, maka

ia merupakan teks hukum. Aku tidak pemah tahu satu masalahpun

yang disepakati oleh umat Islam, sernentara ia tidak memiliki nash."

:t J'-r'Js,iu -Li,ihr qr-;r* ir:t *,Sj f: -t
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4. Dari AMullah bin Umar RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

'Apabila air mencapai dua kulah, maka ia tidak membaq,a kotoran "Dalam

lafazh lain "Tidak najis." hadits dikeluarkan oleh Imam empat dan disrlahrlkan
oleh lbnu Huzaimah dan Al Hakim serta lbnu Hiban.

Peringkat hadits

Hadits ini shahih dan dinamakan hadits qullatain (duakulah).

Para ulama berteda pendapat mengenai keshahilanhadits ini.

Sebagian ulama menetapkan bahwa hadits ini, baik anad maupun

matanayaadalahsydz.Adapr-rn saara sanad, karena h tidak rnas5lhur, padahal

sangat dibutuhkan, sementara yang uajib adalah menukil hadits secara mayhur.

Dan hal ini tidak ada karena para ulama tidak ada yang meriwayatkan hadits

kecuali hanya lbnu Umar. Para ulama tidak meriwayatkan hadits dari AMullah
bin Umar kecuali anaknya, Lrbaidilah.

Adapun kesimpangsiuran matannya karena terdapat ungkapan di
sebagian riwayat hadits berupa 'Apabila air sampai dua kulah" sebagian yang

lain 'Apabila air mencapai trga kulah." Dan sebagian lain "empat puluh kulah."

Sementara kulah sendiri adalah ukuran yang tidak diketahui dan mengandung
pengertian yang bertedateda.

Di dalam sebagian riwayat disebutkan' 'Air tidak membauta kotoran
dan sebqian riwagat lainrya "Air filak najis."

Al Baihaqi, Al Mizzi dan lbqiytrdin, Ibnu Taimiyah mengunggulkan

bahwa hadits lbnu Umar ini adalah mauguf.

Mapun para ularna 1ang mendulams pendapatdan mengamalkan hadits

ini, maka Asy-Asyaukani berkata: 'Telah dilawab mengenai tuduhan
kesimpangsiuran sanadhadits tersebut,yaitu selagi ia terpelihara dari seluruh
jalur periwayatannya, maka ia tidak dianggap simpangsiur (mudhtaribl,

karena hadits ini berpindah dari perawi yang terpercaya kepada perawi yang

terpercaya juga." Al Hafizh berkata: "Hadits ini memiliki sanad dari Al
Hakim dan sanadnya dianggap baik oleh hnu Ma'in."

Sementara tuduhan kesimpangsiuran pada matan bahwa rtwayat " tjga

kulah'' itu syadz (janggal) dan riwayat 'emp,t puluh kulah" mudhtharib
(simpang-siur). Ada pendapat bahwa keduanya adalah hadits maudhu'.
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Sementara hadits riwayat 'Arba'in" (empat puluh kulahl didha'il[<an oleh

Ad-Daruquthni.

Syaikh AI Albani berkata: "Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Imam

lima dengan Ad-Darami, At Thahawi, Ad-Daruquthni, Al Hakim, Al Baihaqi

dan At Thayalisi dengan sanad yang shahih."

Ath-Thahawi menshahill<an hadits ini. Demikian pula dengan lbnu

Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim, Adz-Dzahabi, An-Nawawi dan Al Asqalani.

Tuduhan ldhtinb sebqlian ulama ditolak.

Adapun mqrtakhshishdua kulah dengan qilal hajar, maka hadits ini tidak

marfu'kquali melalui sanad N Mughirah bin Shaqlab. Sementara ia termasuk

munkarul hadits. (Omng yang haditsnya diingkarikeshahilannyal.

Ibnu AMul Hadi di dalam Al Mularruberkata, 'Al Hakim berkata bahwa

hadits ini berdasarkan syarat dari hadits Bukhari-Muslim." Keduanya

menggunakan dalildengan seluruh perawi yang ada.

Syaikh Islam lbnuTaimiyahMata, "Mayoritas ulama hadits menyatakan

bahwa hadits tersebut adalah hadits hasz,ndandapat dijadikan dalil. Para ulama

telah menjawab ungkapan orang yang melakukan fuduhan buruk di dalamnya."

Di antara para ulama ada yang menshahill<an hadits ini, yaitu Ibnu

Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnu Mandah, Ath-Thahawi, AlHakim, AlBaihaqi,

Al Khiththabi, An-Nawawi, Adz-Dzahabi, Ibnu Hajar, As-Suyuthi, Ahmad

Syakir dan Ulama lainnya.

Kosakata hadits

Qullataini adalah isim tatsniyah dari kata qullah. Qullah adalah kata

jarnak dari qilaal. Qullatainidatrah lima ratus rithlnegeri lrak.

Safu /<aci ukuran negeri lrak ini sama dengan sembilan puluh mistqal

sementara dengan takaran masa kini sekitar 200 kilogram.

Lam Yahmil Al Khabats: Maksudnya kotoran tidak dapat mendominasi

air. Artin5a air tidak menjadi najis dengan jahrhnyra kotoran di dalamnya, apabila

air tersebut mencapai dua qullah. Ada juga yang mengatakan artinya adalah

air dapat menolak kotoran, dengan kata lain kotoran menjadi hilang dan tidak

dapat membuat air tersebut menjadi najis.

Al Khabatsartinya najis. Namun, sebagaimana riwayat tain mengatakan

r34



{ svanlx BUTucHUL TTIARAM

bahwa ia tidak membuat air menjadi najis.

Lam Yanjus: Dikatakan Najisa-5anjasu-najasan / najasa-yanjasu .

Najis ada dua najis ainiyah dan najis hukmiyah. Hal ini akan dijelaskan
pada babnya tersendiri.

Lam: Huruf nafi, jazm dan qalb. Ia menafikkan fi'il mudhari' dan
mutjaznl<andan membalik masa wakfunya dari masa sekamng atau akan datang

kepada masa lalu.

Qilal u Hajain: Terdapat kaitan kalimat qilal di sebagian riwayat dengan
kata hajar dan membatasinya dengan tempat ini (hajar) karena ukuran qilahya
telah terkenal seperti 5ang telah tersebar. Mengukur air dengan qilal hajarsesrnt

karena ia adalah tempat/wadahnya.

Hal-hal penting dari hadits

1. Apabila air telah mencapai drn qullah, maka ia dapat menolak najis

dari dirinya hingga ia larut dan tidak memiliki pengaruh dan inilah
ungkapan tersurat dari hadits ini(manthuq).

2. Makna tersirat hadits (mafhuml menyatakan bahwa air yang kurang
dari dua qullahterkadang dapat dipengaruhi oleh najis dan menjadi najis

apabila terkontaminasi oleh najis. Tetapi terkadang juga tidak najis.

3. Batasan najis adalah adanya kotoran yang terkandung di dalam air
dan ada di dalamnya, sementara apabila kotoran telah hancur dan larut
dalam air, ia tidak dapat mempengaruhinya dan air tetap dalam
kesuciannya.

4. Perbedaan pendapat ulama. Para imam madzhab, Abu Hanifah, Syafi'i,
dan Ahmad serta pengikut mereka berpendapat bahwa air yang

sedikit dapat menjadi najis dengan hanya sekadar bertemu dengan
najis, sekalipun salah satu sifatnya tidak berubah.

Air yang sedikit menurut Imam Abu Hanifah adalah air yang apabila
digerakkan pada satu sisinya, maka sisi yang lain ikut bergerak pula.

Sementara menurut As-Syafi'i dan madzhab Hambali bahwa air yang
sedikit adalah air yang kurang dari dua qullah

Imam Malik, A&-Dzhahiriah, Syaikh Ibnu Taimiyah, Syaikh Muhammad
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bin Abdul Wahab, para ulama salaf di Najd serta para pengkaji lainnya

menyatakan bahwa air tidak najis apabila bertemu dengan najis, selagi

tidak merubah salah satu sifat yang tiga yaifu, t?6a, wama dan bau.

Mereka yang berpendapat mengenai najisnya air hanya dengan

sekadar bertemu dengan najis yang didasarkan pada makna tersirat

dari hadits riwayat lbnu Umar di dalam masalah qullatain, maka

secara tersirat -menurut mereka- bahwa air yang kurang dari dua

qullah membawa kotoran. Di dalam suatu riwayat 'apbila air telah

mencapai dua qullah, maka sesuatu tidak dapat menaiiskannya"

s@ara tersirat dapat dikatakan bahwa air yang kurang dari dua qullah

menjadi najis dengan sekadar bertemu najis. Sebagaimana juga mereka

berdalil dengan hadits perintah menumpahkan air pada wadah

Snng dijilat anjing, tanpa menyinggung tentang perubahannya.

Hadits dua qullahtidak bertolak belakang dengan madzhab Hanafi. Hal

tersebtrt karena air dua qullah apbila dituangkan pada suatu wadah, maka

salah satu sisin5n tidak belgerak dengan menggerakkan sisi yang lain.

Adapun dalildalil ulama yang tidak memandang najis kecuali dengan

adanya perubahan. Di antaranya hadits dtn qullah. Maka sesungguhnla

pengertian hadits menyatakan bahwa air yang smpal dua qullahtidak

menjadi najis dengan sekadar bertemu, karena ia tidak mengandung najis

dan larut di dalamnp.

Adapun pemahaman tersirat dari hadits, maka ia tidak lazim. Terkadang

air menjadi najis apabila najis merubah salah satu sifatlya dan te*adang
juga tidak menjadi najis. Sebagaimana mereka juga berdalildengan hadits

menuangkan seenrber air pada air seni seorang Arab Badui dan dalildalil

lainqn.

hnu Qayim berkatabahwayangdihmM oleh prinsip dasar sliafiah bahwa

apabila air tidak dirubah oleh najis, maka ia tidak najis. Hal tersebut

karena air tetap pada dasar penciptaannya, yaifu bersih, sesuai firman

Allah SWT, "Allah menghalall<an bagi merel<a sqala yang 6al<. "(Qs' Al

Araaf [7]: 157).

Ini adalah qiyas (analogi) pada seluruh cairan apabila kejatuhan najis

dan tidak membahwama, rasa dan baunya.
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Majelis Ulama Mengeluarkan Keputusan Fatwa Mengenai Air yang

Terkontami nasi Najis Lalu Disterilkan dengan Menggunakan Peran gkat

Tekhnis Tertentu hingga Najis yang ada dapat Hilang

Keputusan no.64 pada 25-10-1398 H adalah sebagai berikut:

Setelah mengkaji, mendalami dan mendiskusikan, maka dewan ulama

memutuskan hal-hal berikut:

Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh para ulama, bahwa air
yang banyak yang berubah oleh najis dapat menjadi suci apabila perubahannya

hilang dengan sendirinya, atau ditambahkan air 5ang suci ataupun perubahannya

hilang dengan didiamkan dalam wakh.r yang hm4 hilang oleh pengaruh matatnri

dan tertiup angin atau hal lainnya. Sebab hilangnya hukum berdasarkan

hilangnya //a/ hukum tersebut.

Sesungguhnya air yang terkena najis dapat dihilangkan kenajisannya

dengan beberapa cara. Pembersihan dan pemumian air yang terkena najis

melalui proses teknologi modem dianggap sebagai perangkat pensucian yang

terbaik, di mana mesin ini dapat bekerja maksimal dalam menghilangkan

penyebab materi najis. Selain itu ia juga disaksikan serta ditetapkan oleh pakar

tertentu yang tidak diragukan pekerjaan dan pengalaman mereka.

Dengan demikian, maka majelis ulama menilai air menjadi suci setelah ia

dibersihkan secara sempuma, di mana ia telah kernbali kepada dasar penciptaan

yang pertama, yaitu tidak terlihat di dalamnya perubahan oleh najis pada rasa,

wama. dan bau. Ia boleh digunakan untuk menghilangkan hadats dan kotoran.

Kesucian dapat diperoleh dengan air tersebut. Demikian pula boleh diminum,

kecuali apabila di sana ada hal-hal yang membahayakan kesehatan yang muncul

dari penggunaan air tersebut. Hal tersebut dilarang dalam rangka menjaga jiwa

dan mencegah bahaya dan bukan karena najisnya.

Majelis ulama menetapkan hal ini dengan menganggap baik penggunaan

air di atas untuk diminum, apabila memang ada cam untuk menjaga kesehatan,

mengantisipasi bahaSra, membersihkan sesuafu yang mengotori jiwa yang tidak

disukai oleh tabiat mnusia.

Mudah-mudahan Allah SWT berkenan memberikan taufiq. Shalawat dan

salam mudah-mudahan tercurah kepada Nabi kita, Muhammad SAW, keluarga,

dan para sahabatnya.
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Adapun Maielis Dewan fikih Islam lpng Bemaung di Bawah

Rabithah Alam Islami dalam Sidangnya yang Ke-11, yang
Dilaksanakan di Kota Makkah dari Hari Minggu Tanggal 13 Rajab

1409 H. Bertepahn dengan 19 Februari 1989 Sampai Flari Minggu
Tanggal 20 Rajab l4O9 H. Telah memperhatikan pertanlaan tentang

hukum air yang mengalir setelah dibersihkan. Apaloh dapat menghilangkan

hadats dengan menggunakannya unfuk berwudhu dan mandi serta apakah

dapat digunakan untuk menghilangkan najis?

Setelah ditelaah oleh para ahli mengenai pembersihan air dengan

bahan-bahan kimia dan apa yang telah diputuskan bahwa pembersihan air

dari najis berlangsung melalui ernpat proses, yaifu pengendapan, penganginan,

membunuh kuman dan mensterilkannya dengan zat chlorine di rnana tidak ada

bekas najis lagi di dalam rasa, wama dan baunya. Mereka adalah orang-orang

Islam yang adil, jujur dan amanat.

Dewan memufuskan sebagai berikut:

Air yang mengalir apabila dibersihkan melalui @r?-cer? png disebutkan

di atas dan yang sepertinya hingga tidak ada lagi bekas najis melalui t?Ls€I, walna

dan baunya, maka ia telah menjadi suci dan dapat digunakan menghilangkan

hadats dan najis. Hal ini berdasarkan kaidah fikih yang menetapkan bahwa

air yang banyak dan kejatuhan najis dapat suci dengan hilangnya najis

tersebut, apabila tidak ada lagi bekas najis di dalamnya. Wallahu A'lam.
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5. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata' Rasulullah SAW bersabda,

"Janganlah salah seorang dai kalian mandi di dalam air 5mng tanang dalam

kadaan junu6. "(HR. Muslim). Lafazh Al Bukhari: "Janganlah salah seorang
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dai kalian buang air kecil (kencing) di dahn aa lang tenang, gng tidak mangalir

kemudian ia mandi di dalamnya. " Lafazh dari Muslim "dainya"lafazh dari Abu

Daud, "Dan janganlah mandi di dalamnya sebb ianabh."

Kosakata hadits

Ad-Daa 'im: yang tenang dan diam. Dikatakan rakada Al ma'u,

rakadanapabila air tetap dan tenang.

kuma yaghtasiL Dibolehkan tiga bentuk bacaan, yaitu jazm di-athaf-

kan kepada lafazh la yabulanna, kedua nasabdengan menyimpan serta rafa'

dengan menyebutkan tsuma huwa yqhasilu fihi.

Alladzii la yajri maksudnya air yang tenang dan tidak mengalir.

AlAini berkata: 'AlBukhari sendiri menggunakan lafazh fihidanulama

hadits lainnya minhu."

Laa Yabulanna: Al Baul (air seni) didefinisikan oleh para dokter

adalah cairan yang dipisahkan oleh kedua ginjaldari darah untuk dikeluarkan

dari tubuh. Ia mengandung air dan zat garam yang merupakan kelebihan

dari tubuh manusia. Ia keluar melalui kedua ginjal melalui saluran air

kencing/ureter manuju kantung kemih di mana ia berkumpul, di sana sampai

akhirnya ia keluar dari tubuh manusia melalui saluran yang tersedia.

Junub: Maksudnya mengalami ianabah yaitu hadats yang terjadi

akibat hubungan seks atau keluamya sperma.

kuma Yaghtasilu fiihi l<ata tsuma untuk memisahkan, maksudnya

janganlah orang yang waras melakukan hal itu.

Di dalam riwayat Muslim lafazhnya menggunakan minhu sebagai

ganti fiihi. Adapun lafazh minhuberfixtgsi larangan kencing di suatu tempat

lalu ia mandi di luar tempat tersebut. Sementara istilah ,hi adalah larangan

untuk menyelam di dalamnya.

Al Janaabah Barangsiapa dalam keadaan berhadats besar, maka ia

disebut junub, baik laki-laki atau perempuan, untuk safu, dua atau banyak

orang. Janabah adalah sifat bagi orang yang keluar air maninya atau

melakukan hubungan seks sehingga ia bersuci.
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1 . l-aranga n marrdi ianabahdi dalam air yang tenang (tidak mengalir).

2. L-arangan menunjukkan haram, maka diharamkan mandi jinabat di air

yang tenang.

3. Larangan menunjukkan rusaknla sesuahr yang dilararg.

4. l-arangan buang air kecil di dalam air yang tenang, kernudian mandi

janabah di dalamn5n.

5. larangan menunjukkan haram. Maka diharamkan rnardi janabah di dalam

air tempat buang air kecil.

6. Larangan menunfut rusaknlra sesuafu yang dilarang tersebut.

7. Hadits ini secara lahiriSnh mergatakan bah^ra tidak ada perbedaan antara

air yang sedikit dan air yang banyak-

8. Kerusakan s€bagai akibat dari lamngan-lamngian, 5aih.r rusaknla air, karena

ia kotor dan merugikan orang l/ang mernanhatkannya. Insya Allah akan

ada penjelasan mengenai perbedaan pendapat pada air musta'mal(ait

yang telah digunakan unfuk bersuci) apakah penslunaan air musta'mal

untuk bersuci dapat menghilangkan kesucian air atau tidak ?

9. l-arangan buang air kecil atau mandi di dalam air yang tenang tidak secara

mutlak, karena air laut yang banyak tidak terrrnsuk dalam larangan ini. Ia

di takhs h ish oleh ijma' ulama.

10. Ash-shan'ani ber{<ata di dalam grbulus salam. Pengarang subulus fulam

berkata: "Yang dituntut oleh kaidah bahasa Arab bahwa sesuatu yang

dilarang di dalam hadits adalah btang air kecil dan rnandi sekaligus, karena

lafazh tsuma' tidak seperti vnu athaf yang berfungsi mengumpulkan

sementara lafazh ts uma' ma,:rrsniukkan urutan."

11. Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Larangan melakukan kedua perbuatan

itu sekaligus diambildari hadits ini dan larangan melaliukannya sendiri-

sendiri diambildari hadits lain."

l2.Daririr"uayat-riwalat gang ada dalam bab ini dapat dhmbil hal-hal berikut'

o Hadits riwayat Muslim adalah larangan mandi dengan menyelam dan

meminumaimla.
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{O Hadits riwayat Al Bukhari adalah larangan memadukan antara buang

air kecil dan mandi di dalam air yang terang lrang dapat menyebabkan

rasa jijik dan kotor pada manusia, sekalipun tidak sampai pada peringkat

menajiskan.

13. Hal ini disamakan dalam dengan haramnya buang air besar dan

membersihkannya di air yang tenang yang tidak mengalir.

14. Diharamkannya menyakiti orang lain dan mendatangkan bahaya kepada

mereka dengan perbuatan yang tidak diizinkan, di mana maslahatnya

tidak lebih daripada kerusakannya.

15. Perbedaan pendapat di antara para ulama. Mereka berbeda pendapat,

apakah larangan disini menunjukkan haram atau makruh?

Para ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa ia menunjukkan makruh,

berdasarkan pandangan mereka bahwa air tetap dalam kesuciannya

Madzhab Hanbali dan Adh-Dhahiri berpendapat bahwa ia menunjukkan

haram. Sebagian ulama berpendapat bahwa ia haram pada air yang

sedikit dan makruh pada air png banyak.

Makna lahiriah dari larangan tersebut adalah pada air yang sedikit dan

banyak, sekalipun ia tidak ada illatnajisnya. Ia hanya sekadar menjijikkan

dan kotor bagi manusia.

Tambahan:

Dikhususkan dari semua air di atas adalah air laut menurut kesepakatan

ulama.

:t J',*,, C ,Jv *'t *ht * 1t'+ ,f, *t -t
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6. Dari seorang laki-laki yang menemui Rasulullah SAW, dia berkata:
"Rasulullah SAW melamng seorang isteri mandi dengan airbekas mandi suamin5ra
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atau seorang suami mandi dengan air bekas mandi isterinya, melainkan

hendaklah keduanya mengambil air bersama." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i)

dan sanadnya shahih.

Peringkat hadits

Hadits di atas slnhih. Astrqpukani berkata gang kesimpulannya sebagai

berikut 'AIBaihaqi menyatakan bahwa hadits tersebut adalah hadits mursal.

hnu Hazm menyatakanbaht*aAbu Daud png meriwq,ratkan hadits dari Humaid

bin AMurrahman Al Hurnairi adalah dha'if."

An-Nawawi berkata, "Para penghafal hadits sepakat mengenai
kedha'ifannya. Ini adalah sebuah tuduhan buruk."

Adapun penguatan hadits sebagai berikut:

At Tirmidzi berkata, "lni hadits hasn."

Ibnu Majah bed<ata, "lni hadits shahih."

Ibnu Hajar berkata di dalam Fath Al Bari, "An-Nawawi, sungguh telah

asing ketika ia meriwayatkan adanya ijma atas kdha'ifanhadits. Haltersebut

sebab para perawinya tsiqah. Aku belum pernah menemukan orang yang

menganggap cacat memiliki alasan yang kuat."

Dakuraan dari Al Bailraqi bahwa hadits ini murslditolak, karena keraguan

seorang sahabat tidak banyak berarti. Dan dakwaan Ibnu Hazm dengan

men-dha'if*an Humaid Al Humairi juga ditolak, karena ia bukan Humaid bin

AMullah, melainkan lbnu Abdurrahman. Ia adalah seorang yang tsiqah dan

hqih.

Al Hafizh menjelaskan di dalam Bulughul Marambahwa sanad Hadits

ini shahih.

Ibnu Abdil Hadi di dalam Al Muharnrberkata, 'Hadits ini dishahihkan

oleh Al Humaidi." Al Baihaqi berkata, "Perawinya tstqah."

Kosakata hadits

Nahaa: An-Nahyu adalah ucapan yang mengandung permintaan

mencegah dengan bentuk kalimat khusus berupa fi'il mudhari 'yang dibarengi

dengan la nahi.

Mar'ah: sosok perempuan dewasa.
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Bi Fadhlin: Maksudnya dengan air lebihan dan sisa setelah seseorang

mandi.

RajuL Seorang lelakiyang sudah mengeluarkan sperma dan rambut di

kemaluannya telah tumbuh, itu dinamakan laki-laki. Jamaknya rijal, jamaknya

lagi adalah rij,,alat.

Walyaghtaifaa: Lam di sini adalah lam amr Maksud lghtiraf adalah

mengambil air dengan kedua tangan.

Hal-hal penting dari hadits

1. Larangan bagi seorang suami mandi dengan airbekas mandi suci isterin5a.

2. I--amngan bagi seorang isteri rnandi dengan air bekas mandi suci suaminya.

3. Halyang dibolehkan secara syariat adalah hendaklah keduanya mandi
bersama.

Terdapat sebuah hadits di dalam Shahih Bukharidari hnu Umar, bahwa

kaum laki-laki dan perempuan berwudhu bersama di masa Rasulullah

SAW.

Di dalam riwayat Hisyam bin Ammar dari Malik, ia berkata di dalamnya:
"Dari satu wadah. "(HR. Ibnu Majah dan Abu Daud juga merir,uayatkan

dari jaluryang lain).

4. Kemutlakan ini dibatasi, yaitu yang dimaksud bukan laki-laki asing dari
kaum perempuan, melainkan yang dimaksud adalah para isteri atau or-
ang yang halal dilihat darinya, khususnla bagian anggota wudhu.
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SAW mandi dengan bekas mandi isterinla, Maimunah-" (l-lR. Musltrn) dan riwayat

dari penulis kitab Sunan. "sebagian isteri Nabi mandi di dalam suahr wadah lalu

Rasulullah SAW datang untuk mandi darinya." Lalu Maimunah berkata'
,.sesungguhnya aku dalam keadaan iunub?" Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya air tidak dalam keadaniinabt "Hadits ini disrSahthkan oleh

At-Tirmidzi dan hnu Khuzairnah-

Peringkat hadits

Hadits di atas hadits shahih. Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim

tidak mengandung cacat dengan adanya keraguan dalam riwayat Umar bin

Dinar, akan tetapi dalam riwalpt Buklnri-Mrslim yang akurat tidak ada keraguan

itu, "sesungguhryra Nabi Muhammad SAW dan Maimunah mandi dari satu

wadah.' lafazh hadits ini, sekalipun tidak bertentangan dengan riwayrat Muslim,

maka yang menentangnga adalah apa yang terdapat di dalam riwayat penulis

kitab Sunandan ia shahih.

Ibnu AMil Hadi di dalam N Muharrarberkata, "Hadits ini dishahiikan

oleh At-Tirmi&i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Adz-Dzahabi'"

hnu Hajar di dalam At-Tilkhisberkata, "suatu kaum menganggap cacat

riwayat tersebut karena Simak bin Harb, yaitu riwayat dari lkrimah, karena ia

menerima se@ra talqin, akan tetapi sy.r'bah meriwayatkan hadits darinya

sementara Syu'bah tidak meriureSptkan hadits dari para sSaikhnya keanli hadits

shahihmerd<a."

Kosakata hadits

k'dha azutaaiin nabt yansMaimunah binti Al Harits AI Hilaliyah RA

sebagaimana diriwayatkan Ad-Daruquthni dan ulama lainnya'

Jafnalr gntbqana besar. tahztr rrnralg.w iaan. wnsl<an psh ah *lah
u,adah besar tempat meletakkan rnakanan dan umumnSa dibtrat dari bambu'

Junub, yaitu orang yang mengalami janabah. Ia diucapkan untuk

lak-laki dan perempuan, tunggal, gandadan jamak. Dinamakan iunubkarena

orang yang mengalami janabah diperintahkan untuk menjauhi tempat-tempat

shalat, selagi ia belum bersuci atau karena aimya berada jauh dari tempat dan

posisinya.
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Uyaghtasil lam drsintbafurgsi sebagei b frl datdirnrrnkan lam kay

dimana lelirrnt sebelumnya dimaksdlon demi tqafip apa png disebutkan

setelahnp.

l,asajnuhDanlab^ft@
Ini apabila Anda menladilannya sebagai fi'il tsrlni dan dibenarkan

juga menjadi fi'il ruba'i dari afiabyjnibu, artinlR terkena janabah.

MaksudnSra, sesungguhn3a air titak mergalarri Fn*ah-

Hal-hal penting dari hadits

1. Seorang suami diboletrkan manddergan&siemardiilerirlE rralaupun

isterinya dalam keadaan junrft dan sebaHsttB- Ragi Heri l6ih dibolehkan

mandi dengan air sisa rnandi snminya-

2. Sesungguhnya rnandirya sesryaqg Frgi.ur.b aftu rxLdtnrrln sesomng
daisrntuuadaLrtldakmerreergilnikesrinenr-Ai' npadakeuciannSa.

3. Al Wazir dan An-Nawauri s€rta ulama hlrrryp rncnce*takan adanlp ijma'

atas dibolehkan seorcmg suami benmdhu d€ngan air sisa mandi suci

isterinya, sekalipun isterir[E titakb€rsarnantp, tsecuah salah safu rir,rnsat

dari Ahmad. Ini adalah rnilalpt yang rnaryhtn menurut pengikut kami.

Riwayat lainnya, pengarang lrrik:lb Al Inslmfberl<atzr: 'Dan dari Imam

Ahmad Hadatsnya seorang $ami terangkat di dahm pendapat yang

shahih dari dua pendapat yarg ada-" Ibnu Aqil, Abu Al Khaththab dan

Al Majd memilihnp, penglarelr{l We gFnn l{*irbrelJ<ala, 'lni adalah

pendapat yang lurus. Itu adalah imam madztnb yang tiga."
Adapun wudhunya seomng isteri dengan air sisa mandi suaminya,

maka diboletrkan tanpa ada psbedaan psdapat
raaaaa

^)i ^t,L a' J?rj6,jG -& ir *+r-r';:;" Gi * -^- L, Jv
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8. Dari Abu Hurairah, RA, diab€!.l(ata, Rasrlulhh SAW bersaMa, "Sucin5@

wadah salah seorang di antara kalian apabila seekor aniing meniilat di

dalamnya, yaitu dengan dibasuh sebanyak tuiuh kali, salah satunya dengan

debu."(HR. Muslim), di dalam lafazh Muslim gang lainnya disebutkan: "Maka

hendaHah menumpahkannya". Adapun dari At-Tirmidzi disebutkan, "Yang

terakhir dari h.rjuh atau yang pertama dari tuiuh kali basuhan itu."

Kosakata hadits

ThuhuunDemikian haralGt (batis) kata t€rsebut menurut pendapat yang

masyhur. An-Narruawi bertata: 'Ma;oritas atrl[ bahasa Arab berpendapat bahwa

l<ab thuhuw bn undhu -4<dvarry ddlnmnnhapabila Snng dimaksud adalah

isim mashdaryang berarti p€kerFan,' dan thatlrr apabila yang dimaksud adalah

sesuatu yang digunakan untuk bersuci. Adapr.rr 3png dimaksud di sini adalah

isimnasMar.

Walasha@lagtn_'plqhu_wfuglanartinyameminumdenganujung
lidah. Itu adalah cara minum aniing dan binatang hns hinqn'

IJt<htahunta,Jarnak dari uthr4 Yitu ukluatqt dan uklnr sepati lafazh

kubn, kubniat dan kubr.Yang dirnalsd dengan ukhnhunnadi sini adalah

salah satunp, sebagairnana terdapat dalam sebagian rnrr4pt lain mengenai

hadits ini.

At-Turahsesntu png lernlrut dari pernrukaan tanatt (dcbu).

Falyuriqhu Hendalrtah menl angkannlE (air) ke tanah. Pengarang ,4/

Mishbahberkata: Rqa at nn'u wa gtniruhu r*lan,lAitu menuang- Untuk

menladikan fi'il lqs&ulsebagai fi'it mub'ddidengan menambahkan huruf

hamah, dikatakan ar4ahu,lalu hamah diganti dengan huruf ia', maka

dikatakan haraqahu. Terkadang dipadukan antara ia' dan hamzah lalu

dikatakan ahrryhu-uht*1hu.

Uulaahunna: ukhrahtntn.lni adalah kemguan dari perawi dan bukan

sebagai opsi pilihan. Riwalpt hadits png menyebutkan ukhunnaadalah png

lebih unggul, karena banlakqB perarpi lEng meriruaar*annla dan diriwalatkan

pula oleh Bukhari-Muslim. Juga, apabila debu dipakai pda basuhan pertama,

maka akan l€bih bersih.
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1. Anjing adalah binatang yang najis, dernikian pula seluruh anggota
tubuh dan kotorann5a-

2. Najis anjing adalah najk mughallazhah,yaitu kategori najis yang paling
bqat.

3. Tidak cukup menghilangkan najisnya dan mensucikan darinya
kecuali dengan tujuh kali basuhan.

4. Apabila seekor anjing menjilat ke dalam sehrah u,adah, maka tidak cukup
membersihkan jilatannya dengan dibersihkan saja, tetapi dengan
mengalirkan air lalu mencuci uradah sebaqpk tujuh kali, salah satunya
dengandebu.

5. Ungkapan: " Idza Walagha" mengecualikan sesuatu apabila yang
dijilat dengan mulutqn adalah barang yang keras. Karena yang wajib
adalah membuang apa yang terkena mulut anjing, dan tidak wajib
mencuci u,adah tersebut kecuali dalam keadaan basah.

6. WajibnSn menggunakan debu sekali saia dari basuhan-basuhan yang
ada dan yang lebih utama pada basuhan pertama agar air digunakan
untuk basuhan selanjuUqp.

7. Keharusan menggunakan debu dan tidak dengan yang lainnya atau
benda-benda ]lang dapat menghilangkan dan membersihkan karena
beberapatnl:

a Dengan debu dapat dihasilkan kfusihan yang tidak dirtapatkan oleh
benda-benda hinqa png dapat merghilangkan dan membersihkan
suafubenda-

b. Ilampak ddam l€jian ihnhh bahuaa dari debu dihasilkan daya pembersih

khusus yang tidak ada pada jenis benda lainnya. Inilah salah satu
mukjizat ilmiah syariat di mana pelakuryra tidak mengucapkannya
berdasarkan hawa nafsu, melainkan berdasarkan wahyu yang
diturunkan kepadanya.

c. Sesungguhnya kata debu adalah nmh dalam hadits. Kewajiban kita
adalah mangikuti apa png tertera di dalam nash. Kalau saja ada benada

lain yang boleh menempati posisiny4 maka akan datang nash lainnya
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yang mencakup haltersebut. Sesunguhnp Tuhanmu tidaklah lalai-

8. Menggunakan debu diperbolehkan, yaitu dengan mencampur air dengan

debu atau debu dengan air atau diambil debu yang telah dicampur dengan

air lalu tempat yang terkena najis dibasuh dengannya. Adapun mengusap

tempatnya yang terkena najis dengan debu saja, maka ia tidak sah.

9. Ditetapkan secam medis dan diketahui melalui teknologi modem bahwa

di dalam air liur anjing terdapat mikobapen5akit mematikan yang tidak

dapat dihilangkan hanya dengan menggunakan air tanpa disertai debu

secara khusus. Maha Suci Allah Yang Maha Mengetahui'

10. Makna lahiriah hadits menunjukkan bahwa b berhku untuk umum, yaitu

pada semua anjing. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Akan tetapi

sebagian ulama mengatakan bahwa sesungguhnlE anjing yang digunakan

untuk berturu, menjaga kebun dan hewan peliharaan dikecualikan dari

keumuman ini. Halini berdasarkan pada prinsip toleransi syariah dan

kemudahannya. "Kesulitan dapat menarik kemudahan'"

11. Para pengikut kita menyamakan anjing dengan babi di dalam masalah

najis mughallazhahdan hukum mencuci najisnya sama dengan hukum

mencuci najis anjing. Teiapi mayoritas ulama berbeda pendapat. Mereka

tidak meniadikan hukum naiisryra babi seperti hukum najisnya anjing di

dalam mencucinya sebanlnk tujuh kali dan dengan debu, berdasarkan

keterbatasan apa lrang terdapat pada nash. selain itu karena //af hukum

yang ada pada rnjis muglnllazhahaniing tidak ielas'

12. Para ularna berbeda pendapat mengenai uajibnp menggunakan debu.

Madzhab Hanaft dan Malikiberpendapatbah',rayang walib adalah tuluh

kali basuhan. Adaptrn debu dengan tuiuh kali basuhan tidak

uajib hukumrya. l-Ial ters€hrt karena kesimpangsiuran periwqptan hadits

di dahm pencucian png menSrangkut masalah debu. Di dalam sebagian

riwayat lainnya bahwa debu digunakan pada cucian yang pertama,

sebagian riwayat pada cucian yang terakhir, dan sebagian lainnya tidak

menenfukan posisinla, png penting pada salah satunln'

Karena kesimpangsiuran hadits ifulah, rnaka gugur hukumn5a mengambil

dalil bagi waiibnya memakai debu. Dan yang diladikan dasar adalah

tidakr,rajib.
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Ishak, Abu Ubaid, Abu Tsaur, hnu Jarir dan ulama lainnyra mensyamtkan

pemakaian debu. Dengan demikian apabila najis anjing dicuci tanpa

menggunakan debu, maka ia tidak suci. Hal tersebut berdasarkan nash-

nash yang shahih. Namun, dakwaan kesimpangsiuran hadits di dalam

periwayatan itu tertolak, karena perirwayatan dapat digugurkan lantaran

adanla kesimpangsiuran hadits dari berbagai sisinya. Adapun apabila

sebagian sisi hadits unggul atas sebaghn 1lang hin -sebagaimana di sinF
, nnka grang dijadikan hulem adalah periu.aptan yang unggul

yang ditetapkan di dalam ushul fikih dan di sini yang diunggulkan

adalah riwayat Muslim bahwa ia pada basuhan yang pertama.

13. Perbedaan perdapat di antara para ularna. Para ularna berbeda pendapat

mengenai apakah najisnya anjing khusus pada mulut dan air lium5a saia

atau umum pada seluruh tubuh dananggotanya?

Magroritas ulama berpendapat bahwa najisnp anjing bersifat umuln

mencakup seluruh fubuhnlp dnn mencrrci dengan cara serna@m iniiuga

berlaku umum. Hal tersebut disamakan d€ngan mulutnya untuk seluruh

tubuhn!,a.

Imam Malik dan Abu Daud berpendapat dengan membatasi hukum

hanya pada mulut dan lidahnp. Hal itu karena mereka berpandangan

bahwa perintah membasuh bersifat tabbbudi (menyangkut ibadah),

bukan semata-mata karena najis. Sementara hal yang ta'abuditetbb
pada nash. Ia tidak meqnngkut pada yang lain4n karena tidak adarryra

//afhukum. Pendapat png pertarna adalah yang unggul karern beberapa

hal:

1. Di dalam tubuh anjing ada bagian$agian lnng lebih najis dan lebih

kotordari mulut dan lidahqra.

2. Yang dijadikan dasar di dalam hukum adalah ta'lil, mal<a ia dibar,ra

kepadayang umum.

3. Sekarang nampak bahwa najis anjing adalah najis bakteri mikroba,

maka ia tidak menjadi hukum png bisa dicari illat-nya lagi dan

hikmahnyatelah jelas.

Imam Syafi'i berkata: 'Seluruh anggota tubuh anjing, kaki dan ekomya
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atau anggota tubuh lainnya apabila jatuh ke dalam sebuah wadah, maka

wadah tersebut harus dicuci sebanyak tujuh kali setelah menuangkan

air yang ada di dalamryra."

Prof. Thabamh di dalam bnl<u "Ruh Ad-Din Al Islann" be*ata, "Termasuk

hukum Islam adalah menjaga tubuh dari najis anjing. Ini adalah muklizat

ilmiah agama Islam yang telah ditelaah oleh medis, di mana ditetapkan

bahwa anjing banltak menulartan penyakit kepada manusia. Karena anjing

mengidap penyakit cacing pita yang bisa menular kepada manusia, di

mana cacing pita ini menimbulkan penyakit kronis yang dapat

membahayakan seseorang. Telah dinyatakan bahwa seluruh;enis anjing

tidak dapat terlepas dari perryakit cacing pita ini, karena ihr hanrs d$auhkan

dari segalapng dengan rnakanandan minurnan seseotang-"

L?i (W tt P,,4,t C\, frr'4 6t1, :41 e-Jtj
.-^;" ul t 
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9. Dari Abu Qatadah RA, bahwa Rasulullah rOW U"r*Uau mengenai

kucing "seswgulnga kucfurg bul{anlah hetmn jang naiis, melainl<an termuuk
binatang lang berlalbnn di sisi kalian "(HR. Imam empat) dan dinilai shahih

oleh At-Tirmidzi dan lbnu Khuzaimah

Peringkat hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih. Ash-Shan'ani berkata, "Hadits di

atas dinilai shahih oleh Al Bukhari, Al Uqaili dan Ad-Daruquthni." Al Majdi

berkata di dalam Al Muntaqa, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam yang lima."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

Ad-Daruquthni berkata, "Orang-orang yang meriwayatkan hadits ini

terpercaya dan terkenal." Al Hakim berkata, "Hadits ini diangap shahih oleh

Imam Malik dan digunakan sebagai dalil oleh Imam Malik di dalam A/
Muv,nththa '. Dengan demikian, hadits ini memiliki penguat dengan hadits
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pendukung lain dan sanad shahih yang diriwayatkan oleh Imam Malik, dan

yang meriwayatkan hadits dari Imam Malik, adalah Abu Daud, An-Nasa'i,

At-Tirmi&i, Ad-Darimi, Ibnu Majah, Al Hakim, Baihaqi dan Ahmad, sernuanya

berasaldari Malik, dari Ishaq bin AMullah bin Abu Thalhah, dari Humaidah

binti Abi Ubaidah, dari bibiqra Kabqlah binti Ka'ab bin Malik dan ia berada di

bau,ah Abu Qatadah AI Anshari." An-Nawawi memandangnya shahihdi dalam

Al Majmu'dan ia menukil dari Al Baihaqi bahwa ia berkata, "Sanadhadits ini

slnhih."

Hadits ini memiliki sarnd-sanad lain. hnu Mandah telah mencacatnya

dengan mengatakan bahwa Hurnaidah dan Kabsyah tidak diketahui. Jawabannya

bahwa yang merunraptkan dari Hurnairtah adalah anakrya, Yah!,a. Yah5a adalah

tshah(terperayal menurut hnu Ma'in. Adapun Kabsyah, ada pendapat bahwa

ia seorang sahabat. Ini khusus di dalam sanad hadits ini dan apabila tidak, maka

telah ada dalam sanad-sanad lain dari Abu Qatadah.

Dengandemikian pencacatan hadits menurut hnu Mandah tertolak dan

hadits yang ada menjadi slahihderganpentashihan dari para imam.

Kosakata hadits

N Hirnh *lah kucing Mina yang mempakan jenis binatang mengnrsui.

Binajasin Dengan di-fathah huruf 7im*rya ia adalah sifat dengan

menggunakan benfuk sarna antara laki-laki dan perempuan.

Irunnw. /nratermasuk perangkat taukidyangdfuasuki oleh huruf ma,

lalu rayang mencegah . Akan tetapi gabungan dtn htruf merniliki

arti pembatasan.

Ath-Thawwaafiin lafazh Fmak dari thawuaf. Ia berarti yang banyak

berjalan, yaitu pembantu. Ibnu Atsir berkata, 'Ath-Thaif adalah orang yang

melayanimu dengan l€rnah lernbrn dan p€nuh pertntian." Seekor kucing serupa

dengan pelalan yang bohk balik menernui majikannya dan berputar-putar di

sekitarr4;a.

I-afazh thawwafiintdahdiiamak daryan finnk mudalar salim padahal

kucing bukanlah hewan yang berakal, hal tersebut karena menempati posisi

sosok yang berakal, di mana h disifati dengan sifat seorang pelayan.
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Hal-hal penting dari hadits

1. Kucing bukanlah binatang yang najis. Ia tidak najis apabila menyentuh

sesuafu atau menjilatnYa.

2. tltatfukum di dalam hal ini bahwa kucing merupakan sosok yang sering

mondar-mandir layaknya para pelayan yang melakukan khidmatpada

majikannSn. Kucing-kucing tersebut selalu bersama manusia di rumah.

Perabotan dan perhiasan mereka tidak mungkin terlepas darinya.

3. Hadits ini dan yang sepertinya termasuk dari dalildasar kaidah umum,

yaifu "kesulitan dapat menarik kemudahan", maka segala sesuatu yang

tersentuh oleh kucing adalah suci, sekalipun basah'

4. Yang disannkan dengan kucing adalah seluruh hewan yang sejenis dari

jenis hewan yang dihormati jinak dan dibutuhkan seperti kuda dan

keledai, atau heuran yang sulit dihindari oleh manusia, seperti tikus.

5. I%ra ahli fikih dari nndztab Hanbali dan ularrn lainnp menjadikan selumh

binatang yang mirip dengan kucing atau hewan yang lebih kecil darinya

dari jenis hewan-hewan yang dihormati disamakan dari sisi kesucian,

dipe6ole}kanqn unhrk menyerrtfi dan mernegangnya. Namun denrikian

kesucian hewan ini dan hewan lnng sejenisnya tidak berarti halal untuk

disembelih, melainkan yang dimaksud adalah kesucian tubuh dan apa

yang terserrttfi olehqra. Flanga sap pendapat yrang unggul mernbatasinya

dengan hewan-hewan yang dihormati yang sudah memasyarakat, baik

dengan benfuk fubuh besar atau kecil, karena ia merupakan titik pusat

r7la/ hukum dengan saMa Rasulullah SAW, "sesungguhnya kucing

termasuk binatang 5ang berkeliamn di sisi kalian-"

6. SaMa Nabi,'fusunguhrryD kucing tidak naiis" dalahdalil sucinSa seluruh

anggotatubuh kucingbeserta jasadn5ra, di mana pendapat ini lebih shahih

dari pendapat yang hanya membatasi kesuciannya pada jilatan dan apa

yang dikonsumsi dari mulutnya dan menjadikan bagian tubuh yang lain

najis. Sesungguhnya ini perbedaan pemahaman hadits dan perbedaan

memahami i//a/hukum, gnitu saMa Rasulullah SAW " Turnsuk binatang

gng bat<eliamn di sisi kalian "lstilah thawafpe*eliaran, berputar-putar)

adalah menyenfuh segala sesuaht denganseluruh anggota tubuh.

7. Dari indikasi hadits tersebut menunjukkan disyariatkannya menjauhi

152



-{svaux 
luLucHutilAnAm

sesuatu yang najis. Apabila ada kebutuhan atau ada darurat unfuk

merryenfuhn1p, maka rraalib bagi orang tersebut untuk mernbersihkanryn

seperti bersuci dengan tangan, menghilangkan najis dan kotoran

aensannya.

€ JqAlf is;1 ,Ju -.:; i,r q'- ly i t', rt -, .

,*'t *\t e i, J?' it#,r6ti;i '-jl ^"sG

|i./{ :6 q 7"}L..;r--, f i' &';t,;f 'd'; ;b at
.^lL';;ti, GtL

10. Dari Anas bin Malik, RA, ia berkata, 'seorang Arab Badui;
lalu kencing di bagian sudut mesjid, maka orrng:orang pun membentakrrya,

(namun) Rasulullah SAW pun mencegah mqel<a. Setelah ia (orang Badui)

menyelesaikan halatqp, Rasululhh SAW memerintahkan unfuk mengambil

seemb€r air dan ditrnngkan (drimmkan) padant a." (HR- Mutlafo 'Abin-

Kosakata hadits

Fil masjid Yaitu masiid Rasulullah SAW. Masitot s€carel etimologi adalah

nama ternpat unhrk suiud-

A'tabiadalahomlrg badui 1Bng dihubungkan kepada penduduk Arab

peaaarnan.

Tha' ikh. adalah @ian, maksudrrya sudut rnasiid-

Ibnu Faris berkata: 'G$urgan huruf Tha', uanbn6adalah dasarFng

benar yang menunjukkan perputaran sesuafu- Kemudian mereka meluaskan

arti tersebut, mereka b€rkat4 "Llkhilzat Thaikfun mina Ats-Tsaub yarrg

malrsudnf sepotong baiu dan ini menuniukkan pengertian naiazi-"

Faajanhu An-Naas- Omng-orang menghardiknya, mereka mencegah

agar oftmg Badui tersebut tidak buang air kecil di masjid-

Bidzannubin min nw'-- yaifu ember yang penuh dengan air. Ia tidak
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dikatakan dzanubkecvali di dalamnya telah terisi air.

Qadhaa baulahu Qadhamemiliki beberapa arti yang semuanya ada di

dalam Al Qur'an di antaranya berarti "selesai" seperti firman Allah, " Telah

diputusl<an perkara yang kamu berdua menanyakan (kepadaku)-"(Qs. Yuusuf

lLZl: 41!, Dan maksudnya adalah selesai kencing.

Fa uhrilqa alaihi Bentuk aslinya fa uriiqa alaihikemudian huruf hamzah

diganti dengan huruf ha lalu menjadi huriiqa lalu ditambah hamah. maka

menjadi uhrilqa.ladisukunhuruf .6a 'nlra yang merupakan fiil mabni maihul.

Penjelasannp telah disebutkan.

Hal-hal penting dari hadits

1. Bahwa air seni itu najis dan wajib hukumnSa membersihkan sesuatu yang

terkenaairseni, baikbadan, pakaian, uradah, lantai, dan lain sebagainya.

2- Air seni yang ada di atas lantai bisa suci dengan disiram air- Tidak

disSaratkan mernindahkan debu dari tempat yang tersiram sebelum dicuci

atau setelahnya. Dan 5rang sejenis dengan air seni adalah najis-najis hinqa
dengan slarat tidak ada bagiantaghn najis yang terindera.

3. Keharusan mernuliakan masjid, mensucikan, dan menjauhkannp dari

kotoran dan najis. Terdapat satu hadits 5ang diriwayatkan oleh nnyoritas

ularna kcuali Imam Muslim, Rasulullah SAW bersaMa,

r,jy,rl.;st rj )';t ,- i :e.'#, :*it ,.* o\

.,i"jt eir;i;.t'2tj ,-VjT "tr ;:l .,^

"sesunguhnya ini tidak layak unfuk sesuafu dai air

seni dan kotomn, melainkan untuk dzikir kepada Allah Azza wa Jalla,

slnlat dan mqnbaca Al Qw 'an."

4. Sikap toleransi Rasulullah, beliau menunjukkan kebenaran kepada orang

Arab Badui tersebut dengan penuh kelembutan setelah ia buang air kecil.

Suafu hal yang membuat orang Amb Badui tersebut secam khusus berdoa

untuk Nabi Muhammad SAW dengan ucapannya, "Ya Allah sayangilah

aku dan Muhammad dan janganlah Kau sayangi yang lain selain kami

berdua." Sebagaimana tertera di dalam shahih Bukhari.
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Demikian jauh cara pandang Rasulullah SAW dan pengetahuan beliau

mengerni tabiat manusia serb perilalar 1ang baik k€eada mereka, sehingga

kecintaan kepada Rasulullah SAW selalu tersimpan di hati mereka. Allah
berfirman "Dan sesunguhnga l<amu benar-bqnr babudi pekuti gng
agurrg."(Qs. Al Qahm 1681, 4)

Di saat terdapat bangnk kerusakan, rnaka lang dipilih adalah 1Bng paling

ringan. Rasulullah SAW merrbiarkan orang Arab Badui tersebut smpai
menyelesaikan hajatnlp karern ktrauatir akan bahaga akibat pemufusan

secara mendadak tersebut dan dapat mengotori badan, pakaian dan

tersebamgra air seni ke ternpat-ternpat hin dari bagian rnasjid s€rta bah4p
yang terjadi pada organ fubuhq4 saluran air seni.

Sesungguhnya jauh dari maq/arakat dan peradaban menyebabkan

kurangnSra pengetahuan dan kebodohan.

Anjuran bersikap sabar dan menggunakan cara perlahan-lahan dalam

mengajarkan orang lrang bodoh, se&aligus tidak bersikap losar kepada

merdra.

l-lal-hal 5ang berkaitan dengan hulilrn ryarht, dari dca atau sankd dalnrt
kehidupan berlaku @i orang yang nrengetahui hukum. Adapun omang

bodoh tidak dapat dir-ela, mehinlon daiarlon agar sdalu komitnen.

\, * :t J_,*r i6 'i6 -L?"\, *r'# J ti -tt
,L-..jl,, '>tvsu utjr Jli; .a;;j a*,i LL") ,*3 &
.'-ib ^3i,Lv y.rj,l,*i;;i <lr;hrrf<U :;:r1lt:'t rlij

f f . O-i lU* Umar RA, da bedffi Raqfulhh SAW O*r"*, "Dil*hll{an
bagi kita dua bangkai dan dua danh- A&pun dua bngl<ai, gitu belalang dan

il<an, sernentam dua damh taitu, hati dan limp. "(HR. Ahmad dan hnu Majatr)

dan di dalamnya terdapat sisi kelernahan.

Peringkat hadits

Hadits di atas shahibmauquf. Pengarang Bulughul Mammberkata, 'Di

5.

6.

7.

8.

9.
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dalamnya terdapat sisi kelemahan, karena bemsal dari riwayat AMurrahman bin

Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Ibnu Umar." Ahmad berkata, "la seorang

munkaral hadits."

Abu Zur'ah dan Abu Hatim berkata, "ltu adalah hadits mauquf. Hadits ini

dinilai shahihsecara mauquf oleh Ad-Daruquthni, Al Hakim, AlBaihaqi dan

Ibnu Qayyim."

Ash-shan'ani berkata, 'Apabila telah ditetapkan bahwa hadits ini

mauquf, maka ia mengambil hukum hadits marfu'karena perkataan

sahabat, "telah dihalalkan bagi karni," "dihammkan atas kami," "kami diperintah"

dapat diladikan dalil." Dan inilah yang telah dinyatakan oleh Ibnu Hajar

sebelumnya di dalam At-Talkhis Al Habir.

Kosakata hadits

Maibtaani.Benhrk tunggalqa maitah.Adapun lafazhnyra dengan syiddah

(mayyitah),yaitu hewan yang tidak terkena sembelihan, yaitu mati begitu saja

atau ia disembelih dengan cara lrang tidak legal secara syariat (meniadi bangkai)'

Damaani. Bentuk tunggalnya dam. la bukan darah yang mengalir

yang dituangkan dari jantung menuju seluruh anggota tubuh melalui

pembuluh darah dan kembali ke jantung melalui pembuluh darah juga, yang

wamanya kuning seandainla tidak ada seldarah memh di dalamn5n, di mana ia

najis dan haram hukumnya. Dan sesungguhnya yang dimaksud di sini adalah

hati dan limpa itu sendiri.

Jaraad adalah belalang. Pengarang Ash-shihah berkata, "Bentuk

tunggalnlp/aradahyrang dapat digunakan untuklenis jantan dan betina-" Kalimat

jandbvl<anbentgklmtandan jiadah. Iaadalah isim jenis seperti l<ata @arah,

@at; hannm&n N lnnnnahdan yang hinnya. Makabentuk latazh mudakar

hendaklah bentuk mu'anatsnyatidak berasal dari lafazhnya, agar tidak terjadi

ketidakjelasan bentuk lafazh bentuk tunggal yang mudzakardengan bentuk

Imakryn.

Pengarang Al Wasith bertata, "la adalah satu rumpun serangga dari

beberapa rumpun serangga, dan yang dimaksud di sini adalah bangkai

behlang."

Huut:lalazhjamaknya adalah hiitan.la adalah jenis ikan kecilatau besar
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yang tidak hidup kecuali di dalam air.

Kabid adalah anggota tubuh png ada di bagian kanan perut dan di
bawah sekat rongga fubuh. Ia merniliki ban!,ak fungsi dan png paling nampak

adalah mengeluarkan cairan kuning. Ia adalah gudang penting darah sebagai

bekal dari dua jalan, fitu dua pernbuluh damh dan perrbuluh darah pernbuka

darah yang ada pada hati b€rgerak menuju pernbuluh darah vena secara terafur
sesuai dengan hikmah dan kekuasaan Allah SWT. Darah png ada dahm hati
ini dikecualikan dari darah yang diharamkan. Ia halal dan suci.

Thihaal adalah anggota fubuh Srang ada di antara isi perut dan sekat

rongga tubuh yang berada di sebelah kiri perut. Fungsinya membentuk
darah dan mengganti darah glang lama dari sd-sekr1p.

Hati dan limpa adalah dua darah yang $rci dan mubah

Hal-hal penting dari hadits

1. Diharamkannya darah 5rang merrgalir dengan menyimpulkannlra dari
diperbolehkannya dua darah yang disebutkan di dalam hadits.
Pengecualian halalnSn sebagian sesuafu adalah bukti haramnya yang

tersisa dan dalildalilyang hin sudahiare.

2. Difnramkannlaban*4 Fitu treuan Frg nratib€itu saia atil disernbefth

tidak derrgan cara lang sesuai slari'at.

3. Sesungguhn5a hati dan limpa halal dan s.rci-

4. Bangkai belalang dan ikan adalah suci dan halal.

Pengertian bangkai belalang adalah bdalang yang mati bukan akibat
manusia, melainkan mati begifu saja oleh salah safu sebab, baik karena
hawa dingin, tenggdam atau 5nng lainnya-

Adapun belalang yang mati karena obat pernusnah gang beraom, maka
ia diharamkan karena di dahmnya terdapat ractm Sang mematikan yang

diharamkan. Demikian pula bangkai ikan, kernatiannla bukan akibat
perbuatan manusia, melainkan mati begifu saia dan menjadi bangkai,
baik karena terlempar oleh ombak, keringryra air sungai, atau karena
suatu musibah yang tidak diakibatkan ol€h ulahg manusia.

Maksudnya adalah bahwa apabila ditemukan telah menjadi bangkai
dengan cara apa saja, maka ia halal dan suci. Adapun ikan yang mati
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yang disebabkan oleh sesuatu yang disebut dengan pencemaran air laut

dengan zat beracun dan hal-hal yang mematikan, maka ia diharamkan,

bukan karena ikann}a, melainkan karena racun dari zat yang berbahaya

itu.

5. Hadits ini adalah dalil bahua apabila ikan dan belalang mati di air, maka

tidak membuat air tersebut menjadi najis, baik air banyak atau sedikit.

sekalipun rztsa, warrla dan baunp berubah, maka ia perubahan tersebut

bukan dengan sesuatu yang najis melainkan dengan sesuatu yang suci.

Ini adalah bentuk ungkapan hadits di dalam bab air.

b, -v it J'yt i6 'i,; -li irr qr- r';-'; Oi ;'t -tt
iV'*f i'4';*i 7t?.4 i+r.ir 'giti5,*t y
,ii,t ;r-, ,!qd, L?i iV r\, ,1., it; *t . yi e.

.1irfur :,t!t :a, ;;1- Efg :;t;j

12. Dari Abu Hurarah RA, da b€rkata' Rasulullatr SAW b€rsaMa,'Apbila

ada seekor lalat hinggap dalam minuman kamu, maka celupkanlah

(tenggekml<anlah) lalu ambilhh, l<arana pda slah stu dari dua aSap lalat ada

penyakit dan pda sayap t/ang lain terdapt penaurunSn "(HR. Bukhari dan

Abu Daud) dia menambahkan: "sesunguhn5m ia meniaga sagp yang di

dabrnwda patgkit.l

Peringkat hadits

Penambahan dari Abu Daud menggunakan sanad yarg haan.

Kosakata hadits

Dztbaab adalah nama untuk berbagai jenis serangga yang bersayap, di

antaranya lalat perumahan yang merniliki salnp yang bening dan memiliki kaki-

kaki yang ditutupi oleh bulu-bulu, dapat dibasmi dengan alat penyemprot, ia

dapat membawa kuman dan kotoran pada segala sesuafuyang dihinggapinya.
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Ibnu Baththal berkata: '[-alat dirnmakan dzubaab karena setiap kali

hinggap dengan membawa kotoran, ia langsung lari."

Syanab Sestnhr Sang diminum dai jenis cairan apa saia B€ntuk

Asyibh.

Falyaghmishu Maka tenggdamkanlah di dalam minuman, lalu ambilah

kembali darinya. Tenggelam berarti masuk sampai tidak nampak sama sekali.

kuma Liyanza'ht Maksudnln hendaklah ia menariknlp kembali dari

u,adah minum.

Janaahaihi Janaah adalahsesrafu yang digunakan oleh seekor burung

dan hewan sejenisnya untuk terbang (sa;ap). Salap tersebut ada dua. Bentuk

jamaknya ajnihah dan ainah.

Daa 1 Adalah penyakit, baik hhir nnupurn batin. Para ahli batrasa berkata:

Da'a ar-mjula cb 'un, maksurerla perryalst rn€nirnpa ses€orang- BenUk lrnaknla
adwa'gangdimaksud di sini adalah adanlp s€bab penyakit pada salah satu dari

dua sayap lalat.

Syifaa', Sembuh dari perryBl'it, ],ang dimaksud di sini adalah purawar/

faktor penyembuh pada salah satu sayap laht.

Hal-hal penting dari hadits

1. Sucinya lalat, baik di saat ia hidup dan mati, dan tidak membuat najis

sesuatu yang dihinggapinln baik berupa benda cair maupun padat.

2. Dianjurkan mencelupkan sduruh tubuh lalat png jatuh pada sesuatu

yang cair, lalu dikeluarkan kernbali, kemudian sesuafu tersebut dapat

dimanfaatkan lagi karena hdalam keadaanbaikdan suci.

Apabila sesuatu yang diiatuhi laht tersebut berupa benda padat, maka

buanglah bagian yang diptuhi oletr lalat tersebut dan yang di sekitamya,

karena tidak ada penyakit padabagian hin dari benda padat tersebut.

3. Pada salah satu sayap lalat terdapat penyakit dan pada lainnya

terdapat penawamla. Anjuran mencelupkan 2 salnpnya sekaligus unfuk

menetralisir antara peqakit dan p€nztu/amya-

Adapun membuang minurran, berarti menyia-nyiakan harta , sementara

syariat yang ada tidak demikian. Pdahal minuman ini memiliki nilai
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yang besar di setiap tempat dan setiap saat.

Di dalam hadits terdapat mukjizat ilmiah. Dalam ilmu pengetahuan

modern telah ditemukan temuan-termran baru yang menetapkan adanp

realitas ilmiah mengenai adanya perrypkit Fng berbatr4ra pada sahh satu

dari dua syap lalat dan telah ditetapkan jr.rga adanya p€natilEr yang

menolak penyakit tersebut pada salpp yang hinnlra- Di dalam syariat-

Nya, Allah SWT memiliki banyak rahasia.

Para ulama menganalogikan kesucian lalat pada serzrnsF lpng tidak

memiliki peredaran darah. Mereka menetapkan kesucian serangga-

seransla tersebut dan ia tidak najis apabila hinggap pada makarnn atau

minuman, baik makanan dan minuman tersebut banlBk atau sedikit.

Hal tersebut karern penyebab najis serangga adalah darah 5nng ada dalam

hrbuh hewan setelah ia mati, dan penyebab ini tidak ada pada hewan

5,ang tidak memiliki peredamn damh seperti lebah, lalat besar dan nSamuk

serta serangga lainnya.

Kajian bantahan terhadap tuduhan orang:orang kafir mengenai hadits

ini. Sebagian omng kafir melempa*an tuduhan buruk pada hadits ini,

bahkan hrdutnn tersebut menSnnglart Abu Humkah RA- D[ antara mereka

adalah Mahmud Abu Rayah di dalam bukunSra yang beriudul Adwa ala

Sumah N Muharrumd&ah. S!,aikh Al Alhrrnh AMurrahrnan bin Yahya

Al Ma'lami di dalam karyanya N AntnrAl l<asyifahbed',ata. "Terdapat

dalam satu karya yang dikodifikasi oleh Abu Raynh ketika aku kaji dan

dalami, maka aku temukan perpaduan, urutan-urutan dan kelanjutan

tuduhan mengenai hadits Nabi-" Jar,uaban mengenai fuduhan mengenai

hadist ini, kami simpulkan di dalam paragraph berikut,

Pertama, hadits yang ada pada kami ini termasuk hadits-hadits yang

telah dipilih oleh Irrnm Buktnri karera l<eshahilr16r4adan mdetakkannya

di dalam karvanya Cukup bagi Anda -derrgan Irnam yang agung ini dan

karyanya yang telah diterima oleh umat secaral ijma'-, menerima,

berpegang teguh dan mengamalkannlp-

Kedua, hadits mengenai lalat ini tidak diriwayatkan oleh Abu Hurairah

sendirian, melainkan diriwayatkan pula oleh Abu Said Al Khudri dan

Anas bin Malik, juga terdapat di dalam Musnad Imam Ahrrnd-

4.

6.
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Ketiga, Siapakah 1rang paling lam4 s€hingga ia mernperoleh iulukan
sebagai sahabat Rasulullah dan meniadi sahabat Fng paling banynk
tnfalannla terhadap hadts+adts I{*i dan paftng barrpk rurnlatrqra s@trr
kuantitatif, yang mendapatkan keberkatnn doa Rasulullah SAW dengan
hapalan yang Inrat Scok lang m€rgh*tolran ualrtr.rrlp untuk menghapal
hadits. Tidak ada cocok tanam grang menyibukkan dirinya atau
perdagangan lErlg melalailonnla- Yang terfrdi justeru sepanjang siang
ia memperhatikan apa yang disabdakan oleh Rasulullah sAW raru di
malam harinln ia tidak tidur derni merrghapal dan mernantapkan di
dalam hatinya.

Kempat, $,rail'h Abdurrahrnan bin Yalrlp Al Ma'lami berkata: Fara ahli
fisika mengalari batn la rn€rd€ tirak nrengudai seh.rrfi ihnu pergetahuan,
mereka terus margungkap sasuafu derni sesuafu- t-alu derrgan keirnarnn
yang bagairrnrn Abu R4Iah dan terrnn-terrnnga m€rEftkan keberadaan
Allah SWT dan RruFt\p yang tdah bertnsil menyirgkap sesuatu yang
belum ditemukan oleh atrli flsika. Hal ini menimbulkan kelBkirnn bahwa
Dia adalah Pencipta alam sernesta dan Pd€iak syariat-

Kelima, para dokter modem menefiapkan bah*a salah safu sayap hlat
terdapat pengrakit dan pada s4rap Srang lainrryTa terdapat penar tar.
Segala puji bagi Allah 3,ang telah meni{askan kebenamn dan dakah
yang ucapan yang lebih bernr dati-Itp?

,* i, J;r i6 ,i,; -a i.,r qr- "j t:,r sj *: -rr
of t..o i o. .t! la. --o z' t ,';L?i (4 * \> €r4tieq,p":*h,

.d':air r,l& r'fut ]t r,;j;
13. Dari Abu Waqlli Al-l-aitsi RA5 ia berkata: R.rrlrlhh ; bersaMa,

"Sesuatu 5ang tapinh (taryfts) bri lrewn tang nwih h*lup, nal<a b mqjdi
bangkai. "(HR. Abu Daud dan Tirmijzi), dia menilai hadits ini Aasandan lafazh
hadits ini miliknya.
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Peringkat hadits

Hadits di atas adalah hasn.Diriwayatkan melalui jalur yang berteda dari

empat sahabat, yaitu Abu said, Abu waqid Al-[-aitsi, Ibnu umar dan Tamim

Ad-Dari. Hadits dari Abu Waqid ini diriwayatkan juga oleh Ahmad dan

Hakim dan ia menilainln shahih.

AsySyaukani berkata, "Hadits ini diriwagratkan oleh Al Hakim dari Abu

Sa'id secara ntarfu'."

Ad-Daruquthni b€rkata, "Hadits lnng dinyatakan mwsl ini adahh lebih

slnhih."

Kosakata hadits

Bahiimalr.Setbp tretran Sang b€ll(aki ernpat dari binatang hlt dan daratan

yang bukan jenis binatang buas- Bentuk jamaknya bha'im'

wahiya Hay5ah Huruf r,raumenunjukkan keadaan bahwa binatang ini

dalam keadaan hiduP.

Mait, derryanharakat sukwfiahuruf 9a, dikarenakan ia mati secara

hakiki.

Hal-hal lpng Penting dari hadits

1. Sesuatu png terlepas (terpotong) dari seekor hannn yang hidup, maka

menyerupai kondisi rnatinlra, dari sisi zuci atau najis, halal atau haramnya'

Apabila salah satu anggotatubuh heuran temak dipotong dan dia masih

dalam keadaan hidup, rnaka h najis dan haram untuk dimakan. Mapun

apabila 5nng terpotong tersebtrt adalahbagian dari ikan (dan ikan tersebut

masih hidup), maka png terpotong tersebut adalah suci dan boleh

dimakan.

2. Sl,aikh Islam lbnu Taimiph berkata, "lni disepakati oleh para ulama."

3. Dikecualikan dari hal di atas adalah biang minyak beraroma wangi Sang

dikeluarkan dari hewan kiiang yang masih hidup, maka ia suci menurut

hadits dan ijrna' ularna karena h meq/erupai sesrafu yang terpisah, s€p€rti

telur, anak, bulu dan lainr[Ta-

Dikecualikan juga -birntang buruan-, 5raihr hewan buruan yang sangat

galak (senantiasa lari) rrang tidak dapat disembelih, kecuali dengan cara
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memotong -dengan pedarg- baglm-bagtm tertentu dari hrbuhnyra selagi

ia masih hidup. Hal sernacam itu dapat dilakukan pula terhadap unta liar

dan yang sejenisnya, apabila ia sangat liar dan sulit unfuk disembelih.

Para sahabat telah melakukan hal ini pada u/aktu perang dahulu.

Faidah

Pengarang ensiklopedi berbatrasa Amb belrkata meryFrEi kehidupan

hewan 5ang kesimpulannp s€bagai baihrt

Minyak rusa wamanya hitam, sosok rtrsa merniliki dua taring putih

yang kelihatan jelas mengeluarkan darah d dahm pusatrrp pada truaktu-waktu

tertentu setiap tahun, lalu ia merasa sakit karern itu. Apabila telah sempuma,

maka kulitryayang merupakanwadahnyat€rFtuh dan h men;ilijenr parfum

yang paling baik.

Al Mutanabbi berkata sambil menruii $;aif A+Dauhh.

Kalau saja hewan-h€\ /an itu sadar bahua Kau adalah salah satu dari

mereka # Salah satu wewangian berasal dari damh ldrarB
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(BAB WADAH)

Pengantar

Aaniyah Benfuk iamak dari ina ' mengikuti wazan af ilat seperti kisa'

dan akiat. Dasar kalirrnt anitnhdalah 'aanigtdutgan dua hurul hamzahlalu

hamzah yang kedtra digant i dulgan alif.

Benfuk jamak aanyah axblbh auaanii,artinya undah, menurut etimologi

dan adat. Hubungan perryebutannga di sini adalah ketika bersuci harus dengan

air dan air tersebut berbentr:k cairan yang membutuhkan wadah-

wadah-u/adah tersebut bisa terbuat dari besi, tembaga, kuningan, tanah

liat, bambu, kulit birntang serta dari bahan apa saja yang layak dijadikan sebagai

wadah, sekalipun mahal seperti permata, dan batu jamrud.

Hukum dasar uadah-uradah tersebut adalah mubah berdasarkan firman

Allah swT, 'Dialah Nlah 3ang meniadikan sqala yang ada di bumi untuk

kamu."(Qs. Al Baqarah l2l:Dl
Ini adalah prinsip dasar yrang besar yang menyatakan bahwa sesuatu

5ang ada dalam kehidupan ini, dari adat istiadat, muamalat, barang-barang dan

temuan-temuan baru dan apa saia png dapat dipakai seperti pakaian, tempat

tidur dan lainnya, semuanlra adalah mubah secara mutlak. Barangsiapa yang

mengharamkan sesuafu yrang tdak pemah diharamkan Allah SWT, maka berarti

ia pembuatbid'ah.

Yang dimaksud di sini adalah wadah-wadah yang tidak diharamkan,

kecuali apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, yaitu wadah-

6v1 ;[
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wadah dari emas dan perak sebagaimana yang dijelaskan.

J"i', i6 'iu -c-eL \t n, - gr^.l' ; uL;i ;', -t t
,rtr'e y,4tr:-rj' y) gt;}, 11 :'{s i6 h' ,b it

^)L"dr (;\r €'€r,ujfur ,f e6yV? e
14 Dari Hudzaifah bin Yarnan RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

"Janganlah kalian minum di dalam wadah yang terbuat dari emas dan perak
dan jangalah kalian makan dengan piring dai kduanya. Karena wadah-wadah

tersebut untuk mereka (orang-orang kafir) di dunia dan untuk kalian (orang-

onng Islan) di akhirat."(HR. Muthafaq 'Naihl1.

Kosakata hadits

La tas5rabuu wa la ta'kuluu: huruf Za merupakan nahididalam kedua
kalimat {i'ildaniamen-jaaml<an. Nahimenurut ahli ushul fikih adalah ucapan
yang mengandung funtutan meninggalkan dengan benfuk kalimat tertentu.

Dzalnb Adalah unsur baja yang berwama kuning. Benfuk jarnaknSa adalah

adzhabdan dzuhub. Ia adalah sejenis unsur yang indah yang gunakan untuk
pencetakan uang zaman dulu.

Fidhdhah: Sejenis unsur logam putih yang dapat dihancurkan, dipukul
dan mengkilap. Ia termasuk materi logam yang digunakan untuk penghantar
panas dan arus listrik. Ia termasuk unsur logam yang indah yang digunakan
untuk mencetak uang. Bentuk jamaknya fidhadh.

Shihaafuha, Shihafadalah salah satu wadah makanan,

Fainnahaa lahum fiddunya, Ini bukan i//af hukum, melainkan untuk
menjelaskan kondisi mereka-

Hal-hal penting dari hadits

1. L-arangan makan dan minum dengan menggunakan wadah,/bejana dan
piring yang terbuat dari emas dan perak.

I65



SYANAH IUTUGHUIMARAM

2. Larangan ini mem.rniukkan hukum haram'

3. Hukum ini berlaku umum, bagi lak-laki dan perempuan'

4. Larangan menggunakan keduanya untuk makan dan minum yang

mencakup pengunaan unhrk rnanfaat apa sall kecuali sesuafu 5ang telah

dip€rbolettkan.

5. Apabila menggunakan keduanya adalah haram pada hal-hal yang

dibufuhkan, maka menspnakan vuadah-wadah tersebut hanya sebagai

hiasan lebih ditraramkan-

6. Di dahm hadits tersebut bukan b€rarti dibolehkan bagi non-muslim

m€ngpnakan ernas dan p€rak di dunia, tetapi Yrang dimaksud

adalah menielaskan kordisi dan realitas yang ada pada mereka. sebab

apabila tidak, maka mereka terkena perintah dan disiksa berdasarkan

dasar-dasar syariat, cabang qpriat, perintah dan larangan agama'

sementara orang Ishm png bertakwayang menjauhi hal-haltersebut,

maka mereka akan menikrnati p€t{X}.tnaann}E di akhirat sebagai balasan

atas apa yang merekatinggalkan didunhdahm rangka mencari pahala

dariAllahSWT.

7. L-arangan dan hukum haram dalam p€nsnmaan wadah atau perabotan

dari emas dan pemk serta pennkainnya bersifat umum, baik dari emas

mumi atau pemk mumi, atau Sang disepuh dan dilapisi, serta jenis-jenis

aht kecantikan dan hlsan hinrya. l-arangan dan hukum haram tersebut

bersihtumum.

An-Nawarri berkata: 'tirrntelah terlaksana mengenai haramnya makan

dan minum dengan kedr.ranya, jr-lga seluruh jenis pemakaian barang

yang sejenis dengan makan dan minum berdasarkan ijma ulama."

g. ungkap an fainnaha lahum fiddunya maksudnya barangsiapa yang

menggunakann!,a, maka ia telah menyerupai orang-orang non-muslim

karena mereka memang menghalalkanya. Dan barangsiapa yang

menyerupai strahr kaum, maka ia terrnaruk dari mereka. Dan keserupaan

yang paling besar adalah pada hal keyakirnn dan hukum halal haram.

9. Yang dijadikan hukum dasar di dalam perintah membedakan diri dengan

orang non-muslim adalah hukum r,uajib, selagi tidak ada dalil yang

rnembolehkan tidak membdakan diri dari mereka. Contohnya hadits
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yang terdapat di dalam shahih Buklnri-Mslimdari hadits lbnu Umar
Nabi Muhammad SAW bersaMa,

.*jrr trij,isljl rilt;
"Bdakanlah diri l<alian dari orugarug musyrilq pdtlaralahiaWA-"

Kita tidak mengetahui adarrya dalil ynrg menentarg uaiibap merndilrara
jenggot. Dengan demikian hukum mernditraranya reaaiib dan m€nculorrya
diharamkan, karena di dalamnya terdapat p€nlraupaan dengan orang-orar1l
musyrik.

Adapun jenis yang kdua, Abu Daud dergan sanad yalrA slahih
meriwayatkan hadits dari Syadad bin Aus, dia berkata: Ranrlullah SAW
bersaUa,

eu-t, dg.€ort;., ifu ;riit,iG
"Bdal<anlah diri kalian dangan onngorznryt Yah.fr, mqd<a t*l*
mempefrolehl<an sama drafr shabt dqrgan mangudan sardal dan
septumael<akhufl-"

Ada hadits yang merryelisihirya, !Eih! hadts 1ang diriiflalpden oleh
Abu Daud dan Ad-Darimi dengan sanad sestrai kriteria lrnarn Muslton dari
hadits Abu Said Al Khudri, dia mengatakan bahura saat Railulhh SAW
melaksanakan shalat dengan para sahabataB, betau rrdeprcl€dra sandahp
dan melehld<annya di sisi kirinlp. Ini merrrrfuldran bfim p€rind rnerr$eddcan
diri yang disebutkan pada hadits tersehrt tirbk uaib-

1. ', \,t1.t. ^,.. . '.1. cln..
irtt u,- lt J';', Ju :Jt.i -W 6, ,ro, - -^J* it ,;j -t o

',c y ,t V'; 6\'4, 
:G\ e'i.):- s- ) ,*', y

4;:-;1 (#
15. Dari Ummu Salamah RA, dia trerkata: Ra",rhl; SAW b€rsabda,
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" Orang yang minum dangan menggunal<an wadah dai perak, sesungguhnya

dia tangah menuanggakan api neraka ke dalam perutnya." (HR. Bukhari-

Muslim).

Kosakata hadits

Yularjiru Jaianhadalah suara jatuhnya air di dalam perut seekor unta.

Turunnya siksaandi dalam perut omngSAng meminum minurrnn dengan

wadah dari perak diserupakan dengan suara lang menakutkan ini.

Narun Dengan di- nfa' dan dnasatt<an. Barangsiapa yang me-m6'{<an,

rrnka h menldikan fiapda kab en-rEE r.Malsudn5a bnshabb mru ialwrann
fi pufiht (Mengucurkan/menuangkan api neraka jahanam ke dalam perutrya)

dan barangsiapa yang menasat)<an, maka ia menjadikan fi'ihya milik Asy-

swnb (orang yang minum) maksudnya ya subhu asy-syaribu nara iahanam
(orang Srang minum mengucurkan api neraka jahanam) dan menasabkannya

adalah l€bih baik.

Jahannam. Diambil dari lclta iahumah artinya keras, kejam. Jahanam

adalah nama salah safu tingkatan neraka. Dinarnakan jaharnm karena jauhnya

bagian dalamn!,a.

Hal-hal penting dari hadits

1. Dharamkan minum dengan wadah yang terbuat dari perak. Demikian

juga dangan emas, bahkan lebih utama- Banyak teks-teks hukum

menyebr-rdran sesrahr dan menrbiar{<an sesrnfu serta hal 5ang lebih utama

darint a. Flalt€rs€buttennasuk mencakup s€p€rti firrnan Alhh swT, "Dan

Dk jadit<an bagimu pl<aian tmng yang memlihanmu dari pnas."lQs'

An-Nahl t161, 81)maksudnya musim dingin itu lebih utama-

2. Ancaman yang keras bagi orang 5nng minum minuman dari uadah yang

terbuat dari perak dan etnas, maka siksanya sangat berat-

3. Di dalam hadits ada ketetapan balasan amal pertuatan di akhirat dan

menetapkan adanla siksa neraka di hari kiamat kelak. Ini adalah perkara

yang wajib diyakini dan sudah menjadi maklum adanya (ma'lum bi

dlnrunh).

4. Di dalamnya dinyatakan bahwa balasan amal perbuatan harus sesuai
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dengan perbuatan ifu sendiri. Dan ini bagi yang mengikuti hawa nafsu

dan menikmati minuman dengan wadah terbuat dari perak, di mana ia
akan meneguk siksa nemka jahanam bersarrnundahuiadah tersebut dari
tubuhnya yang telah menikmati maksiat di dunia. Demihanlah balasan

amal perbauatan sesuai dengan jenis perbtntannya-

5. Perbedaan pendapat di antam oara uhrna. Perbedaan perdapat ini adalah
mengenai illat yang karena illat tersebutlah diharamkan menggunakan
emas dan perak. Sebagian ulama berpendapat bahwa illafuiya adalah
kesombongan dan menyinggung p€rasaan orangoraryl miskin-

Sebagian ulama lagi mengatakan bahwa hal ifu merupakan pendidikan

akhlak. Agama Islam menjaga seorrng muslim dari dekadensi moral
dan sikap bermewah-meu,atnn yang menrsak.

Sebagian ularnahin sebqairratauarg.
Emas dan perak merupakan p€fiitungan sbrdarinternmiornl unfuktnng
yang dapat menghasilkan berbagai kep€ntingan dan k&utuhan lainnya.
Mengambildan menggunakan emas dan perak sebagai wadah-uadah
dan hadiah serta hal lainnya berarti merusak gerakan perdagargan dan
mengabaikan nilai-nilai kebutuhan dan hal-hal darurat tanpa ada
kepentingan yang lebih besar.

hnul Qayim berkata, " Illatdidalanm€nspnakan kedtnr5p adalah apa
yang dilakukan oleh hati bertentangan dengan nihtsnilai ibadah."

Oleh karena itu, Rasulullah SAW mengratakan bahwa illatrryp adalah
bahwa ia milik orang-orang kafir di dunia, karena tidak ada bagian lagi
bagi mereka dari sisi ibadah png mereka peroleh di akhirat.

Allah Maha Mengetahui dengan qlarirt-l\p. Dia mernilfti rahasia-rahasia

dan hiknnh. Tidak ada larangan bahwa seluruh illat ini illahh tuiuannla.

^,itt ut'
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16. Dari hnu Abbas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa," Apabila

kulit binatang telah disamak, maka ia telah suci." (HR. Muslim) Dan dalam

riwayat Imam Al Arba'ah terdapat lafazh yang berbunyr " Kulit binatang apa

nja jangdia nak."

Kosakata hadits

Dubigha: Dubigha al JiHu dabghan lnitu (menyamak) dengan bahan

khusus selama dua hari agar hilang kelernbaban dan bau dari kulit tersebut.

Ihabu dalahkulit hewan sebelum disamak. Bentuk pmalnya uhub'

Idza dubighat lhabu fud Thahun: Idzal<atasyarat. Dubighaadalah

fi'itdansyarat. Dan huruf /a pengikat antara fi'il syarat dan jawabnya, yaitu

thahura. Dan kfazh qadmenuniukkan kepastian (penguat).

Tlnh un : Maksudnp m€niadi suci.

Ayytma: Maksudnya Bim jazm yang berfungsi men-iazm*an dua

kalimat fi'it. Pefiarna adalah fi'il syarat dan di sini adalah lafazh dubigha dan

yang kedua adalahlawabnlp yartu tlnhun.

e it J';3i6 'i6 -.:; 
ir t'- 5L!t i * *i -tv

.rc-'u.r';;1L $;* -fJ, iy Lu:> :*i
17. Dari Salamah bin Al Muhabbaq RA, dia berkata: Rasulullah SAW

bersaMa, "Mangamak kulit bngl<ai adalah bmrti sucinya kulit tersebut."

Hadits ini dinihi shah ih oleh lbnu Hibban.

Peringkat hadits

Hadits di atas adalah shahih- Al Hafizh berkata di dalam At-Thlkhis,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Nasa'i, Baihaqi dan Ibnu

Hiban dari hadits Al Jun bin Qatadah dari Salmah Al Muhabbaq dan sanadnya

shahih."

Di dalam pembahasan ini ada hadits dari lbnu Abbas yang bersatatus

marfu', "Menyamak kulit berarti mensucikannya-" Hadits riwayat Ad-

Daruquthni. Adapun dasar hadits ini terdapat pada (riwayat) Imam Muslim.

2A

4.1, dtl
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Hadits ini juga diriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Aisyah
oleh An-Nasa'i, Ath-Thahawi dan Ibnu Hibban. Al Kattani dan Al Mannawi
mengemukakan bahwa ini adalah hadits mutauratir melalui empat belas
sahabat. Ad-Daruquthni mengemukakan sanad-sanad hadits tersebut
dengan berbagai lafazh. Ia kemudian ber*ata, 'Sanad-sanad hadits tersebut
shah ih dan Imam Nawawi telah merl.sl:athillann.p."

Kosakata hadits

Juluud' Bentuk jamak dari jidyaihrpenuhrp tubuh (kuli$.

Ma/ah. Hevraan yarg rnati @itu saB atau rnati dergan sernMihan yang
tidak legal secara syariat.

4,,de
I

.O.
(a:-,

'.'Eia'a

\t ,* d,;:Uri -W\, ,,ur- t# t: -tt
Gt.r'j*,(!kiri,l ";:Gi'r\ ,jG ,6:l-*- :? *,

'qd6 ;:rt; J L?i e F6 )st a:|i_, Jd
18. Dari Maemunah RA, dia berkata: Nabi Muhammad SAW meleqrati

seekor kambing lang t€ngah disa€t (oleh suatu kaurn)- Rasrlullah SAW
"l{alau aja kalkn ambil kulih4a!'Mqd<a meniarruab, *la adalah bangkai."
Rasulullah SAW berkata, Vir dan daun akasia bisa mensucilannya."
(HR. Abu Daud dan An-Nasa'i).

Peringkat hadits

Hadits di atas bersatahrs rlasandengan adarya hadits-hadits lain yarg
mendukungnya.

Al Hafizh di dalam At-Talkhb berkata, 'Hadits di atas diriuralntkan
oleh Malik, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Hibban, Ad-Daruquthni dari hadits
Al Aliyah binti Saba' dari Maimunah." Hadits di atas dinilai shahih oleh
Ibnu Sakan dan Al Hakim akan tetapi di dalam terdapat Abdullah
bin Malik bin Hadzdzafah dan lbunlp, Aliyah di mana keduanya tidak
diketahui (majhul). Akan tetapi hadits in hasan dengan beberapa hadits-
hadits pendukungngn.
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Kosakata hadits

syaat: seekor kambing domba dan kambing biasa. Ia bisa digunakan

untuk kambing jantan dan betina. Bentuk jamaknya 4a' un atau syiwtun.

At Qarazhadalah bi;i pohon akasia. Proses penyamakan telah dikenal

oleh orang Arab dengan daun akasia.

Hal-hal p€nting dari tiga hadits

1. Hadits riuaft lbnu Abbas ini secara umum menunjukkan bahwa kulit

apapunyangdisamak,makamenjadisuci,baikdarijenishewanyang
suci dan yang tidak suci, akan tetapi laditakhshish oleh hadits riwayat

Maimunah.

2. Hadits Salanah bin Al Muhabbaq menuniukkan bahwa men5amak berarti

mensucikan kulit bangkai s@ara mutlak, akan tetapi hadits riwayat

Maimunah mq akhsh lsh keumumannya'

3. Hadits Maimunah menunjukkan bahwa menyamak dapat mensucikan

kulit kambing yang telah menjadi bangkai, dan hewan-hewan lainnya

yang halal dimakan. Keumuman hadits ini ditakhshish oleh hadits

Salarrnh seienis-

4. Selagi kulit menjadi suci setelah disamak, maka ia boleh digunakan pada

hal-hal yang kering dan benda-benda cair. Ia juga boleh dipakai dan

dijdikan alas dan manfuat lainnya. Ia juga merniliki nilai ekonomis, boleh

diiuadan sebagainYa

5. Menyamak dibolehkan dengan benda apa saja yang dapat menyapu

sisa-sisa kulit, memperbaiki dan mencegahnya agar tidak berbau busuk

dan rusak, baik ia daun akasia, kulit delima dan lainnya yang dapat

membersihkan merrYucikan.

6. Perbedaan perdapat para ularna, Fam Ulama berbeda pendapat mengerni

kesucian kulit bangkai setelah disamak apabila bangkai tersebut termasuk

kategori binatang yang suci pada saat hidup'

Imam Ahmad berpendapat pada ma&habnya yang masyhur bahwa kulit

bangkai tidak bisa suci dengan disamak,sekalipun hewan tersebut suci

saat hidupnya. Ia boleh digunakan pada sesuatu yang kering saja- Ini

berdasarkan pada hadits riwayat dari umar dan anaknya, dan Immn
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bin Hushain dan Aisyah RA.

Dalil hal itu adalah hadits yang diriwayatkan Ahmad dan empat

Imam hadits dari Abdullah bin Ukaim Al Juhani bahwa Nabi SAW

menulis sebuah surat kepada kabilah Juhairah yang isiryn, "Aht mqnbqi

fui kalian pda kulit bngkai. Apabila datang pada kalian

seonngAhli Kitab, maka*nganlah kalian memanfaa*an dari bngkai
tqsebut kquali kulit dan unt. "

Imam Ahmad mengatakan bahun sanad hadits ini hasan. Hadits ini
menjadi nasikh bagi hadits sebelumnya yang menyatakan kesucian

kulit tersebut.

Tiga Imam berpendapat bahwa yang suci adalah kulit dari heuran yang

suci dalam keadaan hidup, sekalipun (pengambilan kulit) itu setelah ia

menldibangkai.

Pengarang Al Mughnibaltab, 'Hadits tersebut diriwayatkan oleh lbnu

Abbas, Ibnu Mas'ud, Atha', Al Hasan, Asya'bi, An-Nakha'i, Qatadah,
Sa'id bin Jubair, Al Auza'i, Al-laits, Ats-Tsauri, Ibn Al Mubarak dan

lshak. Hadits ini juga rn^,?Spt dari lrnam Ahmad."

RtuvaSatAhmad ini dipilh oleh sekdompok ulama dari para pengil$hya.
Di antaranyra Al Mufiq, Qprih, Taqiyudin dan pengarang Al Faiq. Di

antara ulama kontemporer adahh Syaikh Muhammad bin lbrahim,

Syaihh AMurrahman bin Sa'di dan Slnikh AMul Aziz bin Baz. Dalil

mereka adalah hadits-hadats yang terdahulu dan 5ang lainnya.

Mengenai kesucian kulit dengan disamak terdapat limabelas hadits. Di

antaranlp adalah hadits-hadits di dalam bab ini.

Dan orang-orang lrang menilai sucinya kulit hewan tersebut meniar,vab

dengan hadits AMullah bin Ukaim dengan menyatakan bahwa ia
mudhtarib{simpang-siur)di dalam sanad dan matannya. Dan ia adalah

hadits mursal. Hal tersebut karena Abdullah bin Ukaim tidak pemah

mendengar dari Nabi Muhammad SAW dan hadits seperti ini tidak knt
unhrk menasakh, karern hadits-hadits kesucian larlit dengan disamak lebih

shahih darinya dan sebagian Srang lain adalah hadits riwayat Bukhari-
Muslim

Adapun jawaban Syaikh Taqiyudin, dia berkata: Hadits Abdullah bin
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Ukaim, di dalamnya tidak ada lamngan menggunakan kulit yang disamak.

Maka barangkali hammnya memanfaatkan uratdan kulit sebelum disamak

telah ditetapkan oleh teks-teks hukum belakangan. Adapun setelah

disamak, maka tidak diharamkan sama sekali.

a:]aaa

J"it c-

G, Jttt yy 
'

'ii i,su -';L \1

19. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyanni RA, dia berkata' "Aku berkata,

"Wahai Rasulullah! sesungguhnya kami berada di tanah kaum Ahli kiiab' Apakah

kami boleh makan menggunakan wadah-wadah mereka? Rasulullah SAW

meniar,riab 'Jangztnhh laltn nal<an di &lamn5a, kanali l<albn ttulak maqnul<an

yang lainnya. cucilah dan makanlah di dahmnw."HR. muthafaq 'Naihi,

Kosakata hadits

Inna: la adalah huruf Aukid yang merasa1xan isim. ia di sini sebagai

dhamirmutal<alim.

QaunnnAdalah sekelompok manusia dan dil.ihususkan pada sekelompok

laki-laki, karena mereka yang dorninan melakukan berbagai fugas penting'

Benhrkiamaknya quam.

Allah swT berfirman, "Hai orang:omng yang beriman ianganlah suatu

l<aum mangolok-olol<an kaum gngbin (l<aruta) bolehiadi merel<a (pngdiolok-

olol<an) lebih bik dari merel<a (jang mengolok-olokan) dan iangan pula wanita'

wanita(mengolok-olokan) uanita-uanita lain(karena boleh iadi wanita-wanita

(yang diperolok-olokan) lebih baik dari wanita(yang mengolok-olokkan)

(Qs. Al Hujuraat [49]' 11)

Aht N Kitab: Sifat bagi sekelompok kaum.

N Kitab. disini adalah Taurat dan Injil dan pemiliknya adalah orang-

orang Yahudi dan Nasrani-

1
alll
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Hal-hal penting dari hadits

1. Larangan makan menggunakan wadah-uadah rnilik Ahli Kitab, di mana
mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani, karena mereka tidak
menghindari sesuafu yang najis, bahkan mereka meletakkan di dalamrya
minuman keras atau daging babi. Maka sikap hati-hati adalah dengan
menjauhi pembotan mereka

2. Perabotan milik omng-orang mu$/rik dan no*.muslim lainrlp l€bih utama
untuk dilarang. Hal tersebut karern Atrli Kitab lebih merdekati kebenaran.
Mereka memiliki ajaran samawi. Sementam non-muslim lainnya, maka
mereka lebih lauh dari ahli kitab dan dari ajaran agama-agama. Mereka
lebih dekat kepada najis.

3. Apabila seorang muslim mernbuhrhkan r.rrfuk mernakai srafu perabotan
namun tidak mendapatnya kecr.rali milik orarg kafr tersebut, maka ia
boleh menggunakanqp setehh mencucinlB" terl€bih dahulu hingga yakin
dengan kesucianqp.

4. Dbolehkan fukar menukar lceeentingan dergan orarrgorarg non mustim,
karena hal ini tidak lain kectnli s€kadar muarnalat dan menpmpaikan
hak-hak tetangga, kelabat dan S;ang s€eadan <aja. Yang penting tktak
ada kecenderungan hati dan tunduk lrepada aqldah mereka.

5. Toleransi dan kemudahan syariat. Hal tersebut karena 37ang u/ajib bagi
manwh menjauhkan dtui dari sesuatu lpng mc€ukan kdaarkan hadits,

:,$;, 
" 4'$;;uL3

"Tinggalkanlah apa yang muagulcanmu, (dan bqalihlah) kefia
yang tidak m a-4al<anmu - "

Apabila seseorcrng membutuhkan keeada sesuatu yang belum ielas
keharamannya, maka tidak boleh menghindar. Dengan demikian
dibolehkan menggunakan sesuafu gnrg b€rsih secara khusus.

6. Di dalam hadits ini tertandung dalil merrgenai najisnya ldamer. Di dalam
sebuah riwayat dari Imam Muslim di dalam l$tdb shahihrrya disebutkan:
''Sesungguhnya kami bertetangga dengan orang ahli kitab_ Mereka
memasak daging babi dengan perak-perak mereka dan minum khamer
dengan wadah-wadah mereka. Rasuhllah SAW b€rkata,
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,,seandainya kalian jumpi 5nng lain, maka makan dan minumlah di

dalamnya dan apabila l<alian tidak meniumpain5n. Maka cucilah ia

dengan air lalu malcan dan minumhh (datganrya)' "

Al Khaththabi berdalil dengan hadits ini mengenai najisnya khamer di

dalam Ma'alim,4s-Sunan257 /4,hnu Daqiq Al 'ld di dalam laryartya Al

Imamsebagaimana dinukil oleh Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah 95/79

Ibnul Hamam di dalam Fathul Qadirsl,/l dan dapat dilihat dalam Fath

At Bab Al lnayah ka4a Malaili Al Qari dengan Tahqiq syaikh Abdul

Fatah Abu Qadah halarnan 259.

-^- ?s ,r*t- p y.t o,.,,-e '*s -l ',-

<f f e?rt ;if| q,f'; ';GL?t *t
J.*

20. Dari Imran bin Husain RA, dia berkata: "sesungguhnya Nabi sAW

dan para sahabat berwudhu dari ternpagran besar milik seorang wanita musyrik'"

(HR. Muttafaq 'Alaih, di dalam hadits yang paniang')

Kosakata hadits

At Maaadah:wadah yang dipakai mengambilair dari sumbernya. Abu

Ubaid berkata: Tempat tersebut terbuat dari dua kulit ditambah dengan kulit

ketiga yang berada di antara kedtn4a agar lebih luas'"

Musyrik: Musyrikserarasyariat adalah orang yang menjadikan sesuafu

sebagai sekutu bagi Alhh SWT. Apabila menyekutukannya di dalam perbuatan

Allah, maka ia syirik di dalam larl rububiyah, dan apabila pada perbuatan

manusia, maka ia syirik di dalam ketuhanan dan ibadah'

y\,e C,ti>
. . . o'r. l'.,t.'lJ-> ,i! c$ i.e:t,.
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1. Diperbolehkan menggunakan kulit bangkai yang telah disamak,

hingga untuk sesuatu yang cair. Wudhu yang dilakukan oleh Rasulullah

dari air milik perempuan musyrik tersebut merupakan persefujuaa/

pembolehan dari beliau.

2. Air yang ada di dalam kulit bangkai ]lang telah disamak adalah suci- Hal

tersebut karena hasil sembelihan orang musyrik adalah bangkai

yang diharamkan dan najis, akan tetapi proses penyamakan yang

menghilangkan sisa-sisa daging yang najis tdah mensucikan kulit tersefuL

3. Bangkai, adalah hewan yang mati dengan sendirinya atau mati dengan

yang tidak legal secara syariat. Apabila hewan disembelih oleh orang

musyrik, maka ia telah tersembelih dengan cara yang tidak benar.

4. Perabotan milik orang non-mustim yang tidak diketahui dalah suci

hukumnya. Karena dasar hukumnln adalah suci. Maka dasar kesrrcian

tidak bisa hilang dengan keraguan najisnya hanya karena merel<a

menggunakannya.

Adapun najisrya omng normuslim di dalam firman Nlah, "fu,ngulnya
orangorang musyrik itu najis."(Qs. At-Taubah [9]: 28) Ia adalah rniis

ke5nkinan, bukan najis saara inderauri.

\, * d,ci ti> -u?,r qr ly i t', *t -rl
t, ,c t a o " 

t '*ft (a^bi Lr''-;)'- .-5r Jk'#v '/*t *, &
.lnrd

21. Dari Anas bin Malik RA: Sesungguhnya wadah Gelas)Nabi SAW

pecah lalu ia meletakkan rantai dari perak pada ternpahrya 1nng p6ah t€rs&rt-"
(HR. Buktnri)

Kosakata hadits

Qadah: adalah wadah png digunakan untuk minum dan seienisrya-

tTt
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Bentuk jamaknya aqdah.Adapun qidfi, mal<aia berarti anak panah sebelum

diberi bulu dan diternpelkan mata anak panah.

Inl<asara. pecah atau retak.

Asy-S7a'bu Ini adalah kata yang memiliki banyak arti. Yang dimal<sud di

sini adalah pecahan atau letak retak.

Sitsilalr.adalah kawat besi dan png sepadan atau potongan besi yang

menlambung di antara dua sisi yang pecah dan itu yang dimaksud di sini

sedangkan salsalah artinya lingkaran yang saling menyambung- Bentuk

salasil.

Hal-hal penting dari hadits

1. Yang dijadikan dasar di dalam p€nspnaan emas dan perak adalah hukum

haram, sebagaimana yang terdapat pada dua teks hukum terdahulu dan

teks-teks lainnya, maka sesungguhnya sesuatu yang dibolehkan terikat

oleh teks.

2. Dibolehkan memperbaiki perabot yang rusak dengan menggunakan

sedikit perak atau sedikit kawat besi ketika dibutuhkan dalam

mernperbaikinya.

3. Kebutuhan di sini bukan berarti tidak dijumpai logam lainnya, dari besi,

tembaga, emas dan lainnya, tetapi maksudnya dalam memperbaiki ada

hubungannya dengan satu tujuan tertentu, selain untuk hiasan dan

memperindah perabot tersebut.

4. Faidah

Wanita diperbolehkan memakai perhiasan dari emas dan perak sesuai

kebiasaan dalam memakainya walaupun ban5nk. Bagi laki{aki dibolehkan

menggunakan cincin dari pemk dan bukan emas. Dibolehkan menghiasi

pedang dan perangkat perang lainnya sesuai dengan kebiasaan.

Demikian pula sesuatu yang dibutuhkan seperti pengikat gigi dan

untuk diletakkan di hidung serta yang lainnya.

Hal-hal lain yiang tidak ada nash yang membolehkannya, maka ia haram

dan dilarang. Maka tidak boleh bagi kaum laki-laki, dewasa atau anak-

anak untuk memakai emas atau perak. Demikian pula menjadikannya

sebagai rantai, jam tangan, pengikat pinggang, dasi, pena, kunci atau
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berbagai jenis pakaian, peralatan makan, minum dan sebagainya, atau

menjadikan u,adah emas dan perak sebagai perhiasan.

Adapun menggunakan perak di hotelhotel yang mewah, restoran-restoran

yang lux sebagai alat-alat makan, seperti menjadikannya sebagai piring,

sendok dan garpu serta perabot lainnya, maka tidak diragukan
keharamanan dan bertentangan dengan nash-nash yang melarangnya.

Dengan demikian pejabat pemerintahan dan orang-orang yang

merniliki urcurcrnng wajib mencegahqra.
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BAB MENGHITANGKAN NAJIS SERTA

PENJETASANNYA

Pendahuluan

Izaalah: menghilangkan'

An-Najaasah, An-Najsu adalahkotoran. Najis mencakup najis haqiqiyah

dan najis hukrniyah.secara kebiasaan najis dikhususkan pada najis haqiqiyah'

An-Najaasahsecaraterminologiadalahkotorantertentusepertiairseni
yang dapat mencegah (keabsahan) shalat dan ibadah lainnya'

Babinimengemukakanhukum-hukumnajis,caramenghilangkan'
membersihkan tempatnya dan najis-najis yang dimaafkan serta hal yang

berhubungan lainnYa.

Paraulamasepakatmengenaiwajibnyamenghilangkannajisdania
termasuk sYarat sahnYa shalat'

Al wazir berkata: Para ulama sepakat bahwa kesucian tubuh dari najis

merupakan syarat sahnya shalat bagi yang mampu'

Najis ada dua macam'

Pertama, hukmiyah,yaifu najis yang terdapat pada sesuatu yang suci'

Najisinididalammembersihkannyacukupdenganmengalirkanairkeseluruh
tempattersebut,yaitusetelahunsurnajisnyahilangdaritempatyangsuciitu.

Kedua, ainiyah,najis ini tidak bisa disucikan'

w*qr jlr ;r/,//
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Menurut mayoritas ulama -di antaranya madzhab Hanbali- menyatakan

bahwa najis tersebut hanya bisa dihilangkan dengan air, bukan dengan unsur

zat cair yang lain. Sementara madzhab Abu Hanifah dan sebuah riwayat dari

Ahmad mengatakan bahwa ia bisa dihilangkan dengan segala sesuatu yang

cair yang suci yang dapat menghilangkan bentuk dan bekas najis. Pendapat ini
dipilih oleh Ibnu Aqaildan Syaikh Taqiyudin.

Najis memiliki tiga sifat, rasa, bau dan watna. Adanga rasa dan bau setelah

dicuci merupakan bukti masih adanya unsur najis dan masih dihukumi najis.

Adapun adanya wama setelah dicuci secara baik, maka ia tidak berbahaya

karena hal ifu dimaafkan.

Najis dan bekasnya merupakan unsur bau busuk yang beracun yang

bercampur dengan udara dan ia masuk di dalam fubuh melalui gas beracun

yang membahayakan tubuh dan merusak kesehatan, karena udara adalah zat

5nng tersusun secara lembut yang masuk dengan mudah ke dalam pori-pori

tubuh yang sempit. Oleh karena itu, Allah menentukan air untuk menghilangkan

najis, karena air secara alamiah adalah cairan yang lembut dan memiliki
kekuatan dalam menghilangkan kotoran.

Syaikh As-Syaukani berkata: Hukum dasar segala sesuatu adalah suci,

karena pendapatyang mengatakan najis menunfut penerimaan hamba terhadap

suatu hukum, padahal pada dasamya tidak adanya demikian. Halyang lumrah

menetapkan bahwa tidak ada taklif dengan sesuatu yang mengandung

kemungkinan sampai ditetapkan teks di dalam hal itu. Tidaklah orang yang

menetapkan hukum-hukum yang dihubungkan kepada syariat tanpa ada dalil,

lebih sedikit dosanya dari omng yang membatalkan hukum yang telah ditetapkan

dalilnya. Masing-masing mereka telah berusaha mendustakan Allah dengan

sesuatu yang belum pemah Dia kemukakan atau membatalkan apa yang

telah disyariatkan kepada hamba-Nya tanpa dalil.

Barangsiapa yang ragu, maka hendaknya mengetahui dengan yakin

bahwa hukum dasar sesuatu itu adalah suci, dan sesuafu tidak dihukumi

najis sehingga dikaahui secara yakin tentang kenajisannya."
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22.Dad fu:Elsbin Malik RA, dia b€d{ata: Rasulullah sAW ditan5a tentang

ktramer yang dijadikan cuka? Rasulullah SAW meniar,rab , "Trclak"tlR. Mtslim

dan Tirmi<lzi) At-nrmidzi berkata, 'Hadits ini hasn shahih-

Kosakata hadits

Klarnr: funfuyarg mernabukkan dari pelasan anggur dan yang lainnya.

Ia dinarnakan ktramer karena mengacaukan akal dan menutupinya-

Khall €ilalahsesntu 5ang asam dari air p€rasan angur dan Snng lainnlE.

I-aa Hrlt.uf nafi. Ia memiliki tiga b€ntuk, di antaranln sebagai iauab yang

bertolak bdakang d€ngan l€ta "1B". Ia menghilangkan banyak kelimat saelahnSn,

dan inilahyang dimalcud di sini.

Hal-hd penting dari hadits

1. Khamer diharamkan. Meracik Ltnmer agar meniadi cuka tidak dibolehkan,

sekaliptrn dengan menrindahkannya dari ternpat5ang teduh kepada panas

terik rnatahari atau sebaliknya. Inilah pemahaman dari readksi hadits

"dijadikan cuka." Sementara menurut madzhab Syafi'i, "Menurut

pendapat yang stahihbahwa khamer bisa suci dengan memindahnya

dari tenrpat yang teduh kepada panas terik matahari dan sebaliknya.

seuagainEnadi dalam s5arah An-Nawawi atas shahih Musliml\2/l3.

2. Apabila Khamer menjadi cuka, maka ia tetap tidak dibolehkan,

bahkan ketaramannya masih tetap ada. Ini dikuatkan oleh hadits yang

diriuayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi bahwa ketika khamer

diharamkan, Abu Thalhah bertanya kepada Nabi tentang khamer milik

anak-anak ptim yang ada padanya, 'Apakah ia boleh mengubahnya

menjadi arka? Namun beliau memerintahkan untuk membuangnln.

3. Adapr.rn apabila ktnmer berubah menjadi cuka dengan sendirinSn tanpa

proses, maka hal ini dibolehkan karena unsur yang memabukkan telah
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hilang, dengan demikian ia menjadi mubah sesuai kaidah "Hukum
menyertai illaturya, ada dan tidak adanyn."

4. Hadits ini menunjukkan najisnya khamer dan karena firman Allah SWT,
" Adalah perbuatan keji termasuk pabuatan setan "(Qs. Al Maa'idah [5]:
90) Abu Hamid menyatakan adanya ijma' mengenai najisnya khamer.

Ibnu Rusyd berkata, "Perbedaan pendapat mengenai hal ini merupakan
suatu kejanggalan."

5. Ash-Shan'ani berkata di dalam Subufus fulam, "Yang benar bahwa hukum
dasar di dalam sesuatu adalah kesucian dan hukum haram pada sesuatu

tidak selalu berarti sesuatu itu najis. Daun ganja itu haram tapi suci.

Setiap bahan-bahan narkotika dan racun yang mematikan tidak ada

dalil yang mengatakan kewajiban.

Adapun najis, maka ia mengharuskan hukum haram, karena setiap yang

najis pasti haram dan tidak sebaliknya. Hal tersebut karena hukum di
dalam najis adalah lamngan untuk menyentuhnya dalam kondisi apapun.

Hukum terhadap najisngra suafu benda berarti hulmm juga bagi lamngannya

terhadap benda tersebut berbeda dengan hukum haram, sebab

mengenakan sutera dan emas haram hukumnya padahal keduanya suci

secaraijma'.

Apabila anda telah mengetahui hal ini, maka pengharaman khamer yang

ditunjukkan oleh nash-nash hukum ini tidak mengharuskan najisnya

khamer tersebut, tetapi harus ada dalil lain. Namun, apabila tidak, maka
tetap pada hukum dasar yang disepakati, yaifu suci. Dan orang yang

mendakwakan sebaliknya, maka dalil ini menyangkalnya.

Ungkapan AlGhazali dan hnu Rusyd mengenai adanya ijma' terhadap
najisnya khamer telah ada terdahulu dan dalil mengenai najisnya khamer
dari sunnah Nabi telah ada juga pada hadits no 19 hal 137.

6. Perubahan.

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah najis dapat menjadi suci

dengan terjadinya perubahan? Maksudnya najis tersebut berubah dari
satu kondisi kepada kondisi yang lainnya.

Abu Hanifah dan Zhahiriyah berpendapat bahwa najis dapat menjadi
suci dengan terjadinya perubahan. Pendapat ini adalah riwayat dalam
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malzhab dua imarn, ritu lmam Malik dan Ahmad. Pendapat ini dipilih

oleh Syaikh lshm lbnuTaimiSah-

Meryoritas ulama brpendafrat bahua najis tidak dapat menftdi srci dengan

t€riadinya perubahan. Ini adalah pendapat Imam madzhab yang trga,

Malik, q/af i dan Ahntad.

Dalil merekaadalah bahuaNabi Muhammad sAW melarang memakan

treu6n p€rnakan najis dan merninumsusun5A karena ia mernakan sesuafu

pngrniis.

qBikh Islam lbnu Taimi5nh berkata, "Bahwa haltersebut suci apabila

tidak ada bekas najisnya, pada rasa, walna dan baunlE, karena Allah

mernbolehkan rang baik$aik dan menghararnkan png btrnrk$uruk. Hal

tersebut mengikuti sifat-sifat benda dan realitasngm. Apabila khamer

tdah kernbali menldi cuka, maka ia masuk ke dalam kategori makanan

Snngbaik."

qBikh Muhammad bin Ibrahim Asy-srikh berkata, "Perubahan pada

benda }Eng najis dapat mensucikannya. Ini adalah pendapat 9rg slnhih

dan dalihra sudah jdas."

7- Perbedaan pendapat di antara para uhma. Para ulama sepakat bahwa air

lang srrci dan mensrrcikan dapat menghilangkan najis. Mereka berbeda

pendapat mengenai benda cair lainnSn dan benda padat yang dapat

menghilangkan naiis.

Abu Hanifah dan para pengikutryra berpendapat bahwa najis dapat suci

di ternpat apaprm dengan sesuatu yang suci yang dapat menghilangkan

zubstarsinaiisnSn, baik iabenda cairmaupun benda padat'

Tlga imam madzhab berpendapat bahwa ternpat yang terkena najis tidak

bisa meniadi suci, kecuali dengan air yang suci, kecuali bersuci dengan

batusaattidak adaair.

hnu Rr-rqd berpendapat bahwa sebab perbedaan ulama adalah apakah

yang dimaksud dengan menghilangkan najis dengan air berarti

menghihngkan strbtansi nalis saia, rnaka sarna saja di dalam hal ini segala

sesr.ntu yang dapat menghilangkan benda najis dengan air atau air

memifiki ld€bihan khusrs 5ang tidak dimiliki selainnya.

Abu Hanihft b€rdalil dengan hadits dan afsardalam hal ini. D|i antaranln
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hadits riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad SAW

bersaMa,

:r{'i;r jr oy; ,siit ir;'€ri .;', riy

'Apabila salah seorang di antara kalian menginjak kotoran dengan

kdua sandalnya, maka debu dapt menytcil<annya."

Juga hadits riwayat At-Tirmi&i di dalam kitab Sunanrya dari hadits

Ummu Salamah, dia berkata kepada Nabi, "Sesungguhnya aku adalah

seorang perempuan yang banyak bergerak dan kerap berjalan di tempat
yang kotor. Lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, "Yang setelahnya

dapt mensucil<annya."

Juga terdapat hadits-hadits dan a/sarsahabat yang lainnya.

Hadits ini tidak dikomentari oleh Abu Daud dan AIMundziri. AlQadhi
Abu Bakar lbnu Arabi berkata: "Hadits ini yang diriwayatkan oleh Imam

Mall< shahihsekalipun ulama lairurya tidak memandangnya sebagai hadits

shahih."

Riwayat lainnya dari Imam Ahmad menggunakan pendapat ini. Ibnu

Aqaildan Syaikh Taqiyudin juga mernilih pendapat ini.

Syaikh Abdurrahaman As-Sa'di berkata: "Pendapat yang shahih
mengatakan bahwa najis apabila hilang bentuknya dengan sesuatu (apa

saja)maka ia menjadi suci." Demikian pula apabila sifat-sifat najis yang

buruk telah berpindah dan berubah menjadi sifat-sifat yang baik, maka

menjadi ia suci dengan ifu semua, karena najis selalu berhubungan

dengan kotoran, ada dan tidaknya.

';i:3 i; og a> -*\t ,*,r- eUU dr ;f ;, -rr
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23. Dari enas bin Malik RA, dia berkata, "Pada saat perang Khaibar,
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Rasulullah SAW nrernelntahkan Abu Thalhah untuk menyeru, 'Sesungguhnya

Allah dan Rasui-N5n me,Jarang kalian memakan daging keledai jinak, karena ia

adalah kotor'." (HR. Muttafaq'Alaih)

Kosakata hadits

Khaibar Adalah suatu kawasan yang terletak di sebelah utara kota

Madinatr yang berjarak sekitar 160 Km. Kawasan Khaibar dulu didiami oleh

sekelompok orang Yahudi, kemudian pada tahun ke-7 H. Nabi Muhammad

SAW melakukan ekspedisi ke kawasan tersebut. Sekarang ia menjadi

kawasan yang ramai yang memiliki pemerintahan, jawatan-jawatan umum dan

sebagian muslim.

Yanhayanikurn Dhamir tatsnyiahkembali kepada Allah dan Rasul-Nya.

Ithum Bentuk jarnak hn lahn. Al-l-ah m dalahbagian dari tubuh her,rian,

dan bagian yang berurat lembut di antara kulit dan tulang pada burung.

Humur Dengan harakat dhamah, bentuk iamak dalfl himar (keledai),

yakni hewan yang jinak dari jenis kuda yang digunakan untuk mengangkut

bamng-banng atau unhrk menladi hrnggangan.

Ahligh: Bentuk muannats dari N Ahliyang dihubungkan pada kata a/

ahlyattulawan kata dari liar. Al Ahliadalah hewan yang jinak'

Rijs: Bentuk jamaknya adalah arias, maksudnya kotoran yang

ditrammkan.

Hal-hal penting dari hadits

1. Najisnya keledai jinak terletak pada daging, darah, air kencing dan

kotorannya.

2. Adapun keringat, air liur dan tubuhnp, para ulama perbdaan pendapat

tentang hal ini dan akan dikemukakan dalam pembahasan selanjutnya.

3. Dtrararnkan mernakan daging keledai jinak dan meminum susunla' karern

ia merupakan kotoran larnisii. Dan yang dimaksud dengan ar-iisu

adalah kotoran Yang najis.

4. Disebutkannya keledaiiinak adalah dalil akan suci dan diperbolehkannya

keledai liar. Karena keledai liar adalah hewan buruan yang suci dan halal.

lE6
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5. Illat bahwa keledailinak adalah kotor merupakan dalilbahwa sqala benda

yang najis memiliki hukum yang haram, karena di dalamnya tersimpan

halyang membahayakan secara medis, kotor dan menjijikkan.

6. Ungkapan Yanhayanikum adalah dhamir tatsniah yang salah satunya

kembali kepada Allah SWT dan yang lain kepada Rasulullah. Hal seperti
ini juga ada dalam beberapa teks hadits, di antaranya:

"Hendakn5a Allah dan Rasul-Ng lebih dicintai daripda selain kduanya."

Konteks ucapan Rasulullah dalam hadits adalah ditujukan kepada seomng

khatib yang mengatakan, "Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-

Nya, maka ia telah mendapat petunjuk dan barangsiapa yang berbuat
maksiat, maka ia telah membangkang." Maka Rasulullah SAW bersaMa,

.u( lra:r.*; d4
"Sunguh kau seburuk-burukn5n khatib dalam sebuah kaum."

Maka mereka membawa pemahaman ini bahwa dalam berpidato
seharusnya di dalamnya kelapangan dan keindahan ucapan agar
pengrampaian yang ada menjadi sempuma.

7. Para ulama sepakat bahwa kotoran keledai yang jinak dan bighal, air seni,

darah dan dagingnya adalah najis berdasarkan sabda Rasulullah SAW
mengenai keledai, bahwa ia kotor, juga beliau menguatkan bahwa
kotoranqn adalah sesuafu yang najis.

Para ulama berbeda pendapat mengenai fubuhnya keringatrya, mulutrya
dan air liur serta ingusnya, apakah ia najis atau suci?

Imam Ahmad dalam pendapatnya yang masyhur mengatakan bahwa
semua itu adalah najis, pendapatrya ini didukung oleh para pengikutnya.

Ia mengatakan di dalam Al Muqnidan Al Insyafbahwa bighal dan keledai
jinak adalah najis. Pendapat ini diikuti oleh mayoritas pengikutnya. Ibnul

AIJauzi berkata, "lni adalah pendapat yang shahih."

.6'r \ !|;i t;;,\,aj;'ti
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ini juga merupakan salah satu riwayat dari Imam Ahmad dan sebagian

pengikutnya memilih pendapat ini, di antaranya adalah Al Muaffaq

(hnuQudarnah).

Di dalam Al Mughni dikatakan, "Pendapat yang shahll adalah

sucinya bighal dankeledai."

Dikatakan di dalam Al Inshaf, "ltulah pendapat yang benar dan

memiliki dalil yang lebih kuat." Sebagian guru€uru besar masa kini

juga memilih pendapat tersebut."

syailfi Muhammad bin lbrahim Alu s5aikh ber{<ata, "la suci pada saat

hidup dan tidak ada sesuatu yang najis darinya kecuali air kencing,

kotoran dan darallnSra-"

SlEikh Auurrahman As-Sa'di berkata, "Pendapat yang shahih dan

tidak diragukan lagi bahwa bighal dan keledai adalah suci pada saat

keduanya masih hidup layaknya kucing, karena itu liur, keringat, dan

bulu-bulunya pun suci."

Para ulama terdahulu menilai najisn5a bighal dan keledai berdasarkan

sabda Rasulullah SAW, 'sesungguhnya ia naiis (ris)-" Br3 di sini

adalah najis. Maka keumuman redaksi hadits ini menunjukkan

najisnya segala sesuatu yang ada padanya. Pada dasarnya seluruh

hewan yang haram (dimakan) adalah najis dan kotor, yaitu hewan

tersebut dan segala sesuafu lnng berasal dengannya-

Adapun mereka yang berpendapat suci, baik itu tubuh, air liur, ingus,

keringat dan bulu-bulunya, mereka berlandaskan dalildalil yang

diantaranlnadalah:

Pqtama: Nabi SAW dan para sahabat biasa menunganginya, dan

beliau tidak memerintahkan untuk berhati-hati dengan kotoran-kotoran

dari keduanya. sementara mengakhirkan penjelasan (pemberitahuan

Rasulullah SAW kepada umat) dari waktu yang dibutuhkan adalah

sesuatu yang tidak bisa diterima.

Kdua: Rasulullah SAW bersabda tentang kucing, "Sesungguhnya ia

(kucing) tidak najis, ia termasuk hewan yang berkeliaran di sisi

kalian." Illat ini pun terdapat pada keledai dan bighal, bahkan lebih
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banyak. Keberadaan keduanya sebagai hewan tunggangan adalah

sesuatu yang penting dan lebih dibutuhkan, dan keduanya lebih banyak
berinteraksi dengan manusia bila dibandingkan dengan kucing. Apabila
kucing dimaklumi hanya karena kerap berada di sekeliling manusia,

maka keledai dan bighallebih utama untuk dimaklumi.

Ketiga: Merujuk kepada kaidah hukum "Kesulitan dapat menarik
kernudatan", maka kesulitan dalam menunggangi kel€dai dan
menaikkan barangbarang barraan di pr-urggung keduanya, merupakan
bagian dari kaidah utarna ini.

Oleh karena itu Imam Ahmad berkata, "Masing-masing bighal dan
keledai adalah suci, air liur, keringat dan bulunp."

Ibnu Qudamah -di dalam Al Mughni-berkata, "Pendapat yang shahih
menurutku adalah sucinya bighal dan keledai karena Nabi SAW
menungganginya dan keduanya biasa dikendarai pada masa ifu. Kalau
saja kedua hewan tersebut najis, pastilah Nabi SAW memberikan
penjelasan mengenai hal itu."

Syaikh Muhammad bin lbrahim Alu Syaikh berkata, "Pendapat ini lebih

baik dan sesuai dengan s5ariat Nabi Muhaamrrnd SAW yang berpedoman
pada prinsip kemudahan serta menghindari hal-halyang meny.rlitkan
dan memberatkan."

Ibnul Qayyim berkata, "Dalil yang menyatakan najis tidak dapat
mengalahkan dalil yang menyatakan suci."

it Jy., tg;1 ,iG -* \, *y L:n / )f *j -t t
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24. DariAmru bin Kharijah RA, dia berkata, nurulUfuf, SAW pernah

menyampaikan khutbahnya kepada kami di Mina di atas ontanya. Sementara
air liur ontanya mengalir ke bahuku. (HR.Ahmad dan At-Tirmidzi). At-
Tirmidzi menilai hadits ini shahih.
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Peringkat hadits

Hadits ini shahih. At-Tirmidzi menilainya sebagai hadits shahih.

Keshahihannya diperkuat dengan adanya riwapt lain dalam Shahih Bukhari,

Stnhih Mtslimdan bulnrbuku hadits hinrya. Di marn dalam h.rlnr$uku tersebut

diriwaSatkan bahwa Rasulullah SAW mengizinkan masyarakat'Uranainah

meminum air kencing onta. Jika air kencing onta suci maka air liumya lebih

lapkdihukumi suci.

Kosakata hadits

Mna fulah salah satu lokasi pelaksanaan ibadah haji tempat tiga

jumrah berada. Menginap di lokasi ini dilakukan selama beberapa hari yang

ditentukan. Mina merupakan lokasi pelaksaan haji yang terdekat dengan

Makkah. Dewasa ini, segala fasilitas pelayanan iamaah haji, seperti jalan raya,

jembatan, air, lishik dan lain sebagainya dapat dijumpai.

Raahitatihi: adalah onta yang bagus. Ia dinamakan rahikh karena

melakukan perjalanan lbrlnl.Bentuk jamaknya, nwmhil.

bt'abuhaaadalah sesuahr 5nng mengalir dari mulut akibat mengunyah.

Iamengalirdanl€ngket,tanpar,uarna(bet ingldancenderungmasamsaatkeluar.

Yasiilu berasal dari kata saala -yasiilu- saylan dan sayaalaan,

artinlam4alir-

Al Katif. adalah tulang 5nng berada di pundak manusia atau hewan. Ia

adalah kata b€rda mu'annats-BentukiarnaknSn, Akbaf.

Hd-hal penting dari hadits

1. Kesucian air liur onta (tidak najis). Hukum kesuciannya disepakati oleh

para ularna. Alaannla, ketika Rasulullah SAW mdihat (meng€tahui)bahwa

air ligr ontanya mengalir ke bahu Amru bin Khatiiah, Miau tidak menyuruh

Amru untuk membersihkannya. Kesaksian (pengakuan) ini merupakan

Sunnah.Atau, dengan asumsi Rasulullah SAW tidak mengetahui bahwa

air liur ontanya mengalir ke bahu Amru, maka sesungguhnya Allah

mengetahuinya. Jika air liur onta najis tentu Allah tidak akan

membiarkannya (tidak menegumya). Pengakuan liqnal Rasulullah ini

m€rupakan bukti bahwa air liur onta adalah suci.
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2. Sebagaimana air liumya, tahi dan air kencing onta juga suci berdasarkan

hadits tentang suku Urainah dan hadits lainnya.

3. Hewan ternak dan hewan lainnya (dalam kaitannya dengan air liur
dan kotorannya) adalah sama dengan onta, asalkan hewan-hewan
tersebut masih hidup. Hal ini didasarkan @ nasbrashpng lebih spesifik

dan juga karena adanya titik persamaan antara onta dan hewan lainnya.

4. Diperbolehkan khutbah dan menyampaikan nasihat di atas onta
(kendaraan).

5. Disunnahkan berkhutbah dan menyampaikan nasihat dari tempat yang

tinggi. Mengingat hal itu lebih efektif dalam penyampaian, pemahaman

dan pencapaian target.

6. Disunnahkan adanya khutbah yang disampaikan oleh pemimpin atau

wakilnya pada hari kedua Tasyniq di Mina agar para jamaah muslim
mengebhui hukum-hukum rrnnasik haji 57ang mesti dilalarkan selanjutnya,

termasuk ibadah perpisahan dengan baitullah lThav,af Wadal, sebab

khutbah yang disampaikan beliau SAW dalam keterangan hadits di atas

teriadi pada hari tersebut.

7. Diperbolehkan mengangkat seseorang yang dapat membantu khatib
dalam melaksanakan penyampaian pesannya, atau membantu dalam
mengafur dan menenangkan para pendengar khutbahnya.

aaaa'a
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25. Dari Aisyah RA, dia berkata: Rasullalh SAW (pernah) mencuci mani
(dari bajun5n), kemudian beliau keluar (rumah)untuk melakukan shalat dengan

tfl
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'Naih). Dalam redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Muslim terdapat kalimat:

"Aku pemah menggosok-gosok (air mani) dari baiu Rasullah SAW lalu

beliau shalat dagan biu tus&ut"

sementara dalam redaksi Muslim yang lain disebutkan, "Aku pemah

mengerik (mani yang kedng) dari baiu beliau sAW dengan kukuku."

Peringkat hadits

Mani:cairan kental yang mengandung sperma lrang berasal dari testis.

Afrukuhu: sama artinya dengan l<ata ahukkuhu (menggaruk atau

h). A{rulruhu:derrgan ra,berdhamma}r, berasal dari kata dasar

at hd<yangarlinSa menggosok dan menggaruk. Biasanla diurgkapkan ," hml<a

ats-tsaub ua nahwahu" lrang artinya mengerik (menggaruk) baiunya atau

lainnya sehinSla apa yang menempel dibaju tersebut rontok'

Farl<an: bentuk mashdar (infinitive) yang berfungsi memastikan kata

tersebut bermakrn harfilah, bukan majaz (metafora)'

Zhufr. materi keras 5rang berada di ujung jari (kuku). Bentuk jamaknya

AzhafiratauAzlwfiin

Atsaral gusl adalahtanda (b*as) cucian'

Hal-hd penting dari hadits

1. Adalah Sunnah Rasulullah SAW membersihkan mani kering dengan cara

mengosokgosoknya (agar rontok)dan mencuci mani yang masih baru,/

basah (dengan air)'

2. Kesucian air mani manusia. Rasulullah SAW membersihkan air mani

dengan cara menggosokgosoknya, tanpa mencucinSn mempakan bukti

kesucian air mani. sikap beliau sAW yang membiarkan air maninya

hingga kering, padahal ajarann5a adalah bersegera membersihkan najis,

mempakan bulcti kesucian air mani.

3. Adalah sunnah mencuci air mani (dengan air)baik dalam kondisi masih

basah atau sudah kering dalam rangka mewujudkan kebersihan 5nng

sanpLlrna, s€bagainEna penorcian ingus atau kotoran-kotoran suci lainr4B

dengan menggunakan air.

ln
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yang sifatnya suci, serta diperbolehkannya membiarkan keberadaannya

di tubuh, pakaian atau lainnSa. Hal ini didasarkan sikap Rasulullah SAW

5ang membia*an airmaninya mengering di baju.

5. Sikap Rasulullah SAW yang meminimalisir hal-hal png bersifat duniawi,

mengingat baju tidur beliau adalah juga baju yang digunakannya untuk

shalat dan keluar rumah. Hal ini merupakan petunjuk kepada umatnya

agar tidak M€bihan dan hangra meningkatkan minat mereka pada pahala

dan pemberian yang ada di sisi Allah SWT

6. Pelayanan istri pada suami dan pelaksaan tugas isteri dalam mengatur

rumah dan hal-hal 5ang wajib secara tadisi (setempat). Tindakan tersebut

merupakan bagian dari interaksi lnng baik terhadap srnmi.

7. Kehnr rurnah dengan nodanoda wajar, sep€rti bekas makanan, minuman

atau jima' tidak mengurangi sifat malu (yang menjadi salah satu bagian

darikeimanan).

8. Seorang wanita shalihah yang mencintai suaminya tidak mernandang

rendah pekerjaan semacam membersihkan kotoran atau sisa tubuh di
badan atau pakaian suaminya, mengingat tingginya hak suami terhadap

isbi.

9. Faidah

Az-7-ad<asyr mengungkapkan: secara hukum, materi yang keluar dari

tubuh manusia terdiri dari tiga kategori:

a Materi suci, tanpa perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Contohnya, air mata, air liur, ingus, air ludah dan keringat.

b. Materi najis, tanpa perbedaan pendapat di kalangan ulama.

Contohnya, tahi, air seni, wadi, ma&i dan darah.

c. Materi yang kesucian atau kenajisannya diperselisihkan oleh ulama,
yaitu air mani. Perselisihan ini bersumber dari jalan keluar air mani
yang juga merupakan ialan keluar air seni.

q/aikhul Islam, hnu 1@miyyah berpendapat air mani adalah srci. Adanga

riuapt png menerangkan bahwa Aislrah RA. dalam satu kesempatan

menancirrya dari baiu Rasululhh SAW dengan air dan dalam kesempatan
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mengindikasikan kenajisan air mani. sebab baju yang terkena ingus atau

kotoran juga dicuci dengan air (meskipun rnateri tersebut tidak najis).

Tltak hanla satu orang dari lahngan sahabat yang berPendapat s€Perti

inl Pendapat ini i.lga rn€rupakan pcndapat fiarg tna$rtrr ddi l€lar€an

madzhab Ahmad, s€rnoga Allalr SMrT mengrcihtutya.

10. Perbedaan pendapat dikalanoan ulama. Kalangan Hanaftyah dan

Malikiyyah berpendapat bahwa mani adalah najis. Mercka berdalil

dengan beberapa hal berihrt:

a Hadits.hadits 3png menielaskan bahwa penancian air mani (dengan

air) dari baiu be[au. Pencucian dengan ab merupakan cala png hangaa

dilatukan l€rena adarlp kenarban.

b. Air mani keluar melalui saluran air seni, untuk itu pencucian dengan

hsilitas air menldi sahr-satunya cara pernbersihan, dagairnana l,ang

b€rlal$ pada naiis-naiis lain.

c. Status air seni (dalam hal kenajisannya) disamakan dengan hasil-

hasil btnngan tubuh manusia lainnya 3nng dianggap kotor atau

jorok, seperti air seni dan tinja. Alasan penyamaall ini adalah bahwa

materi-materi tersebut merupakan hasil uraian (biologis) makanan

(olehhrbuh).

d. Tidak ada kendala untuk mengatakan bahwa asal muasal manusia,

!,aihl mani adahh sesuahr 5arg najis. sebab merekayang mengatakan

sebaliknya juga berpendapat bahwa 'alaqah (segumpal darah yang

merupakan kalaniutan dari perlrcrnbangan air mani dalam rahim) adahfl

naiis, karena ia merupakan damtr sernentara danh adalah narls. hdahal

' 'alaghiuga merupakan cilal bakal tubuh mantsiaiuga'

e. 66apln hadits-hadits gBng menidaskan pernbersihanair nranidengan

cara digosokgosok ftingga rontok) bukan merupakan dalil kesucian

air mani. lGr€na bisa iad menggosok m€rupakan srafu cara penyucian,

sementara air mani itu sendiri adatah materi najis. Hal ini dapat

diperhatikan dahm riwalBt grang menjelaskan bahua sandal yang

terkena najls ladzaal maka (gesekan) debu merupakan cara

mqryucikannya. ArtinlB, debu dinnggap arkup untuk menorci naiis

l?tl
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tersebut, sementara tidak ada dalilyang mengatakan kesucian najis
itu sendiri.

Lagipula, jika air mani suci, lalu mengapa Rasulullah SAW
memerintahkan digosok-gosok? Jika ia suci tentu beliau boleh
langsung shalat tanpa harus dihilangkan.

Demikian beberapa alasan ulama kalangan Hanafiyyah dan
Malikiyyah yang diringkas dari buku S5nrh Ma'ani Al Atsar, karya Ath-
Thahawi.

Sementara itu, Al Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat bahwa air
mani adalah suci, tidak najis. Mereka berpendapat bahwa ia tidak lebih kotor
dari ingus dan air ludah. Mereka berdalildengan beberapa hal berikut:

a. Hadits-hadits 5ang menjelaskan pernbersihan air mani dengan cam digosok
(agar rontok)tanpa mencucinya dengan air. Hadits-hadits merupakan
dalilterpenting yang menetapkan kesucian air mani. Jika ia najis tentu
cara pembersihan seperti ini tidak cukup.

b. Air mani merupakan materi asal pembenfukan manusia yang suci

1ang dimuliakan oleh Allah SWT. Bagaimana bisa ia merupakan sesuatu
yang najis. Adapun cara pembersihan dari baju beliau SAW dengan
menggunakan air tidak menunjukkan bahwa ia najis. Hal itu hanya
karena alasan kebersihan normal, sebagaimana pembersihan terhadap
air ludah dan ingus. Pendapat ini merupakan pendapat yang knt(Raajih.

c. Sikap Rasulullah SAW yang tidak cepat-cepat menghilangkannya dari
bajunya hingga ia mengering juga merupakan dalil kesucian air mani.
Karena, seperti yang telah diketahui, sebagian dari penfunjuk yang
diajarkan beliau adalah kesegeraan dalam menghilangkan najis. Hal ini
dapat diperhatikan dari perintah beliau SAW agar menyiram air seni
seorang fuab badui yang buang air kecil di masjid. Begitu juga ketika
beliau SAW segera membersihkan bajunya dari air seni bayi yang buang
air kecil di pangkuannp. Ditambah dengan keterangan-keterangan
lain sifabrya spesiftk.

Pendapat yang najih (kuat) adalah pendapat 3ang dianut oleh Asy
q/afi'i danAtrrnad.
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26. Dari Abu As-Samh RA, dia berkata: Rasulullah sAW bersaua," Air

seni byi perempuan dicuci (dengan air), airseni bayi laki-laki diperciki (dangan

air).. (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) serta dishahihkan oleh Al Hakim.

Peringkat hadits

Dalam lfltab At-Tatkhisrl, Al Hafizh menjelaskan bahwa sanadhadits di

atas adalah shahih. Bukhari, demikian juga At-Tirmidzi juga cenderung

menilainya shahih.

Al Baihaqi berkata, beberapa hadits yang membedakan bayi laki-laki

dan bayi perempuan (dalam hukum air seni mereka) saling memperkuat'

Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, hnu Majah, hnu

Khuzaimah, Al Hakim dari Abu As-Samh.

Dalam Musnadlmam Ahmad terdapat riwayat lmarfu) dari Ali RA yang

sama dengan riwayat Abu As-Samh, di mana disebutkan didalamnya,

J:.1; \rJt J'y'1 ,7,,2',- ?#tJ';-g-c#t
'Air seni bayi laki-laki diperciki dengan ai4 sementara air seni bayi

perempuan dibasuh dengan air". sanad hadits (Ali RA.) ini sesuai

dengan kriteria Imam Muslim.

(Meskipun)ada sebagian ahli hadits yang menilai hadits Ali RA ini cacat

(ma'luulikarena mauqufatau mursal,namun penilaian ini tidakberarti apa-apa,

karena hadits Ali RA tersebut didukung oleh hadits-hadits penguat (syawaahid

lainyang shahih.Al Kattani menjelaskan, (seluruh hadits-hadits yangberkaitan

dengan masalah ini) merupakan hadits-hadits yang mutar.uatir yang diriwayatkan

oleh 15 (lima belas) orang sahabat. sebagian di antaranya terdapat dalam kitab

Shahk Bukhandan Shahih Muslimdankitab.kitab hadits lain darihadits Ummi

Qais binti Mihshan, yang menjelaskan bahwa Ummu Qais pernah membawa

J.;
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Rasulullah SAW lalu beliau meletakkannya di pangkuannya. Kemudian bayi

tersebut buang air kecil di baju Rasul SAW, beliau segera meminta air dan

memercikinya (pada bagian baju yang terkena air seni), dan tidak mencucinya

dengan air.

Kosakata hadits

Min baulal jaariyah:kata mindi sini bermakna karena lta'liili, sehingga

maknanya menjadi "karena air seni bayi tersebut mengenai baju atau badan".

N hul adalah cairan5angdikeluarkan olehbuah pinggang laluberkumpul

di kandung kemih yang mendorongnya keluar. Bentuk jamaknya abwaal.

N Jaariyah: perempuan muda.

Yumsysyt'l<atakkerja pasif (ma bni li al majhuull. Ar-Rasysysama dengan

an-adhh. Keduanya di bawah ukuran ash-shabb(menyiram). Itu sebabnya dalam

sebagian riwayat terdapat kalimat " wa lam yaghsilhd' (tidak dibasuh dengan

air).

Al Ghulaam: kata ini digunakan untuk laki-laki yang usianya antara sejak

lahir sampai sebelum baligh. Adapun penggunaan kata ghulaam untuk anak

laki-laki sesudah baligh merupakan metafora (majaa4 berdasarkan apa yang

pernah dilaluinya (bi i'tibaari maa kaanal. Sementara yang dimaksud dengan

kata ghulaamdalam hadits ini adalah anak laki-laki di masa mengrusui. Halini
didasarkan pada riwayat At-Tirmidzi yang menambah kata ar-radhii'(yang
disusui),

"Kencing bayi lakiTaki yang masih menytsui diperciki dengan air"

Abu As-Samh: Ar-Razi menjelaskan bahwa nama asli Abu As-Samh

adalah lyad. Ibnu AlAtsir mengatakan bahwa dia adalah pembantu Rasulullah

SAW dan hanya meriwayatkan satu hadits, yakni hadits ini.

Hal-hal penting dari hadits

1. Berdasarkan hadits ini, dapat dipahami bahwa pada asalnya bayi lakiJaki

dan bayi perempuan adalah sama secara hukum. Adapun perbedaan

&q:)trxr' j;
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dalil bahwa pada hal-hal lain, hukum kedua jenis bayi tersebut tetap berlaku

sebagaimana hukum asaln5n.

2. Air seni bayi perempuan di masa pen!rusuan adalah najis sebagaimana

najis-najis lain.

3. Untuk itu, ketika air seninya mengenai baju atau lainnya maka bagian

yang terkena itu wajib dibasuh (dicuci)dengan air. sebagaimana perlakukan

yang sama terhadap najis-najis lain-

4. Najisnya air seni bayi laki-laki yang belum makan makanan lain selain

ASI lebih ringan daripada najisnya air seni bayi perempuan.

5. Membersihkan baju atau apa saja yang terkena air seni bayi laki-laki yang

belum makan makanan lain selain ASI cukup dengan diperciki air.

6. Para ulama berusaha menyingkap rahasia dibalik pembedaan hukum ini.

sebagian dari mereka mengungkapkan bahwa bayi lald-laki, biasanya lebih

disukai dalam keluarga sehingga seringkali digendong/dibawa-bawa.

Dengan begitu, orang yang membawanya sering dikencingi- Adalah

merupakan bentuk peringanan hukum jika cara penyucian najis air

seninya diperingan. Hal ini sesuai dengan kaidah frkih " Masyaqqah

(kesulitan) dapat meringankan hukum".

Sebagian ulann berpendapat bahwa air seni bayi laki-laki keltnr dari lubang

kencing yang sempit melalui batang zakar yang memanjang, sehingga ia keluar

dengan deras dan tekanan kuat. Akibatrya ia menyebar dan sering kali mengenai

sekelilingnya. Adalah selaras dengan hikmah jika keringanan hukum berlaku

dalam cara membersihkan najisnya. Sementara air seni bayi perempuan keluar

dari lubang yang cukup lebar, tanpa melalui saluran yang memanjang

(sebagaimana terdapat pada bayi laki-laki, peneri) dan keluar satu arah (tanpa

menyebar) sehingga cara membersihkannya tetap sebagaimana hukum asli

cara mernbersihkan najis.

Ulama lainnya menjelaskan bahwa sebagaimana diketahui terdapat panas

alami pada tubuh bayi laki-laki yang lebih tinggi dibandingkan pada tubuh

bayi perempuan. Panas tersebut dapat meringankan sisa-sisa makanan. Jika

makanan yang dikonsumsinya termasuk kategori makanan ringan, seperti air

susu maka kombinasi keringanan ini membuat ringan kenajisannya. Berbeda
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dengan bayi perempuan yang tidak memiliki tingkat panas seperti bayi laki-

laki. Itu sebabnya perlakuan terhadap air seni bayi perempuan berlaku
sebagaimana hukum asli cara membersihkan najis.

Usaha para pakar dalam mencari hikmah ini berfujuan memahami
perbedaan perlakuan hukum terhadap keduanya. Jika apa 5ang mereka katakan

ini benar, maka hikmah-hikmah tersebut adalah logis karena adanya perbedaan-

pertedaan 5nng nyata. Namun, jika pendapat mereka tersebut tidak benar maka

hikmah dibalik perbedaan perlakuan tersebut tetap ada, yaitu hukum Allah itu
sendiri. Kita semua meyakini bahwa hukum-hukum yang diterapkan Allah
merupakan hikmah. Undang-undang Islam tidak membedakan sesuatu yang

sejenis kecuali adur,!. hikmah 5ang mendorong adan5a perlakuan 5rang berbeda.

Sebagaimana juga tidak ada dua hal yang sejenis disatukan dalam hukum kecuali

karena adanya hikmah yang mendorong perlakuan hukum yang sama. Sebab

tidak ada hukum-hukum Allah kecuali sesuai dengan maslahat (kebaikan).

Hanya saja, kadang maslahat tersebut tampak oleh kita dan kadang-kadang
tidaktampak.

Adapun mengenai muntah bayi laki-laki dan bayi perempuan, ada dua
pendapat ulama. Pertama, mereka yang menyamakan dengan air seni
masing-masing, karena muntahan bayi lebih ringan kenajisannya dibandingkan
dengan air seninya. Demikian menurut pengikut madzhab Hambali.

Kdua, ulama yang membedakan muntahan dengan air seni maka merel<a

berpendapat bahwa pada asalnya hukum kedua bayl tersebut adalah sama kecuali

apa yang telah dibdakan oleh nash. Dalam hal ini, tidak ada nash sehubungan

dengan hukum muntahan kedua bayi. Untuk itu yang berlaku adalah hukum
asal, yaifu bahwa muntahan kedua jenis bayi tersebut adalah najis (dalam tingkat
yangsama).

ht * Ct of -ci:;\, *r- f 'o.._f -a.i:;f ti -tv
,:Qu..'^r'i'V ,*, +itlU 4t'i e.i|'rL, y

^b3;1 e"U;'*x i
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sehubungan darah haid yang mengenai baju," Dia (paempuan itu) mangaolmSa,

kemudian menggaruk-garuknya (dengan uiung iari) dengan air kemudian

memercikkan kemudian dia (dapat) shalat dengan baju tersebufl' (HR'

Muttafaq 'Alaihl.

Kosakata hadits

Dam al haidh, Akan dilelaskan pada tempatnya, insya Allah'

Tbhuttuhu: menggosok dan mengupas sehingga materinya hilang.

Taqrushuhu Maknanya, menggosokgosok darah haidhnya dengan jari-

jari sambil diberi air agar air dapat masuk dan menghilangkan darah yang

menyerap pada pakaian. Dalam tnfuu Jam',N Ghan rbdilelaskan, bahwa cara

pembersihan seperti ini adalah cara pembersihan paling efektif untuk

menghilangkan noda pada Pakaian.

Tandhahahu Maknanya, mencucinya dengan air'

kumma: kata sambung berfungsi menjelaskan urutan. Untuk itu yang

sebelumnya tidak bisa didahului. Dengan demikian, cara menghilangkan

najis yang kering disesuaikan dengan urutan yang dijelaskan dalam hadits.

IbnuAlBaththalmenerangkanbahwamenggosokdanmenggosok.
gosok dengan jari sambil diberi air hanya efektif untuk najis yang sudah

kering. cara pembersihan ini tidak berpengaruh untuk najis yang masih

basah.

Tsumma igshiliihi: (cucilah dengan air) setelah menggosok dan

menggosokgosok dengan jari sambildiberi air'

Hal-hal penting dari hadits

1. Darah haid adalah najis. Kenajisannya tidak dimaafkan meskipun sediklt'

Unh:k ihr ia wajib dibersihkan dari apa saja 5ang wajib dibersihkan, seperti

baju, badan atau lainnya. Sebab Rasulullah sAW memerintahkan

pembersihannya sebagaimana sunnah beliau yang berkaitan dengan

membersihkan najis.

2. Menghilangkan najis dari pakaian, badan dan tempat merupakan salah

satu syarat sahnya shalat. untuk itu, shalat tidak sah tanpa syarat ini.
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Hal ini didasarkan pada perintah Rasulullah SAW agar membersihkan

darah haid terlebih dahulu sebelum melakukan shalat.

3. Proses menggosokgosokwajib dilakukan agar materinajis yang sudah

kering dapat hilang, dilanjutkan dengan menggosoknya bersama air.

Setelah ifu menyiramnya agar sisa najis menjadi hilang. Urutan proses

pembersihan najis yang ideal ini perlu diperhatikan, karena iika dibalik

maka najis akan menyebar dan mengenai bagian yang sebelumnya

tidak terkena najis.

4. Diizinkan shalat dengan pakaian yang telah terkena darah haid,

karena dengan menggosok-gosok bagian yang terkena najis dan

membersihkannya dengan air maka pakaian ifu menjadi suci. Adapun

badan wanita yang sedang haidh, keringatnya dan lainnya yang

sejenis tetap suci, karena Rasulullah SAW tidak memerintahkan apa-

apa kecuali mencuci bagian pakaian yang terkena najis darah haid.

Dengan demikian, apa saja selain bagian tersebut adalah tetap pada

asal kesuciannya.

5. SaMa beliau SAW, "kemudian k shalat dengan pkaian tersebuf'

adalah dalilbahwa najis kering tidak dapat disucikan kecuali melalui 3
(tiga) proses tadi. Jika ia tidak melakukannya maka pakaiannya tetap

najis dan (jika kemudian shalat dengan pakaian itu)shalahrya tidak sah.

Mengenai darah dan apa saja yang bersumber darinya seperti nanah

yang keluar dari tubuh, mayoritas ulama -bahkan sebagian ulama

mengatakan Uma'- bahwa materi-materi tersebut adalah najis. Hanya

saja,apakah sedikit dapat dimaafkan. Berbeda dengan darah haid dan

istihaadhahyang tidak dimaafkan meskipun sedikit.

6. Hadits ini menunjukkan bahwa kesucian pakaian, badan dan tempat

shalat merupakan sebagian syarat sahnya shalat. Dengan begitu, shalat

dinilai tidak sah jika terdapat najis yang bisa dibersihkan.

7. Hadits di atas juga merupakan dalil bahwa yang wajib ialah menghilangkan

najis. Adapun berapa kali pembersihan tersebut dilakukan tidak menjadi

syarat. Jika najis tersebut sudah dapat hilang dengan sekali siraman air

maka bagian yang terkena najis tersebut sudah suci. Ini adalah

pendapat yang kuat. Perbedaan pendapat mengenai hal ini akan

dgelaskan.

201



ffi:*"*,'"t#:,"ffi
proses pembersihan najis harus menggunakan air. Proses pembersihan

najis tanpa air, seperti menggosokgosokflya hingga rontok, dipanaskan

dengan matahari atau diangin-anginkan dianggap tidak cukup. Mereka

mengatakan bahwa air merupakan safu-satunya alat pembersih najis,

tidak ada lainnya meskipun yang lainnya mempunyai kekuatan

membersihkan najis. Hal ini didasarkan pada nash hadits yang

menyatakan secara jelas bahwa air merupakan pembersih utama

sebagaimana dilelaskan oleh Al Qur'an dan Sunnah.

Sementara itu, Syaikhul Islam, Ibnu Taymiyyah berpendapat

bahwa pen5rucian dapat dilakukan dengan selain air. Dia berkata bahwa air

memang merupakan alat pembersih utama, namun menilainya sebagai satu-

satunya alat penyucian di mana selainnya tidak bisa dipakai untuk menyucikan

merupakan pendapat yang memerlukan dukungan dalil. Padahal tidak

satupun dalil yang mendukungnya. sekadar perintah Rasulullah sAW agar

membersihkan pakaian yang terkena najis darah haid dengan air tidak

berarti bahwa harus air yang digunakan dalam proses menghilangkan najis'

Dalam beberapa kasus, Rasulullah sAW pernah mengizinkan untuk

menghihngkan najis dengan selain air, seperti cebok dengan bafu atau seperti

saManya sehubungan ekor (bagian bawah) pakaian wanita yang menyentuh

tanah(bahuaa);

.iJX. tt {16-

" Thnah selaniubgn al<an man5rucil<ann5a " -

Begitu juga seperti png dapat dipahami dari saMa beliau

.;fr 4;*r'or; ,,at)\ cigJn';

"Kemudian kamu menggosok'gosoknya' a*g"n a"O'' (Karena)

debu dapt maniadi alattnng darytmanyucil<an kduanla"'
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28. Dad Abu Hurafah RA. da berlata: Khzulah pernah berhrlp, "l,tlahai
Rasulullah, fugaimana)jika darah itu tidak dapat hilang?" Rasulullah SAW
menjawab, "Airsudah cukup bg kantu, (setelah itu) Mcasnja tihk mqfrili
naslah." (HR. At-Tirmidd) fl:ad+lrlya dln'if,

Peringkat hadits

Hadits ini shahih. Al Mua'allif (penyusun htab Bulugh N Manml
berkatar sanadnya dha'if. As shan'ani melanjutkan, (hal ifu dikarenakan)
dalam sanadnya terdapat Ibnu [.ahi'ah yang tidak pernah mendengar hadits
ini dari Khaulah. Ketika Al Hafizh dalam kitab At-Talkhish menyebutkan
hadits ini dengan riwaSpt Abu Daud, ia berkata bahra hadits ini iwa diriuqlatlen
oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al lhbadari Khaulah binti Hakim, natnun
sanadqa lebih lernah dari yang pertama (meskipun) ada dukungan hadits
lain berupa hadits muraL

Adapun Syail$ Nashirudin Al Albani men5atakan bahwa hadits di atas
adalah shahih diriwayatkan oleh Abu Daud, Al Baihqi dan Ahmad dengan
sanad shahih. Meskipun di dalamnya terdapat perawi bemama hnu [ahi'ah,
hadits di atas telah diri^,aFtkan oleh sekelompok peraui, di antaranga AMullah
bin Wahab s@arr shahih sebagaimana yang dingratakan oleh banyak huffaaztt
(atrlihadits).

Catatan:

Pada keterangan di atas, hnu Hajar menjehskan bahwa hadits ini
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Namun pada kenptaannya hadits tersebut
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan no. 365. Ia tidak dijumpai dalam buku
Sunn At-Timidzi. [ittat Al Talkhish Al HabA, I / %l

Ifusakatahadits

La @hunul<a Adh-Dhurrartin3n mengurangi. Yang dirnaksud di sini
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Fa in lam 5adzha& maksudnya, jika bekas darah haid tersebut tidak dapat

hitang setelah melalui menggosokgosok, bahkan digosok dengan air dari

dan disiram.

AtsruhuTanda atau bekas sesuahr. MaksudnlA bekas haid berupa warrrr

damh setelah melaui proses pembersihan seperti diatas'

I-a @hunuka Maksudnln, adanSa sisa warna yang tirtak bisa dihilangkan

setelah melalui proses pernbersihan tersebut tidak masalah'

Hal-hal penting dari hadits

1. Wajib mernbersihkan darah haid dari pakaian dan badan'

2. C-aramembersihkannga harus menggunakan air.

3. Jika setelah proses pernbersihan yang benar masih terdapat bekas darah

pada pakaian atau badan maka hal itu tidak mengganggu kesempumaan

kesucian dan keabsatnn shalat atau ibadah lainnnya'

4. Syariat Islam itu toleran dan mudah. seorang muslim harus bertakwa

kepada Allah semaksimal mungkin, lebih dari itu (di luar kernampuannlE,

penerj)dimaafkan.

5. Badan wanita yang sedang haid dan juga keringatrrla tetap suci. sebab

dalam hadits tidak ada perintah membersihkan kecuali bagian yang

terkena darah. Sementara yang lain tetap dalam kesucian asal.

Perintah mandi karena haid bukan disebabkan kenaiisannlra' tetapi oleh

hadats besar (haidh). Hadats tidak dinamakan najis. Ia adalah suatu nilai

(cara) pada badan snns dapat dihilangkan d€ngan cam mardi. Jika hadats

adalah najis tentu yang dibersihkan hanya tempat darah keluar dan

tentu juga berhubungan suami isteri tidak dip€rbolehkan. Hal ini termasuk

masalah agama ]lang sudah diketahui dengan sendirinyra'

6. Tujuan utama dan thahaanhadalah menghindari najis. Dengan begitu

seseol?mg dapat menunaikan shalabr5n dalam kondisi dan penampilan

yang terbaik di tengah munajatnya kepada Tuhannlra' Allah SWT'
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(BAB WUDHU)

Pendahuluan

Wbdhu artiryap€karaan. Ia diambil dari kata dasar udha'alr9ang artirya
bersih atau indah. Adapun kata v,radhu 'adalah air 5ang digunakan untuk

berurudhu. Irnam An-Naraawi menjdaskan bahvra kata wudhu (dibaca dhamrnah)
jika yang diinginkan adalah pekerjaan lmashdal dan dibaca fathah (wdhu')
jika yang diinginkan adalah aimln.

Dalam istilah hukum Islam, wudhu adalah penggunaan air yang
mengnrcikan pada empat anggota tubuh (yang sudah ditentukan) dengan cara-

cara yang sudah ditentukan syariat.

Eksistensi wudhu telah ditetapkan Al Qur'an dan Sunnah serta ljma'
ulama.

Dalam Al Qur'an dapat dilihat, " Hai onng:onng tnng fufurnn, apbila
kamuhahk slnlat,nal<afuuhlahmul<atnu&nbnganmuampi
dengan siku, dan sapulah keplamu dan hasuh) l<akimu sampai dengan kedua

mata l<aki,..."(Qs. AI Maa'idah [5]: 6)

Adapun hadits-hadits -dengan segala kategorinya, baik hadits qauli, fi'li
rnaupun tqriri- yang menunjukkan eksistensi wudhu amat ban5nk. Di samping

itu seluruh ulama sepakat bahwa bersuci dari hadats merupakan salah safu

syarat sahnp shalat.

:slt-u
./-/'i
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Inti ibadah shalat adalah bagaimana seorang hamba berada di depan

Allah SWT. Agar hatinya siap untuk itu, ia harus mengosongkan pikirannya

dari kesibukan-kesibukan duniawi. Dalam hal ini, berwudhu sebelum melakukan

ibadah disyariatkan agar wudhu dapat menjadi cara penenang hati, yang

sebelumnya telah disibukkan dengan pekeriaan duniawi-

Jika seseorang yang banyak menghabiskan pikiraruesB untuk bisnis, usaha

atau lainnya (yang bersifat duniawi) langsung diperintahkan, untuk berdiri

beribadah, tentu sulitbaginya menunaikan shalat (dengan baik). Di sinilah fungsi

wudhu berperan. Karena ia dapat membantu meninggalkan pikirannya yang

pertama dan memberinya waktu yang cukup untuk mulai berpikir tentang

yang lain s@ara lebih mendalam.

Dengan demikian, secara umum, jiwa mengalami perpindahan situasi

yang ril, disadarkan dari satu kondisi ke kondisi lain. Inilah pokok penting

terapi jiwa. Penpdaran ini terpusat pada watak dan jiwa mereka'

&rsuci dari hadats kecil dilakukan dengan cara membasuh beberapa

anggota tubuh gangbiasanya sering tidakterttrtrpoleh pakaian sehingga mudah

kotor. Sebagaimana itu juga dilakukan saat kita hendak membersihkan badan,

hendak bertemu dengan pam pembesar atau saat kita ingin berjumpa dengan

oranghin.

Proses pembersihan ernpat anggota tubuh tersebut juga menyadarkan

jiwa agar tidak malas.

Syaikhul Islam mengatakan bahwa Sunnah Rasulullah datang dengan

mernbar,ra aiaran menshindari kekotoran fisikdan mernbersihkan fubuhdarinya.

Sebagaimana ia juga datang dengan membar,ra ajaran menghindari kekotoran

rohani dan membersihkannYa.

Rasulullah SAW bersaMa,

,* +sri^:irr 3f ,tir: ';;i1 
:G qiLf 'u*'-r

.-1if,
"Ketika salah satu di antara kalian bangun dart fidur maka hendaHah

menghirup air ke hidung dan mengeluarl<annya kembali sebanyak

rir
c
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tiga l<ali. SesunguhnSa syebn bmnahm di batang hidungnjn."

Beliau SAW juga bersaMa,

ry_,F,.eyi €. iU'd_rJ ;lir' fi C'€Li iv tiy
' 

,r. n' . ,.ii;Ur:. i-i ,s::ar €'rrf of ,r*
"Ketika salah satu di antara kalian bangun dari tidur
maka janganlah ia memasukkan tangannla ke tempt air hingga
membasuhnya sebanyak tiga kali. Sesungguhnya salah satu dari
l<alian tidak tahu dimana tangannya sa nalam."

Rasulullah SAW menjelaskan, alasan dibalik perintah di atas adalah

bermalamnya syetan di dalam hidung. Dengan begitu diketahui bahwa hal itu
m€rupakan salah safu sebab bersuci dari najis Sang tampak.

Wudhu merupakan syarat shalat yang terpenting, karena seperti
riwayat yang dijelaskan dalam kitab Shalrih Bukhari dan Shahih Muslim
dariAbu Hurairah secara murfu'

.ti;_ ,? uoi sy!"-l^b Jj;, hr ut

'sesungguhnya Attah tidak menerim"'"halut salah seorann O,

antam l<alian Sang telah bqhadats dan tidak beruadhu".

Pentingnya wrdhu jr.rga dijelaskan dalam riura!/at Muslim, "Wbdhu adalah

sebagian dari iman". Kewajiban berwudhu datang langsung dari langit
dalam firman Allah, "Hai onngomng gang bainnn, apbila l<amu hendak
mengerjal<an shalat, mal<a basuhlah mul<amu dan tanganmu sampi dengan
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kdua
mata l<aki..." (Qs. AI Maa'idah [5]: 5)

Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai tempat disyariatkannya
wudhu pertama kali, di Mekkah atau di Madinah. Para muhaqqiqmenyatakan
bahwa wudhu disyariatkan di Madinah pertama kali. Alasannya tidak ada

nasi kuat yang menyatakan sebaliknya.

Syaikhul Islam mengatakan bahwa wudhu merupakan salah satu

karakteristik umat Rasulullah SAW seperti png dilelaskan oleh beberapa
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maka umat lain selain umat Rasulullah SAW tidak sama dalam hal ini. Adapun

hadits yang diriwayatkan lbnu Majah yang menjelaskan bahwa Jibril AS

mengajarkan cara berwudhu kepada Nabi, yang kemudian oleh lmam Ahmad

ditambah dengan kalimat, "dan Rasulullah SAW bersabda: Inilah wudhuku dan

wudhu pn Nabi sebetumkd' maka riwaSpt ini lemah dan tidak bisa digunakan

sebagai huiPh atau drrlil.
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29. Dari Abu Hurairah RA, Rasululllah SAW bersaMa, " Jil<a tidak larqa

(taku\ membebankan tentu aku akan peintahkan umatku untuk bersiwak

setbp kali wudhrl." (l-IR. Malik, Ahrnad dan An-Nasa'|. hnu Khuzaimah menilai

hadits ini shahih dan Imam Bukhariluga menutud<annya secara mu'alaq.

Peringkat hadits

Hadits ini shahih. Ash-shan'ani mengatakan keshahihan hadits di atas

disepakati oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim berasal dari Abu Hurairah

hanya saja dengan redaksi 'setiap l<ali shalat'-

hnu Mandah mengatakan sanad hadits disepakati shahiholehpara ulama.

Hadits-hadits senada juga telah diriwaptkan oleh beberapa sahabat lain seperti

Ali, Zaid bin Khalid, Ummu Habibab, AMullah bin Amru, Sahal bin Sa'ad,

Jabir, Anas, Abu Ayyub, hnu Abbas dan Aisyah.

hnu Mulaqqin dalam htab At kdrAl Munrmengatal<an: ada lebih dari

seratus hadits yang berkaitan dengan siwak-

Ibnu Abdul Hadi dalam Al Muharrar mengatakan: seluruh perawi

hadits tentang siwakdi atas adalah tsiqah.
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Kosakata hadits

Laulaa:l<atayang berfungsi mengaitkan ketidakadaan kalimat kedua di
saat adanya kalimat pertama. Maknanya di sini jika tidak karena takut
memberatkan umatku nnka aku akan memerintahkan mereka dengan perintah

wajib. l{ata" laulael' terdiri dari kata " lad' yangberfungsi meniadakan sesuatu

karena tidak adanya Snng lain dan kata "laa" 5tang berfungsi meniadakan.
Dengan begihr hadits ini menafikan perintah siwak dengan adanla kektrawatimn

memberatkan umat. l-ata " laulaei' memerlukan jauab, baik yang disebut
dalam kalimat atau yang tidak jika ada indikator yang menunjukkannya.
Seringkali dalam fiawabnya diberi huruf " bm" .

.4.r2 huruf mashdariygh. Huruf ini dengan kata sesudahnya sebagai

mubtada'. Dengan redaksi lain, "Jika tidak karena (beban yang
berat)".

,4s5ruqqa. berasal dari Syiqq, maknangra beban berat, kesul<aran, kesulitan.

Sebagaimana dalam firman Allah, " Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu
nqeri yang kamu tidak sanggup ampi melainkan dengan
kesukann-kesukaran (yang mema5tahl<an) diri (syiqq al anfus). Sesungguhrym

Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih kgi Maha PenSayang." (Qs. An-Nahl

lL6l:71

I-a arnar fuhum merupaka n fiawbl<ata huha.

Bi as-siuraak maksudnya, menspnakan siwak. Sebab siurak adalah alat.

Mengenai pengunaan sirrak akan diterangkan.

Hal-hd penting dari hadits

1. Bersiuaksangatdlumahkan padasethp loli undhu (omnafr mu'akk*llt
dan pahalanya merdekati pahah uajib.

2. Bersiwak pada saat bentrudhu, danluga pada kesempatan lain merupakan

ibadah yang tidak wajib. Rasulullah SAW tidak ber.kenan mewajibkannya

karena khauratir hal itu akan memberatkan umatnya.

3. Hal yang mengahalangi Rasululah SAW untuk mewajibkan siwak adalah
kekhawatiran hal itu tidak bisa dilaksanakan dengan baik, yang pada

akhimya akan menimbulkan dosa.

4. Hadits ini merupakan salah satu dalilkaidah pokok "beban yang berat
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diwajibkannya bersiwak) menjadi sebab penghapusan kewajibannya.

5. Banyak ibadah yang ditinggalkan oleh Rasulullah SAW bersama umakrya

atau beliau tidak memerintahkannya karena kekhawatiran pekerjaan-

pekerjaan tersebut pada akhimya akan diwajibkan oleh Allah SWT. Hal

itu seperti shalat Tarawih berjamaah di malam Ramadhan, siwak,

mengakhirkan shalat Isya' hingga waktu pelaksanaannya yang tertaik.

semua itu merupakan bentukkasih sapngbeliau SAW kepada umatnya

serta kektnwatimn akan kemampuan mereka. Dernikian aktrlak Rasulullah

sAW yang disifatkan dalam firman Allah swT, "sesungguhnya telah

datang kepdamu seorang rasul dari l<aummu sendiri, bemt tqaa olehnya

penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)

bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang

mukmin."(Qs. At Taubah [9], 128)

6. Kemudahan syariat Islam serta toleransinya dalam menyikapi kelemahan

manusia. Allah swT berfirman, " Allah hendak memberil<an keringanan

kepdamu..." (Qs. An-Nisa'[4]: 28) dan "... dan Dia sekali-kali tidak

menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan " (Qs. Al Hajj

l22|781.

7. Hadits di atas menerangkan sebuah kaidah ushulfikih yang menyatakan

bahwa "Suatu perintah muflak mengindikasikan kewajiban"'

8. Hadits ini juga merupakan dalil bagi kaidah syar'i, "Menolak keburukan

lebih didahulukan daripada mernrik kemaslahatan". Keburukan timbuln5a

dosa akibat meninggalkan hal yangvuajib menghalangi usatn memperoleh

kebaikan lmashlahahldalam bersiwak setnp kali wudhu'

9. Ibnu Daqiq mengatakan: Hikmah yang bisa dipetik dari hadits di atas

adalah bahwa dalam setrap pendekatan diri kepada Allah SWT, kita

diperintahkan mempersrapkan kebersihan diri secara sempurna unfuk

menampilkan ketinggian nilai ibadah.

sebagian mengatakan: bahwa masalah anjuran bersiwak ini berkaitan

dengan malaikat yang tidak suka dengan bau yang tidak enak'

Ash-shan'ani mengatakan, bisa jadi kedua pendapat di atas sekaligus

merupakan hikmah anjuran bersiwak. Hal ini didasarkan pada riwayat
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lrnam Muslim dari hadits Jabir yarg, marfu ",

{(syujlt ot;,u'"^;'U:rr- x -r {tr, ?}t, p)t,SEi ;
.i:'T ;L g'liqL 6if3

" Siap aja Spng memakan bwang pttih, brnng ^ffih ut , Ou*uns
bkung (kurrats) nnka jangan maddrati nnsl*l lcami. Sesunguhnya
nnlail<at t*lak ai<a datgan ap 5png juga ffuk disul<ai oleh manusk."

10. tQndungan hadits menuniukkan balua @lsanaan drffak adalah ketika
hendak wudhu dan ketika hendak berlmmur.

11. Pendapat masyhur dari kalangan madzhab Ahmad menyatakan
bahwa sunnahngra bersiwak tidak dianggap dipenuhi kecuali dengan

kayu ('Uud1. Yang kuat adalah bahwa kayu merupakan alat siwak
terbaik. Namun kesunrnhan bersir,vak sudah dapat diperoleh dengan

menspnakan lainryra, seperti jari, kain, dan lain{ain. Sunahnya dan
keutamaan bersiwak sudah dapat diperoleh sesuai dengan kadar
kotoran bertrasil dibersihkan.

Al Muu,affiq (gdar unhrk Ibnu A*rnahed dan An-l{a ra^ri mengatakan:

bersir,uak dapat dilakukan dengan apa saja yang dapat menghilangkan
perubatnnmulut.

12. Hadits di atas mernbuktikan bahr,ua suatu perintah yang mutlak berarti
kewajiban. Jelasnln, jika suafu b€ntrrk p€rintah hanSra mengindikasikan
sunah tentu Rasulullah SAW tidak perlu menghalangi dirinya untuk
memerintatrkan bersiwak. Namun, lang meniadi penghalang Rasulullah

SAW memerintahkan umatnla bersirrak adalah yang dipahami dari
suatu perintah (berupa kewajiban) ierta apa yang dipahami oleh para
sahabat sehubungan dengan kalimat perintah yang tidak disertai
indikator yrang mernalingkanq/a dari rrnkna urajib.

13. Jika dalil q,rar'i saling bertentangan antara unjib dan sunnah atau
antara haram dan makrutr sementara tidak dijumpai suatu dalil yang

dapat diiadikan asas maka sesuai dengan karakter syariah Islam yang
tolaan, metode keringanan hukum serh n str-n rstr umum lang ber{raitan,

rnaka yang diambil adalah yang termudah dan teriauh dari hukum
haramatauwaiib.
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menuniukkan bahwa hukum bersiwak adalah sunnah setiap saat, baik

bagiorangyangberpuasaatautidakberpuasa,sejakawalhinggaakhir
siang. Tidak ditemukan adanya dalil yang membatasi keumuman di atas

dengan membatasi kesunnahannya hanya untuk orang yang tidak

berpuasa, kecuali hadits Rasulullah SAW,

.9-ir CrlJ6tl' 
'*'+lt'Utf r'tA

"sungguhperubahan(bau)mulutorangyangberpuasalebihharumdi

sisi Atlah SWTdanpada bau minyak misk'"

Hadits ini shahihmenurutlmam Bukharidan Muslim. Namun iabukan

merupakan dalilyang jelas. Karena perubahan bau mulut muncul akibat

kosongnya perut dari makanan, bukan berasal dari mulut itu sendiri.

Adapun hadits "Jika kalian berpuasa maka bersiwaHah di pgi hari, dan

langan bersiwak di sorerSan" adalah hadits lennh. Hadits ini bertentangan

dengan hadits yang diriwayatkan oleh lima imam hadits (al khamsahl

yang dinilai hasan oleh At-Tirmidzi dan dianggap muallaq oleh Imam

Bukhari yang berasal dari Ka'ab bin Malik, dia berkata,

iry'r^:)'.,)'F- u;f'l c

,,Aku amat sering sekali melihat Rasulullah sAW bersiwak saat beliau

bapuasa."

Hadits ini tidak membatasi waktu bersiwak bagi orang yang berpuasa'

sebagian ulama yang menyatakan sunnah bersiwak secara mutlak (baik

dalam kondisi berpuasa atau tidak, dan jika berpuasa baik di pagi atau

sore hari) adalah Abu Hanifah dan Malik. Pendapat ini juga yang dipilih

oleh Ibnu Taimiyyah. Dia berkata dalam kitab Al Furui "pendapat ini

lebih jelas (azhal."

sementara itu, ulama yang memalauhkan bersiwak setelah zhuhur bagi

orang yang berpuasa adalah Imam Spfi'i berdasarkan hadits,

ir t?., 1i'

.rr:;.lt €fi* lj ;.rtist ;.fj'&v'# tt\
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"Jika kalian maka bersirnHah di pagi hari, dan jangan
bqsitnk di sorc hari".

Namun,seperti5rargtelahdijelasl€n haditsirndln'if.Mqe)<a
juga berdalildengan hadits shahih, "sunguh perubhan hau) mulut
onng tlang bapuaa l&ih lnrum di sisi Allah SWT darifua arona
mintak misl{. Han5ra sala tilak ada p€tlrniuk di sini bagi p€ndapat mereka.

Karena bersiurak tidak menghilangkan perubahan bau mulut yang
sumben1,a dari perut, bukan b€rsurnber dari mulut Sang dibasihkan
dengansiunk.

i -,7 Ai ^:;t W ,-*:_r G:> ;;*L ;:i :;:tr- '*s-r ,

;:i_ p i,=,, Ai ^1L, ;-"'i ;*.,;t)'#-tj
(44, li'* i,u:;, "H, i c,zrfr, t\; ,y'rl, a ,H,
,r: t cilt #,=,,Ln,F i\,4, L:W "i

1rr; G'ii'F b; r;t f h' J" !, J;, *rii> ,:JG'"i

.&u:)
30. Dari Humran: bahr,ra Utsrnan p€rrnh meminta ai, urrtuk berun dhu.

Ia lalu mencuci tanganngla tEa loli. Ifunrudian berkumur, menghisap air melalui
hirlung, dan mengeluarkannSp. Kernudian mernbasuh muka tiga kali. Kemudian
mernbasuh tangan kanannya hingga siku sebunrk tiga kali, lalu tangan kirinSa
begitu iwa. Kernudhn mengusap keealanln. Kernudian mernbmuh kaki kanann5a

hingga mata kaki sebanyak tlga kali, lalu kaki kirinya begitu juga. Kemudian ia
berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW berwtdhu seperti wudhuku ini.-
(HR. Muttafq'Alaili.

Kosakata hadits

Da'aa meminta diambilkan air wudhu

. . .4. . .

cP
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Kaffaihi, bagian tangan termasuk jari. Kata ini berbentuk mu'annats,

jamaknya kufuufdan akuff.htasnyaadalah (dari ujung jari) hingga pergelangan

tangan. Ia dinamakan kafkarena manusia berusaha mengamankan dirinya

dengan bagian ini.

TamadhmadhaArladhmadhah, ialah meletakkan air di mulut (berkumur).

Idealnya sambildiputar-pubr di dalam mulut, kemudian dimuntahkan atau ditelan.

Wajhahu: jamaknya adalah wuiuuh.la adalah bagian yang tampak saat

saling berhadapan. Batasannya, dari bagian tumbuh rambut secara umum ke

bawah hingga janggut. Dan dari telinga ke samping hingga telinga yang lain.

Batasan ini diambil dari segi bahasa karena syariat tidak memberinya batasan'

htansjaqa menghirup air ke dalam hidung'

Istantam mengeluarkan air dari dalam hidung. Ia berasal dari

yang artinln ujung hidung. Makna ini dibenarkan oleh Imam An-Nawawi.

Ibnu Qutaibah dan lainnya mengatakan bahwa istinsyaaqdan istintsaar

mempunyai arti yang sama. AlKarmani mengatakan: Hadits ini merupakan

bukti bagi orang yang berpendapat bahwa btinsya4berbeda dengart istintsaar

Ini pendapat yang benar. Sebab istinsyaaq adalah memasukkan air ke dalam

hidung sedangkan istintsaaradalah mengeluarkan air dari hidung'

Ilaa, pra atfibahasa mengatakan bahwa /aa berfungsi unhrk menunjul'*an

batas akhir tempat atau waktu. Contoh ilaayangberfungsi unfuk menunjukkan

akhir suatu batas waktu adalah firman Allah, " ... Kemudian sempumakanlah

puasa itu hingga (itaa) (datang)malam,..." (Qs. Al Baqarah l2l:lSTlsedangkan

ilayangberfungsi untuk menunjukkan batas akhirwaktu adalah firman Allah,

" Dari masjidil Haram hinga (ilaa) MasiidilAqsha"(Qs. Al Isra' [17]'1)

Dalam hadits di atas i/aaberfungsi menunjukkan batas akhir tempat.

' Mengenai kata sesudah i6a ia bisa jadi sebagian Sang masuk dalam bagian

kaia sebelumnya atau bahkan seluruhnya masuk dalam bagan sebelumnya- Bisa

jadi juga ia tidak termasuk sedikitpun bagian dari kata sebelum /aa. Hal ini

dapat diketahui dengan adanya qarinah(indikator). Jika tidak ada qarinahsama

sekali dan termasuk jenis dari kata yang sebelumnya maka ia bisa masuk dan

bisa juga tidak masuk. sebaliknya, jika bukan jenis dari kata yang sebelumnya

maka ia tidak masuk.

Dalam hadits di atas, yang berada sesudah rTaa masuk dalam bagian
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Hal ini sebagaimana yang ditunjukkan oleh beberapa hadits yang akan
dijdaskan nanti.

Al Mbfo-Al Mar{g: adalah baghn siku, san{nrngan antara hasta dengan
lengan. Bentuk fiunakrya, nwafg. B€ntuk a8lllir,tnttr ntfuain. Dnarnakan
mirfaq sebab ia digunakan unfuk bsandar di atas siku saat duduk santai.
\fu mafubol€h iwa dbaca nwfufuawrrydinrdrsd addah fu.fifu ttasfur-
nlla.

kumna al Snsraa mitsla d"alika. rnaksudnga, mernburhnlra tiga loli.

Ik al l<a'bin l{a'baindalahb€ntuk btsrr&nhkab la'b.laadalah mata
kaki, yaitu tulang png menonlC di bagian pertenlran antara hrtut dengan bagian
kaki bawah. Hal ini didasarkan pada hadits An-.Nu'rnan bin Basyir tentang tata
cara shalat,

. L?w *'*'6ji- 9 .Vl, u-l:.i

"Aku melihat sesanng mana npell<an mab lakinl,a dagan mata l<aki
tanannga'.SlR. Ahmad. ll7962ldan Al Baih4i I n q)

Masha bi nbihi: kata nnsfu adalah kata transitif dengan sendiri
(tanpa memerlukan huruf ;brl. Dengan b€itu, huruf fu'di sini adarah huruf
tambahan5rang berfungsi s€bagai penguatbahu,a rnadldilatnrlon unh:kseluruh
bagian kepala. 8a'tersebut bukan b€rarti "sebagian'. Fara pakar bahasa Arab
mengatakan bahwa fungsi ibhaql@*atanl5rang terkandung dahm huruf 6a'
tidak pernah lepas pada seluruh makrn huruf 6a'. Dengan demikian fungsi
ilshaaq juga berperan di sini, agar arti masfimajdizhahir. sebagian ulama
berpendapat bahwa huruf 6a'di sini berfungsi tab'iidh(sebagian). hnu Jinni
berkomentar, "Para pakar bahasa tidak meng€nal adarya huruf ba' yang
berfungsi tab'iidh. Fungsi ini hanyadiperkenalkan oleh para ularna fikih."

Hal-hal penting dari hadits

1. oleh p€nyusun bufu Bulryh Al Manm, hadits ini dixdikan sebagai dasar
penting mengenai tata carawurdhu. I alu ia menernpatkan hadits-hadits
tentang wudhu selanjubrp sebagai penyernpurna hadits ini.

2. selaBlaala bagi m€rd{a lBng ingin ffiadatr, ternra* wrdhu dan bersrci
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di pertengahan ibadah.

3. Saat akan berwudhu, disunnahkan membasuh kedua tangan sebanyak

tiga kali sebelum memasukkanya ke dalam tempat air wudhu. Pekerjaan

inimerupakansunnahyangdisepakatiparaulama.Sebagaibuktibahwa
pekeriaan ini hanga sunnah adalah aSat Al Qur'an 5ang belticara tentang

tatacarawudhutidakmenyinggungnya.SekadarpekerjaanRasulullah
SAWsajatidakcukupuntukmenunujukkanbahwaiaadalahwajib.Hal
tersebuthanyamenunjukkanbahwapekerjaanituadalahsunnah.
Demikian loidah ushul fikih'

4.Disunnahkanmendahulukanyangkanansaatmengambilairwudhu.
Denganbegihrtangankananyangmemperolehairterlebihdahulu.

5.Kewajibanber.kumurdanmemasukkanairkedalamhidung.Karenamulut
danhidungtermasukyangdisebutsebagaiwajahyangtelahditetapkan
kewajiban membasuhnya dalam ayat Al Maa' idah'

6.Berkumurdanmenghirupairkedalamhidungtidakdibatasiderrgantiga
kali. Namun, karena kita telah mengatetahui bahwa kedua anggota hrbuh

tersebutbagiandariwajahmakasunnahmelakukannyatigakalisudah
cukup dengan keterangan yang berkaitan dengan pembasuhan wajah'

7. Disunnahkan mengeluarkan air yang telah dihirup ke dalam hidung'

(Dihukumisunnah)karenaairtersebutbolehditelan.Adapunyang
dilakukan setelah bangun tidur malam maka yang dimaksudkan untuk

denganhaadalahistinsyaaqyangbermaksudmembersihkanhidung.

8. Sunnah membasuh wajah, berkumur, dan menghirup air ke dalam hidung'

membasuh kedua tangan dan membasuh kedua kaki sebanyak tiga kali'

9. Kewajiban membasuh kdua tangan hingga siku'

l0.Kewajibanmengusapkepala.SyaikhAllslammengatakanbahwapara
tokoh .,lumu,"pukut bahwa Rasulullah SAW membasuh seluruh kepala,

sebagaimana yang ditetapkan dalam beberapa hadits shahih'

ll.Mengusapdidasarkanpadakeringanan.Unfukitutidakperluada
pengulangan. Cukup dengan satu kali usapan' Di mana orang yang

berwudhu menjalankan kedua tangan dari arah depan kepalanp hingga

ke belakang smpai memta ke seluruh kepala'
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telinga adalah usapan lmashl. Untuk mengusp kedua telinga tidak

13. Apa yang dijelaskan dalam hadits adalah wudhu Rasulullah SAW yang

sempuma. Orang yang berwudhu -termasuk juga orang yang ingin
melakukan ibadah- selayaknya merenungkan tiga hal berikut:

a. Kepatuhan kepada Allah sehingga masalah ibadah menjadi halyang
penting dalam hatinya.

b. Mendekatkan diri kepada Allah agar sampai pada peringkat
(di bawah penga' /asan Allah) sehingga ia dapat beribadah

sebaik-baiknya.

c. Mengikuti Rasulullah SAW agar ia dapat memperoleh keseriusan

mengikuti beliau.

14. Hadits di atas mencakup fardhu wudhu dan sunahnya. Seorang muslim

selayalcrga mernahrhi perintah qariat tanpa mernandang apakah ihr fardhu

atau sunah. Yang terpenting ia melakukannya karena mematuhi syariat

Allah SWT, karena mengikuti Nabi-Nya dan mencari pahala. Pembalnsan

mengenai hukum hanya diperlukan saat ingin meninggalkannya, apakah

yang akan ditinggalkannya itu sesuatu yang wajib atau yang sunnah.

Dernikian ka,rajiban seorang hamba yang serius beribadah. Adapun dalam

kajian ilmiah dan mengetahui hukum-hukumnya maka perlu mengetahui

antara grang hrdhu dan yang sunah.

15. Dalam hadits ini juga terdapat pengajaran secara lisan dan praktek. Ini
yang disebut sebagai pendidikan dengan segala sarana yang bisa

menjelaskan. Pengajaran tersebut dilakukan melalui lisan dan praktek.

16. Pertedaan pendapat dikalangan ulama. Tiga tokoh mazhab, Sufyan dan

ulama lainnya berpendapat berkumur dan memasukkan air ke dalam

hidung adalah tidak wajib. Keduanya hanya sunah. Dalil mereka adalah

keterangan hadits "Sepuluh hal yang menjadi sunnah para nabi yang

diutus (oleh Allah)". Di mana mernasukkan air ke dalam hidung salah satu

di antaranya. Kata " as-sl,ppah" di atas tentu berarti tidak wajib.

Namun argumentasi ini sangat lemah, sebab kata "as- srulnah" dalam

hadits tersebut adalah cara (thariiqal), bukan sunnah dalam pengertian
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tidak dikenai sanksi. Sunnah dalam pengertian ini merupakan sunnah

dalam pengertian rnl<ar Ushul fikih.

Merdra juga berdalil mengenai kesunnahannya dengan alpt Al Maa'idah.

Namrur, dalam pembukthn ini perlu ditiniau kembali, karena mulut dan

hidung termasuk png disebut sebagai waFh.

Sernentara lrnam Ahmad berpendapat bahrra berkumur dan menghirup

air ke datam hidung adalah wajib. Demikian juga pendapat Ibnu Abu

[-aila, Islraq dan lainnYa.

Mereka beralasan sebagai berikut:

a Ketelnrnan RasulullahSAWdalam melakukankedua perbuatantersebut

merupakan bukti kewajibannya. Jika keduanSn hanya sunah tentu

Rasulullah SAW pemah meninggalkannya meskipun sekali sala, untuk

menplaskan kepada umatrya bahwa kdua pekeriaan itu boleh (tidak

r,rajib). suatu pekeriaan yang disertai dengan perintah memberi

pernahaman bahura pdterXlan itu wajib. Allah telah memerintahkan

kedna pekerlun t€rsebut dalam firnran-Nya, " nalca bshlah mul<amu

.-." (Qs. Al Maa'idah t5l: 6). Di mana mulut dan hidung termasuk

bagftmu,aiah.

b. Fladits Ais!,ah RA. bahwa Rasulullah SAW bersabda,

.L':i{:t rs$t ;*rt 4'lry'tr, z*-*tt
. Berkumur dan menghirup air ke dalam hidung termasuk

@keriaan) wdhu gng waiib." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu

Bakar dalam l$tab AsYqnfi.

c. Hadits riwalnt Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah sAW

bersabd4

""?4'; rg:Jt :',, ;-:&'#;; €:f,;t C ; $1r:*'q:' . . .
-Jil<a slah atu di anbn l<alkn beruudhu maka hendaklah menghirup

* ke datam h *lmg m&lui kda h *lurtgg kanudian marydud<annp 
"'

d. Fladits yans diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ad-Daruquthni dari Laqilh

21t
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bin Shabirah bahwa Rasulullah SAW bersabda,

',4-U;iy
" Jil<a l<amu beruudhu mal<a bql<um urlah.'

e" Perintah mernbasuh muka atau wajah dalam aSat " Mal<a bsuhhh -ukarn,
. . . " (Qs. Al Maa ' idah [5] : 6) adalah juga untuk berkumur dan menghirup
air ke dalam hidung. Karena mulut dan hidung merupakan bagian dari
wajah. Keduanya adalah anggota tubuh luar yang masuk dalam kategori
wajah. Yang terkuat adalah pendapat madzhab yang terakhir karena
kekuatan dalildalilnSa dan tidak ada yang menentangnya.

y\ttb'";tti*3y e-& hr qr-',* *i -r,
Au'-i,r';.A,,, ;3s';) L';i (;:ti :?r, c,.-r> ,JG '{,:,

.:qr' €:d ?f ft,'e:']tic'y ,i* 
)L.u,

31. Dari Ali RA tentang tata cara wudhu Rasulullah SAW Ia berkata,
"Dan beliau mengtrsap kepala sah.r kali". (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirrnidd
dengan sanad shahih). Bahkan At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini
merupakan hadits tershahih dalam bab-nya.

Peringkat hadits

Hadits ini shahih.Tiga tokoh imam hadits di atas telah meriwayatkannya

dengan sanad5ang shahih. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini merupakan
hadits tershahih dalam bab-nya. Dalam htab N Muharrardijelaskan bahwa
para perawi hadits paling ini adalah orang-orang yang jujur dan semua ditakhril
dalarn buku hadits shahih.

Ash-Shan'ani berpendapat bahwa Abu Daud meriwayatkan hadits ini
dari enam rantai sanad (yang berbeda).

Astrq/aulani berpendapat: Fladits sejenis hadits Ali ini irya diriu,aladon
oteh Salarnah bin Al Akwa', Abdullah bin Abi Aufa dan Anas. Al Hafizh

sanadn5ra layak (slwlih.
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32. Dari AMullah bin Zaid bin Ashim RA tentang tata cara wudhu, dia

berkata' Rasullah sAW mengusap kepalanya; beliau mengusap bagian depan

kepalanga dengan kdtra tangan dan (ke) bagian belakang. (HR. Muttafaq 'Alaihi)

Dalam redaksi dari kduanya (Bukhari dan Muslim): Beliau memulai dari

bagian depan kepalanya lalu menjalankan kedua tangannya hingga bagian

t€ngl$h kenrudian mengernbalikan kedua tangannla tersebut ke bagian di mana

beliaumulai.

Kosakata hadits

Fa qbta bi Sahihi oa dbar. maksud iqbaaldan idbaardi sini dijelaskan

dalam riuq;6t hin, pihrbahwabdiau memulai dari bagian depan kepalan5A lalu

menlalankan leduatangannlahinggabagiantenglnrk, kernudian mengenrbalikan

kedtra tanganr4,ra tersebut ke bagian di mana beliau mulai'

Hab:darikata" bada'tu yang artin5p Aku memulai dengan

mdalarkan sesuatu itu. Adapun kaE- ffia(tmrpa huruf hamzah di akhir) artin5a

jd6l"hahard.

Muqdhn nbihiartinSra memulai dari tempat tumbuh rambut kepala

pngnorrnal-

N gfu: bagian belakang letter.
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Kemudian beliau (Rasulullah) mengusap kepalanya dan mernasukkan kedualui
telunjuknya ke dalam kedua telinga beliau. Dan rnengusap bagian luar kedua
telinganya dengan kedua ibu jarinya. (HR. Abu Daud dan ArNasa'i) dan dinilai
shahih oleh lbnu Khuzaimah.

Peringkat hadits

Hadits ioi hasan. Abu Daud meriwayatkan dengan sanadnp dari Amru
bin Syn'aib dari ayahnya dari kakekn5ra. Al Mundziri dalam TbMzibAs-Sunan
mengatakan, hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah.

Sebagian ulama tidak setuju menjadikan Amru bin Q,r.r'aib sebagai huiiiilt.
hnu Addi mengatakan: hadits-haditsnya yang diperoleh dari aBhnla dari
kakeknya dijauhi oleh para ulama dan tdak dimauld{an dalam hku+ulil hadits
shahih.

Abu Al Hasan Al Qaththan mengatakan, 'Merrrtrt kami Arnru hn q1l'aib
itu lemah."

Namun, sebagian ulama hadits ada yang menilainya tdqah (dapat

dipercaya). Al Ajali mengatakan ,"la tsi7ah." hnu Ma'in dan Ahmad mengatakan:
"Mungkin h bisa dijadikan s@ga hujjizh." Al Buktnri mengatakan, 'Aku mdihat
Ahmad, Al Hamidi, lshaqber-hujjahdengan menggunakan (hadits) Amru bin
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya."

Ibnu Daqiq Al 'ld berkata: "Hadits di atas shahih berdasarkan mereka
yang menilai hadits Amru bin Syu'aid shahih. Karena sanad hadits ini pada
Amru bin Syr'aib shahih.

Al Hafizh dalam buku Tahdzib At-TaMzibmengatakan, Amru bin q^r'aib
dinilai lemah oleh sebagian ulama secara mutlak. Maq/oritas ularna menilain3aa

shahih. Sebagian ulama lagi menilainya lemah untuk riwayahry"a dari a5nhnya,

dari kakeknya.

Dalam l4tarb At-Talkhr3h dijelaskan bahwa hadits tersebut diriwa5ratkan

dalam beberapa jalur yang shahih. Di mana jalur-jalur tersebut dijadikan
h ujjiah oleh empat imam mazhab.

Muharrir At-Talkhish mengatakan. hadits di atas didukung oletr banyak
riwayat lain. Di antara hadits Miqdam bin Ma'dikarib yang diriwayatkan
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Ahmad dan Abu Dauri, hadits hrru Abbas yang ada pada An-Nasa'i dan

disahihkan oleh At-'lirmi&i. ilengan demikian kandungan hadits yang berisi

tentang cara m€ngusp bagian luar telinga dan bagiannya diperkuat oleh

hadits-hadits lain yang baik.

Kosakata hadits

ushbu'aihl, bentuk btsniSah danl<ata ushbu'. ushbu' adalah jari yaitu

salah satu ujr.rrg tangan atau lCIki. Bentuk pmaknya ashabi'. sedangkan yang

dirnalsnd di sini adalah ujurg-uiung }lri. Ungkapan ini termasuk nnlaz(metafiod

dengan men3rcbut at kutllsemta, yaitu jari) namun yang diinginkan adalah a/

iuz'(sebagian saia, yaitu ujung jan). Sebgaimana firman Allah, " "' mereka

ma 4rumbt telinganya dengan anak jarin5a, ..." (Qs. Al Baqarah[2]: l9l

As-*bbatalam bentuk tatsniyahdari kata as-sbbahah. Ia adalah jari

yang b€lala di antara ibu jari dan jari tengah (maksdunya; jari telunjuk). Ia

dinamakan sbbahah karena digunakan sebagai pemberi isyarat di saat

mensmcikan narna Allah. Yang dimaksud di sini adalah ujung jari telunjuk-

&tatmihi.b€ntuk tatsniyahdari kata udzun.la adalah alat dengar bagi

manusia atau hewan. Bentuk jamaknya, Aadzaan.l{ata udzun diungkapkan

untuk mtdzaklcar(hki-hk| dan mu'annafs (perernpuan)'

Zzahir tdzumihi :bagian ltrar telinga.

Ibhanmki b€ntuk btsniSah dari kata ibhaam yaitu jari kelima yang

paling b€sardi antara jari-jari lain pada kaki atau tangan. Ia hanya mernpun5ni

dua ruas jari. bentuk kata ini bisa mu'annafq dan mudzakkar. Benfuk

jarnaknlp Abahim atau Abaahiim. Ia adalah jari paling bermanfaat yang

l€taknya paling dekat dengan pergelangan.

Hal-hal perrting dari hadits

1. Hadits Ali RA di atas menunjukkan bahwa mengusap kepala hanya

dilakukan satu kali, tidak berulang-ulang sebagimana saat membasuh

anggota wudhu yang lain. Hal ifu dikarenakan mengusap itu lebih ringan

daripada membasuh. Ringan dari sisi cara dan jumlah. Boleh jadi hikmah

keringarnn dari segi diusap tidak dibasuh dan dari segi jumlahnya yang

hanSa satu kali adalah memudahkan umat Rasulullah sAW. Kepala
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merupakan tempat tumbuh rambut di mana menuang air di atasnya
dan mengulanginya beberapa kali dapat menimbulkan ketidaknyamanan

atau rasa sakit. Untuk itu Allah meringankannya.

2. sernentara ifu, hadits AMullah bin Zaid menerangkan tata cara mengus€rp

keeala. C^aranya dengan mdetakkan kedua tangan mulai dari baghn depan
kepala kemudian menjalankan kedua tangan tersebut hingga tengkuk.
Selanjutnya dari tengkuk kembali ke tempat semula. Riwayat ini
menjelaskan riwayat sebelumnya yang berbunyi "aqbala bi yadihi un
adban-' . Yang dimaksud dengan " aqfuk" adalah memulai kedua tangan
tersebut dari bagian depan kepala, sedangkan yang dimaksud dengan
kata" adban" adalah mengulanginya dari belakang kepala ke depan. Dari
depan ke belakang dan selanjub:ya dari belakang ke depan ini dihitung
sebagai satu kali usapan, bukan dua kali. Karena rambut kepala bagian
depan mengarah ke wajah sedangkan rambut bagian belakang kepala
mengarah ke tengkuk. Ketika ia memulai dari depan maka ia mengusap
bagian atas rambut depan dan ketika dari belakang ia mengusap bagian
atas rambut belakang. Dengan demikian, yang terjadi adalah satu kali
usapan, bukan dua kali. Meskipun begifu cara mengusap s epatiini bukan
cara yang harus dilakukan. Bagaimapun caranya seseorang mengusap
rambukrya di saat wudhu maka itu sudah dianggap cukup.

3. Ibnul Qayyrm dalam Uitab Zad Al Ma'admengatal<an: yang benar adalah
bahwa Rasulullah SAW tidak mengulangi usapan rambutnya dalam
beberapa kali usapan, tetapi beliau ketika mengulangi (hingga tiga kali,
peneri)pembasuhan anggota wudhu, maka beliau melakukan usapan
kepala hanya satu kali. Apa yang terjadi dan menyalahi hal tersebut
adalah tidak benar.

4. Ibnul Qayyrm juga mengatakan: Rasulullah SAW mengusap seluruh
kepala beliau. Tidak benar ada hadits yang menjelaskan bahwa
beliau hanya mengusap sebagian kepala saja.

5. Hadits Abdullah bin Umar RA menunjukkan bahwa mengusap kdua
telinga dilakukan bersama mengusap kepala. Cara mengusap telinga ialah
dengan mennsukkan kedua jari telunjuk kedahmdtn lubang tdingasanrbil
mengusap bagian luar telinga dengan kedua ibu jari.

6. Mengusap kedua telinga telah ditetapkan oleh ayat Al Qur'an, "Dan
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uradah keryla !<alian-lQs.Al Maa'klah t5l: 6). lGrena kedu telinga masuk

dalam kategori kepla. Dengan begltu perintah mengusap kepala sama

artin5B dergan p€dntah mengusap kedga telinga. Untuk itu, 5ang sunnah

adalah kedua tdinga diusap dengan sisa air dari kepala, tidak dengan air

baru.

7 - Tdahdiielaskan bahwa mengusap kdua telinga masuk dalam perintah

ayat Al Maa'idah. Karena kedua telinga merupakan bagian dari kepala

merrurut sgrari'at, batnsa dan tradisi.

Adapun hikmah diusapkan telinga adalah untuk kesempumaan kesucian

@ian luar dan dalam kedua telinga, sehingga dosadosa yang diperbuat

oleh kduanya dapat dikeluarkan. sebagaimana dosadosa dapat keluar

dari anggota-anggota wudhu yang lain. Telinga merupakan alat dengar,

sehingga disucikan secara fisik dengan mengusapnya dengan air dan

disrcikan secara maknawi dari dosa.

8. Dalam riwayat Muslim dari A$ullah bin Zaid tentang wudhu Rasulullah

diielaskan,

i{',P f :Lrzl;'c;t
.Beliau mengasap kepalanya dengan selain sisa (air yang ada) di

kdwtugam3a".

BiwaSpt ini akurat dari riwayat Al Baihaqi bahwa 'AMullah bin Zaid

mdihat Rasulullah sAW mengambil air (baru) untuk kedua telinganya

h*an dari air yang telah diambil untuk mengusap kepalanya'. sedangkan

hadits "Kedua telinga adalah bagian dari kepala" serta penjelasan para

sahabat bahwa Rasulullah sAW mengusap kepala dan kedua telinga

hanya sekali merupakan dalil bahwa beliau sAW mengusap kepala dan

kedua tdinganya dengan air lang sama.

9. Batas kepala dimulai dari tempat tumbuhn5p rambut normalyang dekat

d€ngan dahi hingga leher (untuk vertikal) dan dari telinga 5rang satu hingga

tdinsayang lain (untuk horizontal). Rambut png keluar dari batas kepala

tidakboleh diusap karena ia telah melewati batas kepala'

10. Baghn luar telinga adalah bagian yang beresebelahan dengan kepala,

seaangtan hrlang rawan termasukbagian dalam telinga'

ZA
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11. Perbedaan pendapat dikalangan ulama, Para ulama sepakat bahwa

mengusap kepala adalah salah satu rukun wudhu. Mereka juga sepakat

bahwa mengusap seluruh kepala disprhtkan. Namun, mereka berbeda
pendapat sehubungan kewajiban mengus€rp seluruh bagian kepala.

Abu Hanifah dan Syafi'i memperbolehkan mengusapsebagian kepala

dengan alasan bahwa Rasulullah.SAw pernah berrnrdhu dan hanya

mengusapbagian

Sementara Malik dan Ahmad mer,uajibkan pengusapan seluruh bagian

kepala, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh hadits-hadits shahih
danhasn.

SSniLhul Islam berpendapat bahwa tittak ada inforrnasi dari seorangpun
bahwa Rasulullah SAW hanSa mengusap sebagian kepala.

12. Tidak ada satupun hadits slnhihrprgmenjelaskan bahwa Rasulullah

SAW han5a m€ngusap sebagtm k€eala sqia. Allah tdah berfirrnan, u hn
uaplah kepla kalian"(Qs.Al Maa'idahl5]' 6]. Huruf 6a'dal.m alnt ini
tidak menunujukkan batura 1ang diusap hanya s€bagian- Karena fungsi

huruf da'tersebut adalah ilshaq. Shpa 3png mengira balrua ba' tersebut

berfungsi bb'iidh maka ia sarna saia menyalahkan para pakar bahasa
Arab.

Catatan

Ada beberapa riwaSntpngberkaitan dengan cara meogus.rp kepala:

1. HaditsAli Ra,

:. .. '-s. ?..oft, ot' lrJ..y)
"Belbu ilW mazgrep krylang atu kali."

2. Hadits Abdullah bin Zaid,

'T'?: ^''ii PG
"Beliau manialanlcan kdu rangann5a mulai d*, d; clan dari
Makang."

3. Riwa3atlainryn,
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"Beliau SAW memulai dari bagian depan kepalanya lalu

menjalankan kdua tanganrya hinga bagian tangkuk, kenudian

mengembalikan kdua tangannya tersebut ke bagian di mana

beliaumemulai."

4. Hdits Rubayyi' binti Mu'awwidz

4'-t a! l. zt 1..: l.'1tu.f |tt f lr*utt'.(
"Beliau SAW mengusap dimulai dan bagian belakang

kepla (ke dewn) kemudian hrt bgian depn (ke bekl<ang)."

Ada beberapa riwayat lag yang berkaitan. Hal itu mendorong Ash-

Shan'ani berpendapat bahwa perbedaan redaksi hadits membuka

kemungkinan penafsiran adanya beberapa cara.

Merrurut saya (penyr.rsurn buku ini), banyaknya riwayat menunjukkan

bahwa mengusp kepala dapat dilakukan dengan cara bagaimanapun'

Yang terpenting dan wajib adalah semua kepala diusap secara merata.

Memilih riwayat yang paling shahih agar lebih banyak dipraktikkan

dalamwudhu.

Ibnul Qayyim mengatakan bahwa tidak ada riwayat yang shahih yang

menjelaskan bahwa beliau SAW mengusap kepala dangan (mengambil)

airbaru.

Al Hafizh mengatakan: bahwa riwayat yang akurat adalah bahwa

mengusap kepala dengan menggunakan air selain air sisa kedua

tangannya dan bahwa kedua telinga merupakan bagian dari kepala

sebagaimana yang ada dalam hadits. Syaikhul Islam (lbnu Taimiyyah)

berpendapat bahwa kedua telinga dibasuh dengan air kepala. Ini

mempakan pendapat mayoritas.

tt,a tt t
.a.:r. l.t, 6-fJt
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34. Dari Abu Hurairah RA dia trerkata: Rasulullah SAW bersabda,

"Jika sahh s@ft,ng di antan kalbn baryun dari tidum5a maka hendaHah

menghirup air ke hlam hidung &n mangelua*an kembli sebn5ak tiga

kali. Sesunguhnya syetan bqmtan di btang ' (HR. Muttafaq
'Alaihl.

Kosakata hadits

Fal Sastantsir: Huruf .bmdi siniadalah /am5rangbermakrn perintah.

IsbQazha Terbagun dari tfttur (bukan karern dibangunkan).

Manaamthi. Tidumya, keterangan- qlakfu (ism zamaanl untuk kata

kerjanya (istaiqazhal berfungsi menjelaskan waktu. Definisi tidur yang

mernbatalkan wr.rdhu akan diterangkan nanti.

SSaitlmn Mal&luk ciptaan Allah yang !*rat dan merusak. Jamaknya,

$ayaathiin- Mereka termasuk alam ghaib. Hanya Allah yang mengetahui

proses penciptaannya. Mereka ternrasuk kduarga lblis. Allah memberi mereka

kemampuan mengubah rupa mereka dengan fujuan yang hanya diketahui

olelrl\p
Yabiitu Dari kata bata, artinya mengalamai waktu malam dan

meleuratinSB, baik dalam keadaan tidur atau terjiga.

IflTaisryun ihi Klalsyumadalahbaglan atas dalam hidung.

Hal-hal penting dari hadits

1. Sebagian riwalpt hadits mernbatasi perintah "hailaklah menghirup

aa ke dalam hidmg &n mqSdnl<anntn"yang ada pada hadits di

atas hanya pada saat berr,rnrdhu (tidak setiap kali bangun tidur, penerj).

Dengan dernikian 1;ang dis€bu&an dalam nash adalah ketika berwudhu.

Sementara terdapat riwayat-riwayat lain yang berkaitan tidak
mernbatasi perintah tersebut hanya dihkukan saat berwudhu. Yang
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terbaik adalah melakukan hal itu saat bangun tidur meskipun tidak

bertepatan dengan saat berw.rdhu. Amalan ini mempunyai persamaan

png kuat dengan perinEh mencuci tangan setelah bangun tidur'

2. Hadits di atas menunjukkan adanya aniuran istintsaarlmengeluarkan

air yarg dimasukkan ke dalam hidung), karena ia diungkapkan dalam

bentik kalimat iryaad lpenxr|IU/Ii,rcsiftrat). Aniura n istin tsar ini dengan

sendtir4plqga anir.nan urtuk mernaukkan air ke dalam hidnglirtilu-raaqit.

3. Anjuran di atas terbatas hanya pada saat bangun tidur malam (bukan

tidur siang, peneri). Kesimpulan ini diperoleh dari kata "i/abiit'dalam

hadits. Kata ini hanga berlaku unh.rk tidur malam. Di samping tidur malam

adalah tidur yang paling banyrak mernakan waktu.

4. Ha hadits, alasan istintsaaradalah adanya syetan yang bermalam di

batarghidung.

Al @hi llpdh mengatakan, alasan ini bd€h dipahami apa adanf. IGrena

hidung merupakan salah satu jalan masuk ke dalam tubuh. Tidak ada

satupun lubang dalam tubuhtanpapenutup kecuali hidungdan telinga.

Itu sebabrala kita diperintahkan menahan dengan cam menutupn5n saat

kirta menguap agar syetan tidak dapat masuk ke dalam tubuh melalui

muhrt

5. Mdindungidiri dari syetan karena h akan selalu berusaha masuk ke dalam

trbuh rnanusia mdalui berbagai cara. Ia dapat berplan melalui aliran darah

dan berusaha menyesatkan ibadah manusia. Untuk ifu manusia selalu

dikepung oletr mereka. Orang png terlindung adalah orang 1nng diiaga

deh Alhh dan merninta tolong (perlindungan) k€eadaf.lF dari k€burukan

mereka

6. FtaLhal yang bersifat sama ii(wahrr) harus diSakini oleh seomng mukmin

apa adaqla, meskipun dia tidak tahu bagaimana hal itu terjadi. Allah

SWT berfirman , " ... dan tidaHah kamu dibai pengetahuan melainkan

dihT ..." (Qs. Al Israa'[17]: &5)

7. qraikhul Islam, hnu Tamiyyah mengatakan batrwa mencuci keduatangan

dan istintsaarsaatbanggn dari tidur disebabkan oleh "sentuhan" syetan.

Pada kasus mencuci tangan setelah bangun tidur illat (alasan)-nya

adalah ketidaktahuan ke mana sernalam tangan kita berada. Sementara

z2E
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batang hidung. Dengan demikian diketahui bahvra keduanya merupakan

illatdarianjuran mencuci tangan dan istintsaar saat bangun dari tidur.

8. Sebagian ulama yang berpendapat bahr,ra mencuci najis harus dilakukan

sebanyak tiga kali berdasarkan hadits di atas sebagai argumen mereka.

Pendapat ini merupakan salah satu pendapat yang diriwayatkan dari
Ahmad. Namun, selama kita tidak dapat memastikan alasan istintsaar
dilakukan sebanyak tiga kali dan selama kita tidak dapat memastikan
bahwa hal itu hanya berkaitan dengan tidur malam saja dan tidak tidur
siang maka berargumentasi dengan hadits di atas dan hadits anjuran

mencuci tangan sebanyak tiga kali saat bangun dari tidur adalah tidak
jelas. Di samping adanya hadits-hadits shahih Snng menunjukkan bahwa

pencucian najis hanya cukup satu kali jika dengan cara itu najis sudah

dapat dihihrgkan, kecuali najis anjing.

:, q "€Lf 'vi,.il 
r;Yy -';b ?nt qr ;;:.; ,sj r, -r "

(:r,-Ut;. ii e.,:;d-y Itp .uff Eq ,i;- ,r:,1 €.i+',,-"[-)o

#'ui t-, 
^JL'J"11

35. Dari Abu Hurairah RA,"Jika salah sanng di antan l<alian bngun
dari tidunt5n mala jangankh ia mencelupl<an tanggan ke dalam tempt air
sehingga (atau sebelum) mancucinya sdangk tiga l<ali. Sesunguhnya k tidak
tahu dimana tangannya sqnalam." tiR. Muttafq Naihl. Redaksi hadits ini
dariMuslim.

Komkata hadits

Idzaa istaiqazha Terjaga dari tidur tanpa dibangunkan. Istiiqaadzh

ft erusaha terjaga) di sini bermakna taSaqqldz lteiagal.

Idzaat bermakna sgnrth (jika atau ketika), dan jawaabnya adalah falaa
gghmis.

Fa b gghmis :iangan mernasukkan (mencelupkan).
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YdahuTangannl@, yang dimaksud di sini adalah laff(cElnujung tangan

hinggq pergelangan tangan). Telah dilelmkan sebelumn5a bahwa l<affmanakup

bagian telapak (luar dan dalam) dan jari-jari. Batasannya adalah dari ujung jari

hingga pergelangan tangan-

Fa laa yaghmb gdahu, Alghamsadalah memasukkan tangan ke dalam

air hingga hgian tangan tersebut tidak lagi tampak. Huruf /aa di sini berfungsi

larangan fiangan). Dalam redaksi riwayat Imam Bukhari yang lain disebutkan

dengan " k ha 5qhminnna", dengan menambah nuun taukiid tsaqiilah.

fa irunhu la yadrii Is5arat bahwa motif la,rangan tersebut adalah adanya

kemungkinan najis. Karena ketika Syariat menetapkan suatu hukum lalu

dilanjutkan dengan alasan l'illaf penelapan hukum tersebut maka hal itu

mengindikasikan hukum itu ditetapkan karena alasan tersebut.

Aina l{ataketerangan tempat. l{ata aina mengandung makna syarth.

Bisa jadi yang ditanya adalah bagian dari tubuh orang yang tidur atau

"senhlhan" syetan pada tangannya.

Hat-hal penting dari hadits

1. Kewajiban mencuci l<edtn tangan sebanyak tga kali saelah bangun dari

tidur malam. Dengan dernikian sekali cuci atau dtn kali ctrci tliak dianggap

cukup. l{ata yad ketika disebut secara mutlak maka yang dimaksud

adalah bagian kaff (u\ngjari hingga pergelangan) saja, tidak mencakup

bagian hasta.

2. Pada no.l di atas kami membatasinya dengan tidur malam karena

didasarkan pada hadits Rasulullah. llata bituutah (masdamya; batal
atau futatdalam hadits adalah salah satu jenis tidur malam. Pandangan

mayoritas ulama 5ang b€rp€rdapat bahwa kata "tidur" dalam hadits berarti

umum, baik tidur malam Inaupun tidur siang.

3. Hadits ini melarang mencelupkan kedua tangan sebelum mencucinya

terlebih dahulu sebanyak tiga kali. Namun, jika ia hanya mencuci salah

satu tangan saja dan tidak mencuci tangannya yang lain, maka ia dapat

mencelupkan tangan yang sahr tersebut. Dalam kasus terakhir disebut ini

bahwa ia dapat mencelupkannya tangan (5nng sudah dicuci tersebut).

4. Berdasakan hadits ini, s€bagian ularna kpqdapat air png telah dirnasuki

*n
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menjadi suci dan tllak mensrcikan. Namun, pendapat ini bukan pendapat

yang kuat. Pendapat yang kuat rnengatakan hukum air tersebut tetap
menyucikan, karena seperti 5lang telah delaskan sebelumnya, bahwa air
tidak dihukumi najis katnli saat salah satu sifabrya b€rubah karena
suahr najis.

5. Al Khaththabi mengatakan, "Fladits ini mernberi aniuran bahwa bertindak
preventil (hati-hati) bed<aitan dengan masalah ibadah lebih diutamakan.
An-Nawawi menambahkan, "S€lama tindakan pra.rentif tidak sampai

keluar menuju peringkat r,raas-ulas."

6. Disunnahkan p€nglunaan ungkapan kiasan unfuk hal-hal yang malu
diungkapkan apa adanla dengan syarat ungkapan ldasan tersebut dapat
dipatrami.

7. Orang gang mendengar srnnah Rasulullah S6\W uajib menerirnanya. Jika
ia tidak dapat mernatnmingra maka nrasalahnlp dikembalikan pada
kete6atasan akal manr.rsia. S€bab sernua keputusan Allah
dibangun diatas kernaslahatan. Allah berfirman, " ...dan tidaHah lamu
dibai ptgeh@n mdainl<ansdikit..."(Qs. Al Israa'[l7]: 85). Kata hati
yang buruk sebaiknya dihindari dari diriqn sebab itu merupakan
pengaruh ryetan dan godaannya.

8. Perbedaan pendapat dikalangan ularna: Irnam $pfi'i dan m4,roritas ulama

lainrya berpendapat bahuaa mencrrci tangan disyarhtkan tiap kali bangun

tidur, baik tidur malam maupun tidur siang, karena keumuman kata
" naumihf (tidumsp). t(ata ini berbenhrk mufuftonggall dan mudhaf,
9ang b€rarti mencalsrp setiap tidur. Adapun sabda Rasulullah SAW " Aina
fubt @uhu(di rnana tangannya s€malam)" harya merupakan batasan

5rang bersifat umurn. Menurut para ulama Ushul, sebuah batasan yang

bersifat umurn tidak dapat dipahami scartr implnit. Sebagimana 37ang

terdapat dalam firman Alhh, "Dan anak-anak istqimu 5png dalam
&ri istai gang t&h larnu carnpuri," (Qs. fur-Nisaa'[4]:

231

Fada a3pt ini terdapatdrnbatasan:

a " Dari istqi Sang t&h l<anu ampun' . Batasan ini adalah batasan
yang dimaksud. Untuk itu pernahaman secata impilit dilelaskan

21t1
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isterimu rtu (din sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu

mengawinin5a"(Qs. A.n-Nisaa' [4] : 23)

b. " Yarry dalam pandiharanntu' Ini adahh babsan yang umLlm. Batasan

ini tidak mempunyai makna implisit. Itu sebabnya kalimat berikutnya

datam ayat tidak mernberi penjelasan makna implisitnya.

Halyang sama terdapat dalam hadits di atas, yaitu pada kalimat " dimana

tangannya semalam" .lni adalah batasan yang umum sehingga tidak

memberi faidah tal<hshish (pengkhususan). Dengan begitu tidak memiliki

makna implisit.

untuk ifu, tidur malam tidak menjadi syarat pencucian tangan sebanyak

tiga kali setelah bangun dari tidur.

Adapun pendapat yang masyhur dari Ahmad, tidak ada ikatan hukum

unfuk tidur siang. Kewajiban mencuci tangan hanSa berlaku khusus unfuk

tidur malam. Pendapat ini didasari oleh kalimat hadits, " sesungguhn5m

*lah sanng dari l<alian tldak tahu dimana bngann5n sernalam" .

9. Para ulama juga berbeda pendapat mengenai hikmah mencuci tangan

saat bangun dari tidur seban5rak ttga loli. S€bagian mereka berkata bahr,ra

hal itu merupakan salah satu masalah yang tidak dilelaskan hikmahnya

sehingga kita tidak mengetahuinya, meskipun kita tetap yakin bahwa

hukum-hukum Allah didasarkan pada kepantingan manusia. Mereka

berpendapat, kalimat hadits, " sesungguhnya dia tidak tahu dimana

tangannya semalani' . mengisyaratkan bahwa alasan pencucian tersebut

disernbunyikan ztidak diketahui.

Sebagian ulama berkata mencuci tangan tersebut mempunyai alasan

yang dapat dipahami, sebab tangan manusia tetap bersamanya saat tidur.

Penorcian tersebut hanp mengisynratkan bahr,ua tangannp bergerak ke bagian

tubuhnya tanpa disadari dan bisa iadi menyentuh bagian tubuh yang belum

disucikan secara baik, sehingga tangannya menjadi najis.

Sedangkan lbnu Taimiyah berpendapat, alasan pelaksanaan pencucian

tangan adalah "senfuhan" syetan pada kedua tangan tersebut. Hal ini diketahui

dengan kalimat "sesunguhrya salah seorang dari l<alian tidak tahu dimana

tangannya semalam". contoh yang sama terdapat dalam hadits lain,
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Dua hadits sebelumnga, disertakan oleh penyusun Bulugh Al Manm

di sini kemungkinan besar tidak lain karena kedekatan kandungan antara
I

hadits-hadits tersebut.

,P !, J;'jG ,i6 -& hr er-;? i P *t -r:
."ry)',t'Cy",Sc<tt,.,.'JVt,i*It'q,;:\,* t * \,
;is 63: '-^;_; u.t taL;i ,:*ir\t L?f (*G ok tf vr

G*a -i6; riyl ,4ri, ;.
35. Dari Laqith bin Shabirah RA dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

" Sempurnal<anlah wudhu, renggangkan dan basuhlah sela-sela (khallil)

antan jari-fizri. Basunguh-smgahlah aat manghirup air ke dalam hidung
(istinsspq) kanli jil<a l<ani sdang bupr,raisr,." ffi- Empat Imam) hadits dan

dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah). Dalam riwagrat Abu Daud menggunakan

rdaksi, " Ketil<a lcamu fuiardhu nnka Mumurtah-"

Peringkat hadits

Hadits ini shahih. Pengarang mengatakan hadits ini dinilai shahih oleh

hnu Khuzaimah. Dalam l,ibtb At-Talkhishdijelaskan, 'Hadits ini diriwayatkan

oleh As-$nfi'i, Ibnu Al Jarud, hnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim, Al
Baihaqidan ernpatirnam per4,usm kihb S.rnn, baiksaara panjang dan ringkas.

At-Tirmi&i, AI Baghawi dan Ibnu Al Qaththan juga menilai shahih hadits

t€rs€but."

Kosalata hadits

,4sbiglr. dari kata dasar isbaryh,artinga menyempumakan. Kata asbgh,

ktnllildan baaligh*lahkata perintah (filant. [Gta perintah adalah katayang

menunM p€k€rjaan dari pelakunya 5ang diajak Micara. Kalimat " h asbigh al
wudhu "' artinya sempumakan basuhan setiap anggota wudhu sesuai

tunfutannya. Maksudqra berusaha membasuhnya dengan sempuma. Dalam
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L<iab N Qamusdijelaskan : " a*i1h al uailhu "' artinya menl6rnpaikan air wudhu

pada tempatnya (yang dit asuh),

Khatlit Rensgankanlah ln*iari dan ali*an air di antara sela-selaqa. Yang

dimaksud dengan jari di sini adalah jari tangan dan jari kaki. Keterangan ini

didasa*an pada riuq/at lbnu Abbas,

.:$L;t d;Ue,bf 'ii,* -v;6v
,'Jika kalian berwudhu maka renggangkanlah dan bsuhtah sela-sela

antaniari kdua tanganmu dan kdta lakimu."

halighz Kerahkan kemampuan agar air dapat mencapai bagian atas

dalam hidung dan mengerakgerakkan air yang ada di mulut (berkumur).

Keterangan ini didasa*an pada riwayat Ahmad, Abu Daud dan lainnya,

rgrtu " Jil<a lamu bqwdhu nnka bal<umurlah." .

Sha'innn Shit/aam @prasa) dalam pengertian qpr'i adalah menahan

diri -dengan niat- segala hal yang membatalkan puasa seiak terbit fajar

hingga tenggelamnya matahari. Berpuasa dilakukan oleh orang muslim yang

berakal selain wanita yang sedang haid dan nifas-

"Illa an takuuna sha'iman' (kecuali jika kamu sdang berpuasa)".

Pengecualian ini berkaitan dengan masalah cara berkumur dan istinsyaaq

(memasukan air ke dalam hidung)yang sungguh-sungguh. Adapun masalah

melahrkan wudhu secara sernpurna (mernbasuh anggota wudhu sebaik-baiknya)

dan membasuh sda-sela jilri tidak berkaitan dengan tersebut, karern

prnsa tidak terpengaruh kecuali oleh dtra nrasahh pertama, bukan dua masalah

1ang teralhir disebut.

Hd-hal penting dari hadits

1. Kata " isbaagh" merupakan l<ata musytarak (banyak arti). Menurut

pendapat yang shahih, kata " musytarall'' dapat digunakan dalam

semua makna yang dikandungn5ra. llata "isbagh (menyempumakan

wudhu)" di sini dapat bermakna wajib atau sunah. Digunakan makna

wajib jika berkaitan hal-hal dimana wudhu tidak dapat sempurna

kecuali dengannln. Digunalen unfuk rnakna sunah untuk selain hal-hal

tersebut.
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Disunnahkan merenggangkan jari tangan dan kaki serta mengalirkan air
di sela-selanya, sehingga air dapat masuk di antaranya. Hal yang
memalingkan dari kewajibannya adalah sifat air yang unik (dapat
mengalir bahkan ke tempat-tempat tersembunyi dan tertutup, penerj)
yang dapat mengalir meskipun tanpa harus direnggangkan. Dengan
sifatr5n ini kadar kewajiban pembasuhan sudah terpenuhi.

Disunnahkan bersungguh-sungguh menghirup air ke dalam hidung
listinsyaql kecuali saat bergnsa. Dalam kondisi berpuasa, melakukan
istinsyaaq secara sungguh-sungguh dimakruhkan mengingat hal itu
dapat membuat air masuk ke dalam tubuh. Yang memalingkan dari
kewajibannya ialahiika ia diuajibkan tentu ia tidak dilarang bagi orang
yang berpuasa dan tenfu onrng yang berpuasa wajib berhati-hati saat
istintas5ry(mernasukan air ke hidung) saara sungguh-sungguh agarair
tidak masuk ke dalam tubuh dan hal itu merupakan hal yang mungkin
untukdilakukan.

Kewajiban berkumur saat beru.rudhu. Perbedaan pendapat ulama dan
pendapatpng terkuat mengaai hal ini telah dijelaskan sebelumnp.

" Kuuali jila lcamu sdang bapuafi" : pengecmlian ini hanya berkaitan
dengan masalah istinsyaaq, karena istinsgaaq tidak berefek pada
kaserngrnaan dan pengaliran air ke sdasda rari. SeUenamla
ini kembali kepada seluruh kalimat sebelumnya, hanya saja ada dalil -
seperti hadits di atas- 5ang mernbtntrlla khusr.rs untuk pekerraan-pekerraan

wudhutertenfu.

Sabda Rasulullah " asbigh al wudhu "' (sempurnakan wudhu)
meskipun kalimat perintah kepada satu orang, namun perintah
tersebut berlaku untuk semua umat muslim. Demikian yang berlaku
untuk seluruh perintah dan larangan syar'i. Karena hukum-hukum
Allah tidak hanya didasarkan oleh orang-orang tertentu, tetapi
didasarkan pada alasan yang mewajibkannya. Hal seperti itu hanya
bedaku jika tidak ada dalil lnng menerangkan bahwa hukum tersebut
bagi orang tertenfu, misaln3B, sebagaimana kisah Abu Burdah dan
heu,an

3.
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37. Dari Utsman RA. d b€rlGta bahwa Rasulullah menyela-nyela

jengget bdiau dahm b€llMdhu. (HR. At-Tirmidzi) dan dinilai shahih oldr

IbnuKhuzaim*t.

Peringkat hadits

Hadits in slnhih-Ibnu l(huzainnh telah menilainya shahih. Al Hafizh

dahm ldtib At-Tirllfiis menerangkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh

Ibnu Mafrrh, Ibnu Khuzairnah, Al tlakim, Ad-Daruquthni, Ibnu Hibban, dari

sahabat Utsman RA. Al Hakim memberikan hadits-hadits pendukung

keshahihan hadits ini yaihl hadts riu,ayat ArEs, Aisyah, Ali dan Ammar.

Mernrrn salB b€lTltsh d dabrrrp ternrank Ummu Salarnah, Abu Ayytrb,

Abu Urnarnarnh dan utarna hadits lairurya. Al Hafizh telah menghitungnnya

dahm kit*ruB, At-Tail(hishscrta nrenidaskan sanad-sanadn5a

Al Kattani dan As-suyuthi iwa menut[kan hadits ini dalam kelompok

hadits-hadits mubvatir- Perarpi png meriuralBtkan hadits di atas --dari
rcarangan sahabat-, bsrumlah ddapan be|as perawi. sebagian kalangan ahli

hadits menilai kelemahan hadits tersebut berkaitan dengan Takhliil

(merenggangkan iari dan mengalirkan air di sela-selanya). Mereka juga

memblcarakan sanaasanafuB" see€rti Uqaili, Ibnu Flazrn dan Az-Zzrila'i' Namun

pendapat Fng h,at adalah pendapat llans menilai shahkbadits tersebut'

Kosakata hadits

Lifuabhu rambut yarrg fumbuh di pipi dan janggut. Jamaknya,

lilraa -

I{.fh"t pentins dari hadits

1- AdanlB rktd( akhtttit lmqryerydaljenggot saat berwudhu. caranya

dengan menyisimlp (dengan,ari-rari tangan) dan mengalirkan air di

sda, sdantE agar air dapat masuk ke tengah-tengah rambut dan sampai

ke kuliL Hukum bkhfriltundadua, uaajib dan sunah'
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2- Takhliil(menyela-nyela) jenggot yang waiib adalah ketika rarnbut
jenggot tipis sehingga kulitnya tampak terlihat. Kulit dan rambut
jenggot yang tumbuh di sini dihukumi sebagai bagian luar sehingga
wajib dibasuh sambil disela.seh.

3. Takhliil (menyela-nyela) yang sunnah adalah ketika rambut jenggot

tebal sehingga bagian kulihrya tidak terlihat dan tertutup. Dalam
kondisi ini Alhliil@andalam ramhrt &n bagtm dasamp disunnahkan

karern dlanggap sebagai b€ian daldn. Adaprrn hulnm mernbasuh bagian

rambut jenggot yang luar adalah wajib sebagai kepanjangan dari
mengusapwajatr.

4. Perincian di atas dan penjelasannlp didasarkan pada hasil penelitian

terhadap cara wudhu yang disyariatkan. Hasilnya menunjukkan
bahwa bagian wajah yang tampak wajib dibasuh, termasuk kulit dan
rambut jenggot yang tipis. Adapun bagian wajah yang tertutup
karena ketebalan jenggot, seperti jenggot Rasulullah SAW maka yang
disyarifkan adalah

\, *'dt ot) ,iG -*L h, *, :t i :t y ri -v t'
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38. Dari AMulhh bin Zaid RA dia berkata: bahrra Nabi SAW diberi dua

pertiga maddan difrdikanqB untuk menggcok kdta hasta Miau (HR. Ahmad)

dan dinilai slnhih olehhnu Khuzaimah.

Peringkat hadits

Hadits ini shahih. Ibnu Khuzaimah telah menilainya shahih yang

diriwa5atkan oleh Al Hakim dan hnu Hibban.

Ash-Shan'ani mengatakan bahwa Abu Daud dari hadits Ummu Umarah
Al Anshariyyrah telah meriwqntkan hadits yang menjelaskan bahwa Rasulullah

SAwberwudhudengan ternpatairyangberisisekitarduapertiga
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mud. Hadits ini diriwaSntkan dengan sanad hasan. Hadits tersebut juga

dirir,raaSptkan oleh Al Baihaqi dari Abdullah bin Zaid. Kesimpulann5a, Abbad bin

Tamim adalah perawi tsiqah(dapat dipercaya). Dia meriwayatkan hadits ini

dari AMulhh bin Zad dan Ummu Umarah, dan kedua riwayatnya shahk.

fq$akata hadits

Mffi. Unit sahnn volume pifu seperernpat sha'versimasa Nabi sAW,

Dengan unit satun r.rolume sekarang ia setara dengan 625 gnmbiji gandum

barnututinggi.

Yilfutflrmenggosok badan dengan tangan supala dapat membasuh dan

mengalirkan air ke lipatar'lipatan tubuh.

D:m'aihiBagtm hasta, Saitubagian dari ujung siku hingga ujung jari'

Hatshal penting dari hadits

1- Penqnrirtan wudhu dengan kadar air sebanyak dua pertiga mud, yaitu

see€rernpat shaa'vqsimasa Nabi SAW (2500 gram).Jadi 1 mud sama

dengan 6?5gran.

Dalam kitab Al @musdi-daskan, (1 mud) sarna dengan penuhnla kedua

telapak tangan manusia normal Srang dibentangkan.

2. Slrrtahrryamerninimalisir penggunaan air sesuai kadar yang digunakan

oletr Rasulullah sAw untuk berwudhu. Demikian juga penggunaan air

untuk rnandi. Ini sernua merupakan petunjuk Rasulullah SAW.

3. Surnhnlp m€n61psok anggota wudhu, karena ifu merupakan bagian

dari kesenrptrrnaan wudhu png disunahkan-

4. D€ngan cara seperti ini, maka perbedaan antara ghasl(membasuh)dan

mash (rnenlppr) dapat diletatrui. Drnana mash adalah mernbasahi tangan

dengan air dan m€nyapu anggota dengan tangan tersebut. Sedangkan

glrattdalahmengaltul€n air ke anggota wudhu, meskipun perlahan.

5. Para ulama belteda pendapat mengenai hukum menggosok anggota

uLdhrr

Imam It lafik maraflbkanqp dengan argumentasi hadits di atas. S€dangkan

Atrmad berp€ndapat menggosok tidak wajib dengan argumentasi tidak

adar{B dalil png mewaiibkannya. Apa Snng dikerjalon Nabi SAW hanya
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uraiib dan diperintahkan adahh mernbasdU, s€rnentara menspsok bukan

ternrasuk mernbmrh.

Me*iprn begihr Ft<a ato titakaafat nrencapi lorfit kdE[ d€ngan d[cok
rnaka hukum menggosok menfidfiuaiib. I{eura$ban ini bukan didasarkan
pada hadits di atas, namum lrarena rnerreertntikan keserrpurraan vqrdhu
png wajib.

6. Yang tertaik adalah mengihti Rasalhlhlr SAW sehrnamgan dargan kadar
air 5ang digunakan untuk beruardhq meskiprn l€bih s€dildt tirlak menjadi

masalah. Adapun p€ngpnaan air secarab€rlebitnn lisnal hukumnya
haram berdasarkan hadirts rnr4pt Ahrnad dan An-Nasa'i dari Amru bin
Sgr'aib dari agrahn5a dari kakelmya Sarg berkata,

, 'q. :. , -o7'.-d' J! ,stft ,v
a-.jzz
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'Sarug l&ki ebngl<da Rasfulbh ilW,labqArrftentang cara
wudhu. Lalu Rasululhh SAW menperlihatkannla tiga kali, tiga kali. Lalu
beliau SAW bersaMa, "Demikianlah cara berwdhu. Siapa 5ang
menambahn5n maka ia telah betbuat buruk, melebihi batas dan
futirilakzalim-"
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39. Dari AMullah bin Zail RA bahila dia pernah mdihat *"0, ,O*
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mengglunakan air untuk (mengusap) kedua telinganya bukan dari air yang

digunakannya untuk (mengusap) kepala." (HR. Al Baihaqi). Pada Shahih

Mustim dengan sanad lrang sama disebutkan dengan redaksi, "Dan beliau SAW

mengusap kepalanya dengan air png bukan dari sisa air (membasuh)kedua

'lniprgakurat.

Periiigkat hdits
Hadits riwayat pertama sSadz$anggal), sedangkan hadits riwayat kedua

nnhfwzhalqnat Hukum }rcffts syilzadalah ditolak, sernentara hadits mahfuuzlt

diterima. Unhrk itu, dalam lfitab At-Talkhrsrl dilelaskan, "Dalam Shahih lbnu

Hibbntqbwtredaksi 'dan beliau SAW mengusap kepalaqn dengan air yang

bukan sisa air (membasuh) kedua tangannya.", tidak menyebut kedua telinga

(udarnin)."

rla}.hal perrting dari hadits

Ada dua rinnryat sehubungan hadits di atas.

a 'Iliabi SAW menggunakan air untuk (mengusap) kedtn telinganya bukan

dari air 1ang digunakannya unfuk (mengusap) kepala"

b- 'Dan Miau SAW mengrrsap kepalanya dengan air yarq bukan dari sisa

air (mernba.rtr) kedua tangann5n."

Yang shahih adahh riwayat ini (yang kedua). Karena beberapa alasan

b€rilrut

1- Riwalrat ini adalah riwayat yang akurat. Dengan begitu riwayat lainnya

adalah @zbada*i*anterminologi ahli hadits. Hadits dinilai @ztfua
apa yang diriwagratkan perawinya bertentangan dengan perawi yang

l€bih larat dpandang dari salah satu segi penilaian kekuatan hadits.

2- Fladits png pertarna dirlrqntkan oleh Al Baihaqi, sedangkan yang kedtn

diriu,at adon oleh Mtrslim. Itu sebanya gang kedua lebih shahih.

3. Hadits AMullah bin Amru bin Ash yang diriwayatkan oleh Abu Daud

dan An-Nasa'i, Sang dinilai shahih oleh hnu Khuzaimah, lnaitu "Bahwa

Rasulullah SAW mengusap kepalanya dan memasukkan kedua jari

tehrniul<rrya ke dalam kedtn telinga. (I-alu) beliau mengusap bagian luar

kedr.ta tdinga beliau dengan kedua ibu jarinp." Pada hadits ini tidak
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terdapat r€daksi, "Beliau menggunakan air bau unhrk (mengusap) lodua
tdinganya."

Tdah diHaskan batru,a k€dn tdinga ternasuk bagian wa}fi.
Kduanya masuk dalam apa yang dinamakan wajah secara bahasa dan
slpriat.

Ritriapt Al Bailraqi, dengan asumsi ia shahih, memberi petunjuk tentang
pensyariatan penggunaan air baru r.rnfuk mengusap kepala dan kedua
telinga, bukan air sisa dari pernbasuhan kedtra targan.

Dalam l<itab Al Hdi, hnul Qayyim mergatakan, 'Tidak ada informasi
shahih dari Rasululhh SAW yang menuniukkan bahwa beliau SAW
menspnakan air baru untuk mengusap kedua telirganlra." Dalam kitab
Tuhtah Al Ahuadzi dikatakan, 'Aku tilak menemukan hadits marfir"

3rang shahih yang tidak dip€rsdisihkan oleh para ularna yang menrberi
petmjuk bahuaa mengusap kedua tdinga marg$mal€n air bam."

,)* !, J;r'+ :JG -^- ht q.,- ;;i ,tf 'es -t,
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40. Dari Abu Hurairah RA, diir berkah: Alnr mendengar Rasuluilah sAW

bersaMa, " Sesunguhnya unntku alcan dabng di Hari Kiamat dangan ahaya
di uajah mereka, dan cahaSa di taryan dan l<aki mercl<a akibt wdhu. siap
aja di antan l<alian 5ang mampu ma npailas cahagan5a maka lakul<anlah.'
(HR. Muttafaq 'Alaihi). Ini adalah redaksi rn^ralrat Mr.rslim.

Kosakata hadits

htrmti Lhramh *l*sd@lornpok rnanush lpng dlntr*an beerdasarkan

kesamaan karakter furunan, kesamaan kepentingan, kesamaan agama. yang

dimaksud dalam hadits ini adalah ummat Muhammad SAW 5rang mengikuti
pauniuknp.

4.

5.
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makhluk untuk dihisab dan diberi balasan. Ia dinamakan qiyaamah karena

bangunnya rnanusia dari kubur mereka, atau karena ditegakkannya keadilan

Allah SWT, atau karena didirikannlB para saksi'

:. Ghurran, Bentuk jamak dari kata agharr,artinya orang llang mempun5ni

ghq:rah.Pada asalnya kata ini berarti secercah wama putih pada dahi seekor

kuda. Kemudian di sini digunakan unhrk cahaya wajah umat Muhammad sAW'

Muhaiialiina:Jamak dari kata muhaiialyang berasal dari kata dasar tahiiil

yang artinya warrra putih pada seluruh kaki kuda. sementara yang dimaksud di

sini adalah cahaya pada bagian-bagian tubuh tersebut di Hari Kiamat.

Min atsral wudhuu':lGlimat ini merupakan alasan m€ngapa caha5n itu

yang muncul di wajah, tangan dan kaki umat Muhammad sAW. Yang shahih,

wudhu merupakan kekhususan urnat beliau. Dengan begihr ghunahmerupakan

tanda dan ciri yang dibuat oleh Allah untuk mereka karena wudhunya'

Keterangan ini didasa*an padahadits muslim " S&gai bnh @ng tldak tadapat

pda afu onngPun sebelum l<alian."

Atsr Bekas akibat smtu hal.

Al wudhuui adalah pekeriaan berwudhu. Kata ini berasal dari kata

da*r umdhaa'rafr. contohnya, wadhu'a ar raiulu shaara wadhii'an (lelaki itu

berbersih sehingga ia meniadi bersih). Adapun afii vadhuu' adalah air yang

digunakan untuk berwudhu. Demikian pendapat yang umum berlaku di

kalangan ahli bahasa arab-

Hal-hal penting dari hadits

l.Haditsinimenjelaskankeutamaanwudhuyangmenjadipenyebab
utama untuk meraih kebatragiaan abadi'

2. Bahwa bekas basuhan anggota wudhu merupakan sebab munculnya

caha5a pada anggota tersebtrt. Dalam salah satu riwayat dikatakan," kda

w,ajah terdapt secerah uanna putih bersinar, sdangl<an pda tangan

dan kaki terdapt cahaia iang menenngi'"

3. Hal ini merupakan keistimeunanyang membedakan umat Muhammad

SAW(dariumatlainnya).Merekaadalahumatyangpatuhdan
melaksanakan Perintah Allah.
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ditemukan @a umat-urnat ttuseb*AlaAlhh menfrdikan
ghurmh pada muka hn bhiiil s€bagai keistim€il,aan mereka akibat
ibadah wudhu yang dilahlennla- Jika unratrnnat hin b€ru dhu seperti
umat Nabi SAW tentu mereka luga hal Fng sama deqgan

Snng diperdeh oleh unrat mr.rsliim.

Syaikhul Islam mengatakan, 'Wudhu merupakan salatr satu kekhususan

umat ini sebagairnana 1nng dfdaslran dctr bcberaa hadts *rahilL Adaprn
apa yang diriwayatkan olelr Ibnu lt{aiah tidak dapat dijrilikan argumen.
Di kalangan Ahli Kitab tidak ada satrpun infornrasi dari salah safu nabi.
nabi mereka bahura dia mdalnrkan urdhu seperti wudhu yarg dihlcrkan
oleh umat Islam."

5. Ketaatan kepada Allah merupakan sebab adanya kebahagiaan,
keselamatan dan kemenangan (di Flari Akhir). S€tiap ibadah pasti akan
memperoleh balasan (k6ailran) Fng sesuai.

6. Pembuktian adanga ancarErn Alhh dan adarSp Hari Pembalasan- Ihr
merupakan salah satu hal gang harus diketahui keberadaannya dalam
agama Islam. Percalp k€pada fhri Kebangktan dalah salah sah.r nrkun
iman yang enam. Dengan begihl keirnarnn s€ormg muslim tidak sah
tanpa keimanan kepada Hari K€bangkitan dan Pembalasan lrang
terjadi setelah kematian.

7. Kebangkitan nnnusia teriadi sana Fsad dan ruh sekaligrs s€bagairnana

dijelaskan hadits shahih dari Rdrlulhh SAW bahwa manush akan
digiring di Hari Kiamat dalam kondisi telaniang, tanpa alas ltaki dan
tidakdisunat.

8. Kata "min ummatii (dari unratku)"- Ilnnnh (urnat) terbqi dalam dua
kategori, ummat &'uah (non-muslim) &n umnnt ijaabah (muslim).

Setiap sifat yang dikaitkan densan urnat Muhamrrnd SAW maka Fng
dimaksud adalah wmah iiaabh- Sdain itu dis€hrt s€bagai ummah
da'uah.

9. Perbedaan pendapat dikahngan uhrna. Abu Hanihh, As-q,af i dan
Ahmad berpendapat balnraa mernbasuh l€bih dari batas anggota yang
seharusnya adalah sunah- Pendapd ini nrerupalian pendapat nrapritas

AB
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antam kalian JBng mampu rnemperluas cahaSanya maka lakukanlah."

An-Nawawi me:rgatakan, "Pengikut madzhab sepakat tentang

dibasuhnyabagian tubuh di atas kedua siku dan mata kaki'"
":sementara 

Malik dan ulama Madinah berpendapat bahwa membasuh

' anggoaa tubuh di luar yang telah diwajibkan tidak disunahkan. Pendapat

ini juga merupakan salah satu riwayat yang diterima dari Ahmad yang

dipilih oleh syaikhut Islam dan Ibnul Qayyrm. Beberapa ulama masa

kini juga memilih pendapat ini, di antaranya syaikh Muhammad bin

IU-rahim AIu Syaikh, Syaikh Abdurrahman As-Sa'di, Syaikh AMulAziz

bin Baz, dan lain-lain. Mereka mengemukakan argumentasi sebagai

berilart:

a Bahwa membasuh bagian tubuh lebih dari kadar wajib merupakan

ibadah adalah suatu asumsi 5ang memerlukan dalil'

b. Semua oramg lnng menceritakan tata cara wudhu Nabi SAW tidak

menuhxlGn hal tersebut kecuali bahwa beliau sAW membasuh muka,

keduatangan hingga kedua siku dan kedua loki hingga kedua mata

l<ah.

c. Alrat tentang wudhu telah membatasi bagian 5rang wajib dibasuh

untuk kedua siku dan kedua mata kaki. ASat tersebut adalah salah

safu dari alpt png diturunkan terakhir.

d" Katakanlah kami menerima adanya pensyariatan membasuh lebih

dari lGdar urajib, berarti kita juga melebihkan pernbasuhan bagian

muka dari l€dar png diwajibkan, yaitu hingga mencapai sebagian

ranrbut kepala. Hal ini tidak dis&ut ghurmh, dan akan menimbulkan

pertentansan.

e- Hadits di atas tidak memberi petuniuk mengenai sFriat membasuh

melebihi lGdar yang waiib. Hiw dianggap sebagai perhiasan jika

diletakkan di lengan ba ,ah (hasta) dan pergelangan tangan, bukan di

latgan atasdan Pmdak (bahu).

f. Mengenai lralirnat dalam hadits "siap saia di antara kalian gng
fiEmp, manperluas cahaiaryn mal<a hqdaHah melakukannya"'

Kalinnt ini menrpakan tambahan yang dimasukkan ke dalam hadits
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yang berasaldari ucapan Abu Hurairah, bukan dari RasulullahsAw.
Hal itu sebagaimana dgelaskan oleh baqpk kalangan ahli tadits.

Dalam MuqndAhmddijelaskan, Nu'aim Al Majmari, perar,vi hadits di
atas mengatakan: Saya tidak tahu apaloh kalimat " Siap *ja di anbm l<alian

tnng npmpu calngng nalca lalfll<anlah." merupakan sabda Nabi
SAW atau tambahan 1BnS datang dari Abu Hurahah.

Ibnul Qayyim berkata: guru saya mengatakan kalimat tersebut bukan
berasal dari Rasulullah SAW karena ghurmhttangra berada di waiah, sedangkan

melebihkan pernbasuhan wajrfi adalah tidak mungkin lor€na (pernbasuhan lebih

itu) akan memasuki bagian kepala. Dengan demikian tidak lagi dinamakan

shurnh.

Dalam qashihh Nuniy5ahdijelaskan:

0 Jagalah batas-batass Tuhan jangan melebihin5ra # dengan begitu kita
tidak cenderung dalam

O Uhatlah apa yang dilakukan Rasulullah SAW maka kamu akan dapati #
bahwa beliau benar-benar telah menjelaskan hal llang diinginkan dan
datang dengan

Q Adapr.rn keterangan * Siap ap di anbn lalian tpng mampt
mal<a lakul<anlah" # Maka keterangan ihs mauquf da/,

perawi hadits Snng menjadi penrbeda.

0 Pendapat yang paling kuat adalah menghentikan basuhan wudhu kita #
hingga kdua siku, demikian juga pada kedua matakaki.

0 Demikian yang telah dibatasi oleh Allah yang Maha Pengasih dalam Al
Qw'an * dan }ilrganlah kalian berpindah mernisahkan dtui dari Al Qur' an.

0 Memperluas grlurrah adalah tidak mungkin selamanya. #
Ketidakmungkinan ini sangat jelas.

O Abu Hurairah mengatakan (Siap afiz di antan l{alkn yang mampu
memperfuas caha5anSa mal<a hkulenlalltdariidenyra sendiri # Pada hari
selanjutnya orang-orang yang memiliki pengetahuan akan
m€rnMakannya.

@ Nu'aim, sang perawi sendiri ragu-ragu (apakah kalimat ihr) * berasal dari
Rasulullah SAW (marfu'). Demikian Srang diceritakan oleh Asy$7aibani.
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41. Dari Aisyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW sangat suka

mendahulukanbaghn kanansaatnrenggunalonsandal, merryisirrambr'rt, bersuci

dan dalam setnu.r urusan Miau- W- Muttafo 'Alailt

Kosakata hadits

Yu'jibuhu:Baaaldari kata dasar i'iafrsryti dalam ungkapan a Bbni
hadza asSt-s5ni'a li husnihi.l<ata al 'aiiibbaartistratu halyang disukai' B€ntuk

mashdar-wqa al bfizb danganhruf 'ar?, dan 7arz prg masing-masing bertnrakat

fathah. sementara kata ul 'ufr adalah kata b6tda (rtd dari l6limat a fieb filan

bi nafsihi(siFulan kagum dengan dirinln s€ndiri). lvlaksud kalimat di atas adalah

bahwa Rasulullah SAW suka mendahulukan bagian lonan dan menilainlpnya

sebagai sesuatu },ang baik. Adapfir kaa al'a;6 artinsp pangkal el(or-

At-Ta5amm.m]rx,Ithjl. ffirdari l{ata b]@,lruI]E,n4pihr mendahulukan

bagian kanan dan mengakhi*an bagian kiri, pada setiap hal'

Fii tar\a'ulih imatslunakan sandal dan seienisrSp, s€p€rti lehuff lwntl,
kaus kaki, begitu iuga Paloian-

Tamijutih iartinya menyisir rambtrt kepala dan ienggghya dengan sisir-

Thathahhurihi: artinlp bersuci densan cara berunrdhu, mandi dan

menghilangkan naiis.

Fii sya'nihi kullihi, artinlp Galam segala urusann!,a) yang dinilai baik'

Ta',miim Generalisasi) di sini setdah mdalui bltlrshiish (pembatasan) yaiht

dalam hal-hal yrang baik-

Hal-hat penting dari hadib

1. Disunnahkan mendahulukan ba$an kanan saat menggunakan sandal'

menyisir rambut, bersuci dan pef(eriaan seienis yang dinilai sebagai

pekajaanbaik.

fu qr-*e e -t \
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furjuran tersebut dilakukan unfuk sernua pekerraan. Kata 'semua" di sini
setelah dibatasi dengan yang baik-baik sap. hnu Daqh mengatakan,

"kata nua) Ersbutadalh 'aam makhshuusrl (umum yang
dibatasi) dengan masuk ke toilet, keltnr dari masjid dan lain-lain. Untuk
png temkhir disebut ini maka didahulukan bagkrn kiri."

Arl'{awauri b€rkat4 'Kairlah gara' gang tetap adalah bahuaa disr.rnra}rkan

mernulai dengan kanan dalam segala hal Sang bersifat penghargaan diri
dan pembersihan. Adapun dalam hal sebalikrya maka disunnahkan
mendahulukan yang kiri."

Mendahulukan bagian kiri dalam hal-hal yrang dinilai kotor. Ajaran ini
selaras dengan Spriat, logikadan kesetntan.

Syariat Islam 5nng bijakasana datang untuk mempertaiki manusia,

dan menjagaryaa dari hal-hal gang bqbahaya secaftr urnurn.

Yang terbaik saat berundhu adahh mernuhir4p dengan menrbasrh targan
kanan daripada tangan kiri. Demikian juga mendahulukan kaki kanan
daripada kaki kri.

An-Nawawi mengatakan, "Semua ulama menyepakati bahwa
mendahulukan bagian kanan dalam berumdhu adalah sunah. Siapa
yang meninggalkannya maka ia telah kehilangan keutamaannya
meskipun wudhurryra tehp sah."

Dalam Al Mughni,dia mengatakan, 'Kami tidak menernukan perbedaan

ketidakuajibanrAB."

Disunnahkan mendahulukan bagian kanan kepala saat menyisir
rambut, membasuh, mencuhr dan hinnya.

Disunnahkan mendahulukan tangan atau kaki kanan daripada tangan
atau kaki kiri dalam sethp pdrer}nn baik dan tn4B mendatruhrkan b4ian
kiri untuk sesuafu lang sesrni seperti menghilangkan kotoran dan
melakukan garg dinilaiprok4,<otor.

Hadits di atas merupakan dalilbahuiaseorang muslim trartrs meniadikan
kebiasaan setnri-harinya sebagai ibadah. Suatu kegiatan harian 5png
dilakukan sesuai dengan petunjuk Rasulullah SAW dan diniatkan sebagai
ibadah maka h akan berubah menfadi ibadah dan menambah kebaikan-
kebaikan seomng muslim. Sebalikrya, ibadah seomng ghafil (orarg

7.
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ben-rbah menledi kegiatan sehari-hari (lrang tidak bemilai ibadah, penerj)'

karena b mdalnrkanrya dengan hlai'ztirtak serius' tanpa nht pendekatan

diri kepada Allah swT, tanpa keinginan mernatuhi perintah-Nya dan

tanpa keinginan mengiluti p€tun uk Basul-Na. h hanla mdalnrkan ibadah

l,ang biasa ia lakukan pada u,aktu tersebut serta melupakan nilai-nilai

tadi- Dengan b€gitu terdapat perbedaan antara dtra ibadah di atas yang

dilalukan dengan niat5ang bertentangan satu sama hin.

i, * ar Ji.,i6 ,i6 -w\, nr?;:; sj ei -tr
ut ^;Lb:q<tt L';( (eArv;.u ie;65 {pi f

.^;_?

42. DaiAbu Hurairah RA. Dia berkata, Rasulullah sAW bersaMa,

-Ketil<a kalian berurudhu mal<a mulailah dangan bgian kanan kalian'"

(FIR. Inram ernpat) hadits dan dinihi st:E,hkdehlbnu l(huzaimah-

Peringkat hadits

Hadits lru slnhih.hnu Daqiq Al 'ld mengatakan bahwa hadits ini layak

dinilai shahih- An-Naurawi menilai hadits ini rlasan dalam kitabnya, Al Maimu','

Hadits tersebut diriwalptkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, Al Baihaqi dan

Ath-Thabamni. Fladits ini iuga diperlnnt oleh hadits sebelumnSa-

Kosakata hadits

Idzaa: Keterangan waktu yang bisanya digunakan untuk waktu

mendatang dan mengandung rnakna sgrth.la sering disertakan dengan

kata keria ,rrE/ihi(lampau) },ang b€rarti mus@bl (akan datang), seperti

dapat dilihat dahm r€daksi hadits ini-

Taudflla'tuml(€tika l€lian hendak ben radhu dan saat kalian ben vr.dhu.

Bi Ma5mminikum Bentuk iarnak dari kata 5amiin (kanan). Lawan

daril<ab Sasar(kiri). Ia dapat diungkapkan unhrk arah dan anggota tubuh.
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1. Disunnahkan mendahulukan bagian kanan saat berwudhu (yaitu) antara
kedua tangan dan kedua kaki. cararya dengan mendahutukan tangan
kanan kemudian tangan kiri dan mendahulukan kaki kanan kemudian
kaki kiri. Hal ini sebagaimana png dijelaskan dalam hadits Aisyah RA.
'Bahwa Rasulullah sAW sangat suka mendahulukan bagian kanan saat
menggunakan sandal, menyisir rambut, bersuci dan dalam urusannya
s€rnua."

2. Anjuran mendahulukan bagian kanan dilakukan saat membasuh kedua
tangan dan kedua kaki. Berbeda dengan walah karena untuk anggota
wudhu yang hanSa safu harus dibasuh seluruhngra bersarnaan. Demikian
juga dengan bagian kepala, ia dibasuh seluruhnya secara bersamaan.

3. Para ulama menyepakati bahwa mendahulukan bagian kanan hanya
sunah, tidak uajib. Dengan b€gitu jika bagian kiri yang didahulukan
maka wudhungn sudah dianggap orkup, haryla saia tidak memperoleh
kantamaan mendahulukan bagian lonan.

4. Kalimat'Kdika kalian bquudhu" artinla ketika kalian t€ngah melakukan
wtrdhu.

5. Anggota kanan digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan baik sementara
bagian kiri unhrk sebaliknya.

i.^r. c -. .tl,
? U oJyrdty \, -v 1r'tf,

tc. \. ,
-4:e atll cff ,f: -*

lrL L?i 6a,jtr1?, ,pi *6;4 06 {-t
aS. O*i af frf,rghi.h Ui., Syr'it RA, dia berkata: bahwa Rasulullah

SAW pernah berwudhu dan mengtrsap bagian ubun-ubunnya dan (megusap)

bagian atas sertan, dan (mengusap) kedua sepatunya (khufkirlt.ffi. Muslim).

Kosakata hadits

Bi Naashiyatihi. Jambul rambut atau bagian ujung kepala (yang
terlihat) ketika rambut panjang. Bentuk lrnaknSra, tnumshii dan naashiyat

21?
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Al ,Imaamah Pakaian yang dililit berputar pada kepala (serban).

Mengenai ini akan diidaskan padabab Ahufkin(sepaht}

Al l{huffainlbta trmggdrya cE,Iah khuff.Ia ad^l"h sesratu FnS dipakai

oleh kedua loki dan terbuat dari kulit-

Hal-hal penting dari hadits

1. Hadits ini mernlayatkan tentang m€ngusap (tnrya) pada bagian ubun-

ubun di kepah dan Pada s€rban- Sebagian ularna ada yang

bahr,ra keduaduanya dilalrukan sekaligus. Pendapat yang kuat adalah

batrwa perdaeat 1prg rrgrtggdltrgl€n keduar[E kdasa*an pada hadits

ini. Rasulullah sAw p6nah m€ngusap serbarurlp dan Rasulullah sAW

pemah mer{psap keealarrya dimulai dali bagian ubun-ubun. Dengan

demikian rirrueyat hadits mengahrnglGn lrcduarryp. lalu sebagem uhrna

mengira bahua penggahmgan ini iwa b€rlaku dalam praktiknlp.

2. Tidak dip€roleh keterarEan balruaa Rasululhh hanla mernbasuh bagtm

ubun-ubunnya sap lbnul aayyim mengatakan tdak b€nar sama sekali

bahwa Rasulullah sAW mengr.rsap bagian kepalaqp hanp dengan

mengusap bagian uhrrrrfomrrya safrr

3. Hadits ini menjdaskan batMra Basulllah sAW mengusap bagian ubun-

ubun dan selbanqp saF G*atlgrrs). Kita tdah menrbicarakan baru saja

bahwa penggabrrngan realan}Ia hanp dahm periwayatan hadits di

sini, tidak dalam praktdmlB- Yang l(rlat iwa adalah bahwa Rasulullah

sAw hanya mengusap sertannp senta mengusap seluruh kepalanya,

bukan s€bagiam sata"

4. Hadits ini mernberi izin menEusap seftan. Pendapat ini adalah p€rdapat

masyhur dari Ahmad yang di&sa*an pada keterangan hadits tersebut

dan hadits }trans dirirE[Edran detr Brkhari daliAmru bin urnayFh Fng
batruaRanhrll*rSAWrnerrgusapserbarrqBdanl<d)akhufr

(seeatuFw" Haes inn menpdran salah satu dtrE[Bt Imam Attmad- t-Intuk

itu, bagi t@ tdtoh maddr* lainryE, mengusap serban saia tllak orlcrp.

5. Mengusap s€6an dinihi satr dengan tiga syarat yans dit€tadGn ol€h

ularna madzhab Ahmad, Pitq
a Hanp untrklalGlald' tidakunnita

2n
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teftuka.

c. serban tersebut mempun5ai b€ntuk }Bng ditarik hingga ke bagian
depan leher (bawah janggut) atau Huntut di bdakang leh€r-

Syarat-syarat ini juga berlaku untuk khuff lsepltl scp€rti 1ang aton
dijelaskan.

6. Kata "berwudhu" dijadikan argumen oletr pengilut madztrab Flambali
tentang diperbolehkann!/a mengusap khu{f (tihk loki, penerj} dan
sejenisnya, iil<a khuff itv dipakai setelah bersrrd s€b€lunrya dengan
menggunakan air. Berbeda jika sebelumngra ia bersuci dengan cara
ta5ammum, maka mengusap @a /<huffsap ti<tak sah-

Namun, jika mengikuti pendapat hin 3Bng m€ngatalon batua talpmmtrnr
merupakan cara bersuci ylang menernpati posisi cam bersrci dengan air,
rnaka pengusapan tersebut boletr dilakukan, meslcprn sebdrrnrgB tBntra
bersuci dengan cara tayammum. Pendapat terakhir ini sargat beralasan
dan tktak bertentangan dengan kata 'bemudhu ( MMn )" pada hadts
karena kata tersebut tidak dapat dipahami sora imptrsft-

y bt J"'";t, € y e) -iL ?'r oar- tg't: -tt
,r\, yrtk'€t3t-L?f<q ir f+a *r:r,JG'.:*1i

' 'yJtrlb';,
zl4. Dari Jabir RA, tentang tata cara hafr Rasulullah SAW, befiau bersda

"Mulailah (kalian) dari jang Allah muki-'ffi. An-Nasa'i s€perti ini datam
bentuk kalimat perintah. sementara dalam riwayat Muslim menggunalon
kalimatb€ritalkha&e,ll

Peringkat hdits
Hadits tersebut shahih dan merupakan baghn (potqrgan) dari hadits

Jabir yang menceritakan tata cara haji urada' Rasulullah sAw. Hadits tersehrt
juga diriwayatkan Muslim dari Jabir bin AMullah dengan panlmg l€bar-
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perintah sedangkan pada An-Nasa'i menggunakan kalimat berita.

Kosakata hadits

Ibda,uu.lni adalah kata ke{ia perintah (amr)dqgan membuang huruf

nuun. Sedangl<Nr wawrwsamenladi 6a U(subjek)'

Bi maa fudia Altah bki. Kalirnat ini menunjukkan urutan yang harus

dilakukan dalam berwudhu sebagaimarnpng disebutkan dalam aptwrdhu-

Hal-hal penting dari hadits

1. Allah telah menyebutkan urutan yang harus dilakukan saat bcrwr-ldhu

dalam ayat Al Maa'idah, pihr firrnan-Np : " Hai omrgantg 5ang fuira'r4

apbila kamu hendak mangeriakan shalat, mala bsuhlah mul<amu hn
bnganmuampidangansilat,&nswlahlcephmu&n(fuuh)l<*imu
sampi dengan kdua nnb kaki..." (Qs. Al Maa. idah[S] : 6). Dalam alBt

ini Allah membr.rat urutan pertarna kali dengan membasuh wajah, kdr'n

tangan, mengusap mtrka dan mernbarh l€dua kak. Dengan b€giht urutan

yang dilakukan dalam berwudhu disesuaikan dengan urutan pada ayat

tersebtrt.

2. Urutan yang dijelaskan ayat adalah wajib dilakukan. Jika dilakukan

tidak sesuai urutan tersebtrt maka wudhunp dinihi tidak sah' Meskipun

sebagian ulama adaSrang menihinlB sah'

3..Diantara bukti r,vaiib tersebrn adalah @etakan anggota yang hanrs diusap

" di tengah-tengah anggota yang harus dibasuh. Peletakan ini tidak lain

karern dalam rargka menpga un*an pdaksanaan antara tiapthp angggta

wudhu dengan cara tersebut. (P€rlu diperhatikan adalah) bahuaa kebiasaan

nash-nash syar'i adalah mendahulukan 5rang paling terpenting, diikuti

. yang terpenting, dan dernikim seterusnya'

4. Adapun urutan antara kkumur hn istinsSrydan antara menrbasuh

wajah, antara mernbasuh tangan png sahr dengan tangan yang lain'

antara membasuh kaki lBng satu dengan kaki yang lain, dan antara

mengusap kedtn tdinga dengan keeah maka para ularna sepakat hal ihl

semua adalah sunah, tidak uajib. Ikrena mereka dinilai sebagai satu

anggota. FIanSA saia mendahulukan yang kanan lebih baik seperti telah
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dilelaskan sebelumnga.

5. Hadits di atas dirh,rqlatkan derrgan kalimat p€rintah "Mulailah", sernentam

hadits lain diriwayatkan dengan kalimatb€rita "Merrulai"- Dengan begitu

di sini terdapat perintah Rasulullah SAW dan praktek png dilakukan
olehbeliauSAW.

6. Hadits di atas berkaitan dengan haji, tepatrryra memuhi sa'i dari bukit
Shafa dan berakhr di bukit Marun. Seqahrarra ftrrnan Allah SWT
"Sesungguhn5n Shaka dan Manu;ah #kh dari syi'ar
'Nlah 

...- (Qs. At Baqaraht2l: 158). Kemudian hadits tersebut digunakan
untuk semua ibadah png urutann5ra telah ditentukan oleh Allah SWT.

Dengan begitu ibadah-ibadah tersebut harus dilakukan sesuai dengan
susunan yang sudah disusun olehAllahSWT.

Penulis menyebutkan potongan hadits ini dari hadits cara haji
Rasulullah SAW dengan tujuan menjelaskan bahwa yang dipert
dalam nash adalah keumunan redaksi Ua{adl,bukan kdrhususan sebab (sabaQ.

Perintah dalam hadits, meskipun secara khusus berkaitan dengan tata cara

sa'i, namun dengan keumumam teksnya (rrash) menuniukkan suafu kaidah
menyeluruh lkulliyall) dimarn alpt wudhu masuk di dalamnya, !/aitu firman
Allah, "Hai orang-orang Sang bainan, apbila l<anu Mk menguj.al<an

shalat, maka basuhlah mul<amu hn Angannu mnpi daqan siku, dan
sapulah keplamu dan (bsuh) k*imu annpi dangan kdu nata l<aki,..."
(Qs. Al Maa'idahl5]: 6). Dengan begitu (dalam wudhupun] wajib dimulai
dari yangAllah SWT mulai.

* )LV,$;,:ntL?f *V*t irtr l;iT;61
45. Dari Jabir RA, dia berkata: Rasulullah SAW ketika berwudhu

beliau mengalirkan air pada kedua sikunya. ftIR. Ad-Daruquthni) dengan
sanad lernah (dha'ifl.

*'r *\t J:,"*:tt;:rty:iG-& hr qr y.tl";fi -t"
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Hadits ini lemah (dha'ifi. Ash-shan'ani memberi alasan, karena dalam

sanadnya terdapat Al Qasim bin Muhammad bin Uqail. Ia adalah perawi matruk

(dicurigai pembohong). Ahmad, hnu Ma'in dan lainJainnya menyatakan bahwa

hadits ini dha'if. Beberapa ahli hadits menilainya dha'if, diantaranya Al

Mundziri, hnu Ash-Shalah, An-Nawawi, dan lain-lain.

Al Hafizh mengatakan: Hadits ini tidak diperlukan. Cukup hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa dia (Abu Hurairah RA)

berwudhu (membasuh tangan, peneri) hingga masuk ke bagian lengan." Lalu

dia berkata, "Demikian aku mdihat Rasulullah SAW berwudhu.

Kosakata hadits

Adaara al maa', mengalirkan air dan meratakannya pada seluruh dua

siku.

Hal-hal penting dari hadits

l. Kalimat "idzaa tautadhdha 'a" maksudnya saat berwudhu dan sampai

pada membasuh kedtn tangan.

2. Wajib mengalirkan air pada kedua siku saat membasuh tangan, karena

siku merupakan kepaniangarr dari tangan dan bagian akhimya. Rasulullah

SAW saat berwudhu bersaMa, "SkP 5ang berwudhu sesuai dengan

wudhuku ini..."

3. Mengenai firman Allah, "Dan ftasuhlah) kdua tangan kalian bersama

(ib) kdua siku l<aliad' (Qs. Al Maa' idah[S]: 6) para atrli tafsir berpendapat

bahwa kata i/aa dalam ayat tersebut berati ma'apeserta), seperti yang

terdapat dalam firman Allah yang lain, "... dan jangan kalian makan

harta mereka bersama harta kalian (ilaa amwaalikum)...." (Qs' An-

Nisaa'[4]:2)

Kalimat "ilaa amqaalikum"berarti bersama harta kalian.

Seperti 5ang telah dijelaslGn, kata lang berada setelah ,habisa jadi masuk

ke dalam kata sebelum /aa dan bisa juga tidak terrnasuk kata sebelumnya.

Masalah ini terganfung ada atau tidak adanla qariinah. Di sini, beberapa

teks (sebegai qariiml) majelaskan bahwa kata setelah i/aa termasuk dalam
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wudhu harus ikut dibasuh.

4. hnul Qayyrm mengatakan' hadits Abu Hurairah yang diriwagntkan oleh
Muslim tentang cara wudhu Nabi SAW

.iJriL €.L" ,F iJ-jt'fl
(bahuta Abu Huninh RA mernbsuh kdua bnganrya hinga mencapi
kdwlengannga).

Memberi pefunjuk bahwa kedua siku termasuk tangan yang harus
dibasuh dalam berwudhu.

.. o i. ./ . c. o, ) . o1.,.r; €lrt ;,J-) i. .t;L f ULV': ..;.:r3 rt-l,! L6 ,.rr'>'rt;.a.r/.r.a

::,? *tj i :'s1L'r Js3'i;;
46. Dari Abu Hurairah RA, dia ffiata, Rasulullah SAW bersaMa, " Tidak

ada wudhu bagi orang yang tidak menyebutnama Allah (HR. Abu Daud dan
hnu Maiah) dengan sanad lemrah (dln'ifl. Dahm sunan At-Tirrni&i juga dijumpai
hadits serupa yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Zaid dan Abu Sa'id. Ahmad
berkata, "Dalam hal ini tidak ada yang shahih.

Peringkat hadits

Hadits di atas lemah, namun ada beberapa riwayat lain yang
memperkuatnya. Dalam kitab At-Talkhish, Al Hafizh berkata: Ahmad
mengatakan bahwa tidak ada yang shahih sehubungan masalah ini. Semua
hadits yang diriwayatkan berkenaan dengan bab ini (membaca bsmalah saat
berwudhu)tidak kmt.

Al 'Uqaili mengatakan bahwa sanad-sanad hadits berkaitan dengan bab
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Ketika ditanya mengenai hukum membaca basmalah (saat hendak

benrmdhu)Ahmad menjzurab, "Aku tidak menernukan hadits Srang shahih dalam

masalah tersebut."

Abu Hatim dan Abu Zur'ah mengatakan bahwahadits diatas tidakshahih.

Kemudian lbnu Hajar mengatakan bahwa pada zhahimya semua hadits

tersebut menimbulkan kekuatan sehingga memberi petunjuk bahwa masalah

tersebut mempunyai dasar.

Asy-Syaukani mengatakan, "Tidak diragukan lagi bahwa sanad-sanad

hadits membuakrya layak untuk diladikan hujiah. hnu Ash-Shalah dan hnu

Katsir menilai hadits tersebut hasan." Diantara ulama yang menilai shahih

hadits di atas adalah Al Mun&iri, Ibnul Qayyrm, Ash-Shan'ani, Asy-Syaukani

danAhmad Syakir.

Kosakata hadits

Laa wudhu'a IGta ladi sini berfungsi meniadakan jenis- Kata wudhu'

menjadi isim /aa. Sesuai asalnya penafian di sini adalah penafian keabsahan

(tidak sah wdhunya). Hal itu merupakan haiiqah syar'iiyah(mal<nasebenamya

secara syara'). Pendapat lain mengatakan yang dinafikan di sini adalah

kesempumaannya (tidak sanpuma wudhutfd-

Ismallah Malsudnya adalah bacaan basnnlah.

Hal-hal penting dari hadits

1. Wajib membaca basmalah saat akan memulai wudhu. Para ulama

mengatakan, tidak ada bacaan lain 5ang dapat menernpati posisi bsmalah

ini berdasarkan adan5ra nash hadits di atas.

fur-Nawawi mengatakan , "Tasmitahadalah membaca basmakh- Dengan

begihr kesunnahan dapat diperoleh. Jika dibaca bismilah irnhnwnirnhiim
maka ihr lebih sernpuma.

2. Ser-ara zhahir, hadits di atas menilai tidak sah wudhu yang dilakukan

tanpa membaca basnalah.

3. Hadits di atas dengan sanadnya yang banyak menjadikannya layak

digunakan sebagai argumen. Itu sebabnya para ahli fikih madzhab
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Hambali mewajibkan membaca basmalah ketika hendak berwudhu jika
ingat. Sebaliknya jika lupa maka tidak wajib.

4. Perbedaan pendapat dikalangan ulama. Ulama berbeda pendapat
mengenai hukum membaca basmalah saatberwudhu.

Imam Ahmad dan para pengikutnya berpendapat membaca basmalah

adalah wajib saat bersuci dari hadats, baik hadats besar maupun
kecil. Dalil mereka adalah hadits di atas dan hadits lainnya. Imam Bukhari
mengatakan bahwa hadits di atas hadits yang paling hasan dalam
masalahnta.

Al Mundziri mengatakan: hadits-hadits yang berkaitan dengan
membaca basmalah menghasilkan kekuatan hukum dan saling
menguatkan karena jumlahnya 5nng banyak.

Ibnu Katsir mengatakan: hadits-hadits tersebut saling menguatkan. Hadits
tersebut hasan atau shahih. Ia berasal dari riwayat madzhab Ahmad.
Dalam kitab Syarh Al Mufradaldijelaskan, yang shahih dari Madzhab

Ahmad bahwa hukum membaca bamalah adalah wajib saat berwudhu.
Termasuk wudhu adalah mandi dan tayammum. Pendapat ini juga

merupakan pendapatAl Hasan dan Ishaq.

Sementara tiga tokoh madzhab lainnya berpendapat bahwa membaca
basmalah adalah sunah, tidak wajib. Hukum tidak walib membaca
basmalahini juga pendapat salah satu riwayat Ahmad. Ulama lain yang
berpendapat sama ialah Al Kharqi, Al Muwaffaq, dan lain{ain. Al Khallal
berkata, "Pendapat ini merupakan pendapat grang tepat dengan riwayat
(Ahmad)gang ada." Syaikh Taqiytrddin mengatakan bahwa pendapat yang

shahih adalah tidak disyaratkannya membaca basmalah.

Ahmad mengatakan, "Saya tidak menemukan hadits yang shahih
berkaitan dengan membaca basmalah. Al Majd mengatakan, setiap
sanad hadits membaca basmalahbermanlah. As-Sakhawi mengatakan,
"Saya ku tidak melihat satu orangpun yang mewajibkan basmalah
kecuali apa yang diceritakan oleh salah satu riwayat Ahmad.
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47. DariThalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari kakeknya RA, dia

berkata' Aku melihat Rasulullah SAW memisah antara berkumur dan menghirup

air ke dalam hidung (istins5naq). (HR. Abu Daud)dengan sanad lemah (dha'ifl.

Peringkat hadits

Penyusun Bulugh Al Maram mengatakan bahwa hadits di atas

diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad yang lemah.

Dalam At-Tblkhish Al Habir, dia berkata, "Dalam hadits tersebut terdapat

Laits bin Abu Sulaim. Ia perawi yang lemah." Ibnu Hibban mengatakan, ia

membolak-balik sanad danmqmk'-kan beberapa hadits mursl. Di samping itu

dia meriwa5ratkan dari perawi-perawi tsiqaatbeberap. hadits 5nng sebenamya

tidak diriwayatkan oleh mereka. Ibnu Al Qaththan, Ibnu Ma'in dan Ahmad

menilain5n sebagai matuuk. An-Naurawi dalam buku Tahdzib Al Asma'berkata:

para ulama sepakat mengenai kelemahan laits.

Kosakata hadits

Yafshilu artinya memisahkan, maksudnya beliau mengambil air untuk

berlrumr:r kemudian mengambil air baru untuk lsrhgaaq (mernasukan air kedalam

hidung).

haina kata keterangan yang mubham, maksudnya kata ini tidak

dapat dipastikan artinya kecuali setelah digabungkan dengan dua kata lain

atau lebih, sebagaimana terlihat dalam hadits di atas. Kadang-kadang kata ini

ditambah dengan hwuf alif rnltk isybaa'fathah, menjadi bainaasebagaimana

dalam hadits Abu Hurairah tentang kisah Ayubn AS. " bainaa Ayyuub

yaghtasihi' (ketika Ayrb sedang membasuh). Kadang-kadang juga ditambah

dengan huruf maa sehingga menjadi bainamaa. Jika kata ini di-isybaa'-l<an

(baik dengan menambah alif atau maal mal<a ia menjadi kata keterangan

waktu yang artinya tiba-t iba lmu faaia'ahl.
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48. Dari Ali RA, tentang tata cara wudhu: kemudian bnlia, (Rasulullah)

berkumur dan menghirup air ke dalam hidung sebanyak tiga kali. Dia
berkumur dan menghirup air ke dalam hidung dari tangan yang digunakan
untuk mengambilair. (HR. Abu Daud dan fui-Nasa'i).

Peringkat hadits

Hadits ini shahih. Dalam lrJtotb At-Talkhrsrl dijelaskan bahwa riwayat-
riwayat yang berkaitan dengan berkumur dan menghirup air ke dalam hidung
dari air yang diambildengan satu tangan, yang diriwayatkan dari Ali RA berada

dalam htab Musnad Ahmaddan Sunan lbnu Majah.

Adapun riwayat ketiga adalah hadits di atas. Dalam kitab tersebut juga

disebutkan riwayat keempat yang memisahkan antara berkumur dan istinsyaq.
Riwayat ini ditolak oleh lbnu Ash-Shalah. Namun, memperkuatnya dengan
berkata, "Menurutku lbnu As-Sakan dalam buku Shahahnya meriwayatkan
dari Syaqiq bin Salamah yang mengatakan, "Aku menyaksikan Ali RA. dan
Utsman RA. berkumur tiga kali dan keduanya memisahkan antara berkumur
dan istinsyaaq. lalu kdua sahabat itu berkata, 'Demikian Rasulullah SAW
benrnrdhu'."

Riwayat ini sangat jelas. Dengan begitu penolakan lbnu Ash-Shalah
batal dan sanad hadits menjadi shahih. Diantara ulama yang menilainya
shahih adalah hnu Al Mulaqqin.

Kosakata hadits

Al l<aff. Maksudnya satu kali cidukan air.

h',at-'*'A :lt+,)t -+;p
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49. Dari AMullah bin Zaid RA, tentang tata cara berwudhu: kemudian

beliau (Rasulullah) menusukkan tangannSa (ke dalam tempat air)lalu berkumur

dan memasukan air kedalam hidung (istinsWql dari tangan yang sama.

Beliau melakukan itu sebanpk tiga kali." (HR. Muttafaq 'Alaih)

Kosakata hadits

1. Hadits Thalhah RA, menunjukkan sunahnya memisahkan antara

(air) untuk berkumur dan istinsyaq. caranya dengan mengambil air

yang baru untuk masing-masing sehingga lebih sempuma dan lebih

bersih.

2. Hadits Ali RA. menunjukkan sunahnya bed<umur dan istinswaq dari (an

yang ada di) tangan lEng sama, yaihr sahr kali cidukan air, sebanyak tiga

kali dengan tuiuan menghernat air dan karena mulut dan hidung adalah

dua anggota dari satu anggota tubuh, yaitu wajah.

3. Hadits AMullah bin Zall menunjukkan sunahnlaberlflmur dan istinsq
dari tangan yang sama dengan tiga kali cidukan. Tata cara ini menjadi

penengah dari dua acara sebelumn5a.

4. Cara t€rbaik menyikapi peftedaan cara tersebut adalah dengan mengakui

keberadaan semuanya dan menilai hal itu dikarenakan latar belakang

kondisiyangbemgam.

hnulQayyim mengatakan, "Dalam safu kesempatan Rasulullah SAW

berkumur dan melakukan istins5maq sel<aligus dengan satu kali cidukan

air. Kadang-kadang dengan dua kali cidukan air dan kadang-kadang

juga dengan trga kali cidukan air. Beliau SAW melanjutkan berkumur

langsung dengan istins5tmq.Caran5a dengan memasukkan setengah air

yang ada di tangan ke mulutnya dan setengah lagi ke hidungnya.

Demikian satu-satunya cara yang mungkin kita pahami (dari

keterangan hadits)."
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Tidak ada satupun hadits shahihyang menerangkan bahwabeliau SAW
memisah antara berkumur dan istinsyaaq. Redaksi hadits Abu Daud:
"Beliau berkumurdari tangan Smng (digunakannya untuk) mangambilair
di dalarnn5ra (fiki)". Sementara redaksi An-Nasa'i " Bdiau bed<umwdafi
tangan yang (digunakanng untuk) mengambil air dangannya hihil' .

Adapun hadits Thalhah bin Musharrif diriwayatkan dari ayahnya, dari
kakeknya. Tiada informasi yang menerangkan bahwa adalah
sahabat Rasulullah SAW.

An-Nawawi mengatakan bahwa para ulama menyepakati kelennhannya.

Al Hafizh mengatakan, sanad hadits ini lemah.

Dengan demikian yang shahih di antara c?rd-cara tersebut adalah cara
yang tidak memisahkan air untuk berkumur dan air untuk istinsy4.
Selanjutrya hal itu dapat dilakukan dengan sekali cidukan, dua kali atau
bahkan tiga kali. Semua ini boleh dan shahih.

',.60'':t(' ;) L?i
50. Dari Anas RA, dia berkata' Rasulullah SAW pemah melihat seorang

lelaki yang di telapak kakinya ada seperti (seluas) kuku yang tidak terkena air.

Beliau SAW bersaMa, "Kembalikh dan perfuiki wudhumu." (HR. Abu Daud
danAn-Nasa'i)

Peringkat hadits

Hadits ini hasn. AI Mundziri dalam kibtb TaMdb,As-Sunan mengatakan,

Abu Daud berkata, hadits ini tidak diketahui dari Jarir bin Hazim. Tidak ada
yang meriwayatkan hadits ini kecuali lbnu Wahab. Namun ada hadits penguat
(syaahial lain pada Muslim berupa rivrayat mauqufdanhnu Umar.

Al Mundziri mengatakan bahwa dalam isnad hadits tersebut terdapat
Baqiyah bin Al Walid yang diperbincangkan."

z,'c I I
(5r-t-S
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dinilai shahiholehlbnu Khuzaimah, Abu Awanah dan Adh-Dhiya'Al Maqdisi.

Al Baihaqi mengatakan: semua perawi hadits tersebut tsiqah (dapat

dipercaya) dan disepakati s&agat bdil.

Di sini cukup kami ketengahkan apa yang dikatakan oleh lbnul Qayyrm

sehubungan hadits tersebut dalam kitab Tahdzib As-Sunan. Dia berkata: Al

Mun&iri dan lbnu Hazm menihi cacat hadits tersebut karern ada Baqi5nh 37ang

meriwayatkannya. Bahkan lbnu Hazm mengatakan, perawi hadits tersebut

majhuul (tidak dikenal perilakunya). Berikut ini jawaban atas penilaian cacat

tersebut:

1. Baqiyah adalah perawi yang tsiqah,sangat iuiur (shaduuQl dan haafizh

(memiliki ingatan yang kuat). Ia hanya dicela sebab tadlis. Jil<a ia

menjelaskan secara jelas bahwa dia mendengar maka dia dapat

di;adikan hujjah. Dalam hadits ini diielaskan bahwa dia mendengar.

Aku pemah bertanya kepada Ahmad, 'Apakah hadits ters&ut iayyi&"
Ahmad menjaurab, "Ya, ia5/3/id."

2. Adapun alasan cacat kedua yaitu (bahwa dia maihul tidak diterima.

Ketidaktahuan mengenai karakter seorang sahabat tidak dapat

membuahrya cacat (dalam periwayatan hadits) karena kuatrya siht

'adaalah. Di samping itu, hadits tersebut didukung dengan hadits-hadits

lain yang semakna dalam lfitab Shahk Bukharidan Shahk Muslim.Di

antaranSra riwayat dari Abu Huraimh, AMullah bin Umar, Aislah. Mereka

semua berkata, bahwa Rasulullah sAW pemah melihat seorang lelaki

yang b€nM-ldhu lalu meninggalkan (pernbasuhan) sdrns krlm @ kaldnla.

Lalu beliau SAW bersaMa ," Nenl<a Wil untuk tumit-tumit'"

Kosakata hadits

Qadamahu bagian kaki yang menginjak tanah. Di atasnya betis. Di

antaranya terdapat pergelangan kaki.

Azh-zhuur: adadua dialek, tetapi yang terbaik diucapkan dengan huruf

zha' dan fa' yang ber dhammah. Azh-Zhufur artinya kuku, yaitu materi tipis

yang berada di atas ruas jari paling ujung pada jari tangan dan kaki'

I-am ytshibhu al maai talai dalam mernanfaatkan air sehingga air tidak

mengalir di atasnya.
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Ahsin wudhuu'aka, Kata Ahsin fi'la asy-syar"a artinya lakukan

pekerjaan dengan baik. Maksudnya di sini, sempurnakan wudhumu atau

lakukan wudhumu dengan baik.

Hal-hal penting dari hadits

1. Wajib meratakan seluruh anggotawudhu dengan air. Jika ada bagian dari
anggota wudhu, meskipun hanya sedikit yang tidak terkena air maka
wudhunyatidak sah.

2. Wajib melakukan wudhu dengan baik, yaitu dengan cara
menyempumakannya. Masalah ini ditetapkan untuk lelaki yang disebut
dalam hadits, dan juga untuk muslim lainnya berdasarkan qiyas
(analogi).

3. Kedua kaki merupakan anggota wudhu dan tidak cukup hanya diusap,
tetapi wajib dibasuh sebagaimana diterangkan secara eksplisit dalam
ayatAl Maa'idah.

4. Wajib muwalaah (tidak ada jeda waktu/runtut) antara basuhan setiap
anggota wudhu. Karena Nabi SAW memerintahkan agar lelaki itu segera

kembali untuk memperbaiki seluruh wudhunya (dari awal). Perintah itu
disebabkan oleh keterlambatan atau adanya jeda waktu membasuh kaki
dari membasuh anggota-anggota wudhu yang lain. Jika muwalaah tidak
wajib tentu beliau SAW hanya memerintahkan membasuh bagian yang
ditinggalkann5n saja.

5. Air merupakan keharusan dalam wudhu. Dengan begitu tidak ada

alternatif.

6. Wajib bersegera dalam melakukan kebaikan serta menyarankan orang
yang tidak tahu atau lalai agar memperbaiki ibadahnya.

7. Melakukan wudhu dengan baik adalah dengan cartr menyem

hingga sanua anggotawudhu dibasuh secara merata.

8. Perbedaan pendapat dikalangan ulama. Mayoritas ulama berpendapat
bahwa meratakan seluruh anggota wudhu dengan air adalah wajib
berdasarkan hadits yang ada dalam br/riu Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim " Neraka Wail bagi tumit-tumit."

Sementara Imam Abu Hanifah, dalam beberapa riwayat darinya
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kecildari luas uang dirham dapat dimaafkan. Namun, yang shahih dari

pendapatnya adalah wajib meratakan seluruh anggota wudhu dengan

air.

.^r\,&\, e it J';:r,tt :Jti -^-?nr qr- t't *t -",
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(menggunakan air sebanyak)satu muddan mandi dengan (menggunakan air

sebanyak) satu s/ra' hingga lima mud -" tlR. Mut tafaq Naihl.

Kosakata hadits

Ash-Shaa': Shaa'adalah ukuran yang masyhur. Yang dimaksud di sini

adalah sha'dimasa Nabi sAWyangberatnya mencapai 480 mitqalgandum

berkualitas baik. Dengan satuan berat gram sekarang, satu sia'kurang lebih

mencapai 2.500 gram atau 2,5k9.

Al Mudd satuan volume yang masyhur. Ia setara dengan seperempat

siaa'masa Nabi SAW. Jamaknya amdaadatau midad.la setara dengan 625

gram gandum berkualitas baik.

Hal-hd penting dari hadits

1. Sebagian dari ajaran Rasulullah SAW adalah hemat dalam segala hal,

termasuk dalam materi yang jumlahnya melimpah. Ajaran tersebut

memberikan anjuran dan arahan agar manusia tidak hidup berlebihan

dalamsegalahal.

2. Ukuran air wudhu yang digunakan Rasulullah sAW adalah satu mud.

Satu sha' sama dengan empat mud.lt-tartinya satu mudsama dengan

seperempat sha'. Nilainya dengan gram kurang lebih 625 grarn'

3. Ukuran air yang digunakan oleh Rasulullah sAw untuk mandi adalah

satu sha'hingga lima mud, yal<ni L sha'- L,25 saii , meskipun rambut

beliauSAWtebal.
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4. Keutamaan hemat dalam menggunakan air unfuk wudhu atau lainnya
dan bedebihan bukan merupakan ajaran RasulullahSAW.
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52. Dan Umar RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa, " Tidak ada

s@ftrngpun di antara kalian Smng mangrcmpumakan wudhun5a lalu membca
(doa)'Aku bersaki bahq,asanya tida Tuhan selain Nlah, Yang futu, tidak ada
sekutu bagi-N3n dan bahwa Muhammad hamba dan Lltusan-Nya' kecuali
delapn pintu surga dibulal<an untulmga, dk dapt masuk dari pinfu nana aja
gang dia inginkan." (HR. Riwayat Muslim dan At-Tirmidzi). Dalam riwayat At-
Tirmidzi terdapat tambahan, " Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orangorang
yang bertobat dan fizdikanlah aku termasuk orang-oftrng yang suci."

Peringkat hadits

Hadits di atas terdapat dalam Shahih Muslim, untuk itu tidak ada
alasan untuk membahasnya. Sementara tambahan At-Tirmidzi terdapat
kesimpngsiuran dalam sanadnya, di samping matan (isi) hadits juga tidak
shahih, sebagaimana dinilai dha'if olehAhmad Syakir. Meskipun begitu ada
bukti lain dari riwayat Ath-Thabrani dalam bvku Al Awsath Al Kabir.

Ash.Shan'ani mengatakan: tambahan ters€but diriu,al/atkan oleh Al Bazzar,

Ath-Thabarani dalam l$tab Al Ausat Al l{abir, hnu Majah, Al Hakim dalam
N Mustadrak dan juga sana-sanad lainnya. Itu sebabnya tambahan tersebut
dinilai shahih olehAl Mubarakfuri dan Al Albani.
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Maa minkum min ahadin gbwedh4ha'u k ytsbighu al wudhuuh Maa,

adalah isim maushuldengan makna alladzii.la adalah kata yang menjelaskan

kqrmuman.

Mn Tarnbalan unfuk memperkuatkeumuman nash'

Huruf fa' yangada di kata yusbighuberarti tsumma (kemudian). Faa' di

sini bukan berfungsi menunjukkan urutan antara wudhu dan menyempumakan

wudhu. Keterangan isbaagh (puryempumaan wudhu) bukan pekerjaan lanjutan

dari sebelumnya sehingga perlu di-athaflan (disambung) dengan huruf Ia '' Jadi,

makna /a'tersebut adalah tsumma Q<emudian) yang menjelaskan peringkat.

Fa Yusbighu, Yusbigh berasal dari kata dasar isbaagh yang artinya

menyempurnakan. Maksudnya mengalirkan air hingga ke sela-sela kulit

anggotawudhu.

Illaa, panguvaliandari pernfnn sebelumnya (sang dituniulJ<an oleh huruf

maal. Padaawal kalimat, i I laabu fiagsi sebagai hashr (petnbatasan).

Futtihat: Kata ini boleh dibaca dengan tasydid atau tanpa tasydid

(futihat) artinya membuka. Tanda tasydid berfungsi penekanan yang

maksudnya pintu surga sungguh akan dibuka.

Al Jannah tBerasal danl<ata jannayang menunjukkan ketersembunyian

dan kesamaran. Yang dimaksud di sini adalah tanpat yang penuh kenikmatan

di akhirat. Jamaknya, iinaan.

Ats-kamaaniyah: Keterangan mengenai jumlah pintu surga yang

delapan diperoleh dari beberapa hadits. Dalam buku Srlahih Bukhari dan

Shahih Muslimbisadijumpai padabab shalat, jihad, puasa, shadaqah. Dalam

Musnad Ntmaddan lainnya bisa d$umpai dalam bab orang-orang yang menahan

amarah, orang-orang yang berta'wakal, dzikir, bab taubat'

At-TawwaabiinaBerasal dari kata dasar at-bubah,5raifu mengaku berdosa,

menyesali perbuatannya, melepaskan diri dari perbuatan tersebut danbersikeras

tidak akan mengulanginya lagi. Taubat adalah kembali dari dosa dan keburukan

menuju kepatuhan kepada Allah SWT.

Al Mutathahhiriina:Orang-orang yang bersih dari dosa dan kesalahan'

At-Tawwaabiina: Bentl<kata ini kadang-kadang bermakna mubalaghah
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(hiperbola), kadang-kadang juga berarti nbbah(pengaitan). l{ata at-tawwaabdi
sini bisa mempunyai kedua makna tersebut. Secara nisbah, kata tersebut bisa

berarti "Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempunyai taubat".
Sementara secara mubalaghah. kata tersebut menjadi berarti "Jadikanlah aku

termasuk orang-orang yang banyak bertaubat".

l\ata at-tawumb juga salah satu asmaa' al husru. futinya Tuhan Penolong

dan Penerima taubat. Allah SWT berfirman, " Kenudian Allah membntu prcses

taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. . . ." (Qs. At-taubah[9]: 1 18)

" Akulah Yang Maha Pqerina taubaL" (Qs. Al Baqaraht2l: 160)

Hal-hal penting dari hadits

1. Keutamaan berwudhu dan adanya balasan pahala bagi pelakunya.

2. Keutamaan melakukan wudhu secara sempuma dan pahala besar bagi
yang melakukanngra.

3. Keutamaan dzikir setelah wudhu dan bahwa dzikir tersebut dapat menjadi

sebab perolehan kebahagaan yrang abadi. Mernbaca dzikir tersebut sunah

berdasarkan kesepakatan ulama dan sunah juga dilakukan setelah mandi
atau tayammum dengan alasan ('illahl semuanya adalah bersuci.

4. Melakukan wudhu dengan sempurna dan membaca dzikir di atas

merupakan sebab utama masuksurga.

5. Hadits di atas membuktikan adanya Hari Kebangkitan dan Pembalasan

setelah kematian.

6. Hadits di atas membuktikan dan menetapkan adanya surga dan delapan

pintu rrasukn5a. Serta buldi adanya kebebasan dalam mernilih pintu masuk

bagi orang yang melakukan amal utama.

7. Pembukaan pintu surga bagi mereka yang memperoleh posisi ini dapat
ditafsirkan:

a. Memberi kemudahan menuju pintu-pintunya. Artinya Allah SWT
menyediakan sebab (sarana)berupa amal pertuatan yang baik, yang

dapat mengantarkannyra menuju pinfu-pintu tersebut. Allah berfirman,
" Dan orang-orang yang berjihad unfuk (mencari keridhaan) Kami,

benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan

Kami. ..." (Qs. Al Ankabuutl2gl 69l,.
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Hari Kiamat nanti. Dengan begitu meletakkan arti kata kerja lampau

dalam arti yang akan datang unhrkmernastikan teriadinya pernbukaan

pintu tersebut dalam waktu dekat. Ini merupkan ungkapan yang

bernilai sastra yang tinggi. Allah SWT berfirman, "Tblah psti
datangnya ketetapn Allah malca fuA4nlah l<amu meminta agar

disqeml<an (datang)ng." (Qs. An-Nahl [16], 1)

8. Pelaksanaan dzikir (doa) setelah wudhu sejalan dengan anjuran

menyempumakan wudhu. Karena dengan begifu, di samping melakukan

proses pembersihan bagian tubuh ztrahir secaret sempuma, hatinp juga

bersih dengan kalimat tauhid dan kalimat ikhlas SBng merupakan kalimat

paling mulia.

9. Kalimat tauhid adalah kombinasi dari kesaksian, 'Tiada tuhan selain

Allah' dan kesaksian 'bahwa Muhamrnad adalah utusan Allah'. Satu

kalimat saja tidak dianggap cukup mewakili yang lain'

10. Tambahan redaksi yang diriwayatkan At-Tirmidzi tidak bertentangan

dengan hadits di atas. S€bab tambatran itu b€msal dari perauri 5Bng tsklah.

Untuk itu, ia dinilai sebagai tambahan png dapat diterima. Sehingga

parnohonan taubat, penyrcian anggota fubutr dengan air, peny-rcian batin

dari sifat-sifat buruk dan kesucian dari dosa adalah permohonan layak

diminta di akhir pembersihan diri dari hadats kcildan besar'

Taubat adalah penyucian batin, sementara wudhu adalah penSnrcian

zhahir. Melakukan keduanya sangat tepat dan ia juga termasuk doa

mustai,ab rrrda tempat, ya di sini.

Ath-Tahibi mengatakan: membaca dua kalimat syahadat setelah wudhu

adalah indikator kebersihan amal perlcu#n kita dari syirik dan ri1a setelah

proses penyucian anggota tubuh dari kotoran dan hadats'

Ash-shan'ani mengatakan, "Tidak diragulGn lagi mengenai kebaikan

menutup wudhu dengan doa tersebut."

11. hnul Qayyrm mengatakan bahwa dzikirdzikir wudhu yang dibaca

oleh masyarakat umum saat membasuhtiaptiap anggotawudhu adalah

bid'ah. Hadits-haditsnya masih dipersdisihlCIn dan dusta. Rasulullah tidak

membaca dan tidak juga mengaiarkan umabtya dzikir apapun saat
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membasuh tiar-tiap anggota wudhu. Tidak ada yang shahih kecuali

membaca basmalahdiawal wudhu dan dzikir di atas yang dibaca setelah

wudhu selesai. Demikian juga tidak ada keterangan lain dari satu orang
pun sahabat Rasulullah SAW, para tabi'in dan empat imam mazhab.

An-Nawawi mengatakan: Doa-doa di pertengahan wudhu tidak
mempunyai dalil sama sekali. Para ulama terdahulu tidak pernah
menufu*annya.

Ibnu Ash-Shalah mengatakan, tidak ada satupun hadits shahih yang
berkaitan dengan masalah ini."

Al Hafizh hnu Haiar -dalam bukun5a Ar-Talkhish Al Ha6rr- mengatakan:

telah diriwayatkan dari Ali RA. dari beberapa sanad yang sangat
lemah sekali."

12. Syaikhul Islam mengatakan, "Wudhu adalah ibadah sebagaimana shalat

dan puasa. Ia tidak diketahui kecuali melalui Syaart'6llah dan Rasul-

N1a). Segala sesuatu yang tidak diketahui kecuali melalui SJ/aari'adalah

ibadah."

Dia menambahkan, "Siapa grang mepkini suatu bid'ah sebagai salah safu

ibadah pendekatan diri kepada Allah dan membuatnya sebagai
penyempum&rn ajaran agama (yang sudah ada)maka ia tersesat."

L3. At-Tawuaab adalah salah satu nama Allah SWT. Manusia juga dapat
disebut at-tawwaab. Namun, kesamaan ungkapan ini hanya pada sisi

kata, tidak arti.

Allah SWT mengungkapkan Dirinya sebagai At-Tawwmbdalam firman-
Nya " maka terhadap mereka ifu Aku menerima taubabya dan Akulah
At-Tawv,raab (Yang Maha Penerima taubat) lagi Maha Penyayang." (Qs.

Al Baqarah[Z]: L601. Maksudnyabahwa5ang mernbantu seorang hamba

sehingga mau bertaubat dan kemudian menerima taubatnya tersebut

adalah Allah SWT. Sementara dalam firman-Nya yang lain, Allah
mengungkapkan hambanya sebagai at-tawwaabjuga "... Sesungguhnya

Allah menyukai at-tawwaabiin (orang-orang yang taubat) dan menyul<ai

orang-orang yang mensucikan diri;' (Qs. Al Baqarah{z\: 2221. Di sini

Allah menjelaskan bahwa hamba-Nya sebagai orang yang sering kembali

kepada Allah setelah sebelumnya melakukan dosa-dosa.
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menyadari bahwa Allah tidak serupa dengan apapun, dalam substansi

dansif'at-Nya.

14. Taubat adalah wajib berdasarkan firman Allah, " Hai onng-orang yang

beriman, bertaubatlah kepda Allah dengan taubat yang semumi-

muminya (nashuha),.. -" (Qs. At-Tiahriim[65]: 8)

Taubat nashuha memiliki beberapa qarat:

a. Menyesal terhadap dosa yang telah dilakukan.

b. Melepaskan diri dari peltuatan tersebut, jika ia tengah melakukannya.

c. Bertekad kuat tidak akan melakukannya lagi di masa mendatang.

d. Ikhlas karena Allah dalam melakukan taubatrya'

e. Taubat dilakukan sebelum kematian tiba dan detik-detik akhir

kenntian.

f. Jika ia mempunyai tanggungjawab terhadap sesma manusia maka

ia harus menyelesaikannSn.
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(BAB MENGUSAP KEDUA KHUFF)

Pendahuluan

Mash. secarabahasa berarti menjalankan tangan di atas sesuafu. Secara

terminologi fikih, artinya membasahi tangan dengan air pada penufup khusus

dalam masa tertenfu.

Khuff. Bentuk tunggal dari kata l<hifaaf. Secara bahasa artinya sesuatu

yang dipakai di kaki. Dalam istilah ftkih, artin5a penutup kedua mata kaki hinqga

ke bawah kaki, terbuat dari kulit atau sejenisn5ra.

Tema mengusap khuff diielaskan setelah pembahasan wudhu karena

berkaitan dengan pengusapan (masil bagian bawah khuff saat berwudhu.

Pengusapan ini merupakan rukhshah fi<eringanan hukum).

Rulchslnhsqarabatrasaartinga suatu nrasalah. Dalam istilah

fikih, berarti sesuatu yang ditetapkan tidak sesrrai dengan dalil syar'i karena

adanya dalil penentang yang mengunggulkan. Dalam hadits dih.rturkan,

.:,rr)J,, tf ';-ii,r lt
'sesungguhrya Altah ma ryrui<ai ruAhshah-rutctahah-tUg ditakut r."

Pelaksanaan mengusap khuff ditetapkan berdasarkan hadits-hadits

mutawatir.

Al Hasan Al Bashri mengatakan, "Tujuh puluh sahabat Rasulullah SAW

menceritakan kepadaku bahwa beliau SAW mengusap kedua khuffnya.

oar*raL\i
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mengenai izin mengusap Lhuff.$<arqaldalam masalah ini terdapat empat puluh

hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW."

hnu Al Mubarak mengatakan: tidak ada perbedaan pendapat di kalangan

sahabat mengenai diperbolehkannya mengu ap kdua khuff'

hnu Al Mun&ir mengutip adanSn ijrna' ulama mengenai dipelbolehkarurya

mengusap kedua khuff.Parauhnaahli sunnah wal jamaah menyatakan bahwa

mengusap khuf{bolehdilakukan, baik pada saat berpegian maupun tidak oleh

laki-laki maupun perempuan sebagai bentuk keringanan hukum bagi kaum

muslimin.

e'4t'{* :'Jv -'&?nt,g.,-a*;.{4t f -oY

;y tALt ,Jd ,+ Li\ u-?G U'P ,lt-t * hr

A;at rL.,"o':;ii ,^ir'ui, (<)L'# ,;Vo t+a;;i

::L\'€;u r*t3"';)t ef '# *', y\, .v o;tLt1
."-blb

53. Dari Al Mughirah bin syl'bah RA, dia berkata: aku pemah bersama

Rasulullah SAW kemudian beliau SAW berwudhu, aku merunduk unhrk melepas

kedua khuff-nya. Lalu beliau sAW bersabda," Biarkan kduanya." Lalu beliau

SAW mengusap kedua khuffnyatersebut. ffi. Muttafaq 'Alaih). Diriwayatkan

juga oleh empat imam hadits kecuali An-Nasa'i dari Al Mughirah: "Bahwa

Rasulultah SAW mengusap bagian atas khuffnya dan bagian bawahnya."

Dalam sanad hadits ini ada yang dha'if.

Peringkat hadits

Sanad tambahan hadits yang diriwalatkan oleh empat imam hadits kecuali

An-Nasa'i adalah lemah. Ash-Shan'ani mengatakan: para imam hadits menilai

dha'if riwayat tambahan tersebut pada tukang tulis Al Mughirah lKaatib Al

Mughirahl.
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Dalam kitab At-Tblkhrsh dijelaskan, riwayat mengusap bagian atas dan

bawah khuf{dnwayatl<an oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi dan lain-lain dari

Tsaur bin Yazid dari Raja' bin Haiwah dari tukang tulisnya Al Mughirah dari

Al Mughirah. Imam Ahmad menilai dha'if tukang tulis Al Mughirah ini lemah
(dha'i0.

Dalam kitab Al llal, Abu Hatim mengatakan dari ayahnya dan Zur'ah,

bahwa hadits Al Walid tidak akurat.

At-Tirmi&i mengatakan bahwa hadits (tambahan) ini cacat (ma'luuli dan
hanya bersanad dari Tbaurbukan Al Walid.

Kosakata hadits

Fa ahuaitu Dalam l<itab Al Mishbahdijdasl<an, Ahwaa ilaa asSrsyai'a bi
yadihi, artinya mengulurkan tangan untuk mengambilsesuatu (di bawah), ini
jika dekat. Namun jika jauh digunakan lata hawaa ltarrpa alifl.

Li unzi'a. Naa aarthyamelepas. Malsudn5ra di sini, aku hendak melepas

kedua khuffnyadari kedua kaki beliau SAW. An-Naz'adalah melepas sesuatu

daritempatuiya.

Khuffaih i bentuk tatsniyah (menunjukan arti dua) dari kata khuff, yaitu
sesuatu Srang tertuatdari kulityang dipakai di kaki dan berfungsi sebagai penutup

kedua kaki hingga mata kaki. Kadang-kadang hingga menutup bagian atas

mata kaki. Jamaknya, Khifaafdan Akhfaaf.

Kuntu ma'a fui-Nabii Aku bersama Nabi SAW dalam perang Tabuk pada

bulan Rajab tahun sembilah Hijriyah. Dernikian keterangan yang ditambahkan

dalam riwayat di antara riwayat-riwayat Bukhari yang shahih.

Da'humaa. Kalimat perintah dari kata otada'a.Ia adalah kata kerja yang

6'fi'ilnya berupa huruf illat (wada'a). Fa'fi'il ini kemudian dibuang pada saat

dibenhrk menjadi kata p€rintah (amd. futinya "Biarkanlah kdua khuffitberah
di tempahrgra".

Fa inni ahumaakhaltuhumaa: alasan mengapa kedua khuff tersebut

dibiarkan. Kata ganti (dhamiil pada kata adkhaltuhuma kembali kepada

L<ata qadamain (kedua kaki).

Thaahirataini Kedudukan kata ini sebagai haal dari kata ganti humaa
yang kembali ke al qadamain Demikian seperti yang diterangkan oleh
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riwayatAbu Daud,
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memasukl<an kdua kaki pda kdua khuff (tersebut) dalan keadan

kduanyasuci."

Fa masaha 'alaihimaa: Kata ganti himaa kembali pada kata khuffain.

Tidak boleh me-m u'anatgkan dhamir(kata ganti) kecuali jika ada dalil yang

mendukung kembalinya setiap dhamir, sebagaimana kondisi yang tampak di

sini. Di sini ada idhmar(penyembunyian kata), yang jika ditampakkan akan

menjadi, "Beliau berhadats lalu mengusap kedua khuffnya" , karena waktu yang

diperbolehkan mengusap Ahuff ddahsetelah hadats, tidak sebelumnya.

Hal-hal penting dari hadits

1. Hadits ini adalah salah satu dalil di antara dalildalil mutawatir tentang

diperbolehkann5ra mengus€tp l<dtn l<hu{f. Bagi orang 5ang menggunakan

tkuff, maka mengusapnya lebih baik daripada membasuhnya karena

pertimbangan perundang-undangan asal (Ashl Attasyriil. Far'

(cabang) lebih utama daripada asfrl Namun pada saat ada kerancuan

maka yang terbaik adalah membasuhnya. Dilarang memakai khuff

dengan fujuan agar bisa mengusapnya saat berwudhu, karena hukum

asalnya adalah mernbasuh.

2. Mengusap khuff disyaratkan bersuci secara sempuma sebelumnya.

Rasulullah sAW bersabda, "Aku memasukkan (kedua kakiku) saat

kduanya dalam kadaansuci." Ungkapan ini merupakan alasan ('illahl

mengapa kedua khuffnyadilarang dilepas dan cukup mengusapnya saja.

Dengan pengungkapan alasan ini, ada tiga faidah yang bisa diambil:

a. Ketenangan jiwa karena kepastian hukum.

b. Keluhuruan syariat Islam, karena tidak ada hukum kecuali

dilatarbelakangi oleh' illat danhikmah.

c. Hukum di atas juga berlaku unfuk kasus-kasus yang minpl<aruta' illat-

nya bersifat umum.

Syaikhullslam mengatakan bahwa 'illat-'illat hukum digantungkan pada

makna-makna yang diinginkan, bukan pada bentuknya. Itu sebabnya
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3. An-Nawawi mengatakan: memdkdi khuffdahmkondisi hadats tidak bisa

membuabrya boleh diusap saat berwudhu. Demikian ijma' ulama.

4. Riwayat An-Nasa'i memberi petunjuk bahr,ra pengusapan dilakukan pada

bagian atas dan bawah khuff. Namun, tambahan ini dinilai dha'if oleh
para ahli hadits. Yang shahih, mengusap khuffhanyacukup dilakukan
pada bagian atas saja. Al Wazir mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa

pengusapan khufll'anyauntuk bagian yang tampak saja (zhahifi ."

hnul Qayyrm mengatakan: tidak shahih bahwa Rasulullah SAW mengusap

bagian bawah khuff.Hadits itu hadits munqathi'. Sementara hadits-hadits

shahih tidak menyatakan seperti itu.

5. Wajib membasuh kedua kaki saat berwudhu, itu sebabngra sahabat tersebut

hendak melepas khuffRasulullah SAW agar beliau dapat membasuh

kedua kakinya. Beliau tenfu akan membiarkan tindakannya tersebut

kalau saja beliau SAW tidak bermaksud mengusp kedua khuffnya.

6. Sifat khuff harus menutup bagian kaki yang wajib dibasuh. Memang

begihilah yang disebut dengan l<hu{f. Jil<aiatidak menutup bagian tersebut

itu karena sobek atau terbelah, pendapat yang unggul (mendekati

kebernmn) tetap memperbolehkan mengusapnya, meskipun sebagian kaki

yang wajib dibasuh tampak terlihat. Dalam kondisi ini, yang tampak

ikut pada yang tertutup.

7. Wudhu di muka umum tidak mengurangi kesopanan, apalagi jika orang-

orang tersebut adalah teman-temannya, para pembantunya dan para

pengikubrya.

8. Al Mughirah bin q1i'bah rela melayani Rasulullah SAW padahal ia ternnsuk

tokoh masyarakat kabilah Tsaqif.

9. Diperbolehkan melayani seorang yang terhormat dengan cara
menyiapkan sepafunya, melepasnya atau membawanya jika pelayanan

tersebut karena melilnt h}<tor , keilrnuannya, kedudukannya

dalam keluarga seperti ayah, atau kekuasaannya dan lain-lain. Hal
ini tidak dianggap sebagai bentuk kesombongan dari pihak yang

dihormati dan penghinaan kepada yang melayaninya, selama dia

memandangnya dengan prinsip luhur dan mulia. Pelayannya juga
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mempunyai tujuan yang mulia dan baik'

10. Mengarahkan peJa5Bn agar mdakulan hal Fng benar serta menjelaskan

alasannya,sehinggahatinyatenarrgdansemakinmemahamidanlebih
mudah menerirnaamhan.

]. 1' Bersuci, menurut banlnk ulama, temrasuk kelompok kami, Hanabilah,

tidak bisa dilakukan kcrnli densan menggunakan air, bukan tayammum,

karena menurut mereka ta3ammum haqp mubiih(memperbolehkan)'

tidak raafi'(menghilangkan) hadat. Berdasarkan hal ini, sebelum

mengusap /chuffdispratkan sebelumnlB bersuci dengan menggunakan

air. Namun, pendapat kedmyang menilai tayammum sebagai pengganti

air dan menempati posisinya dalam hal apapun' termasuk dalam

menghilangkan hadats, membolehkan mengusap khuff meskipun

sebelumnya hanp bersuci dengan taSBmmum' Pendapat ini shahih'

12.BolehmembantuorangSangberwrr.dhudengancaramendekatkanair
kepadanya,membanhrrrlnmerrurgairdanlain-lain.Adapunmembanfu
membasuhanggotawudhuorarrglainhanyadilakukanjikadiperlukan.

;;6 6YSt, aefut ok'; ,Jtt fr -^-?nr qt-'* *t -"'
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54. Dari Ali RA, dia bed<ata: Jika agama menggunakan akal (ar-ra'yQ

tentu bagian bawah khuff lebih prioritas diusap daripada bagian atasnya'

Sementara aku melihat Rasulullah SAW mengusap bagian alas khuffnya'

(HR. Abu Daud)dengan sanad hmn'

Peringkat hadits

Hadits|nishahih.IadiriwayatkanolehAbuDauddengansanadhasan.
Penulis dalam At-Talkhish mengatakan: Dalam masalah terdapat hadits Ali RA

dengan sanad shahih.
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l-a u llata s5ar th ti&k lazim. laberfungsi menaftkan sesuatu karern tidak
adanya yang lain. Dalam hadits di atas, menjelaskan penafian syariat mengusap

bagian aras khuffl<arena penafian bahwa hanya berdasarkan agama Allah
haryn berdasarkan akal.

Ar Ra'yu Pandangan akal, tanpa berdasarkan riwayat hadits atau naql
(nash dari Allah dan Rasul.Nya).

Hal-hal penting dari hadits

1. Kewajiban mengusap bagian atas khuffaja. Dengan begitu mengusap

@ian lain tidak dhnggap orlc.rp. Jtrga tidak diq/ariatl€n mengusap bagian

atas bersama bagian lainnya, baik bagian bar,vah maupun bagian sisi-

sisinya.

2. Agama dibangun berdasarkan wahyu dari Allah SWT atau periwayatan

dari Rasulullah SAW. Pandangan akal tidak menjadi pemutus. Dengan
begitu yang wajib adalah mengikuti apa yang ditetapkan dalam nash,

bukan membuat yang baru (bid'ah).

3. Secara logika, seharusnya lang lebih utama diusap adalah bagian bawah

khuff, bukan bagian atasnya. Karena bagian bawah sering bersentuhan
dengan tanah dan kemungkinan terkena najis lebih besar sehingga lebih

layak dibersihkan. Namun yang wajib adalah mendahulukan naql (N
Qur'an dan Sunnah) daripada pandangan akal. Allah yang menetapkan
s5ariat lebih mengetahui maslahatyang ingin diwujudkan. Ini tidak berarti
agama Islam mengabaikan peranan akal. Penghormatan terhadap akal

manusia dan mengarahkan kemampuannya merupakan bukti nyata
pemyataan tadi. Allah berfirman,

" .. Maka apl<ah mqel<a tidak mqnikid<an?" (Qs. Yaasiin[36], 68)

".. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang mqnpergunakan al<akya."(Qs. Ar-Ruum

l30l 241

"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pda sisi
Nlah ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti ap-
arypun." (Qs. Al Anfaal l8l 22l,
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manusia.

Maksudn5a di sini adalah bahwa akal tidak dapat berdiri sendiri. Ia harus

menerima syariat Allah secara tulus dan berusaha memahami rahasia-

rahasia Allah dalam slEliat-NF. Jika ia dapat mernahaminya rnaka itulah

nikmat dari Allah untukn3p. Jika tidak, maka ia harus menempuh jalan

orang-orang yang berkata"'Kani beriman (kepda ayat-ayat yang

mutasSabihat), semuanSB itu dari sisi Tuhan kami." (Qs. Aali 'lmraan [3]:

7)

4. Sebagian ulama mengatakan bahwa yang benar adalah agama sesuai

dengan akal. syariat Islam png diturunkan Allah tidakbertujuan kecuali

tujuan Snng sama dengan diciptakannSp akal. Namurn, akal harus selamat

dan benar. Ia tidak boleh dikalahkan oleh dorongan hawa nafsu' Ia juga

tidak boleh lembek dan lernah. Hanyra saja seperti diketahui, akal bukan

merupakan tolok ukur qnriat, tetapi sebaliknlp q/ariat menladi tolok ukur

akal. Jika pandangan akal menerirna hukum qpra' maka dipastikan akal

tersebut normal dan bersih dari penyakit. Sebaliknya jika ada pandangan

akal yang menolak hukum-hukum syara" maka dapat dipastikan bahwa

ia sakit.

5. Kewajiban patuh terhadap perintah-perintah Allah dan Rasulullah sAw'

Kepatuhaninimerupakanpuncakibadahdanmenjadikepasmhanyang
semputna (total)-

6. Mungkin -wattahu a'lanr hikmah dibalik hukum ini ialah bahwa

membasuh dengan air dapat merusak khuff. unt* ihr cukup dengan

cara mengusap sedikit unfuk memberi kernudahan dan memelihara nilai

ekonomiskhuff.Mengusapberbedadanganmembasuhyangdapat
menghilangkan najis dan membersihkan khuff. Selama mengusap tidak

dapat menghilangkan kotoran yang ada di bawah khuff, mal<amengusap

@ian atasnya dapat menghilangkan kotomn debu gang menernpd' karena

bagian itulah yang tampak terlihat. Yang terbaik, tempat shalat betul-

betul dalam kondisi bersih.

7. Mengusap khu{fyargdiceritakan dalam hadits Al Mughi-h masih muimal

(umum). Hadits ini berusaha menerangkan camnya'

8. Para ulama berteda pendapat apakah mengusap dilakukan pada seluruh
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bagian atas l<hu{fatauhan5a sebagianrya saja? Pendapat yaarg (lnrat bahr,ra

mengusap l<huffhanyadilakukan pada bagian atas saja. Dan itulah yang

disebutkan dalam hadits.

9. Mereka juga berteda pendapat apakah kedua khuffa diusap secara

bersamaan sebagaimana mengusap telinga, atau apakah dengan cara

mendahulukan yang kanan? Pendapat yang kuat dalah mendahulukan

Sang kanan. Alasannya karena kedua kaki mernpunyai berdiri sendiri seara
terpisah, tidak seperti telinga yang ikut hukum kepala. Juga karena

mengusErp khuffadalahsub hukum dari membasuh kedua kaki, sementara

dalam membasuh disunnahkan mendahulukan yang kanan. Di samping

ihr karena hadits Aiqnh RAgang secara eksplisit menerangkan kesukaan

Rasulullah mendahulukan bagian kanan saat bersuci. Perlu diingat bahwa

mengusap kedr.ra l<hufftqmasukbersuci. Unhrk itu disunahkan mengusap

l<huffl<anandengan tangan kanan dan mengus€rp A:hu@ankiri dengan

tangan kiri sambil merenggangkan frui-jari tangan. Meskipun begitu,

bagaimanapun cara mengus€rp maka itu sudah dianggap cukup. Para

ulama sepakat bahwa mengusap khuffatkup dilakukan satu kali, tidak
disunnahkan berulang kali.
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55. Dari Shafwan bin 'Assal, dia berkata: Nabi SAW menyuruh

kami ketika kami musafir (bepergian) untuk tidak melepas khuff (sepatu)

kami selama trga hari dan tiga malam kecuali karena janabah, tetapi karena

buang air besar, kencing dan tidur. (HR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi). Redaksi

hadits ini adalah milik At-Tirmidzi. At-Tirmidzi dan Khuzaimah dan
menilainya shahih.
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Hadits ini shahih.la dinilai shahih oleh At-Tirmidzi, hnu Khuzaimah,

Ibnu Hibban dan Ath-Thahawi. At-Tirmi&i menukil dari Bukhari, dia berkata

bahwa hadits ini hasan.Tidak ada hadits yang lebih shahih yang menentukan

waktu pengusapan khuff daripdahadits ini. An-Nawawi mengatakan: hadits

ini diriwayatkan melalui beberapa sanad 5rang shahih.

Ibnu AMul Hadi dalam l<tab At Muharntmengatakan: hadits di atas

diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i dan lbnu Majah- hnu Khuzaimah dan

Ibnu Hibban juga meriwayatkannya dalam liltab Shahih mereka. Al Kattani

menyebutkannya dalam kitab kitab Al Mubormtirbahwa hadits ini diriwayatkan

dari dua puluh orang satrabat.

Kosakata hadits

fufran: Kata sarladalah bentuk jamak dari kata musaafir, seperti kata

naldbdan nkb, shaahibdan shahb.hda asaklp l€ta sartadalah fu*tk naslfur

Sdangkan bentuk jamak l<ata mttmfiradalah muwfiruun'

Janabah: Hal ini sudah diterangkan dan akan dijelaskan lebih terperinci

didalambab mandi.

Ghaa'ithArti asal kata ini adalah dataran luas dan rendah, yang diladikan

orang yang btnng air besar unhrk bersernbunyi dari orang-orang 5rang mdihatryra'

Kata ini lalu banyak diungkapkan sebagai kiasan untuk "sesuatu yang

keluar" dari manusia.

kut dalahcairan yang dikeluart<an oleh buah pinggang lalu berkumpul

di kandung kemih yang mendorongnya keluar (air seni). Jamakny4 abwml.

Naum, Masa tenang disertai hilangnya kesadaran dan seluruh aktivitas

tubuh berhenti. Ia adalah masa istirahat yang membantu penggantian segala

ma@tn tenaga tubuhyang hilang saatbelgemk.

Hal-hal penting dari hadits

1. Diperbolehkannya mengusap khuffwtbepergian (sfar),sebagaimana

diperbolehkan pada saat tidak dalam berpergian. Namun mag,tsfip khuff

lebih dibutuhkan saat dalam bepergian (sfafi'

2. Waktu diperbolehkan mengusap khuff pda saat adalah tiga hari tiga
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malam. Setelah itu harus dilepas dan berwudhu seperti biasa dengan
membasuh kedua kaki.

3. Mengusap kedua khuffhanyadiperbolehkan ketika hadats kecil, bukan

hadats besar. Pada saat terjadi hadats besar, l<huffhans dilepas. Masalah

ini telah disepakati oleh para ulama.

4. Wudhu dianggap batal kar6a sesuatu 5aang keluar dari dua jalan, khususnga

tinjadan kencing.

5. Wudhu batal karena tidur.

6. Termasuk tidur dalam hal membatalkan wudhu adalah segala yang

menghilangkan kesadaran, seperti pingsan, sesuatu png memabukkan,

terbius dan lain-lain.

7. Keumuman hadits mernberi petunjuk bahua /<hufboleh ditrsap, baik dalam

kondisinya yang baik atau rusak. Karena, umurrrnya khuuf prasahabat
tidak terlepas dari sobek dan rusak. Hal ini berbeda dengan batasan

yang diberikan oleh Imam Syafi'i dan Ahmad yang mensyaratl<an khuf{
tidakboleh nrsak atau sobek jika ingin mengambilrukhshah mengusapnla.

Pendapat ini tidak kuat.

8. Tidak boleh mnegusap bagian khuffyang tidak menutup bagian yang

fardhu. Hal ini didasari dengan pengertian kata khuffmenurut mereka.

9. Dpe6olehkan mengusap kaus kaki atau sejenisnp yang hukumnya sama

dengan khu{f, yaUmenuhrp tempat yang fardhu. Hal ini didasarkan juga

pada kebutuhan(hajaahl manusia untuk menggunakannya dan kesulitan

saat melepasnya. Dari bahan apapun kaus kaki tersebut dibuat, baik dari

wol, katun kapas atau lainnya.

10. Perbedaan pendapat dikalangan ulama. Imam Ahmad memperbolehkan

mengusap kaus kaki yang dibuat seperti khuff ramun tidak dari kulit.

Ibnu AI Mundzir mengatakan, bolehnya mengusap kaus kaki ini
diriwayatkan oleh sembilan orang sahabat, lraifu Ali, Ammar, hnu Mas'ud,

Ibnu Umar, Al Barra', Bilal, hnuAbiAufadanSahal bin Sa'ad.

Ini juga merupakan pendapat Atha', Al Hasan, Ibnu Al Musayyab, Ibnu
Al Mubarak, Ats-Tsauri, Ishaq, Abu yusuf, Muhammad bin Al Hasan.

Dasamya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, At-
Tirmidzi dari Al Mughirah bin Syu'bah bahwa Nabi SAW mengusap kedtn

281



urmARAm#

At-TirmirCzi menilai hadits ni lwn shahih'

Al Albani berkata: para peErwi hadits tersebut tsiqah. Mereka adalah

para perawi hadits-hadits shahk Bukhari dan dapat dijadikan huiiah.

Sementara itr-r, tiga tokoh madzhab H*yu, berdasarkan pendapat 5ang

sudah tetap di kalangan mereka, juga membolehkan mengusap kedua

kaus kaki.

Adapun praktek umum yang dilakukan para pelajar yang mengusap

kaus kaki yang tipis (kelihatan kulitnya) adalah pendapat yang syadz

beberapaulamamuslim.

1 1. Perbedaan pendapat dikalangan ulama. Para ulama berbeda pendapat

mengerni rnana lrang teltaik, apakah membasuh atau mengusap?

Kalangan Syafi'iyyah berpendapat: membasuh lebih baik dengan syarat

orang tersebut tidak meninggalakan praktek mengusap khuufl<arera

membenci Sunnah Rasulullah SAW

ulama madzhab Hanbali memilih mengusap lebih baik daripada

mernbasuh. Dalam Sgrh N lqna'dilelaskan: mengusap kedua khuf{l&tt

baik daripada membasuhnya karena Rasulullah SAW dan para sahabat

beliau hanya melakukan yang tertaik. Lagi pula dengan mengusap

sama artinya dengan membedakan diri dari prilaku ahli bid'ah'

Ditambah dengan adanya saMa Rasulullah SAW

*4bi't1'4.ii,r it
,,se 

s ungguhnya Al lah menyukai rukhshah -rukhshah -Nya d iam bi I
(dilakul<an)."

SenrerrtarahnulQaTyimmerrgahkan,..FlasulullahSAWti<lakmempersulit

apa yang seharusnya dilakukan pada kedua kaki beliau. Jika kedua

kalinya sedang memakai khuff maka beliau mengusapkannya, dan jika

tidak maka beliau membasuhnya. Apa yang dikatakan hnul Qayyim

ini merupakan pendapat yang paling tept(a'dal di antara pendapat-

pendapat lainrrya.
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(keringanan) tiga hari tiga malam untuk (mengusap khuf| bagi musafir
(orang yang bepergian) dan safu hari satu malam untuk yang tidak bepergian.

Malcsudnya dalam hal merrgusap kedura A:huff. (tlR. Muslim).

Kosakata hadits

T!;alaatsta ayt@m Yaum(lnnl dimulai dari terbit fajar kedua hingga

tertenamnya matahari. Ifu sebabnya orang yang melakukan suafu pekerjaan di

siang hari dan menceritakannSra setdah matahari terbenam, akan berkata, "Aku

melakukann5ra kemarin." S€bagian omng menganggap baik jika dikatakan,

baru kemarin dekat. llata 5nun berbentuk mudakkar jamaknya, ayyaam.

K€banlnl€n orar1l mernu 'anafs-l<anqia kaika dilunalJ<an. Mereka mengatakan

hari-hari yang dib€rkahi dengan kalimat ay5mm mubral<ah.

Hal-hal penting dari hadits

1. Waktu yang diperbolehkan mengusap khuff adalah satu hari satu

malam untuk otang png tidak bepergian. Terhitung sejak mengusap

khuffsetelahhadats hingga uaktu yang sama di hari kedua.

2. Waktu Fngdip€rbol€hkan mengusap khuffdalahtiga hari tiga malam

untuk musafir. Tertrifung seiak mengusap khuff setelah hadats hingga
uaktu 1rang sama di hari keernpat.

3. Kasus yang sama dengan khuff dalah serban dan kerudung wanita

mentrut ulama pngmemperbolehkan mengusap kedua jenis tersebut.

Dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat. Pendapat yang kuat
adalah mernboletrkannSp.

4. Dalam hadits di ab terdapat bukti bahwa qnrbt Islam diturunkan dengan

membaura hikmah, menernpatkan masalah sesuai pada tempatnya dan
selalu mempertimbangkan kondisi. Dapat diperhatikan di sini bahwa
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diberi masa mengusap lebih lama daripada masa menguap khuffyang

dib€rikan kepada yang tirJak mtrsafir (mukera) karern mernpertimbangkan

kesulitan yang dihadapi oleh orang yang sedang bepergian dan

kebutuhannya terhadap waktu yang lebih lama. Berbeda dengan yang

mukim yang tetap berada di tempatrya dengan rileks. Allah Maha

Bijaksana dan Maha Mengetahui-

*h',klt
cecAt 4-

€At'^r3rt ;:rt;'f: 1 
";i'"$r,q,-tr;*st 
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57. Dari Tsauban RA, dia berkata: Rasulullah sAw (pernah)mengirim

pasukan. [-alu beliau memerintahkan mereka agar mengusap serban hn khuff

mereka. (HR. Ahmad dan Abu Daud) serta dinilai slnhiholehAl Hakim.

Peringkat hadits

Hadits di atas dinilai shahih oleh Al Hakm. Dernikian juga menurut

Adz-Dzahabi dalam htab Talkh islmya.

Dalam l<itab At Muharnrditerangkan, hadits di atas diriwayatkan oleh

Ahmad, Abu Daud, AbuYa'laAl MatrshilidanAlHakim. Al Hakim mengatakan:

hadits tersebut memenuhi kriteria Muslim. Apa yang dikatakan Al Hakim ini

perlu dikaji kernbali, karern hadits tersebut diriurayatkan oleh Tsaur bin T:rid dan

Rasyid bin Sa'ad dari Tsauban. Imam Mtrslim tdak p€rnah meriwayatkan hadits

dari Tsaur. Hanya Imam Bul$ari yang pernah. Sementara Rasyid bin Sa'ad

mengatakan: tidak seorang pun dari kedua tokoh hadits tersebut yang

meniadikannya sebagai huixfi. Han5a saja Ibnu Ma'in, Abu l-latirn, Al 'lili, Ya'qub

bin hnu Syaibah dan An-Nasa'i menilainya tstqah. sementara hnu Hazm

menolaknla. Pendapat yang benar, Rasyid adalah perawi yang tsiqah'

Kosakata hadits

furiy5nh:sekelompok pasukan berjumlah antara lima hingga tiga ratus

J';'r'*S,JG -&?nt oar- rq; *t -"Y

,.=,(al)r ;" f;J- Ji' 'J;b '';; *,

 J'
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saraaya. Para pakar sejarah Islam mengistilahkan pasukan perang yang tidak
disertai Rasulullah dengan isti]erh sariytnh. Sernentara pasukan yang diikuti bdiau
SAW disebut dengan ghazuah.

Al Ashaa'i& Maknanya sama dengan al 'amaa'im (serban-serban). Ia

adalah bentuk jannk dari'lshaabah5ang artinya serban yang dililitkan di kepala.

llata 'ishaabah jamaknya ashaa'l'6, sedangkan kata 'imaamah jamaknya
'ama'im.

Tasaakhiin Tsa'lab mengatakan: tidak ada bentuk mufradunt.tkl<ata
ini. Tasaakhiinartinya beberapa khuff (khikaf atau akhfaafl.

Hal-hal penting dari hadits

1. Diperbolehkan mengusap serban dan l<huffsaatbepergian (afar).

2. Sebagaimana diperboletrkan saat bepergian (ahli,mengus€lp keduanya
juga diperbolehkan saat tidak dalam bepergian (mukiml. Dengan
demikian keringanan hukum itu umum.

3. Dalam hadits terdapat pengajaran untuk para pasukan mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan hukum syara' yang diperlukan. Disamping ifu
juga mengingatkan para pernimpin, panglima perang dan penangungiawab

keamanan agar menjaga pasukann5a dengan cara slar'i, khususn5a dalam
hal-halyang berkaitan dengan hukum syar'i.

4. Dalam memberi arahan kepada pasukan, yang paling tepat adalah
memberikan mereka pergetahuan bat<aitan dengan rnasalah-rnasalah lang
mereka perlukan sesuai dengan keadaan saat itu.

5. Cara mengusap sertan adalah dangan tangan yang sudah dibasahi air
sebagian besar atas sertan, bukan bagian tengah.

Cara mengr.rsap pada serban tidak perlu dilahkan sebagairnana kebiasaan

masyarakat saat ini, yaitu dengan (sedikit, p€nerj) melepasnya dari kepala.

6. Mereka 5ang diperintahkan oleh Rasulullah SAW untuk mengusap sertan
dan khufffulahpasukan (musarfi) gang jumlahnlra besar. Mereka biasanya

berbekal materi yang sedikit. Maka dapat dipastikan umumnya serban

dan l<huffyangmereka kenakan sudah usang dan sobek, sehingga bagian
yang wajib diusap terlihat. Perbedaan pendapat mengenai halini akan
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7. Pertedaan pendapat dikalangan ulama. Para ulama berbeda pendapat

dalam hal mengusap l<huffyangsudah berlubang.

Imam Syafi'i dan Imam Ahmad melarang mengusap khuufyangsobek

atau berlubang, meskipun hanya satu sobekan/lubang, dan sobekan

atau lubang tersebut kecil.

Dalil mereka bahwa anggota tubuh yang tampak maka harus dibasuh,

sedangkan anggota tubuh yang tidak tampak diusap. Masalahnya'

membasuh tidak dapat digabung dengan mengusap, karena pengganti

tidak boleh berkumpul dengan sesuatu yang digantikannya dalam

satu ternpat.

Imam Abu Hanifah berpendapat mengus.rp khuffyangberlubang atau

sobekboleh dilakukaniikaluas sobekan atau lubang tersebut tidak sampai

tiga jari atau lebih.

Sernentara Imam Malik berpendapat jika sobekannga parah atau banyak

mat<a l<hufftidak boletr diusap. Parah tidaknya suatu sobekan ditentukan

oleh kebiasaan yang berlaku (al 'urfi-

syaikhul Islam, hnu Thymiyah berpendapat boleh mengusap l<huffyang

sudah sobek ata berlubang, selama ia masih dinamakan khuff.Padapaf

ini juga pendapat Ats-Tsauri, Ishaq, hnu Al Mundzir dan Al Auza'i.

Syaikhul Islam menambahkan: ini adalah pendapat yang paling shahih.

Pendapat ini sesuai dengan qiyaslanalog;i)dalam UshulFikih dan teks-

teks Imam Ahmad yang memaafkan tertukanya sedikit aurat, sedikit

najis dan lain{ain, karena Sunnah membolehkan mengusap khuffserara

mutlak. Banyak hadits dalam Uitab Shahk yang menjelaskan bahwa

Rasulullah SAW mengusap kedua khuffnya, begitu pula para sahabat,

berdasarkan apa yang mereka katahui dari Nabi SAW sehingga

berpendapat tentang boletrnyra mengusaf kh uff. Sepertiyang dimaklumi,

biasanya khuff mereka tidak ada png tidak berlubang atau sobek.

Kebanyakan mereka dalah orang-orang miskin yang tidak mempunyai

kesempatan mernperbahar ui khuffrrya-

Bagi orang yang mengamati syariat Islam dan dapat menempatkan qi5ns

pada ternpatrga tenhr akan menrahami bahr,ua rukhslahkenngan hukum)
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Siang diberikan dalam masalah khu{finicukup luas. Ini merupakan salah

satu keindahan ajaran syariat yang lurus dan penuh toleransi. Dalil

mengenai nilai raf al hamj(mengurangi beban mukallaf)yang terkandung

dalam s5ariat islam begitu banyak hingga mencapai peringkat qath'i(pslil.
Ditambah dengan tujuan syariat dalam pemberian rukhshah adalah

mengurangi beban yang diemban. Dengan begitu berpegang pada

pendapat tentang bolehnya mengusap khuffsecara mutlak, lebih sesuai

dengan akidah Islam.

Jil<a khuff yang dikenakannya tidak lagi bisa dinamakan khuffl<arena
lubang atau sobek yang parah serta tidak bisa lagi dimanfaatkan, maka

mengusapnlp tidak l4i diperbolehkan.

"va; r;11 ,Gi'; 
",:, *t ,i;7 -^-bt er'* *: -"x

.?r}+iLi
.'^;L;:r €Ut, ,loyi:rftst L?i q*. qt\

58. Dari Umar RA. (mauqu|juga dari Anas (marfu)" jika salah satu di
antara lalian betwudhu lalu mengunakan khuff-nya maka usaplah kduanya
dan shalatlah dengan mengunal<annya, jangan ia melepasnya jika ia mau,

krcuali larqta finabah." (HR. Ad-Daruquthni dan Al Hakim). Al Hakim
menilainya shahih.

Peringkat hadits

Hadits di atas adalah hadits syadz. Hadits yang akurat sehubungan

masalah mengusap khuff dan sejenisnya adalah hadits yang menjelaskan

waktu pengusapan, yaifu bagi yang mukim satu hari safu malam, sedangkan

bagi musafir tiga hari tiga malam.

hnu Daqiq telah membahas hadits di atas, baik yang mauquf maupun
yarry narfu'dalam bukunya Al lLram. D sana, ia berkata: hadits itu diriwayatkan

oleh Ad-Daruquthni dari jalur Asad yang dinilai tsiqah olehAl Kufi, An-Nasa'i
dan Al Bazar. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Anas scaftr marfu' durgan
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snad shahih dimana pam perawinya tsfu\ah. Pentahrirbuku tersebut -mudah-
mudahan Allah memaafkannga- mengatakan, ke syadzanhadits tidak menafikan

keshahihan p€ri\^rayatan dan penerimaan terhadap para pemwin5a"' Itu sebabnya

penwsun kitab At-Tangrh mengatakan, "Sanad hadits tersebut kuat, namun

perbedaannya dengan riwayat perawi yang l&tt ts*aahtidak mernbuatr5a tertolak

dan dinilai sebagai hadits dha'if'

Kosakata hadits

wa laa yakhta'humaahuruf /aaberfungsi larangan (naahiyahl, namun ia

tidak bermaksud melarang dengan bukti kalimat selanjut "jika ia mau". Kalimat

" taa wkhta'humaei'artinya jangan melepas kedua khuffiudarikedua kakinya'

Hat-hal penting dari hadits

1. Disyaratkannya bersuci dalam mengusap khuff. Mengusap khuf{tidak

diperbolehkan kecuali saat menggunakan I'huff, kedua kaki telah suci

secara sempurna, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits Al

Mughirah bin Syu'bah Yang lalu.

2. Mengusap kh u{f merupl<an rukhshah. Ini artinlB mengusap lth uff adalah

mubah, tidak wajib. Adanga kesan perintah dalam hadits di atas dipahami

dalam konteks sunnah.

Syaikh Al Islam mengatakan, 'Bagi orang yang mengenakan khuff,yang

te,taik adalah mengusapnya, sedangkan bagi omng yang kakinya teltuka

(tidak mengernka n khu fi nEJ<ayang texbaik adalah membasuhnya karena

mengikuti apa yang dilakukan Rasulullah sAW dan para sahabatnya."

3. Hadits di atas tidak menerangkan lama waktu diperbolehkan untuk

mengusap khuff. Meskipun begitu masalah waktu ini sudah dijelaskan

secara rinci dalam hadits-hadits sebelumnya. Di antaranya hadits Ali

RA. dan hadits shafuEn RA, yang men5atakan bahwa wakhrnya tettatas.

4. Mengrsap kedua khuffhanyadiperbolehkan saat berhadats kecil. saat

teriadi hadats besar maka khu{ftidaklagi boleh diusap. sebaliknya harus

dilepas, lalu kedua lraki dibasuh dengan air. Hal ini didasarkan pada kalimat

" Kecuali karena janabah (hadats besar)". Lagi pula hadats besar lebih

berat daripada hadats kecil mengingat apa yarg dilarang bagi omng lang
janabah tidak dilarang bagi orang yang berhadats kecil'
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" bn slplatlah dagan nagumlan kdmnya Q<drn Ahuff' . Dernikian

gang dilalnd<an Rafirllah SAW dirnana Miau shalat dengan mergernkan

kedtnsandahp.
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59. Dari Abu Bakrah RA, dari Nabi SAW: bahwa Beliau SAW memberi

nrklshah (mengusap lrcdua khrfi l<& mtmfrs€banyak tiga hari tlga rnalam

dan kepada Spng mukim scbaqBk satu hari satu rnalam, iika ia telah bersuci lalu

mengaralan kedrralfiuffirya-" Fm- A+Daruquthni) dan dinilai shahih oleh hnu
Iftuzaimah.

Peringkat hadib
Hadits ini shahih. Al Haftzh flbnu hafir), dahm kitabnp At-Tblkhish

mengatakan, 'Hadits itu diriwalptkan oleh hnu Khuzaimah. Redaksinya

juga sesuai dengan riuaayatr4la- Fladits ini dinilai shahih oleh Al Khaththabi. Al
Baihaqi pernah mengutip batrwaAslr Syafi'i menilai hadits tersebut shahih."

Hadits itu jugadiriuqptkan oleh Ibnu Hibban, Ibnu AlJarud, Ibnu Abi
qpibah, M-Daruquthni dan At-Tirmidzi dalam l<itab N'Ilal.

Kosakatatndits

BalrhAtwla Ruldt*nh wraetimologi artirrya kernudahan. sedangkan

menurut atrli Ushul Fihh bemrti sestratu Sang menyalahi dalil syar'i berdasrakan

dalillyang l€bihkuat.

Idaa btlahlpm- Iv{aksud bersuci di sini adalah wudhu larg sernpuma.
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1. Masa mengusap khuffyangdiberikan kepada musafir adalah tiga hari

tiga malam, sedangkan masa mengusap khuffrnhl<yang mukim adalah

satu hari satu malam.

2. Mengusap l<hutfdaptdrlakukan jika sebelumnya telah melakukan wudhu

dengan cara membasuh kaki lthahaamh kaamilah dan mengenakannya

setelah itu.

3. Perbedaan hukum antara musafir dan mukim adalah dikarenakan

musafir sangat memerlukan wakfu yang lebih lama mengingat beban

perjalanan jauh dan udara dingin yang dihadapinya. Berbeda dengan

yang mukim yang tidak mempunyai kendala tersebut.

4. Mengusap kedua khuffatausejenisnya merupakan rukhshah dari Allah

SWT untuk memberikan kemudahan kepada hamba-Nya. Pemberi

rukhshah adalah Rasulullah SAW yang kemudian menyampaikannya

kepada mantrsia dari Allah SWT

5. Rukhshahdan kemudahan untuk diberikan setiap kali ada kebutuhan

yang sangat. Ini adalah kaidah pokok ajaran Islam dalam hukum-

hukumnya png diterangi petunjuk.

6. Kata "rakh-l<hasw dalam hadits adalah dalilbahwa mengusap kedua

khuf{mqupakan rukhshah. Rukhshah bukan suatu kewajiban png
harus dilakukan. Untuk itu mengusap kedua khufftidakwaiib.

7. Rukhshah secaftr bahasa artinya memudahkan. Dalam istilah fikih, ia

berarti sesuatu png ditetapkan tidak sesuai dengan dalil syar'i karena

adanya dalil penentang yang lebih unggul. Contohnya, kewajiban

membasuh kedua leki dan mengusap kepala dalam wudhu. Adapun

dalil penentang yang unggul adalah memudahkan mengusap serban

dan khuff.

8. Hadits ini melrrbuldikan bahul6 slprht Islam menempatkan pam mul<allaf

(orang Sang baligh dan berakal)sesuai dengan kondisi mereka. Masing-

masing mulalaf memp,xryatternpatr5n tersendiri yang sesuai dengan

kondisiqa.

2.ro
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60. Dari Ubay bin 'lmarah RA, dia b€rkata: "Ya Flasulullah SAW boletrkan

aku mengusap kedua khufP" Rasulullah menjawab, " 7a." lalu ia bertanya lagi,

"(sehma) Safu hari?" Beliau menjawab, " Ya." Ia bertangra, "(selama) dua hari?"

Beliau menjawab, "Ya-" labertanya, "(selama)tiga hari?" Beliau menjawab,

"Ya, tasmh kamd' (HR. Abu Daud) Dia berkata bahwa hadits ini tidak
larat.

P€ringkat hadits

Hadits in dha'if Dalam kitab At-Talkhisi dilelaskan, bahwa hadits

ini dinilai dha'if oleh Imam Bukhari, dia ber{<ata, 'Tidak shahih." Abu Daud

mengatakan bahwa sanad hadlts tersebut diperselisihkan oleh para ulama

dan tidak kuat. Ahmad mengatakan, "Pam perawinya tidak dikenal." hnu
Hibban mengatakan: saya tidak dapat berpegang pada sanad hadits ini.
Ad-Darr.rquthni mengatakan, "Tidak shahih llaa 5atsbufl." hnu AMil Barr
mengatakan, "Tidak shahih dan sanadnya tidak kokoh. An-Nawawi
mengutip dalam buku Syalr N Muhadda4 bahwa para ulama sepakat

mengenai ke dha'ifanhadits tersebut.

Kosakata hadits

Na'anrt Huruf jawab yang berfaidah memberi petunjuk adanyra kalimat

3nng dibuang yang posisinya digantikan olehnya. Kata na'am lgal dalam

hadits b€rarti usaplah kedua khuffiU,. Makna ini merupakan salah satu dari
t$amakna l<atana'am.

Hal-hal penting dari hadits

l. Hadits ini menunjukkan tidak ada batas waktu untuk mengusap khuff.

Seseorang yang berwudhu dapat mengusap khuffrtyakapan saja, baik

€/'.
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2. Dengan asltrnsi hafits ini sttahih pentahaman hadits ini tetap dibatasi

derrgan ha&s*ndts hin Frtg rnerEanglEn adanla pernbatasan u,akfu

mengus.rp, lErtu sdama safu hari safu rnalarn unfuk yang mukim, dan

tiga hari rtla malam untrk musaffr- BLsa itlga hadits ini dipahami apa

adanSra, lpfu tidak ada pernbaban waldtf rElnun harus ditempatkan

pada apa yang drkatakan obh qEffiul Ishm, bahwa hal itu diberikan

hanya keeada musaftr lBng rnerzxia sulnt untuk selalu melepas dan

merqenakan kembalfi khuffng- Untrk musafir seperti ini, maka dapat

mengus.rp &furrfqu htotgga ke$fitan Fr'tg dihadapinya berakhir'

3. Biar Uagainlanrm hadfts fufi dln'if LIntuk ihr, tilak dapat menandingi

hadits*radits Frg rnerridasl[an aaarrya pernUatasan wakhr dan tidak bisa

digunakan sdagai.l'El- I(alarp.ur hafits ini ingin dijadikan dalil, maka ia

harus dipalrdni bersarna densan hadts+adits lain tentang pembatasan

waktru bolehnlp mqr(IlrElp Aht fr.Atau kalaupr"rn ingin digunakan rnaka

ia diternpadran pada saat musafudahm lstdsi rdzur.

Failah:

Penglis mengdran,'Fladts ini tihk nrenidaskan bolehn5a mengusap

prltcrnl,*frai):

Jabiinh adahh ka1nr, potongan kain, gips dan lain{ainnya yang

diletalr*an pada tdarg yang patah atau htka- Asal muasal masalah ini

adatah hadits !trans d[riu,alEflGn d€h Abu Daud dan Ad-Danrquthni

dari Jabir RA bahila Nabi sAw bers*da dahm rnasalah orang yang

mempurBBi hilar'cJthry @imu matfuhn lulanSa dengan l<ain dan

ma{*eprrta, bn manfuth @an *ngp Spng lain-"

Hanlp sai.l hadits furi dnihi le[IEh- T€tap Ash-shan'ani mengatakan:

(meskipun l€nrah) in diperlnnt deh ha&s Ali RA gang menceritakan

tentarg nrergrryd# p€lband€rgan afo- Dengan begifu, maka perban

jnga dapat diusap, s€perti Spng berlaku pada s€rban dan khuff- HanF
sall adabeberapa peftedaan hulorL tBill
1. Perban tilakdb5gadran trarus mernfirp sernta arggota png wajib.

2. Mengtlsap pelban dapat dilalnrkan baik dalam hadats kecil maupun

hadatsbesa-
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sampaisernbuh.

4. Mengusap peftan dapat dilakukan pada seluruh bagian lang diperban,

bukan hanya pada sebagiannya saja.
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(BAB HAt-HAt YANG MEMBATALKAN WUDHU)

Pendahuluan

tlata Nawmqidhiamak dari kata naaqidh. Pada sesuatu 5ang sifatnya

material, nqdhber-arti merobohkan penyusunannya. Sedangkan pada sesuafu

png bersifat abstrak, berarti mengeluarkannya dari ftrngsi yang diinginkan.

Nawaqidh al wudhuu' artinya cacat-cacat yang berpengaruh dalam

mengeh-rarten wudhu dari frmgsi yang diinginkan. Kata itr kemudian digunakan

untukbataln5awudhuyang disebabkan apa 5angdinilai oleh Syariat sebagai hal

pngmembatalkan.

Hal-hal yang membatalkan wudhu terbagi meniadi 2:

1. Hadats-hadats png mernbatalkan wudhu dengan sendirinya'

2. Sebab-sebab yang biasa diduga menimbulkan hadats, seperti tidur dan

men1rcnfuh (perempuan, kernaltnn).

Dilihat dari sisi dalil, hal-hal png membatalkan wudhu adalah sebagai

berilnrt:

1. Buang air besar: ia membatalkan wudhu berdasarkan dalil Al Qur'an,

Haditsdan ljma'

2. Buang air kecil: ia membatalkan wudhu berdasarkan dalil Al Qur'an,

Hadits, Ijma' dan Qiyas (analogi) dengan buang air besar'

3. Keluar madzi: ia membatalkan wudhu berdasarkan dalil Al Qur'an,

Hadits, Ijma' dan Qiyas (analogi)dengan buang air kecil'
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4. Kdtnrdarah penyakit (istihadhan: ia membatalkan wudhu berdasarkan

hadits Fngdiriwayatkan Aisyah RA dalam kisah pendarahan Fathimah

binAbuHubaisy.

ii4u1;ujti *t*,*
'Wt-dhulah &n shalatlah. Sesunguhng itu 'irq (damh pqyakit)".

Fam perawi hadits ini /siTafisebagaimana diungkapakan oleh umumn5a

atrli hadits.

5. Tidur: terjadi silang pendapat mengenai hal ini. Sebagian ulama

berpendapat bawah tidur, baik sebentar atau lama membatalkan

wurdhu. S€bagian ulama menganggapnya tidak membatalkan wudhu.

Mayoritas ulama menjawabnya dengan menggunakan metode jam'
(menggabungkan beberapa dalil). Hasilnya adalah tidur yang lama

mernbatalkan wudhu, sedangkan yang sebentar tidak membatalkan

wr.dhu. Sdaniuhq/4 mereka mernbahas tentang tidur yang mernbatalkan

wudhu dan tfutur png tidak mernbatalkan wudhu.

I-Ial-hal yarg mernbatalkan wudhu selain yang telah disebutkan di atas

nrasih dipersdisihrkan oleh para ularna. Hal tersebut akan diterangkan.

hr Jyrrt ->f ;sts :Jv -& hr qr- ly i t', * -.,
a!,ot, tr..o. ,. ',,- ?,'. .t1.nz ... i..i.. i ^ 'tr#r)ry;;;ryl rtfl-:* i*iYi'' ;',
€L| ,!o,yt:.,t:"s,'^t3r:, ,itt -i L?l efbfi \ ;rfu

.L
61. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata' di masa Rasululhh SAli ;"

sahabat (pernah) menunggu shalat Isya hingga kepala mereka mengangguk-

angguk (karena menganfuk) kemudian mereka shalat dan tidak berwudhu.
(HR. Abu Daud) dan dinilai shahih oleh Ad-Daruquthni. Asal hadits ini
dalam riurayat Muslim.
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Hadits in shahih. sumbemya diperoleh dari hadits Muslim dengan

redaksi, "Mqel<a menungu shalat Isya' lalu tertidur kemudian mereka shalat

dan tihk bqurudhu-"

Hadits ih-r dinilai stnhiholehAt-Tirmidzi dan Ad-Daruquthni. Al Baihaqi

mengatakan, para perawi hadits ini adalah perawi kitab Shahih. Ibnu Hajar

mengatakan,'Sanadrya slnhih:

Kosakata hadits

'Ahdihi 'Ahdarttutqrursa. Seperti kalimat "l<aana dzalika 'alaa 'ahdi

fulaan" artinla, pada rnasa firlan. Jamaknp, 'uhuud.

Yanbzhiruuna. Mengau/asi kedatangan beliau sAW untuk melakukan

shalatbersann.

Al 'Isp'. Artinya awal gelap malam. Dinamakan shalat Isya karena

s*ralat ihr dilahrkan di uaktu tersebut. Shalat ini disebut juga , al 'iq@' al aA{hiinh.

Hatta: IGta ini mernpunlai beberapa arti. Di antaranya bermakna

batas akhir, dan inilah nnknaFng dirnal$ud di sini.

fakhfuu artinp k€pah mereka condong karena mengantuk. Dalam

kitab Al MishAafrdiielaskan, Hnfua bi mbihi,artinya kepalanya dipengaruhi

kanfuk setringga condorg atau miring, sedangkan tubuhnya tetap.

Ru'uwihim Ra's kulfr sginartinF bagian paling atas sesuahr. Terrnasuk

dalam p€ngertian ini adalah kepala manusia- Jamaknya, ru'uusdart ar'us.

Hat-hal penting dari hadits

1. Tidur sebentar dahmposisi duduk tidak membatalkan wudhu-

2. Tidur lama menrbatalkan wudhu. Hal ini seperti yang telah diyakini

oleh sahabat pemwi hadits ini bahwa tidur dapat membatalkan wudhu,

k6rEh dalam lodar yang disaksikannln ini-

3. Suci dari hadats adahh qprat sahnya shalat. Ketidal$raiiban wudhu

dalam kondisi seperti ini memberi arti bahwa wudhu wajib dalam

kondisi lain png mernbatalkan bersuci.

4. Disunnahkan mengakhirkan shalat Isya dari awal waktunya. Dalam kitab
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Shahihain diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW mengakhirkan shalat

Isya dan beliau SAW bersaMa, " Ih)lah kalau saja aku tidak
klnwa tir man bmtkan unntlru."

5. Adanya semangat para sahabat untuk tetap di masjid menunggu shalat

Isya (bersarna Rasuhrlhh SAW)dan sernangat mereka dalam memperoleh

keutamaan menunggu u,aktu shalat. Dalam hadits riwayat Bukhari dan
Muslimdari Abu Hurairah RAdijelaskanbahwa Rasulullah SAW pemah

bersabda,

,q 
i>,Lsr |itr> 6 rr;, € € r;i JtT j

'Sesanng di antan hlbn tetap (dianggap) berada dalam shalat

s&nn slplat nasih manlanrya. "

6. Diperbolehkan mengantuk atau tidur di dahm masjid, apalag di saat

menunggu uaakhr shalat.

7. Perbedaan pendapat dikalangan ulama. Para ulama bertda pendapat

tentang tidur, apakah membatalkan wudhu atau tidak? Perbedaan ini
terbagi dalam tiga p€ndapat.

a Sebagian ulama mengatakan bahwa tidur, baik sebentar maupun
lama membatalkan wudhu. Pendapat ini beralasan bahwa tidur itu
sendiri sudah merupakan hadats png mernbatalkan wudhu.

b. Sebagian lagi berpendapat bahwa tidur, baik sebentar maupun lama

tidak membatalkan wudhu, selama tidak diyakini adanya hadats
grang keluar. Dasam5ra dalah bahwa tidur ifu sendiri bukan hadats,

tetapi biasa menjadi tempat keluamya.

c. Mayoritas ulama berpendapat bahwa tidur yang lama dan berat
membatalkan wudhu, sedangkan tidur ringan tidak membatalkan.
Hanya saja kemudian mereka berbeda pendapat sehubungan
batasan tidur berat dan ringan yang perinciannya dilelaskan dalam
buku-buku hukum Islam.

Pendapat ini lebih kuat karena yang menggabungkan semua dalil-
dalilyang ada, karena hadits Shafunn bin 'Assal,

/r7
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"Rasulullah SAW memerintahkan kami ketika kami berada dalam

pujalanan, agar tidak meleps khuff-khuff lami selama tiga hari tiga

malam kauali l<arena janabh, tetapi karena buang air besati buang air

kecil dan tidur' menetapkan bahwa batalnya wudhu karena tidur adalah

seperti batalnya wudhu karena buang air besar dan buang air kecil-

Sernentara hadits Anas yrang menjelaskanbahwa para sahabat Rasululhh

sAW-di masabeliau sAWhidup menungElu shalatlsya hingga kepala mereka

t€rkantuk-kantuk. Kernudian mereka shalat dan tidak berunrdhu (lagi), merupakan

dalil bahua tidur ringan tidak membatalkan wudhu-

tltb Lit \'oi * C tk 6ye )Y- *tf I' J:" ok

i;i J';') Y." q'Sri .lr,--'4\\1Yt f: 
-;x

€j 4^Ji -ie
iiyt jy tu J;, G-

Ab7 !: ct

'Lju -W \, *r- lu:s;;'*s -t\
,Jui",:.,tyh'*U'iyf

.Y :Js e;11,.)t 1;Gi ,:fri >'t ;r;-i,;i

* tfu L.;'i riYr;>,iat €n # L\:ii tit; ,;z;'
,G?: g*',tr,*; O,s:A) ^Y'rrT e* i r'n,

.ti;LLAb ftJ'#
62. DariAisyah RA, dia berkata: Fathimah binti Abu nrbuiry p"-uh

datang kepada Rasulullah SAW dan bertanya, "Wahai Rasulullah, aku wanita

lnng mengalami istihdlnhsehingga aku tidak bisa bersuci, apakah aku boleh

meninggalkan shalat?" Rasulullah SAW menjawab , " Tidak. SesungguhnSn ifu
'irq, bulan haid. Jil<a lnidmu ebng maka tingall<anlah slnlat, dan iil<a haidmu

selesai maka bersihkan danh itu dari (tubuh)mu kemudian shalatlah." (HR-

Muttafaq 'Alaih). Dalam rdaksi Imam Bukhari " Kemudkn berwudhulah kamu

lr8
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unfuk setftry lafr shalat." Mtrslim mengiqpratkan bahr,ra dh sengall menghapus

kalimat tersetnrt.

Kosakata Hadits

LIsbMhu. B€rasal dari kata dasar istihaadhahyar$artirrya mengalimla

darah tidak pada u,aktu normal akibat sakit atau masalah lain. Darah ini keluar

dari saluran muhrt vagina di bau/ah rahim. Ia disebut juga dengan istilah a/ 'aaddl.

Masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam bab haid.

A h a&'u ash-slnlab. hamzah di sini bermakn a istilharn lpertaryaan).
Fa'b€rfrmg$ /a@bftrdernjutan). Selanjvbya fi'il mudhaari'(prradikatyargberarti

sedang dilakukan) dergan kata ganti mutakallimlotang p€rtarna).

Ada'u : Da'tuhu-ada' uh u-wada'an artinya aku meninggalkannya.
Bentuk aml mudhari:nyra adalah yawdi'u, dengan huruf daldibaca kasrah.

Namun kernudian hurltf uaw dibuang sehingga dal dibaca fathah, karena

huruf sesdatuya adalah lrn;r:uf lnfu(tempat keluam3ra ditenggorokan).

Para atrli Nahwu mengatakan: orang-otang Arab telah mernatikan fi'il
Mhi ffi&n ffin {aa'ilkab 3&i4se}ringga ketigaqia tirlakditernukan.

/ r- I(ata ini memitki tlga makna, salah sahrrga sebagai la^ran l<aa m'arn.
Inilah rnaknapng dinnksud di sini.

Daliki dengan huruf kaalberharakat kasrah karena yang dhiak bicara
ialah seoranguaanitaatau bisa juga karern ingin menyinggung padadamhyang
keluar dari wanita ihr.

'hq: Dalamldlaib Al Fath dilelaskan, 7rg disebut juga dengan 'aadzil.

Ktab Al Qarrusmenyebutnya, 'aadzir. Maksudnya di sini bahwa darahmu itu
keltnr dari 'nq(tuat).

Fa' kla ablat lnidtntuki:Mraksud kata iqbal disini adalah kedatangan

uraktu hailmu dan permulaan kelurdarah haid di hari-haribiasan5p.

Fa ila dbmt maksud Uata ldbaardi sini ialah waktu berhenti darah
haidh di hari*rari biasanya.

Hal-hd penting dari hadits

1. Sesuatu Sang keluar dari salah satu dua jalan membatalkan wudhu. Di
antaranya darah haid. Hal ini telah disepakati oleh para ulama.
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oleh sebab-sebab tertentu dan mempunyai hukum tersendiri. Ini

adalah penyakit yang harus diteliti penyebabnya secara serius dan

diobati. Itu sebabnya para dokter amat prihatin jika melihat darah

keluar tidak pada waktunya, karena hal itu menunjukkan adanya

penyakit pada tubuh rrranita itu atau orlpn reproduksinya.

Sedangkan darah haid berasal dari bagian dalam rahim wanita. Itu

sebabnya Rasulullah mernbedakannlp dengan menerangkan beda jalan

keluar antara keduanya. Ifu mempakan iauraban dari pertanyaan" fa laa

ath-hurlakutidak bisa b€rsuci)". Rasulllah SAW menerangkan bahwa ia

suci dan wajib shalat.

3. Ciridri darah istihadhah-s€p€rti 1ang diungkapkan oleh para ahli-
ialah merah terang encer tidak berbau, sementara darah haid hitam

panas dan berbau tidak sedap.

4. Darah istihadhahtidak mencegah petalsanaan ibadah dan pekeriaan

lainnlra 5nng p€laksanaannya mernerlukan kesucian dari haid. Wanita

5rang m€ngeluarkan dElnh istiiMlnhdlhukumi hyaknya r,ranita yang suci.

5. Rasulullah SAW tidak mengizinkan qranita yang mengeluarkan darah

istiMhah wfii<meninsFlkan shala! tetapi melarangnlB meninggalkan

shalat.

5. Rasulullah sAW memerintahkan wanita yang mengeluarkan darah

istihadhahagar membdakan antaradarah haid dan darah istihadhah.

C-araryn dengan tidak melakukan shalat pada hari-hari dimana dia biasa

mengeluarkan darah haid. Hal ini dikarenakan kebiasaannya adalah

petunjuk yang paling kuat y'ang dapat membedakan antara darah haid

dan darah istihadhah dibandinglon pehrnjuk-petunjuk lainnya.

Jika dia tidak mengetahui hari-hari dia biasa mengeluarkan darah haid

maka dia dapat membedakannya dengan memperhatikan ciri-ciri kedua

darah tersebut. Darah haidh biasanlp hitam hangat dan berbau tidak

sedap. Sedangkan darah HiMlnh tidak seperti itu.

7. Wajib membersihkan darah haid ketika hendak shalat, karena darah itu

najis. Sementara suci dari najis merupakan syarat sah shalat.

8. Wanita png mengalami istilndlmhtwvsbenvudhu setlap hendak shalat.
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Hukum yang sama diberikan kepada orang yang selalu berada dalam

kondisi hadats, seperti selalu buang air kecil, luka yang darahnya
tidak berhenti dan beser buang angin.

9. Wanita yang sedang haid diharamkan melakukan shalat. Keharaman ini
serta ketidaksahan shalatrya telah disepakati oleh para ulama (imal.

10. Wanita Spng haid tidak perlu mengqadha shalatnya setelah ia bersih
karena tidak ada perintah dari Rasulullah SAW mengenai hal tersebut.

Tidak adanya penjelasan ini merupakan dalil, sebab Basulullah SAW tidak
boleh menunda keterangan hukum yang diperlukan pada waktunya.

11 . Hadits di atas menjadi bukti bahwa ucapan wanita dapat didengar untuk
hal-hal yang berkaitan dengan masalah kewanitaan seperti masalah

keharnilan, haid, iddah dan selesainya iddah dan lain-lain yang sejenis.

12. Wanita yang mengehrarkan p€rdarahan istihdhah tebpmelalokan shalat

meskipun darah mengalir dari dalam tubuhnya. Karena statusnya
disarnakan dengan uranita dalam kondisi bersih.

13. Dalam sebagian sanad hadits di atas dalam rirrayat Bukhari terdapat
kata "dan mandilah (M ishtasili)". Maksud kata tersebut adalah mandi
dari hadats haid saat darah haid sudah berhenti.

14. Kalimat " Kantdian fuwt dhulah fu diap lali shalat adalah tarnbahan
pada hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan dihilangkan oleh
Muslim secara s€ngaja. Hal ihr dilahrkan Mr.rslim karena ia meyakini bahwa
tambahan tersebut tidak akurat. Tlmbahan itu hanla diriwayatkan oleh
sebagian perawi.

Al Hafizh hnu Hajar dalam Fath Al Earz mengatakan: tambahan itu
shahih berasal dari beberapa riwagrat }nng mernbuat para perawin5a tiriak
lagi dapat dinilai bhrrud (melrtya:dn[

15. (Penulis mentakhrij) mengeluarkan hadits ini dalam bab 'Hal-hal
yang Membatalkan Wudhu' karena adanya tambahan "Kemudian
beruudhukh pda setiap l<ali shalat'. Jika tidak, muka tentu hadits ini
lebih layak diletakkan di bab haid, sebab dia juga mengulangi hadits ini
di sana.
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63. Dari Ali bin Abu Thalib RA, dia ber.kata: Aku laki-laki yang sering

mengeluarkan madzi. Lalu aku menyguh Al Miqdad menanyakannya kepada

Nabi sAW dan diapun bertanya. Nabi sAW menjawab, "Bahwa hal itu

(mewaiibkan) wudhu."(HR. Muttafu ',Alaiil.lni adalah redaksi riwayat Bukhari.

Kosakata hadits

Madz4zaa',an: ArtinSn banyak mengeluarkan madzi. Kata tersebut bisa

dibaca mdzyi aAu madziYYl

Dalam Ash-Shihah dilelaskan, Al Azhari mengatakan: kata wadiyyu,

madziyyu dan maniyyu, semuanya bertasydid. sementara Abu ubaidah

mengatakan: kata maniyyu bertasydid, sedangkan dua kata lainnya tidak

bertasydid. Pendapat ini yang masyhur.

Madzi adalah cairan putih lengket yang kduar sat forepkyatau lainnya.

Ia keluar melalui saluran kencing dari pengeluaran kdeniar rangsangan.

An Yas 'ah nnksudnga bian5as'ala.Hunrf andislniadalah nnshhrlygh.

Maksudnp, aku men5mruhnya agar bertanya kepada Rasulullah SAW'

Hal-hal penting dari hadits

1. Keltar nya madzi mewajibkan wudhu, bukan rnandi. Hal ini telah menjadi

ijnn'ularna.

2. Dalam sebagian redaksi riuralnt Imam Bukhari disebutkan,

*t y\, ,k :t J;' JLi'tti L*iv
"Aku malu bertan5p kepada Rasulullah SAW"

sedangkan dalam redaksi Mtslim terdapat kalimat

ht .or- JG
,/

\, -*"Ct,n:-

.^Jtt i63.
{2
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"Mengingat posisi Fathimah RA."

3. Hadits ini membuktikan bahwa khabar utahid(hadrts yang diriuqntkan
oleh seorang perawi dari seorang perawi demikian seterusngla hingga
Rasulullah SAW dapat diterirrn sebagai huffi dan dapat dianralkan dalam

rnasalah-masalh sejenis ini.

4. Dalam salah satu redaksi Mtrslim juga disebutkan

la ---.wis
"Basuhlah dzakarmu dan benurdhulah".

Dalam redaksi lainn5a juga disebutkan berbunyi,

'Basuhlah dua br:ah testis (kernaluan)".

Kedua riwayat tersebut menunjukkan bahwa 5ang uajib diba$fi ialah
bagian dzakar dan dtn btnh testis, dihnjutkan dengan benpudhu setdah
itu.

P€rintah menrbasuh dzakar dan duabuah testis mernberi petuniukbatu,a
madzi adalah najis. Hanya saja sebagian ulama berpendapat rnadzi

SBng sedikit dapat dimaafkan.

Istifinaar (bersuci dengan batu atau sejenisnya)tidak dapat digunakan
unfukmembersihkan ma&i, sebaliknya harus menggunakanair. Hal ini

-wallahu a'ArrF disebabkan madzi bukan sesuafu png keh:arsecara
normal sebagaimana air kencing.

Para ulama madzhab Hanbali dan sebagian ulama madzhab Maliki!,ah
mauajibkan membasuh dzakar dan kedtn buah testis saat keluar madzi.
Mereka berargumentasi dengan hadits di atas dan riwayat-riwayatgra
png dan sama shahih yang secara jelas menyebutkan pernbasuhan

d?:rllcrr- Jtrga didasarkan pada riwayat Abu Daud Srang menjelaskan,

'!;1 ,ry\

.F\''!;6

5.

6_

7.

t-- ., - z z t

.A'i', #f,,i;gi S*_J'J J J

"Dia membasuh dzakar dan kdua buah testisnya lalu berwdhu."
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64. Dari Airyah RA: bahwa Nabi SAW p€rnah mencium sebagian ishin5ra'

kemudian keluar (untuk melakukan) shalat dan tidak berwudhu (lagi). (HR.

Ahmad) dan dinilai dha'if oleh Bukhari.

Peringkat hadits

Hadits int dha'if.Namun ada sebagian ahli hadits yang menilain5a shahih-

Ibnu Hajar dalam At-Tatkhish mengatakan, hadits ini ma'luul(cacatl.

Kecacatanq,radihrhr*an olehAbuDaud, At-Tirmi&i, An-Nasa'i, M-Daruquthni,

Al Baihaqi dan lbnu Hazm. Dia juga mengatakan' dalam masalah ini tidak ada

haditsSpng shahih.

AstFshan'ani mengatakan: At-Tirmidzi berkatar aku mendengar Bukhari

menilai dha'if hadits ini. Abu Daud meriwayatkan hadits ini dari ialur hrahim

At-Taimi dari AislEh, padahal hrahim tidak mendengalnlB dari Ais!/ah RA.

Dengan begitu hadits in mursl.

Penulis mengatakan: hadits ini diriwa5atkan oleh sepulu sanad !,ang s€mu.t

berasal dari Aiq/ah. Serntnryra dikemukakan oleh Al Bailnqi dan dia menilainya

l€rnah.

Beberapa ulama menilai hadits ini kuat. Diantaranln adalah AM Haq.

Abdul Haq mengatakan: aku tidak melihat kecacatan ('illai di dalamnSa."

Azaih'i mengatakan: sanadnlp bagus.

Sernentara itu, Ahmad qiakr dan Al Albani menihi hadits tqs*,ut shahk.

Kosakata hadits

k'dt1a nisaailri Yang dimal$ud dengan "dagian ist€rinln' di sini adalah

Aisyah RA. Dalam riwayat Ishaq, dalam Musnadrrya, dari 'urwah dan Aisyah

bahwa Rasulullah sAW menciumnya dan beliau bersaffia, "sesungguhn5a

mencium tidak membtall<an wudhu."
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1. Teks hadits membuktikan bahwa mencium dan menyentuh wanita

tidak membatalkan wudhu. Hadits itu mernperkuat hukum asal yang

menetapkan bahwa pada dasarnya segalanya tidak membatalkan

wudhu (kecuali ada dalil yang membuktikan sebaliknln).

2. Namun hadits inibertentangan dengan kafa" laamasfunl'dalam firman

Allah" Dan jika kamu akitatau sdang dakm musafirabu kembali dari

tempt buangairatau kamu telah menyenfuh perempuan (laamasfum),

kemudian l<amu tidak mendapt air nnl<a bata5amumlah l<amu dmgan

tanah yang baik (suci); sapulah mul<amu dan tanganmu...'(Qs. An-

Nisaa'[4]: 43). Kata lamspda hakikatrya berarti menyentuh dengan

tangan, meskipun dapat diartikan jima' (bersetubuh). Sementara jika

berdasa*an bacaan " hma<h nd' maka zhahirnla adalah menyenfuh dengan

tangan. Kedua bacaan tersebut @iU lamasfundan lamasfun) diakui

oleh para uhrna.

3. Yang teftaik adalah menempatkan hadits di atas untuk mencium yang

tidak diiringi dengan s5nhwat, 5nitu semacam ciuman kasih sayang.

Sementara sekedar bersentuhan dengan r,raanita tidak mernbatalkan wr.dhu

berdasarkan kisah Aisyah yang berada melintang di depan Nabi SAW

saat beliau shalat. (dalam kegelapan)beliau SAW merabaraba kedtn kaki

Aiqnh agar mengges€rnlia (s€hingga tidak menghalanginlra shalat, peneril.

Pada dasamya, menyenfuh wanita itu tidak membatalkan, namun ia

menjadi dugaan kuat munculnya syahwat. Dengan demikian, sekedar

bersenfuhan normal tanpa syahwat tetap pada hukum asal, yaitu tidak

membatalkan.

4. Kalaupun diasumsikan hadits di atas berlaku apa adanya, maka hadits

tersebut tftlak dapat dipdikan hujjah karera ia lemah. Buktnri melemahkan

hadits tersebut. Para penyusun kitab Sunanjugamengatakan hadits itu

mernpunyai cacat ( 'illaf .hnuHazm mengatakan: dalam rnasalah ini tidak

ada satupun hadits yarg shahih. hnu Hajar mengatakan: hadits itu cacat.

5. Perbedaan pendapat di kalangan ulama. Para ulama berbeda pendapat

apakah menyentuh wanitadapat mernbatalkan wudhu atau tidak.

Ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa menyenfuh wanita secara
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antam dalil mereka adahh hadits di atas dan hadits Aisyah yang berposisi

melintang di depan Rasulullah saat beliau menunaikan shalat. Kemudian

beliau meraba kedtn kaki Aisyah RA, dan terus melanjutkan shalatn5n.

Irnam Malik berpendapat, menyentuh wanita yang menarik secam seksual

dengan syahwat dapat mernbatalkan wudhu.

Imam Asy-Spfi'i berpendapat bahwa sekadar bersentuhan antara laki-

laki dengan wanita atau uranita menyentuh laki-laki sudah membatalkan

wudhu, dengan syarat tidak ada hubungan mahram antara keduanya.

Menurut pendaptyug shahihdi pengikut ma&hab S!,afi', persentuhan

antam nahnmtlhkmenrbatalkan wudhu.

Pendapat yang masyhur dari kalangan pengikut madzhab Hanbali

bahwa Hanbali bahwa wudhu menjadi batal jika terjadi persentuhan

5rang menimbulkan sSnhwat dan tanpa ada penghalang.

Pendapat inilah yang kuat. Halitu dikarenakan dugaan kuat keluamya

madzi atau wadi disebakan oleh senhrtan yang disertai dengan syahwat.
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65. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa, " Jika

sahh samrg dhnbn kalbn meraal<an sesuafu di perub5n lalu raga, apl<ah

sesuatu telah keluar abu tidak maka ianganlah ia keluar dari masiid hingga

(fuhrl+etul) mandangarsuara atau mencium 6au." (HR. Muslim)

Kosakata hadits

Idza wajada.'Merasakan sesuatu, semacam bunyi di perut yang

disebabkan oleh angin.



{symlx lurucnurmAran+

Fa asykala 'alaihHalitu menimbulkan keraguan bagintq aparratr tdah
keluar sesuahr yang mebatalkan wurdhu atau tidak.

Shautan au riihan: Suara buang angln dari dubur abu bau gang
tidak sedap.

Hal-hal penting dari hadits

1. Hadits ini merupakan salah safu lraidah:

*"1\il'#
"Suatu keSakirnn tifuk dapat hilary sdab *4p l@-qnrr"-

Keyakinan adalah kernantapan hati terhadap hakikat sesrnfu- IGrena
itulah, suatu hal yang diyakini tidak dapat hilang k@,ali
dengan dalil yang p6ti (qal, ?). h fidak dapat hilang harrya laena sdradar
keraguan. Demikian juga sebalikqla- Sratu hal }ang dtpldni tktak ada
maka keyakinan tersebut tidak dapat hilang harya lor€na sekadar
keraguan. Hal ifu dil*renakan l@raguan lebih lernah dibardng d.rgan
keyakinan sehingga keraguan tidak dapat membatatkanrrya, baik
mendapkan atau menaftkan-

2. An-Naryawi mengatakan: hadits ini merupakan dasar Israrn dan lrailah
fikih yang arnat penting. Yaitu bah^E suatu p€rl{ara ditrulorni t€tap pada
asakrta s€hingga diyaldni s€bafilqtra. Keraguan lpng rrnmorl tiHt marnF
membatalkannya.

D antara contoh loidahters€futad.lrh rnasalah gangdb€hdlan dalarn
hadits ini, yaitu bahuaa orang lpng yakin tefiadap l€sr&rnrlB blu ffiil
keraguan hadats rnaka h t@ dilrdsnnl slri Tidd< ada peftedam 4dratr
keraguan muncul di tengah shalat eu di h.rar shalat.

3. Akal normal mengalui keb€ntran kaidah tersebr-d, karern kepkinan lebih
kuat daripada keraguan, sebab kepkinan dibangun di atas hulrurn qathi
(pasti) yang mantap. Sehingga tfttak dapat roboh hanya l€r€rra adan E
keraguan.

4- Jika muncul bayangan keraguan pada diri seseorang, batrura apakah
sesuafu yang membatalkan wr.rdhu telah kdtnr dari tufiutnrlp atar tirak,
maka ia tetap dalam kondisi suci. wudhuryra tidak batal. Ia tidak pertu
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telah keluar, karena keyakinan tidak dapat dihilangkan hanya oleh

keraguan.

5. Angin yang keluar dari dubur, baik disertai dengan suara maupun tidak,

mernbatalkanwudhu-

6. Yang dimaksud dengan kalimat "mendengar suara' atau "mencium bau"

dalam hadits adalah mendengar dan mencium secara 5nkin. Jika ia tidak

mendengar suara atau tidak mencium bau namun iayakin sesuatu telah

keluar dengan indikasi lain maka wudhunya batal. Keitn kalimat disebut

dalam hadits tidak berarti pembuktian hanya tertatas pada dua cara

tersebut. Hadits tersebut hanya menjelaskan pernbuktian yang umumnya

b€rlaku.

7. Dilarang membatalkan shalat tanpa sebab yang jelas'
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66. Dari Thalq bin Ali RA, dia berkata: seorang lelaki berkata, "Aku

telah menyentuh dzakarku (kemaluanku)." Atau ia berkata, "seorang lelaki

menyentuh dzakamya di saat shalat. Apakah ia harus berwudhu?" Nabi sAW

menjawab, " Tidak, (karena dzakar) itu hanya sepotong daging hadh'ah)

dari tubuhmu." (HR. Lima Imam hadits)dan dinilai shahiholeh hnu Hibban'

Ibnu Al Madini berkata, "Hadits ini lebih iasan (baik) daripada hadits Busrah."

Peringkat hadits

Hadits ini shahih.lbnu Hajar dalam kitab At-Talkhisi mengatakan,

,.Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, para pen! rsun buku sunan dan Ad-

Daruquthni." Ibnu Al Madini mengatakan, "Berdasarkan yang ada pada kami,
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hadits ini lebih baik dari hadits Busrah." Ibnu Hibban, At Thabarani dan lbnu
Hazm menilainya shahih. Sementara Asy-Spfi'i, Abu Hatim, Abu Abu Zur'ah,
AdJa:uryhrliAlBatuq| tnul,h:zim or-ihh1a kn ah dha'il. Demikian oleh
hnu Hibban menjelaskannya.

Kosakata hadits

Masasfu dakari futinya, aku menyodorkan tanganku tanpa penghalang.

A'alaihi hamzah di sini berfungsi istifhaam (pertanyaan). Ia digunakan
unfuk meminta pembernran atau persepsi. Yang dirnaksud di sini adalah meminta
persepsi yang jawabnya dapat berupa na'am (yal atau /aa (tidak). Itu sebabnya

Rasulullah SAW menjawabnya dengan " tidaV' .

Innamaa huwa badh'ath minka: Kalimat ini adalah alasan tidak batalnya
"wudhu tidak batal sebab menyenfuh dzakar".

fudh'at: huruf 6a'pada kata badh'atdaptdibaca fatha hadh'at)atau
kasrah hidhb| , diikuti dengan huruf dhadyang mati. Artinya sepotong daging
atau lainnla.

Mnka. maksudnya sebagian dari tubuhmu, sebagaimana tangan, kaki
dan lain-lainn5a.

\t -*:t J-;'oi -Wht nr- u;* -;:,1 ,f,'^;*r'^*At L';i (b:*;?i ; ;> ,iu'&j
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67. Dari Busrah binti Shafwan RA: bahwa Rasulullah SAW bersabda,
" Siap gng manyantuh dal<arn5a nd<a hafuklah bqtu.dhu." (HR. Lirna lrnam)

dan dinilai shahiholehAt-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Bukhari berkata, "Hadits

ini adalah hadits yang paling shahih pada babnya."

Peringkat hadits

Hadits ini shahih.la diriwayatkan oleh Malik, AsySyafi'i, Abu Daud, An-
Nasa'i, At-Tirmidzi, Ad-Daruquthni, Al Hakim,. Dalam At-Talkhishdisebutkan,
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Thalq orkup dengan kenyataan bahwa hadits Thalq tidak diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim dan kedua tokoh ini tidak menggunakan satu orangpun

dari para perawi hadits Thalq s€bagai huiftzh.Sementara hadits Busrah, kedua

tokoh hadits itu menilai s€xnua perawin5n diFdikan hujiah, hanya saja kedua

tokoh itu tidak meriwalptkannlp.

P(Iffi At-Takh#TmengaftalGn: iika kita nrernpethatikan serntn perdapat

td(otFtdoh hadts merg€nai kedua hadits t€rs€but, pihr hadits Thalq dan hadits

Busmh, kita dapati tidak ada alasan menjatuhkan satu sama lain atau tidak

mengakui salah sahrryn. Derrg3n begifu, solusi png tersisa adalah mencoba

m€n11phrgkan antara kedua hadits ters€but. Pernbalusan mengenai redaksi

kedua hadits ini akan diidaskan nanti.

Kosatrata hadib
Busnh: Mlahuanita kcturunan Qurais!, AI Asadty!,ah-

Hal-hal penting dari hadits

1- tGdua hadits & atas shahih. Sdama keduarap dapat dlgabungkan rnaka

itu l€bih baik aaripaaa menggugu*an salah saturrya-

2. Hadts Thah menuniul*an bahwa meqlenhrh dzakar tidak menrbatalkan

wudhu'. Alasan R6ulullah sAW dzakar adalah bagian dari anggota

ililrh.

3. Hadits Busrah menuniukkan bahtya menyenfuh dzakar membatalkan

rHdhu.

4. Penggah'ungan k€fua hadits ihr dapat dilakukan dengan dua cara,

a Menyentuh dzakar membatalkan wudhu jika dilakukan tanpa

p€nghalang. Jika menyenfuhryn dengan marEgunakan penghalang

maka tklak menrbatalkan wudhu. Pernahaman ini didukung oleh

riuqlat,

.rfit €t;;';.,V'5,
'Sanng l&ki man5runtuh aaUryn ketika shalat'. Shalat bukan

uraktu (tepat) unfuk menyentuh dz:rl'crr tanpa penghalang.
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b. Jika ia menyentuhnya dengan syahwat maka hal itu membatalkan

wudhu. Jika sebaliknya, maka tidak membatalkan wudhu.

Penggabungan yang kedua ini lebih beralasan dan lebih mendekati

kebenaran. Sebab dzakar hanya sepotong bagian tubuh. Selama

menyentuhnya dengan senhrtnn biasa yang tidak disertai dengan qnhwat,
makas€kadar menyentuh seperti itu tidak mernbatalkan wudhu. Penyebab

batalnya wudhu yang sebenamya adalah sesuatu yang keluar dari salah

satu dua jalan akibat menyentuh dzakar. Tanpa syahwat, sesuahr itu tidak

akan keluar. Berbeda jika menyenfuh diiringi dengan syahwat, maka hal

itu menjadikan dugaan kuat keluamya ma&i yang membatalkan wudhu.
Sebagaimana juga kegelisahan yang ditimbulkan oleh dorongan sphwat
tidak bisa di kecuali dengan air, apalagi disertai niat berwudhu,

Fihr ibadah yrang diiringi dengan niat dan dzikir gang dapat mernadamkan

s5nhwat.
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68. Dad Ais!/ah Ra: bahwa Basulullah SAW bersaMa , " Siap Snng muntah

abu mimisn abu muntah (5ang keluar dari tengorol<an paut manenuhi mulut
atau kurang dari itu) atau (mengeluarkan) madzi hendaklah berpaling
(maingall<an shalahya) dan berwudhu, kemudian ia meneruskan shalahya.

Ha wt itu ia tidak berbicara;' (HR. Ibnu Majah) dan dinilai dha'if oleh
Ahrnaddan hinnya.

Peringkat hadits

Ash-Shan'ani mengatakan: Alasan mereka menilai dha'if adalahkarena

menans5lapnya sebagai hadits marfu'adalah suatu kesalahan, sebab yang

benar hadits tersebut adalah mauquf.

3il
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Ibnu Abdul Hadi mengatakan: Asy-Syafi'i, Ahmad, Ad-Daruquthni,

Ibnu Ma'in, hnu 'Addi dan ulama lain menilai hadits ini lemah."

Dalam kitab At-TatkhrSh lbnu Hajar mengatakan bahwa hadits ini

Ahmad, Adz-Dzuhli, hnu Abi Hatim dan Ad-Daruquthni telah membenarkan

bahrla hadits tersebut mauquf.

Kosakata hadits

@r'i Adalah pengosongan isi perut melalui mulut. BiasanSa terjadi karena

gerakan selaput lendir 5nng disebabkan oleh beberapa hal. Jika berlangsung

terus menerus maka teriadi radang pencernaan/usus.

Ru'af. Adalah darah yang mengalir dari bagian dalam hidung yang

disebabkan oleh masalah pada hidung itu sendiri atau sebabsebab lain seperti

radang, tersumbat dan naiknp tekanan darah (mimisan).

OatarAdahh muntah 5ang mernenuhi muhrt atau tilak sampai mernenuhi

muhrt.

Liyabni 'alaa shalaatihi: Huruf lam berfungsi perintah. Artinya

meneruskan shalat di sini ialah meneruskan shalat yang telah dilakukannya

(sebelum hala-hal di atas teriadi)tetap diperhitungkan dan hanya meneruskan

sisanga.

Hal-hat penting dari hadits

1. Zhahir hdits mentrnjukkan, siapa saia lang muntah, mengdtn*an darah

mimisan, mengeluartan muntah png memenuhi mulut atau kurang dari

itr, atau mengel:arkan madzi saat tengah melakukan shalat maka ia wajib

meninggalkan shalabrya untuk berwudhu kemudian meneruskannya

kembali. Shalatrga sendiri tidak batal.

2. Agar shalatn5a tidak batal, ia tidak boleh berbicara saat meninggalkan

shalat dan saat berwudhu. secara implisit, jika ia berbicara maka

shalakrya batal dan tidak dapat menenrskannya lagi. Saliknlra, ia wajib

mengulangi shalatrya.

3. Pendapat yang memperbolehkan meneruskan shalat ini merupakan

pendapat ulama Hanafiyfnh, Zaidiyyah, Malik, AsySyafi'i dalam salah

safu pendapatnya. Sementara mayoritas ulama mengatakan shalatTya
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batal iika ada yarg membatalkan wudhunya. Ia tidak lagi diperboletrkan
menenrskan shala$Ta.

4. Hadits ini lemah menurut Asy-Syafi'i, Ahmad, Ad-Danrquthni dan hirF
lainnya- Demikian iika tidak ada dalil lain yang menentangryra. I_alu

bagairnana kedudukan hadits tersebut jika temyata diternukan dalildalil
shahih hin yang menentangnya? Diantaranya hadits 1lang diriura!,adon
oleh Abu Daud dari Ali bin Thalq yang mengatakan bahwa Rasulullah
SAWb€rsaMa,

.i:y,2t'43,U,ri', r ?4i :fut € € Lf iG ir
'Jika salah "*-nn di antan t ti* -rntrn di turyah shalabtya nnb
tngallcan shalahla dan berwudhulah, dan ulangilah shalahSa." At-
Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini hasan shahih."

5. Alasan hadits di atas adalah diperboletrkannya menenrskan
shalat dalam kondisi tersebut. Hal-hal yang membatalkan wudhu yang
dlsehrden dalam hadits di atas merupakan objek perdebatan di karangan
ulama, kecuali madzi. Yang terakhir ini disepakati membatalkan
wrdhukarena hkehnrdari salah satu dua jalan.

6. Perbedaan pendapat dikalangan ulama. Para ulama berbeda pendapat
mengenai najis yrang keluar bukan dari salah safu dua ialan, sdain air
kencing dan tinja, seperti muntah, darah, nanah dan lain-lainnya.
Apakah kdtnmp hal-hal seperti itu membatalkan wudhu?

Imam Malik dan Irnam Syafi'i mengatakan: trahura keluamya hal-hal
ters€fut tidak membatalkan wudhu, meskipun ban!,ak.

AI Baghauri mengatakan, "Pendapat itu juga merupakan pendapat
sahabat dan tabi'in."

An-Nawawi mengatakan: tidak terbukti ada riwalnt shahih yang
menidaskan bahvua Rasulullah SAW mewajibkan wudhu karena hal-hal
tersehrt

q/ail& Taqiyuddin mengatakan: darah, muntah dan najis-najis lainqla
yang kelmr bukan dari lalan yang biasanya tidak membatalkan wudhu,
meskiprnbanyak.
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dan sejenisnga ti{ak mernbatalkan wudhu, baik sedikit atau baryrak." S€bab

tidak ada dalil yang menuniukkan hal-hal itu mernbatalkan wudhu. untuk

itu hukum asalrya adalah tetap dalam keadaan suci (tidak batal).

Mereka berargumerl dengan dalildali berikut:

a At kna'ah At Ashliytrah(kaidah kebebasan asal). Secara hukum asal

orang itu tetap dalam keadaan suci sampai ada dalil atau bukti yang

menyatakan sebalikqra. Dalam hal ini dalil tersebut tidak ada.

b. Di sini, qiyas tidakberlaku karena 'illat(alasarll hukum berbeda.

c. Mereka meriwa5atkan beberapa a/sar(sahabat), diantaraqE:

0 UrnarbinAl Khathtrab perrntr mdatnrkan shaht sernentara lukan5a

mengduatt{andamh-

o lbnu unnr pernah mengusap (mengambil) darah dari matanla lalu

shalat tanPa berwudhu lagi.

o Al Hasan Al Bashri mengatakan: banyak kalangan muslim (saat

rhrlpng mdakukan shalatdahm kondisi luka'

Sernentara ihr, Irnam Abu Hanihh dan Imam Ahrnad mengatakan: bahr'ra

keluam5a hal-hal tersebut mernbatalkan wudhu jika banyak. Jika sdikti

ti6ak mernbatalkan. Mereka beralgumen dergan hadits Sang diriu,ayatkan

oleh Ahmad danAt-TirmidzidariAbu Ad Darda'bahwa Rasulullah sAW

pernah muntah lalu berundhu. Al Ahani mengatakan: hadits tadi shahih

dan para Pelawinln tsiqah.

Namun, pendapat pertama meniarruab bahwa pekerlmn Rasulullah sAW

tidak mengindikasikan wajib. Setidaknya memberi petunjuk agar diikuti'

syaikhul Islam mengatakan,'Disunnahkannya berwudhu setelah

berbekam, muntah s€rta seienisnya adalah alasan nyata'"

Jlt >urLf -a ?nr Oar {;1 / :9 *: -tr,
e,a' d,1eit> *: ia?,r

,k 4,
. la. .4
,Y V-ll
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69. Dari Jabir bin Samurah RA bahwa seorang lelaki bertanln kepada

f{abi SAW 'Apd€h ahr (harus)berurudhu (karern mernakan) daging karnbing?"

Beliau manjauab, "Jil<a l<amu mau." Lalu lelaki itu bertanya (lagi), 'Apakah

alnr(harus)beru dhu (karern merrnkan)daging onta?" Belhu menjatuab, " Ya."

GfR. Mushm).

Kosatrata hadits

Al Glnnam Sekumpulan kambing, baik kambing biasa atau domba. Ia

adahh istn jbls mu'arnatsdan tidak mempunyai bentuk tunggalnya. Jamaknya,

aghnam- la dinarnakan ghanam karena tidak memiliki alat pertahanan diri
sehingga mqifili glnniinah(harta rampasan) bagi siapa saja.

Al lbil' Onta jantan atau betina. Tidak ada bentuk tunggalny'a. Ia
mu'arutats bnprrnlqB, aful.

AMlilln'u' Dalarn kalirnat ini huruf hamzah istittnm tidak disehrtkan
secaftr redaksional iika disebutkan maka akan teft;/ris A Atavndh4ha'u... dan
s€tensrlB-

IVin fuhuunt al Slamm Maksudn5n, karena memakan daging lombing.

Hal-hal penting dari hdits
1- Dip€rbolehkan wudhu setelah memakan daging kambing, bukan

dira&lon. IGrena mernakannla tidak mernbatalkan wudhu.

2. Mernakandaging onta mernbatalkan wudhu. D€ngan begifu

meuaiibkan wudhu saat hendak shalat atau ibadah lainnya yang
rnernerfukan kesurcim (thalpann.

3. Pendapat rnasytur dari Imam Ahmad mengatakan: yang membatalkan
wrdhu dalah mernakan dagingnya saja, karena l<ata lahmdikhususkan

untuk daging saja, tidak bagian tubuh onta yang lainnya. Mereka
berp€ndapat bahua hati, perut, punuk dan anggota fubuh onta lainngra

tilak t€rrnsuk dalam cakupan teks hadits.

Dahm Al Mughni dtjelaskan, pendapat kedua (dari Ahmad) wudhu batal

karena memakan anggota-anggota tersebut, karena anggota-anggota

tersehn terrnasuk yang disemb dih (al jazuut Pengurgkapan kata 'd"Eng"
dengan arti lrewan (saara keselunrlan) adalah ungkapan global nrengirgat
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daging adalah bagian dominan dari suatu hewan. Begitu juga ketika Allah

mengharamkan daging babi, maka5ang diharamkan adalah keseluruhan

hrbuhnya.

Dalam Al Mufii'dijelaskan: pendapat kedua (dari Ahmad)wudhu batal

karena mernakan bagian-bagian hrbuh onta tersebut karena kata "daging"

sudah mencakupnya.

Syekh Abdurrahman As-Sa'di mengatakan: yang benar adalah seluruh

bagian tubuh onta seperti perut dan hati termasuk onta, baik secara

hukum, kata dan arti. Pemisahan antara bagian-bagian tubuhnya tidak

didukung oleh dalil dan 'ilkt. Namun susu (onta)dan minyaknya tidak

termasuk, karena bukan da$ng dan tidak tercakup oleh kata 'dagng'."

4. Dabm q/adat Islam, tidak ada trailan Sang hul$m bagian-baglan tubuhnla

berbeda-beda. Sebagian halal dan sebagian lagi haram. Yang ada adalah

tE{ ;xn t€rs€but traram sehrutnUn, seperti babi atau hahl seluruhqia s€e€rti

temak.

Perbedaan hukr.un badan$adan tub1rh tta ran berlaku dalam syariatYahudi

yang oleh Allah diharamlon menrakan trer,raan yang halal dan strci. Mereka

dipertolehkan memakan lernbu dan kambing, narnun mereka dilarang

memanfaatkan sebagian lernaknya. Sementara dalam Agama Islam yang

toleran, Allah tidak menyengsarakan dan bertindak keras terhadap

pemeluknya. Hewan adakalanya kotor maka seluruhnya haram dan

adakalanga baik maka seluruhnln halal.

5. Dalil wajib wudhu karena mernakan daging onta berasal dari dua hadits

shahih yang kduanya ada dalam Shahih Muslim, yaitu hadits Jabir bin

Samurah dan hadits Al Barra'bin 'Azib. Namun para ulama berusaha

mencari hikmah di balik hukum tersebut. Jauaban yang paling mendekati

s€bagaimana disinggung oleh Rasulullah SAW dalam saManya, " Ia (onb)

bagian dari jin." Untuk itu, memakannya dapat menimbulkan kekuatan

syaithaniyghyang hanya dapat dihilangkan dengan berwudhu.

Hal tersebut diperkuat dimana para pemilik onta memiliki karakter

sombong dan tinggi hati. Karakter ini diakibatkan oleh seringnya

kebersamaan mereka dengan onta. Beda halnya dengan para pemilik

kambing yang cenderung rendah hati dan kalem. Mungkin inilah mhasia
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mengapa para Nabi selalu pemah menggembala kambing.

6. SaMa beliau SAW "Jika kamu mau." menunjukkan bahwa berwudhu
setelah memakan dagrng kambing tidak wajib.

7. Dalam masalah ini kita memiliki dua hadits berikut:

a Hadits di atas "Apkah aku berwudhu (karma mernakan) daging
kambi@" Beliau SAW menjawab ,"Jika kamu rnu." ffi. Muslim).

b. Hadits Asiyah RA dan Abu Hurairah RA

-'16'*rfr?;
"Berwudhulah l<arqa (menakan daging) yang disentuh oleh api
dimasal{ (FIR. Muslim).

Masing-masing hadits memiliki keumuman dan kekhususan. Hadits
pertama umum karena mencakup yang dimasak dan tidak dimasak.
S€danglon hadits kedu juga urnum, karena mencakup daging kambing
yang dirnasak dan daging hewan lain.

Pernisah antara keduanlp adalah:

Q Hadits riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i dari Jabir yang
mengatakan,

);' 4 *t\t'rr ors

.)$"*L
"Hukum t@khirdianbn dn lnl (tqsdut) dafi Raeulullah SAWdahh
meninggall<an wudhu setelah memakan sesuafu yang disenfuh api
(ditmal<)."

O Hadits rivvalnt Bukhari dan Muslim bahwa'

la...o'.. ' -.-tb17i ,J-r;b ,_hS 'r, Fi
"Beliau memal<an (daging bagian) Wn, *u-UnS Wu 

"nAu't 
tanpa

berwudhu (lagi)."

Dengan demikian, hadits yang dibahas sekarang termasuk hadits yang

:r,,ejt'!';'*) *ht ,k yt
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menghapus (naasiLti hadits waiib wudhu setelah makan daging yang

dirnasak.

8. Sehubungan dengan merninum srsu onta, terdapat dua ri^4Et dad Irnam

Ahmad. Pqrapar naihdahm mad*ab Ahmd ialah batua meminumnlB

tirjak mernbatalkan wudhu. IGr€na Rasulullah SAW tilak mernerintatrkan

orangorang sulru uraniah berunrdhu setdah mereka merninum susu onta

sesuai perintah beliau SAW. Padahal mengakhirkan keterangan saat

dip€rlukan tidak boleh.

Mengqiyaskan susu onta dengan dagingnya dengan 17bf sama-sama

makanan adalah qiyas dengan 'ilhtyangtidak diterangkan oleh nash.

Qryas itu hanSn disandarkan pada zhan(dugaan) sebagian ulama'

9. Perbedaan pendapat dikalangan ulama. Abu Hanifah, Malik, Asr$nf i
dan para pengikut mereka berpendapat bahua wrdhu tirtak batal karena

mernakan daging onta. An-Nawarpi mengahkan: para uhma madzhab

E afi'i denganduE[Et-riuraptFngl€'nahprgbertentargan

dergan kedtn hadits ini. Tlmpaknlza kedua hadirts tersebut tidak shahih

menurut Imam qfaf i. Itu sebabnya dia p€rnah ber{<ata: jika hadits

mengerni daging onta tersebgt shahihtq[aku akan berpendapat sesuai

dengan itu.

Dalam kesernpatan lain, An-Irlarauri merrgafiakan, "Murgftin merd<a tilak

mendengar hadits-hadits tersebqt atau (tdah mendengarrya namtrn) tdak

mergetahui 'ilhbnya."

Sernentara Imam Ahmad dan para pengikutuiya mernilih wudhu batal

karena mernakan dagirg onta- Pendapat ini juga merupakan

Islraqbin Ralnraih.

Al Khaththabi mengatakan: nr4;oritas para uhma hadits mernilih pendapat

ini.

Ibnu Khuzaimah mengatakan, 'Aku tidak melihat pendapat

mengenai hal ini di kalangan ularna hadits."

AI Baihaqi mengunggulkan perrdapat ini.

Asy-Syafi'i mengatakan, 'Jika hadits berkaitan daogrng onta shahih

tenfu aku akan berpendapat sesuai dengan itu. Al Baihaqi berkomentar

bahwa dua hadits berkaitan dagtng onta tersebut shahih-"
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An-Nawawi mengatakan: Imam Syafi'i dalam qaul qadiim (fatwa

lama saat beliau masih bermukim di lrak,ed) berpendapat memakan

dagrng onta membatalkan wudhu. Pendapat ini yang paling kuat jika

dilihat dari sisi dalil dan ini pendapat yang aku unggulkan.

Dalil bahrra merrakan daging onta membatalkan wudhu adalah dua
haditsshahih rcitu

a HaditsAl Elarra' binAzib'

Bah^ra Rasulullah SAW p€rnah ditarya, 'Apakah aku tt-*f **
karena mernakan daging onta?" Beliau menjawab, " Ya." Lalu beliau

ditanya, 'Apakah aku (harus) berumdhu karena memakan daging
karr$irg?' Bdhu nreniuab," Trlak" 0{f. Ahmad, Muslim, Abu Daud,

At-Tirmi&i dan lbnu MaFh)

b. Hadits Jabirbin Samurah RA:

"Bahwa seoftmg lelaki bertaryra kepada Nabi SAW, ?pakah aku

harus) berwudhu (karena memakan) daging kambing?" Beliau

menjaurab, " Jil<a l<amu nau." [^alu lelaki itu bertan5a (lagi), 'Apakah

aku (harus) berumdhu (karena memakan) daging onta?" Beliau

menianrab, 'Ya" (fIR.. Muslim).

Pendapat ini dipilih oleh Al Baihaqi, An-Nawawi, Syaikh Taqiyudin,

Ibnul Qayyim, AsySyaukani, para ulama salaf Najd, tokoh-tokoh
hadits png lebih mengutannkan hadits daripada pendapat akal.

Fairlah:

Para ahli Qiyas (analogi) yang menyimpang berkata: pendapat
yang mengatakan uajib wudhu karena memakan daging onta adalah

pendapat yang bertentangan dengan qiyas. Karena ia hanya daging

e t d iU:6,p *i y \,.,t lur'J';i Li

)4:Jvf.-I,)i t; uA;i:Jv'.ibt 'iu

;L l;3'o(tiiT:fi,Pt *\'J* ,4t
.y:Jsr+)i tiiT,fi,iC+
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dan turdhu tidak diuraiibkan lorern mernakan daging-

q/arht Islam membedakan antara daging onta dan daiing kambing

dan sejenisnya. Sebagaimana Syariat iuga membedakan hal-hal

berilart:

1. Kandang ternpat pengg€rnbalaan. qtralht mempeltolehkan shalat

di ternpat pengembalaan kambing dan melamng shalat di tempat

pengembalaan onta.

2. Pemilik onta mempunyai karakter sombong dan bangga'

Sementara pemilik kambing merniliki karakter rendah hati dan

pembawaan yang tenang. Hal itu dikarenakan onta memiliki

ldruatan slpittnnlgpn.

Seaangkan rnakanan (seperti melnakan drylng onta) pasti memberi

p€l,Enuh l€pada orang fang rn€rnd(afflE- Itrr sebabnlp mernakan treuan

bure lEng menrplnUai gigi tatirq dan hmmg lprg bertaring dihararnkan,

karena ttewaft'h€wan ifu dalah teqlan*reuan pemarysa Uaarthan'

Memakan dagingnya menimbulkan sifat penentangan yang

rnernbahayrakan agamanya. Unhrk ihr trewan-heuan tersebut dilarang

dimalran. (kda onta) kdnratan 5,6,il#Eilr,iy]dl,,ir,JE,harltra dapat al@mt<an

d€ngan air. Ihr sebanya wudhu dilalq*an setdah memakan daging onta.

Dengan dqnikim pendapat t€rs€but se$ai dengan qiyas yang shahih.

t.o 1 t..o i ?a ",:r3i L';l (V:#
.i* *gir rii €U-) ,j,:.!f Jtii,i*iau'.i6|G.6t3

70. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersaua, "Siap

Sang manatlikan nnyit rrul<a ffiAlah nadi &n siap iang mantbwan5a

mat<a ha&klah bqutdhu: (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidz0. At

Tirrnidzi menilai hadits iru haan. Ahrnad merrgahkan: tidak ada satupun

hadits rprlg shahihmengenai hal ini.

ybt S;'$r',ss ,JG -& hr n1r i;.:; ;) ? -u.
e uij*4i r* J:* A |P)
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Peringkat hadits

Mayoritas ulama mengunggulkan hadits ini sebagai hadits mauquf.
Hadits ni hasanl<arqra banyak pendukungnya.

Dalam Nail N Authar Asy-Syaukani mengatakan: Al Baihaqi berkata,
pendapat yang benar adalah hadits itu mauquf. Bukhari berkata' yang tepat
hadits itu matquf.lbnu Abi Hatim berkata: para perawi tsklahtidak menilai
hadits ini sampai pada Rasulullah SAW. Ia hanya hadits maugu{sampai pada

satEbat).

Ar-Rafi'i mengatakan: dalam masalah ini, para ulama tklak menilai adaqn
safupun hadits yarg nnrfu '.

Imam Ahmad mengatakan: dalam masalah ini tidak ada satupun hadits
rprryslmhih."

A&-Dzahabi mengatakan: dalam masalah ini, aku tidak menemukan
satupun hadits yang shahih.

Ibnu Al Madini mengatakan, "Dalam nrasalah ini tidak ada sahr pun yang
shahih. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Adz Dzahabi menilai hadits ini hasn.
sernentara lbn Al Qaththan, hnu Hazm, hnu Daqiq Al 'ld dan Al Ahani menilai
hadits in shahih.lbnu Daqiq Al 'ld mengatakan: para perawi hadits ini adalah
para peraru.ri riwayat Muslim.

Kosakata hadits

Mayyitan: dapat dibaca dengan ya'bertasydid atau tanpa tasydid
(mayan).Jika ia hidup maka dibaca dengan tasydid, seperti dalam firman Allah
SW "Sesunguhnya l<arnu al<an mati (mayyifun) dan sesunguhngm mereka
al<an mati (pula)." (Qs. Az-Zumar[39]: 30)

Untuk manusia 5rang sudah lepas dari kehidupan dibaca tanpa tasydid,
seperti dalam firman Nah, "Dan apkah orang tmng sudah mati (maytan)
kanudian dia IGmi hidupkan..." (Qs. Al An'aam[6]: L221.

Al MautQ<erratian) adalah berpisatun5a nrh dari lrad yang dapat diketahui
melalui perubahan-perubahan nyata yang dapat menimbulkan kematian.
Perpisahan itu juga dapat diketahui melalui perubahan-pembahan smaryang
teriadi s@ara lamban. Kematian diawali dengan berhentinya napas.
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1. S€cara ztEhir, hadits ini menuniukkan bahuaa dft^,aiibkan mandi bagi

orang png mernardikan rnaylt, baik merrnndikan seluruhnya atau

scbagnmtubuhryasaF.

2. S€l^ar.a grnqnr, hadits ini menggq.t€rafisfo sduuh m4& baik muda rnauFln

tu4 lalGlaki nrar.rp.rr truanita, mrslim rnauprn kafir, baik mernandikanryA

dengan mstggt nakan pengtnlang atau tanpa penghalang'

3. Para atfi fikih mengatakan: orzfr$ ]pn$ mernandikan adalah oftmg liang

menyenfuh langilng si ma1,it, meskipr.rn haryp safu kali. orang yang

berttrgas m€nuangkan air atau oftIng lBng menapmmumkanya tidak

temras.rk orarg png mernandikan rryit-

4. Hadits di atas ditentang oleh hadits riwalpt Al Baihaqi dari hnu Abbas

RA, bahrra NSi SAW bersabd4

.Tihk miib abs kalbn nndi datan mqnndil<an mayt sat l<alian

matandil<ann5n- sesungahn5n npyt kalian nnti dalam kadaan

sA, ilak mns- Italian cukup mana.tci bngan-bngan lalbn'"

Al Flafizh Ibnu Halr menilai hadits int hasan-

fJntrk nrenggabungkan kedlE hadts di atas maka sohrsinya adalah bahwa

perintahdahm hadits Abu Hurairah dipatEmi s€bagai perintah sunnah.

Penggabungan dernikian didul$rg oleh riwayat AMullah bin Al Imam

Ahmad dari lbnu Umar. Dia b€rkab,

'e Ly ,;;:3i ,t\8.;
t . 1 - t--'&i-f t;*;;rf'€i;J,

.Kami mernandikan mayit, hlu di antara kami ada lnng mandi dan di

antara kami ada 1png tidak rnandi."

Al Hafizh lbnu Haiar menilai sanad hadits irtr hasn.la adalah hadits

I ol-or-

w,

t c!2.)l"-,op- f\::, dl rit &j; ,y €w';
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terbaik Sang dapat menggabungkan antara maksud dua hadits di atasnp.

Penggabungan tersebut juga diperkuat oleh kaidah png disebutkan oleh
Ibnu Muflih dalam lnilab Al Furui "graitu suahr hadits dlm if iil<ardal<sirya
menunjukkan kewajiban atau menunjukkan keharaman maka ia
ditempatkan sebagai perintah sunnah atau larangan makruh. Sikap ini
diambil sebagai tindakan hati-hati. Umat muslim tidak meniadikanqla
s€bagai hukum rlajib dan haram.

Sehubungan dengan saMa beliau SAW "srbpa 5ang manbwn5a ftnryit)
nnl<a henhkhh bqwdhu." Ash-Shan'ani mengatakan, "Aku tidak
menernukan safupun orang yrang berpendapat diwajibkannSa wudhu atas
orang lang mernbar,raa rnayit. Kata wudhu dalam hadits ditafsirkan dengan
menctrci tangan saja. Dengan begifu, mencuci tangan sunnah dilakukan
s€telah membawa nrayit. Hal ini sesuai dengan kebersihan Islam. Aniuran
mencuci tangan ini ditunjukkan oleh hadits lbnu Abbas "I(alian cukup
mancuci tangan-bngan kalian."

Jika tidak ada hadits ini dan tidak ada orang 5nng berpendapat wajibnya
wudhu setelah membawa mayitdan kelemahan yangterdapat di hadits
asal maka kita akan menempatkan hadits Ibnu Abbas berdasarkan
ternrinologi qpr'i, lnifu b€n rr.dhu dalam arti qar'i dengan cara mernbasuh
enpat anggota wudhu setelah membawa mayit. Karara pada asalnln,
setiap redaksi syara' ditempatkan dalam pengertian qnra'.

5.

q!,=4t J,Lf -L&\t*r f oril.i' ! *:-vt
crlsr';j.tli r? I,/.*r *ht * lt J;'r'^g

.:J'$,:. $: ov ifr'C6t'{*:Ji ,:L'-;. iuc irr- ;G vf

71. Dari auaril*,;";;, Bakar RA: bahwa; surat yangdiris
oleh Rasulullah sAw untuk Amru bin Hazm terdapat lolirnat "Tidak (bolelr)

manSantuh Al Qur'an l<auali onng Snng bersuci." (HR. Malik saara mursl!.
Sementara An-Nasa'i dan hnu Hibban meriwayatkannS;a s@ara maushul-
Hadits ini dianggap cacat.
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Perirqgkat hadits

Hadits ini shahih. Ash-Shan'ani mengatakan yang kesimpulannya' hadits

ini berasal dari surat panjang yang ditulis oleh Rasulullah SAW lalu dititipkan

kepada Amru bin Hazm Al Anshari Al Khazraji saat beliau sAW mengirimnya

ke Najran dengan tugas mendidik pengetahuan agama masyarakat setempat'

Dalam surat tersebut, beliau menyebutkan banyak sunnabnya. Di antaranya

kewajiban-ker,rajiban agama, sunah-sunahann5a, sedekah dan diyat' Mengenai

surat ini, para ulama berkomentar yang kesimpulannya:

Imam Aslfsyafi'i mengatakan, "Para ulamabanyak mengambil pdajaran

dari hadits ini karena hadits ini shahih menurut mereka'"

ImamAhmadmengatakan,..Akuberharaphaditsinishahih.AlJazimi
menilai hadits ini hasandan mempunyai banyak pendukung dari beberapa or-

ang sahabat.

hnu AMul Barr mengatakan, "l-ladits tersebrt hampir merdapat mutauatir

karena telah diterima oleh ban5ak orang'"

Ya'qubbinSufpnmerrgatakan.akutidakmerrernukansuratpngnilainya

lebih shahih daripada surat ini. Para sahabat dan Tabi'in sering merujuk

AlHakimmengatakan,..fJmarbinAMulAzizdanAz-ZJhnpemah
bersaksi bahwa surat ini shahih'"

Adapunkecacatanhaditsyangdisinggungolehpenulis'bahwahadits
tersebut diriwa5atkan oleh Sulaiman bin Daud Al Yarnani Sang disepakati nntuk

oleh ahli ilmu hadits. Namun dalam hal ini penulis salah menilai' Karena hadits

di atas adalah riwayat Sulaiman bin Daud Al Khaulani yang tslqah' la dipuji oleh

Abu Abu Zur,ah,Abu Hatim, Utsman bin Sa'id dan sekolompok ahli hadits.

Dengan demikian hadit s\ri shahihdanhilang kcacatannya serta menjadi

salah satu ajaran Rasulullah SAW. Hadits ini telah dijadikan pegangan dalam

banyak hukum agama Allah. Penilaian lemah yang diberikan kepada sulaiman

binDaudAlKhaulaniolehlbnuHazm,An-NawawidanhnuKatsirtidak
sebanding dengan penilaian sekelompok tokoh ulama bahwa ia adalah tshah'

Kosakata hadits

IltaaThaahhKatathaahir(orangyangsuci)adalahkatamusytarak



kecil, atas orang !,ang suci dari hadats besar, atau atas orang lpng di badanqn

tidak terdapat najis. Yang dirnalsud di sini pendapat yrang kuat-
adalah orang lrang suci dari hadats kcil. FIal ini akan diidaslan lebih terperinci

nanti pada saat mernbahas fikih hadits-

Al Qur'an' Bentuk kata ini adalah nasfur (infiniti|Sang mempunyrai

arti sama dengan l<ab qha'ah l\bmun, pada p€rlrcrnbanganntE h diungkapkan

untuk Kalam Allah 1BnS merupakan mujizat SBng diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW. Dengan b€gihr h adalah nnfur@nlyang diungkapkan

unh.rk rnakna nnf uukrya(seuatu png dibaca).

Hal-hal penting dari hadits

l. Amru bin Hazm ketika diutus oletr Rasulullah SAW ke Najran untuk

mendidik pengetahr.ran agarna nmq/arakattya diberi surat png berisi

tentang banpk hal yang berkaitan dengan strnrntrsunrnh Rasul. Pesan

dalam surat tersebut telah dit€rima oleh para ulama sebagai referensi

hdilm.

Al Hakim mengatakan: hadits Amru bin Hazrn merupakan bagian dari

leidatr-kaldah Islam."

2. Dalam surat tersebut terdapat pesan agar tidak menyenfuh Al Qur'an
kecuali orang yang suci- Penulis mengemukakan hadits ini untuk

menjelaskan larangan mernegang AI Qur'an bagi orang lang krhadats
k@il, dan (tentunfia) juga orang lpng bertradats besar dalarn konteks lebih

utama.

3. Zhahir hadits melarang menyentuh Al Qur'an (tanpa penghalang) bagi

orang yang tidak benpudhu.

4. Al Wazir Ibnu Hubairah mengatakan: Fara ularna sepakat bahwa orang

yang b€rhadats tidakboletrmer47enfuh Al Qur'an tanpa penghalang.

SyaiLhul Islam mengataka: empat tokoh madztnb berpendapat tidak

boleh menyenfuh Al Qur'an kanli orang png suci dan bahwa petunjuk

Snng diberikan oletr Al Qur'an dan Sunnah meqntakan orang lang
berhadats tidak bobfr merryentuh Al Qtrr' an Mushafl. Dernikiur pendapat

mayoritas ulama dan pendapat 1nng selama ini dikebhui di lohngan
sahabat.



:#ffiffi
uhma:

a Mdararg derEan arglapan m€reka sama dengan omng dewasa.

b. Mernpe$ole}kan karena alasan darurat. Karena tidak membolehkan

meneka menyenfuh Al Qur'an sama artinya dengan tidak memberi

keserrpatan mereka Mapr nvenghafalkannla'

Dahm lflhib N Instafd\-daskan, "sehubungan dengan masalah ini, ada

drn riuqlat(dalam rrndzhab Ahmad).

slraikh Abdulhh Abu Buthain mengatakan: pendapat yang masyhur di

kalarEan rnadzhab AhrrEd adalah pendapat yang melarang anak kecil

m€megar{l Mushaf tanpa berwudhu. Namun terdapat riwayat lain dari

Ahmad yang membolctrlcannlP-

5. Kalirnat -Keuali oftrng jnng bersucf' dalam hadits merupakan kata

musybnl<Wrgdapat diartikan dengan ernpat makna:

a Maksud kata tersebut adalah seorang muslim, sebagaimana firman

AltahSwT,....sesungguhnyaorang-orangyangmusyrikitu
najis...-(Qs.AtTaubahl9l:28}.Ayatinimenjelaskanbahwa
orang Islam itu suci. Yang dimaksud suci di sini adalah kesucian

ald&tL

b. Malsud ,. onng gang bqsucf dalam hadits adalah orang yang suci

dari naF. S*agairnana sabda Rasulullah SAW dalam rnasalah kucing

batura l$cing hkan trewan png najis'

c- Maksud, - onng ja ng bqsucf dalam hadits adalah orang yang suci

dari hadats besar. Sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad dan

per4ps.rr htab sunarbahura Rasulullah SAW bersabada'

.!a, fi orir ,l:'a i:r*tr
-Tillak & appttt gng manghalanginya dad N Qur'an kquali

hdab fuarfiarabh)"

d" lrtaksud kata" - omtg gng betsuci dalam hadits adalah orang lrang

srdah berrpgrdhu. SeUagaimana diriwayatkan dalam l<rtab Shahihai n

batnra Rasrlullatr SAW bssabda,
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'Allah tidak menqima slplat t*n t*-rn di antan t<atian 5ang
futdats hinga ia fuwudhu."

Masing-masing di atas mempunpi kernungkinan benar bahwa ifu yang

diirginkan dalam hadits di atas. Dan kita tllak menrpurnyai muajih(dahl
1ang dapat m€nguadon salatr satun1fl. Yang paling utarna adalah mermri
salah satu maksud yang paling dekat dengan kemungkiftmnlp yang

terendah, yaifu omng yang berhadats kecil. Karena makna ini png
paling bisa dilpkini. Ia sesuai d€ngan padapat matoritas ulama, di mana

diantaran5a adalah ernpat tokoh madzlrab dan para . Namun,

ini tidak berarti masalah 'Haram memegang Mushaf bagi orang 5rang
be*ndats". Karena kemungkinan lrang dimaksud adalah makna lain
masih terbuka. Ini hanya merupakan pendapat gang lebih baik dan
lebih hati-hati.

Ibnu Ar-Rusyd mengatakan, 'Sebab perbedaan pendapat para ulama
mengenai hal ini adalah keraguan ltaraddud maksud dari firman
Allah, "Tidak menyenfuhnya kecuali hamba-hamba yang suci (al
mubtlnhlnnnl" (Qs. Al Waaqi'ahl56l' 79) apakah rrnksud l<ab" hamba-
hantb yang suci (al mutathahharun/ tersebut manusia atau malaikat.
Serta apakah malsud dafi^ lnmba-lamb gng suci (al mutatlnhlarunl
kalimat berita tersebut mernang sekadarberita atau larangan?

Bagi !,ang mernahami l<ata "al mutathahharun" adalah manusia dan
rn€rnatrami kes€{uruhan lctmat s€bagai lamngan, maka menunrb4,ra yarg
dapat merq,entuh Al Qr.u' an adal.h hanga orarlg png suci (tllak hadats).

S€baliknta bagi mereka yang mernahami keseluruhan kalimat hanya
sebagai informasi (berita) saja dan memahami l<ata" al mutathahlarurf
adalah malaikat, maka ia tidak menemukan dalam ayat tersebut dalil
disyaratkannya bersuci saat menyentuh Al Qur'an. Dengan demikian,
menurutnya tidak ada dalil baik dari Al Qur'an dan hadits shahih
sehubungan hal.

7. Dalam hadits di atas terdapat anjuran menghormati Al Qur'an. Unfuk
itu, tidak boleh menyenfuh Al Qur'an dengan najis dan juga tidak
meletak*anngra di ternpat yarg tidak lapk, baik tidak layak karena najis
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"ff:,,#ffimenggantung ayat-ayat Al Qur'an di samping gambar atau patung,

mernbrcanya di tempat permainan atau bersama nlranyian, mernbacanya

di samping orang merokok, membacanya di tengah-tengah suara berisik

dan lain-hinrrya 5ang mencitrakan perendahan terhadapnya'

aaarta

e i, J';, cry 'Uu -Wfu 1t- -*s;t' ,r': -vr

.l,.tru,J,'AL't;Lif:, .<**l".Y J"?,it!\- *t y
7;.Dari Nsyah RA, dia berkata: Rasulullah sAW selalu berdzikir dalam

kebanyakan waktunya. (HR. Muslim) dan Bukhari menilainya sebagai

hadits mu'allS.

Kosakata hadits

Ahyanihil{ata ahyaan adalah bentuk iamak dari kata hiin. Dalam

ldtab At Mishbarl diielaskan, Al hiina adalah az-anaan (masa), baik sedikit

atau banpk. Sementara yang dimaksud dengan l<ata "afiyaanihr" di sini

adahh kebanyakan uaktu beliau SAW.

Hatshal perrting dari hadits

1. Hadits di atas memperkuat hukum asal pitu bahwa ber&ikir mengingat

Allah dilakukan dalam setiap kondisi, meskipun dalam keadaan hadats

atau ianabah. Berdzikir dengan cara bertasbih, bertahlil, bertakbir,

bertahmid dan sejenisnya boletr dilakukan kapan saja berdasarkan ijma'

paraulama.

2. Termasuk dalam pengertian dzikir adalah membacaAl Qur'an, hanya

sall nrasalah ini telah d$elaskan secara khusus dalam hadits Ali RA yang

rnengatakan, "Bahqra Nabi SAW selalu mernbacaAlQgr'an sdamabeliau

tidak pnabah." Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan empat

imam hadits dan dinilai shahih olehAt-Tirmidzi'

3. Di samping saat janabah, pengecualian berlaku di saat buang air kecil

dan besar serta pada saat berhubungan suami istri. Hal ini jika dzikir
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dilakukan dengan lisan. Jika dzikir dilakukan dengan hati maka tidak ada

halangan sama sekali dalam semua kondisi. Sementara -menurut
pendapat yagn kuat- yang dimaksud oleh Aisyah RA. dalam hadits

di atas adalah dzikir dengan lisan.

4. Hadits Aisyah RA. di atas termasuk dalam apa yang dimaksud dalam

firman Allah, "fuaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
abu duduk abu dalam kdaan babrhg dan mqd<a mqnikirl<an tanbng
panciptaan langit dan bumi...;'(Qs. Aali 'lmraan[3]' l9l)

73. Dari Anas bin Malik RA: bahwa Nabi SAW bertekam lalu shalat

tanpa berwudhu (lagi). (HR. Ad-Daruquthni) dan menilainya dha'if.

Peringkat hadits

Hadits ini dha'if. Ibnu Hajar dalam kitab At-TalkhrSlr mengatakan:

dalam sanadnya terdapat Shalih bin Mr.rqatil, ra dha'if.

Uqbah mengatakan: shalih bin Muqatilbukan perawi yang kuat (qawll.

An-Nawawi menyebutkan hadits ini dalam bagian tentang riwayat
yang lemah dan diriwayatkan hadits dari beberapa sahabat yang mendukung

makna hadits di atas. Di antaranya AMullah bin Amru, Ibnu Abbas, Abdullah

bin Abu Aufa, Abu Hurairah, Jabir dan Aisyah RA.

Asy-Syaukani dalam kitab .f/a/ N Authar mengatakan, "Yang wajib

adalah membiarkannya dalam kaidah kebebasan asal. Dengan demikian,

tidak ada hukum batalnya wudhu karena berbekam, kecuali dibuktikan
dengan dalilyang kuat.

Kosakata hadits

lhbiiltb. Mengelua*an darah dengan akrtbrJram (mihhd. Mihjam &lah
alat penarik damh dari bagian tubuh yang dibekam.

3A'
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1. Berbekam tidak membatalkan wudhu. Sebaliknya, shalat dapat langsung

dilakukan setelah berbekam.

2. Hadits di atas memperkuat hukum asal, yaitu bahwa keluar darah dari

tubuh, selain qubul dan dubur, tidak membatalkan wudhu' Karena sesuai

hukum asal tidak ada satupun yang membatalkan wudhu hingga

ditemukan dalil yang dapat menghapus hukum asal tersebut.

3. Pendapat masyhur di kalangan nndzhab Ahmad mengatakan bahwa naiis

yang keluar dari selain dua jalan jika banyak maka membatalkan wudhu.

Dalam bulil AsysSnrt\ At l<abirdiie)askan, "Tidak ada pe6edaan pendapat

di kalangan ma&hab Ahmad bahwa najis yang keluar dari selain dua

jalan, selain kencing dan tinja membatalkan wudhu jika ban1nk."

Dalam pandargan Malik, AsySSaf i dan ulana lainnSa tllak ada kewajiban

wudhu sarna sekali setelah darah' Spikh Taqiytddin memilih

perrdapat ini karena tidak ada nash sama sekali. Margqiyaskannyra dengan

najis yang keluar dari dua jalan adalah tidak tepat. Darah yang keluar dari

selain dua ialan sama dengan air ludah dan ingus. Hukum asal men5atakan

pada asalnya tidak ada yang membatalkan wudhu hingga ditemukan dalil

yang menghapus hukum asaltersebut. Guru kami, Abdurrahman As-

Sa'di memilih pendapat ini. Perbedaan pendapat mengenai darah ini telah

dijelaskan sebelumnya.

4. Hadits Aisyah RA yang lalu menjelaskan bahwa mimisan, muntah dan

sejenisnya yang keluar dari badan tidak melalui dua jalan adalah

membatalkan wudhu. Namun hadits itu lemah. Fada proses tariih,ladils

itu tidak dapat menandingi hadits kita sekarang ini, apalagi hadits ini

juga memperkuat hukum asal, yaifu pada asalnya kesucian tidak dapat

dihilangkan.

5. Berbekam adalah obat. Dalam shahih Bukhart, diriwayatkan dari Ibnu

Abbbas bahwa Nabi SAWbersabda,

.)'ft*y';itry;Y ei,,t'
,,Kesembuhan terdapt dalam tiga hal, meminum madu, sayatan bekan

dan besi Pnas."

3:to



-l sYanan BUrucHUr MARAM +

hnul Qayyim mengatakan: jika sakitn5a pdffi, kami mengobatin5a dengan

mengeluarkan darah, caranya dengan bekam sebab bekam dapat
mengosongkan materinya dan menyejukkan karakter fubuh.

Dalam hadits di atas, terdapat Sunnah berobat dan berobat dengan cara

bertekam pada bagian tubuh yang sesuai dengan kondisinya.

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Jabir RA bahr,ua Nabi SAW
b€rsabda,

,yt? i, liirr.i;',r"tsrirr,- i,=,', r:t; ,,trr,'i i<
" Setbp pat5nkit da obahla, jil<a ia mernpetoleh obt pengkihSa mal<a

iasembuh deryan izin Allah."

Ibnul Qayyim, saat menuhrrkan beberapa hadits yang berkaitan dengan
pengobatan mengatakan, hadits-hadits pengobatan tersebut menyimpan

konsep sebab akibat dan menyalahkan orcmg lang mengingkari konsep
itu. Perintah berobat yang dilelaskan oleh hadits-hadits tersebut tidak
bertentangan dengan sikap tawakal.

Rasulullah SAW menganjurkan 4ar seseorang berobat unttrk sakit yang

dialaminSn dan memerintahkan keluarga atau teiman agar berobat saat

ditimpapeqBkit.
arat aa

y\t e !,J;rjd 'i6 -ib hr qr i_sd *: -vt
'$i i,t1, lirs;r'6iaLr lq.J, a6 6$ ,ytt ik 1#D {*i

".f,tb 
ei;tl1r ,.yi ,(u:fl" iv ;i) :'>t;j ,t'rwi

y et ,1irs Sr 
'6ili5 :!.; ,t'i> * ** o. titt ',rJ +

-t;i:; hr uyr* t& q.t * uf t[t'€.1) .\il;ii&yr
.',J:A o:rll,! ,t) &eA?6 ; Jr;:*';r U.iD Oi}

T4.Darirrfu;u*iyun RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaM a, " Mata
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Ath Thabarani). Ath Thabarani menambahkan kalimat " siapa saja yang tidur

mal<a berwudhulah.- Tambahan dalam hadits ini ada 0uga)pada Abu Daud dari

hadits Ali RA tanpa kalimat " tali itu lepi'' Sanad dha'if'

Pada Abu Daud dari hadits hnu Abbas RA diriwayatkan secara marfu"
,, sesunguhnSa wudhu (qaiib) abs onng 5ang tidur miing (di atas sisi bdan)' '

Sanadnlpdha'if.

Peringkat hadits

Hadits Mu,awiyah ini hadits hasan. Hadits yang sama diriwayatkan

juga oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ad-Daruquthni dari AlHakam dari Baqiyyah

dari wadhin bin Atha'dari Mahfuzh bin Alaqa dari AMurrahman bin Aidz

dari Ali bin Abu Thalib secara mar{u" dengan sanad hasan, seperti yang

dungkapkan oleh An-Nawawi. Al Mundziri dan lbnu Ash-shalah juga menilai

hadits im haan.

Diantara perawinya terdapat perawi yang masih menjadi bahan

pembahasan namun tidak sampai turun dari pringkat hasn'

hnu Haiar mengatakan: kedtn sanad hadits di atas, yaitu hadits Mu'awiyah

dan hadits Ali adalah lemah. Peyebabnya adalah adanya BaqiySnh bin Al walid'

Ia jujur hanya saja sering melakukan fadlrs'

Namun Al Albani menerangkan: hadits mu'an'anBaqiyyah tidak perlu

dikhawatirkan. Ia telah melakukan periwayatannya secara jelas dalam riwayat

Ahmad, dengan begitu tuduhan tadlis telahhilang'

sedangkan hadits Ali RA, Imam Ahmad berkata: hadits Ali RA' lebih

kuat daripada hadits Mu'awiyah RA. hn fuh-shalah, Al Mun&iri dan An-Nawawi

menilai hadits Ali RA. hasan-

untuk hadits lbnu Abbas, ia dinilai dha'if oleh Bukhari, Ahmad dan At-

Tirmidzi.

Abu Daud mengatakan: hadits itu hadits munkar'

Ibnu At Mulaqqin mengatakan: hadits hnu Abbas dha'if berdasarkan

kesepakatan ulama hadits-
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Wika': Tali yang diikat pada kantong atau geriba.

As-Sahi Lubang atau lingkaran dubur. Ia berasal dari l<ata srrEihlalu 'ain

.674ra dibuang menjadi sah.

Maksud kalimat "mata adalah tali dubur", adalah bahwa kondisi sadar

menjaga dan dapat menghalangi keluamya sesuatu dari dubur. Sebagaimana

tali geriba menjaga air sehingga tidak tumpah.

htathlqa. Ketika tali lepas

Mudhthaji'an: asalnya mudhtaji'an (dengan huruf ta') mengikuti wazn

ifiti'aal. Selanjutnya huruf /a'diganti dengan tha'. Idhtijaa'artinya tidur di atas

sisibadan.

Hal-hal penting dari hadits

l. Wudhu batal karena mengeluarlon angin dari dubur, baik diiringi dengan

suara atau tidak.

2. Hadits tersebut menunjukkan bahwa tidur tidak membatalkan wudhu
dengan sendirinya. Ia hanya menjadi dugaan kuat keluamSn angin.
Dengan begitu, maka tidur tidak membatalkan wudhu kecuali tidur
yang lelap. Sedangkan tidur ringan tidak membatalkan wudhu.

3. Sama dengan tidur, adalah segala hal yang membuat hilang kesadaran

seseorcmg, seperti gila, pingsan, mabukdan lain-lainn5n. Semua ini dapat

membatalkan wudhu, sama seperti tidur ldap. Titik persamaann5a adalah

hilangn5a kemampuan indera.

4. Para ahli kedokteran mengatakan, tidur adalah masa rileks yang disertai
dengan hilangnya kemampuan berpikir lidnah dan rasa. Kebanyakan

anggota tubuh (yang menffi pusat gerak b4i otak), @a saat itu, bertrenti

bekerja. Khususnya yang bekerla untuk memahami dan mengetahui,
m€rnHakan, berpikir dan merespon unsur ltrar fubuh dengan cara ]Iang
sesuai. Salah satu keistimewaan tidur adalah lemasnya otot-otot gerak

s*r /beas/ voluntary danketidakrnampmn menahan nafas.
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75. Dari Ibnu Abbas RA. bahwa Rasulullah sAW bersabd u, "so"run

mmdatangi salah atu di anbn l<alian dalam shalahg. I-alu sitetan itu meniup

bagian bokongnya. Maka diasumsikan bahvn ia telah berhadats, padahal ia

fidak Mzdats. Jil<a ia magatarni lnl itu, mal<alanganhh k tin^gal<an (shalawa)

hingga ia mendengarsuam atau mencium 6au-" (HR. NBfrzzarl' Asal hadits ini

dapat dijumpai pada shahih Bukharidan shahk Muslimdaririwayat Abdullah

bin zaid. Sama dengan itu didapati juga dalam shahih Muslimdari riwayat Abu

Hurairah RA.

Sementara redaksi yang ada pada Al Hakim dari riwayat Abu sa'id secara

marfu," Jil<a syetan mendatangi salah atu dari kalian dan berkata, 'kamu telah

bqhadats,' mal<a iauablah, kamu (syetan) bohong! "

Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits seperti ihr dengan redaksi "...

mal<a jawablah dalam hatinYa ..-"

Kosakata hadits

Yanfukhul<ata gnfukhuberasal dan nafakha bi famihi nafkhan, artinya

mengeluarkan udara dari mulutnya (meniup).

Maq'adatahtr bagian belakang seseoftmg'

Yukhayyilu ilaiht. seakan-akan angin keluar dari pantatnya tanpa
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kelakinan.

Ahdatsa. Ahdatsa berasaldari kata huduutsyartudanya sesuatu setelah

sebelumnya tidak ada). Secara syar'i adalah adan5n sesuatu yang membatalkan

kesucian.

HattaaBerfungsi ghayaah(batas yang dicapai). D sini bqarti ilaa.

Shautan/ riihaanr Maksudnln hinga ia mendengar suara dari duburnya
atau mencium baun5a.

Hal-hal penting dari hadits

1. Secara hukum asal, segala sesuatu tetap pada kondisi semula . Jika
seseorang sudah bersuci kemudian dikhayalkan seakan-akan dia telah
batal, padahal khayalan tersebut tidak terjadi secara yakin maka ia tetap
pada kondisi kesuciannya. Ia tidak perlu berpaling kepada keragu-raguan

dan was-was yang timbul.

2. Syetan dapat memberikan ilusi atau khayalan. la melakukan sesuatu
pekerjaan yang dianggap sebagai kenyataan. Keryntaan sebenamya, hal
ifu hanya merupakan bagian dari tipuannya dalam usaha mengacaukan

ibadah seorang muslim dan unfuk menjahrhkannga dalam keragu-raguan.

3. Seorang muslim wajib mempunyai keinginan dan tekad yang kuat,
sehinggasyetan tidakdapat menemukan cdatr nrasuk untuk mengacaukan

ibadahnya.

Ia juga harus berjuang melar,van khayalan atau iltrsi-ilusi syetan. Jika syetan

menganggunla dahm hati dengan berkata "kamu telah berhadats.", maka

iawablah "Kamu bohong! "

4. Syetan merupakan musuh nyata manusia. Mantrsia yang sdalu bersamanya

akan disesatkannya. Jika ia tidak mampu menyesatkannya dengan
dorongan naluri maka ia akan mendatanginya dengan membawa keragu-

raguan. Ifu sebabnya, seorang muslim wajib melawan dan mengusimya.

Allah SWT berfirman, " Sesungguhnya syetan ifu adalah musuh bagmu,
maka anggaplah ia musuh(mu), karena sesungguhnya syetan-syetan ifu
han5m mengalak golongannya supgn mereka menjadi penghuni neraka
yang menyala-nyala-" (Qs. Faathir [35], 6)

5. Angin yang keluar dari dubur membatalkan wudhu dan shalat, dengan
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5. Ketika timbul keraguan pada diri seseorang maka keraguan itu tidak

mempengaruhinYra.

7. Tidak ada pengaruh sama sekali bagi keraguan 5rang muncul setelah ibadah

dilakukan. Jika seseorang telah berwudhu, lalu timbul keraguan apakah

ia telah berkumur atau jika ia telah melakukan shalat, lalu timbul keragu-

raguan apakah ia telah membaca Al Fatihah dalam shalatrya atau belum,

atau terbayang olehnya bahwa ia hanya sujud safu kali, maka keraguan

seperti itu tidak perlu dipedulikan. Pada dasarnya ibadahnya telah sah'

hnu AMu Qawi berkata;

Keraguan 5nng muncul setelah setesi (ibadah) tidak membtalkan

Dengan t<aidah ini, seluruh maslah ibilah diqiyasl<an'
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Pendahuluan

Addabtuhu adaban artinya aku mengajarinya latihan diri dan akhlak
yang baik.

Abu Zaid Al Anshari mengatakan: adab diungkapkan untuk setiap latitnn
mental yang terpuji, dimana setelah itu seseorang dapat menghasilkan
nilai-nilai utama.

Qadhaa'Al Hajaah adalah kata kiasan untuk suatu hal yang tabu jika
diungkapakan secara terbuka.

Adaab Qadhaa'Al Hajaah (tata krama buang air) mencakup ucapan
dan gerakan yang disyaritakan untuk dikuti oleh setiap muslim. Tata krama
itu seperti menjauh dari keramaian, bersembunyi dari pandangan orang lain,
memilih tempat yang tenang dan aman dari kemungkinan cipratan air
kencing, berdoa saat masuk atau keluar dari tempat buang air, cara duduk,
mempersiapkan alat-alat pembersihan yang diperlukan seperti bafu, air dan
lain-lainnya, tidak bebersih dengan sesuafu 5rang najis, hrlang atau sestrafu yang
dimuliakan, menjauh dari tempat kumpulonmg-orang, menjauh dari pohon-
pohon yang berbuah, tidak menghadap atau membelakangi kiblat, dan
selalu diam saat br.rang air.

Kemudian juga membersihkan "sesuatu yang keltnr", menjaga badan dari
kernungkinan terkena itu, dan tata krama lainnla yang perlu diperhatikan dahm
bab ini. Sgnriat Islam yang luhur telah mengaiarkan segalan!,a kqada kita dan ia
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selalu berjalan bersama umat muslim dalam setiap gerak dan tingkah lakunln'

Segala puji hanln untukAllah.

\t -u ir J"t*, or{1 iJv -^- ?ut et- t', *t -r:.

.};u -ii ,u:r\t L?( 4i71G c*:r;iAt|u t\t *1
T6.DariAnas RA, dia berkata: Rasulullah sAW ketika (akan) masuk ke

ternpat buang ztu (trhala'lodrau melepaskan cincinnya. rrR. Empat imam hadits)

narnun hadits ini ma'lul(memiliki cacat).

Peringkat hadits

Hadits ini hasan.An-Nasa'i mengatakan: hadits ini tidak akurat.

Abu Daud menyebuhrya sebagai hadits munkar'

Penulis menilai hadits ini ma'luull<arerasanad antara Ibnu Jumij dan Az-

Zuhri terputus, mengingat lbnu Juraij tidak mendengar dari Az Zuhri.

Ibnul Qayyrm mengatakan: hadits ini s5adz, munkardan ghadib.

Namun, hnu Haiar, dalambukunp, At-TilkhishN Habhmengutip' 'At-

Tirmidzi, hnu Hibban, Al Mun&iri dan Al Qusyairi dalam lrutab Al lqtinhmenilai

hadits ini shahih;'

As Suyuthi lebih berpegang pada penilaian shahih dalam buku Al Jami'

Ash'Shqir.

Al Hafizh Mughalthai cenderung menilainya sebagai hadits hasn-

Merekapng menilainya sebagai hadits shahih menja'.uab h.rduhan adanya

'illatsahwalbnu Juraij tidak mendengar dari Az-Zuhnl dengan mengatakan,
.,Hadits tersebut didengar oleh hnu Juraij dari Ziyad bin sa'ad dari Az-zrthti

dalam redaksi yang lain. Dengan demikian 'illatyangdituduhkan sudah tidak

ada lagi dan para perawi hadits ini adalah orctng-orang yang tsiqah'

Kosakata hadits .. : ,

Dakhala Maksudnya, ingin masuk (bukan sudah masuk). contohnya

dalam firman Allah, "Apabila kamu ingin membaca (qara'tQ Al Qur'an,
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hqdaklah lamu merninta pulindungan kepda Allah dari syetan yang te*uhrk;'
(Qs. An-Nahl[16]: 98). Maksud l<ata qara'tadalam ayat adalah jika kalian ingin
membaca.

Al Khalaa', Tempat yang sunyi. Maksudn5a di sini, tempat 5ang digunal€n
untuk buang air. Jika buang air di ruangan terbuka maka kata dakhalatidak
perlu ditaku,ril "ingin masuk".

Khaatamahu berasal dari kata khatamtu al kitaaba khatman-khatamtu
hlaihi artinya mencetak (thaba'hl.llata khaatam dapat dibaca dengan ta'
berharakat fathah (khaatam)ataukasmh (khaatim) . Namun yang lebih masyhur

dibaca kasrah.

Dalam kitan Al Mishbah dijelaskan, " Khaatamadalahcincin dengan batu
pada bagian tertentu. Jika tanpa batu disebut fathkhah;'

Ibnu Katsir menjelaskan: Rasulullah SAW menggunal<an khaatamyang
tertuat dari perak dan tenrkir di dalamnya kalimat Muharnmad Rasulullah.

Demikian yang diriwayatkan oleh Bukhari.

Hal-hal penting dari hadits

l. Pada cincin Rasulullah SAW terdapat l<alin:rrt Mulnmmad Rasululhh.ln)
sebabnya beliau tidak membawanya masuk ke dalam ternpat buang air
dan meninggalkan4n di luar.

2. Makruhnya membawa masuk sesuahr yang nama Alhh, asta' al husna
atau nama sifat-sifat-Nyra ke dalam tempat buang air.

3. Ahli fikih mengatakan; kecuali jika membawanya masuk karena ada
kepentingan seperti takut dicuri atau takut lupa. Pengecualiannya ini
berdasarkan kaidah "Kemakruhan ifu hilang jika terdapat kepentingan".

Syaikhul Islam mengatakan: uang dirham yang di dalamnya tertulis
llaita'la ilaaha illallaah 'namun dibungkus dalam saputangan atau berada

di dalam pundi-pundi atau kantong boleh diba',ua masuk ke dalam tempat
buang air."

4. Wajib mengagungkan nama Allah dan nama-nama-Nya yang lain serta
dari segala5ang m€nguraryf kemuliaan dan kesuciannla.

Allah berfirman, " Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa
mengagungkan syi'arsyi'arAllah, maka sesungguhnya ifu timbul dari
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5. Disini hanya diterangkan tentang makruhnya hal itu karena sekadar

meninggalkan suahr perbuatan tidakberarti hal tersebut haram.

6. Laki-laki suatu perbuatan menggunakan cincin dan juga menuliskan

namanya pada cincin itu, meskipun namanya mengandung nama

Allah, seperti AMullah atau AMurrahman'

7. Adapun jika yang dibawa masuk ke dalam tempat buang air adalah kitab

Al Qur'an atau sebagiannya maka hukumnya haram' meskipun

dimasukkan ke dalam pembungkus. Hal itu mengingat posisinya yang

tidak temilai. Saat menjelaskan posisi Al Qur'an, Allah berfirman,

,,sesungguhnya Al Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia,"

(Qs. Al Waaqi'ah[56]' 77)

"... Al Qur'an Sang mulb,"(Qs. Al Buruui[85]: 21)

,, ... dan sesurguhn5a Al Qtr ' an ifu &tah kiab @ng mulia." (Qs. Fr:sh-

shilat[4U' 41)

"Dan Al Qur'an ini adalah suatu kibb (pqingatan) Sang mempunSai

bqt<ah..."(Qs. Al Anbiyaa' [2U: 50)

+ i,t.p a' J';', cry 'ju -* ?nt qt- /t *i -'u
'c(ts(l(1 

*rt4+i'rLf ;\.*tti i,ruitait'S;; riy *t
.z;"Lst L?l

77. Dari Anad RA, dia Mata: kaika Rasulullah sAw hendak masuk ke

tempat buang an (khalaal, beliau mengucapkan "Ya Nlah. Aku berlindung

kepda-Mu dart keburul<an dan pelaku keburul<an (syetan)." (HR. Tuiuh Imam

Hadits).

Kosakata hadits

A'uudzu 'udzfu bihi 'audzan 'iyadan ma'aadzan, artinya berlindung

kepadanga. l\ab na'dzdapat ditrngkapkan vrfit< nnsffirketerangan waktu

3/O
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dan keterangan tempat. Arti a'uudzu bika, adalahaku berlindung kepada-Mu.

Al Khubuts, dengan huruf ba'berharakat dhammah atau mati menurut
pendapat yang raajih. Ia adalah bentuk jamak dari kata khabiits. Artinya
k€burukan.

Al Khabaa'its, bentuk jarnak dari kata khabiitsah. Artinya para pelaku
keburukan. Mereka adalah syetan.

Ibnu Al 'Arabi mengatakan: arti asal l<ata khubuts dalam bahasa Arab
adalah sesuatu yang tidak disukai. Jika sesuatu yang tidak disukai itu adalah
kata-kata, maka dinamakan celaan. Jika sesuafu yang tidak disukai itu agama,
maka dinamakan kufur. Jika 5rang tidak disukai itu makanan dinamakan haram
dan jika ia minuman maka dinamakan sestrafu yang berbahaya."

Hal-hal penting dari hadits

1. SaMa Nabi SAW " idza dakhala al khala",png dimaksud di sini adalah
ketika ingin memasuki lokasi buang air. Makna sejenis bisa dijumpai pada

firman Allah, "Apbila l<amu membaca Al Qur'an (fa idzaa qara'ta),

hendaHah kanu meminta perlindungan kepda Allah dari syetan yang
terkutuk;' (Qs. An-Nahl[16]: 98) Maksudnya apabila kamu hendak
membaca Al Qur'an. Dalam kttab Al Adab N Mufrad Imam Bukhari

dari Anas RA bahwa Rasulullah SAW saat hendak menrasuki

lokasi buang air, beliau berdoa " Ya Allah, aku berlindung kepadamu
dari keburul<an dan pelaku keburul<an."

2. Permohonan perlindungan ini dilakukan agar seorang muslim dapat
melindungi dirinyadari usaha syetan unfuk menyakiti dan membuatnya
najis sehingga mengakibatkan ibadahnya tidak sah. Jika Rasulullah SAW
yang sudah dilindungi masih merasa khawatir terhadap keburukan dan
pelakunya maka selayaknya bagi kita kektravratiran lebih besar.

3. Tempat-ternpat najis dan kotor adalah tempat syetan berlindung dan
tinggal.

4. Meminta pelindungan kepada Allah dari syetan dan keburukannya
akan membuat manusia selamat dan terlindung dari keburukannya.

5. Kewajiban menjauhi najis dan mengusahakan segala usaha
menghindarinya. Hadits-hadits shahih menerangkan bahwa salah satu
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6. Ketrtarnaan doa dan ddktu di atas pada uraktu hendak memasuki lokasi

buang air. D€ngan begitu sethp tenrpat dan u,aktu mernp.rnpi dzikimSn

masing-nrasing yang harus dibiasakan oletr orang-orang yangs selalu

mengingat Allah SWT, baik laki-lak maupun wanita'

7. Ibnul aayyim mengatakan l<ata allahunma berarti ya Allah. Ia adalah

benhrk doa dengan segala narrE-narna Allah dan sifat-sifat-Nya' Ia sama

artinla dengan berdoa sanrbil merryebut asma'al husnaadan seluruh

siht-sifatAllah.

8. Dlianiurkan mernbaca doa dan ddhr di tenrpalternpat grang baik, seperti

nrasfi sesni dengan perrb€rian Allah SWT Sang diharapkan- Sementara

di ternpaLternpat kotor seperti lokasi buang an lhasytusli disyariatkan

merrbaca dzikir yang se$rai, lraifu dzikir yang meniauhkannya dari

kreurukanryetan-

9. Telrrpat-terrpat yarE bail< adalah terrpat para malikat, sedangkan ternpat

yang b,[uk dalah hunbn qptan- Alhh swT berfirman, " wanib-wanita

5ang buruk datah mtuk laki-hki Sang buruk, dan laki-laki 5ang buruk

adalah untuk wnituranib 5Ang buruk (pula), dan wanita-wanita yang

baik ilalah mtuk taki-laki yttg bik dan bkilaki gng bik dalah untuk

w;anita--wanib gns bik (pula)-" (Qs. An-Nuur[24]: 26) Masing-masing

mendaPat Pasar{Fn PrE sesni-

10. Hadits di atas mernbuktikan keberadaan jin dan syetan. Mengingkari

keberadaan mereka adalah strafu kesesatan dan kekufuran, karena itu

sama artinlp dengan menolak nash shahih yang sudah lelas maknanya.

Penolakannlp iuga merupakan bukti kesempitan berpikir- Seorang

nnnusia llak mendak pernnkiran Fng tdah dicapairSp berdasarkan ilmu

pengetahEnrya- Beda masalat[rp iika menrang dia tidak mernpercayai

wahyu- Penyingkapan hal-hal yang tidak diketahui sebelumnya

mernapa*an lcpada kftasesuafu5Brgbaru s€thp uralfu. ' ...dan ti&ldah

katian dM pqganwn t(enti sdilaf '" (Os' Al Israa' [ 1 7h 85)'
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78. Dari Anas RA, dia Mata: Rasulullah (pernal$ menrasuki lokasi btnng

air, lalu aku dan sorang anak kecil seusiaku mernbaurakan seernber kcil air dan
sebuah tombak kcil. L-alu beliau dengan air itu. (HR. Muttafry 'Alaihl.

Kosakata hadits

Ghulaam:Sebutan unhrk anak kecil hingga ush baligh. BentuklxraknSra,
gh ilmaan, gh ilmah dan aghlimah.

Nahwii. yang dekat denganku dari segi usia.

Idawaah: geriby'ember kecil tempat air yang terttnt dari kulit.

'Anaah: Tombak kecilyang di ujungnyra terdapat besiyang dinamakan
sampak (zuj) ataukepala tombak. Ia adalah panah pendek.

Fa yastanjii. Al istinjaa'artinya memotong. Di sini artiny.a memotong
kotoran dengan batu dan air. Ia berasal dari l<ata najwyang artinya kotoran
(tinja). Dalam kitab Al Mishbahdijelas\<an: istanjaituartin5a alar membersihkan
tempa.t kotoran keluar, atau aku menyapunla dengan batu atau tanah liat (kedng).

Sedangkan ar ti l<ata ist inwradalah menghilangkan kotoran (tinp) dengan
batu.

Hal-hal penting dari hadits

1. Anas bin Malik Al Anshari RA menjadi pembantu Rasulullah SAW
selama sepuluh tahun.

2. Beliau SAW buang air secara bersembuyi, menghindari dari pandangan
orang lain. Untuk itr.r, seyoglran!,a orang yang hendak buang air menuhrp
diri dari pandangan mata orang lain, dengan cara menjauh, mengunci
pintu ternpat buang airatau melaakkan yang menufupinya
dari pandangan.

3. Dari hadits dikaahui, bahwa Rasululhh SAW melakukan hal ihr di ruang
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ember air yang dibawa dan tombak kecil memberi isyarat bahwa itu

tidak dilakukan kecuali di tanah terbuka.

4. Bolehnya membersihkan kotoran dengan air saja (tanpa batu)'

Kaitannya dengan media 5ang digunakan untuk beristinja' ada tiga cara.

a Cara terbaik adalah menggunakan air dan batu dengan cara

mendahulukan penggunaan batu atau sejenisnya dilanjutkan dengan

air agar tempat tersebut bersih secara sempurna. An-Nawawi

mengatakan, "Pendapat ulama salaf serta khalaf serta pendapat yang

disepakati oleh para ahli fatwa adalah bahwa cara yang tettaik

menggabungkan air dan batu. Pertama kali batu digunakan untuk

mengurangi jumlah kotoran dan tersentuhnya tangan dengan najis.

Kemudian menslnEkan air. Jika ia ingin menggunakan salah satunSta

maka ia dapat menggunakan bafu saja atau air saia, terserah yang

diinginkannya. Hal itu boleh dilakukan, baik media yang lain tersedia

atau tidak tersedia. Meskipun begitu, jika ia ingin menggunakan

salah satunya, maka air l€bih baik-"

b. Peringkat kedua adalah menggunakan air saja'

c. Peringkat ketiga menggunakan batu atau se5enisnya saia. cara ini sudah

cukup hanya saja dua cara yang pertama lebih baik'

5. Mempersiapkan alat-alat yang diperlukan saat pembersihan kotoran

sehingga ia tidak perlu berdiri dan akhimya tercemar naiis'

6. Sebagian ulama memakruhkan penggunaan air saja. Alasan mereka,

adalah tangan bersentuhan langsung dengan najis. Pendapat ini tidak

kuat. Alasan yang dibuat mereka juga tidak benar, karena beberapa

halbedkut:

a. Pendapat tersebut bertentangan dengan hadits shahih di atas.

b. Dengan menggunakan air, dapat dicapai kebersihan lrang sempuma

dapatteriadi.

c. Bersentr.rhan hqgsuns dengan najis, dengan tujgan menghilangkannlE

tidak dilarang. Hal ini tidak sama dengan (pembersihan)

najis. Sebaliknya itu dilakukan dengan tujuan menghilangkan najis.

w
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Sama halnya dengan s€orang mufuimloranglrang mdakukan ibadah

haji atau umrah)yang berusaha menghihrglGn waruarglan dari diringa

dengan tangannya. Dasar persarrinn liaamilkedua hal di atas adalah
keduanya merupakan pertuatan yang dilarang. Menghilangkan
wewangian yang dilakukan mutuim +.di tidak dilarang, meskipun unhfi
itu ia harus b€rsenfutnn hngsung dengan u,euangian tersebtrt. Slaikhul
Islam mengatakan: yang benar adalah diperbolehkan bersenfuhan
langsung dengan najis jika diperlukan (hajaahl. Hal itu tidak
dimakruhkan menurut riwqTat paling shahih dari Ahmad. Demikian
juga pendapat mayoritas ulama. Karena membersihkan diri dari air
kecing tidak dapat dilakukan kectnli setelah terkena air kencing itu.

7. Menjaga diri dari pandangan orang lain dengan cara membuat penufup

antara dia dan orang lain, dari kain atau dari lainnya. Karena melihat
aurat orang lain tanpa ada keperluan darurat adalah haram.

8. Diperbolehkan mengangkat pembantu dari kalangan orang-orang
merdeka (bukan budak), bahkan unhrk hal-hal seperti ini.

^r 
J* d-J6 ,is -& h, oo,'^13 i :4t *: -vt

;* p atti ,? 'dtrv ,irrly :L *t * i,r J:"

^\r',J,rZ ,qiLG

79. Dari Al Mugirah bin q1r'bah RA, dia b€rlota, *""rr* ** berkab
kepadaku, " Ambill<an wadah (itu)." Lalubeliau SAW pergi bersernbunyi dariku
dan membuang hajatrya. (HR. Muttakq 'Alailll.

Kosakata hadits

Taumra'annii. Bqsqrrbunyi dariku.

Hajaatahu Jamaknya, haalnt dan hai daganmembuang huruf fiaa'.
Ini merupakan kata kiasan yang maksudnya buang airbesar atau kecil.

34s
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1,. Disunnahkan menjauh dan bersembunyi dari orang lain saat buang air'

2. Menutup aurat dari pandangan orang lain hukumnya wajib' karena

diharamkanmembukanyakecualiditempat-tempattertentu.

3. Disunnahkan mempersiapkan alat kebersihan saat hendak buang air

sehinggapembersihansetelahmelaksanakanhajatnyadapatdilakukan
tanpa harus mencarinYa lagi'

4.Diperbolehkanmembersihkannyadenganairsaja,tanpabatu.Dalam
hadits di atas tidak disebutkan alat lainnya kecuali air. Jika batu suatu

keharusan tentu akan diterangkan di sana'

5. Diperbolehkan meminta tolong orang lain untuk mendatangkan alat-alat

yang diperlukan atau mernbaunn5a lebih dekat'

6.Diperbolehkanmengambilpembanhrdarikalanganorangmerdeka.

7. Hadits di atas menunjukkan sifat malu Nabi dan kesempurnaan

akhlaknya, serta usahanya menjauhkan diri dari hal-hal yang

memalukan- Beliau adalah panutan setiap muslim'

\, ,* ar J'rr iti> 'i6 -*ht q'- ri'; ,;i e': -x'

tt'):, (&'r( urlt 1/ e.J$Ult,**tri.t :#t !'
,Mi'c13rQty :-'^b ?nr oyr- )( * ;it;.'ri ;r;'t *
.(bb ,iP, :f, ')';;' q. )t;t ';>at ,t#t'ft
.",rtA \r44 G6 e1\\ -t:{"?nr u1r t* *t t*o:
z*j;.At rUlt'c;Jo*dr :b * ',3:'PtE-'?:r:

.-r.* rL.,:*d/.1 ej-rl U €j1Jt .Cl
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80. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,
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" Takulah kalian pada dua hal yang menyebabkan pelakurya dilaknat, orang

5mng buang air di jalan orang-orang atau di tempt bertduh mereka." (HR.

Muslim).

Abu Daud menambahkan, dari Mu'adz RA kalimat "Saluran-saluran

air". Redaksi lengkapnya, "Takutlah kalian kepada tiga penyebab laknat,

buang air di saluran-salunn aia di tengah jahn dan di tempt bertduh. "

Sernentara redal<si Ahmad dari hnu Abbas RA " Di gananganarl Kedua
duanya hadits dha'if.

Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar dengan sanad

dha'if " Larangan buang air di bawah pohon-pohon berbuah, tepi sungai yang
mang;alil'.

Peringkat hadits

Hadits in slnhih. Namun dalam masalah ini terdapat tiga hadits tambahan

yang dikemukakan oleh penulis, yaitu tambahan Ahmad " di genangan aif' ,

tambahan Abu Daud " di salunn-salumn ail' , dan tambahan Ath-Thabarani "di
bawah pohon-pohon berbuah". Ketiga hadits tambahan ini semuanya

dha'iflemahl.

0 Sebab dha'if tambahan Ahmad adalah adanla hnu [-ahi'ah dalam sanad

haditsnya. Ia adalah perawi yang buruk ingatannya.

0 Sebab dha'if tambahan Abu Daud adalah inqithaa' (sanad yang tidak
bersambung). Tlmbahan ini diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al Himyari dari
Mu'a&, padahal Al Himlari tidak pemah bertemu Mu'adz. Dengan begiht

hadits tambahan tersebut munqath i'.

0 Sebab dha'il tambahan Ath-Thabarani adalah dalam sanad'ryaterdapat

Furatbin As-Sa'ib. Iaadalah perawi mabuk.

Kosakata hadits

Al-laa'inaini. tatsnitnh. Al Khaththabi mengatakan: N laa'inainiartinya
dua hal yang mendorong pelakunya dilaknat oleh orang-orang.

Al Malaa 'in: Jamak dari kata mal'anyangartinya penyebab laknat .

An-Naas berasal dari kata naasa t/anuus.t,artinya ketika berganfung dan

bergerak (berayun). Kata an-naas adalah jamak, l<ata ar-rahth
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l\ab an*wspada asalntB diucapkan uluEg.l-ah tErnzah dihrang dgtgan alasan

sering digunakan. Itr.r sebabnya -jika tanpa a/ lebih sering diucapkan unaas,

daripadanaas.

Yaaklplb,Dambil dari kata yang berarti "ternpat lnng sunyl"' Karena

kebbsaan orargpng hendakmernbuang haBtadalah menBuh dari pandangan

orang laindan Malsud kalirnattersebutdi sini iabhbmng airbesar

di ialan atau di tempat berteduh. tlata 5atal<hatlaa(bersembunyi,/menyendiri)

adalah kiasan bagi suahr ungkapan png dinilai tabu jika dittrturkan (dengan

disertai buldi bahwa ia memang betul kata kiasan)'

At MaumridJamak dari l<ata maurid,yaitu saluran air seperti mata air,

kolam dan lain-lain-

N ktaz:Tar:rllhyang luas. Malsudn5n di sini adalah kotoran buang air.

Arti baraazadalah tanah 5rang sunyi. Kotoran manusia diungkapkan dengan

tanah lpng $n!,i l€r€rla biasar[E orang Snrg hendak brnng ha]rt m€rrcari ternpat

yrang sunyi-

Ath-ThanV,bentuk h'iil dengan atti mafuul.Artinya asal sesuatu yang

diinjak. Karena kaki-kaki manusia menginjaknya. Jamaknya, thuruq. Kata ini

mudakkdrmenurut ahli bahasa kota Najed. Dialek ini juga lmudaklaf yang

dipakai dalam Al Qur ' an, " Maka buatlah untuk mqel<a ftzlan iang kering di laut

ifu(thariiqan{ialbahrtyabasan),..,'(Qs.Ath-Thaahaal20|:TTl.Sementara
menurutahlibahasakotaHijaz,kataath.thariiqadalahgmu.anats.

Qaari'at?.maksudnyadisini,]alanyanglebar'ladinamakanqaari'ah
(menginjak), karena ia diinjak oleh kaki'

Naq'i naa'in Maksudnya adalah air yang tergenang'

Dhiftah An-Nahr. kata dhiffah dibaca dengan huruf dhad berharakat

fathah atau kasrah (dhi{tah).t<afa dhiffah an-nahr, dhiffah al bahn dhifhh al

waadi artinya tepi sungai, tepi laut, tepi lembah' Bentuk tatsniyah larti

dua)n!,a dhifkaani,sedangkan bentuk pmakrya dhifaaf'

l/A h: Diiauhkan dari kebaikan dan kasih sapng Allah'

Hat-hd penting dari hadits

1. I-arangan buang air besar dan kedl di ialan-ialan (!,ang dilalui oleh orang
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orang), di tempat mereka duduk dan berteduh, di saluran-saluran air yang

dimanfaatkan, baik oleh manusia maupun hewan-hewan mereka, di tepi
sungai atau pantai dimana orang-orang sering bermain-main di sekitamya,

di bawah pohon-pohon berbuah yang buahnga sering dipetik dan dimakan.

Karena 5ang terakhir ini mernbuat buah-buahan tersebut terkena kotoran
saat jatuh dari pohonn5ia, mernbuat orang gang memetikn5ra terkena najis,

najis akan terurai pada tanahnya lalu diserap oleh akar dan terbawa ke

dalambuahnp.

2. Semua yang disebut di atas adalah tempat-tempat berkumpul dan
bermanfaat. Untuk itu tidak boleh dikotori dan meletakkan sesuatu yang

dapat mernbahayakan orang-oftmg.

3. Disamakan dengan tempat-tempat di atas adalah semua tempat yang

diperlukan seperti ruang pertemuan, teras rumah, taman, ruang publik
dan lain-lainnya yang sering dikunjungi, sering dijadikan tempat
perkumpulan dan bercenslcarna.

4. Kewajiban menghormati rnakanan dan minuman. Unfuk itu tidak boleh
merendahkannSa d€ngan naris, mengotori akar pohon dengan najis. Karena
pohon akan menyerapnya melalui akar hingga ranting dan buahnya.

Meskipun najis tadi tehh bembah (pada btnhnya) namun mernakannya
menjadi makruh dan dinilai menjijikkan.

5. Buang air besar dan kecil di tempat-tempat tersebut dan sejenisnya

menyebakan pehhrn5B dilaknat dan balrkan bisaiadi laknat tersebut betul

terjadi pada dirinya. Karena ia adalah penyebab, sesuai riwayat Ath-
Thabarani d€ngan sanad hasanbahura Nabi SAW bersaMa,

'# **r'rg:i e;lAt u'ii ;
"SkF Sang man5akiti (mengangu) l<aum muslimin di j,alan-fielan

mqe*a mal<a ia bednk mailapt hloat mqd{a."

Dperbolehkan mengucapkan kata laknat kepda orang gpng menSnkiti
orarg-orat{t Ishm.

La'nah artinSn doa agar seseorcmg dijauhkan dari kasih sayang Allah.
Doa ini diungkapkan oleh orarg-orang gang teraniaya. Rasulullah SAW
b€rsabda,

7.
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,'Takutlah (hindantah) kamu dengan da orang 3mng teraniaya, karena

tidak da satupun penghalang antara da mqel<a dangan Nlah'"

8. Takuflah dengan laknat orang lain terhadap diri kalian akibat kebencian

dan kemarahan mereka yang timbul akibat perbuatan-perbuatan di atas'

Takutlah juga laknat Allah ketika mereka berdoa melaknat kalian'

Merel<aakan berkata, "Ya Allah, laknatlah orang yang melakukan ini."

Buatlah perisai antarakalian dandoa merekadengan carabuang air jauh

dari tempat-tempat yang disebutkan di atas'

9. Hadits di atas menunjukkan kemuliaan dan keluhuran syariat Islam dari

sisi kebersihan dan usahanya menjauhi kekotoran serta mengingatkan

otang-orang terhadap sesuatu lrang dapat mernbalnyakan badan' agama

dan akhlak mereka.

Allah swT berfirman, " Dan orang-omng yang menyakiti orang'orang

mu,mindanmu'minattanpkesalahanyangmerekaperbuat,maka
s esunguhnya merel<a telah memikul k&ohonga n dan doa gng ngta'"

(Qs. Al Atrzaab[33]: 58)

10. Hadits di atas juga memberi gambaran tentang universalitas Islam. Islam

tidak membiarkan suatu kebaikan kecuali mengajak melakukannya dan

tidak pula membiarkan keburukan kecuali mengajak meninggalkannya-

Ternrasuk kaitannya dengan tempat-tempat tersebut, Islam menerangkan

kepada manusia tempat buang air yang selayaknya dan tempat-tempat

yang harus dijauhi oleh mereka.

11. Hadits di atas mengandung suatu kaidah syar'i, yaitu ketika penyebab

dan pelaku langsung berkumpul; jika perbuatan masing-masing

berdiri secara terpisah maka tanggungan dan dosa diemban oleh pelaku

langsung. Adapun jika perbuatan itu bisa terealisasi karena adanya

penyebab, maka penyebablah yang akan mengemban tanggungan

kerugian dan dosanya. contohnya dalam hadits di atas. Mendoakan

keburukan (melaknat)orang lain adalah perbuatan dosa, seperti yang

dilakukan oleh orang yang melaknat orang lain yang buang air di jalan-

Namun,penyebabmunculnyalaknattersebutadalahorangyang
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berdoa keburukan terhadap orang tersebut. Sernentara yang menangplung

dosanya adalah omng tersebut, karena dialah penyebab timbulnSa orang
lainmelaknahln.

12. Hadits menunjukkan bahwa setiap sesuatu Snng menyakiti muslimin
adalah haram. Allah SWf berfirman, " Dan orang,onng yang man5akiti
orang-orang mukmin dan mu'minat tanp kesalahan yang mereka
perbuat, maka mereka telah memikul kebohongan
dan do* y;ang nyata." (Qs. Al Ahzaab[33]: 58)

'jd2t

,y
*: -xt
tit>'*j

4,.
oJc

Yj

ht *:t J?:,it,
?tb * 4 ytt

,f3t'r.r';-,Lbi Li it:, .(Ui & *- ]i,r ;fl ,G"r.i-

.:JW r: o6t;.tj
81. Dari Jabir RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jika dua

onng lekki bwng air, besar lwdakbh akh atunya (manbekl<angi)

dari temannya dan janganlah saling berbicara. Sesungguhnya Allah amat
murka dengan hal itu " (HR. Ahmad) dan dinilai shahih oleh hnu As-Sakan dan

Ibnu AI Qaththan. Hadits ini ma'luul.

Peringkat hadits

Hadits ini hasan. Kecacatan hadits ('illat-nya) seperti yang diungkapkan
oleh penulis adalah apa yang dikatakan oleh Abu Daud bahwa Ikrimah bin
Ammar Al 'ljli Al Yamani tidak menisbatkan hadits ini. Namun, imam Muslim
dalam Shahilrnyamenerimangn sebagai huijah.

S€bagian ulama menilai lerrnh hadits ini karena di dalam sanadrya terdapat

Yahya bin Katsir. Tetapi Bukhari menerima hadits-nya sebagai dalil dan
meriwayatkannya. Dengan demikian tuduhan tersebut tidak tertukti dan
hadits ini hasan.

Ibnu As-Sakan dan Ibnu Al Qaththan menilai hadits ini shahih.

,.. \, .
-'ob &r qr /rG
,t:At o>*'St U;



ffi:ffi":T:Jilffi
hadits dha'if:

Kosakata hadits

Idaa furul sgrth,ftmgsir4p mernberi petunjuk bahr.raa perbuatan ters€but

akan terealisasi. Berbeda dengan f',xrgsi in slarthiyYh, &namBuabrryabelum

tentu terealisasi, karena bisa iadi terhalang.

Taghawwatha, Berasal dari kata ghaa'ith. Ia adalah tempat sunyi-

Selanjutnya ,kata ghaa'ithdipakai untuk sesuafu yang menjijikkanyang keluar

dari manusia. Pernmaan ini dilakukan karera tidak uka mengungkapkan sesuatu

tersebut dengan istilah khusus. Juga karena mereka mernbuang hajat mereka di

tempat-ternpat yang tenang dan sunyi. Lalu artinya meniadi luas sehingga

oEng-omng berkata, " Taghawvratla al insan" (orang itu menyendffiersunyi-

sunyi)yang maksudnya, orang ihr buang air besar'

Dalam kitab Al Mishbah dilelaskan, "Kata raiul sdl<tl sekali dilamak

dengan rajtah *madengan uram(bqnjrlll<ata tatnmh." Tidak ada kata lain

yang dijamakkan dengan uan seper ti ittt.

IGlimat "dua orang lelaki" dala,rn hadits haryfa ungkapan umunnyE karern

pada dasamya kata tersebut mencakup dua orang laki-laki atau lebih banyak

dan dua orang wanita atau lebih banyak.

Fal yatawaara: iawaab asysyart. Huruf /a'merupakan penghubung

jawaab. Huruf /a'diperlukan di sini karena kalimat iawaab tidak layak

dimasuki huruf syarth. Lanrnya lam amr. Fi'il yang jatuh setelah lam

tersebut dii'rab iazm dengan cara membuang alif. Harlat fathah di atas ra'

adalah bukti adanya pembuangan itu.

Wa laa yatahaddatsa: laa di sini berfungsi nahy (melarang)- Fi'il yang

jatuh setelah /aatersebut dn'nb rtzzmdengan cara membuang nuun.

Fa innallaaha Kalimat ini menjelaskan akibat jika perbuatan sebelum

kalimat ini dilakukan.

Yamqufuberasaldarimaqatahuyamqufuhukhuwamaqiifunwa
ntamquutun. Al MuqtartinlB kenrurtaan yang dahsyat'

E2
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1. Kalimat "dua orang lelaki" dalam hadits didasarkan pada kondisi umum.

Pada dasamya hukum berlaku unfuk semua laki-laki dan wanita tanpa

dibatasi oleh jumlah. Bahkan untuk para wanita masalahnya lebih

ditelankan.

2. Wajib bersembuyi saat buang hajat, tidak boleh di depan umum sehingga

auratrp tampak terlihat.

3. Haram berbicara (mengobrol)dengan orang lain di saat buang hajat. Hal

ifu merupakan cermin rendahnya harga diri, kurangnya rasa malu dan

hilangnya kehormatan. Sebuah riwayat Bukhari dari Ibnu Umar
menjelaskan bahwasuatu hari seorang lelakiberlalu melewati Nabi SAW
(yang sedang buang hajat)dan memberinya salam. Namun beliau tidak

4. Keharaman semua yang disebutkan di atas dikarenakan hal-hal
tersebut menimbulkan amarah Allah. Makna l<ata"al-muqf' lebih dari

sekedar " al ghadha6" (marah). Allah SWT tidak akan murka
kecuali terhadap perbuatan-perbuatan buruk. Hukum haram yang

ditetapkan dibangun berdasarkan zhahir hadits. Meskipun begitu

kebanyakan ulama mengatakan perbuatan-perbuatan tersebut hanya

dirrnkruhkan.

5. Hadits di atas membuktikan bahwaAllah mempunyai sifat marah,/murka
yang tenfunya disesuaikan dengan kebesaran-Nya sebagai Tuhan. Ini

artinya tidak boleh disamakan dengan kemarahan makhluk. Juga tidak
diperlukan penafsiran "marah Allah" dengan "siksa Allah".

6. Demikian pandangan yang ditempuh oleh kalangan Ahlu Sunnah wal

Jama'ah dalam mematnmi semua sifat*ifat Allah. Cara pandangan seperti

ini lebih selamat daripada yang berlebihan, melebihi apa yang dijelaskan

Allah dan Rasul-Nya, seperti manyamakan Allah dengan makhluk (.4/-

tasybiihl, npenafsiran lat-bfuiilryEl* tilan5nngseluruhnSa

tidak bersandar pada satu dalil.

Cara yang ditempuh kalangan Ahlu Sunnah lebih selamat karena

mengetahui hal-hal teknis berkaitan sifat-sifat Allah didasarkan pada

informasi wahyu (an-naql, bukan akal yang keputusannya sering



#ffi#,ffiilffi
dibalik hal-halyang bersifat ghaib adalah memerintahkan manusia untuk

menerimanya apa adanya tanpa melakukan perubahan' Ini merupakan

batas akhir kemampuan keilmuan manusia' Dengan demikian' camyang

ditempuh oleh ulama salaf dalam memahami sifat-sifat Allah lebih aman

dan bijaksana karena dua hal:

a. Menghindari p€nlBmaan Allah dengan rnakhluk-Nya (at-tasybiihl- N-

lah swT b€rfirman, " Tidak ada sesuatupun wng squpa dangan Db,
' 

dan Dia-tah Yang Maha Mendengar tagi Maha Melihat'" (Qs' Asr

SYuraa[42], 11)

b. Menghindari pembahasan teknis berkaitan sifat-sifat-Nya (at'takyiil)'

untuk itu, tidak dapat di5nkini bahura sifat Allah adalah begini begini'

Orangyangberimandengansifat-sifatAllahsesuaiapayang
diterangkan serrdiri oleh Allah dan Rasul-Np serta menghirfun bsybiih

dantakyiifmakaiamernperolehkeselamatan,pengetahuandan
hikmah. M€rghindad pa'nbatrasan di atas dikarenakan seseorang tidak

akan pemah sampai pada suafu hasilapapun'

Akhir dari segala pembahasan tersebut malah akan meniadakan sifat-

. sifat Allah sama sekali atau menyamakan Allahda'rgan makhluk-Nya'

Kedua hal ini samasama sesat'

l
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82. DanAbu Qatadah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda'

"Janganlah salah seomngdanam l<atian memqangzakarnya dengan tangan

l<ananng pda saat kaning, danqnsanlah ia mqnbqsihlhn dagan menyanUh

lubang keluar kotoran dengan tangan l<anann5n danianganlah ia bemafas di

dalam tempt minum." (HR. Muttafaq 'Alaih). Redalsi ini milik Muslim'

3!t4
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Wa laa 5ntamxah Malsudnya di sini adalah b er- istinja ' (membersihkan

lubang tempat keluar kotoran) dengan tangan kanan dalam arti umum, baik ber-

istinlb' pdaqubul (kernaltnn depan) maupun pada dubur.

Al Khalaa', Kata ini diungkapkan untuk ruang tertuka (tanah luas

terhampar). Namun, pada hadits ini, maksudnya adalah tempat keluamya
kotoran.

Wa laa yatanaffas:At-Tanaffus adalah memasukkan udara ke dalam paru-

paru dan mengeluarkannya kembali. Udara masuk dan keluar melalui hidung
makhluk hidup yang memiliki paru-paru. Yang dimaksud di sini adalah bemafas

di dalam tempat minum di saat minum.

Hal-hal penting dari hadits

1. Larangan mernegang zakar dengan tangan kanan saat buang air kecil.

2. Bagiwanita, dilamng memegang dengan tangan kanan saat

buangairkecil.

3. Larangan istijmaarbersuci dengan bafu atau sejenisnya,penerj) dengan

menggunakan tangan kanan. Begitu juga halnya dengan istinjaa'
(membersihkan lubang keluar kotoran dengan air dan atau batu atau

sejenisnya).

4. Kewajiban menjauh dari najis. Namun, dalam kondisi harus bersentuhan

langsung, maka yang digunakan adalah tangan kiri.

5. Terdapat keutamaan pada tangan kanan dibandingkan tangan kiri.

6. Tangan kanan digunakan untuk hal-hal yang baik. Hal ini didasarkan
pam riwalrat yanga dalah dalam Shahih Bukhandan Shahih Mslimbahwa
Rasulullah SAW gemar mendahulukan anggota tubuh yang kanan saat

memakai sandal, bersuci dan dalam banyak hal.

7. Larangan bemafas dalam tempat minum (seperti dalam gelas, penerj) di
saat minum agar tidak ada sesuatu dari mulut atau hidung jatuh ke

dalamnya, yang bisa jadi dapat menimbulkan bahaya bagi peminumnya.

8. Perhatian Islam terhadap kebersihan, khususnya pada makanan dan
minuman yang kecemarannya mengakibatkan gangguan kesehatan.
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bermanfaat dan melarang sesuatu yang merugikan' Hadits di atas

mengumpulkanbanyakhalberkaitandenganetikadanpengarahan
sehubungan apa yang sebaiknya masuk dan dikonsumsi oleh badan

manusia.Disampingetikasaatmengeluarkansisabuangantubuh.

10. perbedaan pendapat dikalangan ulama. Para ulama berbdapendapat

sehubungan t*ung* dalam hadits' Apaloh larangan tersebut berefek

haram atau sekadar makruh'

ParauhrnaAztrzhahiriwahberperrdapatlararrgntersebrrtberartihamm
berdasarkan pada zhahir hadits. Sernentara rnalpritas ularna b€rp€ndapat

larangan itu menunjukkan kemakruhan. Ia hanya larangan yang

mengarahkan. Pendapat terakhir ini adalah pendapat png kuat'

Dalamq,ariatlshmterdapatperintahdanlarargan.Kernudlanparaulama

-berpegang 
pada perintah dan larangan tersebut- be6eda pendapat'

Diantaranyaadayangmemahaminyawajibdanadajugayang
memahaminyasebagaikesunnahan.Demikianjugakondisinyaketika
dihadapipadastrahrlarangan.Diantaramerekadayangmemahamiryla
haram dan ada jugayang mernahaminlra sebagaikemalsuhan'

Caraterbaikuntukmemahaminyaadalahmengaitkanhal.haltersebut
derrgankaidah-kaidahyangumum.Diantaranlakaidahihradalahkaidah
..menghasilkankebaikandanmenghindarikeburukan''.Baikkebaikan

tersebut adalah kebaikan mumi atau kebaikan yang dominan'

Begih.rjugadenganlaranganJarangandidalamsyariatlslam.l-arangan-
Iarangan itu mencakup larangan terhadap hal yang membahayakan'/

merusak. Baik kerusakan yang diakibatkannya bersifat murni ataupun

kerusakandominan.Jikakitaterapkankaidah.kaidahumumtersebut
secara benar maka hukum-hukum Snng dihasilkan akan jelas, terang dan

dapat diterima dengan hati yang tenang' karena sumbemya jelas'

Jika ldta kaitkan larangan-hrangan dalam hadits dengan kaidah tadi rnaka

kita akan jumpai bahwa larangan-larangan dalam hadits tidak berefek

haram. Ia hanya ber{<aitan dengan etika' arahan dan prilaku baik'

Jikakitamenerapkankaidahitudenganlarangan-larangandalamhadits
maka kita akan lihat larangan{arangan itu iika tidak diikuti maka tidak

3!t6



lsvmmBuucxutnArAm+
menimbulkan bahaya besar, atau bukan satu-satunlp cara pencegahan.

Ifu sebabnla -menurut mayoritas ulama- ia hanya berkaitan dengan
etika dan pengarahan. Untuk itu, hukum melanggar larangan ters€but
hanya makruh tanziih(meringgalkan sesuatu yang tidak baild.

t't
a

*:
'fu'f

lrt
.Sl s[r.irl
if .Cn ll'.,

I tt tJ;' uff uf :jf
',# oi'ri,J;. )i

-&irr er-o&
a

};tll dlJr
,.

-Ar
d-e

I -. ,

'rt-,.

l'r, (p\i g;,#'of '11 ,1GLi'^?rr r,i,L.'6:;x ;ri

83. Dari Salrnan RA, diab€rl{ata: Rasulullah SAwb€nar-b€narmdarang
kami menghadap kiblat saat btnng air besar atau kcil, atau metanng torni ber-
instinja' dutgantangan kanan, atauber- instinja'menspnakan hrrarg dari tba
batu, atau ber-instinaa'dengan kotoran atau fulang. (HR. Muslim).

Kosakata hadits

Al Qiblah Adalah Ka'bah.

Ahiaar Pecatnn batu keras. Bentuk tunggalnya, hahr. Jamllcxsa AIfinr
hn hijaanh.

Rajii': Malahkotoran trer.pan b€druku. s€cara hukum, ia mencalo.rp s€mu.r

kotoran hewan, baik be*uku atau tidak berkuku.

Hal-hal penting dari hadits

l. Larangan buang air kecilatau besar sambil menghadap kiblat, lor€na h
adalah kiblat shalat dan kiblat bagi ibadah-ibadah lainqB. Ia merupakan
arah yang paling dimuliakan. Dalam hal ini, zhahir hadits tidak
membedakan apakah buang air tersebut dilakukan di dalam bangunan
atau di tanah terbuka. Perselisihan pendapat mengenai iniakan dibahas
nanti, insyaAllah.

Kiblat tidak layak berhadapan dengan najis. Allah SWT berftrman, '-..



mfu itu ilM, tffii bit( ww di sN TulnnnSa." (Qs. Al Hajj[22]: 30)

2- Menghorrnati telhadap lG'bah datgan cara mencegahnya dari maksiat

di selch.nsB yans m€ngura4f nilai kesucimnlp- Allah berfirman, ""'

dansbpwgfunnl$uddihbnnlra(MasjidilHaram,penerj)
nefulan kflh*n wa afrn ni%F fun l{ami asl<an kephng
*tvryian stlcn 5Pg Nih:' (Qs' Al HaiilZ2l 251

3. Mensucikan Kabah d€ngan cara mdalarkan ibadah-ibadah seperti haji,

ummh, tt nraf, shaht dan ibadah serta pendekatan diri lainnya. Allah

berfirman, " futwrn4,n n wfi gng mna-nula dibl\gw unh* (tanpt

ffit) narua *bh hrullah 9g d bklah Md<ah) sptts dibq*ahi

dan manrtili @nfuk fui sqmn nnnsb." (Qs. Aali 'lmraan[3], 96)

4. Menghornrati l(a'bah, ternrasuk menghorrnati daerah sekitamya yang

mNrk dalam bab wiLyah tanah Flaram. Juga temrasuk ternpat-tempat

$xi s€e€rti tt{4am lkahtorL TanarlLBlint shafu, bukit Mam/a, tempat

sa'i, Arahtu Muzdalthtr, Min4 ternpat lernpar jumrah' yang semua

mempakan kilei q,i'a AlhtL

5- Berdaadan l€idah batula haFhal png berkaitan dengan ibadah sifakrya

buqifiltihkdfllalorkan l(€crnli d€ngan p€tr.tnluk pelaksaan dari Allah dan

RasuFNya), rnaka tokasillokasi sl,i'ar tadi tidak sama hukumnya dengan

Ka'bah dalam hal larangan hang air menghadap kiblat. Lokasi syi'ar-

sln,ar tersebut disamakan statusnya dengan Ka'bah dalam hal

p€nghsntatan-

6. l-arangan i*inp'dan ifimr{fusrrd€ngan batu) m€n$Pnakan tangan

kanan d€rni rnernufakan targan lonan'

7. I'-ararrgan Hifu,ild(,I:gfil$xang dari tiga bafu. l.arangan ini dibatasi

iika tidak disertai dengan men$pnakan air. Jika disertai dengan

menggunakan ato maka lrtiin7EE,rdr,I]gunrurnlah batu kurang dari tiga

hEh tidak rn€t.fad nrmla[r. s€bs d€ngnn m€nggunakan air saja sudah

dbrrssap(lllrrlpsetqarrarndiida*andalamperrrbahasanpnglalu.

8. Kata 'batu- dbehdran lwena furrq irtifimrdilakukan dengan batu'

Ivtaksd 3prg sebcrtarrrFddalt bersud d€ngan batu atau apa saja yang

sarna dengan batu dahm hal merrrbersitrkan (melepas) kotoran seperti

3!tt-
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kayu, kain, tisu dan lain sebagainF. I{ar€na fujrnn utamanlp adahh
mernbersihkan, bukan membsihkan d@gan media tertenfu .

9. Yang dimaksud dengan batu dalam hadits bukan jumlahnya, tetapi
usapannya. Dalam kitab Ar-Raudh dan Hasygnl>nya dijelaskan:
disyaratkan tiga usapan yarg dapat mernbersihkan atau lebih jika tidak
ankup bersih dengan t{p usapan. Jila t{p usapan tersetnrt menggunakan
satu buah batu lang m€rryunlai beberapa sdr.t rnaka sudah cukup jika
dapat membersihkan. Hal ini didasarkaq pda hadits Jabir k. " I)aplah
tigal<ali'.

Dalam buku tersebut dildaskan batua lBng menldi tuitnn utama adalah
jumlah usapan, h*an iurnhh bdu. I{a€na p€rrfiasihan furgan tiga sudut
darisatubafusamaartirqpdenganpernb€rsihan tigabafu.
Tidakada sarnasekali.

10. Pembersihan dengan batu dilalsd€n hingga tidak ada lagi kotoran kanali
5ang hanya dapat dibersihlon dargan atu qrailfi Taqiyydin mengatakan:
indikator bersihnla adalah di ternpat itu tidak ada lagi kotoran png
dapat dibersihkan dengan batr-"

I 1 - larangan i#y'?naarmenggurnkan kotoran heu,an, bisa jadi disebabkan
oleh kenajisannlp, atau karena ia adalah rnakanan treuran (hu,aaA dart
kalangan jin.

12- Larangan istijnnr menspnakan fulang, bisa iadi disebabkan oleh
kenajisannya, atau karena h alrlah rnakarnn jin ifu sendiri.

13- seseorang mungkin akan berkomentar: kami tklak melihat jin dan
hewan mereka. Kami juga tidak dapat mernbayangkan adanya dagi.g
yang tumbuh dad tulang s€hingga mer*di rnakarEn mereka. Karni tidak
dapat mensgambarkan kotoran tpuran menjadi makanan
heuian dari lolangan jin?

Ja'*abnyn" hal+d s€p€rti itu merupakan h+tral ghaib }lang inforrnasirrya
diperoleh sara antw i lffiuatryu) lBng uqFb dfimani begitu sara sdarna
informasinya shahih, meskipun kita tkhk dapat teknisqa.
Kita tidak diberi peng€fiahuan #r Alhh k@rdi s€dikit. D sana ada alam
ghaib !,ang suMnsi dan leralderaB tidak dapat dilihat. Bannan d€ngan
hal-hal serlacun ihr ternrasukkirnan dcngan hal-hal ghaib lpng diuji
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oleh Allah, " (Yaitu) merda trang bqiman kepda gng ghaib, "'" (Qs' Al

Baqarah [2]: 3]

x -a ?nr olr-'qru\r *$ ,J ; a;;:) -xt
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84. DiriwaSntkan oletr tujuh imam hadits dari Abi Ayyrb Al Anshari RA:

"Jangan kalian menghadap Kiblat atau membelakanginya saat buang air besar

dan kecil, tetapi menghadaplah ke timur atau kebarat'"

Kosakata hadits

syarnQu aw gharribuu berasal dari kata tasyriiq dan taghrtib. Artinya,

hadapkan wajah kalian ke arah timur atau barat. Perintah ini untuk penduduk

kota Madinah dan penduduk yang arah Kiblat mereka seperti itu, yaitu bagi

orang ltang jika mengarah ke timur atau ke barat tidak berhadapan dengan

kibht dan tidak iuga mernbelakanginya.

Hal-hal penting dari hadits

1. l-arangan menghadap kiblat atau membelakanginya saat buang air kecil

ataubesar.

2. Menghadap timur atau barat diperintahkan agar dapat menghindar dari

posisi menghadap kiblat atau mernbelakanglnya'

3. Hukum asal bahwa semr.n perintah q,ariat dan larangannya berlaku umum

unhrk semua individu muslim. Namun kadangkadang ada juga beberapa

yang dikhususkan untuk beberapa individu saja. saua Nabi SAW " tetapi

manghadaptah ke timur atau menghadaplah ke banf' adalah perintah

,'khusus unfuk penduduk kota Madinah atau untuk penduduk kota yang

kiblatryra sama dengan Madinah, yaitu mereka yang jika menghadap ke

timur atau ke barat tidak menghadap ke Kiblat'

4. Hikmah larangan ini adalah penghormatan kepada Ka'bah, sebagaimana

telah dijelaskan sebelumnSa.

5. Cara pengaiaran Nabi sAW yang baik. setelah beliau menerangkan
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larangan menghadap kiblat dan mernbelakanglnya, beliua memberikan
jalan keluar yang mubah. Beliau tidak menutup pintu sama sekali dan
mernbiar*an mereka @ihr saja. SebalikgB Miau mernberi aratnn keeada

solusi mubah. Kasus*asus seperti ini sering terjadi pada diri Miau, seperti
arahannya kepada pengumpul kurma Khaibar, "Juallah semuanya
dengan uangdirham, lalu belilah kuma bqmutu tingi (janiib) dangan
uangdidamitu."

6. Prinsip bijaksana dalam mernberi fatura inilah 5ang harus ditempuh oleh
para mufti. Sesungguhnya menufup pintu di depan onrng yang meminta
fatwanya dengan fatwa haram lalu diam sementara orang-orang
rnemerlukannp, padahal ada solusi mubah sebagai altematif, ifu sama

artinya dengan menyebabkan orcrnsfomng hidup dalam kesulitan (dalam

syariat yang oleh Allah dimudahkan) dan juga mendorong mereka
melakukan hal-hal yang ditraramkan.

7. Perbedaan pendapat mengenai hukum menghadap kiblat atau
m€rnblakanginla saat buang air.

Dalam Shahih Bukharidan Shahk Muskmterdapat ritrayat dari Ibnu
Umar RA,

e'* bt'u y, d,UfiJ,* i,pc:;'a.,
-^?At);-*,;ri!r W*L,4

"Suatu hari aku naik ke (atap)rumah Hafshah. Aku melihat Rasulullah

SAW sedang buang hajat dengan posisi menghadap ke Syam dan
membelakangiKa'bah."

Karena hadits ini para ulama berbeda pendapat.

O Ibnu Hazm berpendapat haram menghadap kiblat atau
membelakanginya di saat buang hajat secara muflak, artinya baik di
dahm bangunan maupun di tanah hpang. Pendapat ini juga dikatakan

oleh Abu AyWb, Mujahid, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Syaikh Taqiyudin
dan hnulQayyrm.

Mereka berargumentasi dengan hadits Abu Ayyrb. Hadits qaulilAbu
AyWb)itu tidak bertentangan dengan hadits fi'li yang diriwayatkan

361
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oleh Ibnu Umar. Hadits fi'h tenrsebut menerangkan suahr kisah dan

terbuka kenrungkinan dipa[Emi ihrkekhtrsusan Basulullah SAW atau

karena hrpa atauFgal@enaadau&ur. Sementan hadits qauli sifatrlra

m uht<am lqstfl tidak t€rbuka kerntrngkinan dipahami lain.

O Un^rah bin Az Zubair, Rabiah dan Dar.d mengataka: boleh menghadap

kiblat secara mutlak (baik di dalam bangunan atau di luar, penerj).

Mereka berargum€ntasi dengan hadits lbnu umar Sang terdapat dalam

stphih fuHwidan sffilihM.6lim.Hadits ini mernbatasi hadits Abu

Ayyub dalam masalah merghadap kiblat- Sedangkan masalah

mernbehkangi kbht t€tap mdrk ddam kandr:ngan hadits Abu Ayyub,

yaihr tidak boleh.

@ Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Islraq, begitu juga pendapat yang

diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Asy-Sya'bi mengatakan: jika

menghadap kiblat atau mernbelakangi4;a di dalam bangunan maka

itn diperbdetrkan. serdkrlE, iilca menghadap dan marrbelakangi kiblat

di tanah lapang makaharamhulamqn-

Mereka beralasan bahtua dahldalil yang ada merdukung pendapat ini

dan dapat digunakan semuanla.

Ash-shan'ani mengatakan: pendapat ini tidak jauh sehingga hadits-

hadits yang melarang tetap dapat diletal*an sesuai pada tempaUrya,

begitu juga dengan hadits-hadits !/ang mempe6oletrkannya.

Menuruts sarya (penulis): inilah pendapat yang kuat dari tiga pendapat

yarg ada.

-*s;; *'s -x"

,J ;> ,ju'rt;:
85. Dari Aislah RA: bahwa sesLu{Xphqn Nabi SAW bersaMa, " Sbp

yang mandabngi tunpt buang air hqrhkhh menutupi dirinya." (HR' Abu

Daud).

*bt,* ,4, o\:UE -W ?s qr-
.'rrl>'rf1 'rtj, (.2^1iJ ;6jr
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Sanad hadits ini hasan.la diriwayatkan oleh para pen!rusun lotab Sunan
dari Abu Hurairah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh lbnu Hibban, Al Hakim
danAl Baihaqi.

I%ra ahli hadits mengatakan: pennasalalranrga adalah Abu sa'id Al Hirnshi
A Hibrani. Konon ia adalah seorang sahabat Rasulullah sAW, namun itu tidak
benar. orang yang menerima riwayat darinya adalah Hushain Al Hibrani. Dia
tidak diketah ui (majh u ul.

Abu Zur'ah mengatakan: ia seorang guru (syaikh) yang amat jujur. Ibnu
Hibban menyebutnya dalam Ats-Tbiqaat (perawi-perar,r.ri yang dipercaya).
Sementara Ad-Daruquthni menyebutkan terjadi perbedaan pendapat
mengenainya dalam ldtaib Al'Ihl.

S!,aikh As-Sa'ati dalam kitab Al Fath Ar-Rabbni (262/ll mengutip
pendapat yang menetapkan Abu Sa'id terrnasuk sahabat. Ia juga mengutip dari
Al Hafizh hnu Hajar bahvva sanad hadits ini hasan.sementara hnu Hibban, Al
Hakim, An-Nawawi dan hn Al Mulaqin menilainya sebagai hadits shahih.

Catatan' Dalam li;rtab Subul,4s-&kmdijelaskan bahvra para p€npsun
kitab Sunan dan lbnu Hajar dalam l$tab At-Talkhisfr menisbatkan hadits ini
kepada Abu Hurairah RA, bukan kepada Aiqph RA.

Kosalata hadits

Istitar artinya membuat penufupantaradia dan orang lain pngdapat
menghahng pandangan rnata orang terhadap aurahSa.

Hd-hal penting dari hadits

1. Perintah membuat fufup saat buang air besar atau kecil.

2. Wajib membuat tutup dan haram membuka aurat, baik di saat buang air
atau di saalsaat lain kecuali ada keperluan mendesak.

3. Adapun menutup seluruh fubuh saat buang air termasuk bab etika dan
akhlak mulia. Tidak selaSnknya seseorang membuang hajakrSn di depan
orang-orang, meskipun mereka tidak melihat auratnga. Rasulullah SAW
menjauh dari orang lain saat buang hajat, sebagaimana dinyatakan dalam
hadits Al Mughirah no.79 yang lalu.
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86. Dari Ais!/ah RA' bahwa Nabi sAW ketika keluar dari tempat buang

air besar be*ata , " (Aku ma nohon) ampunan-Mu." (HR. lima imam hadits) dan

dinilai shahih oleh Abu Hatim dan Al Hakim'

Perirrgkat hadits

Fladits in stnhih.la diriwayatkan oleh lima imam hadits dan dinilai shahih

oleh Abu Hatim, Al Hakim, Ar-Razi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnu Al

Jarud, An-Nawawi dan Adz-Dzahabi. Ia juga diriwayatkan oleh mereka yang

mengdua*annya dengan sanad sDafirfi dari Aisyah RA'

Dalam Al Muharnrdijelaskan: Abu Hatim mengatakan hadits ini adalah

haditspng paling shahih dalam babnya.

Kosakab Hadifs

N Ghaa'ithAl Qurthubi mengatakan: al ghaa'ithpada asalnya artinya

tanalr/dataran png rendah. Orang-orang Arab dulu mendatangi tempat ini unhrk

buang hajat agar terhindar dari pandangan orang lain. selanjutnya kata itu

digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang keluar saatbuang haiat karena

kedekatanngra. Dengan begihi ia istilah rzrf bukan lughawi'

Ghuktanat<a. Ghafr berarti menutup untuk melindungi .Kala al mighhr

(penuhrp kepala Fng melindungi dari senjata dalam peperangan)berasal dari

kata ini inga. Di antara nama-nama Allah terdapat N Ghafuuryang artinya

Allah Maha Penutup (dosadosa hamba, peneri). lta+a ghufaandi'i'rab nashab

karena menladi mafuul daifi'il yang dibuang. fualnya Athlubu ghufraanak,

yaitu pemohonan s@rang hamba kepada Allah agar menutupi dosa dan

kehmrkanqB dan memaafkannlB.

Hal-hal penting dari hadits

1. Disunnahkan membaca "ghufraarru<a'' setelah buang haiat dan keluar

t64
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lain kectrali sekadar ucapan Rasululhh sAW sendiri png bukan mempakan
keterangan dari suatu hukum mujmals&dumnya.

2. Arti"ghufmanal<a", aku memohon ampunan-Mu dari dosadosa.

3. Doa tersebut sesuai pada tempatrla karena kaika badan menjadi ringan
setelah buang air dan bebas dari materi berbahaya yang membuatnya
berat, orang tersebut mengingat dosadosanya yang membuat jiwanya
berat, sedih dan takut akan siksa. Untuk ifu ia meminta kepada Allah

-sebagaimana Dia telah memberinya kesehatan- agar diberikan
keringanan atas dosadosanya, sehingga ia dapat meresa ringan secara
jasmanidan rohani.

4. Sama dengan masalah ini, adalah doa setelah wudhu dengan membaca:
Asyhadu An La ilaaha illallahdanseterusnga. Seorang yang berwudhu
ketika badannla telah bersih merninta ke@a Allah agar merrbersihkan
jiwanSn dengan qnhadat tersebut.

5. Kaitannya dengan buang hajat, terdapat doadoa lain yang marfu'
(berasal dari Rasulullah SAW, hanyasaja sanadnya lemah. Abu Hatim
mengatakan hadits di atas adalah hadits yang paling shahih dalam
babnya.

y ilt J:"'o;tt J ,iu -& ir qr ssp*- ,tj *i -xv
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87. Dari lbnu Mas'ud RA, dia berkata: bahwa Nabi SAW datang

dari tempat buang hajat. Lalu beliau memerintahkanku agar membawakannya
tiga buah bafu. I-alu aku ftnnga) menernukan dua btrah bahr dan tllak menernukan
yang ketiga. Lalu aku bawakannya kotoran (yang sudah kering dan mengeras,
ed). Beliau mengambilkedua batu ifu dan melempar kotoran sambil berkata,
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,,itu adalah kotoran." (HR. Bukhari). Riwayat dari Ahmad dan Ad-Daruquthni

menarnbahkan kalimat 'Bqikan aku s&in (kotonn hevuan) ifu."

Kosakata hadits

Rautsh. Kotoran hewan yang berkuku. Kebanyakan adalah kotoran

kel€dai. Hal ini didukung dengan riu,al/at hnu l(huzainnh (saat ihr 5ang dib€rikan

adalah kotoran kdedai).

Rikun Kotoran.

Al Aini berkata: " ar-rtis adalah ar-riks." sebagian berpendapat: " ar-riis

adalah at @ar.'sebagian lagi berpendapat: " ar-ril<sadalah ar-riis."

Hal-hd penting dari hadits

L. Ar-Rautshadalah kotoran kdedai atau kotoran he"uan lain gang berkuku'

Datam riwa5at lbnu Khuzaimah terdapat tambahan "ar'mutsah yang

dibqit<an itu adalah kotoran ketdaf . Dengan begitu Ibnu Mas'ud

mernkikan Nabi SAW kotoran l€ledai, lalu beliau melemparkannsa (tidak

menggunakannya) dan hanya menerima dua buah batu. Lalu beliau

menyuruhnlB mernbawakan yrang lain sebagai ganti kotoran tersebut'

2. Tahirhadits menjelaskan bahwa Nabi sAW hanya ingin menggunakan

batu, itu sebabnga beliau meminta tiga buah batu. IGrena jumlah tersebut

merupakan jumlah minimal bah.r yang diperlukan untuk mensucikan.

Hal ini telah duelaskan sebelumnya dalam hadits Salman RA. "Beliau

SAW melarang l<arriber -instiniaa'menggunakan kurang dari tiga batu."

Jika Rasulullah sAW berkeinginan menyertakan air di samping batu

tenfunp beliau tidak mengharuskan tiga buah batu dan tentunya beliau

juga tidak meminta hnu Mas'ud mencari batu ketiga sebagai pengganti

kotoran keledai Yang ditolaknYa.

BaSt yang ingin menggunakan air, setelah menggunakan batu, maka ia

hanla mengurangi kotoran yang melekat sebisanya dengan bahr tersebut

dan merninimalisir kemungkinan tersentuh langsung dengannyn. Sebab

airsafrrzudah dianggap arkup sebagai pernbersih sebagaimana difutu*an

dalam hadits Ahli Qr.rba'5nng akan datang.

3. Hadits di atas menuniukkan kehammanber-istinjaa'dengan kotoran
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bahwa Ar-Rautsah adalah kotoran heuran yang berkuku. Dan yang
digunakan di sini adalah (kotoran) keledai yang najis.

4. Para ahli fikih mengatakan: yang terbaik adalah membersihkan lubang
keluar kotoran dengan jumlah usapan ganjil. Hal ini ditun;ukkan oleh
hadits, karena Rasulullah SAW merninta t@ brnh batu dan kdika menolak
kotoran keledai beliau meminta gantiqla. Apa yang dilakukan beliau
tersebut kemungkinan bermaksud memperhatikan pembersihan dan
jumlah ganjil. Pernbersihan adalah keharusah sedangkan jumlah ganjil
adalahsunnah.

5. seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam hadits Sarman, bahwa

Srang dimalsud adalah tiga kali usapan, meshpr.rn dengan safu buah batu
yang memiliki banyak sudut.

6. Tata pengajaran Nabi sAW yang baik. Ketika beliau menolak
kotoran keledai, beliau memberitahukan alasan mengapa
menolaknya. Beliau tidak menerimanya, lalu meminta ganti yang
laindandiam.

J?' 'iu -.; ir
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88- Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah sAW melarang tulang dan
kotoran harian digunakan urfiik istinfin: Bdiau sAw bersaMa, " &sunguhn5a
kduanya tidak dapt menjrucil<an." (HR. Ad-Daruquthni) dan menilainya
sebagai hadits shahiht.

Peringkat hadits

Hadits ini shahih. Dalam shahilrnya, Bukhari meriwayatkan hadits
yang hampir sarna dengan hadits ini.

%7
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oleh Ad-Daruquthni dan setelah itu dia mengatakan sanad hadits ini shahih.

Demikian juga yang dikatakan oleh lbnu Daqiq Al 'ld. sementara Al Hafizh

mengatakan: sanadnYa hasan.

Ash-shan'ani mengatakan: larangan dalam bab ini (Nabi sAW

melarang penggunaaan tulang dan kotoran hewan untuk istinia'l

diriwayatkan oleh Azzuban,Jabir, sahal bin Hunaif dan lain{ainnp dengan

sanad yang masih berrnasalah. Meskipun begitu keseluruhannya saling

mernperlnrat.

Kosakata Hadits

An ystania Istiniaa'dalahmenghilang kotoran yang keluar'

Bi 'azhmin Azhm adalahtulang tempat daging melekat'

Rautg.jarnak dari kata rautah, yaifu kotoran hewan Srang berkuku.

KebanyakannSn hewan keledai-

Innahumaa taa yuthahhinni. (kdtnrVa tidak dapat merryucikan), ini

adalah alasan larangan menggunakan tulang dan kotoran halan (dalam

bersuci).

Hal-hd penting dari hadits

1. larangan ber-btinia'dengan tulang dan ia tidak dapat menyucikan.

2. Hikmah dibalik pelarangan istinia' dangantulang adalah sebagaimana

penjelasan riwayat Bukhari bahwa Abu Hurairah RA. pernah bertanya,

.l'o;titL}tu 6?:JwtC'r' j'; u :t'l';''U
,.*; n*duun, apa masalahnya dengan tulang?" Rasulullah sAW

menjawab, "la adalah mal<anan teman-teman kalian hri l<alanganiin'"

3. l-aranganber-istinia'menggunakan kotoran hewan dan ia tidak dapat

menyucikan.

4. Hikmah dibalik pelarangan itu -sebagaimana dijelaskan dalam hadits-

adalah karena kotoran hewan ihr najis (zks)'

5. Hadits ini merupakan bukti bahwa istiniaa'dengan beberapa batu
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dapat menyucikan dan tidak harus dilanjutkan dengan menggunakan

air. Dalam hal ini Rasulullah SAW beralasan karena tulang dan
kotoran hewan tidak dapat menyucikan. Itu artinya batu dapat
meny.rcikan

6. Jika istinja'dutgan tulang diharamkan karena ia adalah makanan jin,

terfit istinja'dengan makanan manusia lebih diharamkan.

7. Segala sesuatu yang dapat menggantikan fungsi batu, seperti dahan,

ka9ru, kain, tisu dan lain sebagain5n Sang tidak dilarang untuk digunakan

saat istijmaar adalah dapat menyrcikan.

8. Perbedaan pendapat dikalangan ulama: Pendapat masyhur dalam

madzhab Ahmad adalah bahwa istijmar dengan beberapa batu tidak
dapat menyucikan tempat keluamya kotoran. Ist ijmar semacarn ihr hanya

untuk memperbolehkan shalat dan sejenisnya. Dengan begitu, tempat

kotoran setelah melakukan istijmar tetap najis. Hanya saja

dimaafkan jika s€dikit.

Dalam l<ttab N Inshafdijelaskan bahwa pendapat itu juga mempakan
pendapat mayoritas ulama madzhab Ahmad. Riwayat lain (Ahmad)

mengatakan, istijmar dengan batu dapat menyucikan. Pendapat ini
diikuti oleh sekelompok ulama.

Hadits yang ada pada kita sekarang menunjukkan tempat keluar kotoran

bisa suci setelah istijmar. Perhatikan sabda Rasulullah SAW " kduanya
(yaitu tulang dan kotonn hewan) tidak dapat meryrucil<an" Dengan
begitu, batu dapat menyrcikan.

Syai!,h Abdurrahman As-Sa'di mengatakan: yang benar bahwa istijmar
dengan batu dapat menlrucikan tempat keluarnya kotoran setelah

melakukan istijmar yang sesuai dengan syari'at, karena adanya nasrS

shahih bahwa batu dapat mengrucikan.

Istijmar yang bersih adalah adalah istijmar dengan menggunakan

batu atau sejenisnya sampai tidak ada lagi najis kecuali noda-noda
yang hanSp bisa dihilangkan dengan air.
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89. Dari Abu Hurairah RA: Basulullah sAw bersaMa, "sucikanlah,/

Bersihl<anlah diri kalian dai air kencing, karena kebangkan siksa kubur

dis&bt<an oldnla- (HR. Ad-Darqutri)'

Dalam riwayat Al Hakim, "Kebany;d<an sil<sa kubur disebabkan oleh air

kancing."Sanad hadits ittt shahk.

Peringkat hadits

Hadits di atas adalah shahih. Hadits ini memiliki penguat kitab AsF-

Shahihain(Bukhari dan Muslim), rnengenai penyiksaan dua penghuni kubur

dis€babkan tidakbersuci dari air kencing'

Mengenai riwayat Al Hakim, Penulis berkata: "sanadnya shahih."

sementara Ad-Darqutni, An-Nawawi dan Asy-syaukani rnenilainya

slnhih.

Kosakata hdits
Isbnzihu min al bauLcarilah kesucian/kebersihan dengan menjauhkan

air kencing. Kesucian berarti menjauhkan (diri) dari sesuatu yang tidak disukai'

,Amnnfu ,adzabi al qabri minhu Maksudnya adalah, penyebab siksa

kubur k€banyakan karena tidak bersuci dari air kencing. sebagaimana yang

dikatakan dalam riwaptAl Hakim bahwa kebanyakan siksa kuburberasal dari

airkencing.

Hd-Hal penting dari hadits

l.Anjuranuntukbersucisertamenjagasupayaairkencingtidak
mcngerEi badan dan Paloian'

2- Halpng utarna unfuk dilakukan adalah segera mencuci air kencing
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lalu bersuci darinya (setelah terkena)agar tidak menjadi najis. Adapun
kewajiban untuk menghilangkan najis tersebut adalah pada saat
hendak melaksanakan shalat.

3. Air kencing adalah najis. Jika ia mengenai badan atau pakaian, maka
badan dan pakaian tersebut menjadi najis; Karenanya, shalat tidak sah

bila terdapat najis. Sementara thaharah (bersuci dari najis)merupakan
salah satu syarat sahnya mehkukan shalat.

4. Kebanyakan siksa kubur disebabkan kurang hati-hati terhadap air
kencing. Dalam l<ttab Ash-Shahihaindiksahkan; suatu hari Nabi SAW
melintasi dua kubur seraSa bersabda,

z I on -1-

,Y Uru- | otti t'"-Ll (i ,*,:, 06;;6j o(iA q3l

"Dw pazghuni kubur ini sdarg dbiksa, kdmn5a disil<a bul<an karaa
dosa besan Adapun salah safun5a disiksa l<arena tidak bersuci dai air
kancing, sdangl<an yang afun5a lagi l<arqa sul<a melakul<an namimah
(dudomb)."

5. Menegaskan adanlra siksa kubur. Dalam l<ttab r4sh-shahfialhdisebutkan
bahwa Aisyah berkata: aku bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai
siksa kubur, lalu Beliau bersaMa,

"Bena4 sil<sa kubur adalah sesuafu yang hak.

Dalam hal ini madzhab Ahlu Sunah mengatakan: bahwa siksa kubur
mengenai roh dan hrbuh sekaligus. S!,aikhul Islam berkata: sebagaimana

kesepakatan Ahlu Sunah wal Jama'ah, siksa dan nikmat menimpa
(dirasakan) jiwa dan badan.

6. Menegaskan adanya balasan di akhirat. Alam kubur merupakan fase

pertama dari beberapa fase alam akhirat. Karena itu, alam kubur bisa
merupakan taman di antara taman-taman surga, atau lubang di antara
lubang.lubang neraka.

t .o ^t . C -t. , .. C ./
.,-a> ijl .-rl-te ^riv/'l'
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karena suatu keperluan iika badan dan pakaian (orang yang

menyentuhnya) suci saat hendak melakukan shalat. Yang demikian

tidak makruh dalam riwayat yang paling shahih (dari dua riwayat)dan

merupakan pendapat mayoritas ahli fikh.

8. Syaikhul Islam berkata: maksud hadits Nabi SAW ber'fl/I. t: sesungguhnw

ia tidak bersuci dari (air kencingryaadalah bahwa isttbra'(merrsucikan)

hanya terladi dari air kancingnla sendiri, 5Ang pada umumnya mengenai

paha dan betis; bisa jadi orang yang terkena air kencing meremehkan

bersucinya. Hukum ini tidak berlaku pada istinB''

ql; Ir J- t;L) : iE -& hr qat- 4l.u 
" 
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90. Dari Suraqah bin Malik RA, ia be*ata: Rasulullah sAW mengajariku

tentang (cara buang hajat) di wc, hendaknya duduk diatas kaki kiri dan

menegakkan kaki kanannya. (HR. AlBaihaqi)dengan sanad dha'if.

Peringkat hadits

Hadits ini dha'if'Dalam ln,rlb Al Maimu'(2/89\'lmam Na*en'r'ri berkata:

hadits di atas adalah dha'if,sehingga tidak bisa digunakan sebagai huijah' Tapi

makna hadits tersebut masih tetap (digunakan).

Imam Nawawi juga berkata dalam ls.Elb At-T\rlkhis, hadits di atas

diriuqntkan oleh AfThrbarani dan Al Baihaqi melalui seorarg laki-laki dari Bani

Mudlii yang diriwayatkan oleh Ayahnya. Dalam sanad hadits itu ada seseoftIng

1lang tidak dikenal.

Al Hazimi berkata: kami tidak mengetahui perawi hadits di atas selain

orang yang tidak dikenal itu. Ibnu Ar-Rif'ah menduga bahwa hadits di atas

diriu4gtkan dari Anas."

#l
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Al Khala': Tempat yang sunyi. Karenanya, WC dinamakan dengan a/
khala'lantaran tidak ada manusia atau seseorang di dalamnya.

Hal-hal penting dari hadits

1. Disunahkan menegakkan kaki kanan dan menahan pada kaki kirinya,
cara ini berlangsung saat buang air besar.

2. Menurut ulama, tata cara seperti ini justru memudahkan keluarnya
kotoran/tinja.

3. syariat Muhammad sAW mengusung segala bentuk kemaslahatan dan
melarang segala bentuk kemudaratan. semua jenis ibadah diterangkan
secara jelas, hingga dalam hal memasuki wc, dijehskan sisi kemaslatntan
dan kesetatannya.

4. Menurut Dr Muhamrnad Ali Al Bar, secara fisiologi cam buang hajat
seperti ini akan mempermudah keluarnya tinja dan baik untuk
kesehatan.

Jv :JG -^:; ir --r- *i * it>;i 3i'>rl>'j- u. ,;*dr-, -1\
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:i 91. Dari Isa bin Yazdad atau Azdad, dari Ayahnya RA, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Bila salah seorang dari kalian selesai dari
kencing, hendaknya mengurut kemaluannya tiga kali" (HR. Ibnu Majah)
dengan sanad dha'if.

Peringkat hadits

Hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh hnu Majah dengan sanad dha'if,
Ahmad, Abu Daud, Al Baihaqi, Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam .4/
Marasil (kumpulan riwayat yang mursalldan AI Uqaili dalam Adh-Dhu'afa.
Mereka meriwayatkan hadits tersebut dari Isa bin Yazdad dari Ayahnya.



{sum+rlttGt{utrllAt
Ibnu Ma'in berh'Isa dan Ayatrrya tidak dikenal'

Ddam s,E,rn Al MuMb, knam lrlirurawi berkata: para ulama

sepakat baLnua hadbs diab "lal^h dha'il'

Ibnul Qar;yirn berkata dalam lgatath N-Lahfan saya bersandar

pada Suru kb hnu 'Ii*mflyah mengpnai 'nrenggrut kennluan setelah kencing" 
'

Ibnu Thimiph tdak p€lr|ah m€ngehrallBn pendapat seperti itu- Karenanya,

menurut bmrl Q4r!En, hadts d atas tdeJr< slnhih'

Ifusak#hadts
rat gnfur dakanhu: lr{aksudnr, menuntaskan sisa air kencing

prE terslsa dengan cala mergttnd kernahnnr[E'

Hal-hal perrtirrg dari hadib

1- Mengurut lrerrnhran bel-tuirlan urntrk membr.rang sisa kencing yang

adadilrerrnlun-

2- Hadts ini merruiukan sunalurp mengurut kemaluan tiga kali setelah

hang air l@dl-

3- Hiknratrrya merEdu*an sisa air s€ni dari kemaluan di sini untuk

menambah bersitrrya lenrahnn dari air kencing'

4.Smahmer'gurutkelnahEns€tdahkencinginimerupakanpendapat
nrasyt[f madzhs Imam Ahmad, png iuga diikuti para sahabatnya

dalam ueuerapa krangan mereka- Dalam kitab ,4/ Inshaf hal itu

dit€gaslon deh Aknad dan luga para sahabahya'

5. qEikhul Ishm berk#, 'Mengnut kernaluan adalah bid'ah, karena

air k€ncing kdun. etgill alami-' qrail& AMur-Rahman As-sa'di

berkata: yang benar adalah tidak disunahkan mengusap dan

nrengurut lErena tr&k ada4la dafil lsEt mengenai hal ini, lagi pula hal

ini akan menimhrlran rz!iau*!s{Es'

An-Naurarri berkata, 'seharusnya tidak mengikuti hal-hal yang

samar, lar€na hal ihr akan mengaldbafikan teriadinya was-was di dalam

hd."

3er
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92-Drli lbnu Abbr RA: batma l{abi SAW p6nah bertanlp kepada

penduduk Quba', hlu bersabda, "seatnguhnSa Nlah menuji l<alian-,
mereka b€deta, 'Kami m€nlrgtakan air saat bersuci dengan bafu." (HR. Ar
Bazzai d€ngan sanad gg dtn if asakr]ra dari Abu Daud- Hadits ini dinilai
slahih ddt lbnu l(huzairnah dari Fladits Abu Hurairah RA, tanpa menyebut
kaila. Al Hianh(batd.

Peringkathadts

Fladits ini drafirltanpa p6[,€futan lata hijanh (batu), karena kata itu
dha'if.

Dahm lM At-Tallilri*, diidaskan, 'Hadits diatas -para penduduk

Quba' menggahrngkan air dergan bafu (saat bersuciF, diriwalatkan Ar Bazar
dalam Musnadngra, dan kami tidak mengetahui ada seorangpun yang
merhrqBfftan dafi Az-Zrhn kecuali Ahmad bin Abdul Aziz, sernentara Abu
Hatim menilai Ahmad bin Abdul adz sebagi perawi yar$ dhaif.' Karenanya
An-Nar rar ri b€lt@ta dalam ldtelb gpnh Al Muhdzab, 'yang paling popule"
dari Fhr perinaptan hadfts adalah bdua mer*a b€rild d€ngan m€nggunakan
air." Dalam ldh,b Al Klnlaslmhditerargkan: lrang nns-yhur dalam kitab-kitab
tafsir dan fikih batrua rnereka rn€nggabungkan antara air dan batu adalah tilak
dikenal, iustru yang dikqral adalah terbatas pada air saia." Abu Fliatim,
An-Nanarpi, Ibnul aa}lvim dan lbnu Haiar menilai dtn'iflal itu. AI Muhib
Ath-Thabari berteta, 'Fladits ini titak ada dasamSn (menggabungkan antara
butu dan air)- Adaprn terbatas pada air saia, Al Haftzh Ibnu Haiar berkata,
"Hadits Snng shahih dari Abu Hurabah hansla menyebutkan air (tanpa batu)."
Al Abani b€rftaft4 Yangbenarbalnra 4pt Al Qur'an twr-rr hanya menjelaskan
p€ngpnaan air saia, s€bagaimana dalarn hadits yang diriuayatkan Abu
Daud dari Abu Ftnatoah sma nnr{ul-
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Hadits yang menjelaskan hanya menggunakan air ini di benarkan oleh

hnu Khuzaimah, dan iuga diriwa5ratkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan hnu

Majah, maka hdits ini meniadi stnhihl<arqaadanya beberapa hadits perguat.

Kosakaa hadits

Qub',adalah satu perkampungan di kota madinah yang terkenal, dan

disinilah b€berapa tokoh Anshar menetap, hingga mereka di iuluki bani Amru

bin Auf. Di perkampungan inilah ada sebuah masjid yang disinggung dalam

Iirman Allah, "sesungguhnSn masiid gng didiril<an atas dasar takwa (masiid

Quba,), seiak hari pertama adalah lebih patut kamu bersembahyang di

datamn5a...."(Qs. At-Taubah[9], 108)

Nutbi'At Hiiamh At Ma'aMereka membersihkan dubur mereka dari tinja

dengan bafu, lalu mernbersitrkannya dengan air untuk menambah kesempumaan

bersihnga.

Atsna 'Alaikurn Menurut sebagian ulama kata ini hanya dipakai untuk

memuji sesuatu yang baik. Namun, hal ini masih dipertimbangkan. Dalam

Ash-Stnhihaindisebutkan, "(Para sahabat) pemah dilewati (sekelompok orang

5ang membawa)jenazah, lalu mereka mernujinyra dengan kebaikan, Rasulullah

SAW bersaMa, " Waiib (baginla surya/', lalu ada jenazah lainnya, merekapun

memujinya dengan keburukan, Rasulullah SAW bersaMa, " Waiib (baginya

nenkaf , kemudian sabda Rasulullah "wajib" ini ditanyakan kepada beliau,

Rasulullah merriauiab , 'Janazah 3ang l<alian ptii dagan kfuil<an waiib baging

surga, santantan ianazah Snng lcalkn puii dengan keburul<an waiib baginya

nqala."

Hal-hal perrting dari hadits

1. Allah memuji penduduk Quba' -salah satu kabilah Khazraj, mereka

adalah bani Amru bin Auf-. Dengan firman-Nya, " ...Didalamnya ada

orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai

orang-orang yang bersilf' (Qs. At-Taubahtgl, 108). lalu Nabi sAW

menanyakan kepada mqeka sebab mereka dipuji Allah, merekapun

meniaurab, 
.Kami menyertakan air saat bersuci dengan bafu".

2. Hadits ini menunjukan bahwa menghilangkan najis dapat dilakukan

dengan batu, kemudian disertakan dengan air untuk menambah
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kesempumaannlp, hingga tidak ada bekas naiis tersehrt.

3. Istinia' a&tiga cara;

a. Yang paling semprnra adalah dgrgan m€rggunakan batu, lalu diikuti
oleh air unfuk menambah kebersitranrSp.

b. Berikutqn, culmp dengan m€nggunakan air saia

c. Yang terendah, yaitu hanya batu safr1 hal ini karena
air l€bih membersihkan dan menghihrgl€n naib daripada batu.

g7
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AH';.iLq
(BAB MANDI DAN HUKUM JUNUB)

Pendahuluan

l<ata At Ghusl, dahh b€ntuk rrnshdar (infiniti0 dari kata ightisaal,

makrraqla adalah p€tlruatan.

Menurut syara" ghu"sl (mandi) adalah mengalirkan air ke seluruh

anggota tubuh dengan cara tertentu. Hal ini telah ditetapkan dalam Al

Qur'an, Surnh, dan lirna'utama-

Dalam hal ini, Alhh b€rfirman , *Dan 
iil<a lamu iunub, maka mandilah"

(Qs. Al Maa' idah[S]: 6).

Adapun hadits Rasulullah SAW yang menyinggung masalah ini sangat

banlrak, di antaranla,

.g;ir ;iic:+ i€'\iq 6'"-t*tiY.
,,Jika seseorang laki-laki duduk di antara empat anggota tubuh

(kedua tangan dan l<aki) seorang wanita lalu ia melakukannya

dengan swgah-sungah kiasan unfuk buanggama), maka ia waiib

nntili-"

ulama sepakat bahwa iarlabah (hadats besar) melekat pada seluruh

tubuh, karenanp dalam k€adaan ianabah, ses@Elng diwaiibkan mandi.

Adapun yang dimaksud lunub adalah orang yang mengalami

janabah. Janabah berasal daril+ada Al BuA |fnruhl.
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mesti menghirdarirznreniuhi bebempa fradalr dan ternpatuAp-

Allah SWT berfirman, 'Sangan p.rla hanpili @) sdang lannu
dalan k&an junub, tql<aali dr*r Wlu sk"(Qs. AFNisaa' t4l: 43)-

Para ulama s€pakat bahura orang junrs dilraramkan b€rdiarn di dahm
masjid. Akan tetapi, iika dia berunrdhu bdeh berdlrm dan &lur di dahmngp
sebagaimana perbuatan para sahabat, demikian Ahmad memberikan
keringanan hukum.

Hikmah mandi janabah adahh, dijdaskan dalam ftrrnan A[ah berilart,
"Dan jil<a l<amu fi-uzub, nnla nnndilah"(Qs. Al-Ma'idah [5], 6). Irnam Ahmad
dan Abu Daud merirwayatkan dari Rafi'batruasuatu hari l{si sAwb€darrfmg
ke rumah istui-ishi bdiau dan padasaat itubdhu mardi(dari hadats besar) di
setiap rumah isffiisrri bdi.ru. I-alu bdhu dibnlp, 'Mengapa engftan tidak rnard
sekali saia?" Beliau menjawab, 'Yang *Wti ifi l&ih suci, l&ih baik hn
ldih bqsih."

Kini, hikmah sunah Rasul dan mukjizat ilmiah tdah tampak. AI Ju4awi
berkata: Allah mewajibkan mandi setelah keluamya air mani, bukan
mewajibkanngra setelah keluar air kencing, meshpun keduanya (air mani
dan air kencing) berasal dari tempat lrang sarna. Hal ini disebabkan air seni
merupakan sisa-sisa makanan dan minurnan (di dalam fubuh); s€dangkan air
mani menrpakan kumptrlan trnsrrdad sdlnuhbagian hrhtl lGrenaqp menurut
kami, fubuh seseoftrng bisa berpengruh dari keluamya air mani, bukan dari
keluamya air kencing. oleh karena itu, kami mdihat bahwa setiap orang !,ang
u"ai mdakukan huhmgan intim, kdnrertan tfrutrnlpakan mdernah. tr,tak4 rnand
dengan airdapat kdruatan tubuhyans hihngakibatkeJuamlp
air mani. Sebagaimana hilangnya kekuatan ini dari fubuh menyebabkan rasa
malas, maka dengan rnardi sernangat fubuh akan kernbali.

Para dokter menjelaskan bahtrya rnandi s€tdah berhubr-rrgan intim
dapat mengernbalikan kdruatan trbuh. Di sangirg inr rrnnd rrsrpakan seslrdr
png berfirngsi mengaktiflen pa,edamn damh dahn tfruh derni nsgernbarkan
aldifitas dan kdflratannlp- Bahlon bila til* rnand, menimhrlkan ksnudaratan
grang besar.

Kesumpatnnnp, thaharah (b€rsr1ci) adalah perlruatan garg sangat
bermanfaat baik bagi laki-laki dan wanita bila vitalitas dan aktruitasnya
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vitalitas dan aktivitas tubuh. Demikian hukum Allah menyiratkan hikmah dan

rahash-mtnsia.

^t 
Jy.,i6 'i6 -it ilr er'q.,ar * rjF -1r

.'q r$t q.'b?,|# 
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93. Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata: bahwa Rasulullah sAW

bersaMa, "Air (mandi iunub disebabkan) dari air (manil." (HR. Muslim) asal

hadits ini terdapat dalam riwayat Bukhari.

Kosakata hadits

Al Ma'u min Al Ma',: Al Ma',yang pertama (air) adalah air untuk mandi,

sedangkan At Ma'yangkedua adalah air mani yang keluar dengan kenikmatan'

Demikian Allah menamakan mani dengan air sebagaimana firman-Nya, "Dia

dicipbl<an dari air 5ang "(Qs. Ath-Thaariq[86]: 6). Di antara dua

kata tadi terdapat jenis gang sanpurna, lantaran huruf kedua kata tersebut serasi

dalam kondisi, Irla@tn, bilangan dan urutan.

Minwdahadits di atas menunjukkan ta'lil(alasan). sebagian riwayat

menyatakan hadits ini dengan,

'fusunguhryn air (mdi) itu dis&bl<an oleh air kefuar mani)"'

Hal-hal penting dari hadits

1. Hadits ini menunjukkan bahwa kewajiban mandi dari lanabah tidak

lain haryra karena keluamp air mani; iika tidak, maka mandi tidak

diqraiibkan.

2. Hukum hadits ini ditunjukkan dengan malhum musnad ilaih yang

terdapat pada hadits itu, a/ fia,' wng pertama. sebagaimana yang

terdapat dalam shah ih Mtslimdilengkapi dengan innann 

" 

rlartJ.t

.:at qir:t, Ct
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"Sesunguhrya air (di) itu diffikan oldt airkdwnnni)"-

Redaksi hadits ini menyiratkan ketidakuaiiban mandi sdain disebabkan
keluamyaair mani.

3. Mandi adalah mengalirkan air ke sehrnrh tubuh. hra ularna s€pakat mandi
di sini disertai dengan menggosok, neunun mereka bcselisih pendapat
mengenai wajib atau tidaknya menggosok. Jumhur uhrna berpendapat
bahwa menggosok mempakan pertuatan 1ang tidak wajib, karena
menggosok bukan termasuk bagian dari rnandi.

4. Mafhum hadits ini bertentangan dengan rnakna tdcstual hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah dalam hadits Karenan5a,
jumhur ulama menyatakan bahura hadits nitdah&nwsul<h(di hapus).

5. Hikmah yang terkandung di dalam mandi setdah janabah adalah
mengembalikan aktivitas, vitalitas, dan kekuatan tubuh setelah
berhubunganintimpng rasamahsdanlernah. Mengerni
berwudhu setelah melakukan hubungan intim, Rastrh.rllah SAW bersaMa,
"Yang demikian unfuk manga nblil<an sqnngat "

narnun melakukan mandi dengan air lebih menambah sernangat dan
kekuatan.

\, ,* i'r Jt*.,j6y 'j6 -i:; ir qr r;; ,sj e: -t,t

'Gf'l ott>'#;t::'&''rt
94. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW b€rsabda" "Jika (taki-

laki) duduk di antan anpt angota tubu (du tuUan dan kaki) wanib latu
-sunguh meJakul<ann57a (nalsudnSa, bahubwgan intim) maka

wajib absrya mandi. " (11R. Mutb{aq'Abin Muslim menambahkan,' Meskipun
fihk mazgduad<an (air mani)."

(J.:JI
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Kosakata hadits

sgabiha Al Arba': Menurut lbnu Al Alsit, syu'bah adalah bagian atau

cabang dari segala sesuatu. Meskiprn para ulama berselisih pendapat mengenai

rnaksud dari kalimat as-syab'alarful pendapat !,ang terkuat mengatakan bahwa

*afuudr,gTa adalah kedua tangan dan kaki wanita. Ini merupakan kiasan dari

hubungianintim.

Jahadaha.Maksudnya,kesungguhanmelakukanhubunganintim.
Dalam sebagian riwayat disebutkan,

.;:Jr '**jLa cUt'l.it ;lt tiY

,Ji]<adwalat5nngdikhitanbertemu,makawajib.*,,,^*,ua.,vu

adalah kernaluan laki-laki dan perempuan)'"

Qad.l\ata taukid{penqarsan). Artinya, jika huruf ini berada diawal fi'il

madhi\<atakerja bentuk lampau), maka penegasan huruf taukidlni berlaku,

sebagaimana yang terdapat didalam hadits tadi. Huruf Qadmemiliki beberapa

arti menurut stsunan kalimatrya.

Al Gtuslu Fungsi "Al" dalam kata ini menunjukkan Al 'Ahd li Adz'

Dzihhi, lEitu kata yang telah diketahui dalam pikiran, sehingga pikiran itu

telah memahami ketika kata itu diucapkan, seperti kalimat, "orang

yang dipercaSn telah datang."

Hd-hal penting dari hadits

1. Yang dimaksud dengan Asy-Syu'ab Al Arba'disini adalah kedua

tangan dan kaki wanita. sedangkan duduknya laki-laki diantara

kedua tangan dan kaki wanita saat berhubungan intim merupakan salah

satu sifat hubungan intim yang layak, meskipun dengan sifat lainnya

diperbolehkan selama berhubungan intim pada tempat yang

dipqbol€hkan.

2. Hanya dengan masuknya kemaluan laki-laki ke dalam kemaluan wanita,

, meskipun tidak mengeluarkan air mani, tetap diwaiibkan mandi.

3. Yang dimaksud dengan al iuhdu disini bergerak dengan keras pada

saat memasukkan. Hal ini sebagaimana ditafsirkan dalam riwayat

AbuDaud,
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*Alat lang dikhitan melel<at dangan aht Spng'ainr*'*"-udian
nrungmlanrya.'

4. Tekstual hadits ini merupakan nasikh (penghapus) bagi mafhum
(rdilos| hdits Abu Sa'id- Hal ini didasari oleh riuayat imam Ahmad
prg mengatakan bahwa Ubai bin Ka'ab berkaft4

"Mqeka mangatalan bhwa air (rnandi ifu disdabkan keluatnya) air
nat dalah rul&slah @apalsai) gng dbWalan Ranfullah 94W Na
maa pumulan Isbn, railnun *telah ifu fuliau memqintahkan
madi"Hdits ini dinilai slrahil, Mt lbnu l(huzaimah dan Ibnu Hibban.

Al Ismaili berkata: Hadits tersebut adalah slnhih menurut kriteria
Ehrkhari, dan menidaskan penasakhan (hadts Abu Sa'il). Fladirts tersebut

dikuatkan Al Qr'an, "Dan jil<a l<amu junub, maka nnndilah"(Qs. Al
Maa'i<tah[5]: 5)."

Menyikapi hal ini, Imam Syafi'i berkata: 'Secara hakikat janabah

bertonotasi hubungan intim meskipun tidak menyebabkan keluamgra

air mani. Sedangkan mantuq (makna langsung dari teks) hadits Abu
Said tidak dihapus oleh hadits Abu Hurairah yang mengatakan
bahruakdmrra,raairrnani mardi-"

[> ,tiu '-,AL 
*j if;t',ft -# ?f'rf |-^L- ii;, -t.

r11 .!-ijr :f;, &|frt |6irq €,: \- v ilr '4 it S,-,
^lL'i1, ,;tat,(;Li, of .,6y.,lr.ti :Jv tl-l,iir

95- Dari Urn nu -;, bahu,a tJmmu Sul*rL istri Abu Thalhah

h, ,* :t J?; rk'l;) :a,iirtri{rii- t;L-{

)ry.yr;t ;,r)-,)i )if eU e, *, y
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bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak merasa malu terhadap

kebenaran, apakah seorang wanita diwajibkan mandi jika bermimpi

(bersetubuh)?" Rasulullah menjawab, uYa, 
iika ia melihat air (air mani)."

(HR. Muttafaq'Naihl

Kosakata hadits

Ihtalamalat t/\ata ihtalamalberasal dari kata al hulmyargberarti mimpi,

rnaksudnya adalah apabila seorang wanita mimpi bersetubuh atau sejenisnya

seperti mimpinya seorang Pria.

Ra'at al ma'a Mal<sr:dnya jika keluar mani, karena mimpi tersebut,

sebagaimana disebutkan dalam riwayat hnu Majah, "Tidak q/ajib baginya mandi

hingga keluar cairan seperti yang keluar dari laki-laki".

Hal-hal penting dari hadits

1. Wanita yang bermimpi dan berfantasi tentang proses hubungan intim

dalam tidumlp memungkinkan unhrk keluamya cairan sebagaimana pria-

2. Imajinasi atau fantasi tersebut tidak mengindikasikan kelemahan dalam

beragama selama tidak mengurangi keutamaan wanita. Nabi SAW

mendengar adanya fantasi tersebut dari para wanita, beliau tidak

menganjurkan mereka untuk memeranginya dan sebab-sebab yang

menimbulkannya. Hal ini adalah bersifat alamiah bagi siapa saja yang

memiliki hasrat atau instink yang akan dibendung oleh pikiran sadar.

Apabila tidak ada pengawasan dari pikiran sadar maka keadaan bawah

sadar akan terdorong unfuk memenuhi hasrat tersebut'

3. Seorang wanita yang bermimpi dan melihat air mani maka ia diwalibkan

mandi.

4. Seorang wanita mengeluarkan air mani sebagaimana pria, oleh karena

itu janin yang dilahirkan berasal dari dua cairan tersebut yaifu cairan yang

bercampur sebagaimana firman Allah, "sesungguhn5m l{ami ciptakan

manusia dari cairan spenna yang bercampuf'.(Qs. Al Insaan[76]: 2)

Dari pertemuan cairan tersebut lahirlah keturunan yang menyerupainya

(suamiistui).

5. Penetapan sifat malu bagi Allah adalah yang sesuai dengan sifat

Kemulian-Nya.

38/t



rnasalah yarg diarggap tabu sekalipun. eriqph RA berleta, *S€baik

baik rranita adalah wanita kar.rn Anshtr, merel<a tidak rnalu-malu
trntuk menperdahm agarna'.

7. Dianhra tata laarna berdi:rlog adda[r nrernberikan kata pendahuluan yang

sesuai dengim nnng dan uaktu sebefum mengutankan ped<ataan yang

dianggap mernalukan, agar tidak besar pengaruhnlp dan si pembicara
tidakdiilrggap lesar.

8. Perintah untuk bertanf mengenai hal-hal yang dibutuhkan dalam
urusan4Frna.

9. Mimpi png ti<tak menyebabkan air mani tidak diwa;ibkan
mardi, sesrai dengan sabda Nabi, '7fta uanib ifu mdilatair mani."

10. Seorang pria ataupun uranita prg setelah bangun tidur mendapati
adanla cairan pada pal<ahn atau badanrrya tirtak terlepas dari 3 hal:

a Cairan tersehfi adalah air mani (spernra), maka ia wajib mandi
sekafipm h tldak nrerrgingat mimeir5la.

b. Caian tersebut adalah rnadzi, rnaka hukumnya rnjis yang harus di
cuci tehpi ttlak diuraiibkan rnand.

c. Cairan tersebut tidak diketahui apakah air mani atau madzi, maka
dalam kasus ini apabih sebdum tdur didahului oleh gumuan, pikiran,

dan seieniAp maka catuan ters€fut adalah madd. Badan atau pal{aian

yang terkena cairan madd harts dicuci dan tidak diurajibkan mandi.
Ap*ih tlfur[E fidak didatu.ilui oleh hal 1rorg m€q/€b$kan keltamla
madzi maka diuraiibkan rnandi dan harus dicuA badan atau pakaian

1ang t€rlrcna cairan tersebut unfuk berhati-hati.

yb, ,k it J?ri6y ,jti -& hr qr-,Jr ,r1 -tt
# <ry,to,F:st,s1- 6 96 € ;; :*t,*.,'rt-:,-i( V .j'ju si6 tk -b:,'& ?i :.Jlc, :iil t\ .*

.<tiit"lr'ok
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wanita yang dalam tidumya bermimpi sebagaimana seorang pria bermimpi

(bersetubuh), lalu Rasulullah bersabda: "Wanita itu hendaknya mandl"(HR'

Muttafaq 'Alaih). Imam Muslim menambahkan; ummu salamah bertanya,

'Apakah wanita juga mengeluarkan cairan (seperti sperma)?" Rasulullah

menjawab: " Ya, lalu dari mana kemiripn (ibu pda anak) itu teriadi?"

Xogqt<ata hadits

Na'ant Kata ini menunjukkan adanya kalimat jawaban yang dibuang.

Jika ditanya, 'Apakah kamu pergi?" Maka kamu menjawab, "Yd', maksudnya

saya pergi. Jawaban "ya' dalam hadits tersebut maksudnya adalah seorang

wanita jika bermimpi diwajibkan mandi.

Aslt-syabh: artinya sama atau serupa.

Hd-hal penting dari hadits

1. Seperti dalam hadits sebelumnya bahwa seorang wanita juga

bermimpi sebagaimana seorang pria. Apabila wanita itu bermimpi dan

mengeltrarkan cairan (air mani) maka ia wajib mandi iunub.

2. Kerniripan seorang anak baik laki-laki ataupr.rn perernpgan dengan ibun5a

disebabkan oleh percampuran cairannya dengan cairan sperma pada

proses persetubuhan, jadi dari kedua cairan tersebut mana yang lebih

dominan maka kemiripan akan mengikuti yang dominan-

3. Menurut para ahli genetika bahwa hukum genetika atau sifat bawaan

adalah p€rpirdahan hktor-faktor grarg menyebabkan kemiripan kehrunan

dengan kedua orang tuanya melalui proses interal<si pada makhluk hidup,

kemudian te$enh.rklah bemneka ragam bentukatau kamkter sebagai dasar

materil yang disebabkan perpindahan sifat-sifat bawaan atau kefurunan.

Setiap individu mewarisi gen dari kedua omng tr.ranyra ketika bercampumya

sel telur dengan sperrna.

Bukan ifu saja, bahkan pengaruh sifat keturunan juga membawa gen-

gen sepanjang masa sampai usia lanjut.

Ilmu modem menemukan bahwa gen€en itu merupakan rahasia Allah

yang akan diperlihatkan atas kehendak-N5a. Di antara rahasia itu adalah

sifat" tanda dan raut muka Sang dib€rilon kepada rnanusia sebagai identibs



akhliak, sifat fisik dan psikis. Penernr.nn baru ini mernpertegas muklizat
kcnabian yang ilmiah dalam hdits l,{abi SAW,

.'a:-r bj o'r*,r ti ;;
'Boleh j.adi tandansi kaniripn disfubt<an (gqt dari kake* nanekn5a)."
(tlR. Mutlnfo'Alaki)

4. Dr. Muhamnnd Ali Al Baar berkata: kata 1ang singkat ini menjelaskan

tentang sifat bawaan kefurunan yang mengalir dari kedua orang tua
kepadaanaknla.

Kesimpulannya, bahwa sifat-sifat bauraan ada yang dominan dan ada
yang tidak. Jika sifat bawaan itu dominan maka sifat bawaan yang ada
pada salah satu dari keduaorang hacukup jelas pada s€earuh ketururnn,
dan apabila siht bapaan ihr terkalatrkan atau tersingkir nnka tfttak nampak
jelas pada keturunannya, kecuali jika siht tersebut ada pada kdua orang
tuadanakannampak jdas padasepererrpat . Seperempat

keturunan yang kdua sama sekali tidak memiliki sifat-sifat itu. Oleh
karena sifat-sifat bawaan ifu ternnsuk sel-sel pigmen dan sel-sel pigmen
tersebut sesuai dengan keadairn sel-sel pigmen ftsik ibu dan bapak,

maka sifat bawaan itu terlihat pada bagian potongan di dalam indung
telur hingga sel telur itu meniadi makhluk hidup yang berasal dari air
sp€rrneL

Sehubungan dengan sifat bawaan ini Allah berfirman, "Bqasal dari
apa Allah menciptakan manusia, dari setetes air sperma Allah
menciptakan manusia lalu manantul<annyzi'. (Qs. 'Abasa[8O]' 1&19)

Penenfuan ada pada air sperma, lalu sifat-sifat bawaan itu seluruhnya
terkandung dalam sperrna dari bapak dan kakek (pihak suami) juga

terkandung dalam sel telur dari pihak (isti) yang berasal dari bapak
dan kalrelrryn.

Hadits Nabi SAW: "bleh fiili tailansi kaniripn disfubl<an (gen

&ri lt*drnaneJorya)"

Hadits ini merupakan sebuah penetapan cara p€nunuum sifat-sifat
bawaan yang tersingkirkan 5ang tidak nampak pada kedua orang fua
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97. Dari Aiq,h RA, dia b€d..ta, ** ** *;*r r** *"r.
4 sebab; junub (hadats besar), hari jumat, dibekam dan setelah memandikan

mayit(HR.AbuDaud)dandinilaishahiholehhnuKhuzaimah.

Peringkat hadits:

Haditsinidln,ittetapiadasebagianahlihaditsyangmenguatkannya.

HaditsitujugadiriwayatkanolehAlHakim,menurutnyahaditsini
sesuai dengan kriteria Imam Bukhari dan Muslim. Pedapat ini disetuiui oleh

Adz-Dzahabi. Ibnu AMil Hadi meriwayatkan di dalam,4/ MuharnrdariBukhari

bahwa para perawi hadits ini semuanya tsiqahldaptdipercaya). Akan tetapi

Imam Muslim mengabaikan dan tidak meriwayatkan hadits ini, saya tidak

berpendapat bahwa Imam Muslim mengabaikan hadits ini hanya karena

tercelanya sebagian para hafizh dalam hadits tersebut. Pada waktu yang

bersamaan Al Mun&iri meriwayatkan dalam At-Tahdzib sunan Abi Daud

dari Imam Bukhari bahwa hadits Aisyah dalam bab ini bukan seperti itu,

diriwayatkan dari Abu Daud bahwa hadits itu dha'if dan telah dinasakh'

Sebab dhaifnya adalah dalam sanad hadits terdapat Mush'ab bin Syaibah'

Ibnu Hajar dalam kitab Tahdzib At-Tahdzib meriwayatkan bahwa Imam

Ahmad berkata: Ia (Mush'ab bin syaibah) meriwayatkan hadits-hadits

munkar. Abu Hatim berkata: mereka tidak memujinya dan ia tidaklah kuat'

An-Nasa'i mengatakan bahwa hadits itlt munkar Menurut Ad-Daruqutni ia

bukanlah orang png hnt dan bukan seorang hafzh. hnu 'Adi ber{rata, "Mereka

membicamkan dan mempertanyakan tentang laedibilihsnln.

Imam Bukhari, As-slEfi'i, Ab'uDaud, hnuAlMundzir, danAl Khaththabi

388
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menilainya dha'if, sedangkan Yahya bin Mu'in dan Al ljli menguatkannya.
Akan tetapi bukti ketercelaannya lebih dikedepankan dibandingkan bukti
keshahihannya, padahal hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.

Mandi karena junub dan mandi hari Jum'at dan karena habis
memandikan mayit telah ditetapkan oleh hadits-hadits yang lain.

Kosakata hadits

Arba': Kata bilangan yang di-mu'anatsl<an beserta l<ata mudzakkar
misalnya, atfu'rijaalin;dartdi-mudzakl<arl<anbesertal<atamu'anafsmisalnga:

arba' nisaain Hal ini juga berlaku pada bilangan tiga sampai sembilan dan
sepuluh.

Al Hijamah, Bekam, yaitu menghisap darah dengan alat bekam.

Ghusl Al Mayyit: Menrandikan mayit, 5raitu orang yang membolaktalikan
dan menggosok mayit secara langsung walaupun menggunakan penghalang,
bukan orang yang menuangkan air dan sejenisnya.

Hal-hal penting dari hadits

1. Hadits ini menunjukkan diperintahkannya mandi karena empat sebab
yaitu:

a. Junub (hadats besar): Mandi karena junub hukumnya wajib
menurut ljma', sedangkan nash-nash yang menunjukkan hal itu
terdapat dalam Al Qur'an dan hadits shahih.

b. Mandi pada hari Jum'at hukumnya sunah menurut mayoritas ulama.
Sebagian mereka mewajibkannya berdasarkan hadits Nabi SAW,

.^ l ),1 ' o 
' 

t

F,ls *\4a;J.Ati_,r
"Mandi di hart jum'at hukumnya wajib bagi setiap lakilaki yang
sudah baligh." (HR. Muttaf4'Alaihl

c. Mandi karena berbekam hukumn5ra sunah, ada juga yang menghukumi

mubah berdasarkan hadits yang diriwayatkan Anas RA bahwa Nabi
SAW

1,. . . - n
PS f*:-l
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berwudhu (bqi)."Hadits ini tidak kuat.

d. Mandi karena habis memandikan mayit berdasarkan hadits riwayat

Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersaMa,

'$4111 [b';
"siap Sang memandil<an mayit mal<a hendaknSra mandi" hadits

ini dha'if.

Imam Ahmad dan Al Madini berkata: bahwa tidak ada satu hadits pun

yang shahih mengenai bab ini. Adz-Dzahabi berkata, "Aku tidak

mengetahui satu hadits pun dalam hal ini, hadits bab ini adalah dha'if

sebagaimana tdah dijelaskan dalam peringkat hadits'

2. Di dalam hadits tersebut terdapat lGidah trsul fikih: "dalil png beriringan

tidaldah shahih". Dalam hadits tersebut disebutkan hal wajib scara ijrna',

yaitu mandi karena junub, dan hal yang tidak wajib secara ijma" Sraitu

mandi karena berbekam. Perbedaan gang disebutkan dalam satu nash ini

menunjukkan lernahqB dalil tersebut.

aaaaa

98. Abu Hurairah RA, di berkata: dalam kisah Tsumamah bin Utsal

ketika memeluk Islam, Nabi SAW memerintahkannya untgk mandi. (HR.

AMur-Razak) asalnya dari hadits Muttahq'Alak.

Peringkat hadits

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Al Baihaqi melalui Auur-Razak,

sanadnya shahih dari para perawi hadits Bukhari-Muslim, juga berasal dari

keduarya. Hadits ini dinilai shahih juga oleh hnu Khuzaimah.

3?O
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Kosakata Mits

lbnu Utwl dihthahkan nanzanqp, la adabh brrgsa hanafi salah satu

pernbesa Bani tlanihh di Yarnarnlr-

Hal-hal penting dari hadits

1. Di antara Spng meuniiblcan mand ad'hh manlmya seorang kafir ke

dalam agarna Ishm sdofrpn h scarfg rrn.rrtad-

2. Hadits tersebutsara dspfrsilmenufUranu@ mmd" baik pada nraa
kekufurannya ada scbab 1ang meunfr*an rnand ata.rpun tidak.

3. Para ahli fikih berkata" 'Flikmatr diuafrkarurya mandi bagi orang kafir

5rang masuk hlam a.l"lah bahura pada umunnp orang kafu tidak
bersih,/suci dari janabah- Dalam ini hal dugaan ditanpatkan pada posisi

hakikat seperti rnasahh tidur.

4. Para ahli fikih ffiata, 'Orang gnng rn6uk Ishm tidak dihanrskan

untuk mandi dari hadats padarnaaldnmrrarurla cukup mandi ketika

iamasuklslam-

5. Pala atrli fikih berpendae*bdruacag ltafo lgrg rnark Islarn dianiudan

untuk mencukur rambut, mencuci atau menggirnti palGiannt a dengan
yang lain, berdasadcan hadits Fng dirirryatkan detr Abu Daud, Baihaqi

dari Atsim bin Katsir bin IG[b Al Fladhmmi dari baeaknya dari kakelmSa,

bahwa ia masuk Islam hlu Rasuhrlhh SAW ber*e padanya' " HilarTgkan

rambut kufur &rimf- Menunrt Imam Naurauri tidak kuat,

karena Atsim tdak dikcral dan tidak dperc4la akan tetapi Abu Daud

meriwayatkan s€rta tidak mendha'ifkan hadits itu- Ia berpendapat jika

sebuah hadits dis€butlon dan tilal( Aanggap dha'if maka hadits itu
adalahhadits lwtan-

6. Perbedaan pendapat di kalangan uhrna: Imam Malik dan Ahmad
berpendapat urafibrya rnand ldika rnd* Islilr\ b€dk pada rnaa lo.fi.rnya

ada sebab lain yang meuaaiibkanrala mandi atupr.rr tidak, perdapat ini
adalah madzhab Abu Tlsaur dan Ibnu Al Munddr. Mereka berpdoman
pada hadits bab ini dan hadts Fng dfiriualptkan Ahrnad dan At-Tirmidzi;

bahwa Qais bin Ashton ketika nrasuk Ishn dp€rintahlon deh l{abi SAW

untuk mandi dan perirfiah turi u@- qEilfi Al Abani mengatakan batrura

sarnd haditsr4Ta slnhih.
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Menurut Imam Syafi'i tidak diwalibkan mandi kecuali iika pada masa

kufumya ada hul F.,g menyebabkan wajibnya mandi'

sedangkan Imam Hanafi berpendapat bahwa orang kafir yang masuk

Islamtidakdiwajibkanmandi,merekaberpedomanbahwalslam
membatalkan sesuatu yang sebelumnya(kafir)dan seandainya setiap

oralrgyangmasuklslamdiperintahkanunfukmandimakapastilah
diriwayatkan dengan hadits yang mutawati: Adapun hadits Qais bin

Ashim menunjukkan sunah. sementara Al Khathhabi mengatakan bahwa

'' ini uduluh pendapat mayoritas ulama'

penelitian terhadap Perbedaan Pendapat Tersebrrt

Pendapat Imam Syafi'i, "bahwa jika seseorang pada masa kufumya ada

hal yang mewajibkan mandi maka ia ketika masuk Islam dia wajib mandi, dan

lika tidak ada maka tidak wajib" adalah pendapat yang tidak didukung oleh dalil,

karena tidak ada hadits yang diriweratkan bahwa Nabi sAW menjelaskan tentang

oranglpng masuk Islam seperti ihr, seandainlAuiaiib pastilah Nabi mernnyakan

mereka dan seandainya beliau m€nanlakann!,a maka akan diriwayatkan dengan

hadits yang mutawatir,karena ban5nknya orang png masuk Islam di hadapan

parasatabat.

Tinggallah pendapat Srang menyatakan r'uajib ataupun sunnah secara

mutlak. Ada dua riuElrat tentang kisah Tsumaamah bin utsal. salah satunya

adalah bahwa Nabi SAW bersabda,

,#'ri,;r1$!* 4yy
"Bawalah dia peryi (oleh katian) ke k&un hni Futan dan paintahkanlah

untuk mandi"(HR. Ahmad dan hnu Khuzaimah)'

Hadits tersebut didukung oleh hadits Qais bin Ashim bahwa ia masuk

Islam, lalu Nabi sAW memerintahkannya untuk mandi dengan air dan daun

bidara. Hadits ini diriwaSatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, dia menilai hadits

irtr hasn.

AdapunriwayatyangkeduayangterdapatdalamhaditsBukharidan
Muslim tentang ksah rrnsuk Islamnlia Tsunnmah, sesungphnln ia pergi dengan

sendirinya lalu mandi kemudian masuk Islam. MandinSa Tsumamah merupakan

J\:rr*'\
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suatu penetapannya kepada Nabi SAW hkan perintatr baginya, hal ini tilak
menunjukkan wajibrrya rnandi s€bagfunana rnenurut ulama ushul-

Oleh karena ifu, pendapat yang tepat sunah @i seorang
kafir yang nnsuk Ishm hrkannp ulaib berrdaarkan hal-hal berilart:

1. Mereka png m6uk Islarn daldn Frilah besar, seandainla sethp indivitu
diperintahkan untuk mandi pastilah diriwayatkan dengan hadits
yang mubtntAdanielas.

2. Nabi SAW mengutus Mu'adz ke Yarnan seft\ra b€rsaMa, "Aiaklah
mereka untuk bersaksi bahwa tiada tuhan Kecuali Allah dan
Muhamrud dalah lnmba Allah bn ufuan-N5a," seandainya mandi
itu wajib mala pasti }.l*l mernerintalrlorrf karena merupakan lrer alban
orang Islam grang pertama.

Al Khaththabi b€rlat4 "lvt4,rorihs ulana $nah bukan qlaiib."

Surntrqn rnandi berdasarkan riur4pt hin dari Imam Atrmd dan dipilih
oleh mayoritas pengikut Imam Hanbali, dia bqkata dalam lrdrterb N hrshaf,
"Hukum sunnah lebih Utarna! Oleh karena ihr, hadits Qais bin Ashim dan hadits

Tsumamah bin Utsal ditafsirkan dengan hukum sunah. Para Ulama sepakat
atas perintah mandi hanlasail ada s€b4ian mereka berpendapat
wajib dan sebagian lagib€rperdapat sunah.

i, * it Jy, cf -.{;?nr o7r- qr\ir * oj *: -qt
L?i .(F l, *'-,,',;JJ"Jlt i. J:), tu';r-, *

.-^;;t
99. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA: bahwa Rasululhh SAW bersaMa,

"Mandi @a hari Jun at uajib bgi setiap laki-laki 5ang balblf .

(HR. Tuiuh Irnam Hadfrs).

Ifusakatadari hadits

Wajibun. Waiib saara bahasa bcrarti yarg rtrtuh atau gugur, firrnan
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Allah, "Dan apbila tetah telah roboh (mati) [uniabatl.'(Qs- Al HaiilZ2!36)

artinya telah iatuh.

Sedangkan menurut hukum syar'i: sesuahr yang menyebabkan diberinya

patnla bagi l/ang dan mendapat siksa bagi yang meninggalkannya-

Muhblimorang yang sudah mencapai usia akil baligh'

Dikatakan dalam htab An-Nihayah, "orang yang sudah mencapai

usia baligh dihukumi sebagai orang yang sudah diker,ai hukum, baik ia telah

berrnimpi ataupun belum. Orang yang telah bermimpi berarti ia adalah orang

gang tehh baligh, oleh karena itu kata "mimpi" di sini adalah kiasan. Sedangkan

indikator penghalang dari hakikat adalah apabila mimpi disertai keluamya cairan

maka ia wajib mandi, baik pada hari Jum'at ataupun selainnya'"

Hat-hd penting dari hadits

1. Kemungkinan disandarkannga kata mandi dengan ualtunva yaitu hari

jum,at, maka mandi dikhususkan pada hari ifu dan keutamaannya bisa

diperoleh sebelum shalat atau sesudahnya. Kemungkinan lain adalah

kata mandi disandarkan dengan shalat Jum'at, maka ia merupakan

penlpndaran sesuafu kepada sebabnya. Di sini keutamaan mandi hanya

akan tercapai apabila dilakukan sebelum shalat. Inilah kemungkinan yang

tepat, karena sebab hadits menunjukan arti ini dan berdasarkan hadits

Bukhari Muslim png diriwalptkan oleh hnu urnar RAbahwa Nabi sAW

b€rsabda,

]fii ^;:';t !'*iie 6Y

. "Jika telah datang kepdamu hari Jumbt maka mandilah". Ini adalah

pendapat malnritas ulama.

2. SaMa Nabi, "afas orang yang sudah akil baligli' bahwa mandi Jum'at

walaupun wajib untuk shalat namun ia tidak wajib bagi anak-anak kecil'

seandainya tidak dibatasi dengan l<ata ihtilam maka wajib mandi bagi

setiap laki-laki yang melaksanakan shalat jum'at, karena hukum syar'i

walaupun tidak wajib bagi orang yang belum mukallaf akan tetapi jika

mereka melaksanakannSra maka mereka juga wajib melaksanakan hal-hal

yangdapatmenyempumakanibadahnyaberuparukun.rukun,syarat,
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dan hal-hal yang uraiib- Jika tdak maka ibadah merdra tiHr satr.

S6ara ekspltsit hadits tersebut nrer4@kan keuaiiban rnandi padahari
jurn'at atas setiap orarg 1nng strdah bdigh, di sini ada persdisihan
pendapat yans akan ada pernbatrasanrAla nanti.

Orang Spng belum baligh tidak uraib rnandi l<arerra tunhrtan hukum
ti<iak unfuk anak-anak dan orang gih.

Pengkhususan rnandi pada hariJum'at dan lalri-laki bukan p€rernpuan
menunjukan bahwa rnandi ifu kar€na r.rnfuk shalat Jum'al maka tidak
tercapai waiib nrandi 1Bng dihtrarlon sctd*r shalat

Hadits menunjukan bahura mdaksanakan hukum slrara'

diryamtl€n telah baligh, rnaka hal ihr tllak uajib laksanakan oletr orang
prEsebeft.unbaeh-

Dahm hadits Bul$ari Musfim diri'qrelpdon bahpa l{atri SAW b€rsabd4

.a;3J 
fr- q? fi *;*t)',):3Jr",;a c

"Mablmi ti:hk tabtbt tary&n fulariSangldk baikfuipda
haifumbt"-

8. Kata *hari' dis€butkan dalam hdits menunjukan bahura mandi
bukanhh di mahm jum'al t€tapt adal$ mulai dari terbit
hF"-

9- Hadits tersebut menr-nriukan pargagjqFn terhadap hari jum'at dan
pqqpqFnr[ra itu dengan p€rasaan hafi dar dagan m€mp€rsh*an
diri unfuk mdalsanakan shalatium'atdengan mandi, mernalai tilangi-
wangtrn dan pakabn yarg bagrs serh nrcrreeftar5pk fuadah (surntr)-

10. Sebagim ulama berdasarkan pedntah mardi trnfuk shalat Jurn'at
mereka mensunahkan mandi pada setiap ibadah umum yang
dilalnrkan sara b€danE ah s€eerE dEh 'ld-

Para ularna bedrata, 'Disunnahkan untrk bersihSersitr pada hari Jum'at
dengan m€nculur kumis, mernotong kulu, menghibngkan bau png
ti<tak sedap dengan bersirraak dan sdanrrrya, m€rnakai urangi-urangian,
merndiai baiu Fng pakrg bqus berrdrealtan riur4ut Buktrari dari
Abu Sa'id Al l,ftudry RA balhrrasarlp IlI*i SAW bers*da

4.

7.
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"TidaHah sanng taki-kki mandi pda hart Jum'at dan membersihkan

:apjangblsadibqsihl<an,menal<ait"'ewangianmilikistinyakernudian
, ia shalat, mekinkan ia al<an diarnpuni dosan5n antan hari ifu dan

hari Jum'at 5ang al<an datang"'

aaaaa

'i,r iPi i6 ,i6 -.';;?nt er 7:fi' /.t;:;*"*t -\ ' '
'-l:tt t't', dzt(JIid 

'Pt ;3 ';"';xrV'4' :!Y:,:
'":?'e*)

l00.DiriwalptkandariSamurahbinJundubRA'diaberkata:Basulullah
bersabda, "SiaP gang bawdhu Fda hari ium'at maka ia telah cukup

melaksanakan ,unnlh dan itu adalah sebaik-baiknya sunnah yang ia

lakul<andanhrangsiapmandima]amandiifutebihutamd.(HR.Uma
Imam hadits) dan AlTirmidzi menilainya hasan'

Peringkat hadits

Haditsinishahih.Muarakeshahihahdanke,dha,if-anhaditsiniadalah
Hasan Al Bashri, apakah ia benar-benar mendengamya dari Samurah bin

Jundub.Paraulamabertedapendapatdalamhalihl'AlibinAlMadini'At-
Tirmidzi dan Al Hakm menjelaskanbahwa hadits itubersambung dan mereka

menshahihkann5ra.AlBazzardanyanglair'n}EM€ta,..Haditsihrbelumpemah
terdengardarinya(HasanAlBashari),akantetapiiahanyamenyampaikan
dalamkitabn5ra."

IbnuAlMulaqqinmengatakanbahwahaditsitushahihmelalui
Bukhari,karenaiamenshahihkanhaditsHasanAlBasharidariSamurah
secaramutlak-
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tersebut merniliki ban5rak hadits penguat."

Kosakah hadits

Fabiha Wani'mat: Telah melaksanakan sunnah, dan itulah sebaik-

baiknya sunnah yang telah diperingan, yang telah ia kerjakan. Menurut

Az-Zamaktrqnri huruf "ba" dihubungkan dengan kata kerja yang dibuang-

M'mat Menurut Abu Ali Al Qali tidak boleh menggunakan huruf

ha' "ni'mah" karena posisi fa' disifu seperti rrrda Qamatdart Qa'dat

Afdhal Kata keria superlatif, oleh karena itu satu sisi memiliki

keutamaan 1ang lebih banyak dari sisi yang lain.

Hal-hal penting dari hadits

L. Disunrnhkan mandi pada hari jum'at sebelum shalat karena mandi

diperintahkan dalam rangka unhrk shalat Jum'at-

2. Orang png tidak bisa melaksanakan mandi karena ada halangan

atau tidak tidak ingin mandi tanpa ada halangan maka ia cukup

berurudhu, akan tetapi ia tidak memperoleh pahala dan keutamaan-

3. Hadits ini menunjukkan mandi untuk shalat jum'at tidaklah wajib dan

ini bertentangan dengan hadits yang lalu yang mewajibkan mandi-

4. Pertedaan pendapat di kalangan ulama: Mayoritas para ulama di

antaranla Imam yang empat berpendapat bahwa mandi pada hari

Jurn'at sunnah bukan wajib. Mereka berpedoman dengan

hadits Samurah "Skp yang berwudhu di hari ium'at maka ia telah

cukup m&l<sanakan sunnah dan itu adalah sebaikSailm5a sunnah

yang ia lakukan dan barangsiapa mandi maka mandi itu lebih

ubnd.

Maksudnya, bahwa orang yang telah berwudhu berarti ia telah

melaksanakan sunah dan ifu adalah sebaikdaiknga sunnah Srang iatdah

Iakukan dan siapa yang mandi maka ia mendapatkan kebaikan png
lebih, mandi lebih utama daripada hanya berwudhu. Hadits ini shahih

dan jelas tidak mewajibkan mandi. Al Albani berpendapat bahwa para

periwq,at haditsnya dapat dipercaya.
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Ahli Zhahir berpendapat bahwa mandi hukumnya wajib karena

melaksanakan hadits, "Mandi iumtat waiib bagi setiap lakilaki yang

baligh . Dan juga hadits Bukhari dan Muslim , " Barangsiap di antara

l<amu baada pdahariium'at maka mandilah-"

Sedangkan mayoritas ulama menafsirkan hadits Abu Sa'id bahwa wajib

disini bersifat pilihan bukan wajib yrang bersifat keharusan, seperti

perkataan, "Hakmu adalah kewajibanku"- Hadits itu dalam posisi

penegasan dan perhatian terhadap mandi untuk melaksanakan

ibadahpngbesar.

Syailfiul Islam hnu Taimilrah secara moderat berpendapat, "Mandi

itu hukumnya sunah tetapi wajib bagi orang Srang memiliki bau tak

sdap dan memiliki keringat yang mengganggu orang-orang yang

shalat dan para malaikat, maka orang itu tidak boleh menghadiri shalat

Jum'at serta berlsrmpul dengan kaum mr,slimin dalam keadaan demikian

(bau tak sedap) sampai ia menghilangkannya dengan cara rnandi dan

bersih$ersih."

Pendapat syaikh Taqiyuddin ini dikuatkan dengan hadits Bukhari

Muslim dari Aisyah, dia ffiata, "Orangorang pergi meninggalkan

rumah dan keluarga mereka untuk melaksanakan shalat Jum'at,

mereka datang dengan menggunakan mantel yarig terkena debu dan

menimbulkan bau, lalu Rasululhh SAW bersaMa,

"sandainga l<alian mqnbqsihl<an diri fua hari ini (tentu itu lebih

bifi."

Adapun hnul Qayyim mengatakan dalam kitab l/ Huda "Perintah

mandi pada hari Jum'at sangaflah kuat, hukum wajibnya lebih kuat

daripada wajibnp witir, membaca hsmalahdalam shalat, berwudhu

karena menyentuh p€rernp{.lan dan kernaluan, mengeluarkan darah

dari hktung serta berbekam.

tie';.i;t1'6'';

3?8
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101. Dari Ali RA, ia berkata: Nabi SAW membacakan kami Al

Qur'an selama beliau tidak dalam keadaaan junub. (HR. Ahmad dan Lima

Imam hadits) hadits ini adalah redaksi dari At-Tirmidzi dan dia menihinya

has.rn,sernentara Ibnu Hibban manilaimsa shah ih.

Peringkat hadits

Hadits ini shahih. Dikatakan dalam kitab At-Talkhrsi, 'Hadits ini
diriwagatkan oleh Atrmad, para p€rrJ/r.rsun kihb sunan, Ibnu Maiah, Ibnu Hibban,

Al Hakim, Al Bazzar, Ad-Daruqutni, dan Al Baihaqi. Redaksi hadits

mereka berbeda-beda. At-Tirmidzi, Ibnu As-Sakan, Abdul Haq dan AI

Baghawi menihiqra shahih."

Ibnu Khuzaimah berkata, "Hadits ini merupakan sepertiga modalku-"

Syr'bah berkata, "Tidak ada yang l€bih lasanhrihadits ini."

Kosakata hadits

I{ana. hnu DaqQ Al'ld mengatakan :t;at}:ntn lwnn tafafu leaberarfi
berulangdang danmenfdfikebiasaan, ta*ilargkannd$makan
hanya untuk menunjukan pek€rraan safrr dan tidak merupakan drerFan !,ang
diulang-ulang. Penggunaan arti lranngang pertama lebih banyak dan l€bih

tepat dalam hadits tersebut.

Yuqri'una Al Qur'aana Nabi SAW membacakan kami Al Qur'an
dan mengajarkann5p kepada kami saara langsung.

Maa lam Yakun Junu6e,nllata maaadalah mashdariy5ah zharfiVtah
(menerangkan waktu) artinya selama tidak dalam keadaan junub. Terkadang

zhanf dibuang dan diganti dengan Maa, mashdar muawwal yang jafuh

setelahnya dibaca rnshab sebagai zlnmf$<eirqangan waktu) karena merduduki
posisi waktu yang dibuang.

.̂tll
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1. Haram hukumnya bagi orang yang dalam keadaan junub membaca

AlQur'an, termasuk di dalamnya setiap orang yang berhadats besar-

Barangkali hadits itu tidak secara jelas menyatakan hamm hanyra saja ada

hadits Sang diriwa5ratkan oleh Ali yang menguatkan haramnSra, ia berkata:

RasulullahSAW membacaAl Qur'an lalu Beliau bersaMa,

*'d?.'k
,,Bqinilah (cara membaca N Qur'an) bagi orang yang tidak dalam

keadaniunub".

Al Haitsami mengatakan bahwa para perawi hadits ini dapat dipercaya.

2. Dikatakan dalam Ar-Raudh Al Mumbb'dan Hasyiyabnya. "orang yang

dalam keadaan junub diharamkan membaca Al Qur'an, maksudnya

membaca satu a5nt atau lebih, boleh membacanya sebagian ayat selama

tidak terlalu panjang seperti ayat tentang agama." Baginya boleh

mengatakan apa yang sesuai dengan ayat Al Qur'an seperti basmalah,

hamdalah dan yang sepertinya selama tidak dimalcsudkan membaca Al

Qur'an, karena jika dimaksudkan membaca Al Qur'an maka haram

hukumnya. syail,h Taqiyrddin berkata, "Para Imam sepakat bahtua halam

membacaAl Qur'an karena junub."

3. Orang yang berhadats kecil diperbolehkan membaca Al Qur'an'

4. Keutamaan membaca Al Qur'an dan berkumpul untuk membacanya,

hadits-hadits tentang hal ini banyak dan shahih'

5. Keutamaan mengajar{<an Al Qur'an baik nnkna, lafazh dan pesan-pesan

moralnSn. Dalam shahih Bukhari dan Muslim diriwayatkan bahwa Nabi

SAWbersaMa,

"sebaik-baik kalAn adalah orang tlang mempelaiari Al Qur'an dan

mangaj,adannSa". Inilah pengajaran yang sempuma-

6. Tidak ada kewajiban untuk menyegerakan mandi karena junub, boleh

bertemu dengan orang-orang berdasarkan hadits dalam shahih Bukhari

.iiL1 ;:l'jlr'S* ; €;

lo0



ffi,';##::}ffi
bertemu dengan Abu Hurairah pada sebagian jalan di Madinah dan ia

dalam keadaan junub, lalu dia berkata, "Aku mundur dan pergl dari Beliau

lalu aku mandi, baru aku mendatanginya, Rasulullah bertanya, " Dimana

l<amu Hai Abu Huminh?' Abu Hurairah menjawab, "Aku dalam keadaan

junub maka aku tak enak untuk menemuimu, aku dalam keadaan tak

suci," lalu Rasulullah menjawab,

s.o.?,I':;*ou=:
7. Di dalam hadits itu ada kewajiban untuk mernuliakan Al Qur'an dan

menghormatinya. Al Qur'an hendaknSn dijauhkan dari tempat-tempat

yang bisa menyenfuh kemuliaan dan kesuciann5a, tempat-tempat yang

diharamkan, ternpat-tempat bersenda gur?ru, bernpnyi dan tempat Sang
keji serta tempat 3nng digunakan untuk meminum minuman keras dan
gambargambar yang diharamkan. Firman Allah, "Sesunguhnya N
Qtr'an ini ablah bcan gng a ngat muli4 @a hbb Sang tapelilam,
tidak menyantuhnta kquali hamb-hamb yang disucil<an." (Qs. AI
Waaqi'ah[56]:77-791

Firman Allah: "Dalam lqnbnn jang dimulial<an, yang ditingikan
dan disucil<an"(Qs. 'Abasaa [80]: 1]14).

Imam Muslim meriw5ntkan, dari hnu Umar;

. ,,
ol ..,9

.'$it dG.Lf ai"..;\!t st

"Elahwa.fin5a Nabi ilWmeJanng bepqgian kenqeri musuh dangan

membw;a Al Qur' an karqn dil<hawatirl<an pfuh ke bngan musuh."

Abu Daud meriwaSatkan bahwa Nabi SAW bersaMa,

."yv V1 of;ir ';1
"Tidak boleh menyentuh Al Qur'an kecuali orang Wng suci."

*iy\t**|Jtli-?ri * :r;ru, ;tt;
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Di antara penghinaan tertndap Al Qur'an adalah menulisnya di tempat-

tempat dan lernbaran !/ang diletahkan di samping gambar dan tempat-

tempat pemnainan. Apa 5ang terlrrdi akhir-akhir ini yaitu penulisan ayat-

ayat Al Qur'an diatas gambar pernandangan alam. Semua itu dianggap

penghinaan dan mempermainkan Al Qur'an sekalipun si penulis tidak

bermaksud demikian akan tetapi hal itu merupakan penghinaan dan

penyepelean.

Allah berfirman ,"Jika ag!<au mdilat onngaftrng gng memperdalam

Al Qr'an mal<a fuplirylah dari mqda hinga merel<a mempadalam

perl<atan dari 5ang lui*t^, aaa*atanW syetan membuat kamu lup
mala janganlah lcamu setehh Wat duduk bersama o,z,ng-oft,ng t/ang
zlalirrf'.(Qs. AlAn'Aam [6]' 68]

it Jrrjf ,jd -& ir qr-'Gr'A, * oJ 
'*':-\.t

'ti,f,t'rr-- of ;f)f i ,'^si7';i J 6y,*; *?tt ,l-;
'* frry gA.'Ei';t; :rlat tt) |$ itt, ltit*i tli*.;.

*; *h, e i, J;,it?1 'iti -\;ht oyra-$G
.J:*; f r (;6 "u;-";i f, r UL ';i i6-

102. Dari Ab, s"; Al Khudhry Rasulullah ; t; a, "Jika salah

seoftrng dari l<atnu mangauli istinla, lalu ingin mangulanginin lagi maka

Malrlah bqwdhu di anbm kdwxpl fIR Muslim) Al Hakim m€nambahkan,

"I{arana wdhu dapt mqbqilcan k&wbn tntuk mangukngi".

Hadits rnA,ESIat irnam png empat Dari Aisyah RA, ia bed<ata, "Flasulullah

SAW tidur sementara beliau dalam keadaan junub tanpa menyentuh air

(berwtrdhu)" Hadits ini cacat (nn lul.

Peringkat hadits

Hadits ini ada di dalam Shahih Muslim maka tidak perlu dibicarakan

lagi peringkat
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m€ngar{Klapn}/a ma'lul, karena berasal dari riwayat Abu Ishaq dari Aswad

dari Aisyah, menurut Imam Ahmad hadits ini tidak shahih, Abu Daud

berkata, Abu Ishak tidak mendengamya dari Aswad-

Pernrlb rnaram b€d{ata dalam Urbtb At-Talkhrr Irnam Muslim meri',vagptkan

hadits tanpa " tidak menyenfuh air (berwudhurl' seakan-akan ia

m€mh.rar4;rlp ia ber*ata tentarg Ahrrnd bin Stralih: ia tidak boleh mernr4Tatkan

hadits ini- Ibnu Mufawwaz berkata, "Para ahli hadits sepakat bahwa kekeliruan

hadits itu berasal dari Abu Ishaq. " Ibnu Hajar berkata, "Terlalu gampang

dalam mengambil ijma', Imam Baihaqi telah menilai shahih hadits tersebut."

At-Tirmidzi b€rkata, 'Atas dasar asumsi keshahihan hadits ini, maka

yarg dinnksud dengan menyenfuh air adalah berwudhu." Dengan penafsiran

At-Tirmidzi ini jelaslah ia sepakat dengan hadits-hadits Bukhari dan

Mushm png menjctraskan bahwa Nabi SAW berwudhu karena tidur, makan,

minr-un dan bersetubuh.

I(ekata hadts
Wtdhu B€nfuk kata wudhu adalah mashdar mu'akl<ad, fungsinya

m€nghilandran kernungkinan arti kiasan, karena yang dimaksud dengan wudhu

(sara rnaiaz) adahh membasuh kedua tangan dan kemaluan. Dari bentuk

nmsfur ifu diketahui bahwa yang dimaksud adalah wudhu syar'i, yaitu

mernbanh anggota badan gnng empat.

Lil'aud. 'Ada ila Asy-Syai'i, 'fuda lahu, 'Aada fiihi artitya kembali

padanya pulang dan kernbali padanya setelah berpaling darinSn" Maksudnya

d[ slni adalah kernbali menggauli istinya lagi.

Ihhun Junubun Junub mengandung arti orang yang mengalami

Fn*alt.
ehnfuma.Antara iima' (persetr:buhan) fng pertama dan yang kedua-

Hatshal perrting dari hadits

1- Disunnahkan berwudhu karena menggauli istri kemudian ingin

merrgulanginya lagi. Terbukti bahwa Rasulullah SAW menyetubuhi istri-

ishiqp dan tidak berwudhu di antara kedua persetubuhannya dan juga

tdah terbukti bahwa Rasulullah mandi pada setiap kali persetubuhannya,
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2. Keumuman hadits yang menunjukkan bahwa baik berulangnya

persetubuhan pada istri yang telah disetubuhi ataupun istri yang lain,

bagi laki{aki yang memiliki istri lebih dari satu.

3. Hikmah dianiu{<annyaberwudhu ini ditunjukan oleh tambahan Al Hakim

dengan kalimat, "Karena wudhu mernbikan kelmatan unh.rk mengulangi"

Hal itu dikarenakan persetubuhan bisa mengakibatkan kemalasan

dan kelemahan. Air dapat mengembalikan semangat, kekuatan dan

vitalitasnya. Mandi juga lebih dapat memberikan semangat dan

kekuatan dibandingkan berwudhu.

4. Diperboletrkan tidur setelah bersetubuh walaupun dalam keadaan junub-

5. Kalirnat " dangan tanp manyanfuh aif'berarti tidur dan tidak berwudhu-

At-Tirmftlzi berpendapat sesr:ai dengan penilaian keshahitan hadits bahwa

kemungkirnnyansdirnaksud ticak menyentuh air adalah air mandi bukan

air wudhu. Ini sesuai dengan hadits-hadits Bukhari Muslim yang

menjelaskan bahwa Rasulullah mencuci kemaluannya dan berwudhu

karern tidur, makan, minum, dan bersetubuh.

Di antara hadits*ndits ihr adalah hadits hnu Umar, bahwa Umar bertanSra,

,'{,1 :Jv 1".-L't;'t 6;f,i:t lqJ l' 
'J';', 

V

"wahai Rasulullah apakah salah seorang dari kami boleh tidur dalam

keadaan junub?" Rasulullah menja'wab, "Ya boleh, iil<a k telah bqwdhu."

GIR. Mutbfq'Naihl.

Dari Ammar bin Yasir bahwa Nabi sAW memberikan keringanan bagi

orang yang jtnub lika ia ingin makan, minum, atau tidur agar berwudhu,

seperti wr-rdhu untuk melaksanakan shalat. Hadits ini diriwayatkan Ahmad

dan At-Tirmi&i, sementam At-Tirmidzi menilainya shahih'

Hadits bab ini menerangkan anjuran berwudhu setelah bersefubuh.

6. Perbedaan pendapat di kalangan ulama. Para ulama berbeda pendapat

mengenai tidumya omng yang junub tanpa berwudhu'

Madzhab Azh-Zhahiri berpendapat haram berdasarkan hadits Ibnu

Umar, Ammar dan yang lainnYa.

.o; $v
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berpendapat sunah melakukan wudhu dan makruh hukumnya tidak
berwudhu. Hal itu karena wudhu dapat memperingan kesalatan janabah,

kesalahan janabah itu akan bertambah berat bagi orang lang tidur dalam

keadaan junub, yang idealnya ia harus tidur dalam keadaan suci.

Sebagaimana riwayat At-Tirmidzi dan yang lainnya dari hadits Al Barra'

bahwa Nabi SAW bersaMa,

e.t\:d).'!;p3 U7 :!45 .,'t-i sy

"Jika kamu tidur maka bqwudhulah, (seperti) wudhumu untuk shalat".

Syaikhul Islam berkata, "Setiap orang disunahkan wudhu disetiap kali

bangun dari tidur."

Az-Tarqani berkata, "Mayoritas sahabat dan tabi'in membolehkan

meninggalkan wudhu tanpa makruh, inilah pendapat para fuqaha.

Pendapat yang tepat di antara pendapat-pendapat itu adalah pendapat

Imam Ahmad, yaifu sunnah berwudhu dan makruh meninggalkannya. Ini

adalah kasus yang paling sedikit ditunlukkan oleh hadits-hadits shahih

yang banSrak dan jelas dalam masalah ini.

\, ,* :t J;; ;:t{1'ds -W ht 4r -*s;;'*'s -\ .r
r, ,;! L; "i iU ,Etrl**sr ;r, Jt;t,it ru: +
li ei*( t'+ !,,t;it i''b; i 'e;'J"* 9*
; :* ie,P ;uf n :n'x',-,1., e'rr'i,: ;u,
-'*'; 
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ingin mandi karena janabah, beliau memulainya dengan membasuh kedua

tangannya, Ialu dengan tangan kanannya menuangkan air ke tangan kirinya

kemudian membasuh kemaluannp lalu berwudhu. Lalu beliau mengambil air

unhrk kemudian dihEngkan ke kepala sambil mernasukkan jari-iarinya ke pangkal

rambut, kemudian membasuh kepalanya dengan tiga kali basuhan (seukuran

telapak tangan) lalu beliau meratakan air ke seluruh badannya dan membasuh

kedua kakinya. (HR. Muttafaq 'Atakl redaksi ini milik Muslim. Bukhari dan

Muslim juga meriwaSatkan dari Maimmah RA, "Kemudian beliau menuangkan

air ke kemaluannya dan membasuhnya dengan tangan kirinya lalu beliau

menggusapkan tangannya ke tanah." Dalam satu riwayat disebutkan
,, Menguapkan5n fua d&u." Dan di akhir hadits, "Kemudian aku (Maimunah)

memba,wakan unfuknya sapu tangan nalnun beliau menolaknln," dalam hadits

ihr juga dijelaskan "Bdiaupurt merghihngkan air (ditrbuhrya) dengan tangannya ''

Kosakata hadits

Ightaelalngin mandi dan merencanakanryra. Ini adalah pengungkapan

kata kerja terhadap suatu keinginan. Ini merupakan bentuk malaz mursal

karena pengungkapan sebab dengan musbfub (akibat). Kata kerja adalah

musabbab dari keinginan, lalu kata keria itu berkedudukan sebagai sebab

unhrk menlnmarkan diantara kedtnn5a.

Minal Janaabh. t\ata min menunjukkan ababiygh (sebab) artinya

sebablrrabah.

Al Janaabah sesuatu png mewajibkan mandi karena mengeluarkan

sperma atau berseh.rbuh. Dinamakan demikian adakalanya karena air (mandi)

itu jauh tempatrya atau karena orang junub menjauhi hal-hal yang tidak dijauhi

oleh orang yang suci.

ushuul Asysya'ri Asal sesuatu yaihr dasamya, gang dimaksud di sini

adalah bagian bawah yang menempel di kulit (pangkal rambut).

Farjahu secara bahasa berarti celah, pecah dan belahan antara dua

(belahan sesuatu). Dikatakan dalam kltab Al Mishbahdisebutkan, "Setiap yang

terbuka antara dua (belahan sesuatu) maka ia dinamakan celah atau lubang,

lubang manusia adalah qubul (ketnaluan) dan dubur (anus) karena keduanya

tertuka, biasanya kata Al fai digunakan wfi:k q u bul (kemaluan)."
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Dikatakan dalam l,j/tab An-Nihaagh," Al Faiadalahsesuatu 5nng terletak

di antara dua kaki. Penggunaan istilah farjini untuk perempuan dan laki-laki,

karena ia terletak di antara dua kaki laki-laki dan perempuan."

Hakna fi'il mdhi, Al Hafnahyentupenuhnya telapak bngan oleh sesuatu,

bentuk pluralnya Hafanaat.

Afaadha Menuangkan dan mengalirkan air ke bagian sisa badannya.

Saa'iru Jasadlir Sisa bagian badannya, AlAzhari berkata, "Ahli bahasa

sepakat bahwa seluruh sesuatu berarti sisanSra, baik sedikit maupun banyak."

Menurut As-Shan'ani: Saa'iru jasadihi berarti sisanya, bukan berarti
semuanya seperti yang disangkakan oleh orang yang sempit pengetahuan

bahasan5n, ia mengartikannya " sanua"seperti kalangan umum.

Afragha, Dikatakan afraghal inaa ifraaghan dan farraghahu tafriighan,
jika apa yang ada di dalamnya diganti dan dikosongkan. Maksudnya di sini
difuangkannya air dari wadah ke tangannya.

Dharaba Biha Al Ardha: Mengusapkan tanah dengan tangannya

dengan tanah, untuk menghilangkan kelengketan najis atau air mani

Al Mndiil Tenunan dari kapas atau sutra atau sejenisnya betuknya

kubus(kotak) digunakan untuk mengusap percikan air dan lainnya, bentuk
pluralnya manadiil.

Faraddahu Riwayat ini menguatkan hadits yang ada pada sebagian

riwayat Bukhari,

"(Maimunah) mengambilkan lap untuknya, beliaupun tidak menolaknya"

l\ata ndatidakditasydidkan huruf daln1a, sementara sebagian ahli hadits

mengatakan dengan tasydid. Takhfrif(tidakditasydid) lebih tepat, oleh karena
ifu lbnu As-Sakan menganggap riwayat tasydid sebagatkesalahan.

Hal-hal penting dari hadits

1. Hadits ini menggambarkan cara mandi junub Nabi SAW gang diriwayatkan

oleh Aisyah RA.

.6t1 * i't'rYrG
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tangan itu alat untuk mengambil air sekaligus untuk menggosok badan,

maka harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Yang

dirraksud dengan kedua targan secara mutlak adalah kedua telapak tangan.

3. Menuangkan air dari tangan kanan ke tangan kiri yang akan langsung

membasuh kemaluan yang terdapat bekas-bekas persefubuhan. Tangan

kanan untuk mengambil air dan tangan kiri untuk menghilangkan

kotoran (yang menempel ditubuh).

4. Memulai dengan membasuh kemaluan sebelum anggota badan yang

lainnya adalah untuk menghilangkan kotoran atau penyakit yang ada

padanya, karena membasuhn5ra selain untuk menghilangkan najis yang

wajib dihilangkan juga untuk menghilangkan kotoran yang harus

dihilangkan juga. Menghilangkan najis dan kotoran adalah sebelum

menghilangkan hadats.

5. Kemudian berwudhu dengan membasuh anggota wudhu dan

mengusapnya, maka menghilangkan hadats kecilsebelum hadats besar.

6. Setelah membasuh kemaluan dengan tangan kiri lalu diusap tangannya

dengan debu, hal ifu untuk menghilangkan sesuahr yang menernpel laitu
membasuh kemaluan yang dikotori najis atau air mani.

7. Pangkal rambut dialiri air, karena seandainya air dituangkan ke rambut

gang tebal tanpa ke sela-sda rambut dan tanpa diteliti pangkal rambutr5ra

maka air tidak sampai ke pangkal rambut dan tidak sampai ke kulit

yang ada diba'wahnya.

8. Kemudian air dituangkan ke atas kepala dengan tiga kali ukuran

telapak tangan agar merata kebagian dalam dan luar rambut'

9. Lalu membasuh sisa bagian badannla dan membasuhkannya dengan air

sekali lagi. secara jelas nash itu menerangkan bahwa yang dibasuh bukan

anggota wudhu yang telah dibasuhnya, yaitu ditunlukan dengan lafazh

saa' irl<arerta as-saa'irberarti sisa.

10. Pendapat l,ang masyur dari madzhab 0rnam Ahmad) adalah disunnahkan

mengusap badan tiga kali, sementara hadits menunjukkan bahwa

membasuh badan hanya sekali saja. Pembasuhan tiga kali hanya ketika

membasuh kepala saja, inilah pendapat yang benar.
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11. Menghususkan membasuh kedua kaki di akhir, karena setiap kotoran

dan sisa endapan yang furun dari badan mengenai kedua kaki, maka
kedua kaki harus dibersihkan unhrk menghilangkan sesuahr yang melekat

dan furun mengalir padakeduan5n.

Di dalam sebagian hhzh hadits Maimunah disebutkan, "Kernudian beliau

bergeser dari ternpakrya lalu mernbmuh kedua kakinga" Ini lebih mengena

dalam menrbersihkan kedua lokinSa.

12. Penulis menyebutkan tata cara mandi Nabi SAW dalam dua hadits,
yaitu: hadits Aisyah dan hadits Maimunah. Adapun hadits Aisyah
menyebutkan wudhu, dia berkata dalam salah satu riwayatnya,
"Lalu beliau berwudhu (seperti wudhu unfuk) shalat." ia berkata,
'Kemudian beliau membasuh kedua kakin5a." Hadits ini menunjukan
bahwa Nabi mengulang mernbasuh kedua kakinya di aunl mandi dan
di akhimya. Adapun hadits Maimunah menyebutkan wudhu kecmli
membasuh kedua lraki lalu berkata, "Kernudian Nabi SAW berseger
dari tempabrya lalu mernbasuh kedua kakinya'. Hadits ini menunjukan
bahwa Nabi membasuh kedua kakinya hanya sekali, berbeda dengan
hadits Aisyah. Al Hafizh (lbnu Hajar) Berkata: "Kemudin Nabi
membasuh kedua kakinya" artinya ia mengulangi basuhannya unfuk
menyempurnakan mandi setelah membasuh kedua kaki dalam
wudhu, maka hal ini ditafsirkan pada kondisi gang lain.

13. Makruh hukumnya mengelap dengan sapu tangan atau lainnya
setelah mandi atau wudhu, karena air yang da pada badan atau

anggota wudhu adalah iqak /b*as ibadah maka sebaiknya tetap
ada dan dibiarkan, cukup dengan mengibaskan kelebihan air itu
dengan tangan tanpa menghihngkann5a.

14. Tata cara mandi ini adalah yang paling utama untuk mandi
karena janabah. Gambaran mandi tersebut penggabungan antara
membersihkan alat-alat untuk mandi, membersihkan penyakit,
mengalirkan air ke pangkal rambut dan menyempumakan wudhu serta
mandi. Di dalam tata cara mandi itu terdapat kebersihan dan
kesucian lnng sernpurn.

15. Hikmah sSar'iyyah dari banpkqn isbi Nabi SAW adalah bahwa mereka

menyumbangkan ilmu yang banyak yang bermanfaat bagi umat Islam



ffi##:
istri-istri Nabi hafal dan meriwayatkan hadits yang tidak diriwayatkan

oleh omng lain.

oii i' J;, ( Lfi) :Uu -w ht u1r'* ?i'*: -t 't
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104. Dari ummu salarnah RA, dia berkata, aku bertanSn, 'wahai

Rasulullah SAW aku adalah seomng wanita png mengikat rambut, apakah aku

harus menguraikannya untuk mandi ianabah?" Rasulullah meniaurab, " ndak,

kamu cukup menuangkan air ke atas kepala dengan tiga kali fuangan

(seukuran tdapak tangan)." (HR. Mr.rslim)

Kosakata hadits

,4sytddu Sta'an Ra'sii. $adda ,Arytsiai'a, artinlp
dan mengokohkannya. Ikatan ihr dikuatkan dan dikokohkan.

A fa'anqudhuhu (Apakah aku) menguraikan benang atau rambut,

menguraikan ikatannSra. fixut Hamzhahgnhrk mentrniukkan pertanyaan.

An Tahtsi5a Hata5rutin Al Hatsgh yaihr telapak tangan dipenuhi

dengan air dan lainnya. Benhrk pluralnya adalah HataSmt

Hal-hal penting dari hadits

1. Tidak ada kewajiban seorang wanita mensluraikan rambutnlp untuk

mandilanabah atau mandi suci dari haid.

2. Cukup menuangkan air tiga kali ke atas kepala. Ini adalah p€rdapat

mayoritas ulama. Akan dibahas pelteaaan pendapat ularna dalam hal ini.

3. Hadits ini menunjukan bahwa seoarang wanita mengikat rambuhy4 tapi

tidak dilelaskan cara pengikatannSn apakah dikepang atau lainnya? Ini

merupakan kebisaan yang tidak termasuk perkara ibadah, ini kebiasaan

yang dilakukan orang-orang (muslimin) dan bukan kebiasaan yang
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dilakukan orang-orang kafir.

4. Sorang perempuan memotong rambutrga atau memisahkan dengan cara

apa saja yang diperbolehkan selama tidak bertujuan untuk meniru
orang-orang kafir dengan memakai pakaian yang dikhususkan untuk
mereka atau bertujuan untuk menyerupai laki-laki karena hal itu tidak
dipe6olehkan.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Dikatakan dalam l<ttab syarh Al lGbia "Seorang wanita tidak diwalibkan

untuk melepas ikatan rambut'rya karena mandi janabah. Ini adalah satu riwayat

dan kami tidak mengetahui dalam hal ini adanya perbedaan, kecuali dari hnu
Umar dan An-Nakha'i. Kami tidak mengetahui safu orang pun yang sepakat

dengan mereka berdua, karena ada riwaSrat Ummu Salamah bahwa dia berkata:
"Wahai Rasulullah sesungguhnya aku seorang wanita yang mengikat rambut,

apakah aku (harus) menguraikan rambutku untuk mandi janabah?" Rasulullah

menjawab,

'4;:6'>x*i, ,b,**'it$*-ull y
C.

.\ i-# 't3! c,tJi

"Tidak, kamu cukup menuangkan air ke kepalamu tiga kali lalu
ntal<anlah dengan aA maka kamu telah suci.'(HR. Muslim)

Dikatakan dalam Lljt'rab Al Mughni, 'tmam yang empat telah sepakat

bahwa menguraikan rambut tidak wajib."

Para ulama berbeda pendapat tentang wajibnya menguraikan rambut

seorang wanita saat mandi dari haid. Imam Ahmad berpendapat wajib
m€nguraikannla. Ada SanS menglaitiknya dengan bed<ata kepada imam Ahmad,
"Bagaimana bisa menguraikan rambut saat mandi dari haid adalah wajib

sementara karena junub (anabah) tidak wajib diuraikan?" Imam Ahmad
menjawab, "Hal ini dijelaskan dalam hadits Asma' dari Nabi SAW yang

mangatakan agar menguraikannya.

Juga berdasarkan riwayat Bukhari dan Muslim yaitu hadits Aisyah bahwa

Nabi SAW berkata padanya:

4ll
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"Jika kamu haid mal<a unil<anlah nmbuhnu dan sisirlah".

Oleh karena dasar kewajiban menguraikan rambut adalah untuk

meyakinkan sampainya air ke bawah (pangkal) rambut, maka dalam mandi

janabah hal itu tidak diharuskan karena banyaknya rambut yang menyulitkan,

berbedadengan haid."

Kebanyakan para ulama di antaranya tiga Imam madzhab berpendapat

tidak wajib, berdasarkan hadits yang diriwayatkan Muslim dari Ummu Salamah

bahwa ia berkata kepada Nabi SAW, "sesungguhnya aku seorang wanita yang

mengikat rambut, apakah aku menguraikannya karena haid dan ianabah?" Nabi

SAW menjawab , " I{amu cukup manuangl<an air ke keplamu tiga kall' . Hadits

ini diriwayatkan Imam Ahmad dan dipilih oleh Syaikh'lbqiyuddin dan lain-lain

karena adanya hadits Ummu Salamahyang telahlalu.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata, "Yang benar adalah bahwa tidak

wajibnya menguraikan rambut dalam mandi karena haid, berdasarkan hadits

riwayat Ummu Salamah dalam shahih Muslim bahwa ia berkata kepada Nabi

sAW, "sesungguhnya aku seomng wanita yang mengikat rambut, apakah aku

harus menguraikannya karena (mandi dari) haid dan janabah?" Nabi sAW

menjawab: " Tidak." Pendapat mayoritas ulama adalah jika air sudah sampai ke

semua rambutbagian luardan dalamrya tanpa menguraikan rambut rnakatidak

wajib diuraikan

Syail,h Muhammad bin hrahim mengatakan bahwa dalam segi dalil

pendapat 5ang unggul adalah tidak wajibnya menguraikan rambut dalam mandi

suci dari haid seperti dalam mandi janabah, hanla saja dahm mandi diperintatrkan

karena ada beberapa dalildan perintah di dalamnya bukan wajib berdasarkan

dalil hadits Ummu Salamah. Pendapat ini pilihan pengarang kltab Al Inshaaf.

Adapun janabah tidak disunahkan menguraikan rambut akan tetapi ditegaskan

dalam haidh. Az-zarl<asi berpendapat bahwa pendapat yang pertama

adalah yang lebih utama karena dua hadits menunjukan sunah.

Dalil yang mewajibkan menguraikan rambtrt adalah sebagian riwayat hadits

Ummu Salamah yang menyebutkan haid beserta janabah. Ibnul Qayyim

berpendapat tentang sebagian riwayat ini bahvva 5nng benar dalam hadits Ummu

lt

f ttt
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diperintahkan baE yang haid. Al Albani berkata: penyebutan haid dalam hadits
syadztidakkuat.

Berdasarkan hal itu, pendapat Imam Ahmad dalam masalah ini adalah
kuat, dan menafsirkan dua hadis tersebut dalam konteks sunah adalah penafsiran
yang baik.

.il-?
105. Dari Aisyah RA, ia berkata: bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid bagi wanita haid dan orang
junuA' (HR. Abu Daud)dan dinilai shahiholehhnu Khuzaimah.

Peringkat hadits

Hadits ini adalah hadits lasan.Sebagian p€rar^/i hadits ini tdah dibicarakan,

di mana ada perbedaan pendapat mengenai mereka. Ibnu Khuzaimah menilai
shahih (hadits di atas), Ibnu Al Qaththan dan Az-zaila'i dalam l*ab Nashb Ar-
Rayah mailainya hasn. sedangkan menurut Abu Daud, hadits di atas adalah
baik lshalkl. Ibnu Sayyrd An-Nas berliata: penilaian hadits ini sebagai hadits
rlasandisebabkan rendah peringkatrya, kuatrya para perawi hadits, dan adangra

hadits-hadits penguat yang lain.

Kosakata hadits

La uhillu al Masjid:l\ara uhilluberasal dari l<ata halallawan dari haram,
artinya aku tidak memberikan keringanan bagi wanita haid dan orang junub

untukberdiam di dalam masjid.

Haaidh Bentuk jamaknya huygdh.Kab haa'idhini tidak menggunakan
ta' ta'nits, karena haid dikhususkan bagi wanita, maka tidak diperlukan
pembedaan dengan ta'. Berbda dengan kata sifat yang musytarak fuisa
digunakan untuk laki-laki dan perempuan), seperti qaa'imun untuk laki{aki;
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Junubun: orang yang berhadats besar, baik laki-laki ataupun peranpuan,

mutsanna(dua) ataupunrbma'(plural). Allah berftrman, 'Dan Jika l<alian iunub,

maka mandilah"(Qs. Al Maa'idah [5], 6).

Hal-hal penting dari hadits

1. Diharamkan berdiam di masjid bagi wanita haid dan nifas. Keumurnan

haramnya, baik dikhawatirkan mengotori masjid ataupun tidak. Ini

adalah pendapat jumhur ulama.

2. Diharamkan bagi orang 5ang berhadats besar berdiam di masjid. Adapun

melewatinya mayoritas ulama membolehkannya. Dalam hal ini Allah

berfirman, "(Dan jangan pula menghampiri masiid) sdang l<amu dalam

kadaan iunub, ted<quali sekdar bqlalu aia, hinga kamu mandi"(Qs'

An-Nisaa't4l: 43). Maksudryn, jauhilah oleh kalian tempat-tempat untuk

shalat, masjid, sedang kalian dalam keadaan junub, kecuali orang-orang

yang dalam bepergian (musafir).

3. La uhillu al masiida Yang dimaksud adalah masjid secara materi dan

substansi, bukan secara maknawi atau abstrak. Oleh karena itu,

pengharaman yang dapatdipahamidari larangan tersebut tidak mungkin

hanya ditulukan kepada dzat, akan tetapi yang dimaksud adalah

pemanfaatan-pemanfaatan dari masjid, seperti berdiam, tidur, dan

lain-lain. Hal ini sama dengan firman Allah, "Diharaml<an atas kamu

(mqgawini) ibu-ibumu"(Qs. An-Nisaa'14]x23). Yang dinEl(sud pada ayat

ini bukan ibu secaradzatatau rnateri, akan tetapi diharamkan menikahin5ra.

4. Dikatakan dalam L+fiab Al Mughni bahwa wanita haid dan orang junub

boleh melewati masjid karena ada keperluan untuk mengambilsesuafu

atau meninggalkan sesuatu, atau adanya jalan di masjid. Demikian

pendapat Madzhab Maliki dan Syafi'i. Keringanan ini diriwayatkan dari

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, hnu Al Musayyab, Ibnu Jubair, dan Hasan.

Dalil yang membolehkannya adalah ayat Al Qur'an dan hadits,

bahwa Nabi SAW bersabda kepada Ais5nh,

'0b? o\:Jv ,JnG |dv ,;-*)t qi;Jit 1;6
z . a . Ct
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'Ambilkan aku tikar kecil dari masjid."Aisyah menjawab, "Aku sedang

haid." Nabi bersabda, "Sesungguhnya haidmu bukan pda tanganmu."
(HR. Muslim)

Dari Jabir, dia berkata, "Salah seorang dari kami melewati masjid dalam

keadaan jr:nub. (HR. Sa'id bin Mansur). Atha' bin Yasar berkata, "seorang

laki-laki di antara sahabat Rasulullah SAW dalam keadaan junub, lalu ia
berwudhu kemudian masuk dan berbincang-bincang di dalam masjid.

,
,*

,*

106. Dari Aisyah RA, ia berkata: aku pemah mandi janabah bersama

Rasulullah dari satu bejana dan tangan kami bergiliran memasuki bejana itu.

(HR. Muttakq'Hain. hnu Hibban mernmbahkan, "Thngan kami bertemu."

Kosakata hadits

Tbkhblifu agdiirarfhri Maksud dari perbedaan kedua tangan mereka dalam

wadah adalah memasukkan dan mengelua*an tangan dari bejana. Ifu artinya,

setiap salah seorang dari mereka berdrn mernasukkan tangannya dan menyiduk

air dari bejana setelah tangan yang lainnla, mungkin karena sempitnya lubang

bejana itu. Dalam sebagian hadits yang diriwayatkan Bukhari disebutkan,

"Dari satu bejana (yaitu)dari bejana yang disebut faraq."

hnu Al Atsir berkata," Faraqmernvatenam belas rithl." (1 rithl:1 2.ffi4
grarn: + 8 ons)

Taltaqi: Berkumpul,/bertemunya kedua tangan ketika mengambil dan

menyiduk dari bejana.

ar J'ir':6',Pl *1 :UG -Wht u1r- rilj -\ .1
'6i!" ,(.t:,-)t q yq:-i'df It, :6\ q *i e ht

.qrjf $:r+ r.t >r;,

.'ot:t dia rii ,,ti :6\,1
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Hal-hal penting dari hadits

1. Wajib mandi bagi laki-laki dan perempuan karena junub.

2. Mandinya seorang perempuan dan laki-laki dari satu bejana tidak
mempengaruhi kesucian air.

3. Air dalam bejana yang terkena tangan orang yang junub tidak hilang

kesuciannya, akan tetapi tetap dalam kesuciannya.

4. Suami istri dipertolehkan melihat badan dan auratnya satu sama lain, hal

itu dijelaskan dalam firman Allah SWT, "Dan orang-orang yang menlbga

kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal Ini tiada
tercela"(Qs. Al Mu'minun [23]: 56)

5. Disunnahkan meminimalisasi penggunaan air wudhu dan mandi, ini
terbukti bahwa Nabi SAW dan Aisyah mandi dan menyiduk air dari satu

bejarn, sesuai dengan hadits dalam sebagian riwayat Bukhari," minqafuhin

ryqalu lahu al faraq." Qadahyaitubejana untuk minum. Al Baji berkata,

"Yang bernr adalah be5ana yang m€rnuat dua atau tiga sha', sebagaimana

pendapat jumhurulama.

6. Dalam hadits ini menunjukkan baiknya perlakuan Rasulullah kepada

keluarga beliau, dan selalu ikut serta dalam berbagai kondisi dan pekerjaan

mereka. Halitu dilakukan beliau untuk menghibur dan menghilangkan

beban mereka.

7. Dalam hadits menjelaskan keutamaan para istri Nabi terutama Aisyah

binti Ash-Shiddiq, mereka banyak memberikan hukum-hukum syariat

kepada umat, terutarna dalam pekerpan rumah tangga yang han5a dikuasai

oleh orang yang bergelut pada bidang tersebut.

\t * ir Jt- lu ilv -^- ?nr ir- ,;j ,g-ri Us -\.y
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107. Abu Hurairah RA, dia berkata: bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya di bawah setiap helai rambut terdapat janabah (hadats besar),

maka basuhlah nmbut dan fursihl<anhh lillit." klR. Abu Daud dan At-Tirrnidzi).

Keduan5a menilai dha'ifladits ini. Ada hadits lain yang sama yang diriwayatkan

oleh Ahrnad dari Aisyah RA, di dalamnya ada perawi yang tidak dikenal (majhuull.

Peringkat hadits

Hadits ini dha'if, akan tetapi ada hadits yang diriwayatkan Ali RA secara

marfu'yang semakna dengan hadits di atas dan sanad'tya shahih. Hadits itu

dha'if karena berasal dari riwayat Al Harits bin Walih. Menurut Abu Daud,

haditsnya munl<ar dan dha'if.

At-Tirmi&i berkata, "Hditsnya ghari b, kami tidak mengetahuin5ra keruali

dari hadits Al Harits. Ia adalah seorang tua yang tidak cerdas."

Imam Syafi'i berkata, "Hadits ini tidak shahih. AlBaihaqi mengatakan

bahwa para ulama hadits mengingkari hadits tersebut, seperti Bukhari, Abu
Daud, dan lain{ain. Adapun hadits Aisyah riwayat Imam Ahmad di dalamnya

terdapat seorang perawi yang tak dikenal, tidak dikenalnya perawi bukan dari

kalangan sahabat menyebabkan dha'ifn5a hadits. Bersamaan dengan dha'ifnya
hadits ini, Ibnu Hajar setelah menjelaskan dalam kitab At-T;rlkhrbi mengatakan

bahwa dalam bab ini ada riwayat dari Ali RA secara marfu',

zlo:krk'y,V.f -!G"i

"Barang siapa tertingal satu helai rambut dari janabah yang belum

dibasuhnya, maka lakukanlah seperti ini dan seperti ini."

Ibnu Hajar mengatakan bahwa sanadtya shahihdiiwayatkan oleh Abu
Daud dan lbnu Majah, tetapi ada pendapat mengatakan yang benar hadits ini
mauquf pada Ali RA.

Menurut saya, hal itu tidak berbahaya karena hadits tersebut mempunyai

hukum marfu', karena masalah ini termasuk halyang tidak ada ruang unfuk

masuknyra pendapat akal didalamnya.

Kosakata hadits

Janaabah: menurut lbnu Daqiq Al Id kata ybnaa6alr dimutlakkan untuk

iP q'; !;a
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arti secara hukum yang muncul dari bertemunya dua jenis kelamin atau

mengeluarkan cairan sperrna.

Anquu Naqaa AsySyai'-naqaar,ratan naqffi 'an artin5a membersihkan.

Al hsyar Bagian luar kulit. Benhrk tunggalnya adalah basyarah.

Hal-hal penting dari hadits

1. Wajibnya mandi janabah karena tidak sahnya shalat dalam keadaan

berhadats, juga ibadah-ibadah lain yang sahrya terganhrng pada thatnrah.

2. Wajib meratakan air ke seluruh tubuh, tidak sempuma bersuci dengan

meninggalkan bagian tubuh sekalipun sedikit dan tidak terlihat mata.

3. Hal itu dikarenakan kenikmatannya merata ke seluruh tubuh dan

bergoncangnya tubuh karena kenikmatan ifu, maka dengan dernikian air

haruslah mengenai semua bagian-bagian tubuh, sebagaimana hukum jilid

(hukuman cambuvdera) bagi orang yang berzina meliputi seluruh tubuh

karena seluruh tubuh merasakan kenikrnatan itu.

4. Hadits tersebut maruniul&an adan5a keterkaihn hukum dengan sebabn5ra,

bahwa janabah merupakan hasil dari keluamya sari dari seluruh tubuh

sebagairnana firman Allah , "Kermtdian dftz manfizdil<an keturumnnya dari

saripti air 5ang hina." (Qs. As-Sajdah [32], 8). Dari ayat ini dapat

disimpulkan bahwa bersuci meliputi seluruh badan.

5. Wajib mencermati pangkal rambut dan mengaliri air ke kulit 5ang berada

di pangkal akar rambuttersebut.

6. Wajib membersihkan kulitdengan cara mengalirinyadengan air. Hal ini

menunjukkan disunahkan membersihkan sisa bagian badan, karena telah

terealisasi sampainya air ke setiap bagian badan.

7. Sabda Nabi 'di bawah setiap helai rambut terdapat ianabah" bisa

mengandung arti zhahir, setiap helai rambut di bawahnya terdapat bagian

dari tubuh yang halus yang terkena janabah, maka harus dihilangkan

dengan cara mengaliri air @a bagian ini. Hadits ihr juga bisa mengandung

arti hiperbola. Hiperbola diperbolehkan terutama untuk motivasi dan

menarik perhatian.

8. Para ulama mengatakan bahwa orang yang mandi dari hadats besar
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hendaknya meyakini sampainya air ke lipatan{ipatan dan seluruh
badarun5ia, lalu h merneriksa,/mencennati akar ranrbut, hrlang rawan kedua

telinga, bagian bawah tenggorokan, kedua ketiak, bagian dalam pusar,

baghn anbra kedua paha, dan bagian dalam kedm hrhrtrya. Cularp dengan
persangkaan /perkiraan dalam kesempumaannln.
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4trt
(BAB TAYAMMUM)

Pendahuluan

Asal kata Talpmmum adalah b'atnnnnalalu hamzahnfia diganti dengan

p'. Tayammum s@ara etimologi artin5a sengaia. Menurut syara, tayammum

berarti mengusap wajah dan kedua tangan dengan debu berdasa*an cara yang

telah ditentukan. Tayammum diperintahkan berdasa*an Al Qur'an, Sunah,

ijma" dan qiyas. Allah swT b€rfirman, "Kentudian l<amu tidak mandaptai4

mal<a berta5arnmunlaht<atnu dengan tanahgng bik (suci); apulah mul<amu

hn tutganmu " (Qs. fui-Nisaa'[4]: 43).

Tayammum merupakan ijma' ulama. Dalil tqnmmum lrang berasal dari

sunah banyak terdapat dalam hadits-hadits shahih. Diantaranya dalam riuralat

Muslim dari hadits Hudzaihh,

.ir:lt );'l ttl.t:r'-* 6 6;',cl;.t
"Debunya telah difiedil<an suci bgi kita jil<a kita tidak mendaptl<an air"

Adapun qiyas, menurut syaikhul Islam bahwa yang benar adalah

ta5ammum berdasart<an qiyas Sang valid. Perhmbuhan dan kdnatan kita b€rasal

dari dua materi, air dan debu. Debu (tanah) merupakan asal manusia, dan air

adalah sumber segala kehidupan. Air merupakan dasar kekuatan alam, air juga

merupakan sarana yang paling tepat unhrk mernbersihkan /menyrcikan kotoran'

Dalam kondisi tidak adarrya air aftar.r karena ada halangan untuk menggunakann9a,

maka sebagai penggantinya adalah debu; ia yang paling utama'
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Sayyid Quthub berkata, "Kita berada di depan kesungguhan perhatian
manhaj rabbanitentang shalat dan mendirikannya dengan dihadapkan berbagai
halangan dan rintangan ketika tidak adan5ra air atau suliytidak bisa menggunakan

air. Semuanya ini menunjukkan perhatian yang besar terhadap shalat di mana
seorang muslim tidak akan pernah luput dari shalat karena suafu sebab. Inilah
yang bisa kita petik dari hikmah nash, terkadang ada rahasia/misteri dibalik
hikmah tersebut yang tidak boleh kita klarifikasi lagi. Hikmah dan rahasia itu
hanya milik Allah di dalam syariatnya. Tayammum merupakan salah satu
keistimewaan bagi umat Islam (Baca: umat Mulnmmad), di dalam Slbhk Bukhan
dan Muslimdisebutkan,

(r-J ,_"'r\i J Li.l : .Ji L('",ifr- I tX'.+L(
,.i, -

.\t4'b )
",4ku telah diberil<an lima hal yang tidak diberlkan kepada seoftrng pun
sdelumku; (salah atunya) telah dijadil<an tanah untukku sebgai masjid
dan sesuafu 5ang menSntcil<an."

Tayammum dip€rintahkan di tahun keenam pada perang Bani Mushthale,
ketika kalung Siti Aisyah hilang, lalu para sahabat mencarinya dalam keadaan

tidak ada air. Setelah itu hrrunlah ayat tapmmum tersebut.

:Jv'; ) * \, ;* 4t'o( -a hr ,qr- /rG t -\.A
',1,;') ,rg; e;.*i,'Jr., 'o'i , i:*i ""lbl- t fi; '.+Li

fr,'ri6 ir,,i '*;i, it *rt ,t:,*i t:r-.; >,*7;
n I t . r. I z. toz i. . . "-.u., . i ' n .l.,>t z9 ,p y ,-* At \Ff)- ajir, --F €, .cjp'
*tj, *,; ,TLf '+ ,* *i <;,:tt # l'(,t t:r'-tu tt t#;

tr'-* d.
108. Diriwayatkan oleh Jabir RA bahwa Nabi SAW bersaMa, "Aku telah
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diberikan lima hal yang tidak diberikan kepada seorang pun sebelumku; aku

ditolong dengan ditimbulkan ketakutan (pada diri musuh) selama perjalanan

satu bukn, di@il{an bruh untul<ku sebgai masjid &n sesuatu gng menytcil<an.

Karenanya, siap pun yang bertemu dengan waktu shalat (tiba waktunya),

hendaklah ia shalat." Dalam hadits Huzaifah RA, Muslim meriwayatkan,

" Dijadikan debu itu untuk lami sebagai sesuatu yang men5rucikan iika kami
tidak mendaptl<an an" Ahmad juga meriwagratkan hadits dari Ali RA, " Diidil<an

debu itu untukku sebgai sesuatu yang men5rucikan."

Kosakata hadits

U'thiitu: Ini adalah kalimat pasif. futinya Allah telah memberiku.

I{hamsan'Uma perkara, yang benar adalah lebih dari lima. Al Qurthubi
berkata, 'Dalam hal ini tidak ada pertentangan karena penyebutan jumlah,/

bilangan tidak menunjukkan limit (pembatasan)."

Ar-Ru'bu : l{drjro:hrndan lektar,ratiran. lt4al<sudn}a, h dipenuhi rasa takut.

Masiirah S5ahrin: Inti dijadikannya batas maksimal satu bulan adalah

bahwa tidak ada (p€rrnusutran)diantara Nabi SAWdan salah seorang musuhqa

yang lebih dari satu bulan.

Masjihn: l\atanrasjid menurut bahasa dibaca misiad, Ash-Shaqli be*ata,
"Dikatakan juga majid,adalah zhanf mal<an(keterangan tempat) dari bentuk

tsulatsi mujarrad yang berarti tempat sujud dan tidak ditentukan untuk satu

tempat saja. Sedangkan menurut slara', adalah setiap tempat di muka bumi ini

merupakan rnasjkt.

Tfu tbtuln:llaralnq/vmhktanah.

Thahuunn : Suci dzatrya dan mensucikan yang lain.

Al Ghana'im: Bentuk tunggalnya adalah dari ghaniimah, yaitu sesuatu

ynng diperoleh dari orang-orElng kafir melalui peperangan dengan berjalan dan

menunggangkuda.

Catatan:

Penulis hanya menyebutkan dua perkara, sedangkan tiga perkara yang

lain tidak disebutkan, yaitu halalnya rampasan perang, diberikannya syafa'at

yang besar (Sg'afah Al '[.Izhndrnttkmenenangkan manusia saat hari kiamat,

serta keumurnan dsalah Nabi SAW untuk seluruh manusia.
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1. Keutamaan Nabi SAW di atas para nabi yang lain, keistimewaaannya

yang banyak, disusun dalam beberapa buku. Buku yang paling mencakup

adalah N Khasha'ish Al Kubnyang disusun oleh As-Suyuthi.

2. Pelimpahan nikmat Allah yang banyak kepada hamba-Nya dengan cara

bersyukur kepada-Nya. Menyebutkan nikmat Allah dianggap sebagai

ibadah dan rasa syulrur k@a-l\ya atas nikmat png diberikan dan sebagai

pengakuan terhadap keutamaan, karunia, dan kemurahan-Nya kepada

hamba.

3. Alhh sangat tinggi kdilasaan-Nla dalam menolong Nabi-N5ra, Muhamnnd

SAW dengan memberikan rasa takut @a musuh. Musuh Nabi diselimuti

rasa ketakutan walaupun di antara mereka berdua ada jarak waktu

sebulan, ini merupakan dan bantnn yang tabesar

dalam menghadapi musuh, karena pertolongan itu adalah faktor penting

yang dapat melennhkan kelnratan musuh sehingga ia menjadi lemah dan

desersi (lari ketakutan). Penrbatasan satu bulan di sini mengiqTatakan tidak

ada masa,/waktu perang di antara Nabi dan musuhnya lebih dari satu

bulan.

4. Allah memberikan kelebihan kepada Nabi dengan dihalalkannya harta

rampasan perang yang merupakan hasil yang diperoleh melalui
peperangan yang bersifat syar'i dan hasildari perang melawan musuh-

musuh duniawi. Sementara para Nabi sebelumnya adakalanya tidak

dipertoletrkan berpeang, dan adakalanSa dipefuolehkan berperang, tetapi

mereka tidak dihalalkan mengambil harta rarnpamn, mereka hanya

mengumpulkannya di suatu tempat lalu turun api dari langit hingga

membakar harta rampasan tersebut.

5. Allah memberikan kemuliaan kepada Nabi Muhammad SAW dengan

menyeluruhnya dakwah dan risalah beliau, sedangkan setiap rasul

sebelumnya diufus untuk kaumnyra saja dan pada masa yang tertenfu dan

terbatas. Adapun risalah Nabi kita, Muhammad SAW meliputi seluruh

manusia, Allah SWT berfirman, "Dan kami tidak mengufus kamu,

melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa beita
gembira dan sebagai pemberi pertngalan "(Qs. Saba'[34]: 28)

Bahkan risalahnya juga meliputi jin dan manusia, firman Nlah, "Dan
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semesta alam" (Qs. Al-Anbiyaa [2U: 28) Risalahnya berlaku sampai

datangnya kiamat. Pemberlakuan risalah Nabi SAW secara universal dan

komprehensif ini karena adanya faktor kekekalan dan unsur-unsur

keabadian yang diberikan oleh Allah dan didasarkan pada kaidah

komprehensif dan universalitas.

6. Allah akan memperlihatkan sempumanya keutamaan Nabi yang mulia

ini, kedudukannya yang agung pada hari kiamat dengan ditempatkannya

Nabi SAW pada kedudukan Snng terpuji, lraihr, Syafa'ah N 'Uzhmayarg

ingin diraih oleh para rasul namun mereka serntn terlambat, kepemimpinan

dan kemuliaan berujung pada Nabi Muhammad SAW- Ketika beliau

menerima Syafa'ah Al 'tJzhmaitu beliau bersujud pada Allah di bawah

'Arsy seraya mengagungkan Tuhannya dengan pujian-pujian yang telah

diilhamkan kepadanya, kemudian dikabulkan permintaanya, diterima

syafa'atnya Rasulullah pada hari itu mendapat pujian dari Allah dan

semua makhluk. Ketika ia memberi sSrafa'at maka diterima syafa'atrya.

Hal itu untuk meringankan beban para malfiluk pada hari itu. Inilah

kedudukan yang Allah janjikan ketika berfirman kepada Nabi-N9ra SAW,

"Dan pda s&gian nalam lnri bavnbhgng bhaiudlah l<anu s&gai
g.atu iWah bmbahan bgimu; mtfuh-mu&han Tblan-mu mengiugl<at

l<amu ke temptyang t*ptii"(Qs. Al Israa'[17]' 79).

7. Semua tanah,zbumi ini dijadikan untuk Nabi dan umatrya sebagai masjid.

oleh karena itu, shalatlah di mana saja jika dijumpai waktu shalat, tidak

dikhr.rsuskan pada satr-r ternpat saja. Sernentara para nabi lain dan umatrp
mereka shalat di ternpat-ternpat tertenh.r. Berkenaan dengan hal itu dalam

sebagian riwayat ada hadits,

'ey ,ti';t;.61;* i os1

"Orang'orang sebelumku hanya beribadah di tempat-tempat

paiMabn mqel<a."

Dalam riwayat yang lain disebutkan,

4r-'*&k:q\iqaf #n')
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"Tidak ada samngn dari pra nabi melakukan shalat hingga ketnli)
sanpaida miifufuta."

Kemmuman tanah dalam hadits ini, dikhususkan dengan tempaLtempat

yang terlarang unfuk melal$kan shalat akan dijelaskan pada topiknlp.

8. Allah mernkikan kernudatnn rnasalah kepada Nabi SAW dan urnabgp,

lalu dipdikanlah debu daritanahsebagai sesuatu 5rang dapat mersucikan,

NabiSAWbersabda

.iut *"1 tt\L:* $ tli;'d;:,
"Tihh diidil<an fui kami ddu sebagai sesuatu yang mansucikan jilca

l<ami ti&k mqtqnukan air"sebagaimana hadits yang lain,

.c

.:;-')zo ,''*lt \;-
'D&u adahh (sanm) seorang muslim, sekaliryn ia tilak
mqtqnul<an air s&nm quluh bhun ".

Sernentara umat-umat Snng dahulu tidak bersuci kecuali dengan air.

fryarnrnurn dan shaht di serntn tanah adalah kei*imaman 1nng d[b€ril€n

Allah kepada umat ini untuk meringankan dan sebagai kasih sayang

Alhhdan keutarnaandan karunia.

9. Pada daam1B tanah itu strci, nnka boleh melaksanakan shalat di atasqp
serta bertayammurn

10. Sernua tanah itu bisa digunakan untuk bertayammum baik berupa pasir

yang mengandung bafu, ataupun lang mengandung garam png kering

ataupun yarg basah.

1 1. SaMa Miau , " Fa 4ryilma njulin" (Gremn5a siappa), tidak dituiukan

hanya kepada lakFlaki saja, tetapi wanita juga, karena ia adalah saudara

lald-hki.

12. Sabda Rasulullah SAW,"Dijdikan debu tanah itu untuk l<ami seqai
sesuatu yang menSrucikan" menunjukkan bahwa tayammum bisa

menghilangkan hadats sebagaimana air karena kesamaan dalam

kesuciannga, ini adalah pendapat Imam Hanafi. Adapun pendapat yang

i'oD./:-Lir ?*}'t,:o,,,tt

4E
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populer dari kalangan pengikut MadztEb Hanbali, Malild, dan syafi'i adalah

bahwa debu (tasnmmum) hanya untuk mernpertolehkan Ghalat) dan tidak

bisa menghilangkan hadats, tetapi ini pendapat yang lemah, karena

tayammum merupakan pengganti air maka hukumnya pun seperti

hukumair.

13. Pendapat yang populer dari Imam Ahmad bahwa tayammum untuk

menghilangkan najis di badan. Rivua5ntyang lain mengatakan tayammum

tidak untuk menghilangkan najis, karena ayat yang memerintahkan

tayammum untuk menghilangkan hadats bukan najis. Ini adalah pendapat

Imam Madzhab yang tiga fianafi, Maliki, dan Syaf i) juga pendapat yang

dipilih oleh syaikhul Islam lbnu Taimiyah. Inilah pendapat yang benar.

h' &',;,,{r,lu-qz\, *r- rnrr )k 13 -\'1
* t&)t ,f.;:#iut r'.i'ro'eG !-L e,*i Y
tly.,iuid'eltL?i Pt yh, ,k 1,'4; ^:1":t L;:i
,i:r, t* ,r'r\; :-ta? i u* o;:*|ti oi **ir
lrutt,&';* (+ti iE t", 1' "biA''6 ;'#';4e1r1\if, a'*',|o:4,!:'4 q.:,#.

cc-'7, r.c . t,
.4.r5 J aa51 t-61

109. Dari Ammar bin Yasir RA, dia berkata, Aku diutus olnh Nubi sAw

unhrk suatu keperluan, (tiba-tiba)aku junub dan tidak menemukan air, lalu aku

bergulingan di tanah seperti bergulingnya hewan melata, kemudian aku datang

kepada Rasulullah sAW lalu aku ceritakan kejadian itu, beliau bersaMa, " I{amu

cukup m&kul<an dangan brganmu sepatiirz," Kemudian beliau memukulkan

kedua tangannya ke tanah dengan sekali pukulan, lalu mengusapkan tangan

kirinya ke tangan kanan dan bagian luar kedua telapak tangannya kemudian

r,vajahnya.(H*. Muttafq 'Naih),redaksi hadits ini milik Imam Muslim. Dalam
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riwayat Bukhari, diseburtkan "Rasulullah memukulkan kedua telapak tangannya

ke tanah lalu meniupnSa kemudian mengusapkannya ke wajah dan kedua

tdapaktangan."

Kosakata hadits

Fafumrraghtu: Aku bergulingan di atas tanah seperti hewan melata,

sebagai qilras dari rnandi iunub.

As-9n'iid : Pqrnti<an tanah.

Ad-bbbh' Setiap (binatang)yang melata di atas tanah sebagaimana

firrnan Allah, "hn tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan

Alhlrlah 5pg manfui raekin5a"(Qs. Huudfi U: 6).

Halhal pentirlg dari hadits

1- Diqnrt#onqn tayammum untuk shalat dan ibadah-ibadah lain yang

dirmsblran bersud. Tq;ammum merupakan salah safu cara bersuci yang

tdahdiperintahkan.

2- Carrfiaran talnmmum, pifu; kedua tangan mernukultanah dengan safu

kali pul$lan, lalu mengusap u,aiah dengan bagian dalam kedua telapak

tangan, kemnudian mengusap semuabagian luartangan dengan tangan
gnng lain (scara bergantian), baik dalam menghilangkan hadats kecil

atau pun hadats besar caran!,a sama.

3- Bolehmeniplslondebupng menernpel terlalu bantnk pada kedtn tangan

dotatdiplndlon ke tanah dengan cara meniupnya, kemudian mengusap

uE ah dan k€dua telapak tangan dan tidak melebihi kedua siku.

a- Talgrmnn dergan safu kali pukulan orlarp untr:k wa!fi dan kedtn tangan.

5. Dtperbdehkan berijtihad dalam rnasalah-rnasalah ilmu hingga pada zarnan

Nabi SAW. Ini adalah masalah yang menimbulkan banyak perbedaan di

lolangan ulama ushul. Pendapat yang paling unggul dari tiga pendapat

adalah diperbolehkannya beriitihad karern tidak ada Nabi SAW, dan iauh
rmtuk bertarya padanyta.

6. Pensgtmaan qiyas dan Nabi SAW tertradap sahabat beliau yaitu

Ammar. Amrnar mengqiyaskan bersuci menggunakan debu dengan

bersuci mengunakan air, sebagaimana air harus diratakan ke seluruh
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badan dalam mandi junub nnka demikian juga dengan debu yang harus

, i,diratakan ke seluruh fubuh.

7- f{abi SAW tidak mernerintahkan Ammar untuk mengulangi (ibadahn1fl,

ini menunlukkan bahwa orang 1png beribadah kepada Allah dengan cam

png tkiak dis!,ariatkan karena ketidaktahuan maka ia orkup diaiari

untuk 1ang akan datang dan tidak diperintahkan untuk mengqadha

hat*ral 1Bng ditinggalkann!,a pada rnasa-rnasa ketlJalohuannla- Unfuk

rrnsalah ini ada beberapa dalil yang ban!/ak dalam q/ara' di antaranya

ha&s ini dan I'tsatr seuang ldaki png cara shalatrSn titak bagLts- qpikhul

Islam b€*aft4 'Apa png ditinggalkan karena tidak tatru waiibngn, seperti

trag I;arXI rrxdalilkan shalat tanpa thurna'ninah mafta png tepat adahh

batula lqadian s€e€rti ini tllak wajib mengulargi (q3dha) iil€ tdah kduar

uraktu ibadah, karena Nabi SAW berdaMa kepada orang lang cara

shalatryatldakb€us,

Jr;'r'8Y,yiirf
'fugitah lafu dnhtlah lorana lamu bdum m&l<anal<an slnlat".

8- krgaFranmdalui perkmandan perbuaftan dengen rnensfu,hkanmat€ri

Fng di{a*an adahh apa SBng sekarang disebut 'alat peraga"-

9- Tolerarsi dan kernudahan q/ariat ini sebagaimana firrnan Nlah, "Dan

Db sdtali-lali ttulak mer$adil<an untuk kamu dalam agpma suatu

k*aryibn "(Qs. Al tldfilzzl 7 81.

-ri:; i,r
aa

i.

,tnj) \2e

i;) -\\'
Jt

t*:*

at Jy, i,; ri,;

iy i{;u.';*'
.Gi ^:-1t;;*r ,!,iu)t:,st |t:t:,

110- Dari lbnu Umar RA, dia berkata' Rasulullah SAW bersabda,
- Ta3ammun ifu da wloian; 5ang pabma untttk waph &n gng kdta untuk

kd@ brypn annpi kdua saku" (FIR Ad-Daruquthni) Para Imam hadits

mernbenarlran bahwa hadit s ini nntquf.
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Hadits ini dha'if dan mauqufpda Ibnu Umar.

Adaptrn mengerni l<e dha'ifarnya, dalam Fathul kri dijdaskan, " Hadlts-

hadits png menjelaskan sifat tryammum tidak shahih keflali hadits hnu Juhaim

dan hadits Ammar. Selain hadits keduanya adalah dha'ifa+audipertentangkan

kennrfu'-ann1a. dan png benar adalah tidak marfu'.

Dalam kitab At-Tblkhisidisebutkan' Abu 7ar'ah menilai bahwa hadits i

tersebutbatil.

Adapun mengerni l<ernauqufarthadits di sini penulis ba:kata, "Para imam

membenarkannla." Al Hafizh hnu Hajar mengatakan bahwa pendapat yang

menilai hadits yrang ini dinilai nnrfu'dalahpendapat yang lernah, adapun malquf

karern di dalamqn ada Ali bin ZhihTan Sang dicela oleh kebangakan par;a imam.

Para perawi lrang tsqah meriwayatkannya secara mauquf. Ash-Shan'ani

berkata: Ad-Daruquthni berkata dalam Sunannya, Kemauqufannya adalah

terletak pada Yahya Al Qaththan, Hasyim dan selain dari keduanya. Hadits

yang sernakna dengannya ada beberapa riwayat lagi yang semuanya tidak

shahihal<antetapi ada gang nnuqufdanada yang dha'if. Hadits Snng menjadi

pedoman adalah hadits lnng diriwayatkan Ammar, dan hadits tersebut

ditetapkan Imam Bukhad dalam kitab Shahilnya.

Sebagai tandingan orang yang menilai dha'if hadits tersebut, maka Al

Flahm dan Adz-Dzahabi mengarqFpnlra slahih.AbTirmidzi dalam kesernpatan

lain menilainya ha.an. Az-7dth'ijuga menilainya hasan. Meskipun dikatakan

matquf, tapi ia memiliki hukum hadits marfu', karena ia termasuk masalah

yang tidak ada peran akal didahmnla.

Kosakata hadits

At-Ta5ammum.'Menunrt s!/ara': adalah menyengaja dengan debu yang

suci dan mubah. Penggunaan debu dengan cara yang telah ditentukan unfuk

diperboletrkan mdaksanakan shalat dan lainnya.

Hal-hal penting dari hadits

1. Hadits menunjukkan bahwa tayammum dengan cara dua kali pukulan

bukan satr.r kali.
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mengusap kedua tangan.

3. Hadits ini bertentangan dengan hadits Ammar yang menyatakan

tayammum dengan sekali pukulan untuk mengusap \/aiah dan kedua

tangan.

4. Pendapat para ulama mengenai pertentangan riwayat Ammar dan lbnu

Urnar:

a. Hadits Ammar terdapat dalam uitab Bukhari dan Muslim,sedangkan

hadits hnu Umar hanp terdapat dalam kitab Sunan Ad-Daruquthni,

dimana penyusunnya tidak komitmen dengan hadits-hadits shahih,

bahkan banyak sekali di dalamn5a terdapat hadits-hadits yang dha'il

maka hadits hnu Umar tidak bisa dibandingkan dengan hadits

Ammar dalam sqf ke- shahih-artnya -

b. Hadits Ammar di-marfu'-kan kepada Nabi SAW. Adapun hadits hnu

Umar adalah perkataan lbnu Umar, bukan perkataan Nabi SAW,

sekalipun hal itu tidak perlu diberikan pendapat lagi dan dibedakannya

antara hadits marfu' dan hadits mauquf'

c. semua riwayrat hadits yang menjelaskan sifat taSrammum dengan dua

kali pukulan ada yang mauquf,ada yang tidak sampai kepada Nabi,

dan ada pula yang dha'ifyangtidak bisa diladikan dalil,zhujjah-

hnu AMul Barr mengatakan bahwa hadits-hadits Sang marfu'muyabl<an

sekali pukulan, sedangkan riwayat yang menyatakan dua kali pukulan

semuan5ra diragukan. Abu Zur'ah berkomentar tentang hadits hnu Umar

bahwa hadits itu bathil. hnulQayyim berkata, "Tidak ada satupun yang

shahih dari riwayat yang menyatakan dua kali pukulan. Al Albani

mengatakan bahr,ua dalam riwalat dua kali pukulan terdapat hadits-hadits

yang lemah dan cacat.

oleh karena ih.r yang shahih dalam bab ini dan Sang bisa dijadikan pedoman

adalah hadits Ammar. Hadits ini juga ditetapkan oleh Bukhari dalam

kltab shahitnya, ia berkata, Bab' Tayammum untuk Wajah dan Kedua

Tangan. hnu hajar berkata dalam Fathul.Ban, Inilah yang wajib dan

mencukupi."

Irnam Ahrnad Hata, "Siapa yang mengatakan bahwa ta5ammum sampai

5.

/(}0
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kedua siku, maka itu adalah sesuatu yang ditambahkan olehnla."

7. Perbedaan pendapat di kalangan ulama: Imam Ahmad berpendapat

bahwayrang diperintahkan dalam tayammum adalah sekali pukulan untuk

mengr:sap wajah dengan bagian dalam jari-jarinya dan mengusap kedua

tangannya dengan kedua telapak tangan, tidak disunnahkan mengusap

kedualengan sampai dua siku akan tetapi cukup sampai dua pergelangan

tangan, inilah yang benar dan masyhur dari Madzhabnya.

At-Tirmidzi berkata, "lni bukan pendapat dari safu orang saja tetapi
pendapat dari ahli ilmu, para sahabat dan tabi'in, di antara mereka adalah

Ali, Ammar, hnu Abbas, Atha', As-sya'bi, dan Ishaq juga dipilih oleh

Ibnul Mundz[ ahli zhahir (para pengikut Daud Az-Zhahiri), dan ini juga

pendapat para ahli hadits, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hnul Qayyim,
dan As-Syaukani, juga diamalkan oleh para ulama da'wah salafiyyah di
Nai€d.

Hal itu berdasarkan hadits Ammar yang terdapat dalam Shahih Bukhan
dan Muslim bahwa Nabi SAW memukulkan dua tangannya ke tanah

dengan sekali pukulan, lalu mengusapkan tangan kiri ke atas tangan

karuurn!,a, bagian h:ar telapak tangan dan wajahnya.

Sedangkan Imam Madzhab yang tiga (Maliki, Hanafi dan Syafi'i)
b€rp€ndapat bahua t4pmmum dengan dta kali puhlan; pukrlan pertarna

dnusapkan pada uaafi*uryra dan ptrlfttlan kedua dtusaflran pada kedtn tangan

sampai dua siku. Mereka mengambil dalil berdasarkan hadits yang

diriwayatkan Ad-Dartquthni dari Ibnu Umar secara Marfu', "Tagrammum

itu dua kali pukulan, safu pukulan untuk \/aiah dan satu pukulan lagi

unfuk kedua tangan sampai dua siku". Dan riwayat lain M-Daruquthni

langsama dariJabir.

Al Khallal berkata, "Hadits-hadits itu sangat dha'if dan tidak terdapat

dalam kitab-kitab Sunan kecuali hadits Ibnu Umar. Imam Ahmad
mengatakan, "Tidak benar bahuaa hadits tersebut berasal dari Nabi SAW."

Berdasa*an kelayakan hadits-hadits tersebut untuk diFdikan dalil maka

tidak ada pertentangan hadits 5png terdapat dalam Shahih Bukharidan
M$hm.
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111. Dari Abu Hurairah RA: bahura Rasulullah SAW bersabda, "Debu

adatah (mdn) wtdhtn5a sanng mtsfrm, selalipun ia haru) menemukan air

setelah sepuluh bhtn- Jil<a sarug mslim mqtanulcan aia mal<a bertalotalah

kepda Allah hn basuhbh kulih\tp dagan (air itul"(HR- NBazzar\ dinilai

shahih oleh hnu Al Qaththan, A*Darqr.frri mernbernrkan bila hadits ini Mursal.

Sedangkan At-Tirmidzi mernpalptkan dari Abu Dzar Srang menilai shahih hadits

ini.

Peringkat hadib
Hadits ini addah shahih- Hadits ini memilki hadits pendukung yang

disinggung penulis. Hadits pengrrat ini diriwalptkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi,

Abu Daud, An-Nasai, Ad-Darqrntrni, AI Flakim, dan lain sebagainya. Dernikian

hadits ini dinilai shahih pula oleh At-tirmidzi, Ibnu Hibban, Ad-Darquthni, Abu

Hatim, Al Hakim, Mz-Dzahabi dan lbnu Daqi<f .

Kosakata hadits:

AslrSlD il. kmul<an (b€ian) hrni 3nng banlak debr-rrya atau sejenisnla.

'Astm Siniin Kalinnt ini menuniukkan hipeftola tanpa batas-

Falwnisnhu fusyantahtt Menjildikan air mengalir di tubuh lantaran

bersuci untuk mdal(sanakan ibadah-

N ksyanh MaksudnlB hrlit yang bmpak.

Hal-hal perrting dari hadits

1. Ker,rajiban ldika tidak ada air atau tidak mendapatkannya.

$,raikh Tqlyddin trerkata: siapa lang m€ninsgalkan shalat lantamn tidak

rnau hJralnmurn, maka h ternrasukgolongan phudi dan nashrani, karena

;
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2. Tayammum adalah suci dan bisa menggantikan air unhrk menghilangkan

hadats, meskipun kaiadaan air begifu lama.

3. Tayammum dibolehkan atas segala sesuatu yang berada diatas tanah
(rnaksudrrya macam-rnacam debu) dan sesah sesuatu png suci yarg berada
diatas tanah, seperti karpet, dinding, batu, dan lain sebagainya.
Permasalahan ini mengundang perselisihan dimana penjelasann5a akan
disebutkan selanjutrya.

4. Tayammum berfungsi sebagai penghilang hadats, bukan sekadar
membolehkan unfuk shalat. Karenanya, Rasulullah sAW menamakan
tayammum dengan wudhu. Ini merupakan pendapat mayoritas urama,
madzhab Imam Abu Hanifah, dan salah satu riwayat Ahmad. selain itu
ini juga dikatakan sebagai qiyas (analogi). Menyikapi hal ini, syaikh
Taqiy.rddin berkata bahwa keabsahan tayammum ditunjukkan oleh Al
Qur'an, Sunnah, dan i'tibar (qiyas).

5. Jika ditemukan air, maka ta5ammum menjadi batal. Dalam hal ini seomng
muslim wajib meninggalkan tayammum dan menggunakan air untuk
melakukan ibadah yang salah satu syaratrya adarah thaharah (bersuci).
Hal ini disebabkan adanp air menghilangkan kebolehan bersuci dengan
debu (tagammum), sebagaimana yang diindikasikan dalam hadits.

6. sabda Rasulullah sAW, "sepuluh tahun" bukan menunjukkan waktu
berakhim5la talammum, melainkanperumpanraanlamanya
u/aktu.

7. Jikaseseorang yang melakukan tayammum menemukan air, maka dia
wajib membasuh kulitnya dengan air untuk shalat berikuhya atau ibadah-
ibadah lainnya. sebab Allah menjadikan tayammum sebagai pengganti
dari air, karernnyra tayammum tirlak bisa dilepaskan (efek hukumnya seperti
air) kecuali adanya dalilyang menjelaskan demikian.

8. syaikhul Islam berkata, "secara mutlak tayammum menduduki posisi air,
dan tayammum masih berpengaruh setelah waktu shalat sebagaimana
bersuci dengan air masih berpengaruh shalat. pendapat ini shahih dan
disinggung dalam Al Qur'an dan Sunah.

9. P"rbndaa, pendaput rnputar tuya--um, upukah iu *n,ghira.rgka.,



menghilangkan hadats atau tidak atau hanya membolehkan untuk

melakukan ibadah karena dianggap suci'

Madzhab Hanbali dan lainnya berpendapat bahwa talpmmum hanya

membolehkan untuk melakukan ibadah dan tidak menghilangkan

hadats.

Dalam hal ini mqela berdalih dengan saMa Rasulullah sAW, "Jika

seseorang menemul<an air; maka hendaHah bert4wa kepda Allah

dan membasuh kulibrya denganan" Hadits ini merupakan dalil bagi

orangyangbertayammumjikamenemukanairmakahwajibmernbasuh
kulitnyadenganairlantaranmengalamijanabah.Dengankatalain,
tayammumtidakmenghilangkanhadats'akantetapiiahanya
membolehkan melakukan sesuahr yang disyariatkan karena ia dianggap

suci dan hadats masih tetaP ada'

MadzhabHanafidanlainnyaberpendapatbahwatayammum
menempati stafus air dalam setiap kondisi, ia juga merriadi pengganti

air. Pengganti merniliki hukum yang sarna dengan Srang diganti' karenan!,a

tayammum menghilangkan hadats janabah, sehingga orang yang

bertayammum dapat melakukan shalat kapan saja ia mau. Akan tetapi,

jikaorangyangbertayammummenemukanairmakatayammumnya

menjadi batal untuk ibadah selaniutnya. Hal ini dikarenakan Allah

menjadikan tayammum sebagai pengganti air, hukumn5ra sarna dengan

hukumair.

Mengenai hal ini, slraikhul Islam berkata bahwa perselisihan Sang tedadi

antara kedua Ma&hab bersifat redaksional. Madzhab yang mengatakan

bahwatayammumtidakmenghilangkanhadats,tidakmewajibkan
bertayammum kembali pada saat mampu menggunakan air; sedangkan

Madzhab yang mengatakan tayammum bisa mengangkat hadats, mereka

berpendapat itu hanya bersifattemporal sampai waktu mendapa.tkan air.

Nash(hadits)danijma'menetapkanbahwatayammumbatalbila
mendapatkan air.
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112. Abu Said Al Khudri RA berkata: Ada dua orang laki-laki sedang
berpergian hingga tiba waktu shalat. hda saat itu keduanya tidak mendapatkan
air lalu keduanya bertayammum dengan debu yang suci, kemudian kduanya
shalat. (setelah shalat) kduanya menemukan air. salah satu dari keduanya
mengulang shalat dan berwudhu, sedang yang satunya tidak mengulangi
shalatnya. setelah itu keduanya menemui Rasulullah sAW guna menan5nkan
hal tersebut. Kepada laki-laki 5ang tidak mengulangi shalat dan wudhunya bdiau
bersaMa, "Karnu sudah mer{,alanl<an sunah dan mendapkan ganjamn atas
slnlabnd' Sementara k@a yang satlrla Miau bersabda , " I{amu man&ptil<an
dua ganjaran " (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i).

Peringkat hadits

Hadits ini diperselisihkan ulama mengenai maushuldan mursalnya.

Dalam kitab At-Tlalkhrsdisebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan secara
maushulolehAbu Daud, Ad-Darimi, Al Hakim, Ad-Daruqubri; dan diriwayatkan
se@ra mursalolehAn-Nasa'i, hnu Al Mubarak, dan Ath-Thabrani dalam kitab
AlAusath.

Musa bin Harun berkata bahwa penilaian hadits ini sebgai hadits mar{u'
adalah wahm, sebab Ibnu Nafi' mengkodifikasi hadits ini dari Atha', dari Nabi
SAW secara mursal. Hadits ini memiliki hadits penguat yang marfu'dari lbnu
Abbas, narnun di dalamnya terdapat hnu Lahi'ah yang menyebabkan hadits ini
dha'iflantaran buruknya tingkat hafalannya.

lB5
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Sha' iida n : Permukaan bumi (tanah).

Thayibh:Suci dan membolehkan untuk ibadah'

Ashabta As-Sunnata: Sunnah adalah jalan syariat, yakni pertuatanmu

benar dan sesuai dengan jalan syariat yang ditandaskan Nabi SAW

Hal-hal penting dari hadits

1. Keabsahan tayammum dan perintatrrlB kepadakaum muslim berlangsung

pada masa Nabi SAW.

2. Ketiadaan air menjadi salah satu udzur bersuci dengan taSrammum,

sebagaimana dijelaskan firman Allah, "Kemtdkn ltanu ti&k mendapt

air, maka bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)"

(Qs. An-Nisaa' [4]: 43).

3. Bolehrya bertayammum dengan debu yang terdapat di tanah dan sesuahr

yang strci dan terdapat di perrnukaan tanah, kdasarkan karmrlnran hadits

di atas.

4. Seyogyanya sesuatu yang digunakan untukbertapmmum adalah suci,

tidak sah bertalpmmum dengan sesuah.r lBng najis sestni dengan firrnan

Allah SWT, " datgan tanah gng fuik (suci)'"

5. Barangsiapa shalat dengan berta5nmmum lantaran tidak ada air kernudian

ia menernukan air setdah shalat, maka ia tilak hanrs mengulang shalatF;

shalatnya tetap mendapat ganjaran dan ia sama halnya dengan

meniahnkan sunnah Rad. Yang dernikian adalah pendapat empat irnam;

Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali.

Hadits Rasululah SAW

.'i'F.',i.:4') ht,# iar'tL',
,,Jika sesorang mqtemul<an air mal<a hendakn5a bqtal$r'a kepda

Altah dan mernbsuh kulihya dengan air "

Hadits ini menyebutkan hukum secara muilaq,sedang hadits Abu sa'id

menyebutkan hukum s@ara muqayyil (manbrasil maka hukum mutfu

dipahami dalam konteks muqaygd. Maksudnya, jika Anda menemukan

ti{.:
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air sebelum shalat pada waktunla sedang Arda sebdumqn dalam keadaan
janabah, maka basuhlah kulit Anda dengan air.

6. Omng yang mengulangi shalat mendapatkan dua ganjaran, ganjaran shalat

dengan tayammum dan ganjaran shalat dengan air. Namun, menjalankan
sunnah lebih utama daripada pengulangan.

7. Dizaman Nabi SAW diperbolehkan berijtihad dalam masalah-masalah
ilmu agama. Tllpi pendapat terkuat menyatakan bahwa berijtihad di masa
beliau hanya terjadi ketika beliau tidak ada dan jauh dari tempat meminta
fatwa.

8. Ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan bertayammum dengan
segala macam debu yang ada di tanah.

Imam Syafi'i dan Ahmad berpendapatbahwatayammum hanyasah bila
menggunakan tanah yang berdebu. Mereka berdalih dengan firman
Allah, "Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah rfu"(Qs. Al
Maa'idah[S]: 6). Dengan kata lain, sesuatu yang tidak berdebu, tidak
diperkenankan bertayammum dengannya. Kedua Madzhab ini juga

berargumentasi dengan hadits 5nng diriwayatkan Muslim, dari Hudzaifah
bahwa Nabi SAW bersabda, "Tanah dii,adikan sebagai masjid untuk kita,
sementara debunSta diiadikan suci unfuk kita."

Imam Abu Hanifah dan Malik berpendapat bahwa bertayammum boteh
dengan segala sesuafu yang tampak diatas tanah, baik yang ada debungra

atau tidak, seperti pasir halus, kerikil, sesuafu yang basah, sesuafu lnng
kering, sesuafu yang terbakar, bafu, rumput kering, pohon, dan segala
sesuafu yrangberada diatas tanah seperti karpetdan hin sebagainlatanpa
terkecuali. Ini juga pendapat Sang dikemukakan oleh Al Auza'i dan SuE/an
Ats-Tsauri.

An-Nawawi berkata bahwa pendapat tadi merupakan ucapan sebagian
sahabat kami dan riwayat lain dari Imam Ahmad, dipilih oleh syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah dan lbnul Qayyrm, ditulis didalam l<*ab N Furu' dan
dibenarkan di dalam kitab Al Inshafsebagaimana firman Allah, *Maka

batajanmumlah l<amu dangan tanah Sang bik (sucl" (Qs.An-Nisaa' [4]:
43) dan sabda Rasulullah, " Tanah dijadikan sebagai masjid dan suci
untukku;'
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113. Dari lbnu Abbas RA: tentang firman Allah SWT "Dan iil<a kamu

akit atau sdang musafir..'(Qs. An-Nisaa't4]: 43) dia ber{<ata: jika seseorang

mempunyai luka dan lubang (di tubuh) saat beriuang di jalan Nlahlfi sbilillahl'

lalu ia junub dan ia takut mati bila mandi, maka hendaklah ia bertayammum'"

(l-lR. Ad-Darquthni secara mauqufi, NBazar menilainya marfu', sementara

hnu Khuzaimah dan Al Hakim menilainla shahih'

Peringkat hadits

Hadits ini adalah mauquf.Al Hafizh be*ata dalam lstab At-Talkhisyarg

benar hadits tersebut adalah mauquf. Menurut saya (penulis): Hadits tersebut

adalah marfii dan hal ini tidak memiliki ruang pendapat dan ijtihad' NBazzar

b€rkata, "Karni tidak mengetahui orang yang telah memarfiJ -l<Nrhadits tersebut

dari Atha'selain Jarir bin Hazim. Ahmad, Ibnu Mu'id, dan Al uqaili berkata

bah,,ua Jarir merdengar dari Attta setelah keduan5n berternu. Karena ihr menurut

Ash-Shan'ani hadits ini tidak bisa di-marfu'4<an'

Kosakata hadits

Mardhaa: l{ata Mardhaa adalah jamak dari mariidh. Al Qurthubi

berkata, mariidhadalah ungkapan ketidakstabilan tubuh. Yang dimaksud di

sini adalah sakit yang dikhawatirkan bertambah parah jika menggunakan air'

Al Quruuh:llata Quruuhiamak dari Qarh,yailot luka bekas senjata, dan

yang termasuk kategori sakit adalah bisulyang tumbuh pada tubuh'
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Hal-hal penting dari hadits

1. Penafsiran Ibnu Abbas terhadap ayat di atas bahwa oremg yang terluka
karena senjata, merupakan contoh sakit yang diperbolehkan unfuk
bertayammum. Jika alasanya hingga sampai menyebabkan meninggar
dunia, maka tidak semua penyakit dibolehkan untuk melakukan
ta5/ammum, narnun hal itu tidak tepat, yang bernr arkup bfu diklrauatirkan
bertambah parah saja.

2. Ulama berpendapat bahwa jika seseomng khawatir menggunakan air
justru membahayakan tubuhnya atau kesembuhan penyakitnya menjdi
lama, atau membekaskan pada tubuh dan lain sebagainya, maka h boleh
tidak menggunakan air ketika berwudhu atau mandi sampai penyakitrSp
sernbuh.

Adapun u&ur karena ketiadaan air, telah dijelaskan sebdumrryadalam
hadits yang diriwayatkan oleh Jabir, Ammar, Abu Hurairah, dan Abu
Sa'id.

3. Umumnya bepergian menyebabkan seseorang boleh bertr{rammum. FIal
ini dikarenakan air yang dibawanyn ketika bepergian rnnlna s€dkft, cukup
untuk minum dan membersihkan makanannya. Karenanya ia
diperbolehkan bertayammum untuk melalarkan shalat.

Namum demikian, bepergian ticlak selalu menjadi faktor diperboldrkanrga
tayammum. Artinya, seorang yang bepergian tidak boleh bertaS,ammum
ketika ia mendapatkan air atau tidak mengkhawatirkan mudharat dari
penggunaah air. Dalam hal ini, ia mesti berwrdhu k€tika h€rdak mdakukan
shalat, bahkan shalatnya tidak sah bila pada saat itu il bertayamrnum.

';U'rt$ uill.''r.*\ iJv -&?nr ,gr- *V: -\ l r
.ti\ ,-t, rr*, ^;11 ,:r.t\, G-VA: e'#iti';;f;:t J?;

L'74'.Dariafi ne, dia berkata: *tut rutu bagian bau,ah tulang lenganku
retak lalu aku bertanya kepada Rasulullah SAW, kemudian betiau
mernerintahkanku unh.rk mengusap pembalutr5ra (saja). (FlR. hnu Ma!*r) dengan
sanad yang lemah sekali.
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Peringkat hadits

Hadits ini dha'if.Penulis l.rtab At-Tilkhrsfi berkata: hadits itu diriwayatkan

oleh Ibnu Majah dan Ad-Daruquthni, di dalam sanadnya ada Al Washithi, dia

adalah seorang pendusta. AlMarwazi berkata: Aku bertanya kepada Ahmad

tentang dia (Al Washithi) lalu ia menjawab, "Dia batil'"

Al Baghawi dan An-Nawawi berkata, "Para ahli hadits sepakat bahwa

hadits ini dha'if. Ada beberapa hadits lain gang semakna dengan hadits tersebut,

menurut Al Baihaqi tidak ada satupun hadits yang kuat dalam masalah ini.

Hadits yang paling dianggap shahih dalam bab ini adalah hadits Jabir

yang dinilai shahih oleh Ibnu As-Sakan dan akan disebutkan setelah hadits ini,

maka hadits tersebut bertolak belakang dengan hadits di atas sebagaimana yang

dikatakan oleh Ash-Shan'ani. Al Baihaqi menilai shahih riwayat dari hnu Umar,

"Bahwa ia berun-rdhu sernentara tdapak tangann!,a dipelban, ia mengtrsap telapak

tangan dan perban itu lalu membasuh anggota tubuh yat g lainnya."

Kosakata hadits

hndayya:Lurganbawah (tEsta)dan lengan (darisiku sampai ujung jan).

Al Jabaa'ir: Sesuatu yang menutupi tulang yang retak/patah berupa

sobekan kain yang melilitrya atau kayu yang menyangganya atau yang lainnya.

Hal-hd penting dari hadits

1. Di dalam hadits terdapat hukum mengusap pettan, yaitu sesuatu yang

diletakkan di bagian tubuh yang patah atau retak atau luka, yang bisa

berupa kayu, gip, atau sobekan kain atau yang lainnya yang diikatkan

di bagian hrbuh yang bermasalah tersebut'

2. Mengusap perban berbeda dengan mengusap &n khufflsewtu), serban,

ataupun kerudung dalam sebagian hukumnya yang telah lewat

penjelasannya dalam bab "Mengusap Kedua Sepatu (khuf| dan kita di

sini akan mengulanginYa, Yaitu:

a. Mengusap perban untuk menghilangkan hadats besar dan kecil,

sedangkan mengusap sepatu, sertan, dan kerudung hanya unfuk hadats

kecilsaja.

b. Mengusap perban berlaku sampai luka atau patah itu sembuh,

I
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sedangkan mengusap sepatu dan semisalnya hanya satu hari satu
malam bagi orang yang mukim (tinggaldi tempat)dan tiga hari tiga
malam bagi orang yang dalam perjalanan (musafir).

c. Mengusap perban harus mengenai seluruhnya menurut Madzhab
Maliki, Syafi'i, dan Hanbali. Sedangkan menurut Imam Hanafi cukup
mengusap sebagian besar perbannya. Berbeda halnya dengan
mengusap sepatu, serban, dan kerudung hanya sebagian saja,
panjelasannya telah lalu.

d. Yang benar dari kedua pendapat itu adalah tidak disyaratkannya suci
pada perban, berbeda dengan sepafu, serban, dan kerudung.

Inilah hukum-hukum yang membedakan mengusap perban dengan
mengusap dua sepatu, serban, dan kerudung. Ini merujuk kepada bahwa
mengusap perban adalah dalam keadaab darurat, tidak bisa diqiyaskan
dengan mengusap dua sepatu. Adapun mengusap selain perban
merupakan rukhsah,/keringanan, kelonggaran dan kemudahan
(dispensasi).

3. Hadits ini dan hadits sesudahnya merupakan sebagian dari dalilhukum
mengusap perban dan toleransi hukum Islam.

'Y!'
115. Dari Jabir RA tentang seorang laki-laki yang terluka kepalanya

kemudian ia mandi lalu maninggal dunia. "sesunguhn5m ia cukup batayammum
dan mengikat lukanya dengan sepotong kain kemudian mengusapnya dan
membasuh sisa badannya yang lain.tHR. Abu Daud) dengan sanad dha'if,
dan ada perbedaan pendapat mengenai para perawinya.
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Hadits ini dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah,

Ad-Daruquthni. Sementara Zubair bin Khuraiq meriwayatkannya sendiri.

Ad-Daruquthni mengatakan; hadits itu tidak lnrat'

As-syaukani b€d{ata, "Al Anrza'i menydisihi Ad-Daruquthni mereka berdua

meriwayatkannya dari Atha" dari hnu Abbas, inilah yang benar- Ad-Daruquthni

berkata, "Yang benar adalah bahwa AI Auza'i merir,rayatkan bagian akhir hadits

secara mursaldaiAtha'. Abu Zur'ah dan Abu Ftratim berkat4 ",{l Auza'i tidak

mendengar hadits ini dari Atha', akan tetapi ia mendengamya dari Ismail bin

Muslim, dariAttra'.

Ash-shan'ani berkata, "Hadits ini dan hadits yang pertarna saling

membantu dalam mewajibkan mengusap pe6an dengan air' dan telah lewat

penjelasan bahr,ua hadits Jabir dinilai shahih olehhnu As-Sakan sebagaimana

dikatakan hnu Hajar dalam lntab At-Talkhis Al Habir;'

Kosakata hadits

Sytiia : Luka di kePala dan wajah.

Ya bh ibu : Meogl+atl<ankepala dengan sesuatu, seperti serban.

Khirqah,srytong kain yang disobek'

Hd-hal penting dari hadits

1. Kisah hadits: Jabir berkata, "Kami pernah keluar bgpergian' lalu seorang

dari kami terkena batu hingga melukai kepalan5a, kemudian ia bermimpi

0unub), ia pun bertanlra kepada para satnbatrSra, 'Apakah (dengan kondisi

sakit seperti ini) aku mendapatkan keringanan untuk bertayammum?"

Mereka menjawab, "Tidak, kami tidak mendapati pada dirimu hal yang

meringankan, sedangkan kamu masihbisa menggunakan air." Kemudian

ia mandi lalu meninggal dunia. Ketika karni mendatangi Rasulullah SAW

dan menceritakan kejadian tersebut, Belian bersaMa, " Merel<a telah

membunuhn5a, sanoga Alhh mqtbunuh muel<a. Kemp merel<a tklak

bertanya jika tidak tahu (hukum tersebut), sesungguhnya solusi dari

k&odotpn dalah ffir1tA b akup bqwpnmurn &n magil<at ful<al\tn

dengan sepotong kain, lalu melTgufipntla dan membsuh sin bdanng

(yanglain)."
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2. Hadits ini sesuai dengan pesan Al Qur ' an dalam firman Allah, " Dan jil<a

katnu sakT' (Qs. An-Nisaa'[4]: 43) dan tidak bertentangan dengan
kebenamn sunnah dalam k€boletnn mengtrsap anggota hrbuh }ang terluka.
Akan tetapi hadits itu dinilai dha'if oleh Al Baihaqi, ia mengatakan bahwa
tidak ada satupun (hadits)yang shahih berasal Nabi sAW dalam masalah
ini. Al Hafizh juga menilainya dha'if dengan mengatakan bahwa Abu
Daud meri'arayatkan dengan sanad yarry dha'if. Al<an tetapi sebagaimana
telah lalu hadits ini mernpunyai hadits lain 5ang menguatkannya.

3. Hadits ifu menunjukkan disyariatkannya mengusap peltan, baik karena
Iuka ataupun patah fulang. Ini bukan rukhsah,zkeringanan.

4. Yang wajib adalah mengusap seluruh perban bukan sebagianrya seperti
mengusap dua sepafu.

5. Membasuh sisa badannya 1nng tidak terluka.

Berkenaan dengan ini, pam ularna be*ata: Sesungguhryn terdapat tiga
hal dalam masalah perban atas anggota badan, yaitu: membasuh,
mengusap, dan bertayammum. Membasuh unfuk anggota badan yang
nampak, mengusap untuk perban yang melekat di atas luka, dan
b€rqpnrmum tmhfi anggota badan png tidak terluka daan tetutr.rp pe6an
melampaui ukuran ikatannya dan dikhawatirkan akan parah lika
mencabutnya. Barangkali inilah yang dimaksud dari hadits yang
menghimpun talammum, mengusap, dan membasuh. Wallahu A'lam.

'J;- t ti at'.1r .i :JG -Li:, h, n; {6 i, ,fj - \ \ 1

^i:' 
.(cs;ir ':r!n.'#- 'i .i:,, ;i* if #t, ,yt;,

.tL -bf,b rol;'$:rtttt
115. Dari Ibnu Abbas RA, dia b"rkata bahwa torn*d sunnah

seseorang melaksanakan satu kali shalat dengan satu tayammum, lalu
bertayammum lagi untuk shalat yang lain. (HR. Ad-Daruquthni) dengan
sanad yang sangat dha'if.
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Hadits ini dhaif Penulis mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh

Ad-Daruquthni dengan sanad yang dha'ifsel<ali. fuh-Shan'ani berkata, "Karena

hadits tersebut berasal dari riwayat Hasan bin Imarah, dan dia sangat dha'if'"

Dalam bab ini ada dua hadits yang diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Umar, dha'if'

Kosakata hadits

Mn As-Sunnah: Maksudnya sunnah Nabi SAW. Artinya hadits ini

memilfi hukum marfu'.

Hd-hal penting dari hadits

1. Jika sahabat Nabi SAW mengatakan, "Termasuk sunnah Nabi seperti

ini,' maka hadits itu hukumnya marfu'karqaSang dirnaksud oleh mereka

dengan sunnah pastilah sunnah Nabi SAW'

2. Orang yang bertayammum hanya boleh untuk satu kali shalat. Inilah

yang dapat dipahami dari hadits tersebut'

3. Wajib baginya bertayammum tagi untuk shalat yang lain'

4. Hadits ini menunjukkan makna umum, baik dua shalat itu dilalrukan dalam

wakhr yang sama atau masing-masing pada waktunya'

Yang berpendapat seperti ini (no, 4), beralasan bahwa tayammum adalah

thaharah darurat yang membolehkan untuk melaksanakan ibadah saja,

tidak menghilangkan hadats seperti wudhu dengan menggunakan air.

perbedaan pendapat di kalangan ulama' Para ulama berbeda pendapat

apakah tayammum itu dapat menghilangkan hadats seperti air, atau han5a

sebagai sebab yang membolehkan untuk melaksanakan shalat dan yang

lainnya sampai menemukan air? Sernentara hadats ihr tetap ada padanya.

Imam Harnfi berpendapat bahwa tayammum dapat menshilangkan hadats

secara mutlak. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ahmad dan dipilih

oleh Syaikhul Islam hnu Taimiyah serta hnul Jauzi'

Imam Malik, syafi'i dan Ahmad dalam pendapat yang populer darinya

berpendapat bahwa tayammum tidak menghilangkan hadats akan tetapi

mernbolehkan unhrk ibadah saja. Oleh karern ihr tayammum hanya berlaku

untuk satu waktu pada setiap kali shalat. Dan tayammum menjadi batal

6.
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dengan masuknya wakfu shalat yang berikutnya. Pendapat yang benar
daliln5n adalah pendapat yang pertama.

Dikatakan dalam Asy-Syarh Al Kabir. Secara hukum qiyas, bahwa
tayammum menempati kedudukan bersuci sampai ditemukann5ia air atau
berhadats (lagi), ini pendapat Sa'id AlMusayyab, Al Hasan, Az-Zuhri,
Ats-Tsauri, dan para pengikut Ahlu Ar-Ra'yi. Karena tayammum itu
menyebabkan bolehnya melaksanakan shalat maka tidak dibatasi oleh
u/aktu sebagaimana bersuci dengan menggunakan air.

Imam Ahmad berkata, "Secara analogi bahwa tayammum menduduki
posisi bersuci sampai ditemukannya air."

Dalam kitab .4/ Inshaaf dijelaskan bahwa ini adalah pendapat yang
dipilih oleh syaikh lbnu Taimiyyah dan yang paling benar.

Adapun hadits yang bersama kita merupakan hadits dha'if. Ar Hafizh
berkata, "Hadits (di atas)diriwalntkan oleh Ad-Daruquthni dengan sanad
gang sangat lernah."

Oleh karena itu, pendapat yang benar adalah bahwa orang yang
berta5rammum boleh melaksanakan shalat dengan satu tayammum,
baik shalat fardhu ataupun sunah dan membolehkan semua yang
dibolehkan dengan bersuci menggunakan air hingga ditemukannya
air atau ada hal Sang membatalkan wudhu.

tlllt
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(BAB HAID)

Pendahuluan

Dikatakan, haadhat al mar'ah-tahiidhu-wa mahiidhan, artinya wanita

haid, yaitu jika ada darah yang mengalir (di kemaluannya). Ta' matbuthah(ta'

yang disambung) mengisyaratkan sifat yang membdakan jenis kelamin laki-laki

dan perempuan. Namun ada sifat khusus wanita yang penyebutannya tidak

perlu menggunakan ta' marbuthah, cukup melalui sima' (proses mendengar),

seperti ha'idh,tidak diucapkan haai'idhah.

Secara bahasa haid berarti mengalir, berasal dari ucapan orang-orang

Arab: Hadha N Wadilerrtbah itu mengalir).

secara syariat, haid adalah darah alami yang biasa keluar pada wanita

baligh di waktu tertentu.

Dalam hal ini, para dokter furut memberikan komentar secara ilmiah,

"Haid adalah siklus bulanan yang memakan waktu selama dua puluh delapan

hari. Hari pertama dari siklus ifu dimulai dengan rasa lemas (karena keluamya

darah). Pada hari kelima, ketika rasa lemasnya telah pudar, mulailah putaran

Snng dahsyatdalam pertumbuhan akibatakitifitas hormon-hormon 5rang berasal

dari kelenjar dasar otak. Sedangkan pada hari keempat belas dari siklus bulanan,

rahim telah mempersiapkan diri untuk menyambut sel telur (ovum) yang

mernbuahkan keharnilan, dan standam5ia m€nunrn seperti pada masaawal siklus.

setelah itu ada hormon lain yang menempati posisi hormon-hormon hingga

pada masa teriadinyra kehamilan. Kebemdaan hormon ini akan menurun' bilamana

kehamilan tidak terjadi dan darah di dalam rahim jadi mengalir sehingga

l
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menyebabkan haid. Sebaliknya, jika kehamilan terjadi, haid tidak akan terjadi."

Haid tersurat di dalam Al Qur'an, sunah, dan ijma'.

Mengenai hal ini, Allah berfirman dalam Al Qur'an, "Mereka bertarya
kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'Haid itu adalah suatu kotoran"'(es.Al
Baqarah l2l:2221.

Dalam sunah, banyak sekali hadits yang menjelaskan perihal haid. Di
antaranya, tiga hadits -menurut syaikhul Islam- telah mewakili hukum haid,
yaitu:

1. Hadits Fatimah binti Abu Hubaisy.

2. Hadits Ummu Habibah binti Jahsy.

3. Hadits Hamnah binti Jahsy.

sedangkan ijma' ulama mengenai haid dan hukum-hukumnya dilelaskan
s@ara global.

Berikut ini akan diulas satu persatu hukum-hukum taid, insya Allah.
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mengalami istihadhah. t alu Ranfullah sAW bersaffia krepadan5a, "sesunguhng

darah haid adalah damh WnS fuwann hitarn- Jil<a demikian, tinggalkanlah

slnlatnu; bpi jit<a urarrTa &mh itu h.*an hibrn, fuudhulah dan lal<snal<anlah

shalat'lHR. Abu Daud dan An-I{asa'i} dinihf shahih oleh Ibu Hibban dan Al

Hakim. sementam Abu Hatim mernurEkirinla.

Menurut rir,rayat Abu Dad, dalam hadils Asrna' binti Umais disebutkan,

" Hendakn5,a ia duduk di bk a.ci iika mdilnt bnh fuvama menh keputih-

putihan di atas aif hen&lclah b natili unfil< m&l<nnal<an shalat zhuhur dan

Ashar dengan ntu kali nntf,l ffilhh b nntdi untuk melaksanakan shalat

Magrib dan Isya dengan stu ftali nmrili, &n lrutdaknln ia mandi satu kali

untuk melal<sanal<an stntat gthth- *lain dari ifu semua, sebaiknya ia cukup

bqwudhusj,a."

Peringkat hadits

Hadits ini adalah hadits dnhih- Diriurata*an oleh Abu Daud dan An-

Nasa'i, dinilai shahih oleh Ibnu Flibban dan Al Hakm-

Dalam kitab N Mul7,a,?rard{,d?fjkan A*Darqr.rtri ber*ata, "Perawi hadits

ini sernuarya tepercaya-' Al Hakfon berkata, 'Fladits ini sesuai dengan syarat

(kriteria) Muslim.

Dkatakan dalam kitab At-Talkhish, 'Fladits ini diriwayatkan oleh Muslim

dalam Shah ittnya tarrpa lafadr tn btdMla'rr(dan b€rwudhulah). Al Baihaqi

berkata, "[-afazh v,a MMln a(dan UenprdtruhH adalah tambahan Srang

tidak akurat, s@kan-akan Murslim menilai dha'if riwayat ini karena menyalahi

seluruhriwayat.

Mengerrai hadits Asrna', Al tlakim dan Adz-Dzahabi mengatakan bahwa

hadits tersebut sesuai kritgia Muslfon.

Kosakah hadits

Tustahdhu Istidlnh*hhmerrgalirnln darah pada wakhr yang ttulak

biasa. Keluamya darah alotat trno, radang, penlBkit-penfkit mhim atau pada

leher rahim, atau pada kerndtan uranita- Dan bisa saia darah keluar lantaran

ban5ak mengonsumsi obatSaftan, afiau karern kordisi keiiwaan.

MtkanTempat yang digunakan untuk mencrrci pakaian (bak cuci).

i
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Shufnhr,yarnameratr

Dzafld tGta ini dihriukan lrcpadaunnihyang mengadukan nnsalahntp.

Amsiki'an,AslrSlnbh lr{aksdqB tirggalkanlah shalat (pada hari-hari
haid) sebagaimana termalrtr.rb dalam rnrattrat Shahihain, "Fabuki ash-Shalah
(tinggallonlah shaht)-"

Hd-hal penting dari hadib
1. Hadits di atas menldaskan darah hail dan ketenfuan hukumnya yang

akan diielaskan berilrut

Darah haid adalah darah ahrni dan biasa akibat proses psikologi yang
tirnbul dari sikhs rahfon l@€na hormsrhormqr lrarg mernengaruhi rahim
dan memrisahkan indung tdrr (ovary)- Ind,ng telur dipengaruhi oleh
hormon keleniar (5png terdapat di) dasar otak yang mengatumga,
sedangkan kdenlr dasa otak terpengaruh oletr perintah-perintah yang
bersumber dari otak di baunh dnn sadar-

2. Terjadinya istihadhah pada sebagian wanita dan keterangan
huhrnqn.

3. Bila s€orang u,anita iiliMlnh, s€bailmtp ia membedakan
hari-hari haidnya dengan cara mditrat werna darah haid yang hitam,
s€danglon darah i*iMlnhfuwmmerah bersirnr.

4. Pada saat haid, uaanita harus meninggalkan shalat. Namun sekiraryla
darah t€rs€but b€nfiatr, dari hihm menjadi merah, maka hal ini pertanda
suci dari haid- Karenanya, ia boleh berwudhu dan shalat lantaran
sudah suci kernbali-

5. Hukum bagi darah tstidlnh tilak sama dengan hukum darah haid

Fngboleh shal4danlainsebagainya. Darah istihdhah
adalah darah penyakit di nnna uranita yang mengalaminya tetap
dianggap suci, ia mdalarkan s€gahsasuafu yang dilakukan oleh uranita
yang suci.

6. sejatingra wanita png mengalami istiihadhah sedang t€rfmgkit salah satu
pen5lakit. IGr€na iU sebaikrap ir rnandi sahr kali untuk sehap dua shalat.
Sebagai contoh, shalat Zruhur dan Ashar satu mandi; Magrib dan Isya
satu mandi; shalat fubuh satu mandi. Di bauiah ini akan dilelaskan
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istlhadhah.

7. Sethp h€rdak mdakukan shalat, uanita yang mengalami Nihadhah

harus b€n"rdhu, sebab ia dihukumi bertradats'

8. Para ahli ftkih b€ll{ata bahwa bila wanita 57ang mengalami Nihadhah

mempunyai kebiasaan yang sudah tetap, sebaiknya ia menetapkan

darah istiwlahpada hari-hari kebiasaannlB itu' Hal ini dikarenakan

k€biasaan l€bih h.rat datipada yang lain4,a- Tapi bila ia tidak mengetahui

u,aktu k€biasaan lstihadhahnya, sebaiknln h m€nspnakan pembedaan

yang akurat, misalnla sebagian darah istihilhah berwama hitam,

atau tebal, atau berbau busuk. Dan seandainlp ia juga tidak memiliki

p€rnMaan yang akurat/4/ak, sebaiknlB menetapkan darah ist ihadhah

menurut umumrya rrnsa haid-

9- Barang shpa mergalami hadats Snrg tenrs-menerus, seperti istiMhah,

kencing yang tidak sengaF (bes€r), kehEr madd, kenhrt, atau luka 5Ang

daratrqn Atak bqh€nti maka ia wa& mernbersitrkan najis dan ternpat.tya-

Setelah itu b berunrdhu setiap kali lstdak melakukan shalat, jika ada

sesrafu lErlg l€h.ril s€perti contotr tadi. Tapi bagi wanita png mengalami

istihiltnhlebih disunahkan mandi setiap kali ingin melakukan shalat

uaiib.

10. Perbedaan pendapat dikalangan ulama: Ulama berselisih pendapat

mengerni kewajiban rrnndi bagi wanita yang mengalami istihadhah

setiap kali h€ndak mdalnrkan shaht-

Berdasarkan riwalpt AIi, Ibnu Abbas' dan Aisl'rah' jumhur ulama (lmam

Abu Hanihh, Irnam Malil! Irnam $pfi'i, dan Imam Ahmad)berpendapat

bahwa mandinya wanita yang mengalami istihadhah tidak wajib

dikar€nakan hukum asalnya adalah b€bas (baca: suci). Mereka tidak

sependapat dengan hadits-hadits yang memerintahkan mandi

karern hadits*radits tersebut tidak sha[rih-

Dalam l<ltab sprn Ar-Raudhah, qraikh shadiq berkata, "Tidak ada

satu hadits pun yang mewajibkan wanita yang mengalami

istihadhah lmusbhadtahl mandi setiap kali hendak melaksanakan

shaht hrdhu, atau mandi unfuk setiap dua shalat, atau mandi setiap
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hari. Yang benar adalah, wajib mandi ketika waktu haid yang sudah

menjadi kebiasaan telah berakhir, atau berakhimya waktu yang tidak
biasa melalui pembedaan dengan cara beberapa faktor pendukung,

sebagaimana hadits Aisyah dalam Shahihain dan lainnya: "Jika

kamu menemui masa haidmu, maka shalat, dan jika
masa haidmu telah berlalu, maka cucilah darah (yang masih ada) dan
shalatlah."

Adapun dalam riwayat Muslim, Ummu Habibah binti Jahsy selalu mandi
pada saat hendak melaksanakan shalat; png dernikian tirlakmempunlBi landasan

yang kuat, sebab Ummu Habibah melakukan halitu menurut pandangannya

sendiri, sedang Nabi SAW tidak memerintahkannya. Nabi SAW hanyabersaMa

kepadanya,

"Tunggulah sesuai hari-hari haidmu, lalu mandilah."

Riwayat yang menjelaskan perintah mandi setiap kali hendak
melaksanakan shalat adalah riwayatpng datang melaluilalur periwayatan yang

tidak bisa dijadikan hujjah, apalagi riwa5at yang menentangnya terdapat dalam

l4tab Shahih,lagi pula cara sema@m ini akan menimbulkan kesulitan yang

besar, sedang qariat Islam sarat dengan kemudahan dan toleransi sebagaimana

ftrman Allah, "Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agana
suatu kesernpitan "(Qs. Al Hajjl2Z] 7 8!,.

Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita mustahadhahwajib mandi
setiap kali akan melaksanakan shalat. Hal ini senada dengan beberapa hadits
yang terdapat dalam sebagian kitab Sunan.

Pendapat yang penAma adalah grang paling unggul. Dalam hal ini, Syaikhul

Islam berkata, "Mandi setiap kali hendak melaksanakan shalat bagi wanita
mustahadhah adalah sangat disunahkan, bukan wajib menurut empat Imam
dan selain mereka. Yang wajib baginya menurut jumhur ulama, jusbu berwudhu
setiap kali hendak melaksanakan shalat fardhu."

€?t,*,i
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118. Dari Hamnah binti Jahsy, dia berkata: Aku pernah mengalami

pendarahan (istihadhahlbanyak sekali. lalu aku mendatangi Rasulullah SAW

guna merninta fatwa Beliau. Kemudian Beliau bersaMa, "Ini adalah gonangan

syetan. I{arenan5a, cukupkanlah haidmu selama qtam atau tuiuh hari, setelah

itu mandilah. Jika telah suci, shalatlah seban5nk dua puluh empat atau dua

putuh tiga (tnri), puasalah, dan shalatlah. I{arena gng demikian mencukupimu.

Dengan ara seperti ini pula, lakul<anlah setiap bukn sebagaimana para wanita

mengalami haid. Sekiranya kamu mampu mengakhirkan shalat Zhuhur dan

mqtga.talkan slnht,Astnf kantdian l<amu nandi @ wt l<amu dalarn kdaan
suci lalu melakukan shalat Zhuhur dan Ashar saara iamak, kemudian kamu

mengakhirlan shalat Maghrib dan mengawalkan shalat lsya, kemudian kamu

mandi dan manlamak dua shalat, lakukanlah, dan mandilah untuk shalat Subuh

dan shaktbh. 'Ehgiku, gng demikian muupl<an dua perkam yang menarik'."

lanjut Rasulullah SAW. ftIR. Lima imam hadits selain An-Nasa'i) dinilai shahih

oleh At-Tirmidzi dan dinilai hasan oleh Bukhari.

Peringkat hadits

Hadits di atas adalah hadits hasan.
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Diriwayatkan oleh lima imam hadits kecuali An-Nasa'i. Dinilai shahih

oleh At-Tirmidzi. Dinilai hasan oleh Bukhari. Dan dinilai shahih juga oleh
kelompok lain, seperti hnu Al Mundzir, hnu Al Arabi, dan AsySyaukani dalam
kitab .As-sail N Jarar. Keshahihan hadits ini dinukil dari Imam Ahmad dalam
salah safu riwayatrya.

Kosakata hadits

Rakdhah. Makna asalnya adalah memukuldengan kaki, sebagaimana

firman Allah SWT dalam Al Qur'an, "Hantamkanlah [urkudhl l<akimu"(Qs.
Sad, 42). Dalam hadits ini rakdhah berarti penyakit yang disamarkan syetan
kepada wanita mukminah ini (Hamnah binti Jahsy) dalam masalah agamanya.

IstanqaTi. Abu Al Wafa'berkata, "Dalam penulisan lafazh ini, hadits di
atas menggunakanalif. Padatnl grang bernradalah mengunakan 5p' , ifunqyt\
sebab berasal dari kata naqaa asjrsyai'u va anqaifuhu(sesuafu menjadi bersih
dan saya , malsudnya nazhzhaffuha(aku mernbersihkannya).
Karenanya, hfazh tadi tidak tepat bila menggunakan huruf alif dan hamzah. .&r
Naqaa'adalah suci lantaran darah terhenti (keluar)."

Fa tahay5adhii Anggaplah dirimu seperti wanita yang sedang haid.

Hal-hal penting dari hadits

1. D masa Nabi sAW banyak wanita 5nng mengeluarkan darah istihadhah.
Mqel<amenernui Beliau SAW guna menanlnkan Bdiau pun
memberikan penjelasan hukum seperti yang ditenfukan syariat- oleh
karena ifu, sebaiknya para wanita muslimah bertanya kepada ulama
mengenai masalah agama yang dianggap tidak dipaharni, meskipun
sampai pada masalah yang berkaitan dengan kemaluan.

2. Istihadlnhbukanhh haid 5ang natural, mdainkan per-ryakit lang m€nimpa
uranita akibat perbrntan jatrat sl/stan lang rnasuk ke dalam fuhfi keturunan
Adam AS melalui aliran darah. Syetan hendak mengganslu ibadah uranita
melalui apa saja yang telah ditenfukan Allah SWTsebagai sarema trntuk
menSrakiti dan membahayakan mereka.

Dalam hadits lain, rakdah asy-syaitaniyyah disebut Nabi SAW dangan
lafazh 'irq , yaiht urut nadi yang memanas. Para ilmuwan kdokteran
menafsirkan istihadlnhsebagai gangguan png datang secarcr mendadak
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Dr. Muhammad Ali Al Bar berkata , "lstihadhahadalah darah yang keluar

dari rahim, atau leher rahim, atau kemaluan wanita lantaran fumor jinak

atau tumor ganas, atau radang pada leher rahim atau kemaluan wanita,

atau penyakit lainnya. Konsumsi obat-obatan juga bisa menyebabkan

penyakit di sekitar kemaluan. Tampaknya penyebab yang terakhir ini

(konsumsi obat-obatan)banyak terjadi di tengah-tengah kita, sebab obat-

obatan menghambat pembekuan. Inilah penyebab utama istihadhah."

3. Wanita yang mengalami istihadhahtapi tidak mengetahui kebiasaan hari-

hari haidnya dan pada darahnya tidak ada pembedanya antara darah haid

dan istihadhah, maka seolah-olah darah itu adalah darah haid dengan

meninggalkan shalat, Rrasa, dan ibadah lainnya -sebagaimarn kebiasaan

para wanita di hari-hari haid mereka- selama enam atau fujuh hari, ia

dianggap sebagai wanita haid dan berlaku atasnya hukum wanita haid.

4. Bila wanita mustahadhah telah menyelesaikan masa istihadhahaya

s€bagaimana kebiasaan paEwanita, hendaknya h mandi meskipun darah

istihadhahmasih ada, sebagaimana mandi setelah masa haid berakhir.

Setelah ihr ia shalat selarna d1ra puluh empat atau dua puluh tiga hari, dan

purasa hingga ia diganjaratas ibadah shalat dan puasapng dilakukannSa.

Hal ini dikarenakan statusnp telah menjadi wanita yang suci dari haid.

Ketenhran ini mesti dilakukan setiap bulan, sebab kebiasaan umumnya

parawanita mengalami haid dan suci dalam safu bulan, yaitu tiga puluh

hari; enam atau fujuh hari nrasa haid, selebihn5n masa suci. Ini mempakan

kondisi terdekat bagi mereka. Dan pada umumnya, penghitungan bulan

berdasarkan hitungan QamariSah.

Darah istilndhahtidak menghalangi shalat dan ibadah tuajib lainnya yang

mengBratkan thaharah.

sedangkan dardh haid menghalangi shalat dan ibadah wajib lainnya Sang

mensyaratkan bersih dari darah haid. Shalat yang ditinggalkan semasa

haid tidak perlu diqadha (diuhng).

Darah adalah najis, dan wajib dictrci.

Jumhur ularna tidak ma,raajibkan rnandi atas uranita mtsbffihah. Adapun

p€ndapat ularna png meuaaiibkan mandi bagi wanita mustahdlnh,tdak

7.

8.

9.
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memiliki sandaran (dalil) dalam mewajibkannya, tapi mereka hanya
m€nganggap mandi merupakan hal 1Bng disukai dahm syariat. Sekiranla

wanita mustahdhahingin mandi, sebagai ganti dari mandi setrap hendak

melaksanakan shalat lima waktu -yang menyebabkan kesulitan besar,

apalagi di musim dingin-, maka ia boleh mengakhirkan shalat Zhuhur

dan mengawalkan shalat Ashar dengan satu kali mandi; mengakhirkan

shalat Magrib dan mengawalkan shalat Isya dengan satu kali mandi.

Adapun untuk shalat Fajar (Subuh), cukup dengan satu kali mandi. Tak
pelak lagi, sekiranya tidak ada kesulitan yang besar, mandi merupakan

kesempumaan kebersihan.
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119. Dari Aisyah RA bahwa Ummu Habibah binti Jahsy mengadukan

ihwal darahnya (yang keluar terus-menerus)kepada Rasulullah SAW. Kemudian

Beliau bersaMa, 'Tungulah sesuai han-han haidmu, lalu mandihh. 'Maka setiap

kali Ummu Habibah hendak melaksanakan shalat, ia mandi terlebih dahulu.
(FIR. Muslim)

Dalam riwayat Bukhari disebutkan, "Dan berwudhulah setiap kali engkau

hqdak melaksnakan shalat"(Hadits semisal ini juga ada pada Abu Daud dan
yang lainnya dari jalur periwayatan yang lain).

Hal-hal penting dari hadits

Ummu Habibah mengadukan ihwal darahnya png keluar terus-menerus

kepada Rasulullah SAW hingga akhimya beliau mengajarkan kepadanya beba:apa

hukum di bawah ini:

I
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darah haid selama drrmh tstiHlnhkduardihari*rari haid'

Z. Jika hari-hari haidn5a (mernrnrt lcbnarsaan) tdatr berlalu, ia dianggap telah

suci dari haid meskipun darah isti}rdlnhlnwiltada. Karenanya, jika ia

mandi dari haid (hadats besar) terscbut" tuhrhr4p menjadi suci kembali.

3. Seorang wanita bisa dikatakan s€bagai mufrMhah, bila darah png
keluar tidak terpufus. Dengan dernikian, s*ranl,a ada sesuatu lnng
membatalkan wudhu kehrar dari uranita mtfrlndlnh. hendaknSn ia

berwgdhu ketika h€ndak mdalnrkan *raht hhmrn jika tidak ada sesuahr

yang membatalkan wudhu keftrar dad.vrlrfu nnfuMlnh, maka ia tetap

dalam keadaan zuci, ti{ak perhr berudtm sad alon mdaksanakan shalat-

4. Dalam hal ini, derni kesernptrnraan foadatt, ununu Habibah selalu mandi

ketika hendak melakukan sttalat

5. Svaikhul Islam (semoga Alhh merahrrntiqp) merrgatakan bahrra darah

istihadhah dandarah halt suln dibedakan- t<aenaqn, ada beberapa hal

yang membedakan kedua damh ters€hfr, lBihr

Pabnn,kebiasaan (tnri*rai ha4- h rEFd tanda t€d$at, s€bab hukum

asal adalah tetapnya darah haid (pada harihari kebi6a;rnnya) daripada

darah lainnyra.

Kdua perbedaan. Darah hait beruE.rn merah p€l€t k€hitam-hitaman

danmerahbenins.

Kntrga mengambil pdarilan dari kcbia"'an hari-hari haid umumnln

wanita. Hal ini berdasarkan hukum asal bahura mayoritas dapat

mengalahkan irdn idu.

Ketisa hal yang meniadi pernbeda antara fuah Hihdlnh dan damh

haid diispratkan oletr sunnah dan pengaknan- Ketiga hal ini iuga

dinyatakan dalam Mad*r* Imam Ahmad batua hukum haid b€l|<isar

pada tiga hadits berilnt

Kebiasan khtrsrs, dfihrrirldan dahrn ffi Urrrrm Flabibalr birfii Jah$/.

Pertedaan, dihmruldran daliln haftts Himdr binti Abu Hubalsy-

Kebiasaan mryoritas uarm, dnrrrnddan dahn hadits Hamnah binti

Jahst.

a

b.

c.
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Jika kebiasaan (hari-hari haid) seorang wanita bertambah, atau maju, atau

mundur, maka menurut pendapat yang masyhur dalam Madzhab Imam
Ahmad mengatakan bahwa darah yang keluar tiga kali berturut-turut
dianggap sebagai darah haid dan menjadi kebiasaan baginya. Adapun
bila darah yang keluar itu tidak berturut-turut, Madzhab ini mempunyai
keterangan tersendiri menger:rai shalat dan prnsa wanita tersebut. Dalam
riwayat lain, Imam Ahmad mengatakan bahwa meskipun tidak berulang
kali darah keluar, hal itu tetap dianggap sebagai haid. Pendapat terakhir
dipilih juga oleh Al Muwaffaq (lbnu Qudamah), sekelompok ulama, dan
Syaikhullslam.

Dikatakan dalam lotab Al Fa'g bahwa pendapat terakhir adalah yang

terpilih.

Dikatakan dalam kitab N Inshaf bahwa pendapat terakhir adalah yang

benar dan layak diamalkan, sebab para wanita tidak mampu melakukan
hal selain itu.

Dikatakan dalam htab Al lkhtiyarat bahwa seandainya kebiasaan hari-
hari haid uanita berubah, baik bertambah, berkurang, atau pindah, maka

darah yang keluar tetap dianggap sebagai darah haid sampai wanita itu
tahu bahwa darah tersebut adalah istihadhah, tandanya darah tidak
berhenti.

Syaikh Al Mubarakfuri berkomentar, "Pendapat yang dikemukakan oleh
para ahli fikih bertentangan dengan hadits-hadits haid dan dasardasar
syari'at yang sarat dengan kemudahan."

Sesuatuyang ditetapkan oleh sgari'(Allah) menjadi amal atau perbuatan

menurut nama dan keberadaannya, maka tidak boleh dikira-kira dan
dibatasi. Hal ini merupakan pendapat mayoritas sahabat, ulama, dan lain

sebagainya, serta dibenarkan dalam kitab N Inshaf.

Tidak ada batasan minimal dan maksimalmasa sucinya haid. Selama

darah masih ada, maka dianggap sebagai darah haid, dan jika damh sudah

tidak ada (berhenti), maka dianggap sudah suci. Pernyataan ini dibenarkan

dalam htab Al l{afi, dibenarkan dalant Al Inshad dan merupakan pendapat

Madzhab Abu Hanifah dan Imam Malik.

7.

9.

++aat
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120. Dari Ummu Atiyyah RA, dia berkata: Kami tidak rnenganggap

sedikit pun (cairan)warrn merah kehitam-hitaman dan wama merah kekuning-

kuningan setelah bersuci. (HR. Bukhari dan Abu Daud) redaksi ini milik Abu

Daud.

Kosakata hadits

Al Kdnh Wama merah kehitam-hitaman

Ash-Shufrah: Warna merah kekuning-kuningan, seperti warna
elTELs.

Ath-Thuhru Maksudnp berhentin5a darah had.

Hat-hal penting dari hadits

1. Air (cairan)yang keluar dari kemaluan wanita setdatr suci dari haid, tidak

dianggap s€bagai haid meskipurnku/ama merah kehitam-hitaman dan

merah kekuningkuningan lrang berasal dari darah.

2. Jika furunnya air yang berwama merah kehitam-hitaman dan merah

kekuning-kuningan itu pada masa haid dan kebiasaannya, maka hal

tersebut dianggap haid, sebab itu adalah darah pada masanya yang

bercampurdengan air.

3. Fladits di atas dan Sang sepertin5n memiliki hukum ntarfu'lanrpikepada
Nabi SAW), karena sahabat wanita tersebut (Ummu Athiyyah)
menceritakan kondisi wanita sahabat pada masa Nabi SAW hidup dan

mernberikan &rar(pengaluan) terhadap perbuatan para sahabat.

4. Hadits ini menyimpulkan hukum bahwa berubahnya wama darah tidak

memberikan keraguan p€ritral haid, selarna haid tersebut berlangsung di

masadan tlalrtunya.

5. Dalam lrotab Al Mugnidikatakan bahr,va wanitia yang melihat darah, baik

bewuama merah kehitam-hitarnan dan merah kekuning-kuningan, pada

hari-hari biasa ia haid, maka darah tersebut adalah darah haid. Tapi jika

i



--l svanex BU tucxur ruARAm +
ia melihatnya setelah hari-hari biasa ia haid, maka Srang demikian bukan
termasuk darah haid. Pemyataan ini dinukildari Imam Ahmad dan sebagai

ketetapan dalam Ma&hab Ast-Tsauri, Imam Malik, dan Imam Syafi'i. Hal
ini dikarenakan Ummu Athiyyah telah berkata, "Kami tidak menganggap

sedikit pun cairan wama merah kehitam-hitaman dan warna merah
kekuning-kuningan setelah bersuci." (HR. Abu Daud).

if;t:*6 ri1 'c,,,ts'r'r$rlil ,-*hr *ir- il *, -\y\
"ot:ok r;*t,*t *\td;U, J,-,ck; I e.
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121. Dari Anas RA bahwa kaum Yahudi;ika seorang wanita di antara

mereka mengalami haid, maka mereka tidak makan bersarrnnSa. lalu Rasulullah
SAW bersaMa, ul-alfllkanhh sqala sesratu (fu uanib hail) s&in fusetubuh
(pada kemaluannyaed). "(HR. Muslinn).

Kosakata hadts

Al Yahuud Yahuddartinyaorangorang Yahudi, yaitrr keturunan Ya qub.

Mereka dinamakan dangan orng-orang hrani atau Israil, disandarkan kepada

Bani Israil. Agama mereka adalah Yahudi, nabi mereka adalah Musa AS, kitab
mereka adalah Taurat, kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa AS, namun
setelah itu kaumngra merubah,/menyelewengkan kitab tersebut.

aat}aa
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tZZ. OariAisyah bahwa, dia berkata, "Suatu hari Rasulullah SAW

menyrruhku agar memakai kain, lalu beliau bercumbu denganku sedang aku
dalam keadaan haid. (HR. MutAhq 'Naih)
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Fa attaziru. Maksudnya memakai wizrah, yaitu pakaian yang menutupi

aurat dan sekitamya.

Fa yubasyiruni Seperti ucapan orang yang mengatakan, "Basyara ar-

Rajulu hujatahu' maksudnya seorang suami menyentuh kulit istri dengan cara

menempelkan kulihYa.

Hal-hal penting dari hadits

1. Badan, keringat, dan pakaian orang yang haid adalah suci. Karenanya,

boleh berinteralsi dan menyenhrhngra, serta iaboleh menjalankan aktifitas

rumah tangga, mulai dari menyediakan makanan, minuman, dan lain

sebagainya.

2. Hadits di atas menyalahi kebiasaan kaum Yahudi yang mendiskriminasi

wanita haid.

3. Wanita haid boleh diperhkukan apa saia selain jimak (berhubungan intim)'

Bila seorang suami hendak bercumbu dengan istrin5a yang sedang haid,

sebaiknya suami menyuruh istri agar memakai kain atau celana pendek

atau panjang, lalu mencumbuinya di bagian hrbuh mana saja selain bagian

kernaltnn.

Istimta'bersenang€enang)dengan wanita haid di bagian atas pusar dan

di bawah lutut, menurut para ahli fikih dipertolehkan. Yang menjadi

perselisihan di antara mereka adalah istimta'di bagian bawah pusar dan

atas lutut. Dalam Al Qur'an, Allah mernerintahkan menjauhi wanita lnng

hatd, "Oleh sebab itu hendaklah kamu meniauhkan din dari wanita di

unktu haid."(Qs. Al Baqarahl2l 222l

Dalam hal ini Rasulullah SAW bersaMa,

,,Lakukanlah sqala sesuatu (pada wanita haid) selain bersetubuh (di

kemal uannya) " (HR. Muslim).

Hadits ini menunjukkan bahwa seluruh tubuh wanita haid boleh selain

tempat keluamya darah haid.
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1. Agama Yahudi memandang wanita yang sedang haid sebagai kotoran

yang najis, sehingga mereka mengasingkannya. Bagi mereka, badan,
pakaian, dan tempat tidurnya juga najis. Imam Ahmad dan Muslim
meriwayatkan dari Anas bahwa jika wanita kaum Yahudi haid, mereka
tidak makan bersamanya dan tidak mengumpulkannya di dalam rumah.

2. Agama Nashrani membolehkan menggauli wanita haid di kemaluannya.

Agama ini telah melampaui batas dalam perlakuan terhadap wanita yang

sedang haid.

Insya Allah, penjelasan menggauli wanita haid dan kemudharatannya
akan dilabarkan di tema berikutnya.

3. Dalam hal ini, ajaran Islam mengandung unsur moderat. Islam merupakan

agama yang sarat keadilan dalam urusan-urusannya. Bagi Islam, hal yang

dianggap najis pada wanita yang haid hanyalah kemaluannya saja. Al
Qur'an mensinyalir bahwa kemaluan wanita yang haid tidak
dip€rbolehkan, sebagaimana firman-Nya, "Oleh sdab ifu hahl<hh l<amu

menjauhkan diri dari wanita di wraktu haidh "(Qs. Al bqarah[Z]:2221.

Dalam Shahih Muslim,Nabi SAW bersaMa, "Lakukanlah sqala sesuatu
(pda wanita haidh) selain bersetubuh (di kemaluannya)."

Dalam Sunan Abu Daril, Hakim bin Hizam bertan5a, "Wahai Rasulullah,

apa yang halal bagiku terhadap istriku yang haid?" Beliau bersaMa,

'/),\'i a'; c u
"hgimu adalah di atas kain panufup (sarung)."

Dalam Ash-Shahihain, dilansir sebuah hadits Aisyah dia berkata, "Suatu

hari Rasulullah SAW menyuruhku agar memakai kain, lalu beliau
mencumbuiku sedang aku dalam keadaan haid." Maksudnya, Rasulullah

SAW menernpelkan kulit beliau dengan kulit Aisyah.

Dari sini bisa diambilkesimpulan bahwa ajaran Islam menghindari kotoran
dan penyakit, sementara ajaran Nashrani tidak menghindarinya. Islam tidak
mendislaiminasi wanita haid hingga menempatkannya pada posisi terendah
sebagaimana orang-orang Yahudi yang menyatakan di dalam kitab mereka (yrang

i
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menyimpang), 'Jika seorang wanita sedang haid, maka selama tujuh hari ia

harus serrdirian. Siapa saia yang menyenfuhnya pada masa itu, orang tersebut

menldi naiis; siapa saja 5ang menyentuh ternpat tidum5a, orang tersebut mesti

menctrci pakaiannya dan mandi dengan air; dan siapa saja yang berbaring

bersarnarya, omng tersebut juga menjadi najis."

Rasulullah SAW sebagai panutan bagi umatrya memberikan contoh

bagairnana berinteralsi dengan istri yang sedang haid. Ketika istri beliau haid,

Rasulutlah SAW menciumnya, tidur bersamanya, memintanya agar tidur

bersama beliau, membaca Al Qur'an di pangkuannya, menyuruhnya

menspnakan kain penufup lalu beliau menggaulinya di atas kain penufup ifu

derni menghindari jima' (di ternpat keluamya haid)-

dJe ht * ir Jy, r -t i:"\t *r- ,r& lt *j-\ Yr

h,\i t "-y.b|G;,iv ;r_c q:, ir;L'€y q!, €*i, .-
b? &;i ,!6,'irt 6r,tt'i;3rt ,!o:it i$, .1rt/-,

' .o'

.t";r:,

123. Dati Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah sAW mengerni seorang suami

yang berhubungan intim dengan isterinya sernentara isterinp sedang haid.

Basnlullatr SAW bersaMa "Hqtdaklah ia bersdel<ah sebnyak satu dinar atau

sdq?gat, dmr"(HR. uma Innm hadits) dan telah dinilai shahih oleh NHakim

serta lbnu Al Qaththan. selain kedtn ulama hadits di atas menguatkan bahwa

hadits tunruquf.

Perinskathadits

Para ulama berbeda pendapat mengenai diterimanya hadits ini.

Al Albani trertata: Imam Ahmad menguatkannya, di mana ia berkata:

'Betapa baiknp hadits ini". Lalu ditanyakan kepadaryn, 'Apakah engkau

mensgunakann!,a?" Ia menjawab 'Ya'. Hadits ini diriwayatkan oleh para

perryrrmn htab sururn, Ath-Thabrani, Al Hakim dan Baihaqi dengan

s2
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yang shahih berdasarkan kritetia Shahih Bukhari. Hadits ini juga dinilai shahih
oleh Al Hakim, Adz-Dzahabi, Ibnu Daqiq Al Id, hnd Qayrm dan Ibnu Hajar Al
Asqalani.

Hadits ini dianggap dha'if oleh hnu As-Sakan dan Ibnu Shalah. An-
Nawawi berlebihan dengan mengatakan dha'ifberdasarkan ijma' ulama di
dalam $arah Iman Muslimdan Al Majmu'.

Dakwaan ijma' ini ditolak. AI Hafizh Ibnu Hajar berkata: Di dalamnya

banyak terjadi kesimpangsiuran hadits, baik di dalam matan dan sanadnya. Hal
ini sangat berteda sekali dengan pendapat Imam Ahmad dan pendapat At-
Tirmi&iyang berkata: Perdapat para ulama dari masa ke rrnsa Srang

bahwa di dalam masalah di atas tidak ada pembayaran fidyah merupakan dalil
bahwa mereka meninggalkan hadits tersebut.

Kosakata hadits

Bidiinarin Dinar adalah tr.rng erns. Dinar milik umat Islam timbangannSra

sama dengan 4,25 gram emEF.

Hal-hal penting dari hadits

1. Diharamkannya berhubungan intim dengan seorang isteri yang sedang

haid. Allah berfirman, " Oleh sebab itu lwtdaklah l<atnu manj,auhi din hn
uranita di uakfu haidh dan janganlah l<amu mendeJ<ati merelca sebelum

mereka suci. Apbila merel<a telah suci, maka carnpuilah mereka ifu di
tetnpatyang diperintahl<an oleh Allah kepdamu'i(Qs. At Baqarah [2]:
2221

2. Sesungguhnya seorang suami yang befiubungan intim dengan isterinya,
yang sedang haid, maka sang suami dikenakan sanksi membayar
kafarat sebagai sedekah yang jumlahnya satu Dinar atau setengah

Dinar.

Halyang diharamkan di sini adalah masuknya kemaluan suami kedalam
kernaluan isteri. Adapun terjadi kontak dengan seorang isteri gang sedang

haid yang bukan pada kemaluannya, maka keterangan mengenai
kebolehannya sudah ada terdahulu pada hadits riwayat Aisyah.

Syaikhul Islam berkata: Hukum wajib membayar kafarat dalam
berhubungan intim dengan seorang isteri yang sedang haid, maka ia

4.
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se$Ei dengan metode oitEs (analogil sekalipun tidak ada nash yang

menyatakan itu- Hal demikian karena perbuatan maksiat yang

ketnrarnannla melalui rash hukum seperti berhubungan intim di saat

berprasa, mdalarkan firam dan pada waktu haid masuk di dalamnya

ilga l(ahrat FIal ini berbeda dengan p€druatan rrnksiat yang substansinya

mernang tdah haram, sepertiberbtrat keztnlirnan dan berzina di mana

tltak diberlata*an kafant padaqB-

Bahaya Berhubungan lntim dengan lsteri yang sedang Haid

Dr- Muharnrnad bnA[ Al Bilberkata Man<nla dzakardi dalam kernalmn

wanita di saat haiC bemrti mernasrkkan kurnan-kuman di saat organ seksual

yang ada tidak dapat merS;erargrrya, nnka Fng teriadi adalah hal-hal berikut :

1. Infeksi akan menialar kepada dua lubang rahim yang dapat menufupnya,

di rrnrn iir akan rnenghandan pada kernandulan dan hamil diltnr rahirn.

2. Inf€tsi akan meni{ar pada tfrang safuan kerrcing, Fihr kandung kernih,

saluran kencing/ureter dan ginial ses:uafu yang menyebabkan sakitnya

orlFnsahmnkerdng-

3- Merninimkan lctrginan berhlirrgan intim @a seorarg isteri, khususnp

di saat pernanasan.

a. Tezicdn1yapeqpkrt pusirE s€t€ngah/mignn-

5. Seorang ist€ri akan merasakan kordisi yang tidak nlEIIum dan tidak

terrkarrU sehingga h rn€r*di Sdisah sarnpai keeada batEt/a lainnSa yang

b€hrrn pernah tersirEkap sampai s*arang-

HarSB sOh Alhh SWT, Dzatpqg lt{atra Biaksana dan Matra Mengetahui

tdatr nrengunglcpl€n aergan ffrmarFltE- u l{abl{anhh, lraid ru dalah kotonn

- Ot& sdab itu ffiklah lsanu manrtruhl<an did dati wanita di vnktu haidh

en frngantah tannu mqffiati mada d&m mad<a suci". (Qs. Al Baqamh

l2l: 2221Albh swT mensungkaplian bahura darah haid adalah penyakit

mengadung batrala 1ang barlralq d[ rnarn Alhh lebih mengetahuinya'

Perbedaan Pendapat di lGlangan Ulama

Para ularna be6eda meql€rlai hukum membayar kafarat
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berhubungan intim di saat haid sebagai berikut:

Imam Ahmad berpendapat dengan wajibnya membayar kafarat bagi
seseorang yang berhubungan intim dengan isterinya yang sedang haid dan
seorang isteri juga wajib membayar kafarat apabila ia melakukan hubungan
intim tersebut dengan sukarela. Adapun jumlah pembayraran kafarakrgra sebesar

satu atau setengah Dinar berdasarkan hadits di atas.

Tiga Imam png lain berpendapat bahwa strami-isteri tidak terkena kafarat.

At-At-Tirmidzi berkata: Ini adalah pandapat para ulama di beberapa daerah.
Ibnu Katsir berkata: Hendaklah mereka mengucapkan istighfar Hukum asal

sesuahr itu bebas (dari tanggungan) hingga ada dalilyang membuktikann5a.

Ibnu Abdul Barr berkata: Argumen pendapat yang tidak mewajibkan
kafarat adalah karena adanya karancuan hadits tesebut, dan bahwa hukum
asal adalah bebas dari (tanggungan) adalah argumen yang menganggap hadits
tersebut tidak shahih.

Sementara orang-orang yang mewajibkan kafarat, maka mereka
mernandang keabsahan hadits dan bahr,va hadits tersebut hSak untuk marajibkan
hukum syariat.

Hadits di atas dikuatkan oleh Imam Ahmad di mana ia berpendapat untuk
mengamalkan hadits tersebut sebagaimana dilakukan oleh sekelompok ulama
salaf. Al Albani berkata: sanad hadits ini shahih dan dinilai shahih oleh
sekelompok ulama terdahulu dan sekarang.

Hadits di atas diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan dan Al
Baihaqi dengan sanad yang shahih berdasarkan kriteria Imam Bukhari.
Hadits ini juga dirrilai shahih oleh Al Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi,
Ibnu Daqiq Al Id dan hnulQayim. Wallahu Alam.

C-atatan

Para ulama berbeda pendapat mengenai kewajiban memilih antara safu
dan setengah dinar.

1. Satu pendapat mengatakan, harus satu dinar apabila pada permulaan
haid dan setengah dinar apabila di akhir masa haid. Hal ini diperkuat
dengan kenyataan bahwa darah pada permulaan masa haid sangat deras

dan kuat sekali dalam menimbulkan penyakit ketimbang di akhir masa
haid.
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dan setengah dinar seperti kevrajiban menrith bagi seorang musafir antara

mengqashar shalat dan menyempurnakannya. Yang condong pada

pendapat ini adalah St/aikhul Islam hnuTaimryah.

Ukuran satu dinar adalah 4,25 gram etnas. Syaikhul Islam memilih

pendapat dengan mengatakan bahwa dinar yang dimaksud adalah jenis yang

sudah tercetak uang, karern dinar adalah istilah unfuk sesuahr 5nng telah tercetak.

Ia menjelaskan hal ini di dalam masalah ftkih.

Adapun pendapat yang masyhur, bahwa yang tercetak atau yang

lainnya atau nilainya sajaberupa perak itu sudah mencukupi.

ir J'y,i$,i$ -^*fu qt-"Gr'At * oj 6'j-ttt
t z -lt . a ' A '$A'{t Ja Si?;r ;vG ttY 

"$5 
,*) ^?L }rr ,ri ;

f*?-* e'Y"#
124. Dari Abu Sa'id Al lhu&i RA, dia ber"kata: Rasulullah sAW bersaua,

"Bul<anl<ah apbila sonng uanib gng sdang hail tidak dipqblehkan shalat

dan berpuasa?(HR. Mutbhq 'Alakldalam sebuah hadits yang paniang'

Kosakata hadits

Alaisa ldaa Haadhat lan Tushalli B€ntuk pertanyaan (alaisa) di sini

sebagai pemyataan tentang apa lrang disebutkan di permulaan hadits yaitu

tentang kurangnya agama seorang wanita.

Hal-hal penting dari hadits

1. Diharamkannya shalat bagi wanita yang sedang haid dan tidak sahaya

shalat seandainya ia melakukannya serta tidak adanya kewajiban

mengqadha shalat yang ia tinggalkan di masa haid setelah ia suci.

2. Diharamkannya puasa bagi wanita yang sedang haid, akan tetapi ia wajib

mengqadha hari-hari yang ia tinggalkan saat ia sedang haid (khusus

puasa wajib, seperi puasa Ramadhan)-
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3. IbnulMundzir, Al wazir hnu Hubairah serta An-Nawawi berkata: para

Ulama sepakat mengenai kewajiban mengqadha puasa bagi wanita 5rang
haid beserta gugumya kewajiban shalat baginya di masa-masa haid
berdasarkan hadits Bukhari dan Muslim dari Aisyah FlA, sesungguhnya
dia berkata,

.r#t :tur r7,t s,{#t :@.;i k
"sesungguhnya kami diperintahkan untuk mengqadha puasa dan tidak
diperintahkan untuk mengqadha shalat".

Para ulama bed<ata, "Perbedaan di antara keduanp adalah bahura shalat
dilaksanakan berulang-ulang, maka tidak wajib mengqadhanln karena
hal ifu akan menimbulkan kesulitan, berbeda dengan puasa.

Faidah

wanita yang sedang haid dilarang melakukan ibadah-ibadah rainnya di
antaranya;

1. Dilarang masuk ke dalam masjid berdasarkan hadits,

*1'rt'.a.iltif i
" Aku tidak manghalall<an masjid bgi wanib Sangs&ng laid hn bagi
oftrng tE ng sdang junu b ".

2. Tidak sah seorang wanita yang haid melaksanakan thau/af berdasarkan
hadits,

.oT;Jr 'J, t*.*Lir \i FAtIF \t
"Seorang wanita yang sedang haid dan seseorang yang junub
dilanng munba ayat-ayat Al Qur'an."

I

.Jil2.aJtr it:rur
"Thau,af di baitullah seperti ibdah shatat'.

3. Dilarang membaca Al Qur'an berdasarkan hadits hnu Umar,
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4. Dilarang menyenfuh AI Qur'an berdasarkan hadits riwayat Umar bin

Llazn,

.?tb t\'-r;=*rt tu;-'.t',

" Mushaf tidak boteh disentuh kecuali oleh onng gang suci"'

Catatan

Penjdasan mengerni pendapat rng mernboletrkan mernbaca Al Qur'an

dan menyentuhnya bagi wanita yang sedang haid untuk proses pembelajaran

adalah sebagai berikut:

Madzhab Maliki berpendapat diperbolehkanrya menyentuh mushaf bagi

wanita yang sedang haid dan membacanya dalam proses belajar mengajar'

Dalam hal ini mereka memiliki beberapa dalil. Pada pendapat ini ada kernudahan

bagi para pendidik di sekolah-sekolah TlahfizhulQur'an, sehingga Al Qur'an

tidak dilupakan oletr orang 5ang menghahln5a, khusr-snya di saat-saat mengalami

nifus dan bagi wanita yang mengalami masa haid yat g larna- Pendapat ini adalah

pendapat Bul<tari, Ath-Thabari, hnul Mundzir, Daud, Aslrq/a bi, Madztab $pfi'i
dalam qaul qadimserta satu riua5at dari Ahrrad. Pendapat ini telah dinukil oletl

banyak ulama modem.

125. Dan dari Aisyah RA, dia berkata: Ketika kami tiba di lembah sarifa,

aku mengalami haid. Lalu Nabi sAW bersaMa, "Lakul<anlah seperti ap yang

dilakukan oleh onngSang buiMah haii kuuali melakul<an thawaf di kituilah

ampi l<amu bqsuci".(t8,. Muttafo ',Alaifitda]€lmsebuah hadits Sang panjang).

Kosakata hadits

furifaadalah lembah yang terletak jauh dari perbatasan tanah Haram,

dari arah Tan'im sekitar 10 Km dan dari arah Masjidil Haram sekitar 18 Km,

,.uJ-b> '

lt

e,,r
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melewati jalan antara kota Makkah dan Madinah. Lembah Sarifa berada di antara

kota Makkah dan lembah Al Jumum (Marr Azh-Zhahmn).

Hal-hal penting dari hadits

1. Aisyah sedang menjalankan umrah dengan melaksanakan haji

tamattu. Dan hal tersebut terjadi pada haji wada' lalu ia mengalami

haid di lembah Sarifa, sebuah lembah yang cukup jauh dari kawasan

Masjidil Haram sekitar 18 Km, yaitu jalan antara kota Madinah dan

Makkah.

Aisyah memasukkan pelaksanaan haji pada umrah yang sedang dia

kerjakan, sehingga menjadi haji qiran karena ia tidak dapat melaksanakan

thawaf untuk umrah dan melakukan tahallul karena haid yang ia

alami tersebut.

Wanita yang sedang haid diperbolehkan melaksanakan seluruh ritual

ibadah haji dari mulai wukuf di Amfah, bermalam di Muzdalifah, melontar

Jumrah, berrnalam di Mina, sa'i antara buldt Shafa dan Marwah, seandainya

Aisgah melakukan ttra,vaf sebdum mengalami haid. Keabsahan mdakukan

hal tersebut karena tidak dislraratkan bersuci dan ihr adalah ijma' ulama.

Diharamkannya thawaf bagi wanita yang sedang haid dan tidak sahnya

thawaf dari dirinya.

Memuliakan Baitullah dan mengagungkannya, dan hendaklah
seorang muslim tidak mendatanginya kecuali dengan tingkah laku
yang terbaik serta kesucian yang sempurna. berfirman, " Hai anak
Adam, pakailah pakaianmu pada di setiap memasuki masjid'.(Qs.
AlAraaf[7],31)

Orang-orang Arab dahulu -sampai di zaman jahiliyah- mengagungkan

Baitullah. Mereka tidak melaksanakan thawaf dengan pakaian yang

dipakai berbuat maksiat kepada Allah, melainkan mereka meminjam
pakaian orang-orang Quraisy unhrk melakukan thawaf, dan apabila

mereka tidak menemukan, maka mereka (lebih memilih) melakukan

thawaf dengan telanjang.

2.

3.

4.

5.
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126. Dari Mu',adz bin J*al RA bdn a da bertanp k@a Nabi tentang

apa l6ng halal bagi s@r3ng sumi dari isterirrynyang sedang haid? Rasulullah

menjawab, 'sesuatu Sang Ma di atu enaTg'. (HR. Abu Daud) dan dia

menilainlra dln'if.

Peringkat hadits

Hadits di atas dtp'if Hadits ini dirluryatlran oleh Abu Daud dan ia

menilainya dha'il serta mergatakan bahrra hadits tersebut tidak kuat.

Pengarang lriltab At-Talthishkl@ta, 'Di dalam sanadnya ada Baqiyah

bin Al Walid. "Al Bailqi bertata, 'Fara uhnra sepakat bahwa hadits tersebut

tidak dapat dijadikan huijah sertatkfak ditcetahuinlp kondisi Sa'id Al Aghthasy,

kami tidak mergetahui sarna sekali adanlp orang yang menilainya tsiqah.

Bersamaan densan p€ndapatFng nrenilai$Edha'if, ia memiliki mubbi'

(hadits lain lnng perawinya sama dari aral sanad) pada Ath-Thabarani dan

juga dikuatkan oletr hadits Abu Daud dan At-Tirmi&i.

Kosakah hadits

Ha'idh Tidak dikabkan lna'idlrah untuk menghindari kesamaran

antara sifat untuk laki-hh dan perernfiran-

Ma Faqat lzan Al laaradalhlhpal(aian lang meliputi separuh tubuh

dari arah barah (san rd.

Hal-hal penting dari hadits

1. Diboletrkannp meraTentuh bagfim anggota tubuh isteri yang sedang haid

yang berada di atas lelrukan kain-

2. Larangan berhubungan intim dengan isteri yang sedang haid. Ia

diharamkan berdasarkan firrnan Allah," oleh s&b ifu hendaHah kamu

menjauhl<an diri dari mnib di uaktu lpid." lQs- Al Baqarah I2l: 2221
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3. Seorang wanita yang sedang haid diperintahkan untuk mengenakan

kain atau memakai celana di saat ingin bersentuhan.

4. Hadits di atas menujukkan diharamkannya menyentuh bagian anggota
tubuh yang antara pusar dan lutut, karena ini itu adalah bagian yang

dilarang untuk didekati, akan tetapi hadits di atas bertentangan dengan

hadits lain yang lebih shahih yaitu, sabda Rasulullah SAW: " Lakukanlah
ap saja kecuali berhubungan intim". Pendapat yang unggul adalah

diperbolehkannya menyentuh seluruh anggota tubuh isteri selain

i*^3t ?s):Uu -whr o1r-'*?i"*i-\yv
itjr41\';;;:)f V*.6 *i +ht & 4t* j

127 .DanUmu Salamah RA, dia ber*ata: Wanita-wanita yang mengalami
nifas berdiam diri pada masa Nabi Muhammad SAW setelah mengalami nifas
selama empat puluh hari. (HR. Lirna Imam hadits kecudi An-Nasa'ai). Lafuzh
hadits tersebut milik Abu Daud. Dalam lafazh Abu Daud lainnya: Dan Nabi
tidak mernerintahkan untuk mengqadha shalat wanita yang mengalami nifas.
(Fladits ini dinilai shahih oleh Al Hakim).

Peringkat hadits

Hadits di atas dinilai shahih oleh AI Hakim dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi.

Ash-Shan'ani berkata, "sekelompok ulama menilainya dha'if di
antaranyaAt-At-Tirmidzi, hnu Qaththan dan hnu Hazm. Hal tersebut karena
di dalamnya ada Al Azdiyah dan ia tidak diketahui kondisinya. An-Nawawi
menolak keiha'ifan hadits tersebut. An-Nawawi berkata: Hadits ini memiliki
hadits penguat dari hnu Majah dari hadits Anas bin Malik serta dari Imam
Hakim melalui hadits Utsman bin Abu Al Ash. Hadits-hadits ini saling
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Adz-Dzahabi, Al Khaththabi juga menganggapnya hasan, Al Khaththabi

bertata' Imam Bukhari memuji hadits.

Kosakata hadits

,An-Nkc, adalah wanita Srang melahirkan.

Di dalam kitab $nrh Al lqna' dikatakan: Darah nifas adalah sisa-sisa

darah 5rang tertahan di masa-masa kehamilan-

Dr. Muhammad Al Bar berkata' Darah nifas menurut definisi secara

mdis h adalah darah yang keluar setelah melahirkan dan terus menerus keluar

selama tiga sampai empat minggu dan terkadang sampai empat puluh hari.

Dan pada hari keempat pertama terdiri dari gumpalangumpalan kental dan

mengandung damh beku lalu menipis secara bertatnp setelah ihr meniadi berubah

warna bercampur dengan materi sejenis cairan ingus dan akhimya nampak

(sejenis rambut putih).

Terkadang cairan darah berhenti kemudian darah kembali nampak.

Hal tersebut sebagai akibat dari masih adanya sisa-sisa darah walaupun sedikit

dari plasenta di dalam rahim.

Hal-hal penting dari hadits

1. Nifas adalah darah yang keluar dari rahim bersamaan dengan kelahiran.

2. Wanita yang mengalami nifas hukumrya sama dengan wanita yang sedang

haid dalam hal-hal yang diwajibkan, diharamkan, dimakruhkan dan

diboletrkan.

3. Wanita-wanita yang mengalami nifas berdiam diri selama empat puluh

hari yaitu mencegah dirinya untuk melakukan hal-hal Sang dilakukan oleh

wanibwanita yarg suci. Ia harw meninggalkan ibadah shalat serta ibadah-

ibadah lainnya. Hal tersebut dimulai sejak melahirkan bayi yang dikandung

dalamrahimn!,a.

At-Tirimidzi berkata: Para ulama sepakat bahwa wanita-wanita yang

mengalami nifas boleh meninggalkan shalat selama empat puluh hari

keqnli apabila ia mengalami suci sebelumnya (40 hari) maka ia boleh

mandi fimabah dan melakukan shalat.
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Ibnu Rusyd dan ulama lainnya berkata: Permulaan nifas adalah sejak
kdtnmyra sebagian anak.

Syailfi Taqiyudin berkata: Tidak ada batas minimum @i nihs dan tidak
adabatas maksimumryrasekalipun lebih darifuiuh rrluh hari lalu terputus
setelah itu, namun pada umumnla empat puluh hari.

4. wanita yang mengalami nifas seperti wanita gang sedang haid. Ia tidak
diperintahkan unfuk merrgqadha shalat 5Bng h tirtak hlnrkan sdama rnasa

nifasnya, hanya saja ia wajib mengqadha puasa Ramadhan.

Perihal llmiah danAspek Fikih tentang Nifas

Para dokter berkata: Nifas adalah masa llang bersandingan dengan
kelahiran dan yang menghantarkan kepada kembalingamhim dan organ seks

wanita @a kordisi sernula sebdum mdahi*an. Perg€rnbalirn ini mernh.rfuhkan
waktu antara enam sampai ddapan minggu agar rahirn kernbali ke dalam benfuk
sernula.

Darah nihs keluar dari rahim setelah melahirkan dan terus berlangsung
sampar ernpat puluh hari. Pada umumnya hingga masa dua puluh ernpat hari,
terkadang darah berhenti sebentar lalu keltar kernbali. Hal tersebut s€bagai aldbat
dari masih adanln sisa-sisa damh walaupun sedikit dari plasenta di dalam rahim
atau rahim berbalik kebelakang sebagai ganti dari posisinya Srang semula di
depan.

Para ahli fikih mendefinisikan nifas adalah darah yang kelmr dari rahim
bertarengan dengan kelahiran. Perhatian para ahli fikih terfokus pada darah
yang dikeluart€n oleh mhim, sernentara para dokter mernfokuskan pada kondisi
rahim dan pengernbaliann5la pada posisi semula. Kedua hal ters€but salirg te*ait
safu sama lainnya. Tinjauan medis berfokus pada sisi kesehatan organ seks
wanita, khususnlra rahim, sementara fikih mempertratikan darah yang dapat
menghalangi sahnga shalat, puasa dan mernegang Al Qur'an serta SBng lainnya.

Adapun hukum-hukum qnriatryra, rnaka kami kernukakan beberapa hal:

Nifas ditetapkan dengan kelahiran 1Bifu, dengan munculnya penciptaan
seorang manusia ia tidak memiliki batas maksimum dan minimumngra. Selagi
darah masih ada maka ia berarti nifas dan apabila telah terpufus, maka ia suci.

Nifas sama seperti haid di dalam hal-hal }ang diharamkan seperti, shalat,



ffi:*J:,::ffi
kafarat akibat berhubungan intim, dalam hal Snng digugurkan seperti mengqadha

shalat, dalam hal yung dihalalkan seperti bersenang-senang dengan isteri selain

berhubungan intim dan pada hal-hal yang wajib diqadha seperti puasa wajib'
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PENDAHUTUAN

(}aht secara etimologi adalah doa dengan kebaikan. Pengertian

\)ini yang masyhur dalam ungkapan orang-orang Arab sebelum

adanya syariat. Altah berftrman ," Dan berdoalah unfuk merekzi'. (Qs. At-Thubah

t9l: 103) Maksudnya berdoa dan minta ampunan untuk mereka'

Adapun secara terminologi adalah ucapan-ucapan dan perbuatan-

pertuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihrarndan diakhiri dengan

salam. Ia dinamakan shalat karena mencakup pengertian etimologi, yaifu doa

dengan kebaikan.

Pengarang htab At Inshafbed<ata, "lni adalah pendapat yang benaryang

dikemukakan oleh mayoritas ahli fikih dan bahasafuab'"

Shalat diwajibkan pada malam Isra Mi'raj sekitar tiga tahun sebelum Nabi

hijrah.

Shalat memiliki keistimewaan yang besar ketimbang syariat-syariat wajib

yang lain, di antaranya sebagai berikut:

1. Shalat diwajibkan di langit sernentara ibadah 5ang lain diwajibkan di bumi'

2. Shalat diwajibkan dari Allah kepada Rasul-Nya sementara Ibadah yang

lain melalui Malaikat.

3. Shalat diwajibkan pertama kali sebangak lirna puluh kali lalu mendapatkan

keringanan di dalam jumlahnya sehingga menjadi lima rakaat dan yang

tersisa adalah pahala lima puluh kali shalat untuk shalat lima kali.

4. Shalat adalah rukun kedua dari bebempa rukun Islam'

5. Shalat adalah puncak ibadah, kepatuhan dan pendekatan diri pada Allah

SWT.
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Ketetapan shalat terdapat di dalam Al Qur'an, sunnah dan gma' ulama.

Shalat adalah hal yang sangat lummh ka,rajibannyra, maka png mengingkarinya

meniadi kafir.

Orang yang meninggalkan shalat karena meremehkan dan malas

mengerjakan, para ulama berteda pendapat mengenai . Sernentara

nash-nash hukum menunjukkan kekufuran orang tersebut.

Syaikhul Islam berkata, "Banyak orang yang tidak menjaga shalat lima
wakfu. Mereka tidak meninggalnya secara keseluruhan, melainkan mereka

terkadang shalat dan terkadang meninggalkannya. Pada diri mereka ada iman

dan sifat kernunaftkan tetapi hukum-hukum Ishm masih tdap bnrlaku bagi mereka

dalam hal warisan dan hukum-hukum yang lainnya."

Hukum -hukum ini apabila terdapat pada seorang munafik mumi
seperti Abdullah bin Ubay maka berlaku kepada yang lainnya menjadi lebih

utama.

Shalat lima waktu adalah rukun Islam terbesar setelah mengucapkan

syahadat dan ibadah yang lebih utama dari dua syahadat tersebut, karena ia

diletakkan pada sisi ibadah yang paling sempurna dan paling baik, karena ia

memadukan unsur-unsur ibadah yang terpisah-pisah serta ia mengandung

berbagai macam dan jenis ibadah, shalat berarti mengumandangkan takbir serta

memuji Allah, membaca laa ilaaha lllallaah(tiada seembahan kuuali Allah),

mernbersihkan, menglnrlhrskan, mernbaca firman-Nla, mernbaca shalawat keeada

Rasul-Nya, Muhammad SAW dan keluarganya serta doa bagi orang-orang yang

masih hidup serta seluruh hamba Allah 5rang shalih. Shalat adalah berdiri, ruku,

sujud, duduk, turun dan naik, pada seluruh anggota tubuh. Setiap persendian

dari ibadah-ibadah ini memiliki bagiannya sendiri-sendiri dan yang paling pokok

adalah yang hidup.

Allah SWT mewajibkan shalat kepada hamba-hamba-Nya untuk
mengingatkan mereka tentang hak Allah dan agar mereka meminta pertolongan

melalui shalat agar dapat meringankan kesulitan yang mereka alami pada

kehidupan dunia ini.

Maq/arakat membutuhkan kekuatan innn yang dapat mengangkat kondisi

sprifual individunya secara berkesinambungan sampai kepada puncak yang

tertinggi agar individu-individu yang ada tidak terikat oleh kebutuhan materialistik

dan kepentingan pribadi yang dapat menghantarkan kerusakan di muka bumi.



ffi-"*":::T:ilffi
Pencipta, maka akan nampak fenomana keluh kesah. shalat sebagai penenang

hati di saat tertimpa musibah dan penyejuk hati di saat gelisah, Allah swT

berfirman, " Dan mintalah pertolongan (kepda Allah) dengan sabar dan

shalat ".(Qs. Al Baqarah[z\ 45].

shalat mencegah perbuatan yang mungkar, Allah berfirman,
,,sesungguhnya shalat itu mencqah dari perbuatan-perbuatan yang keii dan

munsl{ar'lQs. Al Ankabuut[29]: 45)serta dapat menghilangkan k€burukan. Allah

berfirman, ,, sesungguhnya perbuatan-perbutan yang baik ifu menghapuskan

(dosa) perbuatan-petbmtan lang buruk"'(Qs' Huudtlll: 1 15)

shalat adalah dasar pendekatan diri kepada Allah dan puncak ketaatan,

karena di dalamnya terdiri dari pencarian pertolongan serta terangkatr5n derajat

seseorcmg.
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1^,",)'uAQ:;:;A -*U,
128. Dari AMullah bin U-ur'*, sesugguhnla Nabi Muhammad SAW

bersaMa, " Warkfir Slnlat Ztuhur apbila matahari tergelincA dan bayangan

sanng laki-laki seputi tinginya selagi belum tiba qaktu Ashat; waktu shalat
Ashar selqi nnbhari belun menguning. Wakfu shalat Maghrib selagi mqa
mmh bdum hilang, qaktu shalat Isg ampi sepruh hri mahm
dan uaktu shalat Subuh dan munculnya fajar sarnpai s&elum mabhari tetbit".
(HR. Muslim). Muslim juga meriwa5atkan dari hadits Buraidah tentang waktu
shalat Ashar, *Dan matahari putih bersih'| Serta di dalam hadits Abu Musa,
"Dan matahari muki naik".
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Kosakata hadits

halat Asy-9yam,;il Matahari condong dari arah tengah langit menuju

sisi tenggelamnYa.

Tbshkrru AsySyamsuMatahari kuning ketika mendekati tenggelamnya.

Sementara wama kuning adalah bukan wama merah'

AsySyafaq. Maksudnya adalah wama merah yang merupakan sisa

sinar matahari ketika terbit.

Nishf Al bil N Auath futinya separuh malam. Dengan demikian

sepertiga malam yang pertama dan separuh dari pertengahan malam telah

lewat. Diungkapakan dergan l<ata Auath(pertengahan) adalah karena malam

apabila di bagi dua, maka separuh dari waktu malam akan berakhir sampai

pertengahan malam.

wa Asy4amsu nqiyyah Naiyyah artinya watna putih bersih tidak

tercarnptrr sedikitpr:n derEan warna kuning.

Hal-hal perrtirrg dari hadits

1. Di dahmnya ada penielasan mengerni waktu-waktu png ditentukan oleh

AIhh dalam melakukan shalat linn waktu'

2. Sesunsguhrrya shalat lirrn waktu tilak sah kecuali pada waktu-waktu Sang

ditentukan berdasarkan firman Allah, " Maka dirikanlah shalat itu

(s*sainara blas) sa wsgtlrrry stnht adahh kev,aiifun gng ditqttukan

uakturynabsomngarangpngbuiman'|(Qs'An-Nisa[4]: 103) 
f

serta berdasarkan hadits riwayat Ahmad dari hnu Abbas bahwa Nabi 
I

Muhamrrnd SAW bersabda,

c''t z cz 
" Lt'-)t.rfJ-a j'r 1-r

"Waktu (slalatAstar) Ma di antara dua (waktu) ini''

dan berdasar{<an hadits riwayat Bukhari dari Buraidah sesungguhnya

NabiSAWb€rsabda,

480

.'&'E .-$tif'-Uu;



-{ 
svaner BUrucHUr r,lARAm +

"Barangsiapa yang luput (darinya) shalat Ashar, maka amal
pab ua tannSn al<an h i la ng/s k-s ia "

Spikhul Islam berkata, "Waktu tidak mungkin bisa dikejar. Apabila
seseorang tertinggal, maka ia tidak dapat mengerjakan shalat pada

Para ulama berbeda pendapat apakah jika seseorang mengakhirkan
waktu shalat secara sengaja tanpa ada udzur, shalatnya harus diqadha
atau tidak? Hal ini akan di;elaskan.

3. Waktu shalat Zhuhur yaitu apabila matahari telah tergelincir sampai

suatu benda dengan bendanya, yaifu setelah bayangan di mana
matahari telah tergelincir lalu masuk \ raktu ashar tanpa ada pemisah di
antamkeduarya.

4. Waktu shalat Ashar adalah dari berakhimya waktu zhuhur sampai
\ /aktu ikhtiyar selagi matahari berwama putih bersih. Apabila ia sudah
menguning maka secara otomatis masuk waktu tenggelamnya matahari.

5. Waktu shalat Maghrib dimulai dari hilangnya bulutan matahari sampai
mega merah hilang lalu masuk waktu shalat Isya tanpa ada pemisah.

6. Waktu shalat Is5a dari mulai hilangn5a mega merah sampai pertengahan

malam. Mayoritas ulama mengatakan bahwa waktu shalat Isya adalah
waktu ikhtiyari. Adapun u/aktu pelaksanaan shalat menjalar sampai

keluamSa fa;ar yang kedua. Segian ulama berkata, "&sungguhnSra waktu
shalat Isya berakhir sampai pertengahan malam. Ini adalah pendapat
yang paling kuat dari sisi dalil."

7. Waktu shalat Subuh mulai keluamya faiar kedua sampai terbit matahari.

Kepufusan ulama-ulama besar

Keputusan nomor 61 pada 12/4/1398 H. Dari Jawatan Ulama-
ulama besar yang kesimpulannya;

1. Barangsiapa yang bertempat tinggal di suafu Negara yang waktu
malamnya dibedakan dari waktu siangn5n melalui terbitrya fajardan
tenggelamnya matahari, dan wakfu siang di musim panas lebih
panjang daripada di musim dingin, maka ia wajib melakukan shalat
lima waktu di dalam waktu yang telah ditentukan oleh syariat
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berdasari<an firman Alhh, -Diril<anlah shalatdari sesudah matahari

tergelincir xmpi Sebp mabm dan (dirikanlah pula shalat) subuh.

Seswgguh4a slnlat subuh itu dinksil<an (oleh malaikat/''(Qs' Al

Israa' [17]' 78]-

2" Bamngsirpa yang b€rt€rnpat tinggal di suafu Negara di mana matahari

tidak pemah terberram selana musim panas dan tidak pemah terbit

selama musim dingin, atau di suafu Negara yang wakfu siangnya

berlangsung terus menertrs sampai enam bulan sementara wakfu

malamn5n sampai enam bulan iuga, maka wajib bagi mereka untuk

melakukan shatat hma u,aktu di dalam \ x24 iam dan agar mereka

memperkirakan u,alifu{r,alfu tersebut serta memberikan batasan-

batasan terserdiri densan b€rpatokan pada Negara terdekat di mana

mereka tda[r mern@i u;3ldq shalat rnasing-rnasfotg. FIal ini berdasart<an

se$atu lary tdah dil€tadGn batMra Rasr.rhilah sAW be6icara keeada

para sahabatnya mengenai Daiial- Mereka bertanya, "Berapa lama

Dajjal b€rdiam di burni?" Rasulullah SAW meniawab," Empt puluh

tnri, atu hari seryti etu bhun &n stu hari sepati atu bulan, dan

afu hari septi afu mirryu hn sduruh lari-harirya sama seperti

hari-hari katian-" Dtan!,algn kepadabeliau, 'Wahai Rasulullah, satu

hariSBng seperti satutahun apalratr orlmpbagi kita unhrk melakukan

shalat sehari saia?' Rasulullah SAW menjawab, " Tidak, kin-kirakan

ala-"

umat Islam yarg b€rada di Negara-negara tadi harus memberikan

batas-batas uraktu shalat mereka berdasarkan pada Negara terdekat

Sang memiliki perbedaanwaltu malam dan siang dan waltu-waktu

shalat yang lirna ters€but yang dapat dikebhui dengan tanda-tanda

5nng disyariatkan pada setiap Lx24pm-

Perbedaan pendapat dikalanqan ularna: Para ularna be6eda pendapat

mengenai akhir waktu shalat Ashar-

Tiga Imam (Malilq ryaf i dan Imam Ahmd) serta mayoritas ulama

berpendapat bahwa walfir shaht Ashar b€rakhir ketika baSrang-bayang

suafu benda sarna dengannlA setdah tergelincimya matahari secara

penuh.

Dalil mereka adahh hadts riu4Et Ahmad An-Nasa' i dan At-At-Tirrnidzi,

82



-l 
svlnax lutucHut r,lARAri +

"Sesungguhn5/a makikat Jibril pernah mergadi imam Nabi S4W sat
m&kul<an shalat Ashar -kdm kalinya- ketil<a setkp
benda sama dengannya lalu Nabi bqsMa, "Shalat (,4shar) benda di
antara dua urakfu ini."

Imam Bukhari berkata, "Hadits ini adalah hadits yang paling shahih di
dalam pernbahasan tentarg uaktu shalat.

Riwayat lain dari Imam Ahmad bahwa waktu shalat Ashar terus
klangsung sampai rnatatrari mernancarlen cah4/a hming. P€ndapat ini
dibenarkan di dalam q/am Al lkbir dan pendapat ini dipilih oleh Al
Majdi dan St ailfi Taqiyudin berdasarkan hadits riwayat Muslim dari
Abdullahbin Urnar,

.'*At"rr:, I y .At $.e J;i
'l,lkkfu slalat Ashar sdann nmblnri Mun -org*rrrg'.'

Fladits ini datang lebih akhir dan mengamalkan hadits yang paling akrir
adalahwaiib hulrumnya.

Slnikhul Islam berkata, "Pendapat ini shahih dan dernikian juga yang

dihrnjuL*an oleh hadits-hadits png shahih.

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai akhir waktu shalat
IstE.

Imam Ahmad dalam pendapatrya yang masyhur mengatakan bahwa
unktu Isya berakhir dengan sepertQa waktu malam pertama. Ini adalah
pendapat Imam qpfi'i dalam qaul jadid berdasarkan hadits shahih
dariAiqph,

#,' e-f A',iJrlt',);-'ol G q zJiJt ;:'ji- trltr

:?'e- yatirP*t*iu' & 4,?iJ-;-.'ri
*u u.';.i>,*:ti"';,y*k ,y ,w q --y.6,

.aa -r)t
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'Pan salabt melakul<an shalat Isya di antara hilangnya mqa merah

ampisrytigamalam-"

SedarEkan Irnam Abu Hanifah trcrpedapat sampai pertengatEn malam.

Iniadalah salah satu pendapatdi dalam madzhab qpfi'i dan satu riwayat

lain di dalam madzhab Imam Ahmad. Imam Ahmad berkata di dalam

lfltab Al Mughni, "lni adalah pendapat Ats-Tsauri, hnu Al Mubarak, Abu

Tsaur, dan salah safu pendapat Imam Syafi'i berdasar{<an hadits Anas,"

Bahwa Nabi Muhammad SAW mengakhirkan shalat Isya sampai

pertengahan malam." (t{R Bukhari).

Imam Ahmad berlGta di dalam kttab Al Inshaf, "Hal ini ditetapkan oleh

Al Mtrwafhq 0bnu Qudamah)di dalam Al umdah dan dipilih oleh Al

Qadhi, Ibnu Aqil, Al Majdi dan hnu AMil Qawi.

Dalam l<itab N Furu'diidaskan; Ini adalah pendapatpng sangat jelas'

Slpikh lbnu Sa'di berkata, "lni pendapat yang shahih-"

qpihullshrnb€*ata" "S@ndainladikatakansampai malam

dan terkadang sep€rttga mahm, maka ifu l€bihbaik."

Staikh Muhammad bin hrahim Alu Syaikh berkata, "Waktu shalat

Isya adalah sampai sepertiga malam, dan dalam riwayat lain sampai

pert€rgahan malam, dan keduanp ada dalam hadits-hadits yarry shahih.

Wakfu rnalam secara hukum syariat dimulai dari tenggelamnya matahari

sampai terbiha;a hiar kedua.

M4rorib uhma di antararrya ernpat uhrna nndztab dan para p€r'gikuttlE

berpendapat baftrr,ua setelah wakhr shalat Isya maka masuk unkfu darurat

dan terus berlangsung sampai teltit fajar.

Dtrararnkan mdalnrkan shalat di u,alfu-{ ,al.du ini menurut sebagian ulama

dan di antara mereka adalah madzhab Hanbali, hanya saja seseorang

tetap sala mdakukan shalat bukan qadha.

Dalil mereka dalah hadits dari Abu Qatadah pada Imam Muslim. Di

sana ielas bahwa uraktu setiap shalat ifu berlangsung terus sampai

masuk u,akfu shalat yang lain, kecuali shalat Subuh, di mana ia telah

dikhr-rstrskan berrdasarkan ijrna'.

M
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l2g.DariAbu Barzah Al Aslami RA, dia U"rt ata, 'nas,rtrtulhh SAW

pernah melakukan shalat Ashar kemudian salah seorang dari kami kernbali ke
kediamannln (di ujung kota Madinah) dan matahari masih terang (panas

5ang menyengat). Rasulullah senang untuk mengakhir{<an shalat lq7a. Ia tidak
menyrkai tidur sebelum shalat Isya dan berbicara (mengobrol) setdahny.a.
Rasulullah menoleh (kebelakang) saat (usai) shalat Subuh ketika s€seorang
meng€tahui orang lain png ada disisinya. Rasulullah SAW mernbaca ernm puhrh

sampai seratus ayat. (HR. MutAfaq Alaihl. Dan dalam riwayat Bukhari dan
Muslim juga dari hadits Jabir disebutkan, "Adapun Shalat lq,ra terkadang
Rasulullah SAW mendahulukannya dan terkadang mengakhirkannya.
Apabila Rasulullah SAW melihat para sahabat sedang ber{<umpul, makabeliau
be"g"gat melaksnakann5ra dan apabila Rasulullah melihat mereka terlarnbat,
maka beliau mernperlambat. Dan shalat subuh, maka Nabi melakukannya pada

akhir mahm". Dan hadits Imam Mtslim dari hadits Abu Musa, 'Rasulullah SAW
mehkukan shalat subuh ketika falar muncul sementara ormg-orang hampir
tidak saling mengenal safu sarna lain".

Kosakata hadits

Rahlih. adalah ternpat tinggal seseotang dan perabot 57ang meqlertainya
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FiAqshalMadinahMaksudnyarumah yang paling jauh di kota Madinah.

wa Asyslamsu hay5ah. Hayjnh artinyra putih bersih, kuat pengaruhn5a,

panas, mernanca*an cahaya dan wama. Hidupnya matahari sebagai ungkapan

dari adanya substansi matahari yang tidak berubah, dan juga warnanya.

Hanya saja perubahan dapat masuk jika mendekati tenggelam'

YanktiluMalsudnga menoleh kebelakang dan b*puling kepada mereka.

Jaliisuhu: Al ialiis arti majlis-majlis dan 5nng dimaksud disini adalah

orang yang ada di sebelahnYa.

Bighatas. Ghalasyattukegelapan di akhir malam apabila telah bercampur

dengan cahaya u/aktu subuh.

Abtha'u. Berarti terlambat sekali-

Insy4qa N fairu: Mal<sudnya fajar muncul-

I-aa Yakaadu Kaadatermasuk jenis kata kerla (fiil) al muqarabahyang

menunjukkan dekatrya terladinya sesuahr. Pengarang Al Misbah berkata: "Kidfu

Afalu,kaada artinya hampir saja aku meJakukannya. Dan kalimat, wa ma kidfu

Af'atu artinyahampir saja aku mengerjakannya terlambat". Di antaranya firman

Allah SWT, ^ Ketnudian merd<a menyembelihn5a dan harnpfaia merel<a tidak

melaksnakan perintahitu'.(Qs. Al Baqarah[Z\ 71) futinya mereka terlambat

menyembelihn5a.

Hal-hal yang penting dari hadits

1. Disunahkan bergegas melakukan shalat Ashar pada awal waktunya.

Sesungguhngra para sahabat melakukan shalat Ashar bersama Nabi sAW

lalu mereka pergi ke kediaman mereka yang berada di kawasan paling

akhir dari kota Madinah. Sementara matahari masih terang, maksudnya

masih di atas, bersinar putih bersih yang belum dimasuki oleh wama

kuning sore hari.

2. Disunahkan mengakhirkan shalat Isya sampai hilang suasana malam

secara umum. Mengakhirkan shalat Isya ini dibatasi dengan apabila

orang-orang yang ingin melakukan shalat belum bed<umpul semuanya.

3. Mempercepat pelaksanaan shalat Isya di awal waktu apabila seseorang
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melihat orang-orang sudah bed<umpul untuk melakukan shalat. Hal
tersebut demi meniaga masa istirahat mereka dan menjaga kelelahan

menunsKlu.

4. Mensakhi*an shalat lq,ra dlxnnhkan bagi omng 5rang bemda

di satu ternpat dan @i kaum wanita dirumah-rumah.

5. Makruh hukumnlp tidur sebelum shalat Isya qar orrng lrang tidur tidak
kehabisan wakftnup.

6. Makruh hukumnya berbincang-bincang setelah shalat Isya agar
sesorarg tidak t€rlambat tidur 1ang malgakiba&annya susah melakukan

shalat rrnlam atau shalat Subuh. Ini bagi ormg-omng yang tidak memilki
udzur karern ada tamu, mengkaji ilmu pengetahuan atau ada pekerjaan

gang mernberikan lcrnaslahatan bagi umat rnantrsia.

7. Disunahkan memperce,pat shalat Subuh, lEitu di saat masuk suusana

malam di rnana masih ada kqelapan malam yang telah dicampuri oleh
cahaya uraktu subuh. Maka dengan memperpanjang bacaan, orang-
orang akan saling mengenal safu sama lainnya (maksudnya suasananya

sudah terang ttldakgelapl dan merntnrgkinkan seseorang unfuk mengenal

ternanqn ed).

8. Disunahkan memperpanjang bacaan di dalam shalat subuh. Inilah yang

dimaksud dengan firman Allah, " Dan (dirikan pula) shalat subuh
slmlat sfuh itu dinkil<an oleh nnlail<af(Qs. Al Israa' [17]:

78)di sini kira-kira 60 sampai 100 apt.
9. Disunahkan mempertratikan kondisi makmum agar tidak telat dalam

melakukan shalat dan menunglu lama, serta meringankan shalat tanpa
hantrs merusak hal-hal yang , berupa kewajiban dan

hal-hal sunah. Pertimbangannln adalah petunjuk Nabi kepada Mu'adz
binJabal

10. Kondisi masji&rnasfll di nrasa rnbi pitu tanpa hmpu penaang, bangurnn
yrang sederhana, tetapi disinari dengan iman, shalat, dan ibadah. Allah
berfirman, " HanSalah Sang memalonud<an masjid-masjid Allah adalah

otangomnll tnng bqiman kefu Alkh dan had kernudian, suta tebp
mandiril<an shalat mqunil<an zakat dan tidak takut (kepda siap-
siap) sdain kep& Atlah." (Qs.At-Thubah t9l: 18).
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130. Dari Rafi' bin Khadii RA, dia bet'lota, "sesungguhnya kami pemah

melakukan shalat Maghrib bersama Rasulullah SAW, lalu salah seorang dari

kami berpaling dan sasunggr*rn!,a h barar-b€nar melihat ternpat-tempat ifuturya
anak panahnya. (18,. Mutbkq 'Alailll.

Kosakata hadits

Mawaaqi':Jamak dari Mauqi' attinyatempat jatuhnya anak panah.

Nabtihi, Nabl artinya anak panah. Ia berbentuk muannals dan

jamaknya adalah rprf,latau anbl.lGta ini tidak memiliki bentuk tunggal.

Hal-hal penting dari hadits

1. Disunatrkan m€rnp€rcepat shalat lt4aghib di awal walrtu di marn seseorang

pulang setelah melaksanakannya sedang cahaya matahari masih ada.

Sgnh mernpercepat pdaksanaan shalat Magtrib berdasarkan kaseeakatan

ulama. Ini dikatakan oleh Syaihh Taqiyudin.

2. Yangdimaksud dengan tenggelam di sini adalah tenggelamnya seluruh

bulatan rnatahari sehingga tidak bisa dilihat sama sekali. Dan ijma' ulama

dinukil dalam hal ini berdasarkan hadits Bukhari dan Muslim, bahwa

sesungguhnya Nabi sAW melakukan shalat Maghrib apabila matahari

telahtenggelam.

3. Waktu maghrib terus berlangsung sampai hilangnya mega merah ini

adalah pendapat dari tiga ulama, Abu Hanifah, Syafi'i dan Ahmad.

An-Nawawi Hata, "lni adalah pendapat yang benar' Hal tersebut

berdasarkan riwawt Imam Mgslim dan Srang lainnya dari Ibnu umar, dia

berkata, Rasululhh SAW bersabda,

.iur';;'L*- l6 *;st ;j
"Wakfu maghrib sehma belum lanSap cahaya mqa menh'

488
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dan berdasarkan riu4,at Ad-Darulquthni dari Ibnu Unnr sesungguhnya

I.{abi Mutnmmad bersabda,

.i,t t*i;v tir; ,ir;r';;-ur
'Mqa maah, apbila hilang, nnt<a shaht (Magttrib) nqrfrrdi wajib'.

I!,adh b€rkata: Mega Merah 1ang ada di langit setelah rnatatrari tenggelam,

adalah sisa sengatan matahari. Ini adalah pendapat para ahli bahasa

dan para ahli ftkih dari Hijaz.

-... 1-W ;$t qfl- -4kG ;,ej -tvt
,JltZe *; e ^$ -6 *:,
#l; @l ;."6fi riti

13f . Dari AqEh RA dab€*ata Nabi SAW pada srahr rnahm mdakukan
shalat Isyra sampai hilang suasana umum dari unktu malam lalu beliau keluar
melakukan shalat. Beliau bersaMa "ltulah uaktun5a seandain5n aku tidak
klnua tir mqtbmtlan wptlru." (tfr. Muslim)

Kosat{ata hadits

A'bma Masuk pada kqelapan malam. Shalat ini dinamakan dengan
nama waktunlp. Al Abnahadalah sepertiga malam pertama.

'Amnntullail Maksudnya mayroritas unkfu malam bukan akhir malam
atau penghujungmalam

Iruzahu lauqfula: Maksudnya adalah waktunya png utama, seandainya

tidak mernberatkan unnt.

Hal-hd penting dari hadits

1. Disunahkaan mengakhirkan shalat Isya sampai seluruh malam.
Han5asajatifuk meleuiati sepertigaatau seearuh u,akfu malam tersebut.

Karena keduanS,a merupakan u/aktu{raktu akhir png terpilih. Dalam

L

*h,Jb'*:ttfri:uv
qfj iy :Jvj j:^'a" ;
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2. Disunahkan memperhatikan kondisi makmum dan tidak mernberatkan

dalam menunggu dan mernperpaniang shalat'

3. Hadits ini meniadi dalil untuk kaidah hukum; " Menolak kerusakan lebih

didahulukm daripada menarik kemaslatntan". Menghindari keberatan

mereka lebih didahulukan atas kernaslahatan u,aktu 5ang utama yang

dipilitrkan.

 . Terkadarg dibdetrkan mengerFkan $ratu amal perlcuatan 5ang tidak utarna

derni menjelmkan hukumqra k@a nraaprakat'

5. IGsih sayang Nabi dan tutunannya untuk memilih hal5nng lebih mudah

dari dua hal yang ada sebagai bentuk keringanan bagi umat dan

mernudahkan pet<erraan mereka- Rasululhh bersabda,

$i.*fkvi#ecl
'*sunguhnSa katian diutus untuk mqnrfuhlan &n bukan untuk

nayuffian".

h, ,* ir Jrr i6 'i6 -& ir q'-i;:; oj *t -\ rY

i q ;jrtryiY ,*ttt\;G'7..lt'e;rriy1 :i:'t *
z6tt

'(f':{t

132. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah sAW bersaMa,
-Apbila FrEs manyengat, maka lakukanlah shalat saat sudah dingin-

sesungguhnya panas yang menyengat ifu berasal dari luapan neraka

jahanam" W. Mutbfu 'Abin-

Kosakata hadits

Abr*luu. Maksudnlp shalatlah saat har,ra sudah dingin'

Bish-shatahArtinp lakukanlah shalat Zhuhur pada uaktu oraca dinEn,

maksudnya pada suasana yang nyaman. Hal tersebut dapat dilakukan
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ketika hawa panas sudah hilang.

Fa inna syiddatal harri h' menunjukkan illat (alasan) hukum. Yang

dimaksud disini adalah bahwa sengatan panas dapat menghilangkan
kekhusyr'an shalat.

Faihi Jahannam. MaksudnSa panasnln luapan neraka.

Jahannam. Mayoritas ahli nahwu mengatakan bahwa jahanam adalah

kalimat asing yang diserap ke dalam bahasa Arab. Ia tidak menerima tanwin
karena menunjukkan nama selain Arab. Disebutkan di dalam Ash-Shihah
berada di dalam fi'il rub'i.

Hal-hal penting dari hadits

1. Disunnahkan melakukan shalat Zhuhur padawaktu sudah dingin bukan
saat udara panas menyengat. Hal ini dengan mengakhirkan waktu
shaht sampai panas menunrn. Disunnatrkan pada trar la dingin merupakan
pendapatempat Imam madzhab dan mayoritas ulama.

2. Hikmah melakukan shalat pada waktu png tenteram dan tenang adalah

unfuk menghindari hal-hal5nng dapat menyibukkan hati orang yang

sedang shalat dan dapat menghilangkan kekhusyu'an yang merupakan
ruh shalat. Oleh karena ifu para ulama mensunahkannla di saat udara

dingin sampai kepada omng yang shalat sendirian atau shalat di rurrnhnt a.

3. Penyebab sengatan panas adalah hembusan dari nerakajahanam yang

dibuka atas izin Allah, sehingga terjadilah hawa yang panas.

Imam Bukhari telah meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW
bersabda,

u1.':t;l':tzJ. 4 ,fi';; [ 'Uu; 
,i:, jt)Gst':J'*,t

t\-ot C tbi 4 ,.;*sr e "*', :A, €''; :;ii
.t-i!t y o\i;6'*:0 ,lir y

'Api ner-al<a mangdu *6! iut-r-3|"*.*'**r,S@tn httru
mamlan &gtn jang lain, nnka izinl<anlah alru dazgan d^a hqthtan'
hembusn di musim dingin dan hembuan di musim pna.' Maka ifulah

5nnglalian rasakan dari haua pnas dan darihawa dingin."

1?1
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Al Qadhi lrcdh dan An-Nar,uawi berkata: Tidak ada larangan mengartikan

hadits secara hakiki sesuai dengan makna grang tersurat dari pengaduan

api neraka jahanam kepada Tuhannya karena tidak ada sesuatupun

kecuali ia bertasbih memuji Allah, akan tetapi kita tidak mengetahui

cara mereka bertasbih.

Hal ini tidak bertolak belakang dengan fenomena alam. seluruh yang ada

atas perintah Allah dan berdasarkan pengetahuan-Nya. Guru kita

Abdurrahman An-Nashir As-Sa'di Rahimahullah berkata di saat

membicarakan tentang hal ini, "lni tidak bertolak belakang dengan

s€bab€€bab grang konkrit, karena semuanya merupakan penyebab parEs

dan dingin. Seorang muslim wajib meyakini hal-hal yang ghaib yang

disebutkan oleh Allah SWT dan mengimaninya dan menetapkan

sebab*ebab yang konkrit. Barangsiapa tidak meyakini salah satunya,

maka ia telah salah."

-tt'r;: 
-\ rr

I'i, <€:;\ &t ry #L)f;*\,&i * ht J-;
lV ;t t'qYlt i''3'') :^;'*st

133. Dari Rafi' bin Khadij RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

" Masulrlah oakfu subuh dengan memperpniang bacaan shalat Subuh, l<arena

hal itu pahala Smng pling besar bagi kalian'. (HR. Lima Imam serta dinilai

shahih olehAt-At-Tirmidzi dan Ibnu Hiban)-

Peringl@t hadits

Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ad-Darimi,

hnu Majah dan Ath-Thabarani serta dinilai shahih oleh sekelompok ulama

di antaranya At-At-Tirmidzi, hnu Hiban, syaikhul Islam hnu Taimiyah dan

Ibnul Qayrm. Az-zaikrmi berkata: sanad hadits ini shahih. As-suyuthi

berkata, "lni hadits mutavatir"Demikian dikemukakan oleh Al Manawi di

dalam Faidhul qadir. Al Hafidz lbnu Hajar mengukuhkan ulama yang

)itr Jy, JG,itr -^-?nr qt- gy i

4n
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menilainya shahih. Di dalam hadits ini memiliki beberapa sanad pokok di

dalamnya ada hadits Rafi' bin Khad1.

Kosakata hdits
,Ashbihuu, Masuldah di dalam waktu subuh. Yang dimaksud adalah

perpanianglah shaht Subuh dan juga bacaan shalatnya smpal kalian melihat

awan kunirE s€bagaimana terdapat dalam riwayat lain, "Masuklah pada saat

awan kuning, sesungguhnya hal itu merupakan pahala yang besar bagi

kalian." Ini merupakan alasan perintah mernperpanjang shalat Subuh dan

Hathal perrting dari hadits

1. Dsunahkrrn mernperpanlurg bacaan dahm shalat Subuh, di mana

seseomng harus masuk ke dahrn shalat tersebut di awal u,akfu dan tdak
kduar kecuali matahari sudah merguning sebagaimana dijelaskan

dahm s€bagian rhrayat hadits ini yaifu "*mpi nabhari manguning
di uraktu stbuh.'Nabi Muharnnnd SAW membaca ernm puluh ryat
jika ingin mempercepatnga atau serafus ayat apabila beliau ingin

, bdian secaramurattal.

Kami menj<{askan bah',ra png dirnaksud, "masuk di wakfu subuh dengan

shalat" adalah memperpanjarg bacaan shalatrSa, agar hadits ini sesuai

dengan shalat Subuh yang dilakukakan oleh Nabi 5raitu di
saat suaana masih gelap di akhir nrdam.

Shalat Subuh di awal waktu dan memperpanjang bacaan di
dalamnya adalah pendapat jumhur ulama diantaranya tiga imam
mad*ab.

Adapun madzhab Hanafi berpendapat mensaLhirkan. Dalil mereka
adalah makna lahiriah dari hadits di atas. Mereka berkata bahwa hal
tersebut adalah satu dari dua kejadian terakhir di dalam kehidupan
NabiMuhamrrnd.

3.

t

/t?3
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134. Dari Abu Hurairah RA: Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW

bersaMa, "Elanngsiap 5ang mandaptl<an shalat subuh safu nl<aat sdelum

nnblwi tqbit maka ia tdah ma*ptlan uaktu slpht subuh. Dan bnngsiap

Sang mandaptl<an shalat Ashar safu nl<aat sebelum matahari tenggelam,

maka b t&h mdaptkan uraktu slpktAshar"- (HR- Muttafaq 'Alak)-

Ddam lahzh lmam MLrslim dari Aiq/ah RA, hadits sernisaln5/a, dan dalam

riwayatnln Rasulullah bersabda, '*fu sujud"sebagai ganti"safu nl<aaf' lalu

Minu bers*da - &stnguhn5a wg dimlsd datgan sull *lah stu mkat' .

Kosakata hadits

Sajdah Artinya satu rakaat berikut ruku' dan sujudnya.

Fqd ilnka Ash-shubln:Maksudnya telah mendapatkan shalat Subuh.

Hal-hal penting dari hadits

1. Hadits di atas menunjukkan panjangn5n waktu shalat subuh sampai

terbit matahari.

2. Hadits yiang menuniukkan panjangnya waktu shalat Ashar sampai

nataharitenggdam.

3. Hadits menunjukkan bahwa mendapatkan satu rakaat dalam shalat

subuh sebelum matahari tertit berarti telah melakukan shalat pada

uakhrnSa b vl<,an qadha'

4. Bahwa mendapafl<an sahr rakaat dalam shalat Ashar sebelum tenggelamn5a

matahari, maka berarti telah shalat pada waktunya dan bukan qadha'.

Jadi mendapatkan safu rakaat di dalam waktu di mana shalat berjalan
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secara kesdunrtnn, maka sernrnnya disebut dengan ada'(melalnrkan pada

waktuq/a).

Tidak boleh mengakhirkan shalat Ashar sampai matahari menguning.

Karena ini adalah waktu darurat di mana shalat dilarang dalam waktu ifu.

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Uqbah bin Amir, dia berkata,
"Tiga waktu di mana Rasulullah SAW melarang kita untuk melakukan

shaht dan mengubur j€nazah kita. Dhntaranya, kaika matatnri mendekati

tenggelam empai benar-benar tenggelam." Rasulullah SAW juga pemah

melakukan shalat Ashar saat matahari masih bersinar putih bersih dan

masihtinggi.

Terdapat dalam sebagian riwayat "Barangsiapa yang menjumpai safu
ral<at"dandi dalam sebagian riuayat larn" safu sujud' sebagai ganti dari
"satu rakaat" Snng dimaksud bukan hanya ruku dan sujud saja melainkan

safu rakaat seraftr sempurna dengan perbuatan dan ucapan-ucapannya.

Hanya saja maksud keseluruhan diungkapkan dengan istilah sebagian.

Yang masyhur menurut madzhab kami bahwa waktu shalat dapat

didapatkan hanla dengan takbiratul ihram, dan dalam riwayat lain tidak
didapatkan kectnli dengan mendpatkan satu rakaat sebagaimana yang

ditunjukkan oleh hadits di atas. S!,aikhTaqiyudin memilih pendapat ini
dan berkata bahwa hadits tersebut berlaku umum pada seluruh hal yang

dijumpai tidak hanya satu rakaat. Ulama kontemporer yang memilih
pendapat ini adalah syaikh Muhammad bin hrahim Alu Syaikh dan
qaiLh AMurrahrnan As-Sa'di.

aaaaa

5.

6.

7.
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135. Dari Abu Sa',id Al Khudn *, *'o*o' en' .€l-'a**- Rasulullah

SAW bersirbda, "Tidak ada shalat lagi setelah shalat Subuh sampi matahari

tefiit hn ttulak ada shalat lagi setetah shalat ashar ampi matahari tangelam".

(HR. Muttafaq 'Alaih) dan lafazh ini milik Imam Muslim. "Tidak ada shalat lagi

setelah shalat fajar". Dan milik Imam Muslim dari Uqbah bin Amir: 'Ada tiga

waktu di mana Rasulullah SAW melarang kita untuk melakukan shalat dan

mengubur jenazah kita, yaitu ketika matahart turbit dengan terang benderang

ampi matahari naik, dan ketil<a ada omng 5ang berdirt nampk byangannSn

sampi matahai tergelincir dan ketika matahari mendekati tenggelam" dan

hukum hadits kedua menurut Imam Syafi'i dari hadits Abu Hurairah dengan

sanad yang lemah dan ditambahkan" kecuali hai Jum'af'dan demikian pula

hadits Abu Daud dari Abu Qatadah sama seperti ini.

Peringkat hadits

ungkapan tambahan dari Imam syafi'i dan Abu Daud adalah dha'if.

Tambahan dari As-syafi'i di dalamnya ada hrahim bin Yahya dan Ishaq bin

Abdillah bin Abi Farwah dan keduanya dha'if. Abu Hazim berkata: Ibrahim

dha'if.Al Azdi berkata: Ia orang yang munkar haditsnya'

Adapun Ishaq, Az-zuhnberkata: Ia meriwayatkan hadits-hadits yang

mursal.lbnu Sa'ad berkata: hrahim meriwayatkan hadits-hadits munkar dan

ulama tidak menjadikan hadits-haditsnya sebagai hujjah/dalil'

Adapun tambahan dari Abu Daud, adalah mursal. Dan bersamaan

dengan itu di dalamnya ada L-aits bin Abi Sulaim yang dinilai dha'if. Ahmad

ber{<ata, "Haditsn5a mudhtharib." hnu Ma'in berkata, "Hadits-haditsnya dha'if'"

Kosakata hadits

Laa Shalata ba'ad Al Ashrt va la shakta ba'da shalatil Fairi:lbnu Daqiq
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Al Id berkata: Bentuk nafi apabila nrasuk ke dalam kata kerja pada lafazh-lafazh

hukxn, rnaka 5ang lebih utama unhrk mernahami dinafikanrya perbuatan tersebut

secara syar'i. Dengan demikian ungkapan " La Shalata ba'da Shubhi "dengan

menafikan shalat secara hukum syariat bukan jenis shalat itu sendiri.
Sesungguhnya kami mengatakan demikian, karena makna lahir'rah menyatakan

bahwa Allah mengungkapkan lafazh-lafazh hukum berdasarkan kebiasaan,

yaitu makna syar'i.

Naqburu Maksudnya mengubur orang-orang yang meninggal dalam
waktu-waktu tersebut.

,4sySyamsu Baazighatan: kzighat Asy-Syamsuartinya matahari mulai
terbit.

Hiina Yaquumu Qaa'im Azh-Zhahiirah: Maksudnya di saat matahari

di tengah langit dan bayangan sesuatu menempati posisinya tidak condong
ke timur atau ke barat.

Hatta Tazuula Sampai condong dari tengah langit menuju arah barat.

Tiadhay5af Aysynsu lil C,huruuh Matahari condong untuk tenggelam.

Hal-hal penting dari hadits

1. Menaftkan sahnya shalat setdah shalat Subuh karena ia masuk pada waktu
yang dilarang.

2. Menafikan sahnya shalat setelah shalat fuhar karena ia masuk pada wakhr

yang dilarang.

3. Hadits riwayat Imam Muslim, "Laa Shalata ba'da Shalatil fajri" telah
menghilangkan keraguan yang terdapat pada riwayat hadits. " Tidak ada

lagi shalat setelah shalat subuh" yang di dalamnya mengandung

kemungkinan keluam5a wakfu subuh atau keinginan mengerjakan shalat.

4. Menafikan di dalam dua waktu ini lebih kuat dari larangan, karena
menafikan di sini adalah menafikan hakikat sesuatu. Adapun larangan,

maka ia tidak memberikan pengertian seperti ini.

5. Tiga waktu yang dilarang shalat dan menguburkan mayat, yaitu:

a. Dari keluamya matahari sampai matahari naik setinggi anak panah

dan wama kemerah-merahannya hilang.
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c. Ketika matahari mendekati tenggelam hingga tenggelam secara

sempuTB.

Waktu-waktu yang dilarang untuk shalat.

0 Dari shalat Subuh sampai matahari terbit-

0 Dari matahari terbit sampai naik setinggi anak panah.

0 Ketika matahari berada di tengah smpai condong.

O Oari setelah Ashar sampai matahari menguning.

0 Dari menguningnya matatnri sampai tenggelam secara sempurrla'

6. Perbedaan pendapat di antara para ulama: Para ulama sepakat

mengharamkan shalat sunah mutlak, dan tidak sah melaksanakannya

pada wakhr-waktu tersebut. Namun, mereka bersdisih pendapat mengenai

kebolehan melakukan shalatyang merniliki sebab, seperti shalat bhiiaful

masjid, dua rakaat sunah wudhu dan shalat gerhana-

Tiga Imam madzhab; Abu hanifah, Malik, dan Ahmad di dalam

berpendapat tidak dipertolehkannya melakukan shalat sunah secara

mutlak, baik shalat sunah yang memiliki sebab atau Snng lainnya.

Imam qlafi'i berpendapat diperboletrkannlp mdalorkan shalat sunah yang

merniliki sebab. Pendapat ini adalah riuva5at yang kuat dari Imam Ahmad

yang dipilih oleh SSraihtrul Islam dan ulama lainnlra dari para pengikut

InranrAhrnad.

Munculnya peltedaan di antara dtn pendapat tersebut adalah karena

munculnya kontradiksi di antara hadits-hadits. Sekelompok ulama ada

yang berpendapat bahwa s@ara umum hadits tersebut menunjukkan

larangan shalat secara mutlak pada wakhr-wakfu tersebut. sementara

kelompok lain berpendapat keumuman Snng ada pada redaksi hadits

menunjukkan disunahkannya melakukan ibadah shalat yang memiliki

sebab sekalipun dalam waktu Snng dilarang.

slrail& Muhammad bin hrahim Alu q/aikh be*ata: "Dalam merryatakan

keumuman yang ada di dalam waktu-u,aktu shalat lebih didahulukan dari

pada keumuman shalat-shalat itu sendiri, dan karena hadits-hadits

mengenai larangan shalat telah di-takhshrSh (dikhususkan) dengan
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shalat yang tertinggal karena lupa atau tertidur, serta shalat sunah yang

diqadha. Dengan demikian maka sisi lam(umum)yang telahdi-bkhshish
menjadi lemah dengan itu.

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, "Kebolehan melakukan shalat-

shalat yang memiliki sebab padawaktu-waktu png dilarang lebih unggul

dari mencegahnya, karena shalat-shalat yang memiliki sebab akan lenyap

dengan lenyapnya sebab dari shalat-shalat tersebut, berbeda dengan

shalatsunah mutlak."

7. Paraulama berbeda pendapat mengenai apakah larangan shalat dimulai

sejak keluamp falaratau setelah shalat hftu.

Ulama yang berpendapat dengan pendapat pertama adalah Imam Abu
Hanifah, Malik dan Imam Ahmad serta pengikut mereka, dengan

dalilpng terdapat pada para pen!,usun kitab Sunan yang

enrpat dari hnu Umar bahuaa Nabi Muhamnrad SAW bersaMa,

;;:,J,",'o\ P, a.i>v't
"THak ada slnht seteJah k*r keuali dm sufiid (dw nlcat slnlat

thit)."
Imam qnfi'i berpendapat bahura hrargan dimulai dari shalat fajar. M€reka

berdalil dengan hadits riwagat B.rkhari dari Abu Sa'id, dia ffiata: " Tidak

ada shalat (Wi) setelah shalat kprampi matahari tefrit." dan hadits

lainnlra.

Apa yang dijadikan dalil oleh madztnb Hanbali, nrasih diperbincangkan

dan tidak dapat menentang hadits-hadits dari Shahih Bukhari dan

Muslim, sebagairnana yang akan direlasl€n.

Faidah

Hikmah larangan melakukan shalat pada waktu-waktu ini adalah

menjauhkan diri dari menyerupaiorangorang musyrikyang sujud kepada

matahari ketika terbit dan tenggdam. Islam mengnginkan agar umatrya
dalam ibadah dan kebiasaan seragam serta merniliki ciri khas tersendiri

lang berbeda dengan 5ang lainnSa sehingg mereka merniliki kepribadian

yang kuatdan islami.
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136. Dari Jubair bin Muth'im, ia berkata,'*rrl SAW bersaMa,

" Wahai Bari AMi Malafiinganlah l<alian melarug siappun gng m&kenakan

thawaf di hitutlah ini dan melakukan shalat l<apn ala ia nau bik nnlam hari

ataupun siang hai".(HR.Lima Imam hadits)dan dinilai shahih olehAlTirmidzi

dan Ibnu Hibban)

Peringkat hadits

Hadits di atas shahih. Hadits di atas diriwayatkan oletr Imam Ahmad,

At-Tirmi&i, An-Nasa'i, Ad-Darimi, hnu Majah, Ad-Daruquthni, Al Hakim dan

Al Baihaqi. At-Tirmi&i berkata, "Hadits tersebut hasan shahih-"

Al Hakim ber&ata, "Hadits di atas shahih sesuai kriteria lrnam Muslim

dan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi."

Kosakata hadits

Abdu Manaf. AMi Manaf bin Qushay, adalah ayah (kakek) keempat

bagi Nabi Muhammad SAW dan anak keturunannya adalah orang-orangyang

memuliakan Baifullah. Azzarkaliberkata, "la memegang umsan o6ng-oftmg

Quraisy setelah a5nhnya."

Hal-hal penting dari hadits

1. Abdu manaf adalah nenek moyang keempat Nabi Muhammad SAW.

Keturunan-keturunanya di antara mereka ada yang menjadi pemberi

minuman kepada jamaah haji dan yang memberi boncengan. Mereka

telah berada pada puncak kemuliaan di kalangan Quraisy. Perawi hadits

ini adalah Jubair bin Muth'im png merupakan pernbesar Bani Abdi Manaf,

dan nenek moyang keempatnya adalahAMu Manaf.

2. Haram hukumnya mencegah orang yang beribadah di MasjidilHaram

kapan saja, siang atau waktu malam.

s(n
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Makna hhirtfi hadits adalah dipertoleikanrya melakukan shalat di
It{a$dil Flaram, kapan saia mdam atau siang, baik dahm uraktu SEng
dihangeutilak-
SebAtm darmb€doft4'Sesngguhrryapng dirnaksud adalah dua nkaat
sunnah ttlarrnf dengan dalil dibarengkann!,a shalat dengan thauraf."

Sebagftm ularna prg hin ber*a@ 'SesungguhnlB hadits tersebut tidak
mernberikan kedua makna ini. Fladits ini dituiukan kepada pengurus

Baihrllah agar mqdra tidak mdarang shpapun dan kapanpun. Adapun
rnasalah uraldu shalat atau tidakqla rnaka ia dikembalikan kepda teks

hulcxrn- hi zlalah aralmn larg baik.'

Peralataan kdnnsaan Baifullah adahh di tangan orarg yang m€ngurus

urnat islam di kota Mekkah dan sdritarya.

Hadits ini menunjukkan keabsahan orrrg grang berpendapat bolehngn

shaht€trdd yarg merniliki scbab dilalnrkan di qnkturuaktu png dilarang,

kareoa h mengl&ususlon hadits-hadits hrangan Sang bersifat umum.

Dn dalamryaada kartarnaan dan sgarah b€sar bagt masgrarakat Quraisy
s€bagai p€ngrus Baitullah khususnya bagi Bani AMu Manaf dan
keutarnaan menfrga @i orang yang datang setelah mereka di antara
merdra 1nrg dimuliakan oleh Alhh. untuk berkhidmat pda baitullah

Frg p€nfi ldedratran ynng dtdalanryaAlhh berffrman,'%wguhn5a
rwnlr Snng mula-mula dibaryan untuk tempt bqiMat ntanusia,

ialal bitullah jpng di kl*ah (Mdah) 5nng diberkahi dan menjadi

Htniuk fui sna nmntsb"(Qs. Ali 'lmraan[3]: !)6) dan firman Alhh
SWT lainrlE-'hn Apl@h lanni tilak manquhl<an kdrdul<an mqel<a
dalarn dwdlt harandbrrah arci) gng anmn Sang dihbngl<an ke tempat
itu hmhhalnn dari sqala rraciiln tunbuh-tumbuhan unfuk menjadi
rud<i bgtun ".Qs. Al @shash l%31:571

3.

4.

5.

6.

*'*
t--!. tt.L-@t o-ft

h, * $t'cf-,:.fr, q,-;; ; ;,oj -trv
-r;-;'u.r';;3.*i'$'.,r:tlr irj, <i ;:it';-.Ury, Jv
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bersaHa, "Mega yang merah" (HR. Ad-Daruquthni) dan dinilai shahih

oleh hnu Khuzaimah dan ulama lainnya menilain5n mauqufdarihnu Umar)

Peringkat hadits

Hadits ini sanadnya shahihtetapi mauquf. Ash-shan'ani berkata, "Hadits

ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari hadits lbnu Umar secara marfu'."

Al Baihaqi berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari Ali, hnu (Jmar, hnu Abbas,

ubadah bin shamith, Syaddad bin Aus dan Abu Hurairah yang benar

adalah nru.quf.

Ad-Daruquthni berkata, "Para perawi haditsn5n terpercaya (fsi7af."

Kosakata hadits

,AsySyafa At Humnb.lbnu Baththal di dalam Sarh N Muhadzdzab

berkata: Asy-syafaq adalah sisa cahaya matahari dan kemerah-

merahannya di awal uaktu malam yang dapat terlihat di u,aktu maghrib

sampaiisya.

Al Khalilberkata, Asys5nfaq adalah warna kemerah-merahan karena

tenggelamnya matahari sampai u/aktu shalat Isya terakhir. Apabila ia tidak ada

makadikatakan mega merah telah len5np.

Hat-hal penting dari hadits

1. Ditentukan bahwa penafsiran Asysyafaq adalah kemerah-merahan

yang mempakan bekas sinar matahari setelah tenggelam. Penafsiran ini

sampai kepada Nabi Muhammad SAW dan redaksi haditsnya

secaralengkap,

.i>r*st'*i'gAt;v tiut

'Apbila mqa memh telah tiada, maka waiib shaktQs@-"

2. Mqamerah adalah sesuatu yang membatasi penghujung waktu shalat

tvlaghrib dan perrnulaan shalat IqB. ArNawzuti trerkata: Yang bernr bahwa

yang dimaksud dengan AsyS5afaqadalah mega merah dan bukan yang

lainnya.

w2
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3. Waktu shalat Maghrib berlangsung sampal hilangnya mega merah ini
kemudian baru dimulainya shalat Is5a. Ini adalah pendapat tiga Imam
rrndzhab; Abu Flanihtr, Slaf i dan Ahrrad.

\t *:t J-;i6 ,i6 -Li:,?s 4r r& q.q: -wx
;rt ,i>,iar * Wioi",, i'F-';t ,:,.;i ;uf ,*j ^:)L

*-? 'r.t itr.,<i,:ir' y.,yj -rr:rif* |sr i>,1ar yiX
"ei €;t)'),i:; /g *iifry,Ar.i.bi €a,,
rrt 'iyy :s'lr et ,q\; *11.J;i, J'J;-'iiyl :it;ls, i';:-

.(:.

138. Dari lbnu Abbas RA, diaberkata: Rasulullah SAW bersaMa, "Fajar

da dm bgian; hirgrrg nnlcanan dan manghakll<an shalat
di dalamnSa, -aan hprSpg shalat- makudn5a shalat subuh
dan dihalalkan di hlamnSa mal<anan". ftlR. Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim)
keduanya menilai slnhih. Al Hakim meriwayatkan hadits yang sama dan
mernmbah pada rredaksi Frg menghararnkan makanan dengan ; " Sea.tguhnja
ia membqtAng @r*;) pnims di ufuk. "dan dalam redaksi lain "Ia seperti
elarsrigah".

Peringkat hadits

Hadits di atas slahk sanadn5la. Namun, berdasarkan pendapat yang
unggul hadits ni nrutquf-

AI Azhami dalam pada hadits shahih hnu Khuzaimah
berkata, "Tidak ada lBng m€ngarrgapnya hadits selain Abu Ahmad Az-Zubairi
dari Ats-T!;auri dari Ibnu Juraii, akan tetapi ia memiliki hadits penguat yang
shahih dari riwayat Jabir menurut Al Hakim, dia berkata: Rasulullah sAW
bersaM4

o| 
|

sGi
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ii-at'S;- x oG';rt .:,it i'k ,$nt JL 9trLi'7';st
'J*iV i'rt rM J7- q$ t1?t';"ui i;:' o,

.iui,:' tlJ:r;>r*:t
,Fajar ada dua rra carn. Adapun faiar yang seperti ekor srigala, maka

tidak hatat shalat dan tidak m mal<anan' Adapun kia'Wng

membentang (garis) paniang di ufuk maka dihalalkan shalat dan

m angharamkan malanan. "

AI Baihaqi berkata: Hadits ini diriwayatkan secara maushul dan

mursl.Hadits yang mursallebih shahih dan diriwayatkan oleh Al Hakim dan

dinilainp shahih.

Kosakata hadits

I{adzanabin As-Sirhan: As-Sirhan adalah srigala yang ekomya panjang'

Dalam hal ini ada kemiriPan.

Hal-hat penting dari hadits

1. Faiaradadua,

Pertama adalah fajar IG&ib dan kedua fajar shadiq dan hukum keduaryra

belbeda.

Sifat fajar yang pertama membenteng panjang (seperti garis) di ufirk dan

ia seperti ekor srigala dari sisi panjangnya sampai puncak ufuk tertinggi

dan dari sisi wamanya yaitu putih kebiru-biruan'

Sifat fajar yang kedua, ia menyebar luas di ufuk dan wamanp putih cerah'3.

4.

5.

Hukum munculnga fajar pertama tidak mengharamkan makan bagi siapa

saja yang ingin berpuasa karena waktu malam masih ada' Dan shalat

subuh dalam waktu itu tidak sah, karena waktunya belum masuk.

Hukum muncunya fajar yang kedua, yaifu diharamkan bagi orang llang

berpuasa unfuk makan karena terbitnya merupakan permulaan u/akhl

siang, dan dihalalkan shalat subuh di dalamnya karena r,raktunya telah

rnasuk.

504
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139. Dari hnu Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa , "Amal

5nng paling utama adalah melakukan shalat di awal waktunya." (HR. At-
Tirmidzi dan AlHakim)serta dinilai shahiholehkeduanya. Asalhadits ini ada

di dalam Shahih Bukhari-Muslim.

Peringkat hadits

Hadits di atas shahih. Hadits di atas dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan

Al Hakim. Imam Bukhari telah meriwayatkannya dari lbnu Mas'ud dengan

ungkapan:

ei' .';i ;*\i Li,*, y ht,* :, J';; Ut-

Vj.i:tLst ,Jv

Aku bertan5a ke@a Rasulullah SAW, 'Apakah amal yang paling dicintai

Allah?" Rasulullah menjawab, "Shakt di aval oaktunya."

Kosakata hadits

Al A'maal Dalam hal ini disebutkan hadits, "Amal yang pling utama

adalah beriman kepda Allah." Amal atau perbuatan dalam hadits ini dipahami

dalam arti fisik, mencakup amalan hati.

Fi Awwali waqtiha Dalam riwayat Imam Bukhari disebutkan, "Shalat

pada wakfunya"tanpa ada lafazh "awal". Bentuk jamak di dalam riwayat Imam

Bukhari seperti lamddamfirman Allah SWT "Mal<a hendaHah l<amu ceraikan

mereka pada waktu mereka dapat menghadapi iddahnya yang wajar (li
'iddattihinna)'(Qs. Ath-Thalaq[65]: 1) maksudnya menghadapi permulaan

masa iddah.

it J'yt
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1. Amal shalih yang paling utama adalah melakukan shalat fardhu di awal

waktu.

2. Keagungan shalat lima waktu, keutamaan memperhatikannya dan

melaksnakannya di a'wal waktu.

3. Dikecualikan dari itu adalah shalat yang disunahkan untuk diakhirkan

waktunya, yaitu shalat Isya. Rasulullah pernah melakukan shalat Isya

di saat sebagian waktu malam telah lewat. Dan beliau bersaMa,

,,sesungguhnya itulah waktunya sandairym aku tidak memberatkan

ttnatku".

Demikian pula keutamaan shalat Zhuhur saat suasana sudah dingin,

maka kedua nya men- takhshlsfi hadits di atas.

4. Keutamaan mempercepat shalat dapat dijumpar di awal waktu dengan

bergegas dan melakukan hal-hal lainnya dari bersuci dan menutup aurat-

Karena barangsiapa Sang melakukan hal itu dan mengambilsebab-sebab

hukumnya, maka ia tidak dianggap orang yang lambat tetapi orang yang

sangat perhatian.

5. Dalam sebagian hadits dijelaskan bahwa Nabi Muhammad sAW ditanya

tentang amal apa yang paling utama? Rasulullah menjawab, " Beriman

kepada Allah," sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits lain

tentang rna@tn-macaln kebajikan bahwa shalat di a\ /al wakfu merupakan

amal yang paling utama.

Jawaban yang memadukan dalil-dalil tersebut adalah termasuk hikmah

Nabi SAW dimana masing-masing telah terkena hukum sesuai dengan

kondisinya dan mengarahkannya pada sesuatu yang telah disiapkan oleh

Allah untuknya.

Apabila seseorang memiliki badan yang kuat dan pemberani, maka

diarahkan pada jihad. Apabila tidak ada kelayakan, maka ia di arahkan

untuk melakukan shalat lima waktu. Apabila ada yang kaya, maka

diarahkan untuk sedekah. Agar masing-masing orang beramal sesuai

1( jrfii'cit;,#irt
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Allah untuk kebaikan dirinya dan juga bermanfaat bagi orang lain. "lni
adalah hikmah perbedaan potensi manusia, kecenderungan .dan

kesiapan mereka.

y \t * dt'o( -a ?nt qr i;ii;,J'*:-\ r .

'* ;tl, ,!ut *3'L;'ri; ,at itr+, -jt J:r\ ,jG';-,
,/ ?-Y,a &Y'A t', # *r,*)ti"rsr L ;i (tt

.r'rr', o', zrt ,.c?..'ct trc 2,.,
.l-b4l J4.^b -r^S r. t)l JJ) toSi ,^-e

140. Dari Abu Mahdzurah RA, sesungguhnlra Nabi SAW bersaMa,
'Awal urakfu (shala| adalah ridha Allah, pertengahan waktun5a adalah l<asih

spng Allah dan al&ir waktun5n adalah anpunan dari Alkh"- (HR. Ad-
Daruquthni) dengan sanad yang dha'if sekali. At-Tirmidzi memiliki hadits
yang sama dari hadits hnu Umar tanpa kalimat ,"Pertengahan waktunya". Ia
jugadha'if.

Peringkat hadits

Hadits di atas dha'if. Dalam kitab At-Talkhrsrldi;elaskan karena ia dari

riwayat Ya'kub bin Walid AI Madani. Ahmad berkata, "Yahya termasuk
pembohong besar." hnu Ma'in juga mengatakan ia pembohong. An-Nasa'i
mengabaikannya dan hnu Hiban menghubungkanrya pada hadits maudhi . N
Baihaqi berkata, "Para penghafal hadits menganggapnya pembohong dan

menghubungkannya kepada hadits maudhu'."

Ahmad berkata, "Aku tidak mengetahui sama sekali yang ditetapkan

di dalamnya, maksudnya dalam bab ini."

Demikian pula riwayat At-Tirmidzi dari sanad Ya'kub yang telah

disebutkan.

Ibnu Mulaqqin berkata, "Hadits ini tidak shahih dari seluruh jalumya.

g7
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Ridhwanullah Ridha dari Allah berarti menghilangkan kemarahan-Nya.

AlAlusi berkata, "Ridha Allah tidak ada yang dapat menandingin5n dan tidak

pemah terlintas dalam hati seseorang. Ia merupakan peringkat tertinggi dari

tiga tingkatan yang ada."

Rahmatuttah: Anugerah dan kebaikan Allah kepada hamba-Nya. Ia

berada di bawah tingkatan ridha.

Afiaultah, Maksudnya menghapus dosa. Penghapusan dosa tidak akan

terjadi kecuali karena keselrrbronoan.,Kesembronoan di sini dihubungkan

bagi orang terdahulu Srang melakukan shalat di awal waktu.

Imam Syafi'i berkata: Ridha Allah lebih kami cintai dari maaf-Np.

Hal-hal penting dari hadits

1. Disunahkan metakukan shalat wajib di awal waktu demi mencari ridha

Allah.

2. Apabila hal tersebut tidak mungkin, maka lal$anakanlah dipertengahan

wakhr agar memperoletr rahmat dari Allah.

Adapun melakukan shalat di akhir waktu, maka di dalamnya ada unsur

rnalas dan berat untuk belbtnt ketaatan. Barangsiapa mengakhirkan u,akfu

shalat sampai akhir u/akhr maka Allah memaafkannya dan memberikan

toleransi atas kemalasan dan ketidaksegeraannya ifu.

Sesungguhnya yang paling utama dari tiga hal tersebut adalah ridha

Allah, lalu rahmat Allah kemudian maaf dari Allah. Maaf tidak akan ada

kecuali setelah adanp kesembron@n.

Keutamaan giat beribadah dan segera melaksanakannya dengan

penuh suka cita. Allah berfirman, "Hai Yahya ambilah Al kitab (Taurat)

dengan sungguh-sungguh".(Qs. Maryam[19]: 12) Serta Firman

Allah, "Pqanglah tqiuh-tquh ap yang kami berikan kepdamu'"(Qs'

Al Baqaraht2l:63)Dan mencaci orang-orang munafik dengan firmannya,

"Apabila mereka berdin unfuk shalat, berdiri dengan malas'" (Qs' An-

Nisaa'l4l 1421
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141. Dari Umar RA: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersaMa, "Tidak

ada shalat kgi setelah wktu fajarkuuali dua nl<aat."(HR. Lima imam hadits)

kecuali An-Nasa'i dan di dalam riwaSpt AMur-Razaq dikatakan: " Tidak ada

shalatlqi setekh keluamya fajarkewli dua raltat Fajar". Redaksiyang sama
juga diriwayatkan Ad-Daruquthni dari hadits Amrbin Al Ash.

Peringkat hadits

Hadits ini dha'ifs&agatrnana hnu Hajar juga lebih condong menilainya

dha'if. Dan ada sebagian ulama yang menilaingra shahih.

Imam Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, hnu Majah, Ad-Daruquthni dan
Al Bailraqi meriwa5atkan hadits ini dari beberapa sanad, semuanya dari Qudarnah
bin Musa dengan sanadnya kepada hnu Urnar.

At-Tirmidzi berkata: Ini hadits ghazb5Eng tidak kami ketahui kecuali dari
hadits Qudamah bin Musa, akan tetapi Qr.darrnh dapat dipmaya, 5nng dijadikan

hujjah oleh Imam Muslim. hnu Ma'in dan Abu Zur'ah serta ulama lainnya

menilanya tsiqah. Hadits ini dikuatkan oleh beberapa hadits-hadits lain yang

semakna dari Abu Hurairah, Umar bin Ash dan hnu Abdullah serta lainnya.

Ibnu Al Mulaqqin berkata, "hnu Al Qaththan menyempumakannya

dengan hadits yang tidak ada cacatnya."

Al Albani berkata, "Hadits di atas shahih dilihat dari semua jalumya

yang terlepas dari orang yang tertuduh dan perawi yang lemah sekali.

Akan tetapi ungkapan hnu hajar di dalam kitab .4f- Tblkhis Al kabir
menyatakan ke-dha'ifannya dan lihatluga pada Nashb Ar-RaWh.

Kosakata hadits

Laa Shalaala Kata /a berfungsi sebagai nafi al<an tetapi la naft yang
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shalat."

Hal-hal penting dari hadits

L. Nafi yang terkadang dalam larangan melakukan shalat sunah setelah

hjar keluar kecuali dua rakaat shalat faiar, maksudnla shalat sunah ra'watib

dari shalat faiar tersebut.

2. Kebolehan melaksanakan dua rakaat shalat fajar setelah fajar keluar dan

kedtnnya rnasih berada di dalam wakhm!,a. I-ladits ini b€rtentangan dengan

hadits yang lebih shahih, yaitu yang terdapat pda Shahih Bukhari

dan Muslimdari hadits Abu Sa'id Al lGudri bahwa Nabi SAW bersabda,

.'":3t P & fitzf*_'r-,$;1
'Tidak ada shalat tagi setekh shalat {aiar ampi ^ui** ,*0"

Juga dengan hadits riwa5at Imam Buktrari serta ulanra lainnSa dari riwa5at

Umar bin Khaththab bahwa Nabi Muhammad SAW bersaMa,

.i:fut$ & r*:tyb:-i^bi
'Tidak ada shalat lagi setelah shalat subuh sarnpai matahari keluar".

Al Majdi berkata di dalam Al Muntaqa, "Nash-nash yang shahih ini

menunjukkan bahwa larangan yang ada di dalam waktu fajar tidak

berhubungan dengan terbitrya fajar tersebut."

*itJ?, j;,uG -W?nt qr'*?f '*:-\rY
'* *v.4:Jwi/Jl*; #;s3 j5 1',yt;';at';-,,,
,e 'ju rav sytl*;ii ,iti ,o\t ci$5 ;;r;lt* ,#s1

iGL. -Wht -u.,- a^*G g'>'tr; ,f3', ,"3i L?i
L42. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata: Rasulullah SAW sudah
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melakukan shalat Ashar lalu masuk ke dalam rumahku, kemudian melakukan
shalat dua rakaat lalu aku bertanya kepadanya dan beliau berabda, "Aku

dbibukhn dari shalat dua ral<aat setelah zhuhur (maksudnya tidak sempat
mengeriakannln dl kanudian aku melakukannya sekarang." Aku bertanya
kepada beliau, 'Apakah kami harus mengqadha keduanya apabila tertinggal?"
Rasulullah menjawab, 'Tidak'- (HR. Ahrnad)sementara riwayatAbu Daud dari
hadits Aistah secara makna.

Peringkat hadits

Hadits di atas shahih. Hadits Ummu Salamah diriwayatkan oleh Ahmad,
An-Nasa'i dan Sarrai dari jalur periwayatan Abu Salamah bin AMir-Rahman
dari Ummu Salamah, dia berkata, "Rasulullah masuk menemuiku dan shalat

dua rakaat setelah shalat Ashar lalu aku bertanya, 'Engkau tidak pemah
melakukan shalat tersebut'. Rasulullah bersaMa:

,
. .jb)t'r:;. G?')i * #; * s,M f 4'i,, ?i
'DdqasikniTanimtelahhbng dirikudariduanlcat
gng biaarya aku lald<an setelah zhuhur".

Sanad haditsnya shahih dan asal hadits tersebut terdapat dalam Shahih
Bukhari dan Muslim kecuali ungkapan Ummu Salamah. 'Apakah kami harus
mengqadhanya" Al Baihaqi dan hnu Hajar telah menilainya dha'if di dalam
Fathul hridan dinilai shahih oleh hnu Hibban. hnu Rajab berkata di dalam
qprf, Shahih Al Bul<hari:Sanad haditsn5n baik. Demikian pula dengan s5railrh

Abdullahbin Baz.

Kosakata hadits

SWgh iltu Sggh iltu an /radz maksudngra aku dilalaikan darinya.

Hal-hal penting dari hadits

1. Fladts di atas menunjukkan batrwa Nabi Mulnmmad SAW tdah disihd*an
hingga tidak sempat shalat sunah setelah shalat Zhuhur, lalu beliau
melaksanakanqla setelah shalat Ashar dengan di-qdha.

2. Ummu Salamah RA bertangra kepada Rasulullah, 'Apakah kita harus

5ll
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itu dan bersaba, "Jangan l<alian mengqadhanya pda uaktu tersebut' .

3. Hadits ini menunjukkan bahwa mengqadha shalat sunah Zhuhur

setelah Ashar merupakan kekhususan Rasulullah. Allah memberikan hal

tersebut demi menyempumakan pahala dan amal perbuatan yang

tidak diberikan kepada orang tain dari ibadah-ibadah sunah. Hal tersebut

seperti puasa wishal danwajibnya melakukan shalat malam. Sebagairnarn

yang disebutkan di dalam buku-buku mengenai kekhususan

RasulullahSAW.
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(BAB ADZAN DAN TQAMAH)

Pendahuluan

Al,4dan Mmbndari kata ilzdzana-g'adzdzin u-b'dziinan - dannn.
Kata adzaan s@ra etimologi artinga pemberitahuan. Allah SWT berfirman,
'Dan (iniliah) smtu pannHuman dari Allah dan Rasul-Nya."(Qs. At-Taubah

[9]: 3] l,laksudrala pernberitahuan dari Allah dan Rasul-Nya kepada rnanr.rsia.

Sara tenninful adzan berarti pa'nberitahtnn tentang masulqla u,akfu
shalat dengan hfazh-hfazh tertentu.

Sementara iqanah secarct terminologi adalah pemberitahuan tentang
pelaksanaan shalat dengan menggunakan kalimat dzikir khusus.

Adzan dan lqamah dislpriatkan berdasarkan AI Qur'an, hadits dan ijma'
ulama. Allah SWT berfirman, "Dan apbila kamu menyeru (m*d<a) unfuk
(magafzlcan) shalat-"(Qs. Al Maidah [5]: 58) Dalam riwagrat Imam Muslim
dan lainnya dari Mmwiph di mana Nabi SAW bersaMa,

'Yqt t;'
' Onng-onng yng sqtantias m enguma ndangl<a n adzan &lah orulg
lilg pl@ Fnpg tmp di anbm nnnusia laimga fu hai l{iarrat".

hnu Rusyd b€rkata, 'Perintah mengenai adzan bersifat mutawatbdan
mengetahui merupakan suatu keharusan. Selain itu umat Ishm
sepakat mengenai penqpiatanngra.
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pedesaan tidak diperkenankan meninggalkan keduanya. Karena adzan dan

Iqarnah merupakan syiar Islam.

syaikh Taqiyudin berkata, "Adzan dan Iqamah hukumnya fardhu

kifayah. Tetapi banyak ulama yang berpendapat sunah, dan orang yang

mengumandangkannya diberikan pahala secara syariat dan orang yang

meninggalkannya disiksa secara syariat juga. Jika demikian maka pertikaian

Sang t€riadi hanyalah masalah redaksional."

Sernentara fardhu kilayah adalah sesuafu yang harus dilakukan oleh umat

Islam dan apabila ada orang yang telah mengerjakan tugas ini, maka kewajiban

lainnya menjadi gugur dan apabila tidak ada maka mereka semua berdosa.

Adzan ini merupakan akidah keimanan. ungkapan pertama adalah

penetapan Dzat Allah swT, keagungan dan kemuliaan-Nya lalu menetapkan

keesaan Allah dan menafikan lawannya, yaitu syirik kepada Allah. Kemudian

menetapkan risalah Nabi Muhammad SAW lalu ajakan melakukan shalat yang

merupakan tiang agama Islam. selanjutnya ajakan untuk memperoleh

kebahagiaan dan kemenangan yang abadi, lalu peringatan untuk melakukan

shalat. Ini adalah kandungan-kandungan yang terdapat Adzan dan lqamah.

Adzan dan iqamah diwiaibkan bagi laki{aki. Hal tersebut berdasarkan

hadits briwayat Bukhari dari Asma' binti Yazid bahwa Nabi SAW bersaMa,

"Wanita tidakdiuniibl<an adan dan iqamah".

Al Wazir berkata, "Ulama sepakat bahwa adzan dan iqamah tidak

disyariatkan unfuk para wanita dan tidak disunahkan bagi mereka. Menurut

pendapat yang shahih, adzan dan iqamah diwajibkan baik di rumah (tidak

dalam bepergian) dan di perjalanan, Nabi sAW tidak pernah meninggalkan

adzandan i<lamah di rumah (tidak dalam bepergian)dan di perjalanan."

Imam Naurawi berkata, 'Adzan dan iqamah tidak diperintahkan untuk

sdain shalat lima waktu, mentrut mayroritas ulama dari kalangan salaf dan khalaf.

Adzan 5nng dipilih terdiri dari lima belas kalimat.

$/ail,h (lbnu Taimiyyah)berkata: Madzhab ahli hadits adalah pembenaran

Lt;l or3t "b'-l

I

I
l

lz

.,;tiL,\j



{ svlmx rurucnut riARArul +
tertradap semua png ditetapkan oleh Nabi SAW dan mereka menyukai

ketetapan Nabi tersebut

$pil,h Mulnmmad bin hrahim Alu q/aikh b€rkata, "Sesungguhnya kami
megingkari penggantian adzan dengan menggunakan CD (compact disld,

karena hal ifu mernberikan pduang unfuk mempermainkan agama."

Dibolehkan menggunakan pengeftrs suara dalam melanfunkan adzan,

khutbah jum'at dan khutbah dua hari ra!a, dan yang sejenisn5a, agar pengeras

suara itu dapat memperdengaden adzanpada llrak 1ang jauh. Hal ini bukanlatr

termasuk bid'ah, karena bid'ah adalah metode/arayrang baru dalam agarna

dengan tujuan untr.rk menlBrnai qght. Mioophone dalam penggunaanrya lEr[Ia
bertuluan unfuk mengemskan suara saja, ia merupakan samna pen5nmpaim

dan kerrbali l€pada adatAebiaaan.

zl...; -t.'- tot 1. z . ,. .. . .u o ). .. ..-rrr") :Ltr.r -4:, et$ €f)- j, f I :_, I :, y f - \ tf
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143. Dari Abdullah bin Zaid bin AMu Rabbih RA, dia berkata: Seorang
lelaki mendekat kepadaku sedanglon aku dahm keadaan tidur (bermimpi), hlu
ia berkata, "Kamu ucapkan: Allahu akbar Allahu akhr",lalu ia melantunkan
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sekali-sekali kecuali qd pmatis-shahh(shalat telah ditegakakkan)- Abdullah

bin Zaid berkata, "Ketika telah rnasuk waktu pagi aku mendatangi Rasulullah,

bdbu bersaua, " $tngah mimpi itu bqw" - (HR. Ahmad dan Abu Daud) dan

dtuinai shahkol€h At-Ttmild dan hnu Khuzairrnh. Irnam Ahmad menambahkan

padaakhir kisah ucapan Bilal dahm adzan subuh, " As'Shalaatu Khairun minan-

mmf (shalat lebih baik daripada tirlur), Riw42at hnu Khuzaimah dari Anas RA,

dia Hata, "Terrnasuk sunnah jika mu' adzin mengucapkan hayya'alal falaah

dahm dzan s-ubuh maka ia juga mengucapl<an Ash-shalafu khairun minan'

IEN N.

Peringkat hadts
Hadits ini stnhih-Hadits ini diriwalratkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud,

A&Darimi, Ib,nul Jarud, Ad-Danrquthni dan Al Baihaqi. Sanad hadits ini hasan

dan diangsap slahiholeh kebanyakan imam seperti Bukhari, Nawawi, A&-
Dzatrabi, dan lairrlain.

Adapr.m tambahan Imam Ahmad menurut Sa'id bin Al Musayyab

dimasukkan dalam dzan subuh. Dikatakan dalam l<ttab subul As-hlam,
-Tambatnn itu dibernrkan oleh hnu khuzaimah dan Ibnu As-Sakan, serta

menurut lbnu Flazrn shahih. Hadits-hadits itu tidak menetapkan

tambahan itu kecuah dalam shalat subuh."

Ibnu AMul Ba.r b€d€ta, "Kisah AMullah bin Zaid ini diriwayatkan oleh

sekelernpok sahabat dengan lafazh yang belteda-beda dan makna yang

berddratan. Sanadsanad hadits ters€brd dalah mutauatir &nphx periwayatan

:yar]g haan.' Ibnu Rtrsyd berkata, 'Hadits-hadits itu diriwayatkan secara

muhuatir."

Kosakata had'ts

Thafa Bii:Mqdd<atdi sekitar ku

Bi TarbiiT At-Takb*:Mengulang$E (takbir) empat kali.

At lwnnh Fuafu : l(akafinyatidak ada pengulangan lafazh kecuali

d Wnat**nkarcna la6zh ini Sang dirnaksud dengan iqArnah. Seaangtan

yans dirnalGud dengan kata 'iqamah" pertama adalah semua lafazh iqamah
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yang telah ditentukan, adapun "iqamah" kedua adalah lafazh qad qaamatis-

shalaah.

Hal-hal penting dari hadits

1. Musyawamh Nabi dengan pam satnbahrya tentang samna yang dipakai

untuk mengetahui masuknya waktu shalat fardhu, namun mereka

berpencar sebelum menemukan pada solusinln.

2. AMullah bin Zaid bermimpi melihat seorang lelaki membawa lonceng,

Abdullah bin Zaid bertanya, 'Apakah kamu menjual lonceng?" lalu ada

bisikan bertanya, 'Apa yang akan kamu lakukan dengan lonceng itu?"

lelaki ihi menjauab, "Kami (iadikan alat tnrtuk)menyeru shalatrya," bisikan

itu berkata, "Maukah kamu aku tunjukkan cara yang lebih baik?" lelaki itu

menjawab, "Tentu." Bisikan itu trerkata: Ucapkanlah Allahu Akbar Nlahu
Akbarsampi akhir lafazh dzan. [.alu hal ini dikabarkan kepada Nabi

SAW kemudian beliau bersaMa, "Sunguh itu mimpi yang benar dan

dipainbhl<an unfuk melal<annlannSa'.

3. Hadits ini menunjukkan bahr,ra diqprhtkan adzan adalah untuk mernangil
orang-orang agar shalat di rnasjid.

4. Diperintahkan menggenapkan kalimat adzan dengan mengucapkan dua

kali atau empat kali seperti Akbirdiawal adzan. Adzan terdiri dari lima

belas kalimat, semuanya digenapkan kecuali kalimat yang terakhir. Ini
merupakan adzan menurut AMullahbin Zaid.

5. Diperintahkannya iqamah dengan sahr kali bacaan kecuali takbir di awal

iqamah dan bacaan qad qaamatis-shalaah, digenapkan. Zhahir hadits

adalah mengucapkan sekali takbir di ar,ualnya, akan tetapi mayoritas ulama

berpendapat bahwa takbir di aual iqamah adalah dua kali.

6. Yang paling utama adalah tidak melakukan pengulangan yang berarti
mengucapkan dua kalimat qphadat (dalam iqamah) dengan suarayang

rendah lalu mengulanginya dengan suara yang tinggi.

7. Disunnahkan bagi seorang mu'adzin dalam shalat subuh untuk
mengucapkan asshalaatu khairun minannaum dua kali setelah kalimat

hayp'aklfalaah

8. Keserasian kalimat ini dengan waktu tersebut, karena orang-orang pada
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9. Menjawab ucapan mu'adzin asshalaafukhairun minannaum. Parasahabat

karni berkata, "sebaiknya omng yang mendengar mu'adzin mengucapkan

kalimat tersebut, menjawabanya dengan membaca shadaqta wa bararta.

Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak ada jawaban adzan seperti

itu, yang paling utama adalah tetap pada keumuman perkataan Nabi

SAW: " Ucapkanlah seperti apa yang diucapkan mu'adzin!' - Sebagian

ulama di antaranya Abdurrahman bin Sa'di berpendapat bahwa yang

baik adalah mengucapkan laa haula wmlaa quwwata illa billaah. karena

asshaltafu khairun minan-naummenyerupai hayya'alash-shalaah. Inilah

pendapat yang paling utama.

10. Hikmah mengulangi kalimat adzan sedangkan dalam iqamah hanya

diucapkan sekali adalah bahwa adzan ifu untuk memberi tahu orang-

orang yang tidak ada, maka memerlukan pengulangan dan suara yang

tinggi dan berada di tempat yang tinggi, berteda dangan iqamah karena

iqamah untuk memberi tahu orang-orang yang sudah ada- Adapun

pengulangan qad qaamtish-shalaah karena kalimat inilah yang

dinnksudiqamah.

y\'* d'
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144. Diriwayatkan dari Abu Mahdzurah RA, Sesungguhnya Nabi SAW

mengajarkannya adzan. L-alu dia menyebutkan masalah taiii'(HR. Muslim).

"Akan tetapi beliau membaca takbir di awaladzan dua kali saja", (HR. Lima

Imam hadits) mereka menyebuforya , " murabba'an(diempat kalikan)."

Peringkat hadits

Hadits itu syadz dengan menyebutkan takbir di awal adzan dua kali.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan, dengan

A
e$l

a.

dl)
tc/_a:c
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empat kali takbir.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Riwayat ini menyebutkan takbir empat kali di

awal adzan adalah riwayat yang akurat dari para perawi yang terpercaya

yaitu dari hadits Abu Mahdzurah dan hadits Abdullah bin Zaid.

Dikatakan dalam At-Tialkhish Hadits AMullah bin Zaid yang menyebutkan

empat kali takbir di awaladzan merupakan kisah yang masyhur diriwayatkan

oleh Abu Daud dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban.

Menurut lbnu AbdulBarr bahwa takbir di awaladzan sebanyak empat

kali berasaldari riwayat para perawi terperayayaifu, hadits Abu Mahdzhurah

dan hadits Abdullah bin 7aid, dan ia merupakan tambahan yang harus diterima.

Pengulangan empat kali adalah yang dilakukan penduduk Makkah yang

merupakan tempat berkumpulnya kaum muslimin pada wakfu itu, tidak safu

sahabat pun yang mengingkari halitu.

Imam An-Nar,vawi mengatakan bahwa seorang mu'adzdzin mengucapkan

dua takbir dengan safu nafas.

Kosakata hadits

Fiihi At-Wii" Tafiii' artinya mengulangi, pengulangan dalam adzan,

maksudnya mengulang dua kalimat syahadat sebanyak dua kali, syahadat yang

pertama dengan suara rendah dan yang kedua dengan suara yang tinggi.

Hal-hal penting dari hadits

1. Abu Mahdzurah merupakan salah seorang muadzinnya Rasulullahbagi

pendudukMakkah.

2. Perintah mengajarkan adzankepada orang yang tidak tahu.

3. Pengulangan terdapat dalam hadits Abu Mahdzurah dan tidak terdapat

dalam adzan Bilaldan AMullah bin Ummi Maktum. Dalam masalah seperti

ini dianjurkan unhrk melakr.rkan pengulangan sewal<tu-wakhr, maka dengan

demikian sunnah telah diamalkan semuanya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkat, "Pendapat ahli hadits dan orang
yang sepakat dengan mereka adalah melaksanakan apa yang telah

ditetapkan Nabi SAW dan mereka menyukainya walaupun sifat dan

caranya berbeda-beda seperti adzan, iqamah, tasyahhud, dan bacaan-

5t9
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terkadang melakukan hal ini dan terkadang yang lain. Inilah dasar Imam

Ahmad yang berlangsung terus dalam semua sifalsifat ibadah baik Snng

berupa perkataan maupun pelbtratan.

4. Disunnahkan agar mu'adzin itu bersuara merdu dan bagus cara

melanhrnkannf.

5. Disyariatkanqa btiii', yatirmengucapkan dua kalimat syahadat dengan

suarer yang rendah kernudian diulangi dengan suata yang tinggi.

6. Mengucapkan takbir dua kali di awal adzan adalah menurut adzan Abu

Mahdzurah, adapun dalam dzan Bilal empat kali takbir. Itulah yang

AMullah bin Zaid dalam mimpinf.

7 . AdzanAbu Mahzhurah be6eda derrgan Bilal dahm iumlah kalimatrya-

8. Abu Mahdzurah berasal dari Bani Jumah grang termasuk suku Quraisy.

Setelah p€naklulon kota Makkah iabesertaanak-anak menirukan adzan

dengan tujuan unhrk mengolok-ololq lalu Nabi mendengamp dan kagum

pada suaran5a, I\,labi mernanggil dan mengalilkan adzan kepadan5a. Abu

Mahdzurah adalah mu'adzin bagi penduduk mekkah sedangkan Bilal

mu'adzin bagi penduduk lv[adinah.

ir;!r 'etf bu tl ,i$-&i,r q'-,/,'*t-\to
,^lL;* (\*:t.;vt' rl d-,?iy vg Luyr ';fi,1:.i'

*i grh, *U,;i :'d.t' lt .i.'t St';r;-'Jt
ot

145. Dari Anas RA,, dia b€*ata' Bilal diperintatrkan untuk menggernpkan

kalimat-kalimat adzan dan mengganjilkan kalimat-kalimat iqamah kecuali

bacaan qad qaamtis-shalaah. lHR. Muttafaq 'Alaihl,lmam Muslim tidak

menyebutkan istitsna (pengecualian), dan riwayat An-Nasa'i, "Nabi SAW

memerintahkan Bilal".

s20
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Kosakata hadits

Umira Bilal: Kata umira disebutkan dalam bentuk pasif (majhul)

menurut para ulama ushulbahwa yang memerintah adalah Rasulullah SAW.

Menurut Al Karmani bahwa yang benar kata itu disebutkan dalam bentuk

aktrt fuarfu).

Hal-hal penting dari hadits

1. Hadits itu dinisbatkan kepada Nabi SAW. Ini merupakan ungkapan dari
sahabat dalam hukum marfu', Karena yang memerintah dan melarang

adalah Nabi SAW.

2. Disunnahkan m€nspnapkan semua kalimat adzan, hal itu karern diulang
ulangnya kalimat adzan agarterdengar oleh orang:orang yang jauh sebagai

pemberitahuan masuknya waktu shalat.

3. Disunnahkan mengganjilkan kalimat lqamah dan membacanya sekali-

sekali karena iqamah adalah untuk memberitahu orang-orang yang

sudah ada (di masjid) untuk melakukan shalat, maka tidak perlu diulang-

ulang.

4. Disunnahkan mengulangi bacaan qad qaamatis-shalaahdalam iqamah,

karena bacaan itu adalah inti dari iqamah, maka jadilah kalimat ini sebagai

pusat perhatian.

5. Anjuran mengulangi sesuahr yang penting atas orang-orang jika mereka

tidak mendengamya pada yang pertama, agar mereka dapat menyadari

dan memahaminya, baik di dalam khutbah-khutbah, pelajaran, atauyang
lainnya dalam rangka memberi bimbingan dan pengajaran.

Dalam Shahih Bukhaidisebutkan hadits Anas, diaberkata:

^b' ylA.Lr)J'^a?it'r; *j ic ?'t J2 al s'-, lt<
"Rasulullah SAW mengulang pembicraan (penjelasan sesuatu)

hingga tiga kali agar mudah diphami."

6. Pengambilan dalil yang terbaik atas diperbolehkannya perbdaan kalimat
a&an; antara adzanBilal dan adzanAbu Mahdzurah adalah bahwa adzan

ini dilantunkan setiap hari lima kali di tempat yang paling tinggi dan
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tabi'in. Meskipun demikian tidak disebutkan adan5A perbedaan di antara

mereka tentang bolehnya dua bentuk adzan tersebut.

i'ti \)t *)i)) :Js J,b \, *r-'& ,-j '#, - \ t1

Uu'-itr';;iIj, gil;i €iQt:t' 'e;srir l.:'{Jit
,s'2ry :;\t; €3i (*i e *\|u;i> :Lr; iyi ,1t3*bi

€'btt q#'li aVi U- 1;iiar ,* ,fl { a'e

1216. Dari Abu Juhaifah RA, dia berkata: Aku melihat Bilal sedang

mengumandangkan adzandan aku mencerrnati mulufuila di sini dan di sini,

sernentam kedtra jrxirya berada di dalam kedtn tdinganla. ([{R. Ahmad dan At-

Tirmidzi). At-Tirmidzi menilainya shahih. Riwayat hnu Majah, 'la menaruh

kedua jarinya di dalam kedua telinganya." Riwayat Abu Daud, 'la (Bilal)

menolehkan lehemya ke kiri dan ke kanan ketika sampai pada kalirnat hay5a

'alas-shalah dan ia tidak berputar". Asal hadits ini terdapat dalam Shahk

Bukhari-Muslim.

Peringkat hadits

Hadits shahih. Hadits diriwaSratkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan Al

Hakim. At-Tirmidzi mengatakan hadits ini hann shahlrl, sedangkan menurut

Hakim dan disetujui oleh A&-Dzahabi hadits itu shahih berdasarkan lsiteria

Bukhari Muslim. hnu Khuzaimah dan Abu Awanah juga menilainya shahih.

Adapun riwalEt hnu Majah di dalamnSra terdapat Al Haffi bin Arthah, ia

tidak bisa dijadikan hujjah. Mengenai perkataan "lam yasdir"(tidak berputar),

Al Baihaqi b€rkata, "Kalimat itu tidak datang melalui lalur png shahih," karena

perawinya Sufyan Ats-Tsauri dari Aun bin Abu Juhaifah dari seorang lelaki

tak dikenal yang dipertirakan adalah Al Hajjaj bin Arthah, ia bisa diperca5a

hanya saja dikenal suka melakukan facfi3.
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Kosakata hadits

Faahu:Mulut Bentuk jamak kata faahadalah afwaah.

Haa hunaa wa haahunaa: Hunaa adalah isim isyarah (kata penunjuk)
untuk jarak dekat yang berfungsi untuk memberi peringatan.

Ishba'aahu: Kata kiasan dari jari tangan. Dalam hal ini menetapkan
keseluruhan dengan dimaksud sebagian.

Hal-hal penting dari hadits

1. Disyariatkannya adzan, ia merupakan bagian syi'ar agama. Hendaknya
seorang mu'adzin meletakkan kedua jari telunjuknya di dalam kedua
telinganya, karena dapat meninggikan suaranya. Jika dilihat dari
kejauhan dapat diketahui bahwa ia sedang mengumandangkan adrzan.

2. Dalam Adzan disunnahkan menghadap Qiblat dan tidak berpaling
darinya serta menuju dua arah pada saat kalimat haylm 'alas-shalah

dan hayya 'alal falaah- Dalam riwayat dari Ahmad dan lainya bahwa
mu'adzin tidak berputar keruali jika berada di atas menara bertujuan
untuk memperdengarkan.

3. Menolehkan leher ke kanan ketika membaca hayya 'alash-shakah, dan
ke kiri ketika membaca hayya 'alal falaah, karena dua kalimat tersebut
merupakan penegasan pemanggilan terhadap orang-orang untuk
menghadiri shalat, sedangkan kalimat adzan yang lain adalah peringatan.

4. Adapun posisi badannya tetap pada amh kiblat, tidak menoleh dan tidak
mernbelakangi kiblat.

5. Dianjurkan untuk menyampaikan adzan kepada orang-orang dan

. memperdengarkan adzan dengan samna/mdayang diboletrkan seperti
p€ngems suara floud speaker), maka ia disunnatrlen karena memiliki fuidah
yang besar dan bukan termasuk bid'ah, karena bid'ah dalam agama adalah
suatu cara dalam agama yang dibuat mirip dengan ibadah syar'iyyah
dijalankan dengan tujuan untuk berlebihlebihan dalam beribadah kepada
Allah. Peralatan-peralatan ini pengunaannSa tidak bertujuan unhrk ibadah
akan tetapi hanya untuk mengeraskan suara, ia merupakan sarana
penyampaian dan dikembalikan kepada kebiasaan.
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L47. Dari Abu Mahdzurah RA: Bahwa Nabi SAW kagum terhadap

suaranya lalu beliau mengajarkannya adzan. fiR. Ibnu Khuzaimah)-

Peringkat hadits

Hadits ini hadits haan. As-syaukani berkata: Hadits ini diriwayatkan

oleh Ad-Darimi dan Abu syaikh dengan sanadnya yang sampai kepada Abu

Mahdzurah, juga diriwayatkan oleh hnu Hibban melalui jalur lain. Hadits ini

diriwayatkan oleh hnu Khuzaimah dalam lttab shahilnya. Hadits ini dinilai

shahih jugaoleh hnu Hazm dan lbnu Daqiq Al Id.

Kosakata hadits

Abu Mahdzurah: Seorang mu'adzin Rasulullah untuk penduduk

Makkah. Namanya diperselisihkan, yang paling populer adalah Aus bin Mu'air

Muhairiz, seorang kefurunan Qumisy dari bani Jumah-

Ajabahu shautuhu: Aiibfu minasysiai'ajabn artinya menganggap

baik sesuahr dan menyukainya.

Hal-hal penting dari hadits

1. Disukainya seorang mu'adzin yang tinggi suaranya, bagus cara

melanfunkannya, dan seruannya bisa membangkitkan semangat.

2. DisukainSn mengajarkan adzan kepada orang 5Ang ingin melakukannya.

3. Dianjurkan unfuk memperindah suara dalam adzan, dan membaca

Al Qur'an, karern ini lebih mengundang kekhr.rsyu'an dan antusias unfuk

mendengartan 
+....

'd, 
€ L&):Jti -i^;sht qr-;i I -y'*t -\ r^
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148. Dari Jabir bin Samumh RA, dia berkata: Aku pemah shalat dua hari
raya bersama Nabi SAW, tidak hanya sekali atau dua kali tanpa adzan dan
iqamah. (HR. Muslim) hadits yang semisalnya juga ada dalam Muttafaq 'Alaih

dari hnu Abbas RA dan selainnya.

Kosakata hadits

fumurah: adalah puha Jundub. Jabir adalah salah seorang sahabat yang
mulia yang sangat setia dengan kaum Anshar.

Ghairu marrah wala marratain(tidak hanya sekali atau dua kali), kalimat
sekali atau dua kali ini bukanlah suatu pembatasan melainkan yang dimaksud
disini adalah banyak atau sering.

Hal-hal penting dari hadits

1. Bahwa shalat Id atau hari raya, baik ldul Fitri maupun IdulAdha tidak
disyariatkan adzan dan iqamat dalam pelaksanaannya, hal ini mempakan
ijma'ulama.

2. Ibnul Qayyrm berkata dalam kitabnya, N Huda, "Rasulullah SAW jika
sudah sampai ditempat shalat untuk shalat Id, maka beliau shalat tanpa
mengumandangkan adzandan iqamah, tidak pula ucapan ",Ash-Shalaht

Jaami'all' , sunnahn5n adalah tidak melakukan hal- hal tersebut.

Sementara Syaikh Taqiyuddin (hnu Taimiyph)dan selainnp berpendapat

tidak ada kumandang (adzan dan qamat) unhrk shalat Id dan Istiqa'(minta
hujan)

3. Hikmah tidak adanya adzan dan iqamah dalam pelaksanaan shalat dua

hari raya hanya Allah yang paling mengetahuinya, hal ini karena masuk
dapat diketahui dari kepastian dua hari raya itu, dan waktunya

pun terbatas.

Sementara tujuan adzan dikumandangkan adalah untrfi memberitahukan

masuknya waktu, sementara dalam hari raya ini orang-orang tidak lagi

hr,g,- {& i'f *;,,;Ar

I
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juga tidak dalam kondisi lupa akan shalat dan waktunya'

4. Adzan dan iqamah tidak disyariatkan untuk selain shalat wajib lima waktu,

tidak juga disayariatkan dalam shalat yang diqadha, shalat sunah, shalat

jernzah,shalat Id, shalat Istisqa' dan shalat kusuf(gerhana).

Jr "*1, *) -t1{'?nt oyr- } qt'*'d't .

1 :'>)t'>'i,;t:, (r:,t 
?GUr ryb 7*, ;

-;lvt
,,
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3 bL
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.-l.c dJl

.(+::tt ,1.:q lt>'{:)'t: qi'CL
149. Dari Abu Qatadah RA, dalam sebuah hadits yang panjang tentang

tertidurnya orang-orang hingga terlewatkan shalat. Kemudian Bilal

mengunnndangkan dan,lalu Nabi SAW shalat sebagaimana 5ang beliau laln:kan

setiap hari. (HR. Muslim).

Dari riwayat Muslim pula dari Jabir RA: Bahwa Nabi sAW datang ke

Muzdalifah, beliau melakukan shalat Maghrib dan Isya disana dengan satu kali

adzandan dua kali iqamat.

Dari riwayat Muslim, dari lbnu Umar RA, Rasulullah SAW pemah

menjamak shalat Maghrib dan Isya dengan sahr kali iqamat. Dalam riwayat Abu

Daud ada tambahan, "pada setiap kali shalat." Dalam riwayat Abu Daud juga:

"Beliau tidak mengumandakan adzan dan iqamah pada salah satunya (maghrib

dan Isya)."
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diqadha' pada malam hari, maka ia harus dilaksanakan seperti

pelaksanaanya di siang hari.

4. Hadits ini menjadi dalilbahwa orang yang tertidur hingga terlewatkan

shalat'rya maka dimaaafkan, selarna ketkturannlp ini bukan kebiasaan5n

hingga meninggalkan shalat.

5. Hadits ini juga menjadi dalil bahwa shalat png diqadha boleh dilakukan

se@ra berjama'ah sebagaimana melakukan shalat pada waktunya'

6. Perbedaan pendapat dikalangan ulama: Para ulama berbeda pendapat

mengenai adzan dan iqamah untuk dua shalat, yaitu Maghrib dan Isya

yang dilakukan secara jamak pada malam hari di Muzdalifah-

O Madzhab Hanafi berpendapat bahwa dalam kedtra shalat ihr dilakukan

dengan satu kali adzandan satu l€li iqamah-

o seuasian ularna yang lain, diantarar4B suflBn Ats-Tsatri, berperrdapat

kedua shalat itu dilakukan dengan satu kali Qarnah tanpa d?:in'

@ Sebagian ulama lain, diantaranya Malik, berpendapat bahwa kedua

shalat itu dilakukan dengan dua kali adzan dan dua kali iqamah'

O Sebagian ulama lainqn, diantaranya Ishaq bin Ralrar,raih berpendapat

bahwa kedua shalat itu dilakukan dengan dua kali iqamah tanpa

adzan.

o sebagian ulama lainnya, diantaranya q/aif i dan Ahrnad berpendapat

bahwa kdua shalat itu dilakukan dengan satu kali adzan dan dua kali

iqarnah.

sebab timbulnya perbedaan pendapat diantara mereka adalah karena

banyaknya perbedaan periwayatan, dan perbedaan pendapat atas satu

kasus. lbnul Qayyim dan para Muhaqirl menilai batrwa matan hadits ini

simpang siur, mereka menilai shahih riwalrat Jabir yang mengikuti haji

Nabi sAW dari awal hingga akhir, !,aitu batMra Rasululhh sAW melakukan

dua shalat yang dijamak itu (Maghrib dan Isya) dengan satu kali adzan

dan dua kali iqamah. Ini sesuai dengan pendapat Imam syafi'i dan Imam

Ahmad.

Para ulama juga berbeda pendapattentang tukum menjamak shalat jika



dari irnam Ahnnd, bahwa ia hanrs mdakukan setiap shalat pada waktturya

masing-masing, karena hilangnya udzur yang membolehkan untuk

menjamakshaht.

Sebagian ulama yang lainnya berpendapat untuk mengakhirkan shalat

Maghrib hingga masuk u/aktu lsya, unfuk kemudian dijamak keduanya,

seb4ai aktualisasi dari menjamak shalat yang diqariatkan pada malam

ih.l.

Sebagaian ulama lainnya berpendapat dipe6olehkanrrya melakukan

kedua shalat itu secara jarnak kapan siil ia sampai, baik ifu di u,aktu

Maghrib atau sudah masuk waktu iq7a. Fendapat inilah 5nng lebih unggul

karern mengtlasilkan jarnak dan shalat saattiba di Muzdalilah.

ir Jr-rjd 'Yd -'.ai?tt Oar- 
-$Gi * *; *t - \ o .
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150. Dari lbnu Umar dan Aisyah, dia (berdua) berkata: Rasulullah SAW

bersaMa, "sesunguhnya Bilal mengumandanglan adan pda malam hari,

mal<a makan dan mnumlah hinga puta Ummu Makfun mangumandangl<an

Adzan, dia *hh onng Sang buta gng tidak magumnhgl<an adzan hinga
dil<atalcan k@try,'l<atnu t&h mqmsuki umktu Fg[ l<amu telah mqnasuki

waktu FSi'." (HR. Mutbfaq Waili dalam bagian akhimya terdapt idraj
(perkataan perawi dengan disisipkan dalam hadits).

Kosakata hadits

Falaluu rns5rahtu Mal$ud makan dan minunrlah disini adalah makan

dan minum jika inginb€rpuasa.

Yunadi Mengumardangkan adzan sebagaimana dalam riwayat Ath-



#;",r-"::,-ffi
'"'seperti 

di;elaskan dalam Firman Allah, " Hai onng orang 3ang beriman,

apabila diseru untuk menunailan shalat pda hariium'at--"(Qs- AlJumu'ah

162l9l

Biltait Huruf 6a'di sini menunjukkan keterangan waktu, yaitu malam

hari, maksudnya adalah sebelum hjar. Hal ihr dijelaskan dalam riwayat Bukhari,

.ti Ji-:t*G';tf vf cA;.'J;i
"Tidak ada diantan kquali Sang safu naik dan lang lain

turun."

Ashbhta, ashfuhta Maksudnya kamu telah memasuki waktu pagi-

Dalam riwayat Al Baihaqi dijelaskan bahwa lbnu Ummi Maktum tidak

mengumandangkan adzan hingga orang-orang melihat falr teftit.

Para ulama berbeda pendapat tentang nama puba Ummu Makfum ifu,

mayoritas berpendapat naman!,a Amru, seorang Quraisy A.rry, sementara

ibunya dari Bani Maktum, ia salah seorang yang pertama lGIi hiirah. Dia pula

yang kisahnya menjadi sebab diturunkannya ayat pertama surah Abasa.

Hal-hal penting dari hadits

1. Bolehnya mengambildua mu'a&in untuk satu masjid, dan disunahkan

saling b€rgantian dalam mdakukan fugas adzan tersebut.

2. Dist/artfkannlp setiap mu'adzin agar mengumadargkan adzan padawakfu

yang dikhususkan baginya, unfuk bisa diketahui antara adzan yang satu

dengan png berikutrya.

3. Dianjurkan agar adzan dil$rnandangkan dari tempat yang tinggi, karena

s€badan r€dal$i hadits menjdaskan " Tilak da dianbn kdung k@tali

yang ini naik lalu 5nng ifu turun."

4. Bolehn1p menjadikan orang buta sebagai mu'a&in, jika ada orcmg lnng
akan memberitahukan masukn5a kepadan5a waktr.r shalat.

5. Boletrn5a mengurnandar€kan adzan subuh sebelum wakhrnyra. Sernentara

para pengrkut mazhab hanbali membolehkannya sesudah pertengahan

malam, akan tetapi riwayat bukhari tidak menguatkan pendapat ini,

s30
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"Tidakada dianam kduan5a kauali yang ini naik lalu yang ifu turun."

Sementara dalam riq,ayat Ath-Thahawi menggunakan redaksi " illa an

Sash'* hdm wrynzilu hdzd (Kauali Sang ini naik &n jnng itu
turLal.

Mengenai masuknga urakfu adzan subuh dari malam hari, para ulama

berbeda pendapat hingga menladi enam pendapat dan pendapat yang
paling baik adalah pada unktu Snng lebih sedikit mendekati fajaa yaitu

u,aktu sahur, hal ini yang ditetapkan oleh hadits, dan ini pula Sang dipilih
oleh AI Baghawi dari madzhab Syaf i dan lbnu Qudamah dari ma&hab
Flanbali.

Bolehnya makan dan minum bagi orang yang hendak berpuasa hingga
jelas wakhr subuh, karenaadzan Bilal png dikurnandagkan lebih dahulu

sebelum subuh tilak mengharamkan orarlg lnng hendak berpuasa unfuk
makan (sahud, sestni firrna Allah " -..Dan rnal<an minumhh l<albn hinga
ta;ang bagimu benang putih dari benang hitam, 7nitu fajar..."(Qs. AI
Bqorahlz]:fa7)

Hadits ini meniadi dalilbahwa otang Snng ingin berpuasa jika ia makan

dengan menlrargka masih ada sisa malam, narnun pada kenyataanya ia

makan setelah terbit faiar maka ia tidakwajib qadha, tidak pulaberdosa,

karern mememg ia masih dalam kondisiyang diizinkan unfuk makan.

Jika dalam safu rnasiid ada dua mu'adzin unhrk adzan subuh, nnka adzan

kedua atau grang paling akhir hilus bersamaan dengan terbitrya faja,
hingga &nn!,a menfrdi pernberitahtnn bagi orang yang ingin berprnsa

agar menahan diri dari hal-hal Snng membatalkan puasanya, serta
pemberitahtmn rrnsuknyra wakfu shalat Subuh.

Dahm hadits ini terdapat perkataan perawi 5nng disisipkan dalam hadits

yartu *dia adalah oft,ng yang buta...dst." Ada yang berpendapat ini
adalah pe*ataan hnu Umar dan ada pula yang berdapat perkataan

Az-hhn.

10. SaMa R4sulullah bahwa Bilal mengumandangkan adzan pada malam
hari, menjelaskan bahwa ini adalah cara dan apa yang biasa dilakukan

Bihl.

11. Adzan subuh sebelum wakfunya sangat tepat, karena orang-orang kala

7.

9.
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ihr sedang terldap tirlur, seandairryn adzan dilakukan setelah terbit fajar,

maka mereka akan lcesrlitan unfuk berlnrmpl di rnasjirt pada a nl wakfu.

Inilah tuiuan aisgaria*anqp dzansubuh pada rnalam hari.

itc .p, Ji r\i yi 3f -Lii" ht uar- 
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151. Dari hnu Urnar RA bahwa Bilal mengumandagkan d?ansebelum

fajar, maka Rasulullah SAW memerintahkan agar mengulangi adzanya, (lalu

bersaMa), " K&hdlah wlngulrrry onngong! talelap tklur"(FIR. Abu Daud)

dan ia menihinla sebagai hadits dha'if.

Peringkat hadits

Hadits tni mursalbpihrat. Diriwayatkan oleh Abu Daud, dia berkata'

hanya Hamad bin Salamah yang meriwalptkan hadits ini dari Ayrb, dan

diriwayatkan dari Umar bin Khaththab ftA, ini yang lebih benar. Sementara

At-Tirrnidzi Mata, "f'ladits ini tidak alarat." B€gifu pula dengan pendapat Ali

bin Al Madini Srang menilai hadits Hamad bin Salarnah tidak akurat. Sementara

Adz-Dzahli dan Al Atsram menilairypa slnhih. M-Daruqutri mengunggulkan

pendapat bahwa hadits ini mursl- Hadits ini adalah hadits mursal iayid
sebagairnana yang dikatakan Azz:lila'idanhnu Hajar, karern hadits ini memilki

jalur periwayatan prg banlak.

Hadits ini juga tidak luput dari penguatan hadits yang disepakati oleh

Bul$ari dan Muslim,

{rgr.?t Ut tq & G;6'}t ,Fr":irt tl
"sesunguhn3n Bilal magunandangl<an adzan pada malam hari,

maka makan dan minumlah kalian, hingga lbnu Ummi Maktum

magtnnn&ngl<andan"-

532
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Kosakata hadits

Ak innal bMa na na Maksudnp mereka lalai dan lupa disebabkan

kanfuk, hal ini berfujuan untuk mergingatkan orErng-oftrlg dari berbuat dosa.

Sementara Bilal, semula adalah Abu Bakar lalu dimerdekakannSTa,

Umar bin Khaththab pernah berkata, 'Abu bakar adalah tuan kita yang telah

membebaskan tuan kita, t aitu Bilal)"

Fld-hal penting dari hadits

Hadits ini menjelaskan bahwaadzan subuhtitlak sah dikumandangkan

setdah terbit fajar. Hal ini jika s@rzmg mu'adzin melakukan kesalahan

adzan sebelum fajar, rnaka ia rnasih ada kesernpatan mernperbaikinya,

dernikirrlah gang pernah terjad pada Bihl ketika adzan sebelum subuh.

Hadits ini dijadikan dalil ol€h nndzhab Harnfi bahwa dzan tidak sah

dilomandanglon k@lali s€tdah rna$kurakfu, diantaranya adalah adzan

subuh, yang tidak boleh dikurnandangkan sebelum waktunya, yaitu

terbitryahjar.

Jumhur ulama, diantaranya tiga imam besar, membolehkan
adzan sebetrn t€rbit hFr, mereka merrntnmi bahuaa

hadits ini teriadi sebelum disyaridtlonnya adzar. pertama shaht subuh.

Jika hadits ini tidak mungkin dipaharni berdasarkan kandungan yang

tepat, maka ia tilak akan diluatran olctr hadits-hadits yang shahih, !,iang
memboletrkan adzan shalat strbuh dari rnalam hari, diantaranya;

a Riwayat yang terdapat dalam Slnhihain (Bukhari-Muslim) dari
Ibnu l'{as'ud, batrua Nlabi SAW b€rsabd4

Pr'o"i ;y :::# i J.\ oii';Li W. 1

'Adan Bihl t*lak magtnlangi alah sanng dianbn kalian dari
nmlan ahurrya, karun b mangnanilangl<an dan pda nnlam
hari".

b. Riuayatyang jugaterdapatdalam ldtaib Shailpin,dari hdits Aistah
balrr,va Nabi SAW bersabdE

1.

3.

4.

SB
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" "Sesungguhn5a Bilal mangumandangl<an ilzan pda malam hari,

maka rrrakan dan minumlah l<alian (shw) hinga lbnu Ummi Maktum

dansubuh-"

SeandainSa hadits diatas ll1ll shahih, maka hadits tersebut mauquf

pada Umar bin Khaththab, yang terjadi bersama mu'adzinnya,

sedangkan Hamad hanya seorang diri meriwayatkannya. Inilah

yang dikatakan oleh para imam hadits, seperti Ahmad bin Hambal,

Bukhari, At-Tirmidzi, Abu Hatim, Adz-Darhali serta sdain mereka.

Sementara AI Baihaqi berpendapat, bahwa adrz:rn subuh mulai pada

malam hari memang dikuatkan oleh para pakar ilmu hadits, dan

hadits-hadits shahih lebih utama untuk diterima dari pada hadits ini.

J:"
t '.otP

tiy)'*' yht,<\'tA

it Jr: jd 
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152. Dari Abu Su',a ef ,rr,-'udri RA dh berkata: Rastilulhh SAW O*r.*.,

"Jika l<alian mendangar sentan adzan maka ucapl<anlah sepati aF yang

diucapkan oleh mu'dzin "(HR. Muttafaq 'Alaih). Dalam riu4/at Bukhari, dari

Muarruiyah RA sarna s€p€rti int Sernentara rnrqpt Muslim dari Urnar RA tenhng

keutamaan mengucapkan seperti apa yang diucapkan mu'adzin kalimat demi

kalimat, selain dua kalimat hayta'alash-shalaahdan lay5a 'alal bbh,mal<a
ucapkanlah " la haula waha quwvab illaa bilhah'-

s4
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Hayya'alabin Adalah kata yang disingkat dari hayya 'alash-shalaah dan
hayya 'alal falaah, kalimat seperti ini disingkat dari dua kata atau lebih, sama

halnya dengan basmalah yang disingkat dari bis-millah, begitu pula handala
png disingkat dari Alhamdulillah.

Mtsla maa jmquulul mu'adzin Maksudnya ucapkanlah kalimat yang

diucapkan oleh mu'adzin.

La haula walaa quwwata illaa billaah: Artinya tidak ada aktifitas dan
kemampuan keruali dengan kehendakAllah, makna inilah yang sesuai dalam
pembahasan ini. Kalimat ini bisa juga disebut aauqalah; huruf ia'dan wau

dari kata Al haul, huruf galdari l<ata quwwah, sementara huruf /am dari
rpnla,Allah.

Hal-hal penting dari hadits

1. Anjuran untuk menjawab seruan mu'adzin dengan kalimat yang
sama diucapkannya, selain dua kalimat hayya alash-shalaah dan
hayW'alal klaah.

2. Jawaban untuk dua kalimat itu adalah dengan kalimat "la haula wa la
quwwata illa billah"

3. Menjawab seruan adzandengan cara seperti ini sangat indah dan tepat,

dimana kalimat yang diserukan mu'adzin diucapkan pula oleh orang
yang mendengamla. Adapun seruan unh:k hadir melakukan sl:rrlat" hay5a

alashalah (mari kita shalat) dan hayya alal falah (mari kita meraih
kemenangan)," maka yang lebih pantas adalah melepaskan upaya dan
kekuatan dari diri kita, untuk kemudian meminta pertolongan kepada
Allah untuk bisa melakukan tugas yang diserukan oleh mu'adzin.

4. Hadits Abu Sa'id menjelasakan agar mengucapkan seluruh kalimat yang

dikumandangkan mu'adzin secara sama, sementara hadits umar
menjelaskan bahwa orang yang mendengar seruan mu'adzin hayya
'alash-shalaah dan hayya 'alal falaah maka jawabnya laa haula walaa
quwwata; siapa yang berpendapat dengan mengunankan metode
tarjih (menguatkan salah satu diantara kedua hadits ini) maka ia akan
mengambilkeumuman hadits Abu Sa'id, karena itu yang lebih shahih;
adapun yang ingin mengabungakan kedua hadits, ia akan menjadikan
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mengarnalkan t<edua hadits tersebut, dan inilah pendapa$n jumhur uhrn,

diantamnya madzhab Maliki dan Hanbali. Ini merupakan pendapat png

bagus karena mengamalkan sunnah secara keseluruhan.

5. Keutamaan dan rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya, dan tidak

setiap orang dapat mengetahui keutamaannya. selain itu hendaklah

membiasakan orang yang tidak mengumandangkan adzan unfuk

menjawabnya agar memperoleh pahala menjawab adzan. Hal ini akan

dijelaskan kemudian.

6. "Kalirnat demi kalimat", menunjukan anjuran untuk mernpe*ratikannya.

Jadi, orang 5rang mendengar akan langsung menBr,rab kalinrat 5rang sudah

selesai diucapkan mu'adzin, bukan berbarengan dengan mu'a&in,

sebagaimana riwayat fui-Nasa'i dari Ummu Salamah,

.'.-#-,r os{t J'AC? i'i og

"Elahwa Nabi SAW selalu manguaplcan "P rynS diu*pkan mu 'adzin

ketia ia (mu'adzin) sudah diarn'.

7. Ulana berpendapat, jika sesomng tidak menjawab adzan hingga selesai,

maka disunahkan agar ia menjawab segera (meny-rsulnya) selama jeda

dari usainya adzan tidak lama, namun jika telah lama berlalu maka itu

manjadi sunah yang terlanntkan.

8. Jumhur ulama berpendapat bahwa menjawab mu'adzin ifu hukumnya

sunah dan bukan wajib, hal itu berdasarkan riwayat muslim yang

menjelaskan bahwa Nabi sAW pemah mendengar mu'adzin, ketika dia

bertakbir beliau membaca " alal frtnh" (sesui fibah), dan ketika mu'adzin

mengumandangkan tas5ahud,beliau menjawab, " kharaifu min an-naaf'

(aku telah bebas dari neraka), seandainya menjawab adzan mu'adzin itu

wajib, tentu Nabi SAW akan menjawabnya dengan kalimat yang sama

dengan kalimat mu'adzin. sementara kelompok dari madzhab Hanafi

dan Zhahiri berpendapat wajib, sebagian kelompok lainnya dari mazhab

Hanafi tidak berpendapat wajib tetapi sunah, sama dengan pendapatrSa

jumhur ulama, dan ini pendapat yang ralrl (kua7unggul)'

9. Adapun menjawab orang yang mengumandangkan qamat adalah sama
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sahabat Nabi SAW dilelaskan bahwa Bilal pemah mengunrandangkan
qarnat, ketika ia mernbaca " qd Wnatish-slnlah" (stnht tdah ditegaLkan)

Rasulullah menjawabnya dengan " aqaamahalhh ua damafui' (semoga

Allah menegakan dan melanggengkannya), dan beliau menjawab orang

yang mengumandangkan qamat sama dengan kalimat 5nng dia ucapkan,

sama halnya dengan hadits Umar tentang Adzan, akan tetapi hadits ini

dha'if.

it J'y, ( 'jd -^- hr qr fg, erf / ot"L'gj -t or
,l dV :*r, ,'fritbt, sr, ,&r1yU;\ :Jui €:i icy u1,Lt
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153. Dari Utsman bin Abu Al Ash RA, dia be*ata: Wahai Rasulullah

jadikanlah aku seorang imam kaumku, beliau menjawab, " I{arnu adalah imarn

mael<a, p*tntilranlah omng gng pling lqruh diantara merel<a, dan angkatlah

s@ftrng mu'adzin yang tidak mqtqima uph abs dannya."(HR. Lirna Imam

hadits), sementara At-Tirmidzi menilainya haan, adapun Al Hakim menilainya

shahih.

Peringkat hadits

Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh lima imam hadits. At-Tirmidzi

menilainya sebagai hadits hasan, sementara Al Hakim dan Ibnu Khuzaimah

menilainya sebagai hadits shahih.

AlAlbani berkata: Sanad hadits ini shahihsesuai kriteria syaraf Muslim,

ia telah melansir dalam ktab shahk-nya dari;alur periwayatan yang lain, tanpa

redaksi "dan angkatlah seorang mu'adzin yang tidak menerima uph atas

adzannya", namun tambahan ini diriwayatkan Abu Uwanah dalam kitab

shahilnya, tambahan ini adalah jalur periwayatan ketiga yang dinilai shahih

olehAt Tirmidzi.

t..l DzJrL
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Kosakata hadits

Iqdi bi dhbfrhim Perhatikan omng yang paling lernah diantara jamaah

dahm meringankan shalat.

Ainn Upah atau bayaaran duniawi atas adzannya.

Hal-hd penting dari hadits

1. Beberapa utusan Tsaqif dari Tha'if mendatangi Nabi SAW di Madinah

pada tahun 9 H, Nabi SAW mendirikan sebuah kemah di samping masjid,

agar mereka bisa menyimak Al Qur'an yang dibaca, dianbra mereka ada

Utsman bin Abu Al Ash Ats-Tsaqafi, orang yang paling muda diantara

mereka. Kala itu dialah yang paling sering bersama Nabi SAW mendengar

Al Qur'an dibacakan, ia pun banyak menghafal Al Qur'an, ia menjadi

orang yang paling pandai tentang Al Qur'an dan Sunah Nabi SAW.

Ketika Rasulullah melihat kegigihannya pada kebaikan dan perbaikan,

beliau menjadikannya sebagai pemimpin mereka dan negeri Tha'if.

2. Adanya permintaan Utsman kepada Nabi SAW agar diiadikan irnam bagi

kaumnya dalam shalat, maka beliau pun menjadikannya sebagai imam

merekadan menganjur{<an agar mempertntikan omng5rang paling lernah

di antara mereka.

3. Permintaan ini bukan katagori permintaan atas kekuasaan Sang tercela,

yang ingin menguasai manusia, meminta jabatan dan pangkat, tetapi

permintaan ini hanya ingin mendapatkan balasan dan pahalanya, karena

itu permintaan semacarn ini bagus dan terpuji.

4. Jika seseorang mengetahui dirin5a mempunyai dan potensi

dalam memimpin, sementara tidak ada orang lain yang bisa menduduki

posisi tersebut, maka iaboleh meminta diangkat untuk menduduki posisi

tersebut, karena hal ini menjadi fardhu ainbaginya. Hal ini juga pemah

dilakukan oleh Nabi Yusuf AS yang meminta kekuasaan "Jadikanlah aku

ban&lnmuan nqam Mesir) sesugplntaalru adalah orutggng pnhi
menjaga, lagi berpengebhuan'(Qs. Yuusufl 121: 55)

Yusuf melihat bahwa perekonomian Mesir sedang terpuruk, sementara ia

melihat dirinya memiliki kemampuan dan potensi untuk meperbaiki dan

menjaganya, ia pun lalu meminta jabatan ini untuk fuju;m yang mulia.

s:t8
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5. Anjuran kepada para imam (pemimpin) agar memperhatikan kondisi

orang yang lemah dan orang jompo, jargan menrberatkan mereka dengan
memperpanjang waktushalat dan lama menunggu.

6. Memilih mu'adzin yang terpecaya, yang melakukan fugas adzan hanya
karena Allah dan mengharap pahala dan jangan pula menjadikan orang

5ang melakukan arlzan untuk tujtnn Srang bersiht duniawi, sebab ini adalah
ibadah yang mulia yang tidak boleh dihilangkan pahalanga karena tujuan
yang bersifat duniawi. Adapun mengambilupah atau gaji dari Baitul Mal
atau dari 5ayasan perr,rakafan unhrk urusan agama rrnka hukumn5a boleh,
karena orang yang bekerja mengurus masalah keagamaan tidak akan
berjalan baik tanpa ada gaji untuk memenuhi kebufuhannya dan keluarga
yang menjadi tanggungannya, inilah pendapat jumhur ulama.

Ut" JG :Js -^- o)c:.b',-\or
VJ

6s,-;i 'g t?$t i>,*sr ,>rzl'1) ,*, * h' t:"
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154. Dari Malik bin Al Huwairits RA, dia berkata: Nabi SAW U"rruUaa
kepada kami, " Jika waktu shalat telah tib hendaHah salah seorang dari kalian
mengumandangl<an dzan. "(HR. Tujuh Imam hadits)

Kosakata hadits

Hadhadrat ash-shalah: Maksudnya masuk wakfu shalat.

Falyu'adzin: Huruf /am disini menunjukkan perintah melakukan
perbuatan yang ditekankan.

Hal-hal penting dari hadits

1. Wajibnya mengumandangkan adzan. Ini merupakan salah safu kewajiban

atas umat Islam, dan mempakan syiar agama, siapa png meninggalkannya

maka ia akan diperangi.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Anas, katanya: "Rasulullahlika

lo) / . ., te''-*r- 
";-?



SYARAH BUTUGHU t iltanarrr #
mgm mexnenngi suafu kaum bersama kami, beliau tidak memerintahkan

penyerangan hinggatiba pagi hari hlu melihat-lihat, iikaMiau mendengar

adzan maka beliau menundanya, iika tidak mendengamya maka beliau

memerintahkan penyerangan". Jadi, adzan merupakan syiar Islam.

2. Adzan itu hukumnya wajib kifayah, artinya jika sudah ada orang yang

melakukannya maka ifu sudah mencukupi dan menggugurkan kewajiban

yang lain, jika tidak ada seorang pun lnng melakukan d?an maka semua

orang berdosa, demikian kaidah wajib kifayah-

3. Kemutlakan hadits yang menganjurkan salah seorang dari hadirin

fiamaah masjid) agar melakukan adzan dibatasi oleh beberapa nash

(dalil) yang lain, yang menjelaskan kualifikasi seorang mu'adzin,

diantaranya;

a. SaMa Rasulullah SAW kepada AMullah bin zaid,

G'*:* ,s;i;i ifp ,.tx d "i'f,/
" Beril<an (fugas) mengannndangl<an adan Na Bilal, sesunguhntn

suaranya Bilal itu lebih mqdu darimd'

b. SaMaRasulullahsAW

.rof ^ttf I'
" Dan jadil<ankh (angl<atlah) sarang mu

uph atas adann5ri'.

c. SaMaRasulullahsAW

'adzin gng tidak mqgambil

;si
" Mu'adzin adalah orang yang diberi amanah" .

d. Sesungguhnya Nabi SAW pernah mendengar adzannya Abu

Mahdzurah, suaranya membuat beliau kagum, beliau pun

mengajarkannya cara adzan (yang benar).

Demikanlah berapa kriteria seorang mu'adzin.

4. Mu'adzin disyaratkan seorang muslim. Jadi, adzannya orang kafir

LL Y G:ti brt:)
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tidak sah, karena sabda Rasulullah " HendaHah salah seorang dari

lalian(<axnmuslim)".

5. Adzan tidak sah kecuali sudah masuk waktu shalat. Telah berlalu

pembahasan tentang pengecualian adzan subuh dengan hadits-hadits

yang shahih.

6. Wajib meninggikan suara saat mengumandangkan adzan, karena fujuan

dari adzan ifu unfuk memberitahukan masuknya urakh, shalat.

*, y \t * it J* of -'^z ht'**r-rl,'*s -t oo

ur;i i.',Fi ,r't*u *1 sb'; r Uil Sy,JyJ iG
'r'a.. 
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155. Dari Jabir RA bahwa Rasulullah SAW bersaMa kepada Bilal, " Jika

angl<au mangumandangl<an adan nnl<a pulambtlah dan jil<a karnu melakul<an

iqamah maka percepatlah, dan buatlah jda antara adzan dan iqamahmu

seukuran orang yang makan menyelesaikan makannya".ftIR. At-Tirmidzi

dan ia menilainya dha'ifi

Peringkat hadits

Hadits tersebut dha'if. N:firmfrdberkata, "Kami hanya mengctahui hadits

ini dari AMul Mun'im, dia orang yang cukup didha'ifkan haditsnya dan sanadn5ra

tidak diketahui, sebagaimana juga Al Baihaqi dan Ibnu Adi menilai hadits ini

dha'if, hadits ini dikuatkan oleh hadits Abu Hurairah yang ditakhrij oleh Abu
Syail,h dari hadits sulaiman dan hadits Ubay bin Ka'ab dari AMullah bin Imam

Ahmad, narnun kesemuanya adalah hadits yang lemah.

As-Shan'ani berkata, "Han5a saja secara makna hadits ini dikuatkan

dengan hadits yang mensyariatkan adzan."

Kosakata hadits

Tarassal Maksudn5a ucapkan kalimat-kalirnat adzan dengan perlahan dan

,yii,fl'tii;i +ur)

t-

541



rAm+

UMur(pqWfa$' Maksdnya mentpercepat bacaan hamah.

Hal-hal penting dari hadits

1. Disunahakan dalam mengumandangkan adzan dengan

memperlambatr4B dan Wtil agar orang yang berada di tempat yang

Iuhdapatmcndengeqp.

2. Adapun dalam iqamah maka disurnhkan untuk dipercepat bacaannya,

karena hal itu untuk mernberitahukan onlng-otang yang telah hadir (di

masjid) tentang dilaksankannp shalat, kerenanya alasan ini tidak

dibutrhkan r.nrtuk omngoriu{t berada di tempat yangiauh.

3. Adzan adalah uan tentang masuknya waktu shalat dan

mengapk orarg-orangtrrhrk menghdirirya, karena ifu yang lebih utama

hendaknya antara dzandan iqamah ada jeda yang memungkinkan or-

ang-omng unfuk bersiapsiap hadir, dan meqplesaikan pekeriaan yang

mereka hkukan saat adzan dikurnandangkan; berup makan, memakai

pakaian, bersrrci dan lain-lainnya, sesuai dengan sabda Nabi SAW, "dan

buatlah jda anbn ilzan dan ganahmu seukuran orang t/ang mal<an

4. B€gitu puladisunrntrkan tllak mernbr-ratlrnaah fng telah hadir (di rnasjid)

lama menunggu diantara adzan dan iqamah, karena hal ini akan

mernbemtkan m€reka.

5. Dabm riwayat Brl0rari dan Muslim dijdaskan bahwa Bilal diperintahkan

agar mqgenapkan kalinnt-kalirnat a(lmtdan mengganjilkan kalimat-

kalimat iqamah, kecuali kalimat "qad qamatish-shalah". Menurut At-

Tirmidzi ini pendapat mayoritas ulama. Menggenapkan kalimat-kalimat

adzan dan mengganiikan kalinnt*alirnat Q3rnah merupakan riwayat gang

mutauraitr- Adapun hikrnahnlra; karern e(lzan trnfuk memberitahukan

orcrgomr{l png tidak hadir, maka senran d?an ifu perlu pengulangan,

berbeda dengan il3mah, gang memberitahukan orrrg-orang yang telah

hadir, karenanya tidak mernbufuhkan pengulangan.

il12
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156. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi auri ei Hurairah RA, bahwa

Nabi SAW berada, " Janganglah mengumandangkan adan kauali onng lnng
dalam kdaan sua." (Hadits ini juga dinila Dh'aif oleh At-Tirmidzi).

Peringkat hadits

Hadits ini dha'if.lmam Ash-shan'ani berkata, "Hadits ini dinilai dha'if
karena keterputusan antara Az-ZtJhndan Abu Hurairah, sebagaimana perawi

dari Az-Zuhri berstatus dha'if. Sementara riwayat At-Tirmidzi dari Yunus, dari

AzZuhridinilai mauqufdantidak shahih, Dalam l<ttab AtTelkh.rbDdijelaskan,

"Hadits Az-Zvhridari Abu Hurairah dinilai terputus (munqathi)"

Kosakata hadits

Illa mutautadhdhi'un Mutawadhdhi'artinya orang yang berwudhu.

Hal-hal penting dari hadits

1. Zhahir hadits mensyaratkan suci dahm mengumandangkan adzan, tetapi

menurut jumhur ulama hal ini hanla sunah dan bukan wajib.

2. Adapun hikmah dispriatkan bersuci dalam adzan ada dua hal;

a. Adzan berhubungan dengan shalat. Hal itu berdasarkan hadits

dari hnu Abbas RAbahwa Nabi SAWbersaMa,

.;v'rltr\ili o"s:i>\i ,.#rrJ-":) lr1!i Lr

" Sesungguhnya adzan itu berhubungan (berambung) dengan shalat

maka janganlah salah seorang dai kalian mengumandangkan azan

kquali dk sudah suci'.

Hal ini merupakan persiapan untuk shalat, karena di antara syarat

sahnya shalat adalah suci.

b. Adzan adalah ibadah yang harus dilakukan dengan bersuci, apalagi

ibadah png berhubungan dengan shalat.

m
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utama, karena itu ulama berpendapat makruh hukumnya orang yang

berhadats mengumandangkan iqamah. syaikhul Islam (lbnu Taimiyyah)

berkata, "Mengenai keabsahan iqamahnya orang yang berhadats para

ulama berbeda perdapat."

4. Adapun ulama yang berpaling dari zhahir hadits, mereka tidak

mewajibkan bersuci bagi seorang mu'adzin, karena hadits tersebut

dha'if sehingga ia tidak bisa dijadikan landasan untuk menetapkan

hukum syar'i. At-Tirmidzi menilainya sebagai hadits dha'if, sementara

Al Hafizh Ibnu Hajar menilainya mungathi', At-Tirmidzi juga menilai

hadits ini mauq uf pda Abu Hurairah.

it J"y, Jtt :Jti -'q:-e \, *r- ?:u, .u. :n: * d, -\ oV

.A('^;,1b': <q'rii o\i ir>,*t * i' .p
157. Riwayat At-Tirmidzi dari Ziyad bin Al Harits RA, dia berkata:

Rasulullah sAW bersabda, "siapa yang mengumandangl<an adzan maka

diatah yang berhak melakul<an iqamah." (Hadits ini juga dinilai dha'if oleh

At-Tirmi&0.

Peringkat hadits

Hadits ini hasan,yang diriwayatkan At- Tirmidzi, diaberpendapat, kita

hanya mengetahui hadits ini dari Abdurrahman Al Ifriqi, dia adalah orang yang

dinilai dha'if oleh Jumhur ulama, tetapi banyak kalangan yang mengamalkan

hadits ini. Imam Ahmad berkata, "Aku tidak menulis hadits dari Al Ifriqi."

Dalam kifab At-Talkhisi dilelaskan bahwa Ibnu Al Qaththan dan yang

lainnya menilai hadits tersebut dha'if.

sementara AlHazimi menilainya hasanserta dikuatkan oleh Al Uqaili

dan hnul Jauzi. Namun, Ahmad Syakir menilainya shah ih -

Hal-hal penting dari hadits

1. Diriwayatkan oleh lima imam hadits dari Zi!/adbin Al Harits Ash-Shada'i,
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dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

]* ,:d- tf bA, 'rf)G |jil :Jv ,'":';i it.ti ei U

to-ttti'.17r.'.,.e- te d)r i/. ,-ttP ,rt*"f 4- r*tf h'
*Wahai sudan Shda' kunnndangl<anlah dzanf dia bertata, "lalu

alarpun nsrgurnandanglon adzan", lalu Bilal h€ndak

iqamah, namun Rasulullah bersabda, "Biar saudara Shada' yang

adan mal<a dialah 5ang bahak matgwarilangl<an iqanah."

Hadits ini menjadi dalil bahwa iqamah ini merupakan hak orang yang

mengurnandargkan dzan. AfTirnidd b€rkat4 "Ban5rak kalangan ulama

yang mengarnalkan hal ini."

Jumhur ulama mernbolehkan orang Snng tidak mengumandakan adzan

mehkukan qamah hal ini karena tidak adanla dalilpng melarangnya.

Adapun ped<ataan AMulhh bin Zaid,

.Ul7G :Ju ,ii-rf (r, ,tt\\i U-ir(t

"Aku pernah melihat (bermimpi) adrzan dan aku ingin melakukannya'

lalu Rasulullah berkata, " Maka qanatlah kamu-" Hadits ini dha'if,

s€bagairnana 1ang akan dilelaskan.

4. Adzan adalah seruan pertama dan iqamah adalah seruan kedua,

maka hak yang kdtra ini diberikan karena dia melakukan

hakyangpertama.

'fi -q;-\t *u.,- tli-: c.,It -r., dr.- o, i;tt ,f\t -\ oA

ub * (*'efi :Ju iUi * tfi',cr;\ 4-';i,f5 'i6
.tui

158. Diriwartkan dari Abu Daud, dari hadits AMullah bin Zaid RA, dia

4r

3.

2.
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berkata, "Aku pernah memimpikannya, maksudnya azdan, aku ingin

melakukanngra," hlu Rasulullah b€rsabda, " Maka qanmtlah lamu-" Dalam hadts

ini juga ada ke.lernahan.

Peringkat hadits

Hadits diatas hasan- Sernentara AsgSyaukani ber{rata dalam kitab ln-
Nal, "Dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Unrar Al Waqifi, dia

adalah perawi yang lemah, g?I1g dinilai lernah oleh Ibnu Al Qaththan, Ibnu

Ma'in, dan AI Baihaqi 1ang mengatakan t€dadi perUaaan pendapat menggnai

sanad dan matan hadits ini. Fladits ini merniliki frrlur periruryatan Srang lain,

png diriwayatkan oleh Abu qraikh dari hnu Abbas, sanadqp terprhrs karena

berasal dari riwalratAl Hakam dariMiqsam dari lbnuAbba, dan ini merupakan

hadits png tidak pernah didengar Al Hakam dari M4sam.

Tetapi lbnu Abdul Barr menilai hadits irld hasn, s€bagairnana yang

ditansir dalam lstab At-Tiilkhish Al Habir AI Hazimi menilainya hasan

sebagaimana dijelaskan dalam laab Ad-Diraphkarp lbnu Haiar, begitu pula

hnuAlMulaqgin-

AI Baihaqi meriuratkan dahm l<i* All<hila{@tdariAbdulhhbin Zail,

.'.*1tt,:&l Li G;G,:.;l*i iv.yi "i1r? ,;ru,.. . .

"...katanya: dia mengaiarkan adzan kepada gihl, kut r,! lagi: lalu aku

rnairr lafu RasrlhJla[r menrerintatrkanlsr moUumanaandon qarnat, ahrpm

melakukannSp." Sanad hadits in slahih s€bagairnana dilansir dalam

lfit:tb Ad-DintahlGrya Al tlafidr Ibnu Hair.

Hal-hal penting dari hdits
1. Abdullah bin Zaid Al Arshari adalah orang fiang b€rrnimpi d?an,lalu ia

menceritkannya kepada Rasulullah SAW rnaka beliau

sebagai hukum qnr'i dan syiar Ishm. Kernudian h irlgin mendapatkan

pahala dari melakukan adzan yang ia mimpikan, b pun lalu merninta

keeada Rasulullah SAW, h mernberikacr alasan lderhakanqn atas ad'an,

dia berkata, 'akulah yang memimpikan adzan ifu dan aku ingin

melalo*annf"

54rt
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Abdullah, beliau hanya bersabda, " cukuplah kamu melakukan iqamah,

maka lakul<anlah."

3. Nabi SAW mendahulukan kemaslahatan yang umum daripada

kemaslahatan yang khusus. Abdullah berhak melakukan adzan, hal ini

merupakan maslahat khusus baginya. Adapun Bilal mengumandangkan

adzanmerupakan kemaslahatan umum karena suaranya yang bagus lagi

merdu, maka ini didahulukan, karena itu Rasulullah SAW berkata kepada

AMullahbinZaid,

* 
Qamatlah bersama Bilal, beril<an adan yang kamu mimpikan kepada

Bilal agar dia melakul<an adzan ifu, karena suaranya lebih merdu dari

pdakatnd'.

Dalam hal ini beliau mendahulukan maslahatumum dari pada maslahat

khusus, ini merupakan keb[akan syari'ah yang lurus.

4. Seseorang mengumandangkan adzan, sementara yang

mengumandangkan harnah oftmg selainnya, maka ini hukumnya boleh

menurut jumhurulama.

5. Kepedulian sahabat RA dalam mdakukan kebaikan, dan berlomba{omba

dalam melakukannya. Mereka adalah orang orang Sang dijelaskan dalam

Al Qur'an, " Mereka ifu untuk mendapt kebaikan-kebaikan,

dan merel<alah orang-orang yang meperolehrym."(Qs, Al Mu'minuun

[23]' 61)

6. Keutamaan adzan dan berlombanya para sahabat untuk melakukannya.

Dalam rivrayat Bukhari dan Muslim, bahwa Nabi SAW bersaMa,

.13'*'eL,scl ';p'4'it#',--?,c * i6 J\,c'e

lf vr r:y Y p )':\i ',-Lsr, ,r&t 4 tl 'urlr r 7o . o 7

ri" ,
ol. ,c'.^L, o7. tt d..lP tr-*'" ) qle l3--g:*t-

a

"seandainya manusia mengetahui apa yang terdapt dalam seruan

adan dan shaf pertama kemudian mereka tidak mendapatkannya

kuualidangan diundi niscag mereka akan mangundinya."
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jika tidak bertentangan dengan maslahat umum, dimana Nabi SAW

mengizinkan AMullah mengumandangkan iqamah dalam rangka meniaga

haknya, hal ini tidak bertentangan dengan maksud dari iqamah, yaitu

memberitahukan orang-orang yang telah hadir untuk melakukan shalat,

hal ini tidak membutuhkan suara yang keras seperti halnya adzan'

^tet,*
, , , c.

€e al

it J'yrj'J,i6 -& hr qr;';-',;,rri ri -\ol
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159. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,
* Mu 'adzin lebih berhak atas ad.an, sementara sarang imarn l&ih berhak atas

iqamah-- (Diriwaya&an oleh Adi dan menilai hadits ini dha'if.Al Baihaqi juga

meriwayatkan hadits serupa dari Ali RA).

Peringkat hadits

Hadits tersebut hadits dha'if. Dijelaskan dalam kifab At-1alkhis4 bahua

Syarik hanya sendirian dalam meriwayatkan hadits ini. Sementara Al Baihaqi

berkata, "Hadits ini tidak akurat, adapun yang diriwayatkan dari Abu syaikh

dari jalur Abu Al Jauza dari hnu Umar, yang di dalamnya juga terdapat Ma'arik

bin Abbad, dia adalah dha'if, sementara Al Baihaqi meriwayatkannya dari Ali

secara mauquf.

Kosakata hadits

Antaku bitAdzan:Mal<sudnya lebih berhak melakukan adzan, waktunya

diserahkan kepadanya, karena mu'adzinlah yang bertanggung jawab atasnya.

Amlaku bil iqamahz Imam lebih berhak melakukan iqamah, seorang

mu'adzin tidak boleh mengumandangkannya kecuali dengan isyarat (zin)

dariimam.
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1. Waktu masuknya shalat diserahkan kepada Mu'adzin, dialah yang

bertanggung jawab dan pemantauan masuknya waktu shalat berganfung

padanya.

2. Adapun perkara iqamah halitu kembali pada imam, seorang mu'adzin

tidak boleh mengumandangkannya kecuali dengan iqrarat izin dari imam.

3. Berdirinya para makmum unhrk melaksanakan shalat. Hal ini disebutkan

dalam hadits yang diriwayatkan Bukhari,

.G\; ,? fr'rt >ii>,1ar *:.1;f r11

"Jika iqamah sudah diku-urdungkur, maka janganlah 
^n, 

;;
h ingga kalia n m eliha tk u "

4. Adapun bersegeralah orang yang berhak melakukan iqamah untuk

mengumandangkannya. Dijelaskan hadits Samurah dalam .4sr1-

SlDhihain,

"Sesungguhnya Bilal tidak mengumandangl<an qamat hingga Rasulullah

kel uar (dari ru mahnya) "

Zhahir dari hadits pertama menunjukan bahwa seorang yang berfugas

mengumandangkan iqamah hendaknya melakukan tugas itu, sekalipun

Rasulullah SAW belum hadir. Adapun zhahir hadits yang kedua, iqamah

tidak boleh dikumandangkan hingga Rasulullah keluar dari rumaturlra dan

Bilal melihat beliau. Para ulama menggabungkan penntlaman kedua hadits

ini dengan menjelaskan bahwa Bilal memperhatikan waktu keluamya

Rasulullah, jika ia melihat beliau, maka ia segera mengumandangkan

iqamah sebelum orang banyak melihat beliau, kemudian jika orang

banyak telah melihat beliau maka mereka berdiri melakukan shalat.

Perbedaan oendapat dikalangan ulama: D jelaskan dahm lrabtb Al Mughni
disunahkan bagi makmum agar berdiri untuk melakukan shalat ketita

mu'adzin mengucapkan, " qad qa nntishshahh."

*t iniit ,k :, J?reH.'"*'€) rK Y 
"rot

5.

6.

t.
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disunahkann5a hal tersebut.

Asy-Syafi'i berkata, "Makmum disunahkan berdiri jika mu'adzin selesai

mengumandangkan iqamah-

Abu Hanihh berpendapat makmum berdiri saat mu'adzin mengucapkan,

"haySa'aksha"shahh"

Adapun pendapat madzhab Hambali tidak mensunahkan imam untuk

bertakbir kecuali mu'adzin selesai mengumandangkan qamatnya. Inilah

pendapat yang diikuti para imam di bebarapa negeri. Adapun apa yang

dinukil dari Imam Abu Hanifah bahwa ia bertakbir jika orang yang

mengunandangkan iqamah mengucapkan " qad qaamatbh-shablt*' adalah

pendapat yang tidak benar, tapi yang benar darinya adalah seperti yang

dikatakan oleh ;umhur ulama-

Imam Malik b€rlGta dalam Al Muqathtlni "Aku tidak mendengar tentang

berdirinya orang-orang saat qamat dikumandangkan secara pasti, hanya

saFakuberpendapat hal ini sestmi dengan kanampuan ses@rc[lg, karena

dintara mereka ada yang gernuk dan ada Sang kurus-

dc
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160. Dad futas RA, dia b€tkata' Rasulullah sAW bersaua , " Da diantam

adzan dan iqamahtidak al<an ditolak'(HR. An-Nasa'i) dan dinilai shahiholeh

hnuKhuzaimah.

Peringkat hadits

Hadits diatas shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan At-

Tirmidzi yang menilainya shahih, sebagaimana Ibnu Hibban dan Adh-Dhiya'

yang menilainya shah ih.
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akan tetapi hadits ini datang dari jalur periwayatan lain grang shahih, dan para

perawiqp adalah terpercaya ltshai."

Hal-hal penting dari hadits

1. Doa yang dipanjatkan diantara adzan dan iqamah tidak akan ditolak

Allah, tetapi akan diterima berkat karunia dan kemurahan-Nya.

2. Disunatrkan agar berdoa di waktu tersebr.rt dan menggunakan kesernpatan

pernberian dan karunia dari Allah ini dengan baik.

3. Baranskali penyebab dikabulkarunga doa pada waktu yang mulh itu, karena

orang yang berdoa pada waktu tersebut sudah dicatat Allah sebagai or-

ang !,arg melakukan shalat, dan berdoa dalam shalat itu tidak akan ditolak.

Hal ini dijelaskan dalam Shahihain dari hadits Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah SAW bersaMa,

s--Ic.r of '^X- | ,!^!ii'.it> tr ,* € €U Jt;- \
.it;r v1 "nf i

'Salah s@nng dari kalian senantiasa dalam shalat nb-u rnuU ,*
tidak ada yang manghalanginSa untuk bennjak mqtemui

keharyianja kauali shalat. "

4. Dianjurkan segera datang ke masjid untuk mendapatkan waktu ini dan

bersungguh+ungguh menggunakannya.

5. Berdoa 5rang dianjurkan dalam hadits tersebut bukan untuk berbuat dosa

atau memutuskan tali silaturrahim, hal ini menjadi pembatas dalam doa,

karena doa semacam ini hanya akan membuat pelakunya berdosa dan

doan5ra tidak akan diterima.

5. hnul Qayyrm berkata dalam l<rtab Al Jawab Al Kafi, "Doa merupakan

senjatapng paling kuat, tidak ada sesuatr,r yang lebih bermanfaat daripada

doa, kapan saja seorang hamba diberi ilham unhrk berdoa maka ia akan

mendapatkan jawabannya."

Syail,h Taqiy:ddin berkata, "Diantara etika berdoa adalah terlebih dahulu

memuji Allah dan bershalawat kepada Nabi SAW. Doa merupakan
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disunahkan agar berdoa densan srra.a lxang kecil, karena hal ifu lebih

. mengantartan pada kehusyu'an dan rnendekati pada kdkhhsan.

*:&ht Jb !, J;rLf -a ?,r oar- /9 ,ft -\ 1\

:#,t .f;tfu a)lat :y'*; riitr ,it'h #-'f Jo u> :Jv

'fui ,si r:rrL- Ct;; i+-;ri "i,zafr'yl, tLi;.i :1 fy,
.4,trlL?igq,#; *u';*

151. hri Jabir RA', batnffa Basulullah SAW bersabda, " Siap lang bqda
saat mandangar dan dagan da, 'Ya Allah Tuhan pa nilik pnggilan iang
sanpuntaini, &n shatatgngditqakkan, bqilanhh kda Nabi Muhammad

SAW utasihh dan Fdhibh, fun bqil<anlah kdudul<an 5ang terpuji, 3mng

hgt<au tehh frnjilarudg'nnl<a uaiib bgi4a sJqfaatku pda han Kiamat

nanti". (HR Empat lrnanr hadits).

Peringkat hadits

Hadits dhtas hadits slnhih. Hdits ini dirirrayatkan oleh Bukhari dan

empat "*T hadits. Ibnu Thimiyph b€rkata dalam lrlltab Al Munfaga, "Hadits

ini diriwaptkan oleh iarrnah ahli hadits kecuali Imam Muslim, demikian pula

yang dikatakan Ibnu Dqiq Al Id dalam lstab N ilmam;'

Komkata hadts
Atlahuna. Maksudnla, *Ya Allah", huruf mim muupl<an huruf 1a'

panggilan, kareranyra drn hr.rruf panggilan ini tidak akan berkumpul.

Rabba Tuhan ltang mernelihara dan memperbaiki manusia. Mengenai

l<ab 'Allahurm'para ularna atfi batEsa bedeta: Alhhuma dalam dalam batnsa

arab'nrergandrng tilp hal:

1. Faqggihnmurni.

2. Untuk memberitahukan jarangnya hal yang dikecualian, seperti
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3. Unfuk menunjukan keyakinan orang yang menjawab dalam jawabannya,

seperti jawaban Anda kepada seorang yang bertanya, apakah dia 73id?,

lalu kamu menjawabnya, "Allahuma, ya,/Allahuma, tidak"'

Ad-Da'wah, Maksudnya adalah lafazhlafazh adzan yang mengandung

tauhid.

AbTaamah: Kata ini merupakan sifat untuk "a&an", disifati dengan

"sempuma" karena lafazh adzan merupakan kalimatyang sempulna' yaitu, "/aa

ilaha itlatlaah" (tiada sesembahan kecuali Allah)karena kalimat ini mencakup

pokok syariah dan cabang-cabangnya-

Ash-shalatu al qaa'imah' Bisa berarti shalat yang akan ditegakkan, bisa

juga yang langgeng yang tidak bisa dirubah atau dihapus, ia akan tetap lat gg*g

selama langit dan bumi masih tetap ada.

Al wasiilalr. secara bahasa artinya sesuatu yang mendekatkan kepada

omng lain. At uasiitah dalahkedudukan 5nng tinggi s€bagairnana yarg diielaskan

Rasulullah SAW dalam hadits lain,

':':?,1 y,F'e.
,,Al Wasiilah adatah tempt/kdudukan di surga yang diperuntukan

samng hambaAllah, dan aku bahanp akulah hambaltu"(HR. Muslim)

Al Fadhiilah: Disambungkan pada N Wasiilahyang berfungsi sebagai

penjelas. At Fadhiilahadalah martabat yang lebih tinggi dari seluruh makhluk.

Maqaaman mahmudan: Kata ini biasa diucapkan untuk sesuatu yang

menarik pujian dari ragam kemuliaan. Adapun yang dimaksud dalam hadits

disini adalah AsySyafa'ah N 'Uzhmadalam memberikan keputusan, dimana

orang-orang pertama dan akhir mengharapkannya.

Hallat lahu.Maksudnya wajib bagiry/a dan berhak mendapatkan syafaat,

hal ini pasti dan karenanya diperlukan janji yang benar'

sgfa'ati yaumalqiyaamah: Menurut pendapat yang kuat bahwa yang

dimaksud disini adalah syak'ah N uzhma (syafaatyang agung), mungkin juga

maksudnya adalah syafaat nabi yang lain, yaitu dimasukkan ke dalam surga

n:.. r,.-4y ,;\.';' (t'o';l'tf r rl"rf,

)
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tanpa hisab atau mengangkat derajat setiap orang yang sesuai dengannya.

WallahuA'lam.

Yaumal qiyamah: Hari Kiamat adalah hari dimana banyak terjadi

perkara-perkara yang besar, seperti kebangkitan untuk kemudian masuk

neraka atau surga, hal ini terjadi pada hari kiyamat. Hari Kiamat memiliki

narrayang banyak dalam Al Qur'an.

Al Quthubi berkata, "setiap sesuafu yang bertambah besar substansinya

maka semakin banyak pula sifatrnya dan kondisinya. Dalam Al Qur'an Allah

telah menamakannya dengan nama yang ragam dan menyifatinya dengan

sifat yang banyak pula."

Nladzi wa 'adtahu Menunjukan pada maqam (kedududkan), dinamakan

janji karena hal ini merupakan hak Allah.

Hal-hat penting dari hadits

1. Hadits dengan redaksi tersebut selamat dari penambahan yang dha'if.

2. Keutamaan doa ini yang mencakup seluruh wasilah yang besar, derajat

yang tinggi, tunduk pada Allah, panggilan yang sempuma, kdudukan

5ang tinggi, shalat yang dilanggengkan. Semoga Allah menyempumakan

nikmat-Nga atas Nabi SAW meninggikan kedudukannya dengan diberikan

syafabth al 'uzhma, martabat yang agung, dan mendapatkan tempat

pujian yang diianjikan unhrknga, ketika Miau telah menyernpu*an risalah-

Nya, menunaikan amanah-Nya dan menasihati umatnya,
menyempumakan ubudi5ahnya, dengan kedua kaki yang membengkak

karena memperjuangkan kitab Allah dan duduk bersimpuh dihadapan

Tuhannya.

3. Siapa grang menjawab mu'adzin dan bershalawat kepada Nabi SAW maka

ia berhak masuk dalam golongan yang diberi syafaat oleh Nabi SAW

pada Hari Kiamat nanti, ketika orang-orang yang memberi syafaat

mundur, sementara Rasulullah akan maju.

4. Dalam doa tersebut terdapat tambahan kalimat lain png tidak shahih;

O Seperti allahuma inii as'alulca bihqqi hadzihidda'uan $a Allah

sesungguhnyaaku memohon dengan kebenamn dakwah ini)

0 Waddantratanaafi'ah ldan derajat yang tinggt)



-l svemn ruuroaulrArAm +
Q Innaka la tukhlifut mii'ad (sesungguhnya Engkau tidak aku

nrerginskarifn i)

Q Ya adwmrdtimiin(uahd Tuhan png rneqanpngi ormg-orang

lpngp€qralpng)

kalirnafkalinnt tambahan ini dil$itik para ulama dan menilai hal ini

tidfllk slnhih, dan yang waiib adahh mengikiuti apa !,ang benar dari

RanhlhtrSAW-

5. Dalam stahih Mustimdan kitab sutnn, dari hadits AMullah bin Amru

bin Al Ash, bahuasanlp ia mendengar Rasulullah SAW bersabda,

3,r rf i,:;_ - t;r'i,:J:A u'J, r'):*,';it,p; ri1

d:ta 4L * *StJ. iu''Ju'.;l{1i' i.
,Jil<a lcalian mandangar mu'dzin mal<a ucapkanlah kalimat grang

diuapleann5a, kqnt-dian bqslnlawtlah lalu mohonl<anlah

urcilah unfil<taa slW lrug nqphqlan uasilah unfii<ku, nal<a bginp
stptaafu"-

Ada dtra poin pentir4g yang disinggung dalam Hadits ini; pertama,

menjauab mu'adzin seperti apa l,ang dia ucapkan selain kalimat hayya
.alash-shalah dan hayn 'alal falah, sebagai mana telah dibahas

sebelummnlra - Kdua bershalawat kepada Nabi sAW merupakan

pengantar atau pendahuluan doa-

5s5


